Scanned by CamScanner 


R EEEE EEE AS il YA Hi ARA na KA an ROE Ab a oh sh a 


990e Ss 2005: s 


COOCOO DO ai sa s 


3 aa 
3 
J 


ooo oo o dS <a 


Scanned by CamScanner 


ES me 
Ai PA Ta Lag te 


PEREMPUAN berseragam putih abu-abu yang sedang duduk di 
sebuah bangku di pinggir lapangan dengan wajah ditekuk itu tidak 


berhenti menggerutu melalui bibir mungilnya. Dia benar-benar tidak 
bisa beradaptasi di tempat barunya. 

Kenapa barus Bandung? 

Matanya menangkap seorang lelaki tegap yang sedang berjalan di 
koridor dengan sebuah buku tebal di tangannya. Kemudian perempuan 
itu mendengus. 

Kali ini, matanya terarah pada perempuan-perempuan di sepanjang 
koridor yang akan berteriak tertahan ketika lelaki itu melewatinya. 


Lagi, dia mendengus. Melihat lelaki itu selalu mengingatkannya pada 


kejadian yang benar-benar tidak pernah ia harapkan akan terjadi 


dalam hidupnya. 


Gishara Aluna. Peremp 


ak pernah tersenyum sekali pun seme 
harus mengulang tahun terakhirnya 


uan dengan rambut lurus sebahu kecokelatan 
yang tid njak kepindahannya di 
sekolah barunya itu, terpaksa, 


di SMA. Bukan keinginannya, tentu saja. Tapi, mau bagaimana lagi? 
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pikir apa yang salah dengan hidupnya, dia 


k un dia ber 
Sebanyak apa p di nakal adalah takdirnya. 


selalu berakhir pada pernyataan menja | aa 
Tidak, ini tidak seperti kebanyakan kisah di mana dia terlahir di 


sebuah keluarga yang tidak harmonis. Kedua orangtuanya ada. Tidak 


juga sibuk dengan pekerjaan mereka. 


memiliki pekerjaan masing-masing, m 
abiskan waktu bersama. 


Walaupun keduanya memang 


ereka selalu menyediakan satu 


hari di mana mereka akan mengh 
Dan tidak, dia juga tidak kekurangan sesuatu dalam bentuk apa 


pun. Dia memiliki kasih sayang kedua orangtuanya karena dia anak 


semata wayang. Materi? Tentu tidak. Ayahnya bekerja di kementerian 
luar negeri dan ibunya memiliki butik yang bahkan artis terkenal pun 
pasti pernah menginjakkan kakinya di sana walau hanya sekali. 

Bagi seseorang seperti dirinya, akan sangat sempurna kalau dia 
adalah perempuan pintar yang pandai bermain musik dan mudah 
bersosialisasi, bukan? 

Tapi, kesempurnaan itu tidak ada. Menurut Gisha, kesempurnaan 
itu hanya milik yang di atas. 

Lantas, kenapa? Sekali lagi, dia telah ditakdirkan untuk menjadi 
nakal, itulah yang selalu menjadi alasannya. 

Karena tidak lulus di sekolah lamanya, perempuan blasteran 
Jawa-Arab itu dipaksa ayahnya untuk mengulang kembali satu tahun 
kelas dua belasnya—tentunya, setelah dimarahi habis-habisan oleh kedua 
Orangtuanya—dengan harapan dia bisa berubah menjadi perempuan 
ee 
di Bandung dan a = ae a bana Las 
karena kedisiplinann Kg oa ri Pena a Jaa 
menurut Gisha. Dia Ea naa : a bits ee 

an sampai tidak berhenti mengerjap melihat 


isi sekolah bar | | 
"YA itu di hari pertamanya masuk. Semua siswanya 
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berpakaian rapi, semuanya sama, kalau boleh sedikit berlebihan, dia 
tidak bisa membedakan antara siswa yang satu dengan yang lainnya. Dan 
yang menurutnya lebih parah, hampir semua siswa di sini berkacamata. 
Gisha selalu berpikir kalau orang berkacamata itu pintar. Dia juga sama 
sekali tidak melihat perempuan-perempuan berseragam ketat, padahal 
semua siswi di sekolah lamanya begitu. Dan lagi, Gisha pernah izin ke 
kamar mandi satu kali ketika jam pelajaran berlangsung dan sekolah 
itu seperti alih fungsi menjadi kuburan. Sepi. Tidak terdengar apa pun 
kecuali suara guru yang sedang menjelaskan setiap Gisha melewati 
ruang kelas. Tidak ada anak lelaki yang duduk-duduk di depan kelas 
seperti di sekolah lamanya, tidak ada yang membolos untuk sekadar 
membeli makanan ke kantin, tidak ada yang seperti itu. Sama sekali. 
Dan hal itu masih membuat dirinya geleng-geleng kepala sampai saat 
ini, satu minggu setelah kepindahannya. 

Intinya, menurut Gisha, sekolah barunya itu, lebih parah dari 
penjara. 

Tapi, lagi-lagi tapi, kesialan yang menimpa Gisha tidak hanya 
sampai di situ saja. Ternyata kerabat ayahnya yang sementara harus 
menampung Gisha, memiliki seorang anak lelaki yang juga sedang 
duduk di kelas dua belas. Sama seperti Gisha. 

Sama? Yang benar saja. 

Angkasa Dirgantara. Ya, itu namanya. Dan, selain mereka duduk 
di kelas dua belas, tidak ada lagi yang sama antara Gisha dan Angkasa. 

Satu, Angkasa laki-laki, Gisha perempuan. Itu jelas, tidak penting. 

Dua, umur mereka terpaut dua tahun karena Angkasa mengambil 


program lompat kelas tahun lalu. Ini akan berhubungan dengan poin 


nomor tiga. 
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Tiga, Angkasa tipe laki-laki genius yang sepertinya sudah bisa 
memahami materi trigonometri di kelas lima SD, sedangkan Gisha 
Bayangkan sendiri. 

Empat, Gisha selalu punya keyakinan ketika seseorang pintar 
dalam akademik, dia tidak akan pintar juga dalam sesuatu di luar 
akademik. Tapi, Angkasa menghancurkan keyakinan Gisha itu. Angkasa 
bisa olahraga. Semua jenis olahraga. Itu bisa dilihat dengan jelas dari 
bentuk tubuhnya yang proporsional, seolah tidak ada sedikit pun lemak 
berlebih yang bersarang di tubuhnya. Untuk lebih meyakinkan, sudah 
dua tahun berturut-turut Angkasa menjadi MVP, atau pencetak point 
terbanyak di pertandingan basket yang tiap tahunnya diadakan untuk 
siswa SMA se-Bandung. Sedangkan Gisha? Diajak lari keliling kompleks 
perumahannya saja dia selalu punya seribu .satu alasan. 

Lima, tidak ada lelaki sempurna. Gisha tahu. Gisha yakin. Seharusnya, 
ketika Angkasa sudah menjadi orang genius yang jago olahraga, dia 
tidak perlu tampan! Itu tidak adil untuk orang-orang yang tidak bisa 
apa-apa di luar sana. Sebenarnya, Gisha membicarakan dirinya sendiri. 
Tapi, Angkasa memang tampan. Dia menduduki peringkat pertama 
sebagai lelaki dengan penggemar terbanyak di sekolahnya. Padahal, 
dia tidak pernah tersenyum dan hanya bicara seadanya. Ini tidak bisa 
disamakan dengan Gisha, oke, yang ini di luar konteks. 

Dan lagi, Angkasa bisa bermain piano. Sedangkan Gisha, kadang 
mengucapkan fa dengan Ja saja masih tertukar. 

Karena semua hal itu, Gisha selalu menjadi bulan-bulanan 
Orangtuanya. Kedua orangtuanya selalu bilang Angkasa ini, Angkasa 
itu, Angkasa begini, Angkasa begitu. Gisha mulai berpikir seharusnya 
Angkasa saja yang menjadi anak mereka. 


Intinya, Gisha benci kesempurnaan Angkasa. 
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Pemandangan seorang lelaki yang masih terlihat tegap dan luar 
biasa sehat walaupun beberapa helai rambutnya hampir memutih 
dengan koran yang terbuka lebar di tangannya menyapa Gisha dan 
Angkasa begitu mereka memasuki pagar salah satu perumahan yang 
cukup elit di Bandung. 

Mendengar bunyi pagar dibuka, ayah Angkasa—lelaki yang sedang 
membaca koran itu—menurunkan korannya dan tersenyum sebelum 
membuka kacamata besar yang bertengger di hidung mancungnya. 
Wajahnya yang sudah bertekstur tegas karena bentuk rahangnya, 
dipertegas lagi oleh potongan rambutnya yang menyerupai anggota TNI. 
Krisna, ayah Angkasa itu memang seorang pensiunan Angkatan Udara 
yang pernah sangat gagah pada masanya, bahkan di umur senjanya, 
dia masih memiliki kegagahan itu. 

Tidak heran Angkasa tumbuh menjadi lelaki penuh ketekunan 
yang super disiplin, lihat saja ayahnya. 

“Gisha, gimana sekolahnya, Nak?” dia bertanya dengan suara 
baritonnya yang khas. 

Yang ditanya, bukannya menjawab, malah tersenyum canggung, 
“Ba—baik, Om.” 

“Bohong, Pa. Dia tidur pas pelajaran Bahasa Indonesia, tadi.” 

Ketika suara itu menerjang gendang telinga Gisha, yang dilakukan 
gadis itu hanya menggeram sambil tertawa penuh keterpaksaan, lalu 
matanya menatap Krisna memohon, “Jangan dilaporin ke Papi, ya, Om?” 

Krisna tertawa. “Udah, nggak apa-apa. Om juga sering ketiduran 
waktu sekolah dulu. Udah sana, masuk. Terus makan,” katanya sebelum 
kembali memakai kacamata bacanya. 

Angkasa langsung berjalan masuk sementara Gisha, setalah sekali 


lagi tersenyum tidak enak, perempuan itu mengikuti Angkasa masuk 


ke dalam rumahnya. 
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Mereka berdua sama-sama menaiki tangga menuju lantai dua 

sebelum keduanya berpisah ketika memasuki pintu dua buah kamar 
i rhadapan. 

D an rumah ini sebuah hotel Gisha Pasti akan 
memilih kamar yang paling jauh dari kamar Angkasa, tapi, karena 
ini bukan hotel, Gisha tidak punya pilihan selain menerima apa yang 
diberikan. Rumah ini tidak menyediakan kamar tamu, kamar yang 
saat ini ditempati Gisha adalah kamar milik Bintang, adik perempuan 
Angkasa yang saat ini sedang menjalani boarding school di salah satu 
sekolah swasta. Bintang hanya akan pulang setiap akhir semester, jadi 
untuk sementara, Gisha menempati kamar milik Bintang. 


Ada satu kamar kosong lagi di bawah, kamar yang tadinya diisi 
oleh kakak laki- 


salah, Langit namanya. 


berhadapan dengan kedua orangtuanya. 
Perempuan mancung j 


menghampiri Gish Bagai lolusnya, kesialan-kesialan seolah terus saja 

Dewi Keben a tanpa Peah merasa cukup. Saat ini, sepertinya 
Ya Tuban As P bahkan tidak mau meliriknya walau sedikit saja. 

sial * Sisha bener-bener nggak tau lagi 
Yang nggak be 


harus gimana ngadepin 
Tujung ini, 
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ANGKASA membetulkan letak earphone merah bermerek Beats 


by Dr. Dre di telinganya tanpa mengurangi kecepatan larinya sedikit 


pun. Lelaki itu terus berlari tanpa menghiraukan tetesan peluh yang 
mulai berjatuhan dari wajah dan tubuhnya, juga tanpa menghiraukan 
pandangan kagum dari banyak perempuan yang juga tengah berolahraga 
di sana. 

Alun-alun Bandung tidak pernah bertemu dengan kata sepi meski 
di hari kerja sekalipun. Tempat itu selalu ramai setiap saatnya, entah 
diisi oleh orangtua yang menemani anaknya bermain, pasangan kekasih 
yang berpacaran, bahkan oleh turis yang sedang berlibur. Padahal 


tempat itu hanya alun-alun, bukan jenis tempat yang bisa dibandingkan 


dengan tempat wisata. 

Dan hari ini, hari Minggu, kepadatan alun-alun Bandung naik 
dua sampai tiga kali lipat. Biasanya, setengah dari orang-orang yang 
meramaikan tempat ini memiliki tujuan yang sama dengan Angkasa, 


olahraga. Dan perumahan tempat Angkasa tinggal yang jaraknya 


memang tidak terlalu jauh dari alun-alun membuat Angkasa tidak 


pernah absen satu kali pun di hari Minggu untuk menguras keringat 


ff 
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dengan jogging melewati setiap sudut alun-alun dan mengeliling; 


kompleksnya dalam sedikitnya, dua jam. 

Angkasa mengurangi kecepatan larinya secara bertahap sampai 
akhirnya berhenti sempurna ketika ponselnya terasa bergetar. Dia berhenti 
dan mengambil ponsel yang dia simpan di saku celana jogging-nya. 


Sebuah pesan masuk dengan kata Mama tertera sebagai pengirim 


pesan. 


oran Kam — cee p——————— NN AP MENNAN SETANA NT ANN NAN NA A a Apa pan 
Ka Ma La apg et La Na Mana LA ANN LAM TA 
Pa naa 


|Mama: Mama sama Papa mau pergi ke rumah Tante Inge, | 
suaminya kecelakaan. Mama belum masak, kamu beli bubur | 
aja ya, di Mang Ono. Sekalian beliin buat Gisha juga. Dia | 
belum keluar dari kamarnya. Jagain rumah. Jangan lupa | 


kasih makan Goldi.] 


te, ash en ce EA ea ete erties ni ea ea ea LAMA mm seme ame 


Angkasa menatap pesan itu datar lalu kembali memasukkan 
ponselnya ke dalam saku. Seharusnya dia memang tidak usah bawa 
ponsel tadi. Merepotkan saja. Kalau memberi makan Goldi sih, Angkasa 
mau. Goldi, si golden retriever peliharaan keluarganya itu memang 
sudah menjadi teman terbaik Angkasa dari kecil. Tapi, memberi makan 
Gisha? Angkasa sih, ogah. 

Bertemu Gisha membuat anggapan Angkasa tentang perempi itu 
cuma parasit menjadi semakin meyakinkan. Perempuan Jakarta yang 
menurut Angkasa tidak bisa apa-apa itu benar-benar bisa membuat siap? 
saja menggelengkan kepala. Ditambah lagi, Om Adhi, papa Gisha, terus 
saja memintanya untuk membantu Gisha berubah. Awalnya Angkas? 
pikir itu tidak akan sulit, tapi ketika melihar dengan langsung sepert 
“Pa perempuan itu, Angkasa menyimpulkan kalau melatih Goldi mai" 
Piano sepertinya akan lebih mudah untuk dilakukan. Maksudny” 
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bagaimana mungkin ada perempuan yang bisa tidak bisa melakukan 
apa-apa? 

Angkasa memang pernah dengar anggapan yang mengatakan 
perempuan itu kalau tidak cantik, berarti pintar. Tapi Angkasa sangat 
tidak menyetujui opini tersebut. Bagi Angkasa, seharusnya hanya 
ada satu tipe perempuan, perempuan sempurna. Tidak ada yang 
sempurna, mereka bilang. Tapi bagi Angkasa, kesempurnaan itu ada. 
Kalau dibandingkan dengan Sang Pencipta, tentu saja kesempurnaan 
yang di maksud ada dalam konteks yang berbeda. Jadi, sekali lagi, 
menurut Angkasa perempuan itu seharusnya sempurna. Dan selama 
masa hidupnya, perempuan yang memenuhi kriteria sempurna Angkasa 


hanyalah ibunya dan... dia. 


Angkasa membuka pintu rumahnya dan langsung menuju wastafel 
setelah menyimpan earphone dan ponselnya di sofa. Lelaki beriris 
cokelat terang itu membasuh wajahnya sebelum mengambil botol air 
mineral lima ratus mili dari dalam kulkas, lalu menghabiskannya 
dalam satu kali tenggak. 

Matanya melirik meja dapur yang ternyata memang kosong. 
Perutnya berbunyi menandakan kalau dia sudah terlambat sarapan. 

Lelaki itu berjalan ke ruang tengah setelah mengambil kotak 
makanan anjing dari dalam bufet yang ada di dapur. Sebelum keluar 
untuk memberi makan Goldi, dia melihat jam dinding yang sudah 
menunjukkan pukul delapan kurang beberapa menit. Biasanya, setiap 


pukul delapan tepat, Mang Ono, alias tukang bubur keliling langganan 
Angkasa, akan lewat di depan rumahnya. 


Scanned by CamScanner 


Dengan tangan yang menggenggam makanan milik Goldi, eas 
berjalan keluar rumahnya. Menuju sisi kiri halaman depan dan berhenti 
di depan sebuah rumah anjing yang besar. 

Tubuh tinggi Angkasa berjongkok sebelum dia menuangkan makanan 
Goldi di tempat makan kuningnya. Anjing besar itu menggonggong 
senang dan menggoyangkan ekornya sebelum mulai memakan sarapannya, 

Angkasa mengelus puncak kepala anjing itu dan berdiri secepat 
kilat begitu mendengar suara trok-trok yang berasal dari bunyi sendok 
dan mangkuk beling yang saling beradu. 

Angkasa membuka pagar rumahnya dan lelaki itu langsung 
disambut oleh senyum tiga jari milik Mang Ono yang khas, sementara 
yang diberi senyum hanya mengangguk pelan. Tersenyum telah menjadi 
hal yang paling sulit bagi Angkasa sejak... saat itu. 

“Biasa, Mas Diga?” kata Mang Ono. 

Diga adalah panggilan yang diberikan oleh orangtua Angkasa sejak 
lelaki itu kecil. Dan karena Angkasa sudah memakan bubur Mang 
Ono sejak kecil, lelaki itu juga jadi memanggilnya Diga. Dari mulai 
“Dik Diga” sampai sekarang menjadi “Mas Diga” yang sepertinya 
akan terus berlanjut sampai menjadi “Pak Diga” nanti. 

Entah karena tidak pernah makan bubur di tempat lain atau 
karena sudah sangat hafal dengan rasa bubur Mang Ono, menurut 
Angkasa, bubur Mang Ono adalah yang terenak yang pernah ada. 

Mengangguk, Angkasa menjawab. 


Mang Ono mengacungkan jempolnya seraya mulai membuat bubur 
tanpa kacang dan bawang goreng untuk Angkasa. 

Bola mata Angkasa mengarah ke atas, 
di kamar atas. Sekali lagi, sebenarnya Angka 
untuk Gisha. Tapi, 


malah lapor ke ma 


melihat salah satu jendela 
sa ogah membelikan bubur 
kalau dia tidak belikan dan nanti perempuan itu 


manya, bisa gawat juga. 
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“Satu porsi lagi deh, Mang.” 
Mang Ono melirik Angkasa sebentar sebelum melanjutkan 


menaburkan seledri di atas bubur yang mulai membuat Angkasa 


menelan ludah. 
“Buat siapa, Mas? Neng Bintang udah pulang emangnya?” dia 


bertanya karena dia tentu tahu orangtua Angkasa sama-sama tidak 


suka bubur, tapi Mang Ono memang belum tahu kalau ada penghuni 


baru di rumahnya saat ini. Karena hari minggu sebelumnya, Gisha 


belum ada di sini. 
“Buat si Goldi, Mang,” jawab Angkasa sekenanya. 


Mang Ono tertawa. “Mana aya anjing resep bubur atuh, Mas.” 


“Eta si Goldi aya.” 


“Iya deh iya, dibikinin nih. Khusus buat Goldi mah, dagingnya 


di banyakin.” 

Angkasa mengangguk d 
ke dalam rumahnya. Setelah ini Mang 
kompleks dan Angkasa akan mengembalikan mangkuknya nanti. 


Angkasa menyimpan mangkuk bubur untuk Gisha di atas meja 
knya. Sudah pukul delapan lewat 


an setelah membayar, dia kembali masuk 


Ono akan kembali mengelilingi 


ur dan mulai memakan bubur mili 
dan perempuan itu belum bangun, memalukan. 
ukkan suapan bubur terakhirnya ke dalam 


Saat lelaki itu memas 
ar seseorang menuruni tangga. Langkah kaki itu 


dekat, disusul oleh munculnya 


dap 


mulut, dia mendeng 
a terdengar semakin men 
h dibalut oleh baju tidur bergambar 


g kepala melihatnya. Bagaimana bisa 
baju tidur Batman? Maksudnya, 


semakin lam 
tubuh mungil Gisha yang masi 


Batman. Angkasa hanya geleng-ge 
ha memakai 


len 


seorang remaja seperti Gis 
tman? Hey, dia perempuan! 


kenapa harus Ba 
t mata, Gisha dengan mata 


Seolah Angkasa adalah makhluk kasa 
setengah terbuka dan rambut berantakannya melewati lelaki itu begitu 
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saja menuju lemari es. Tangannya terulur untuk membuka lemari 
es besar dua pintu itu dan mengeluarkan sebotol besar air mineral. 
Bukannya mengambil gelas, dia malah langsung minum melalui bibir 
botol itu. Membuat Angkasa menelan ludah tak percaya. Jorok sekali. 
Dan melakukan hal seperti itu di hadapan Angkasa si pecinta kebersihan 
adalah hal yang luar biasa salah. 

Angkasa maju beberapa langkah, memangkas habis jarak yang 
tadinya ada di antara dia dan Gisha. Lelaki itu menepuk pundak 
Gisha, membuat si empunya pundak terperanjat dan langsung berbalik. 
Mungkin akan baik-baik saja kalau dia hanya sekadar berbalik, tapi 
nyatanya perempuan itu berbalik sambil mengeluarkan air mineral 
dari dalam mulutnya yang mendarat dengan mulus di baju Angkasa. 

Satu detik. 

Dua detik. 

“GISHARA!” 

Perempuan yang diteriaki itu dengan cepat menelan sisa air di 
mulutnya seraya mengusap bibirnya yang sedikit basah. “So-sori banget, 
Sa. Duh, lo juga sih pake ngagetin gue! Sini sini gue bersi—” 

“Gak usah.” Angkasa dalam gerakan cepat langsung menepis 
tangan Gisha yang hendak menyentuh bajunya yang kini dalam kondisi 
sangat buruk, baginya. 

“Tapi—” 

“Gisha, denger. Ada dua hal yang paling gue benci di dunia ini. 
Satu, orang yang berani nyentuh piano gue. Dua, orang yang berani 
nyentuh badan gue.” Angkasa berkata dengan kedua bola mata yang 
menyipit dan menatap Gisha tajam. 

Perempuan itu menelan ludah. 

“Dan gue nggak bakal segan-segan buat ngegorok siapa pun yang 


berani nyentuh piano gue.” Lelaki itu memajukan wajahnya, membuat 
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lawan bicaranya mati kutu. “Lo pikir, bakal gue apain orang yang 
berani megang-megang badan gue?” 
Tidak mendapat jawaban, Angkasa hanya menggeram kesal seraya 
berbalik dan meninggalkan Gisha yang masih melongo di dapur. 
Lelaki itu berjalan memasuki kamar mandi lalu mengambil sebuah 
handuk bersih untuk membersihkan bajunya sambil mendengus, tidak 
bisa menyembunyikan kekesalannya. 


Dasar, parasit penganggu. 
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GISHA hampir saja berteriak ketika Angkasa tiba-tiba masuk ke 
kamarnya diikuti dengan suara gebrakan pintu. Perempuan itu tahu 
ini memang rumah Angkasa, tapi tidak mengetuk pintu dulu ketika 
masuk ke kamar orang lain adalah sesuatu yang salah. Maksudnya, 
bagaimana kalau dia sedang dalam keadaan yang tidak pantas dilihat? 
Ganti baju, misalnya. 

“Nggak sopan banget sih,” gerutu Gisha pelan, masih sambil 
melanjutkan apa yang sebelumnya dia lakukan, membereskan meja rias. 

“Jangan keluar kamar sampe gue ke sini lagi, oke?” 

Gisha melirik Angkasa malas lalu memutar dua bola matanya. 
“Loh? Kenapa?” 

Angkasa mendengus, terlihat cemas akan sesuatu. “Ada Dewa di 
bawah,” katanya sambil sesekali melirik ke arah bawah. 

Lawan bicara Angkasa itu tahu betul siapa Dewa yang dimaksud. 
Dewa ini adalah sahabat dekat Angkasa. Dari yang Gisha dengar, 
mereka sudah bersama sejak TK dan masih sampai sekarang mereka 
sudah duduk di bangku SMA. Berarti sudah lebih dari dua belas tahun. 


Oh, mereka menghabiskan hampir seluruh hidup mereka bersama. 
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“Katanya deket banget, kenapa nggak bilang aja sih gue tinggal 
di rumah lo?” Gisha menatap Angkasa datar. 

“Banyak nanya banget, sih. Pokoknya tunggu aja di sini,” jawab 
Angkasa cepat. 

Gisha mengembuskan napasnya seraya mengangguk pelan, memberi 
tanda kalau dia menyerah. Lagi pula, dia tidak suka lelaki itu terlalu 
lama di dalam kamarnya. 

Angkasa baru saja hendak keluar dari kamar itu ketika jemari 
kecil Gisha menahan pergelangan tangannya. Dan seolah menyadari 
sesuatu, Gisha langsung menarik tangannya. 

“Apa?” Angkasa melirik Gisha kesal. 

“Kalau gue kebelet gimana?” 

“Tahan.” 

“Kalau laper?” 

“Tahan.” 

Gisha mendengus. “Gue bisa nahan buang air tapi nggak bisa 
nahan laper. Jadi—” 

Angkasa menggeram kesal. “Gue bawain, oke? Lo boleh SMS gue 
kalau laper. Nanti gue bawain makanan ke sini. Puas?” 

Gisha tersenyum penuh kemenangan seraya mengangkat ibu jarinya 
puas. Jarang-jarang bisa menyuruh Angkasa melakukan sesuatu begini. 

Lelaki itu menghela napas keras sebelum keluar dari kamar Gisha 
sementara dirinya langsung berbaring di atas ranjang sambil memainkan 
ponsel. Dan beberapa saat kemudian, rumah Om Krisna sepertinya 
alih fungsi menjadi stadion sepak bola. 

Gisha menggeram kesal sambil bangun dari posisi tidurnya. Dia 


tidak bisa melakukan apa pun karena di bawah sangat berisik. Mereka 


itu kenapa sih? 
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Gisha benar-benar tidak menyangka Angkasa yang di sekolah seper 
sangat ramai ketika sedang bersama sahabamya 


orang bisu itu bisa 
Perempuan itu berdiri dan melangkah ke arah pintu seraya membukanya 
dengan gerakan yang sangat pelan, takut ketahuan. Padahal sepertinya 


kalau pun ada bom di sana, dua lelaki itu akan tetap fokus pada lavar 
di hadapan mereka. | 
Gisha berdecak ketika dia sudah berdiri di ambang tangga karena 


penasaran dengan apa yang membuat mereka berdua sangat ribut. Dan 


ternyata itu hanya sebuah video 
Apakah harus seribut itu? 
Perhatian Gisha jatuh pada Angkasa yang kini sedang tertawa 
keras sambil beberapa kali memukul pundak Dewa. Itu benar-benar 
tidak terlihat seperti Angkasa yang dia kenal. Dia pikir, Angkasa tidak 


bisa tertawa karena mulutnya bermasalah atau apa lah. Tapi dengan 


game. Mereka sedang main PlayStasion. 


Dewa, sepertinya hal itu menjadi sangat mudah. 

Mungkin karena di sekolah mereka tidak satu kelas? Yah, berbeda 
dengan Angkasa yang sepertinya terlahir untuk sesuatu yang berbau 
eksak, Dewa rupanya lebih tertarik pada pelajaran sosial. Ditambah 
lagi, karena program lompat kelas Angkasa tahun lalu, dia jadi satu 
tahun di atas Dewa di sekolah. Jadi, mereka hanya bersama ketika 
sedang ada latihan basket saja. Dan jangan salah, Angkasa dan Dewa 
sering disebut-sebut sebagai “Duo Maut” karena permainan basket 
mereka yang luar. biasa sempurna ketika mereka berada dalam satu 
tim, Dan: lagi, walapun Angkasa lebih tampan, Dewa juga tidak bisa 
Na terkenal dengan kesan badboy-nya, Dewa adalah 

penggemar terbanyak setelah Angkasa. 


NY, ” 

; i | : 
i » suara Angkasa yang terdengar serius membuat Gisha $! 
"Ratu Kepo menajamkan pendengarannya. 


“ A ” 
aan? 
| p Berbeda dengan Angkasa yang terdengar serius, Dewé 
etap saja terdengar santai. 
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“Nanti lagi, kita maen PS di rumah lo aja, ya? Lo nggak usah 
sering-sering ke sini dulu,” ujar Angkasa tanpa mengurangi nada seriusnya. 

Gisha mengerutkan kening penasaran, Loh kenapa? 

“Kenapa? Di rumah gue berisik ah, nanti digangguin Fanny. Dia kan 
naksir sama lo.” Dewa tersenyum jahil membuat Angkasa mendengus. 

“Nggak apa deh, asal nggak di sini.” 

“Emang kenapa?” 

Angkasa terdiam sebentar sebelum menoleh ke kanan dan kiri 
seolah memastikan sesuatu. “Rumah gue... lagi ada hantunya.” 

Gisha membekap mulutnya karena takut tidak sengaja berteriak. 

Hah? Hantu? Serius? Di ma— 

Tunggu. Kok kedengerannya aneh? 

“Sumpah?” Dewa yang terkenal parno langsung mempersempit 
jaraknya dengan Angkasa. 

Tiga kali anggukan cepat menjadi jawaban dari Angkasa. 


Dia... yah, pokoknya lo pasti nggak bakal mau ketemu sama 


“Sumpah. 
dia. Jadi, 


nanti lagi rumah lo aja, oke?” 
“Hah? O-oke deh.” 


Gisha yang mendengar perc 
ebuah ide terlintas di benaknya. 


ku celana dan menulis sebuah 


akapan dua lelaki itu hanya menatap 


Angkasa kesal, sampai s 


Dia mengambil ponselnya di sa 


pesan. Lalu, dia melihat Angkasa mendengus ketika ponselnya berbunyi. 


Lelaki itu berdiri dengan malas. 
“Ke mana, Sa?” tanya Dewa cepat. 
Angkasa sedikit membungkuk dan beruj 
Minta makan. Tunggu ya.” 
Lelaki itu menepuk punda 


ar pelan. “Hantunya laper. 


k Dewa yang kini sedang membelalakkan 


mata seraya menelan ludah. 
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“Lihat aja lo,” gumam Gisha sebelum berlari kecil menuju kamarnya 


sambil cekikikan. 


Angkasa mengambil dua lembar roti tawar dari dalam lemari 
gantung di dapurnya sebelum mengoleskan selai cokelat di permukaan 
roti itu. Sebenarnya, ada beberapa rasa selai di sana dan dia tidak 
tahu Gisha lebih suka yang mana. Karena itu dia memilih rasa yang 
paling umum, setidaknya begitu menurutnya. Jarang sekali kan, orang 
yang tidak cokelat? Walaupun sebenarnya dia sendiri masuk ke dalam 
kategori “jarang” itu. Angkasa tidak terlalu suka makanan manis. 

Lelaki itu terkekeh ketika mendapati sahabat karibnya sedang 
mencuri-curi pandang padanya dari ruang keluarga. Dewa memang 
penakut tidak kepalang. Dan sungguh, sebagai seorang lelaki, menurut 
Angkasa itu sangat tidak gentle. 

Angkasa membawa roti isi selai itu seraya mengambil satu susu 
kotak rasa pisang dari dalam lemari esnya. 

“Bentar ya,” bisiknya pada Dewa yang kini tak bisa diam di 
tempatnya duduk. 

“S—Sa—” 

Suara Dewa yang setengah bergetar itu membuat Angkasa ingin 
tertawa, tapi kalau dia tertawa saat ini, Dewa bisa-bisa tahu dia 
berbohong. “Kenapa?” 

“Gue... balik aja ya?” Dewa berdiri. 


Angkasa menggigit lidahnya pelan, menahan tawa. “Serius?” 


Anggukan cepat Dewa menjawab pertanyaan Angkasa. 
Ya udah, nanti gue yang ke rumah lo, oke?” 
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Lagi-lagi, anggukan cepat Dewa yang menjawab. Lelaki itu langsung 
berlari cepat keluar dari rumah Angkasa. Meninggalkan si empunya 
rumah yang tak bisa mengontrol tawanya. 

Setelah puas menertawakan Dewa, kakinya kembali melanjutkan 
langkah menuju kamar Gisha. Sebenarnya, dia tidak perlu melakukannya 
lagi, toh Dewa sudah pulang. Tapi tanggung juga, dan lagi dia terlalu 
malas untuk berteriak memanggil Gisha atau hanya sekadar mengirim 
pesan. 

Angkasa mengerjap ketika mendapati lantai dua rumahnya gelap, 
seolah sedang mati lampu. Kenapa gelap begini? Lelaki itu menurunkan 
roti isi dan susu di tangannya lalu meraba-raba dinding mencoba 
mencari saklar. 

“Mati lampu?” gumamnya pada diri sendiri. 

Tangannya masih meraba-raba dinding sampai tiba-tiba sesuatu yang 
lembut dan dingin menyentuh jari-jarinya yang menempel di dinding. 
Angkasa menggigit bibir. Suasana menyeramkan dan adegan-adegan di 
film horor langsung memasuki otaknya satu per satu. 

Angkasa berdeham pelan sebelum memberanikan diri untuk 
menoleh, melihat apa yang kini menyentuh jarinya. 

Dan, lelaki itu mengerjap. 

“AAAAAAA!” 

“HAHAHAHAHAHA!” 

Sekali lagi, lelaki itu mengerjap. Lalu, seolah menyadari sesuatu, 
dia menggeram kesal dan menekan saklar yang letaknya tak jauh dari 
tempat tangannya di tahan oleh tangan lain yang penuh luka bakar 
dan darah, setidaknya itu terlihat seperti itu. 

Angkasa menyipitkan matanya menatap Gisha yang kini sedang 
terpingkal di hadapannya. Matanya turun menatap tangan Gisha yang 


terlihat seperti benar-benar penuh luka sebelum bergidik ngeri. 


Scanned by CamScanner 


| 


“Lo—” 
Gisha berhenti tertawa dan menatap Angkasa geli. “Hantu, kan?” 
“Lo nguping?” 
“Gue punya kuping.” 
“Nggak lucu, Gisha.” Tidak bohong, Angkasa memang benar-benar 
merasa takut tadi. 
Gisha yang masih mencoba berhenti tertawa tidak menjawab. 
“Gisha,” suara Angkasa yang terdengar sangat serius itu membuat 
lawan bicaranya seketika terdiam. 
Perempuan itu mengerjap sebelum menelan ludahnya. “Lo duluan 
yang bilang gue hantu.” 
Angkasa mengacak rambut spiky-nya kesal, membuat rambut yang 
mencuat ke atas dengan sempurna itu menjadi sedikit berantakan. “Gue 
butuh alasan supaya dia nggak ke sini dan gue tau dia penakut.” 


Gisha memicingkan matanya menatap lelaki tinggi di hadapannya, 
“Oke. Oke. Gue salah. Sorry, oke?” 


Malas berdebat, Angkasa berbalik dan menuju kamarnya. Sebelum 
membuka pintu, lelaki itu memutar kepanya. “I don't like it. That's not 
fun, at all,” ujarnya yang berhasil membuat perempuan di belakangnya 
menundukkan kepala. 

Manik mata Angkasa melirik jam dinding di kamarnya, sudah 
pukul empat sore dan orangtuanya belum juga pulang. Lelaki itu baru 
saja hendak mengambil buku catatannya ketika pintu kamarnya diketuk. 

“Sa? Nggak tidur, kan?” 

Angkasa mengembuskan napasnya. “Apaan lagi?” gumamnya kesal. 

“Ng—itu, Sa. Ini—” 

Angkasa memutar bola matanya malas lalu membuka pintu kamarnya. 
Dia hampir saja berteriak karena Gisha mengulurkan tangannya yang 
kini terlihat dipenuhi coretan abstrak yang mengerikan. 
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“Gisha, udah gue bilang—” 

“Bukan gitu, Sa,” potong Gisha cepat. “Ini... nggak bisa ilang.” 

Sebuah decakan terdengar dari mulut Angkasa. “Emang itu pake 
apaan?” 

Gisha menggeleng dengan wajah cemberut. “Nggak tau, ada di 
kamarnya Bintang. Kayak spidol gitu. Warna-warni.” 

“Astaga. Lo emang beneran bego ya?” 

Gisha mengerjap. Tidak percaya lelaki itu malah menghinanya. 

“Itu emang spidol. Bukan kayak spidol. Bintang emang punya 
banyak. Dan dari sekian banyak spidol yang ada di kamar Bintang, 
kenapa lo ngambil yang permanen?” 

Dengan bibir bawah yang dia gigit, Gisha lagi-lagi menundukkan 
kepalanya di hadapan Angkasa. Merutuki kebodohannya dalam hati. 
“Terus gimana?” 

Bukannya menjawab, Angkasa malah berjalan menuruni tangga. 

Gisha yang kebingungan mengikuti dari belakang. “Sa! Mau ke 


mana?” 
“Ke minimarket depan,” katanya mengambil kunci motor di nakas 


ruang keluarga. 
“Ngapain?” Gisha yang belum paham juga masih mengekor Angkasa. 


“Beli alkohol.” 

“Hah? Lo... lo mau ngapain beli alkohol? Lo stres ya? Makanya 
jangan belajar terus, lo juga butuh—” 

“Ya ampun, ini ibu-ibu oon bawel banget.” Angkasa memutar 
tubuhnya menghadap Gisha, “Lo mikir gue mau mabok? Maksud gue 
itu, alkohol, etanol, C-2-H-6-O. Lo belajar kimia, kan?” 

Gisha mengerjap, lalu menelan ludah. 

“Intinya, coretan di tangan lo itu bisa ilang pake alkohol,” kata 
Angkasa akhirnya. 
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Berbeda dengan sebelumnya, kali ini Gisha bersorak. “Wah? Serius? 
Aaaa, gue pikir ini nggak bakal bisa ilang. Ya udah sana beli gih, gih” 
Angkasa hanya menggelengkan kepalanya seraya berjalan keluar 
rumah. 
“Ga!” suara Gisha kembali terdengar ketika bokong Angkasa sudah 
mendarat di jok motor besarnya. 
“Apa?” 
“Makasih, ya.” 
Angkasa berdeham kecil, lalu membuang pandangannya dari 
Gisha. “Gue jijik lihatnya, makanya gue beliin. Jangan salah paham,” 


katanya seraya membawa motornya keluar dari halaman rumahnya. 
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a NODE oar 1 APES HS 
F Aa. Pa Aan, 


ea ri MEME ama” me Í - yea 


SEPERTINYA lembap adalah kata yang paling cocok untuk 
mendeskripsikan keadaan lapangan upacara SMA Negeri Nusantara 
saat ini. Karena guyuran hujan tadi malam, para siswa harus upacara 
di atas permukaan lapangan yang setengah basah. Ditambah dengan 
tetesan air yang jatuh dari pohon-pohon besar yang jumlahnya lumayan 
banyak di sana. Dan hal itu merupakan salah satu faktor terbesar 
kenapa sekolah itu berhasil menyandang gelar Adiwiyata Mandala. 

Ketika MC upacara telah menutup rangkaian acara dengan 
mengucapkan salam, semua siswa yang awalnya berbaris rapi di 
lapangan langsung membludak dan bergerak abstrak tapi dengan satu 
tujuan yang sama, keluar dari lapangan. 

Empat jam pelajaran pertama hari senin Gisha di sekolah berjalan 
dengan lancar. Selain karena Gisha tidak pernah mengantuk di pagi 
hari, guru yang mengajar pagi itu pun adalah guru yang diberi julukan 
“mati-mati-kau” oleh para siswa. Guru mata pelajaran matematika 
Itu memang salah satu guru dalam deretan guru killer di sana. Dan, 


Gi . 
isha tidak mau mencari gara-gara. 
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Semua berjalan sebagaimana mestinya. Tapi ketika bel istirahar 
berbunyi, Gisha mulai kelabakan. Pasalnya, saat itu cacing-cacing di 
perutnya tidak bisa diam. Seharusnya tidak ada masalah dengan haj 
itu, Gisha hanya tinggal mengambil uang di dompetnya dan membeli 
makan di kantin sekolah. Tapi, dompetnya tidak ada. 

Gisha melihat sekeliling kelas, sudah hampir kosong. Orang-orang 
pasti sudah berburu makanan di kantin. 

“Ah,” desahnya frustrasi sambil menyandarkan punggungnya 
di kursi. Meja Gisha kini sudah penuh oleh barang-barangnya yang 
dia keluarkan dari dalam tas dan tidak ada dompetnya di antara 
barang-barang itu. 

“Pasti ketinggalan,” gumamnya pada diri sendiri. 

Mata Gisha lalu melirik Angkasa yang masih duduk dengan tenang 
di kursinya sambil mendengarkan musik melalui headset berwarna putih. 

Berbeda dengan kamar mereka yang berhadapan, tempat duduk 


mereka sangat jauh. Angkasa duduk di bangku ujung kanan paling 
depan—tipikal anak yang tidak mau melewatkan satu detik pun materi 


yang diberikan guru—sementara Gisha duduk di bangku ujung kiri 
kedua dari belakang. Bukan, Gisha bukannya tidak mau memperhatikan 


pelajaran, hanya saja ketika kepindahannya memang hanya bangku 
‘ itu yang kosong. 
Ketika dua orang terakhir di dalam kelas keluar, Gisha berdeham 
dan berjalan menghampiri Angkasa yang sedang melihat keluar jendela. 
Kelas mereka memang berada di lantai tiga dan sepertinya dari tempat 
duduk Angkasa, apa pun yang ada di bawah sana bisa terlihat. 
Lelaki itu menggerakan kepalanya pelan, sepertinya mengikuti 
alunan musik yang sedang dia dengarkan. Gisha sudah berada di 
hadapan Angkasa tetapi lelaki itu tidak menyadari keberadaannya. 
Gisha mendengus seraya mengulurkan tangannya untuk melepas 


headset di telinga kanan Angkasa, membuat lelaki itu terperanjat dan 
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langsung melihat sekeliling. Setelah memastikan tidak ada siapa-siapa 


di sana, Angkasa menatap Gisha malas. “Kan udah gue bilang kita 
nggak kenal di sekolah.” 

“Iya, gue tau. Tapi ini darurat, Sa,” kata Gisha. 

“Apaan?” 

Gisha sekali lagi mengedarkan pandangannya sebelum 
membungkukkan tubuhnya, membuat wajahnya sejajar dengan wajah 
Angkasa. “Pinjem duit.” 

Angkasa mengerjap. “Om Adhi nggak ngasih lo duit?” 

“Ih, bukan gitu.” Gisha menjawab cepat. “Dompet gue ketinggalan. 
Salah lo juga nyuruh gue buru-buru tadi pagi. Gara-gara itu juga gua 
jadi cuma sempet makan roti sepotong tadi.” 

“Harusnya lo yang lebih teliti.” 

“Iya iya, salah gue deh. Gue laper banget, nih.” 

Angkasa menggeleng pelan lalu mengeluarkan selembar uang 
berwarna biru dari saku bajunya. “Ini uang jajan gue hari ini. Balikin 
kembaliannya.” 

Gisha dengan tepat mengambil uang itu dan mengangguk beberapa 
kali, “Thanks, Sa! Love you!” katanya sambil berlari keluar kelas. 

Sementara yang diajak bicara hanya menghela napas dan kembali 
memakai headsetnya yang tadi sempat terlepas. Tanpa mereka sadari, 


sepasang mata melihat ke arah mereka dengan tatapan tak penasaran. 


“Kumpulkan kertas ulangan kalian sekarang,” suara serak khas 
yang dimiliki Pak Wira, guru mata pelajaran kimia berkepala empat 
Yang sangat terkenal dengan sikap jujur dan tegasnya mengisi ruang 


kelas dua belas IPA satu. “Dan Gisha.” 
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Gisha mengerjap seraya langsung menegakkan tubuhnya kareng 
kaget, “I—iya, Pak?” 

“Ke ruangan saya setelah ini,” ujar Pak Wira. Guru yang juga 
merangkap sebagai wakil kepala sekolah bagian kesiswaan itu memang 
memiliki ruangan sendiri. 

Gisha menggigit bibirnya, lalu menundukkan kepalanya sambil 
mengangguk pelan. 

“Ada yang bilang sama Bapak kamu mencontek saat ulangan 
tadi.” Kalimat pertama Pak Wira itu langsung menohok Gisha ketika 
dia sudah berdiri di hadapannya. 

“E-enggak, Pak.” 

Pak Wira tertawa pelan. “Jangan bohong. Saya nggak suka orang 
yang suka nyontek. Tapi saya lebih nggak suka orang yang suka bohong.” 

Gisha menelan ludah, merasa butuh oksigen. Menegangkan 
sekali rasanya hanya berdua di dalam sebuah ruangan bersama guru 
berkumis itu. 

“Jadi, kamu nyontek atau enggak?” 

Gisha menundukkan kepalanya semakin dalam. “I-iya, Pak.” 

Pak Wira menggelengkan kepalanya. “Kamu tau nilai itu bukan 
nomor satu untuk saya, yang penting itu kejujuran, Gisha.” 

Gisha mengangguk pelan. “Saya minta maaf, Pak. Saya nggak 
akan nyontek lagi.” 

“Tapi saya nggak percaya,” jawab Pak Wira cepat. | 

Gisha lagi-lagi menelan ludah, tenggorokannya sudah sekering 
padang pasir saat ini. “Saya janji, Pak.” 


Pak Wira mengangguk lalu mengeluarkan sebuah buku catatan 


an : kamu 
kecil dari dalam laci mejanya. “Saya pegang janji kamu. Tapi kam 
tetap nggak bisa bebas dari hukuman mencontek kamu hari 1D! 


Gisha mengangguk takut. 


k 
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“Kita tadi ulangan apa, Gisha?” 

“Hah? Eh, hidrolisis, Pak.” 

“Iya, sekarang kamu ke perpustakaan dan rangkum semua materi 
tentang hidrolisis dari yang paling dasar. Saya tunggu di sini sampai 
kamu selesai.” Pak Wira menyerahkan buku catatan kecil itu. 

Gisha mengambilnya dan mengangguk sebelum berpamitan dan 
keluar dari sana. Hukuman yang sangat bagus, setidaknya begitu bagi 
Gisha. 

Perempuan itu berjalan menuju kelasnya untuk mengambil tas dan 
membereskan buku-bukunya. Di ambang pintu, dia berpapasan dengan 
Angkasa yang sedang berjalan keluar. 

“Lo kan yang laporin ke Pak Wira kalau gue nyontek?” ujar Gisha 
cepat yang dibalas tatapan datar oleh yang dia ajak bicara. 

“Sa, gue tau lo benci sama gue. Tapi nggak harus gini, kan? Lo 
kan tau gue bego. Gue nyontek pun nggak akan ngalahin nilai lo 
kok. Lo kena—” 

“Lo ngomong apa?” 

Gisha mengerjap, tatapan Angkasa benar-benar terlihat seperti dia 
tidak tahu apa-apa. Tapi Gisha tahu, kalau bukan Angkasa, siapa lagi? 
Hanya Angkasa yang dia kenal dan mengenalnya di kelas. “Jangan sok 
polos. Gue nggak nyangka lo segitu bencinya sama gue.” 

“Apa, sih?” 

“Udah lah, kalau maling ngaku, penjara penuh.” 

Angkasa hanya geleng-geleng kepala, masih tidak mengerti maksud 
Gisha apa. 

a lo balik aja.” Gisha berkata ketus. 

Me ena Pen: Gue tunggu di perempatan depan kayak 
ng begitu, Gisha akan naik-turun di sana agar tidak ada 


murid ; 
Id yang curiga kalau Gisha dan Angkasa sebenarnya saling mengenal. 
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“Berkat lo, gue harus ngerangkum materi hidrolisis.” Gisha 
mengangkat buku catatan kecil yang diberikan Pak Wira dan 
menunjukkannya di depan wajah Angkasa. 

Angkasa hanya mengangkat bahu tidak peduli. “Ya udah gue 
balik,” katanya seraya melewati Gisha dan berjalan begitu saja. 


“Bodo amat!” teriak Gisha kesal. 


2b pg 


Perempuan kurus dengan kulit kecokelatan itu keluar dari ruangan 


Pak Wira sambil meregangkan jari-jari tangannya yang seolah mati 
rasa karena dipakai menulis terlalu lama. 


Gisha mengambil ponselnya di dalam saku untuk melihat jam yang 


ternyata sudah menunjukkan pukul setengah tujuh malam. Dia tidak 
pernah berada sampai sesore ini di sekolah, bahkan di sekolahnya yang 
dulu, ketika bel berbunyi dia selalu langsung pergi untuk nongkrong 
bersama teman-temannya. | 

Perempuan itu menghela napasnya dan berjalan ke pintu utama, 
dengusan kesal langsung keluar dari mulutnya ketika dia melihat tetesan 
air yang menerjang tanah tanpa henti. 


“Kenapa harus hujan, sih?” ujarnya pada diri sendiri. Matanya 


memandang ke arah parkiran sekolah yang sudah hampir kosong: 


Hanya tersisa tiga mobil dan beberapa motor, sepertinya milik guru 


yang masih memiliki pekerjaan yang harus diselesaikan. 
Gisha menghela napasnya sambil mengambil ponselnya, walaupu" 
tidak mungkin, dia tidak punya pilihan lain selain menghubungi Angkas?: 
“Ah, sialan,” umpat Gisha ketika menyadari kalau ponselnya 
kehabisan daya. Sepertinya yang bisa dia lakukan hanya menungg" 


a. 
hujan berhenti atau menunggu malaikat datang untuk menolongny 


Sts ah ber 
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Seolah didengar Tuhan, sebuah mobil sport berwarna hitam berhenti 
cepat di hadapannya. Tak lama, kaca mobil itu terbuka. Memperlihatkan 
wajah yang sebenarnya sudah tidak asing bagi Gisha. Tapi perempuan 
itu tetap pura-pura bingung. 

“Mau bareng?” 

Gisha mengerjap, lalu menoleh sekeliling. Memastikan kalau orang 
yang Dewa ajak bicara memang dirinya. 

“Gue?” 

Dewa tertawa. “Iya, elo. Mau bareng nggak? Hujannya kayaknya 
bakal lama.” 

Gisha kembali mengerjap, apa Dewa memang tipe orang yang 
mengajak siapa pun yang sedang butuh tumpangan? 

“Tapi kan, kita—” 

“Lo anak baru di kelasnya Angkasa, kan? Dia sahabat gue, jadi 
anggep aja kita juga temen. Oke?” 

Tidak mendapat jawaban dari Gisha, Dewa malah tertawa. “Gue 
bukan orang jahat.” 

“Eh, bukan gitu.” Gisha menggeleng cepat. 

“Lo nggak nungguin gue bukain pintu mobilnya buat lo, kan?” 
seraya duduk di samping Dewa yang sedang menutup kembali jendela 

“Rumah lo di mana?” tanya Dewa ketika mobilnya sudah melaju 
dan mulai keluar dari gerbang SMAN Nusantara. 

“Di perumahan Green-town.” 

“Oh ya? Deket rumah Angkasa, dong?” 

“Hah? Eh—oya? Gue... nggak pernah lihat dia.” Gisha berdeham, 
Salah satu hal yang paling sulit dia lakukan adalah berbohong. 

Dewa mengangguk. “Anaknya emang jarang keluar rumah. Cuma 
hari libur doang, itu juga buat olah raga. Emang primitif banget sih, dia.” 
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Gisha tertawa, menyetujui dengan sangat anggapan Dewa ity 


dalam hati. 
Ketika mulai memasuki jalan raya, tampaknya jalanan sedikit 


macet karena mereka berada di jam-jam sibuknya orang-orang untuk 


pulang ke rumah. Tapi walaupun begitu, mobil yang mereka naiki 


masih bisa berjalan. 


Dewa menyalakan tape di dalam mobilnya. Tak lama, terdengar 


sebuah lagu yang sangat akrab di telinga Gisha, membuat gadis itu 
tersenyum. 
Rupanya Dewa menyadarinya. 
Gisha mengangguk cepat. “Lo juga?” 
“Umm, nggak terlalu. Nyokap gue yang suka.” 


Gisha tertawa. “Nyokap lo gaul, ya?” 


“Suka Adele?” 


Dewa tersenyum kecil. “Yah, gitu deh.” 
Mereka terdiam, yang satu sibuk dengan pikirannya, yang satu 
sedang menikmati suara emas Adele di lagu Hello. 

oleh 


” komentar Dewa membuat Gisha seketika men 


“But she’s good, 
tanya Dewa ketika melihat tatapan 


dan memicingkan matanya. “Why?” 
tidak senang Gisha. 

“She's not just good.” 

Dewa tertawa. “Okay, then. She's brilliant?” 

Gisha mengangguk setuju. “Better.” 

Mereka kembali terdiam untuk beberapa saat. Sampai mulut 
keduanya terbuka di saat yang sama. 

“Gue suka hujan.” 

“Gue nggak suka hujan.” 

Dua orang itu saling berpandangan lalu tertawa, 


mulutnya lebih dulu. “Kenapa nggak suka hujan?” 


Dewa membuka 
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“Hujan itu bikin gue sakit. Gue bukan tipe yang gampang sakit 
sebenernya, tapi kalau kena hujan, kayaknya gampang banget gue 
sakitnya.” Gisha tertawa, “Lo sendiri? Kenapa suka hujan?” 

Dewa mengangkat sudut bibirnya, terdiam sebentar lalu menjawab, 
“Karena hujan bikin gue selalu mikir tentang kehidupan. Hujan itu 
kayak... istirahat buat kita. Lo pernah lihat nggak, sih? Orang yang 
lagi jalan, kalau hujan pasti neduh dulu. Orang yang lagi kerja, pasti 
nyempetin berenti dulu. Orang yang lagi diem pun pasti bakal lihat 


hujannya dulu walaupun sebentar. Termasuk gue. Dan saat itulah, gue 


selalu mikir tentang kehidupan.” 


Angkasa mengetukkan jarinya di atas meja berpayung di depan 
minimarket yang berada di persimpangan jalan menuju rumahnya. 
Matanya lagi-lagi melirik jam tangan hitam di pergelangan tangannya, 
entah untuk yang ke berapa kali. 

Entah karena dirasuki setan macam apa, ketika turun hujan tadi, 
dia tanpa pikir panjang langsung membawa mobilnya kembali ke 
sekolah. Menunggu Gisha menghubunginya di perempatan biasa dia 
menurunkan perempuan itu. Tapi Gisha tidak juga menghubunginya, 
dan dia baru saja hendak membawa mobilnya ke sekolah ketika dia 
melihat mobil yang sudah sangat dikenalnya lewat. 

Mobil Dewa. Tapi, Dewa tidak sendiri. Dia bersama Gisha. 
Seharusnya Angkasa senang karena ternyata perempuan itu tidak 
sedang kebasahan menunggu taksi, bukan? Tapi entah kenapa dia 
malah merasa sedikit tidak suka. 

NN. D Se a memikirkannya dan langsung pulang ke 
mpainya di rumah, dia masih memikirkan Gisha. Dan 


d 
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akhirnya, di sinilah dia, di minimarket yang jaraknya tak jauh q ie 
rumahnya. Gisha tidak mungkin membawa Dewa ke rumahnya, kap) 
Jadi, Angkasa mengantisipasi dengan menunggu di tempat itu. 
Angkasa berdiri begitu melihat mobil hitam Dewa berhenti di halte 
yang berada di seberang minimarket tempat Angkasa menunggu. Gisha 
keluar dari mobil Dewa dan mobil itu kembali berjalan. 
Mata Gisha memandang Angkasa, seolah memastikan kalau yang 
dia lihat memang Angkasa. 
Angkasa membuka payung hitam di tangannya dan menyeberang, 
menghampiri Gisha yang sedang berdiri di halte. - 
“Ayo,” katanya begitu Gisha sudah berada di bawah payung yang 
sama dengannya. = | | 
Gisha mengerjap seraya mengangguk kecil. Mereka pun mulai 
berjalan menembus hujan di bawah payung. “Lagi ngapain di sana?” 
tanyanya. 
“Beli roti, disuruh Mama. Jangan salah paham,” jawab Angkasa 
cepat sambil menunjukkan kantung plastik di tangannya. 


Gisha tersenyum kecil dan mengangguk mengerti. “Hmm.” 
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MINGGU ketiga Gisha di SMA barunya sejauh ini berjalan lancar 
il Pak Wira hari senin lalu. Tidak 


bila diminus kejadian dia dipangg 
berubah, Angkasa masih tetap Angkasa yang dingin dan 


ada yang 
h dia adalah virus yang harus dijauhi. 


selalu menghindarinya seola 
Gisha selalu berpikir sepertinya butuh waktu 


mereka untuk bisa akrab. 

Tapi sejak kejadian dia dipanggil Pa 
memperhatikannya. Mungkin terdenga 
erti itu. Seolah ada seseorang yang 


ka dia menengok ke 
u berpikir 


yang sangat lama bagi 


k Wira, Gisha selalu merasa 


ada mata yang r berlebihan, 


tapi dia memang selalu merasa sep 
selalu mengikutinya dan tiba-tiba menghilang keti 
belakang. Tapi dia tidak terlalu menggubris hal itu dan selal 


kalau itu mungkin hanya perasaannya saja. 

Bukan hanya itu, ada lagi satu hal aneh seme 
kelasnya terbilang jauh 
m istirahat. Sebenarnya itu 
merupakan sahabat 
rahnya sambil 
si Gisha 


njak hari senin 
kemarin, entah kenapa Dewa yang dari kelas 


Gisha, selalu mendatangi Angkasa setiap ja 
bukan hal aneh melihat kenyataan kalau Dewa 
dekat Angkasa, masalahnya, Dewa selalu melihat ke a 
duduk di meja Angkasa. Itu tidak mungkin hanya imajina 
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a terjadi sekali, tapi setiap dia datang ke sin; 


karena hal itu bukan hany X | 
sa sedikit risih ketika mata Dew, 


aja, Gisha kadang mera 

menatapnya walaupun mulutnya sedang bercenpkerama dengan Angkasa, 
Tapi, sekali lagi, si cuek Gisha tidak mau Amal pusing. 

ang berbunyi tidak sesore biasanya di hari Jumat, dan 

empatan jalan tempat lelaki 


Dan jujur s 


Bel pul 
Gisha sudah menunggu Angkasa di per 
itu akan menghentikan mobilnya. Tapi tidak hari ini, tidak seperti 


biasanya, Angkasa membawa motor besarnya karena mobil miliknya 


sedang dipakai oleh mamanya. 
Gisha tertawa melihat postingan teman-teman lamanya di salah 


satu sosial media saat sebuah Ninja berwarna putih berhenti tepat di 
hadapannya. 

Si pengendara mengangkat kaca helm-nya dan menatap Gisha. 
“Gue mau ke toko buku dulu. Ikut atau pulang sendiri?” 

“Ikut,” jawab Gisha cepat yang langsung dibalas oleh dengusan 
Angkasa. “Gue nggak suka naik angkutan umum,” lanjutnya. 

“Dasar manja,” ujar Angkasa. “Ya udah, naik.” 

Gisha tersenyum lega seraya naik di jok belakang motor Angkasa. 

Sebenarnya, bukan hanya tidak suka. Gisha takut naik angkutan 


umum. Dan, jangan salah, dia punya alasan kenapa dirinya seperti itu. 


“Sa, basah,” teriak Gisha di belakang Angkasa ketika hujan mulai 
turun saat mereka dalam perjalanan pulang dari toko buku. 

“Tanggung, bentar lagi nyampe,” jawab Angkasa. 

“Tapi, gue suka sa—” 

Berisik ampun, ujannya nggak gede banget kok,” potong Angkasa. 


Gi ' 
isha mendengus sambil memeluk dirinya sendiri di belakang 
Angkasa. “Iya iya,” 
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Lima menit kemudian, motor Angkasa sudah terparkir di halaman 
rumahnya dan dua orang itu berlarian masuk ke dalam rumah. 

Suara cempreng milik Anggi, mama Angkasa, langsung menjadi 
sambutan selamat datang untuk mereka. “Ya ampun, kenapa 
hujan-hujanan?” 

“Kehujanan di jalan, Ma.” Angkasa berjalan menuju kamar mandi 


sementara Gisha masih bingung dengan apa yang harus dia lakukan. 


“Gisha?” 

Gisha mengerjap. “J-iya, Tante?” 

“Kenapa berdiri di situ? Sana langsung ke kamar mandi, nyalain 
air panasnya.” 

“Eh, iya, Tante.” Gisha berjalan menuju kamar mandi. 

“Eh!” Anggi menahan tubuh Gisha dan memutarnya ke arah 
tangga. “Di situ ada Diga, kamar mandi di atas, ya?” 

Gisha mengangguk lalu berjalan menaiki tangga, meninggalkan 
Anggi yang dibuat bingung oleh tingkahnya. 

Makan malam di rumah Angkasa berjalan normal seperti biasanya. 
Di meja makan panjang itu ada papa Angkasa, mama Angkasa, 
Angkasa, dan Gisha. Mereka mengobrol mengenai keadaan di sekolah 
dan semacamnya. Tak jarang mereka tertawa karena gurauan papa 
Angkasa. Menurut Gisha, walaupun memang terlihat mirip secara fisik, 
Angkasa dan papanya memiliki sifat yang berbeda. Krisna adalah tipe 
lelaki asik pencair suasana. Berbeda sekali dengan Angkasa yang malah 
terkesan selalu membekukan suasana, menurut Gisha. 

“Oh iya!” Mama Angkasa membuka mulutnya, membuat tiga 
orang yang lain di meja makan mengalihkan fokus dari nasi di piring 
mereka pada dirinya. 

“Mama hampir aja lupa. Besok, kalian kosongin jadwal, ya. 
Anaknya Om Rafli mau nikahan besok. Dia pengen kamu datang,” 
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katanya menatap Angkasa, “dan kita ajak Gisha, ya. Dia te 
kamu juga, loh, Gisha. Papa kamu juga diundang, 
kamu lagi di luar kota, ya?” 


tapi katanya orangtua 


Gisha mengangguk pelan, kemudian tersenyum canggung. “Gish, 
nggak enak ah, Tante.” 

“Udah nggak apa-apa. Besok sore kita berangkat, ya,” kata mama 
Angkasa. “Oh iya, besok pagi, Tante mau ke salon dulu, ikut yuk,” 
lanjutnya menawari Gisha. 

Gisha menelan ludah. Sungguh tawaran yang sangat menggoda. Si 
genit Gisha yang biasanya hampir setiap hari memanjakan diri di salon 
memang belum satu kali pun menginjakkan kaki di tempat favoritnya 
itu selama dia tinggal Bandung. 

“Gimana? Mau, kan?” 

Gisha berdeham pelan. “Boleh deh, Tante,” jawabnya yang 
dilanjutkan oleh suara berdecak Angkasa. 


+ 


Angkasa menghentikan permainan pianonya di tengah jalan ketika 
ponselnya berbunyi. Dia benar-benar akan memaki siapa pun yang 
meneleponnya saat itu. Dan lelaki itu seketika mengurungkan niatnya 
ketika melihat kata Mama di layar ponselnya. 

“Apa, Ma?” 

“Kamu masih ngapain? Cepetan siap-siap. Kita berangkat sebentar 
lagi. Kamu bawa mobil sendiri, ya.” 

“Hah? Kenapa? Diga ikut Papa aja.” 

“Nanti Tante Inge mau nebeng sama Papa, kamu bawa sendiri. 


Nanti jam tiga kamu langsung ke salon langganan Mama aja, yê- 
Jemput Gisha terus langsung berangkat.” 


Angkasa memutar bola matanya malas. “Iya.” 
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“Good boy.” 

Lelaki itu tersenyum simpul lalu memutuskan panggilan tel 

Sai Dp? epon 
dan melihat jam dindingnya. Jam setengah tig 


a. Yang benar saja? 

Angkasa segera berdiri dan berjalan ke kamar mandi. 

Pukul tiga tepat, Angkasa baru mengeluarkan mobilnya dari 
garasi, Mobil papanya sudah tidak ada di sana, berarti papanya sudah 
berangkat lebih dulu tadi. Angkasa membawa mobilnya ke salah satu 
salon di daerah Ciwalk, salon langganan mamanya, yang memang milik 
salah satu kerabat jauhnya. Dan mamanya selalu mendapat diskon di 
sana, jelas saja dia akan selalu datang ke sana. 

Kurang lebih tiga puluh menit perjalanan, Angkasa menepikan 
mobilnya di depan salon dua lantai itu dan segera mengambil ponselnya 
untuk menghubungi Gisha. Sebelum sempat menghubungi Gisha, mata 
Angkasa menangkap seorang gadis mungil berwajah kearab-araban 
yang mengenakan kebaya pendek berwarna hijau tua dengan lapisan 
brukat berwarna cokelat dan rok batik dengan warna serupa yang 
terlihat sangat pas di kakinya. Rambutnya di gelung ke belakang dengan 
menyisakan beberapa helai yang terjatuh di bagian depan. 

Angkasa mengerjap. Lalu berdeham. 

Gisha berjalan menghampiri mobilnya dan membuka pintu mobilnya 
seraya duduk di sana. “Mama lo udah berangkat dari setengah jam 
lalu,” katanya sambil memakai sabuk pengaman. “Gue baru tau orang 
pinter juga bisa ngaret.” 

Angkasa tertawa dalam hati ketika gadis itu mengomel. Bisa-bisanya 
dia tadi terpesona pada Gisha. 

“Ayo,” kata Gisha menatap Angkasa malas, 

Angkasa mengangguk dan memundurkan mobilnya sebelum 
membawa mobil itu membelah jalanan Kota Bandung. 

Pesta pernikahan anak Om Rafli adalah salah satu pernikahan 
'ermegah yang pernah Angkasa datangi. Tapi tidak heran mengingat 
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menantu Om Ramli adalah anak dari salah seorang pemilik perusaha,, 
properti terbesar di Indonesia. 

Pernikahan itu di gelar di salah satu aula hotel bintang lima yang 
ada di Bandung. Aulanya berada di lantai teratas hotel itu. Karena itu, 
pestanya adalah indoor dan outdoor. Saat kita bisa menikmati jenis 
pesta glamor nan elegan di dalam aula, kita juga bisa merasakan jenis 
pesta sederhana yang terkesan hangat di bagian luar. Ditemani langit 
malam penuh bintang, para penyanyi terkenal Indonesia sedang unjuk 
bakat di panggung kecil yang berada di bagian utara tempat itu. 

Angkasa mengedarkan pandangan mencari mamanya ketika tangan 
Gisha tiba-tiba menyentuh lengannya, membuat lelaki itu tertegun dan 
otomatis menoleh. “Please deh, nggak usah pake gandengan segala.” 

Lelaki itu menurunkan tangan Gisha dari lengannya dan seketika 
itu juga Gisha kehilangan keseimbangan dan pasti akan jatuh jika 
Angkasa tidak menahan punggung perempuan itu. 

“Gi?” 

“Sa” Gisha menundukkan wajahnya. 

“Lo sakit?” Angkasa mengangkat dagu Gisha, membuat wajahnya 
terlihat jelas. “Kenapa?” 

“Dingin.” 

Setelah mendengar satu kata itu, tangan Angkasa langsung bergerak 
untuk membuka jas yang sedang dia pakai. Dia tidak tahu kenapa, 
tapi dia benar-benar refleks melakukan hal itu. Angkasa menyampirkan 
jasnya di pundak Gisha dan mengeratkannya. | 

“Mau pulang?” tanya Angkasa yang entah kenapa sedikit panik. 


Angkasa yang terkenal dingin itu sebenarnya punya dua hal yang 


n 
selalu mengusiknya, perempuan yang sedang sakit dan perempua 
yang menangis. 


“Tapi, pestanya—” 
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“Nggak apa-apa. Nanti gue bilang ke Mama, kita pulang duluan. 
Sini, duduk dulu.” Angkasa memapah Gisha yang seolah sangat rapuh 
ke sofa kosong di salah satu sudut ruangan. “Gue samperin Om Rafli 
dulu sebentar, oke? Tunggu di sini.” 

Gisha mengangguk lemah dan Angkasa segera berlari menuju 
Omnya yang sedang sibuk menerima tamu. Lelaki tambun yang sedang 
mengobrol itu tersenyum senang begitu melihat Angkasa menghampirinya. 

“Aduh, ini keponakan Om yang paling ganteng, sini, Nak.” 

Angkasa menghampiri Om Rafli dan tersenyum canggung, “Selamat 
ya, Om. Bakal jadi kakek nih kayaknya.” 

Om Rafli tertawa. “Bisa aja kamu.” 

“Om udah ketemu Mama?” tanya Angkasa sambil sesekali melirik 
ke arah Gisha. 

“Udah kok, mamamu lagi sibuk sama sodara yang lain. Kamu 
nggak ikutan?” 

Angkasa menggaruk tengkuknya yang tidak gatal. “Aku harus 
pulang, Om.” 

“Loh, kenapa?” 

“Gisha,” Angkasa berhenti ketika mendapat tatapan bingung dari 
Om Rafli, “anaknya Om Adhi yang lagi tinggal di rumah, dia nggak 
enak badan, Om.” 

“Oh, gitu? Ya udah nggak apa-apa,” kata Om Rafli yang ikut 
sedikit panik. 

Angkasa mengangguk dan tersenyum penuh terima kasih. 
kita main ke rumah Om, ya?” 

“Iya, Om tunggu, ya.” 

Angkasa mengangguk lalu berbalik dan kembali berlari ke tempat 
Gisha duduk. Lelaki yang sedikit terengah itu jongkok di hadapan 


“Nanti 


Gisha yang sedang memejamkan matanya. 
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“Gi?” 

“Hmm?” 

“Pulang, ya?” Angkasa berdiri seraya mengulurkan tangannya. “Ayo” 

Gisha membuka matanya dan menerima uluran tangan Angkasa, 
Lelaki itu membantu Gisha berdiri dan memapahnya keluar dari aula 
menuju lift. | 

Sesampainya di dalam mobil, Angkasa langsung Sa selimut 
kecil yang memang selalu dia bawa dan menutupi Gisha dengan itu, 
tangannya juga segera menyalakan pemanas di dalam mobil dan dia 
memakaikan sabuk pengaman untuk Gisha yang kini sudah memejamkan 
matanya sambil bersandar di mobil. Angkasa menyalakan mesin mobilnya 
dan keluar dari kawasan hotel bintang lima itu. 

Entah mendapat dorongan dari mana, tangan Angkasa terulur 
untuk menyentuh kening Gisha yang ternyata sangat panas. 

“Demam,” ujarnya pada diri sendiri. “Masih dingin?” Angkasa 
bertanya. | 

Terdengar desahan napas Gisha diikuti gelengan pelan gadis itu. 

“Oke, bagus. Kita ke rumah sakit, ya?” 

Gisha menggeleng lagi, membuat Angkasa mengerutkan keningnya. 

“Lo demam.” 

Hmm, tapi ini nggak apa-apa.” Kembali terdengar desahan 
napas Gisha, seolah bicara adalah hal yang menyakitkan, 


gini kalau abis kehujanan. Besok 
khawatir, Sa.” 


(3 Gue emang 


juga gue sembuh lagi. Nggak usah 


“Siapa yang khawatir? 
berhenti, lalu berdeham. Jadi, 
Sakit karena dirinya, Angkasa 


Gisha mengangkat sedikit 


Lagian kapan lo kehuja—” Angkasa 
saat ini, bisa disimpulkan kalau Gisha 
mendengus. “Sori.” 


sudut bibirnya. “Fine.” 
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“Lo ganti baju dulu, gue bikinin minuman anget ya. Tunggu aja 
di kamar lo, oke?” kata Angkasa sambil berjalan cepat ke dapur begitu 
mereka berdua sampai di rumah. 

Mau tak mau, Gisha tersenyum juga dibuatnya. 

Hari ini, Gisha melihat sisi lain seorang Angkasa Dirgantara. Dan 
ternyata, lelaki itu tidak seburuk itu. Entah karena sebenarnya dia 
memang memiliki kepedulian yang tinggi atau karena dia tidak bisa 
melihat orang lain sakit, di mata Gisha, hari ini Angkasa terlihat... keren. 

Gisha tertawa sendiri membayangkan isi pikirannya itu. Bagaimana 
bisa dia terpesona pada lelaki yang setiap hari dia maki-maki di dalam 
obrolan pribadinya bersama sahabatnya di Jakarta? 

Gisha berjalan ke kamarnya ketika suara Angkasa membuatnya 
berhenti. 

“Kalau susah jalannya bilang,” teriak lelaki itu dari dapur yang 
membuat Gisha menggeleng pelan sambil tertawa geli. 

Demam setelah kehujanan adalah hal biasa bagi Gisha. Sepertinya 
air hujan sangat membencinya, karena itu dia juga benci hujan. Sejak 
kecil, jika terkena hujan sedikit saja, dia pasti akan seperti ini. Karena 
itu, Gisha sama sekali tidak perlu ke rumah sakit seperti yang Angkasa 
tawarkan tadi. 

Gisha memasuki kamarnya seraya membuka jas milik Angkasa 
yang masih tersampir di pundaknya dan tersenyum sendiri mengingat 
betapa gentle-nya Angkasa tadi. Oh, sungguh sesuatu yang sangat 
jarang terjadi. 

Gadis itu mengganti pakaiannya dengan pakaian tidur dan segera 
berbaring di kasurnya, seperti yang biasa dia lakukan ketika sakit 
begini. Meskipun anak satu-satunya, dia tidak manja. Orangtuanya 


bahkan tidak tahu dia masih sering sakit karena kehujanan, dia hanya 


| 
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akan berbaring seperti ini ketika merasa mulai sakit dan dia akan 


lebih baik keesokan harinya. 

Tuhan memang adil. Dia diberi tubuh yang cepat sakit tapi juga 
cepat sembuh. 

Beberapa menit setelah Gisha mencoba memejamkan matanya, 
pintu kamarnya terbuka diikuti dengan langkah seseorang. Gisha 
membuka kembali matanya dan melihat Angkasa yang berjalan hati-hati 
dengan nampan berisi mangkuk ukuran sedang, sebuah cangkir, dan 
dua gelas tinggi. 

Gisha bangun dan duduk bersandar di kasurnya. “Banyak banget.” 

Angkasa menyimpan nampan itu di meja kecil di samping ranjang 
Gisha dan menarik kursi belajar di kamar itu ke samping ranjang. 
Lelaki itu mengambil mangkuk di atas nampan dan menyerahkannya 
pada Gisha. “Bubur. Instan sih, kalau bikin lama.” 


Gisha menerima mangkuk itu dan tertawa pelan. “Bukan karena 
lo nggak bisa masak?” 

Angkasa berdeham. “Lo harus tau kalau cuma ada dua hal yang 
nggak bisa dilakuin sama seorang Angkasa di dunia ini. Dan salah 


satunya, masak.” 

Gisha mengerjap antusias, tiba-tiba merasa penasaran. “Dan yang 
satunya lagi?” 

“Berenang.” 

Gisha kembali mengerjap. “Serius?” 

“Mm—hmm.” Angkasa mengangguk. “Bukan nggak bisa sih, 
cuma... gue sedikit trauma aja. Jadi, kalau di dalem air biasanya badan 
gue tiba-tiba kaku.” 

“Wah, akhirnya kita punya kesamaan juga.” 

Angkasa tertawa. “Udah, makan buruan.” 

Gisha ikut tertawa lalu mulai memasukan suapan pertam? 


b b . . 
ubur instan buatan Angkasa ke mulutnya. Angkasa bergemi" pe 
46 

p”. 
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tempatnya duduk selama Gisha makan, membuat gadis itu merasa risih 
diperhatikan. Tapi, lucu juga. Adalah hal yang sangat langka Angkasa 
memperhatikannya begitu. 

“Udah.” Gisha menyerahkan mangkuk buburnya yang sudah 
kosong pada Angkasa. 

“Laper apa doyan?” tanya Angkasa menerima mangkuk itu. 

Gisha tertawa. “Lebih ke... menghargai?” 

“Bilang aja lo laper.” Kali ini Angkasa mengambil gelas air mineral 
di atas nampan. 

Gisha menerimanya dan meneguk air mineral itu. 

“Obatnya,” kata Angkasa menyerahkan satu buah pil berwana 
putih dan satu kapsul berwarna hijau kekuningan. 

“Apa ini?” 

“Paracetamol sama amoxilin.” 

Gisha mengangguk lalu meminum obat itu. Perempuan itu tercekat 
ketika tangan Angkasa mendarat di keningnya bersamaan dengan sesuatu 
yang dingin. Gisha meraba-raba sesuatu yang menempel keningnya. 

“Kompresan. Biar demamnya turun.” 

“Oh.” Gisha mengangguk beberapa kali. 

“Ini cokelat panas sama teh jahe. Gue nggak tau lo suka yang 
mana, makanya gue bikinin dua-duanya. Minum aja kalau lo tiba-tiba 
kebangun.” Angkasa menunjuk gelas tinggi dan cangkir di atas nampan 
bergantian. 

Gisha tersenyum dan mengangguk mengerti. 

Angkasa berdiri lalu mengambil ponsel Gisha di atas meja belajar 
dan menyimpannya di samping bantal Gisha. “Telepon gue kalau 
butuh sesuatu.” 

“Lo perhatian banget, Sa,” celetuk Gisha, membuat Angkasa 


mengerjap seraya berdeham kecil. 
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“Lo kehujanan gara-gara gue. Gue cuma ngerasa nggak enak 
Jangan salah paham,” jawabnya cepat 

Gisha rercamum sampul mengangguk, “Apa pun alasannya, makasih 
banyak, Na” 

Angkasa kembali berdcham dan menggaruk tengkuknya. “Hmm, 
Inder sana,” katanya sambil berjalan ke arah pintu seraya mematikan 
atau. 

Gisha membaringkan tubuhnya dan mengangkat selimutnya sampai 


ke leher. “Malem, Sa.” 


Angkasa menghela napasnya dan menarik sedikir sudur bibirnya. 
“Malem, ka." 
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GISHARA Aluna melangkahkan kakinya ke arah kulkas di sudut 


koperasi sekolah. Tempat yang akan sangat ramai di waktu istirahat 


h kosong karena waktu telah menunjukkan pukul 


itu saat ini suda 
udah selesai pukul empat, jadi 


lima sore. Kegiatan belajar mengajar s 
di jam-jam seperti ini biasanya hanya tinggal anak-anak yang sedang 
mendapat jam pelajaran tambahan atau kegiatan ekstrakurikuler lah 
yang ada di sekolah. SMA Negeri Nusantara dikelilingi oleh begitu 
banyak tempat peristirahatan, dari mulai kafe kopi sampai restoran 
tidak sesuai dengan kantong anak SMA 


yang harga makanannya 
a berlama-lama di 


pun ada, karena itulah kebanyakan siswa tidak suk 
sekolah dan lebih memilih duduk-duduk manis di tempat seperti itu. 


Perempuan itu membuka kulkas koperasi dan tangannya terulur 
untuk mengambil minuman kaleng kesukaannya ketika di saat yang 
sama, ada tangan lain yang terulur untuk mengambil kaleng minuman 


yang tinggal satu itu. 
| Gisha menoleh untuk melihat siapa yang hend 
minumannya dan dia mengerjap ketika manik matanya bertabrakan 


ak mencuri 
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dengan manik mata hitam milik Dewa. Gisha dengan cepat menarik 
kembali tangannya dan mundur dua langkah. 

Terdengar suara tawa kecil Dewa sebelum lelaki itu mengambil 
minuman yang tadi hendak Gisha beli seraya membayarnya. 

Gisha memperhatikan Dewa, lelaki itu sedang berkeringat. Kemeja 
putihnya tidak serapih tadi pagi karena sudah dikeluarkan dari celananya 
dan dia tidak memakai dasi. Gisha yakin Dewa pasti habis main basket. 

“Nih.” Dewa menghentikan aktivitas, memperhatikan Gisha. Jangan- 
jangan dia baru saja tertangkap basah sedang memperhatikan Dewa. 

Mata Gisha turun ke arah tangan Dewa yang sedang menyerahkan 
minuman kaleng tadi padanya. “Kan lo yang beli,” ujar Gisha bingung. 

Dewa tertawa lalu mengangkat sebelah tangannya lagi yang sedang 


menggenggam kaleng minuman lain. “Gue udah beli yang ini, jadi ini 
buat lo aja.” 


Gisha tertawa pelan sebelum mengambil minuman itu dari tangan 
Dewa. “Thanks.” 


“Lo ngutang sama gue.” Dewa membuka minuman kalengnya. 
“Lo belum balik? Lagi ngapain?” 

Gisha ikut membuka minuman miliknya. “Nungguin Angkasa.” 

“Hah?” 

Gisha mengerjap. Perempuan itu berdeham pelan sebelum menjawab. 
“Eh, iya nungguin dia, kita ada... emm, tugas kelompok,” katanya kikuk. 

“Oh, berdua aja?” 

Gisha mengangguk dua kali. “Tugasnya berdua-berdua. Lo sendiri? 
Belum pulang?” tanyanya mencoba mengalihkan pembicaraan. 

“Hm.” Salah satu sudut bibir lelaki itu terangkat. Tapi tidak seperti 
sebelumnya. Untuk sepersekian detik, Gisha bahkan melihat tatapa” 


lirih di mata Dewa. Entah karena Gisha yang terlalu peka atau karena 
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ekspresi Dewa yang terlalu mudah ditebak, perempuan itu tah 

Dewa sedang tidak baik saat ini. a 

Gisha mengembuskan napasnya sebelum mengangkat kedua ali 
Isnya 


dan menatap Dewa berbinar. “Mau main basket? Yang menang boleh 
ole 


minta apa aja.” 

Dewa tertawa. “Lo bisa main basket emang?” 

Gisha menggeleng pasti. 

Dewa mengerutkan keningnya. “Kalau gitu udah ketauan dong 
siapa yang menang?” 

Gisha mengangguk pasti. “That's the point. Jadi, lo mau apa?” 

Untuk beberapa detik pertama, Dewa menatap Gisha bingung. 
Tapi kemudian lelaki itu tertawa keras. 

“Lo kenapa ketawa?” tanya Gisha tidak suka. 

“Gisha, lo baik banget,” ujar Dewa di sela-sela tawanya, membuat 
Gisha mengerjap beberapa kali. 

“Lo orang pertama yang bilang gue baik.” 

Dewa menghentikan tawanya dan menatap Gisha serius. “Jadi lo 
_ bakal ngabulin satu permintaan gue?” 

“Yap.” Gisha menjawab pasti. 

“Kalau gitu, beliin gue PS4.” 

“Hah?” Gisha mengerjap cepat. Yang benar saja. “Lo emang 
nggak bisa diajak serius, ya?” katanya kesal. 

“Gimana kalau nonton? Hari Sabtu ini?” 

“Gi?” 

Gisha dan Dewa terdiam seraya menoleh ke arah yang sama, 
ke arah Angkasa yang sedang berjalan menghampiri mereka dengan 
Wajah lelahnya. 


“Lo di sini ternyata. Ayo balik.” 
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“Ba-ba—balik apaan? Kita kan mau ngerjain tugas dulu.” Gisha 
menjawab gelagapan seraya memelototi Angkasa dan menunjuk Dewa 
dengan dagunya. 

“Tugas apa—” Angkasa mengerjap, seolah baru sadar ada Dewa 
di sana. “Oh! Iya! Tugas Pak Wira itu, kan? Eh, Wa? Belom balik lọọ» 

Dewa menatap mereka berdua bingung, merasakan ada sesuaty 
yang aneh tapi akhirnya dia mengangguk juga. 

Gisha sadar spertinya bukan dirinya yang terlalu peka karena 
Angkasa pun menyadarinya, lelaki itu menghampiri Dewa dan menepuk 
bahunya. “Mau main basket? Gue traktir bakso Mas Edo kalau lo 
menang.” 

: \ Gisha mengerjap. 

: Dewa tertawa. “Lo berdua janjian atau gimana? Kok bisa samaan 
ngajakin gue main basket? Pake ngasih hadiah buat yang menang lagi.” 

Angkasa melirik Gisha sebelum memutar kedua bola matanya. 
“Ya udah, lupain. Nanti gue ke rumah lo, oke?” 

“Hmm.” 

“Sekarang, gue harus ba—” dehaman Gisha menghentikan ucapan 
Angkasa, “Gue harus ngerjain tugas dulu.” 

Dewa mengangguk. 

Angkasa mengangguk dan mengajak Gisha agar mengikutinya. 

“Gisha!” panggil Dewa. 

Gisha berhenti, memutar kepalanya dan menatap Dewa penuh 


tanda tanya. 


s . 
Lo belum jawab pertanyaan gue.” 
“Pertanyaan?” 


ji | in 
mana kalau jam empat sore? Gue tunggu di tempat gue ua 
lo waktu itu,” jawab Dewa 
“Hah? I—iya.” 
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sing os ea 


IM: Asa, ini aku. Kamu apa kabar? Aku bai Mn 
| nib. Kalau kamu lagi nggak sibuk, aku tunggu Mena | 
| sore di tempat biasa, ya? Nanti malem aku harus batik ee | a 


SEE AU 


ead Henna BAR Been Hi E Na ioe An Ee as Í $ 
i EE ELE 


i ke Jogja. Kita ketemu, yah 


ace nn Be meh Hk Hape janda Eka, 


Untuk yang kesekian kalinya, Angkasa membaca pesan masuk 
itu dan merutukinya. Satu hal yang Angkasa rasakan ketika membaca 


pesan itu. Sakit. Hatinya sakit. Kalau dia pergi, maka dia akan menjadi 
lelaki terlemah yang pernah ada. Tapi kalau dia tidak pergi, sepertinya 
dia akan terlihat seperti seorang pengecut. 


Perempuan itu bukan hanya sekadar perempuan bagi Angkasa. 


unya orang yang berhasil memasuki hati Angkasa 


Dia adalah satu-sat 
knya. 


yang terjadi akhirnya tidak sesuai dengan kehenda 


walaupun apa 
nggalkan luka 


Mereka sudah berpisah. Dan perempuan itu meni 


ertinya tak akan bisa disembuhkan pada diri Angkasa. 
h bahagia sekarang. Tapi 


Mengusik Angkasa yang 


dulu pernah ada. 


yang sep 
Angkasa tahu betul perempuan itu suda 


kenapa dia masih saja mengusik Angkasa? 


sebenarnya masih terjerat dalam rasa yang 
ermainkan perasaannya? 


Angkasa mendengus. Merasa pikirannya kacau tiba-tiba. 
melirik jam dinding dan mendengarkan dentingan jarum jam yang 


entah kenapa terdengar sangat keras saat itu. 


Lelaki itu menggigit bibir bawahnya sebelum berdiri dan meraih 
impulkan satu hal, 


kunci motonya dengan cepat. Saat ini dia dapat meny! 
ya jika harus berhadapan dengan Mauren. 
belah jalanan Bandung 


u saja dicium oleh 


Apa perempuan itu ingin memp 
Dia 


dia memang lemah. Khususn 

Angkasa membawa motor besarnya mem 
yang sedikit lembap. Menandakan jalanan itu 
n. Pikiran lelaki itu berkelana. 


bar 
tetesan air huja Otaknya tidak pernah 


2 
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bisa berfungi dengan baik jika menyangkut Mauren. Otak, hati, dan 
tubuhnya tidak pernah bekerja dengan sinkron jika membicarakan 
perempuan yang dua tahun lebih tua darinya itu. 

Dan hal itu juga terjadi hari ini. Ketika otak Angkasa memaks, 
agar dia seharusnya tidak perlu menemui Mauren tapi hatinya berkata 
iya. Dan tubuhnya menjadi setengah-setengah karena bingung harus 
menuruti yang mana. 

Angkasa tidak tahu dengan pasti apa yang terjadi padanya saat 
itu. Tapi dia tahu betul sebuah kendaraan beroda empat melewatinya 
dengan cepat dan menabrak bagian samping motornya sampai benda 
beroda dua itu terhempas dengan kasar di trotoar. 

Teriakkan orang-orang di sekitarnya menjadi satu-satunya suara 


yang dapat didengar Angkasa sebelum dia merasa semuanya gelap. 


“Seorang Gisha yang punya seribu satu alasan buat nolak cowok 
sekarang punya janji nonton sama cowok?” 

Gisha tertawa mendengar suara yang sangat dia rindukan itu, Kaila, 
sahabat dekatnya di Jakarta. Mereka sudah sangat dekat sejak masuk 
SMA. Entah kenapa mereka bisa nyaman satu sama lain padahal sifat 
mereka berbeda seratus delapan puluh derajat. Kalau dipikirkan lagi, 
Kaila itu seperti Angkasa versi perempuan, minus dingin dan cueknya 
Angkasa. Kaila adalah orang yang selalu peduli pada sekitarnya. Dan 
tidak seperti Gisha yang saat ini harus mengulang setahun SMA‘) 
Kaila sudah menjalani semester pertamanya di salah satu universie 


i , itu 
ternama di Jakarta, jurusan kedokteran pula. Tapi walaupun le 


mereka tetap bersahabat dekat. 


“ Š of 
Kenapa? Dia mirip Tom Cruise?” tanya Kaila menyebut akt 
Hollywood yang sangat Gisha suka. 


| 
Ser ANA GA ei es ea 25, 82 Beane sian, SA ET pe 
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“Nggak lah, Kai. Tom Cruise mah nggak ada yang nandingin.” 
“Terus kenapa mau?” 


Gisha terdiam, tidak tahu harus menjawab apa. “Gue juga nggak 


» 


tau. 

“Lo suka dia?” 

“Kagak lah, gila apa,” jawab Gisha cepat. 

“Dasar. Gue sih dukung aja lo mau sama siapa juga. Tapi mending 
lo belajar yang bener dulu deh.” 

Gisha mendengus. “Lo ngeledek gue?” 

Kaila tertawa renyah. “Ampun, Bu. Canda. Udah sono siap-siap. 
Cie yang mau malem mingguan. Ada yang gantiin posisi gue nih 
sekarang.” 

“Jangan godain gue, elah.” 

“Becanda, Ibu. Udeh sono.” 

“Yo, tutup ya.” Gisha memutus panggilan teleponnya seraya 
melirik jam dinding yang sudah menunjukkan pukul tiga. Waktu yang 
memberitahu kalau saat ini Gisha harus segera bersiap. 

Hanya butuh empat puluh lima menit bagi Gisha untuk menyiapkan 
dirinya. Saat ini, Gisha sudah siap dengan pakaian mainnya. Celana jeans 
pendek kesayangannya dengan atasan kemeja putih polos. Rambutnya 
dia urai begitu saja. 

Perempuan itu mematut dirinya di depan cermin seraya mengangguk. 
“Oke. Cukup. Ini nggak lebay,” katanya pada diri sendiri sebelum 
berjalan keluar kamar. 

Gisha tersenyum ketika melihat Tante Anggi yang kelihatan sedang 
repot dengan tas besar di tangannya. “Mau ke mana, Tante?” 

Tante Anggi mengangkat kepalanya dan tersenyum singkat. 
Tante ada kerjaan mendadak. Tante harus ke Jakarta sekarang. Kayaknya 


“Ini, 


si . . : ; 
h mau nginep di sana dua atau tiga hari.” 


“Sendiri, Tante?” 


55 | 
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as Krisna kan lagi ada urusan juga 
i mengangguk. “Om 
Tante Anggi meng pi besok dia nyusul kok. Tante 


: “ini. nggak bisa nemenin terus. Ta 
ae Diga tapi dia nggak ada. Kamu mau ke mana?” 
“Gisha mau keluar, Tante.” | | 
Tante Anggi masih terlihat repot mencari sesuatu dani dalam 
tasnya. “Tante harus berangkat, nih. Kamu toong teleponin Diga, ya? 
Kasih tau dia Tante mau ke Jakarta. Suruh dia makan malem di luar, 


Tante belum masak.” | 
Gisha mengangguk. “Iya, Tante. Siap.” | 
“Ya udah, Tante berangkat, ya.” | | 
“Iya, hati-hati, Tante,” kata Gisha seraya menyalami Tante Anggi. 
Gisha memperhatikan mobil Tante Anggi yang keluar dari halaman 

rumah sambil melambaikan tangan. Perempuan itu menutup pintu 

rumah dan mengambil ponsel dari dalam tas selempang merahnya. 

Dia mencari salah satu nama di kontak ponselnya dan menyimpan 

benda itu di telinga. 

Membutuhkan empat kali deringan sebelum sambungan telepon 
terhubung. “Sa? Tante Anggi katanya mau ke Jakar—” 

“Halo?” 

Gisha mengerjap ketika suara yang terdengar ternyata bukan suara 

Angkasa, melainkan suara seorang perempuan. “Iya? Ini siapa, ya?” 


“Saya salah satu perawat di rumah sakit Garden Medical Cente? 
Pemilik ponsel ini sedang diobati lukanya.” 

Gisha menelan ludah. Tiba- 
Angkasa—maksudnya, 

“Kecelakaan lalu 
keluarga Pasien.” 


, 
2 . CA ana! 
tiba merasa darahnya berdesir. “A-ap 


pemilik ponsel itu kenapa?” 


lintas. Saya baru akan menghubungi anggo"? 


“Di mana?” 
“Vae” 
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“Di rumah sakit mana, tadi?” tanya Gisha tidak sabar sambil 
berlari ke arah jalan raya. 

“Garden Medical Center.” 

Gisha langsung menutup panggilan telepon itu dan segera menyetop 
taksi yang kebetulan melewatinya. Gisha menyebutkan nama rumah 
sakit tadi dan menunggu dengan cemas. 

Tiba-tiba lupa kalau Dewa sedang menunggunya di persimpangan 


jalan. 


BUKUNE 
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ANGKASA Dirgantara menatap lengan kanannya yang kini sudah 
berada dalam balutan kain kasa putih. Saat ini dia menyadari kalau 
seharusnya dia mengikuti otaknya saja. Lihat apa yang terjadi ketika 
dia memaksakan mengikuti kehendak hatinya. Dia malah kecelakaan. 

Angkasa baru saja hendak meninggalkan ruang yang penuh pasien 
itu ketika suara langkah kaki yang berlari ke arahnya menghentikan 
gerakannya. Matanya lalu mendapati Gisha yang kini sudah berdiri 


di hadapannya dengan napas terengah. Tak lupa juga dengan wajah 
cemasnya yang mengeluarkan beberapa tetes peluh. 

“Lo abis maraton?” tanya Angkasa sarkastik. 

‘Gets menelan ludah lalu menyentuh kedua pundak Angke 
panik. “Lo nggak apa-apa? Kenapa bisa jatoh? Apanya yang saki?” 
Pcie tertegun. Lalu berdeham sebelum kembali menetralk#” 

jahnya. “Apa deh.” 


“Ge . | | 
os riusan, kenapa bisa sampe jatoh, sih?” Gisha bertanya id 


“Kese il,” j 
rempet mobil,” jawab Angkasa seadanya. 
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Gisha membelalakkan matanya. “Terus ke mana sekarang mobilnya? 


Kok dia bisa nyerempet lo? Lo udah minta tanggung jawab? 


bantu nuntut nggak?” 


Mau gue 


Alih-alih ikut dalam kepanikan Gisha, Angkasa malah tertawa. 
“Gue nggak apa-apa, Gisha. Nih, cuma tangan gue doang.” 

“Tapi tetep aja—” 

Angkasa berdiri. “Lo bukannya mau nonton sama Dewa?” 

Gisha mengerjap. Seolah menyadari sesuatu. Matanya lalu menatap 
jam dinding di belakang meja resepsionis dan dia meringis. Sudah 
hampir pukul lima. Tadi dia benar-benar seperti orang yang kehilangan 
akal sehatnya dan hanya berpikir bagaimana caranya agar dia bisa 
bertemu dan melihat keadaan Angkasa secepat mungkin. 

“Bentar. Gue telepon dia dulu,” ujar Gisha yang dibalas oleh 
anggukan Angkasa. 

Angkasa memperhatikan Gisha yang sedang menelepon lalu gadis 
itu kembali menghampirinya. “Ayo.” 

“Dewa gimana?” 

“Udah balik kok, katanya. Pas gue lama nggak dateng dia bilang 
mungkin gue ada urusan atau ketiduran jadi dia balik,” jelas Gisha. 

“Oh,” Angkasa mengangguk. “Dia emang nggak suka nunggu, sih.” 

“Ya udah, ayo, Tangannya bener nggak apa-apa? Seriusan nggak 
perlu lapor polisi?” Gisha menatap tangan Angkasa ngeri. 

Angkasa memutar kedua bola matanya. “Ampun deh ibu-ibu 
cerewet banget,” 

Gisha masih ragu, tapi akhirnya mengangguk juga. “Gue urus 
administrasinya dulu. Sekalian ngambilin handphone lo. Masih di 


Perawatnya, kan?” 


Mengangguk menjadi jawaban Angkasa. 
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“Lo duduk dulu aja di sini, ya,” ujar Gisha sambil kaia kedua 
bahu Angkasa agar lelaki itu duduk di salah a pan tunggu. 
Angkasa mau tak mau tertawa juga melihat Gisha yang sudah 


enar. Mamanya. Perempuan itu pasti 


| p aB 
erti mamanya saja. Oh iya. 
c lami kecelakaan, walaupun tidak 


luar biasa cemas jika tahu dia menga 


terlalu parah. 
Manik cokelat Ang 
mengisi formulir di meja resepsionis; 


selembar uang seratus ribu dari dompetnya dan menerima bungkusan 


obat dan sebuah ponsel. Gisha memasukkan obat dan ponsel itu ke 


kasa memperhatikan Gisha yang saat ini tengah 


perempuan itu lalu mengeluarkan 


dalam tas selempangnya dan menghampiri Angkasa. 

“Tante Anggi lagi ke Jakarta. Katanya sih dia di sana dua atau 
tiga hari.” | 

Alis Angkasa berkerut. “Ngapain?” 

“Ada yang harus dia kerjain. Nggak tau deh, gue cuma disuruh 
ngasih tau gitu doang ke elo. Om Krisna juga besok nyusul ke sana 
katanya,” jelas Gisha yang dibalas anggukan mengerti oleh Angkasa. 

“Dia belum masak. Makan malem di luar, ya?” Gisha terlihat 
berpikir sebelum mulutnya kembali terbuka. “Lo tau restoran italia 
yang enak, nggak? Gue lagi pengen makan spageti, nih.” 

Angkasa ikut berpikir sebelum akhirnya mengangguk. Sepertinya 
spageti bukan pilihan yang buruk. “Tau.” 


lha menepuk kedua tangannya senang. “Oke! Bagus! Ayo 
taksinya masih nungguin di depan.” 


Gisha tidak bi | 

A bisa menyembunyikan mata berbinarnya beg” 

menjadikan 25 ‘ampai di mejanya. Gisha si pecinta mi memang 
geti sebagai makanan favoritnya, dia tidak pernah bosan 


k E l 


dua 
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walau harus memakan makanan khas italia itu setiap hari—di sekolah 
lamanya, ada restoran cepat saji yang entah kenapa rasa spagetinya 
luar biasa, menurut Gisha. Dan setiap hari dia memang selalu makan 
di sana meskipun selalu mendapat omelan dari Kaila—dan hari ini, 
untuk pertama kalinya selama dia tinggal di Bandung, dia bertemu 
lagi dengan makanan itu. 

Kegiatan memperhatikan spageti Gisha terhenti ketika Angkasa 
berdiri dari kursinya. “Gue ke kamar mandi dulu.” 

Gisha mengangguk cepat. “Gue makan duluan nggak apa-apa, kan?” 

Angkasa memutar bola matanya malas. “Terserah,” jawabnya 
seraya berjalan meninggalkan Gisha. 

Gisha kembali menatap spageti carbonara di hadapannya dan mulai 
mengambil suapan pertama, dia tersenyum puas. Rasanya memang 
enak. Pilihan Angkasa tidak buruk juga rupanya. 

Pilihannya jatuh pada sebuah restoran italia yang letaknya tidak 
terlalu jauh dari rumah sakit tadi. Restoran yang bernuansa putih 
itu memiliki dua lantai. Lantai pertamanya diisi oleh Factory Outlet 
yang menjajakan pakaian dan aksesori khas Bandung, sementara lantai 
duanya adalah restoan itu. Yang membuatnya terasa lebih nyaman dari 
restoran italia kebanyakan adalah restoran itu dibuat terbuka. Tetap 
dengan atap, tapi tanpa dinding. Di tambah lagi ada beberapa spot 
yang membuat tempat itu memang memiliki suasana “luar”. Ada pohon 
di sana, juga lantai yang dilapisi oleh rumput. Tempat duduknya pun 
tidak seperti restoran kebanyakan, tempat duduknya dibuat senyaman 
mungkin seperti suasana di dalam rumah. Dan suasana sore menjelang 
malam yang sejuk membuat Gisha memberi nilai plus untuk tempat itu. 

Intinya, Gisha puas dengan pilihan Angkasa. 

Perempuan itu tersentak ketika sesuatu di dalam tasnya berbunyi. 


Ponsel. Gisha mengambil ponselnya tapi ternyata tidak ada notifikasi 


b1 


: | 
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apa-apa. Tangannya kembali merogoh isi tas dan dia menemukan pong, 


lain lalu teringat ketika dirinya mengambil ponsel milik Angkasa di 


rumah sakit tadi. aa 
Didasari oleh rasa penasaran, Gisha menarik keluar ponsel ia ais: 


dan melihat ada sebuah pesan masuk dari “M”. Dan ternyata, ; 
bukan pesan pertama, melainkan pesan ke empat. 

Gisha mendengus. Siapa itu M? Apakah inisial untuk “Mama”; 
Apakah terjadi sesuatu pada Tante Anggi? Dengan alasan khawatir ity 


lah Gisha akhirnya memberanikan diri untuk membuka empat pesan 


masuk dari “M” itu. 


OED | 

Gisha menelan ludah. Jelas sekali itu bukan Tante Anggi. Angkasa 
dipanggil Diga oleh mamanya. Seharusnya Gisha berhenti di situ tapi 
dia malah semakin penasaran. Matanya melirik ke arah toilet, tiba-tiba 
takut Angkasa muncul. Tapi kemudian Gisha kembali melanjutkan 


membaca isi pesan dari “M” yang ternyata bukan merupakan inisial 
untuk “Mama” itu. 
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Gisha berdeham pelan pada dirinya sendiri sebelum kembali 
memasukkan ponsel Angkasa ke dalam tasnya dan menjadi benar-benar 


penasaran tentang seseorang berinisial M itu. 


Ka 


Angkasa membuka matanya perlahan, tipe lelaki yang akan 


langsung menyadari keadaan begitu bangun tidur itu langsung terduduk 


mendengus melihat tangan kanannya 


dari posisi berbaringnya. Dia 
aja dia kesusahan makan 


yang dibebat. Benar-benar menganggu. Tadi s 


an tangan kiri dan sukses membuatnya ditertawakan 


spageti menggunak 
oleh Gisha yang berkata kalau dia seperti anak kecil yang makannya 


berantakan. 
Lelaki itu menoleh sekeliling dan meli 


atas nakas di samping ranjangnya. Ada tulisan 
tapi juga tidak berantakan di sana. 


hat selembar kertas kecil di 
yang tidak terlalu rapi 


geleng kepala dibuatnya. 


Angkasa geleng 
“Baca apaan, Sa?” 

Angkasa mengerjap- Memasti 
terganggu karena jatuh dari motor tadi. 
melihat Dewa—yang 
mbil membaca salah 


kan kalau pendengarannya tidak 


Dia mengangkat kepalanya dan 


entah sejak kapan—berbaring 


terperanjat begitu 
satu koleksi komiknya. 


di sofa kamarnya sa 
“Wa?” Lelaki itu memastikan. 
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Dewa melirik Angkasa sekilas sebelum kembali memusatkan 
perhatiannya pada komik di tangannya. “Iya, gue. Kaget amat, Kayak 
gue nggak pernah tiba-tiba muncul di kamar lo aja.” 

Bukan itu. Tapi, Gisha, bagaimana? 

Angkasa mengerjap. “Lagi ngapain?” katanya sambil melirik jam 
dinding yang menunjukkan pukul setengah delapan malam. 

Dewa mendengus. “Bokap gue kumat. Gue lagi males di rumah, 
Nginep, ya? Besok pinjem seragam lo. Lo punya dua pasang, kan?” 

“Hah?” Angkasa rasanya tidak bisa mencerna ucapan Dewa barusan, 
Menginap, katanya? Dan omong-omong, Angkasa tahu betul kumat 
yang dimaksud oleh Dewa. Ayah Dewa adalah lelaki yang gila kerja, 
sementara ibunya tipe perempuan sosialita. Dan sejak Dewa kecil mereka 
sering sekali bertengkar karena hal-hal sepele. Dewa bingung kenapa 
mereka tidak bercerai saja jika memang setiap hari bertengkar. Dan 
Dewa sendiri sudah malas dengan pertengkaran mereka sehingga dia 
biasanya akan melarikan diri ke rumah Angkasa atau bermain basket 
sampai tengah malam di lapangan sekolah atau pun lapangan komplek. 

“Nginep,” ulang Dewa datar, seolah hal itu biasa saja. Seharusnya 
memang biasa saja, jika Gisha juga tidak sedang tinggal di rumah 
Angkasa. 

“Oh, i-iya.” Angkasa menjawab agak gugup dan hendak berdi" 
untuk memberitahu Gisha keadaan saat ini. 

Tapi sepertinya semesta sedang tidak berpihak kepadanya karen? 
o saja dia hendak membuka pintu kamarnya, pintu itu sudah terbuk" 
lebih dulu dan kepala Gisha muncul di sela-selanya. 

“Sa, lo lihat handuk merah gue, nggak? Yang ada tul 


Stark di bagian bawahnya? Gue nggak bisa pake handuk lain.” 
Satu detik. 


Dua detik, 


isan To" 
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Gisha menatap Angkasa bingung. 

Angkasa menggigit bibir bawahnya. 

Dan Dewa langsung terduduk dari posisi berbaringnya. 

Merasa tertangkap basah, Angkasa akhirnya menghela napas dan 
membawa Dewa dan Gisha ke ruang keluarga seraya menjelaskan 
kenapa Gisha ada di rumahnya dan kenapa dia tidak memberitahu 
Dewa—simpel, dia hanya tidak mau nanti Dewa memborbardirnya 
dengan pertanyaan, seperti yang terjadi saat ini. 

“Harusnya gue udah curiga dari ketika lo bilang di rumah lo ada 
hantu,” Gisha mendelik, menginterupsi kalimat Dewa, “sori. Sampe 
ketika gue nganterin Gisha balik dan ketika Gisha nungguin lo waktu 
itu. Hmm.” 

Gisha berdeham pelan. “Maaf gue bohong.” 

Dewa terkekeh. “Gue maafin lo asal lo gantiin janji kita yang 
gagal tadi.” 

Perempuan itu mengangguk setuju. “Kita bisa nonton Sabtu depan.” 

“Deal.” Dewa mengacungkan jempolnya tanda setuju seraya 
tersenyum puas. “Tangan lo kenapa, deh?” kali ini Dewa memusatkan 
perhatiannya pada tangan Angkasa. Seolah tidak mempermasalahkan 
kenyataan kalau Angkasa dan Gisha tinggal bersama. Tapi, toh, memang 
bukan masalah besar juga, kan? 

Angkasa mendengus. Mengingat kejadian tadi sore membuatnya 
kesal sendiri. “Jatoh dari motor. Keserempet mobil.” 

“Sumpah? Oh iya, gue jadi inget sesuatu.” Dewa berhenti, terlihat 
menimbang-nimbang apakah dia harus mengatakannya atau tidak pada 
Angkasa. Tapi dia memilih untuk mengatakannya. “Tadi sore, pas 
janji gue batal sama Gisha, gue ditelepon nyokap buat nemenin dia 
ke Trans Studio Mall. Terus, di deretan kafe di sana kan ada kedai 


` . ” 
es krim yang biasa kita datengin. Terus... gue lihat Mauren. 
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terbatuk entah kenapa. Dan entah kenapa juga, matanya 
ran akan reaksi gadis itu. Dan 


kedua alis terangkat, tidak 


Angkasa 
s melirik Gisha karena penasa 


otomati 
Angkasa dengan 


selain menatap ke arah 
ada yang lain dari ekspresi Gisha. 

Seolah baru kembali sadar ada orang lain selain dirinya dan 
Angkasa di situ, Dewa mendengus. “Ups. Lupa. Lo pura-pura nggak 


oke?” katanya sambil menatap Gisha. 


denger aja, 
lalu berdiri. “Ya udah, kalian lanjutin 


Gisha mengangguk mengerti 
maaf sempet bohong ya, Dew.” 


aja. Sekali lagi, 
berjalan menaiki tangga menuju 


Dewa mengangguk dan Gisha 
kamarnya. Meninggalkan Angkasa 
enak terhadap Gisha. 


yang entah kenapa merasa tidak 
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GISHA berangkat sekolah seperti biasa dan di kelas pun semuanya 
berjalan sebagaimana mestinya. Meskipun dia memang tidak berubah 
menjadi gadis baik yang pintar dalam setiap mata pelajaran, setidaknya 
dia tidak berulah sekarang. Dia benar-benar harus lulus tahun ini. 


Mau ditaruh di mana mukanya kalau sampai kejadian di Jakarta 


terulang lagi? 
Tapi, ada satu hal yang sangat mengganggu Gisha, menganggu 
pikiran dan hatinya. 
Benar, Mauren. 
Berkat Dewa yang keceplosan waktu itu, Gisha jadi tahu k 


inisial “M” di kontak ponsel Angkasa pastilah untuk Mauren. Dan 
sudah jelas kalau 


alau 


mengingat bagaimana isi pesan Mauren waktu itu, 
mereka pasti memiliki hubungan yang lebih dari sekadar pertemanan. 
Dan rasa ingin tahu itulah yang menganggu Gisha. 


Seperti yang dikatakan Kaila tempo hari, Gisha selalu memiliki 


seribu satu alasan untuk menolak laki-laki, dan sahabatnya itu tahu 


betul kenapa. Bukan, bukan karena Gisha menunggu untuk bertemu 


lelaki yang tepat atau tidak pernah menemukan tipe lelaki yang pas. 
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Bukan hanya itu. Seorang Gishara Aluna memiliki alasan yang cukup 
kuat untuk membuatnya merasa sedikit paranoid berada di Sekitar 
laki-laki. Dan hanya dia serta Kaila yang tahu apa alasannya. 

Tapi, hal itu entah kenapa tidak berlaku pada Angkasa. Perempuan 
itu entah kenapa tidak pernah takut Angkasa akan melakukan hal 
yang buruk padanya. Dia sendiri tidak tahu kenapa. Tapi jujur saja, dia 
sangat berharap Angkasa dapat menyembuhkan sedikit traumanya itu, 

Kalau alasan Gisha mau berdekatan dengan Angkasa adalah karena 
dia memiliki keyakinan itu, berbeda lagi dengan Dewa. Gisha tidak 
pernah menolak kehadiran Dewa di sekitarnya karena bagi Gisha, Dewa 
terlihat seperti Kaila geri laki-laki. Dewa adalah seseorang yang supel 
dan tipe pencair suasana. Bukankah tipe seperti itu adalah salah satu 
tipe yang sulit untuk-ditolak? 

Ya, jadi, karena itu Gisha mempertahankan dua lelaki yang 
sebenarnya belum dia kenal lama itu untuk selalu berada di sekitarnya. 

Sudut bibir Gisha terangkat ketika matanya memandang Angkasa 
yang sedang tertawa bersama teman-temannya di tengah lapangan 
karena berhasil mencetak three point tiga kali berturut-turut, padahal 
menggunakan tangan kiri, mengingat tangan kanannya masih dalam 
balutan perban. | 

Dewa yang sepertinya baru menyelesaikan kelasnya ikut bergabung 
di lapangan dan langsung mengambil: alih bola basket yang tadinya 
ada di tangan Angkasa. 

Gisha melirik jam tangannya, sudah setengah jam Angkasa 
bermain basket. Apa dia tidak lelah atau apa? Ngomong-ngomong, ini 
sudah jam pulang sekolah, lewat malah. Dan Gisha sedang menungg" 
Angkasa seperti biasa. 

Melihat Angkasa dengan kemeja yang dikeluarkan dan tetesa” peluh 


ah 
tanpa buku atau pulpen di tangannya benar-benar seolah menguba 
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ndangan Gisha akan dirinya. Dari Angkasa si kutu buku tampa 
i Angkasa si nakal tampan. Tanpa menghilangkan kata oe 
g sepertinya dibuat jadi sejelek apa pun anak Om Krisna 
akan terlihat bagus. Sepertinya memang tidak 


pa 
menjad 
karena meman 
dan Tante Anggi itu 


salah kalau seorang Angkasa Dirgantara memegang titel sebagai most 


wanted guy se-SMA Nusantara. 


Gisha mengalihkan pandangan ketika Angkasa melihat ke arahnya. 


Dia akan sangat malu kalau sampai ketahuan sedang memperhatikan 


Angkasa sampai sebegitunya. Mau ditaruh di mana wajah manisnya? 


Gisha manis, ngomong-ngomong. 


Mamanya bilang 
onselnya berbunyi. Dia jadi bisa berpura- 


Gisha bersyukur karena p 


sibuk dan tidak harus membalas tatapan Angkasa. 


pura 


Ada satu pesan baru, rupanya. 
mbukanya. Ternyata dari nomor tak dikenal. 


buat Gisha mengernyit bingung. 


Perempuan “itu me 


Dan isi pesannya berhasil mem 


a tidak memiliki bayangan itu 


Gisha tidak tahu itu siapa. Gisha jug 
ang di SMA Nusantara, ha 
h, benar. Nancy, sekertari 
emiliki semua nomor a 
yang harus disampaikan. 
u sudah jelas bukan 


nya Angkasa dan Dewa 
s kelas XII IPA 
nak kelas 


siapa. Dari semua or 
yang tahu nomornya. Dan, a 
1. Dia bilang dia memang harus m 
kalau-kalau ada hal atau informasi penting 


Tapi, Gisha sendiri punya nomor Nancy. Jadi, it 
camata dan berbehel hij 


ah mati akan pengirim 
uan itu berdiri sambi 
mpingnya. Angkasa yang 


sekretaris kelasnya yang berka ue 
Gisha langsung penasaran seteng soe 
Dilandasi rasa penasaran itu, peremp 


ta 
s sekolah yang sedari tadi dia simpan di sa 


| meraih 
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ternyata sedang melihat ke arahnya D D Lelaki itu 
engangkat alisnya, seolah bertanya mau ke mana pada Gisha, 

m ae a mulutnya tanpa suara, mengucapkan kata 
per-pus-ta-ka-an. | 

Mengerti, Angkasa hanya mengangguk dan kembali fokus pada bola 
oranye kecokelatan yang sedang memantul di lapangan basket sekolah, 

Gisha melangkahkan kakinya di koridor sekolah lalu menaiki 
tangga menuju lantai empat. SMA Nusantara memang memiliki empat 
lantai yang dihubungkan dengan tangga, ah benar, memang ada lift 
tapi di pintunya tertulis dengan besar dan jelas kalau itu hanya untuk 
guru dan staff sekolah. Ada sanksi bagi siswa yang menggunakan 
lift sesuka hati—karena siswa juga diizinkan jika terjadi sesuatu yang 
darurat seperti sakit atau semacamnya—dan sanksinya lumayan berat 
mengingat sekolahnya itu menjunjung tinggi kedisiplinan. Kalau Gisha 
yang dulu, pasti akan berani menggunakan lift khusus itu, tapi Gishara 
Aluna sudah berjanji akan berubah. Jadi, dia tidak akan mencari 
masalah hanya karena malas berjalan. 

Lantai pertama adalah untuk siswa kelas X,-lantai dua untuk siswa | 
kelas XI, kelas Dewa salah satunya, dan lantai tiga tentu saja untuk 


kelas XII, kelas Angkasa dan Gisha salah satunya. Sementara lantai 
empat, untuk fasilitas sekolah yang lain, 
Buru, aula, dan juga guda 
kurang lebih seperti itu. 


b 4 h 
: Gisha mengepalkan tangannya ketika perempuan Itu suda 
rad 


a tepat di depan perpustakaan, entah kenapa dia melakukan” 
Walaupun sedikit tidak mungkin, dia tetap tidak bisa meni 
pikiran-pikiran buruk seperti bag 
jahat? Bagaimana jika dia berenca 
pada Gisha? Gisha jadi teringat 


seperti perpustakaan, kantor 
ng tempat menyimpan alat-alat olahraga. Ya, 


2 ‘sim itu oF 
aimana jika pengirim " 


ur 

na melakukan sesuatu ye ast | 

perhati | 

tentang perasaan diper | 
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belakangan ini. Jangan-jangan itu memang benar terjadi dan bukan 


hanya perasaannya saja? Apakah benar ada yang selalu diam-diam 
memperhatikannya selama ini? Oh, tidak. 


Aduh, Gisha jadi menyesal karena tidak minta ditemani oleh 
Angkasa tadi. 

Tapi, sudah jauh-jauh berjalan, sayang sekali kalau tidak dilihat. 
Akhirnya, masih berlandaskan rasa penasaran, Gisha memasuki pintu 
besar perpustakaan sekolahnya dan mencari si pengirim pesan yang 
ingin bertemu dengannya itu. 

Setelah melihat hampir semua lorong, ternyata tidak ada siapa-siapa. 
Apakah hanya orang iseng? ` 

Yang benar saja. 

“Gisha?” 

Gisha terdiam. Lalu menoleh ke asal suara dengan perlahan. 
Matanya langsung bertabrakan dengan mata bulat milik salah satu 
orang yang sudah tidak terlalu asing baginya. 

Bagaimana tidak? Perempuan ramping berambut lurus sepunggung 
yang kini berdiri di depannya adalah ketua cheerleaders Nusantara. 
Tapi, bukan karena itu dia tahu orang ini. Melainkan karena mereka 
satu kelas, tentu saja Gisha tahu perempuan bernama Glory ba | 

“Lo yang manggil gue?” tanya Gisha tanpa basa-basi- sambil 


mengangkat ponselnya. NAN 
dua kali dan tersenyum—entahlah itu jenis 


Glory mengangguk 
i a itu sedikit menakutkan—seraya 


senyuman apa, tapi di mata Gisha, 
berkata. “Ada yang pengen gue omongin.” an 
“Tentang?” tanya Gisha tanpa basa-basi, lag SA 
a aa Haa i i ee a bidak di situ, 
deh, gue jadi nggak perlu basa-basi juga,” Katanya. 


a? Bagus 
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yuk.” Dia melanjutkan sambil berjalan menuju bangku Perpustak 
; dan 


yang sudah kosong. 

Gisha mengikuti Glory dan mereka duduk berhadapan. Sebelum 
Gisha bertanya, Glory berujar terlebih dahulu. “Lo punya hubungan 
apa sama Angkasa?” 

Gisha mengerjap. Tidak menyangka kalau hal yang akan Glory 
bicarakan ada sangkut pautnya dengan Angkasa. Dia jadi bersyukur 
karena tidak minta ditemani oleh Angkasa. Bukankah situasinya malah 
akan tidak enak kalau ada Angkasa? Oh, bahkan mungkin Glory 
akan membatalkan niatnya dan tidak muncul jika tahu Gisha datang 
bersama Angkasa. 

Hentikan itu. Kembali pada pertanyaan Glory. Dia ada hubungan 
apa dengan Angkasa, katanya. | 

Sebelum sempat. menjawab, Glory kembali membuka mulutnya. 
“Selama ini gue merhatiin lo, oke, sori kalau cara gue kayak gini, 
tapi gue bener-bener penasaran dan pengen mastiin dulu sebelum 
minta ketemu kayak gini, dan gue ngelihat kalau lo cukup deket sama 
Angkasa. Padahal, gue tau banget dia bukan tipe orang yang bakal 
berinteraksi sama perempuan sejak—” Glory terdiam, berdeham sebelum 
kembali melanjutkan, “sejak kejadian waktu itu. Tapi, dia kelihatannya 
cukup deket sama lo. Jadi, nggak salah kan, kalau gue nanya lo ada 
hubungan apa sama dia?” _ 

| , ; : ana? Jawaban 

Gisha menelan ludah. Dia harus menjawab seperti apa: see 
yang bagaimana yang tidak akan membuat Angkasa marah sekaligus 
tidak membuat Glory mempertanyakan lebih lanjut? 

Lagi, sebelum Gisha sempat berbicara, Glory kembali 
“Lo tenang aja. Gue nggak bakal jadi tokoh antagonis aie ue 
cerita-cerita yang bikin lo nantinya dikucilin atau apa. Walaupun ê 


+ eawa 
ert! ta 
emang punya kemampuan buat itu.” Dia tertawa, terdengar SEP 


bersua? 


di 
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iblis di telinga Gisha. “Tapi, gue nggak serendah dan semainstream 
itu. Jadi, lo jawab aja.” 

Gisha mengangguk mengerti. Walaupun Glory berkata seperti itu, 
siapa yang tahu kalau ternyata dia memang serendah dan semainstream 
itu? | 

Gisha menepis pikiran-pikiran itu. Tidak baik berpikir buruk 
tentang orang lain, ujarnya pada diri sendiri. 

Akhirnya perempuan itu tersenyum. “Dulu sempet ada masalah di 
sekolah lama gue, karena itu gue diharusin pindah ke sini, ke Bandung. 
Dan gue nggak kenal siapa-siapa di sini, kebetulan gue ketemu Angkasa, 
yang ternyata anak dari temen orangtua gue. Dan, yah, that's all, Cuma 
itu kok. Dan, gue sama dia nggak deket kayak yang lo bilang. Kalau 
pun mungkin lo ngelihat kita sedeket itu, mungkin cuma perasaan lo 
aja karena sebenernya enggak. Gue kayak gini karena dia satu-satunya 
Orang yang gue tau di sini. Itu aja.” 

Tidak bertanya lebih lanjut, Glory malah tersenyum lega, bercampur 
puas, dan Gisha malah dibuat curiga oleh hal itu. 

Glory mengangguk mengerti. “Ya udah deh, kalau gitu. Berarti gue 
nggak perlu mikir macem-macem. Makasih udah mau ngomong sama 
gue,” katanya seraya berdiri dan berjalan keluar dari perpustakaan. 

Gisha termenung. Sekarang dia bisa menyimpulkan dengan yakin 
kalau Glory pasti menyukai Angkasa. Dan Glory tadi sempat berkata 
kalau Angkasa tidak pernah berinteraksi dengan perempuan sejak 
kejadian waktu itu. Sebenarnya, kejadian apa yang Glory maksud? 
Apakah dia tahu? Apakah Dewa tahu? Apakah ini ada hubungannya 

dengan... Mauren? 
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ey 1: KEE 


ANGKASA mencoba meraih salonpas di tengah punggung kanannya 
yang lupa dia lepas sejak dia pulang dari rumah sakit, kata perawat 
yang menanganinya, urat punggungnya menjadi tegang karena kecelakaan 
itu, jadi perawat itu menempelkan sesuatu seperti salonpas di situ. Ab, 
mengingat rumah sakit kembali membuat dia ingat tentang Mauren. 
Dia jadi mendengus dibuatnya. Tangan kirinya masih mencoba meraih 
salonpas itu tapi hasilnya tidak ada. Dia tidak sampai. 

Dia menghela napas frustrasi. Mama dan papanya masih dalam 
perjalanan pulang dari Jakarta, dan dia sama sekali tidak memberi 
mereka tentang kejadian dia jatuh dari motor karena reaksi maman? 
pasti akan super berlebihan dan papanya bisa-bisa menyita motornya 2?” 
apa pun itu, Karena itu, dia memutuskan untuk tidak mengatakan? j 
Gisha juga dia minta untuk tidak bilang pada mereka. 

Ah, benar, Gisha. 


Angkasa mengambil ponselnya dan mengetik sesuatu. 


AAL ERO cape ai AK Ter 


| Angkasa Dirgantara: Gj, lagi ngapain. 


na he 
PM om ma abt, 
Sahoja 
me Mumun NAMA ati AN batman da ak LEBARAN HAN Pan PN Kama AN a - 


MA rear ema 
PORE LAI aya, ee 
SCOPE aarp angan a PA PALA ANN 
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Tak butuh waktu lama bagi Angkasa untuk mendapat balasan 


membuat lelaki itu yakin kalau Gisha pasti tengah memainkan ponselny: 
a. 


enapan ge RN pa 
EOE OETA EET x 


= Gishara Aluna: 


SMA 


E 


gue lagi ngapain. 


Angkasa mendengus. Bisa-bisanya Gisha salah paham. Ponselnya 
berbunyi lagi. 


à. + 5 
ASN SL ee er eae AA FE 


i 
E TEONE 


Hanya berjeda sekitar lima detik setelah ada kata read, langsung 
terdengar suara pintu kamarnya dibuka. Dia menoleh pada Gisha yang 
sedang membelalakkan matanya di ambang pintu sambil berteriak 
kencang. 

Angkasa memutar bola matanya. Iya, dia memang tidak pakai 
baju, iya. Tapi apa harus sehisteris itu? 

“Kalau lo emang nggak mau lihat, seenggaknya tutup pintunya. 
Jangan malah berdiri sambil melotot di situ.” 

BLAM. 

Pintu kamar Angkasa langsung tertutup. Lelaki it 
lalu berdiri dan kembali membuka pintu kamarnya. Mendapati Gisha 
yang ternyata masih berdiri di sana sambil komat-kamit tidak jelas. 


Lucu juga. 


u tertawa geli 


i kalau Angkasa 


Dan perempuan itu pasti akan berteriak lag 
ik dan 


tidak langsung berbicara. “Copotin ini,” katanya sambil berbal 


Menunjuk salonpas di punggungnya. 


7 I 


Scanned by CamScanner 


Gisha berdeham. “Harus banget buka baju?” 

“Ya kalau nggak buka nyopotinnya gimana? Buruan, dingin nih» 
jawab Angkasa. 

Gisha menggigit bibir bawahnya lalu meraih ujung salonpas di 
punggung Angkasa dan menariknya sampai terlepas sepenuhnya, 

“Thanks,” kata Angkasa sambil balik badan. “Dan lo nggak usah 
mupeng gitu kali lihat badan gue,” lanjutnya seraya kembali masuk 
ke dalam kamar dan memakai kaus abu-abunya yang tergeletak di 


atas kasur. 


“Apaan deh, lo. Gue kan kaget,” kata Gisha sambil membuang 
bekas salonpas di tangannya. 

“Iya maaf deh.” Angkasa duduk di kursi belajarnya dan mengambil 
sebuah buku tebal. Dia menoleh pada Gisha yang masih berdiri di 
ambang pintu. “Ngapain masih berdiri di situ?” 

“Hah—eh? Iya, ngapain?” 

Angkasa tergelak. Untuk pertama kalinya, di depan dan karena 
Gisha dia tergelak. “Lucu banget sih, Gi,” katanya. 

“Apaan sih.” Dengan wajah memerahnya, Gisha berbalik dan 
dengan cepat masuk ke dalam kamarnya. 

Tunggu. ' 

Apa tadi Angkasa bilang lucu banget, sih, Gi? 

Sungguh? | 

“Gue mulai nggak waras,” gumamnya pada diri sendiri sambil 
menggeleng keras. 


. ang 
ki gend 
“Lo nonton film pertamanya?” suara Dewa memasu 


: . tang 8° 
telinga Gisha ketika gadis itu sedang mengunyah entah ken 


| 
| 
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ke berapa yang berada dalam bungkusan cukup besar di s 


i ebuah mej 
yang memisahkan mereka. ah meja 


Gisha mengangkat kepalanya dari kentang goreng dan mengangguk. 
“Iya, dong.” 

“Gue sih enggak. Masih kecil banget waktu itu. Eh, lo juga kan 
cuma beda setaun sama gue. Masa udah ngerti film Ada Apa Dengan 
Cinta, sih?” Dewa bertanya bingung. 

Gisha menelan kentangnya dengan susah payah karena entah 
kenapa kerongkongannya terasa diganjal sesuatu. “Kita beda dua 
tahun, by the way.” | | 

“Eh? Oh ya? Terus kenapa masih SMA? Lo telat masuk sekolahnya?” 
tanya Dewa membuat Gisha terus-terusan menelan ludah. 

Ah, sialan. Ujarnya dalam hati. 

“Yah, semacam itu lah.” Dia berbohong. “Terus kenapa ngajak 
nonton AADC kalau lo belum nonton yang pertama?” tanya Gisha 
mencoba mengalihkan pembicaraan. 

Dan untungnya, Dewa terpancing dan tidak mengungkit lagi perihal 
kenapa-Gisha-beda-dua-tahun-dengannya. “Soalnya cewek-cewek di 
kelas gue pada excited banget sama film itu.” Dia terkekeh. 


Ya, memang benar. Gisha dan Dewa baru saja menyelesaikan acara 


menonton film bersama mereka yang sempat gagal minggu lalu. Dan 


pilihan Dewa jatuh pada film Ada Apa Dengan Cinta. Padahal Gisha 
kira lelaki itu akan memilih menonton Civil War atau Deadpool karena 
ang ingin menonton fil AADC—diajak 
Dia termasuk tipe 
ai action sampai 


dia tidak perah 


sebenarnya—walaupun dia mem 
nonton film action pun Gisha tidak akan masalah. 
yang menonton dan mendengarkan apa saja. Dari mul 
film sejarah dan dari musik klasik sampai hardcore, 
mempermasalahkannya. 


” 
“Dew, udah makannya?” tany 
at ini memang Se 


a Gisha yang dijawab anggukan 


makan malam 
oleh Dewa. Iya, lagi, mereka sa dang 


77 
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bersama di salah satu restoran yang menyediakan berbagai macan 
steak. Untuk ukuran anak SMA, Gisha dapat menyimpulkan kala, 
Dewa ini salah satu yang sepertinya kebanyakan uang karena lelaki 
itu memaksa agar dia saja yang membayar. 

“Pulang, yuk,” ajak Gisha. 

“Mau langsung pulang? Nggak mau jalan-jalan dulu?” 

Gisha tersenyum kikuk. “Nggak deh, nanti pulangnya ban 
Bisa gawat kalau Om Krisna laporan ke Papi anaknya keluyuran 
sampe malem.” 

Dewa mengangguk mengerti sambil tersenyum. “Iya deh, lo anak 
baik-baik ya, kayaknya. Nanti kalau main lagi, kita dari pagi aja,’ 
ujarnya seraya tertawa. - 

Gisha mendengus dalam hati. Anak baik apanya. Justru karena 
dulu dia selalu pulang larut malam jadi sekarang dia tidak mau seperti 
itu lagi dan harus kembali, untuk kedua kalinya, mengulang masa 
SMA-nya. - 

Mereka berjalan keluar dari restoran dan menuju mobil ger 
hitam Dewa yang diparkir di halaman depan restoran bergaya v 
itu. Memang tidak terlalu cocok dengan jenis makanan yang disajikan: 


tapi. tempatnya cukup nyaman dan makanannya juga enak. m 
a 

Dua orang.itu masuk ke dalam mobil dan Dewa langsung Se 

bilnya, 8° 


mesin mobilnya, ketika dia hendak memundurkan mo 
lelaki itu terhenti karena bunyi ponselnya. masuk 
Dia mengambil ponselnya dan mengangkat telepon ae 
Dewa tidak mengatakan apa-apa. Tapi Gisha bisa dengan jelas = 
perubahan ekspresi Dewa. | 
Gisha melihat kalau ekspresi Dewa sama seperti ia 9A 
tidak sengaja bertemu di koperasi sekolah tempo hari- ja erke” 
lelah dan menyiratkan amarah. Tidak seperti Dewa p 


karena sifat cerianya itu. 


ika ™ 
kett +, 
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“Sebelum nganter lo pulang, kita ke rumah gue dulu sebentar ya?” 


katanya tanpa menoleh pada Gisha dan langsung membawa mobilnya 
menuju jalan raya. | 

Gisha hanya mengangguk. Rasanya tidak bagus jika dia harus 
bertanya kenapa karena Dewa terlihat sangat... sedih. Entahlah, tapi 
memang itu yang Gisha tangkap. 

Dewa mengemudikan mobilnya dengan cepat dan dia tidak 
mengatakan apa pun. Dia hanya diam dan fokus pada jalanan. Berbeda 
sekali dengan ketika mereka berangkat tadi. Dewa sangat cerewet dan 
membicarakan apa saja. 

Sesuatu dalam diri Gisha rupanya ingin tahu apa yang sebenarnya 
terjadi karena perempuan itu berdeham dan menoleh pada Dewa. “You 
know, Pm a good listener.” 

Dewa melirik Gisha sebentar sebelum kembali fokus pada jalanan. 
“I have such a fucked up family.” 

Gisha mengerjap. Apa dia salah dengar atau Dewa baru saja 
mengutuk keluarganya? 

“Dewa—” 

Lelaki itu menyela, “Mereka berantem tiap hari. Like, every 
fucking day, Gisha. Dan gue punya adik kecil. Dia masih pre-school 
namanya Tifanny. Dan pembantu gue nelepon, mereka berantem lagi. 


Dan Fanny ada di rumah. Padahal biasanya dia di rumah Nenek gue. 
” jelas Dewa terdengar menahan 


Dan gue harus bawa dia sekarang juga, 
kalau dia sedang mencaba 


amarah. Terkesan dingin dan jelas sekali 
bertingkah tidak peduli dengan orangtuanya. 
Gisha memilih diam, Dia tidak bisa memberikan nasihat ae 
Dia sendiri tidak pernah berada di posisi Dewa dan tidak ingin, jadi, 
bukankah memberikan nasihat malah akan membuatnya terkesan sok 
79 | 
aid 
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tahu padahal dia sendiri tidak bis 


Dewa saat ini? | 
Mobil Dewa berhenti di depan pagar besar sebuah rumah b 


n lelaki itu keluar dari mobil setelah berkata, Ty 


a membayangkan bagaimana N ; 
— rasa 


Eropa da 
sebentar.” Pada Gisha. | 
Gisha menatap punggung Dewa yang setengah beds menang 
pintu rumahnya dan menunggu dengan cemas entah kenapa, 
Tak lama, Dewa kembali dengan anak perempuan kecil dalam 
gendongannya. Ekspresi Dewa tak terbaca, dia hanya terlihat kesal, 
Dewa membuka pintu belakang mobilnya dan mendudukkan adiknya -| 
di situ sebelum dia kembali duduk di balik kemudi dan mene : 
mobilnya menjauh dari rumah besar itu. 3 
“Is she okay?” Gisha memandang Dewa yang kini d ka e 
pada jalanan di hadapan mereka. 
Lelaki itu melirik Gisha sekilas sebelum mengangguk. “She dit Ga 
know they were fight.” = 
Gisha mengangguk mengerti lalu menoleh pada seorang gadis i T 
yang sedang memeluk sebuah boneka beruang cokelat dan La | | 
penasaran. , ee oe 
“Kakak siapa?” tanyanya dengan suara lucu khas a kei 1 
Gisha tersenyum sambil mengubah posisi duduknya agar eb | 2 
nyaman untuk menatap adik Dewa itu. “Nama Kakak, Gisha. Kakak © 
temennya Kak Dewa. Kamu Fanny?” - 
oo itu mengangguk dua kali sebelum menatap kakak 
sebelumnya nggak pernah main sama perempuan" 


Dewa 
biasanya sama Mas Asa ke mana-mana. Mas Dewa bait 
Sama Mas Asa?” | 


kar a 


mr ha tersenyum lagi, dari segala hal yang dia daki di D ih : | | E 
| arang mahal dan spageti, anak kecil adalah salah satu" ya." 


Asa sia 

; pa, Dew?” 

| Lai tany a Gisha melirik Dewa sebentar. 
80 | 


o 
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ae, 
“Angkasa. Fanny naksir Angkasa dari lahir,” kata Dewa mulai 
kembali seperti biasa. Dan jujur saja, Gisha merasa sedikit lebih 2 
melihatnya. 
Gisha tertawa. “Beneran Fanny naksir Mas Asa?” tanyanya geli 
Terbukti sudah seberapa besar pesona seorang Angkasa. | 
Fanny mengangguk semangat. “Dia pangeran kuda putihnya Fanny, 
Kak Gisha nggak boleh ngambil dia 
Gisha kembali tertawa, 


, Ya,” katanya mengancam. 
tapi kali ini disertai dengan mengelus 
kepala Fanny gemas. “Lucu banget, sih.” 

“Kak Gisha nggak akan ngambil dia, kan? Cukup Kak Mauren 
aja saingan Fanny.” Dia cemberut. 

Duh, Gisha mendengus dalam hati. Kenapa semua orang sepertinya 
tahu tentang Mauren, sih? 

“Siapa Kak Mauren, Fan?” tanya Gisha pura-pura tidak tahu, 
berharap akhirnya dia akan tahu yang sebenarnya. 

“Kalau kata Mas Dewa, Kak Mauren itu orang yang Mas Asa 
sayang.” | 

Jleb. 

Duh, lagi. 

Gisha menelan ludah. 

“Fanny, Mas kan udah bilang, 
bahas tentang Mauren. Jadi, udah ya, 


menutup mulut, padahal Gisha masih ingin 


Mas Asa nggak suka kalau ada yang 


» suara Dewa membuat Fanny 


mendengar kelanjutannya. 


j ah Nenek 


au ke rum 
Dewa memandang Gisha. “Gue sama Fanny m 
is ini j i ini isha.” 
abis ini. Makasih buat hari ini ya, Gis 


mpu 
Sudut bibir Gisha terangkat dan peremp 


“Makasih juga, Dewa.” 


an itu mengangguk. 


Rr 
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pelan eh D Bee Om 


gurunya di depan kelas. Dan alasannya hanya satu; Ga a 


SELAMA jam pelajaran, untuk pertama kali selects d dik 
bangku sekolah, Angkasa tidak bisa fokus pada pelajaran yang di o 


Dia bahkan berpikir kenapa dia harus memikirkan Gisha. 
Ini semua gara-gara panggilan telepon yang tadi pagi- ie 
ana tidak tahu siapa yang meneleponnya, tapi Gisha i i , aog 
berbeda setelah mengangkat telepon itu. Dia jadi diam dengan an 
nyalangnya. Dia tidak memperhatikan guru, juga ti iak cane 


' satu patah kata pun. Dia hanya sesekali melihat ponselnya des i = : 


cemas dan terus menerus. melihat j jam tangannya, : 


Dan Angkasa penasaran! E 

Angkasa yang biasanya terlalu ae k a at. 
lain, merasa penasaran dan jadi ikut khawatir melihat Gisha sae : | 
orang gila begitu, | i ak 

Akhirnya, saat bel istirahat ea memastikan ara P : 
kosong tentunya—Angkasa berjalan ke bangku Gisha dan dad a 
ujung meja perempuan itu. | 
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Lelaki itu mendengus ketika Gisha bahkan tidak menyadari 
kehadirannya walaupun matanya menatap ke depan. 


«Gi, kenapa?” tanya Angkasa akhirnya, membuat Gisha mengerjap 
lihat Angkasa ada di hadapannya. 


dan terkesiap begitu me 
tanyanya sambil melihat sekeliling 


“Hah? Apa yang kenapa?” 


dengan bingung: 


Angkasa semakin yakin saja kalau memang ada yang tidak beres 


dengan Gisha. 


“Elo. Kenapa, Gisha?” tanyanya menekankan setiap suku kata. 


as seraya menatapnya sedih. “Mami, Sa.” 


«Tante Vanya kenapa, Gi?” dia 
tiran Gisha 


Perempuan itu menghela nap 


Angkasa menegakkan tubuhnya. 


bertanya. Sepertinya mulai mengerti ke arah mana kekhawa 


bermuara. 

Gisha menelan ludah, kakinya tida 
mungkin tapi sesuatu mena 
dia masuk rumah sakit.” 


a atau bereaksi 


k berhenti bergerak sedari tadi. 
Seolah dia ingin berlari secepat hannya. “Dia 
jatoh dari tangga butik tadi pagi. Sekarang 

Angkasa tertegun. Tidak tahu harus mengatakan ap 


bagaimana. 


“Gue khawatir banget, Sa,” lanjut Gisha sebelum Angkasa sempat 


membuka mulutnya. 


Angkasa menggigit bibir b 
haruskah dia melakukannya? 
» Gisha menjatuhkan kepalanya 


awahnya. Hanya satu hal yang terpikirkan 
olehnya saat ini. Tapi, 
| “Gue sayang banget sama Mami, Sa. 
di atas meja. Memejamkan matanya, seolah menc 

rasa khawatir dalam dirinya walaupun itu tidak mungkin. 
Angkasa menelan ludah. Sepertinya dia memang harus. 
oe meraih buku-buku Gisha yang berserakan di | 
annya, dia juga memasukkan pensil dan pulpen Gisha ke 


oba menepis jauh-jauh 


meja dan 


PEN RUN, 1 
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dalam kotak penanya sebelum memasukkan semuanya ke a 

milik perempuan itu. lam 
“Ayo, pulang,” katanya seraya berdiri dan mengulurkan 
Gisha mengangkat kepalanya lalu mau tak may 


tangan, 
tertawa ; Jupa, 
"Yang sakit kan Mami, Sa. Kok malah ngajakin gue Pulang?” 


Angkasa memutar kedua bola matanya. “Pulang ke Jakarta, Giaa 
“Hah?” Gisha mengerjap, lalu ekspresinya terlihat seperti sedang . 
memastikan kalau indra pendengarannya tidak tiba-tiba rusak. 
“Gue bakal nemenin lo. Jadi, ayo pulang,” ulang Angkasa. Tan 
Gisha kembali mengerjap, sepertinya masih tidak percaya Ta | : 
apa yang dikatakan Angkasa barusan. “Kita kan ada ulangan Sejarah | ; 


nanti siang?” 


“Gue tau.” Angkasa AN TN “Tapi kita bisa nyusal rani.” 
Ayo, kita minta izin ke guru piket,” katanya menarik tangan Gisha : 
sampai perempuan itu. berdiri. 1 | 

Mereka berjalan keluar dari kelas setelah Angkasa mengantil = 
tas miliknya. i 


Dalam hati, Angkasa sangat berharap agar dia tidak menyesali : a 
perbuatannya itu. | 


kat ; 

Sambil menunggu antrean di pom benin: supaya bahan pan ie ae 

mobilnya cukup untuk membawa dia dan Gisha sampai aya | : 

Angkasa mengambil ponselnya, hendak menghubungi. ayahnya | : : 

sepertinya sedang berada di rumah. Ayahnya kan, aes dia. ingin goa 
TNI, dia seharusnya setiap hari di rumah. Tapi, ternyata | pe 

mewujudkan cita-cita masa kecilnya sebagai seorang peng efi 

ng, dia be 

dia jadi disibukkan dengan sebuah toko is sekara | 


sama dengan Om Rafli dalam hal i ini. 


i y 
e one 
: 
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“Kenapa, Nak?” suara ayahnya terdengar ditelan keramaian. 
Sepertinya Angkasa salah, ayahnya tidak sedang berada di rumah 
rupanya. 

“Pa, Diga sama Gisha lagi di jalan mau ke Jakarta. Tante Vanya 
masuk rumah sakit.” Angkasa melapor tanpa basa-basi. 

“Terus gimana keadaan Vanya sekarang, Ga?” tanya ayahnya 
langsung, menyebut nama salah satu teman kuliahnya itu. 

“Diga nggak tau, Pa. Nanti Diga kabarin kalau udah sampe sana, 
ya. Bilangin juga ke Mama kalau dia nanyain kita, ya, Pa.” 

“Iya, Nak. Hati-hati kamu.” 


“Iya, Pa.” Angkasa memutus panggilan telepon dan memajukan 
mobilnya ketika mobil lain di depannya sudah selesai mengisi bahan 
bakar. 

Beruntung sekali ayahnya ini sangat memercayai Angkasa. Krisna 
memang tipe orang yang “memerdekakan” anak-anaknya didasari oleh 
kepercayaan pada mereka. Tapi, baik Langit, Angkasa, atau pun Bintang 
tidak pernah ada yang berani berbuat macam-macam walaupun diberi 
kebebasan sepenuhnya oleh ayah mereka. Justru karena dibebaskan 
itulah mereka tidak berani berbuat tidak baik. Makanya, Angkasa 
selalu berpikir kalau orangtua yang terlalu mengekang itu malah tidak 
baik untuk pertumbuhan anaknya. Karena pada dasarnya, menurut 
Angkasa, kalau seseorang memang berniat nakal, bahkan jika dirantai 
di rumah pun dia akan tetap nakal, bagaimanapun caranya. Begitu juga 
sebaliknya, jika memang pada dasarnya memang tidak ingin berbuat 
macam-macam, mau dibebaskan sebebas apa pun juga mereka pasti 
tetap baik. Buktinya, dia dan saudaranya yang diberi kebebasan pun, 
bisa seperti sekarang, bukan? Jadi, semuanya memang kembali pada 

diri masing-masing. 
“Tante Vanya jatoh jam berapa, Gi?” tanya Angkasa mencoba 
memecah keheningan. | 
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. Mn MIN AMAL AN SA ri Loe ape ar 


RA 


Gisha melirik lelaki itu sebentar sebelum kembali Menatap 
depan masih dengan pancaran kecemasan yang sepertinya tidak ing: 
bersembunyi dari wajahnya. “Jam sembilan, Sa. Katanya Mami s : 
ada pesenan banyak. Jadi dia nginep di butik. Tadi. pagi, pas m 3 
turun, malah jatoh.” ee 

Angkasa mengangguk mengerti, “Pusing kali, ya?. Kan wa id 5 E 
pasti.” P 

“Iya, Sa. Biasanya gue paksa Mami sadist ada pesenan ini el 
apa pun. Duh, gue jadi ngerasa bersalah gini,” jelas Gisha: aga 2 
raut menyesal. | | = 

Mau tak mau, Angkasa terkekeh juga Pa “Kok jadi salah E 
elo, Gi? Satu-satunya yang salah di sini itu, tangganya.” | 

Gisha tertawa samar sebelum kembali terlihat cemas. “Ah, ge 
khawatir banget, Sa.” | i 

Angkasa menghela napas. Mobil yang dia kendarai a dan. : 
kawasan pom bensin dan dia sesekali melirik Gisha yang memang terlihat | | 


sangat cemas. Seandainya ada yang bisa dia lakukan untuk membuat us 


Gisha sedikit saja lebih tenang, apa pun itu, pasti akan dia lakukan. ng : 
Na lo bakal baik-baik aja. Percaya sama gue,” ujar i | , « 
yakin. oe 
Gisha menatap Angkasa ragu. “Kalau dia nggak bailcbaik ae : 
Lelaki itu menatap Gisha beberapa detik sebelum kembali S i f : 
pada jalanan di depannya. “Lo boleh Aa gue,” katanya: Da 
Suara yang terdengar sangat serius. 


Karena keseriusan suara oe ada jeda beberapa dek x | | 

diisi oleh keheningan di antara mereka sebelum. suara tawa: a = 

mulut Gisha terdengar, | Ta 

. Angkasa menoleh bingung. “Kenapa?” | | a 
Perempuan itu menghentikan tawanya dan menyandarkan an å 

di jok mobil, terlihat sedikit shk tenang dari ea 
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sendiri yang bilang kalau yang salah itu tangganya. Kenapa juga gue 
harus nyalahin lo?” 


Sudut bibir Angkasa terangkat walaupun pandangannya masih 


ja fokuskan pada jalan raya. “Gitu, dong. Ketawa. Serius, deh. Tante 


Vanya bakal baik-baik aja, Gi.” 
Gisha mengangguk seraya menghela napas panjang. “Thanks, Sa.” 
Perjalanan menuju Jakarta dari Bandung yang biasanya dapat 
memakan waktu tiga jam itu hanya memerlukan waktu dua jam karena 


Angkasa dan Gisha berangkat pada hari dan jam kerja. Jalanan cukup 


lengang walau pun di beberapa spot selain lampu merah atau gerbang 


tol mereka sempat mengalami kemacetan. 

Mereka tidak terlalu banyak bercengkerama karena terlalu sibuk 
dengan pikirannya masing-masing. Gisha dengan kecemasannya yang 
mungkin dapat meledak kapan saja dan Angkasa yang memikirkan 
tentang ulangan sejarah yang pasti sudah selesai dilaksanakan. Angkasa 
bukan tipe orang yang akan meninggalkan pelajaran barang satu jam 
pun. Apalagi jika ada ulangan begini. Karena itu, dia benar-benar 
tidak habis piikir kenapa dia mau-mau saja—dan bahkan malah 
mengusulkan—untuk ke Jakarta dan tidak ikut ulangan. 

Lagi, Angkasa berpikir kalau dia mungkin sudah tidak waras. 

Man dengan seragam putih abu-abu, akhirnya mereka berdua 
maaa ree er ar 
P a. pa a mobil sambil menelepon 

TSRS engikuti dari belakang. 
rae ea ee lorong, mereka sampai di depan sebuah 

ngkasa melihat Om Adhi sudah menunggu 


mereka di sana. Gi 
| . Gisha langsun 
Papinya dan menangis. grure menghamili ke dalan pelukan 


Loh? Menangis? 
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Angkasa geli sendiri melihatnya. Karena Gisha terlihat sepert 
ng 


|, Dia seharusnya sudah delapan belas atau sembilan belas 
ai Angkasa tidak menunjukkan rasa gelinya itu, 


, kap) 
Tapi tentu saja, 


«Mami baik-baik aja, Sayang. Kamu jangan nangis, don, Maj, 
sama Angkasa.” Om Adhi berucap sambil menatap Angkasa denga, 
tatapan tolong-maklumin-anak-saya-ya. 

Mengerti, Angkasa mengangguk kecil sambil mengangkat jempolny, 

“Masuk, yuk?” Om Adhi membukakan pintu berwarna Cokelat 
dengan kaca persegi panjang di bagian tengahnya itu sambil melanjutkan, 
“Kata Dokter, Mami cuma memar aja kok. Nggak ada luka Serius, 
Tapi kakinya emang masih belum boleh digerakin,” jelasnya, 

Angkasa mengikuti Gisha yang sudah masuk bersama papinya dan 
dia melihat seorang perempuan berbaring di atas ranjang rumah sakit 
lengkap dengan selang infusan dan kaki yang di gips. 

Tante Vanya mengerjap, seolah memastikan kalau di hadapannya 
memang ada Gisha dan Angkasa saat ini. 

Dia memicingkan matanya menatap Gisha. “Gisha? Kamu kok 
ada di sini? Emangnya sekolah libur? Tapi kok pake baju sekolah” 
tanyanya penasaran. Tapi setidaknya, sekarang baik Gisha mau p" 
Angkasa sudah bisa memastikan kalau Mami Gisha itu memar 


baik-baik saja, seperti yang dikatakan Adhi tadi. 
Teng ih! Gisha, kan khawatir, tau. Gisha kira Mami pa 
J Gisha memeluk maminya yang sedang berbaring dan j .” 
Loh h pengen Mami kenapa-kenap2 sih: 
1 asih sambil tertawa. Gish? 
vite Gisha melepas pelukannya. Ta 


nt ini. Kay? 
ung Angkasa mau nemenin ke Sini. 


ja kalau nggak lihat Mami langsung.” 
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Vanya dan Adhi tertawa. “Kok kamu jadi lebay gitu, sih? Biasanya 
juga Mami pusing di rumah malah disuruh makan yang banyak,” 
ujar Vanya. 

Gisha merengut kesal dan Vanya menoleh pada Angkasa yang 
masih berdiri di sana. “Makasih, ya, Angkasa. Udah mau nemenin 
Gisha ke sini. Pasti dia yang maksa, ya?” tanyanya geli. 

Gisha menggeleng cepat. “Enggak, Mi. Gisha nggak bilang apa-apa, 
padahal. Angkasa nya aja, tuh yang kerasukan dan tiba-tiba pengen 
nganterin. Biasanya mah—” 

Angkasa berdeham agak keras, membuat Gisha menoleh dan 
berhenti berbicara. “Enggak kok, Tan. Emang Angkasa yang pengen 
nganterin. Abis di kelas Gisha kayak orang gila gitu. Gak fokus, lihatin 
jam terus, mukanya kayak lagi nahan—” 

“Sa, ih!” Gisha memotong kali ini. 

Om Adhi dan Tante Vanya saling pandang bingung sebelum 
sama-sama tertawa. 

“Papa sama Mama kamu apa kabar, Sa?” Adhi menanyakan 
orangtua Angkasa. 

“Baik, Om. Mereka titip salam juga buat Tante sama Om,” jawab 
Angkasa diakhiri senyum kecil. 

Vanya ikut tersenyum, “Kangen banget Mami sama Anggi, Pi,” 
katanya, 

Adhi tersenyum lembut sambil menatap istrinya. “Iya, nanti kapan- 
kapan kita bikin acara deh, ya. Kasih tau mereka, ya, Sa.” 
Angkasa mengangguk sebagai jawaban. 
“Kalian langsung ke sini? Bersih-bersih dulu, gih. Gisha, pulang 
dulu ke rumah, sana. Udah sore banget loh, ini.” 
Gisha melihat maminya tidak terima. 
a. nenas apaapa, Lagian Papi pasti bakal di sini, kok,” ucap 
nya diikuti oleh anggukan Om Adhi. 
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“Tapi—” 
Om Adhi menyela, ‘ ‘Kalian pulang dulu, bersih-bersih , terus makan, 


Nanti baru ke sini lagi. Ya, Sayang?” katanya yang akhirnya diba, 


anggukan oleh Gisha. 
“Kalau gitu, kita pamit, ya, Om?” Angkasa berkata. 


Orangtua Gisha mengangguk sebelum Angkasa dan Gisha keluar 
dari kamar rawat itu untuk kembali menuju mobil Angkasa yang 
terparkir di halaman depan rumah sakit. 

Melihat langkah Gisha yang seolah kembali ringan, membuat 
Angkasa sama sekali tidak menyesal telah meninggalkan ulangan 1 
sejarahnya yang berharga. 


Angkasa lega, melihat Gisha kembali tenang. 
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SELAMA perjalanan menuju rumahnya, Gisha tidak bisa berhenti 


tersenyum. Pertama, maminya baik-baik saja. Sungguh, Gisha benar-benar 


merasa tenang dan bahagia karena hal itu. Kedua, Angkasa kembali 


berada dalam gentleman-mode-nya. Sekali lihat saja, orang-orang 
pasti akan langsung tahu kalau seseorang seperti Angkasa tidak akan 


mau mengorbankan nilainya untuk apa pun. Apalagi dalam hal ini, 
Angkasa mengorbankan nilainya untuk Gisha. Iya, Gisha. Walaupun 


dia memang bisa ulangan susulan, kesannya beda saja kalau menurut 


Gisha. Ketiga, dia akan bertemu Kaila! Betul sekali, 
sahabatnya itu. Dan lagi, 
“menang” 


Kaila yang 

ini di Jakarta. Perempuan itu jadi merasa 

entah kenapa. Saat ini dia yang menjadi tuan rumah, jadi 

dia yakin Angkasa tidak akan bertingkah sem 
“Mana, sih?” tanya Angkasa tidak sabar sambil mengedarkan 

pandangannya pada deretan rumah di samping kanan kirinya. 

| “Itu, di depan, dikit lagi,” jawab Gisha sambil mengetik sesuat 
di ponselnya. z 


enyebalkan biasanya. 
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Laga ara 


keluar. Gue udah di depan, °) 


«Stop, stop. Nyampe, nih.” Gisha menepuk pundak Angkasa tiga 
sabar, Membuat lelaki itu mendengus. Tetapi dia tetap menepikan 
mobilnya di depan sebuah pagar rumah bercat putih tulang, 


Gisha segera turun dari mobil begitu seorang perempuan sebayanya 


berjalan ke arah mereka. 

“Kaaaai!” Gisha memeluk Kaila erat. Yang dipeluk malah tergelak 
sambil menepuk punggung Gisha beberapa kali. “Ayo, ayo, buruan. 
Entar sopir gue ngambek,” lanjutnya seraya tertawa. 

Gisha kembali masuk ke dalam mobil dan duduk di samping 
Angkasa sementara Kaila duduk di belakang. Perempuan itu menatap 
sahabatnya senang. Dia benar-benar sangat merindukan Kaila, sungguh. 
B “Sa, ini Kaila. Sahabat gue. Kayak lo sama Dewa gitu, deh. Kai, 
ai P mengenalkan kedua temannya itu. | 
mesin mobilnya H Misa poem Aneka kembali Lg 

Entah karena can ee 

Sgung atau apa, mereka bertiga tidak mengatakan 


apa-apa, $ 1 
Pa. Sampai ponsel Gisha tiba-tiba berbunyi. 


e 
a ie 
Perempuan in, k Sendiri dibua 


, ilass 
tnya, setelah melirik Kaila sek 


embali mal; | 
! melihat Ponselnya dan mengetik di layar??? 


a EL ANA 
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Gitara Alana: Calm ied Kai. 
: ishi r | Aluna: Bukan dia, elah. 


Gishara Aluna: Cowok cuek dingin n model dia' mah mana 
Au ngajak. cewek scum i 


A TEs edn mah Ae Al ane er Pean aene ee Mena ee e t te 


Gisha mau tak mau tertawa juga. Dia jadi seperti orang gila 


ter EER 
“ttawa sendiri di dalam mobil yang sepi. 


Bross 


TPS 


Eee NAAM NN NN 
FE ee Te eat PEGE eRe 


f 


Tay t5 sengak., Lo jangan kerpua ariä sar 
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“Nggak waras, lo?” tanya Angkasa ketus tanpa melirik Gi 
Sungguh, dia paling tidak suka melihat orang yang punya dunia yi 
3 | | | 

begitu. Kalau berdua, sih, tidak apa-apa. Tapi kalau sendirian kan 


kelihatan kayak orang autis. 


Dub. 


“Mau cari makan dulu, nggak? Lo nggak makan apa-apa pas 
dua kali istirahat tadi. Sarapan juga roti doang. Nggak laper?” lanjut 
Angkasa masih tanpa menatap Gisha barang sedetik pun. 


Ponsel Gisha berbunyi. Perempuan itu melihatnya dan kembali 


tersenyum. 


Gisha menatap Angkasa, “Boleh, lagian Mbak Jum kan nggak ta 
gue pulang. Dia pasti nggak masak. Mami sama Papi kan, lagi nee? i 
di rumah.” Perempuan itu melirik Kaila, “Lo udah makan, Kai?” 

Kaila menggeleng sambil menatap Gisha penuh arti. Seolah-olah 
menunjukkan kalau bahkan jika dia sudah makan pun, dia tidak ade” 
pe: = | mak makan adalah Angkasa. 
di na aja a geli sebelum kembali menatap Angkasa: 
Asli” > Ya? Nanti kita beli sate ayam deket rumah. Enak, 


“ Maka? 
kok. 


l, 


Dan Gisha 
2. b : (3 
ini Jakarta. “TSyukur karena Angkasa mengangguk. Masalah?” i 


an | ai 
ada teman Jakarta adalah tempat tinggalnya. Kalau sam 


aby. / nya yan : ` i u 
abu, bisa gawat! & melihat dia masih memakai seragam a 
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“Rumah lo masih yang dulu, kan?” tanya Angkasa membuat 
Gisha menatapnya bingung. 

“Emang lo pernah ke rumah gue?” 

Angkasa mengangguk kemudian terlihat berpikir. “Nginep, malah. 
Gue ada olimpiade, gitu. Tapi lo-nya lagi nggak ada. Kalau nggak 
salah bokap lo bilang lo nginep juga di rumah temen lo. Waktu itu, 
gue kelas satu SMP. Berarti lo kelas tiga, ya?” 

Gisha menggigit bibir bawahnya sebelum mengangguk. 

Sesuatu itu terjadi ketika dia kelas tiga SMP. 

Sesuatu yang membuat dia kehilangan sahabatnya. 

Sesuatu yang membuat dia selalu waspada pada laki-laki melebihi 
apa pun di dunia ini. 

Menyadari Situasi, Kaila mencoba mencairkan suasana. “Iya dong, 
Gisha kelas tiga. Dia nggak lulus cuma sekali, kok,” katanya diiringi 
tawa yang langsung disambut oleh pelototan Gisha. 

Angkasa lalu seolah baru menyadari hal itu dan tertawa. “Kalian 


Satu kelas dulu?” tanyanya. 


“Yep, tiga taun,” jawab Gisha diawali oleh dengusan. “Tapi dia 
Udah jadi anak FK sekarang.” 


Angkasa tertawa dan masih tetap fokus pada jalanan, dia berkata, 


« 

Lo ti i 
0 ga taun temenan ama orang pinter aja masih bandel. Apalagi 

Setaun doang ama gue?” 


“Kalau 


belak 


Sama lo, gue jamin dia berubah kok,” ujar Kaila dari 
ang de 


ngan nada penuh arti. Membuat Gisha kembali melotot 
Padanya, 


“Se Ian me) 
Moga aja,” jawab Angkasa. 


n 

it di : = membawa mobilnya memasuki sebuah gerbang perumahan 
tingkat arta dan mengentikannya di depan salah satu rumah 
Crgaya minimalis yang didominasi kaca dan warna hitam putih. 
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Mematikan 
| mesin mobilnya. | 
| “Soalnya gue sempet nyasar waktu os Jadi susah aja lupanya 
| jawab Angkasa yang ikut keluar dari mobil. | 

Mereka bertiga berjalan di halaman yang dilapisi rumput hijau dan 
menaiki tiga anak tangga dari batu sebelum sampai di pintu masuk 

Gisha mendorong pintu rumahnya dan seorang wanita kepala empat 
berbadan tambun dan berkulit sawo matang langsung menyambutnya, 
mengampiri Gisha. Gigi adalah panggilan sayang dari Mbak Jum. 
Perempuan itu memang sudah bekerja untuk keluarga Gisha- semenjak 
mami dan papinya menikah. 

Gisha tertawa. “Mbak Jum juga jatoh dari tangga makanya biar 
Gigi sering-sering pulangnya.” Gisha bercanda. 

“Astagfirullah, si Non mah, suka gitu.” 


“Becanda, Bi. Buatin minum, ya? Ada tamu, nih,” kata Gisha 


rindunya dia pada rumahnya ini. 


“Aduh, iya geuning, ada Non Kaila. Ini siapa atuh satu lagi? La 
ganteng pisan,” katanya dengan logat khas Sundanya. Mbak Jum KG 
a 

memang asli Sunda, dari Cianjur lebih tepatnya. Semua keluarga” 


| | sambil berjalan menuju sofa cokelat pucat di ruang tamu. Ah, beta? 
juga orang Sunda. | 


“Angkasa, Mbak. Katanya pernah ke sini kok pas Gigi ad ya 
nf 


“Kok lo masih inget, sih, rumah gue yang mana?” ite 
kagum sebelum keluar dari mobil ketika Angkasa sudah 3 
| 


Mbak Jum terlihat 


sekali, « | 
Tn Ka Allah, bener ini teh, Den Angkasa yang dulu ikut oli 
n es dae kecilnya juga emang imut pisan, kayak bule. = 
| ii E ganteng gini, Ayo atuh pada duduk" Mbak P | 
) 8 ngkasa oy | | F ha ya : 

Sudah duduk lebih a Kaila untuk duduk bersama Gis | 


berpikir sebelum menepukkan kedua jade 
mp 
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Kaila duduk di samping Gisha dan Angkasa di hadapannya. 

“Mbak nggak tau Non Gigi mau pulang. Makanya nggak masak. 
Mau Mbak masakin?” tanya Mbak Jum agak keras sambil berjalan 
menuju dapur. 

“Nggak usah, Mbak. Beliin sate aja, ya? Di Mas Anto itu loh, 
masih ada kan, dia?” ujar Gisha tak kalah keras. 

“Ya masih ada, atuh Non. Masa udah inalillahi.” 

“Ampun, Mbak. Bukan gitu maksudnya.” Gisha memutar kedua 
bola matanya kesal. Mbak Jum ini memang bukan seperti pembatu 
rumah tangga untuk keluarganya. Dia seperti keluarga sendiri. Walaupun 
tetap dia yang melakukan pekerjaan rumah, dia tidak pernah segan | 
menolak jika Gisha hanya menyuruhnya melakukan hal sepele. Mami- | 
papinya memang sudah memberitahu Mbak Jum kalau mereka tidak | 
ingin Gisha terlalu manja. 

“Iya, nanti Mbak beliin, Non,” jawab Mbak Jum. 

“Mau bersih-bersih sekarang, Sa?” tanya Gisha pada Angkasa yang 
sibuk dengan ponselnya, sepertinya mengabari orangtuanya. 

Lelaki itu mengangkat kepalanya dan mengangguk. “Boleh.” 

“Oke. Pake kamar mandi di atas aja, ya,” kata Gisha sambil berdiri. 

“Loh, emang kenapa kalau yang di sini?” Kaila bertanya penuh 
harap. 

“Keenakan, lo, kunyuk,” jawab Gisha diikuti juluran lidahnya 
pada Kaila. 

Sementara Kaila mendengus kesal, Gisha mendorong punggung 
ja untuk menaiki tangga rumahnya. ba 
Ta menyiapkan pakaian untuk Angkasa—sebuah W 2 

na navy blue dan celana jeans hitam selutut yang biasanya | e 
Papinya untuk main golf—Gisha kembali turun dan mendapati Kaila 
ME sedang menonton serial televisi ditemani potongan brownies si 
Minuman di atas meja. Kaila memang sudah seperti saudaranya. Dia 
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tidak pernah canggung melakukan apa pun di rumah Gisha, Begin 
1 


di rumah Kaila. 


juga Gisha | 
dulu, ya,” kata Gisha sebelum masuk ke dalan 


“Kai, gue mandi 


kamar mandi. 


“Harus banget izin ke gue?” respons Kaila tanpa menoleh bara 


sedetik pun pada Gisha. 

Gisha mendengus kesal dan langsung masuk ke dalam kamar 
mandi. Hanya butuh lima belas menit bagi Gisha untuk kembali duduk 
di samping Kaila dengan pakaian bersih dan wajah yang lebih segar. 

Dua orang itu sedang menertawakan sesuatu yang hanya mereka 
yang tahu ketika Angkasa bergabung bersama mereka. Tentunya, sama 
seperti Gisha, setelah bersih dan segar. 

Dan Kaila dibuat melongo olehnya. 

“Rambutnya berantakan, Gi,” bisiknya pada Gisha. 

“Back to earth, Kaila.” Gisha ikut berbisik sambil menep 
sahabatnya sebelum Angkasa sadar kalau Kaila menatapny2 seperti 
_ “Kata nyokap gue, kita di sini dulu aja. Baliknya besok. Dia " 
ie izin ke sekolah. Katanya takut lo capek,” kata Angkasa 5° 

ta akan tingkah aneh dua perempuan di hadapanny” 
Serius?” tanya Gisha tak percaya. 


Mengangguk adalah jawaban Angkasa. 


uk kening 


“Lor ha i” 
takut A nggak apa-apa ketinggalan pelajaran?” tanya GPM i 
ngkasa sebenarnya keb 4 
Agere! | eratan. P iff 
Pada 8gcleng seraya mengangkat ponselnya, menu ys ó 


Gisha, M 
. t . 
layar ata Perempuan itu lalu menangkap beberap? 


Ponsel 
: e Angkasa dan menelan ludah. 


Ue nggak keti 

is Sa “ringgalan pelajaran,” jawabnya singh ot 
| tar ja | 

Pinggangnya seolah Se matanya sementara Kaila rerus SF g” 
COwo K R a tidak sabar ingin berkata: YA AMP 


AJI 
JIN ITy SEKSI BANGET. 
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“Lo nginep juga, kan, Kai?” tanya Gisha Menatap Kaila penuh 
harap. 

Sayangnya, perempuan itu menggeleng pelan. “Besok ada kuliah 
pagi, nih. Dosennya pelit nilai, lagi. Bisa kacau kalau telat semenit aja, 
Gue ikut makan aja terus ngobrol-ngobrol bentar, ya? Abis itu balik.“ 

Gisha cemberut tapi akhirnya mengangguk juga. 

“Lagian gue nggak mau gangguin kalian,” lanjut Kaila. 

“Emang kita mau ngapain?” tanya Angkasa datar, seperti biasanya. 

Kaila tertawa. “Bercanda kok, gue.” 


Gisha hanya geleng-geleng kepala dan mereka mengobrol ringan 


sampai Mbak Jum datang membawa satu bungkus besar sate ayam 
yang langsung dia sajikan di atas meja makan. 
Ya, waktunya makan! 
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ne 
BIA... 


Yd 


å cee © Marte in n 
BA p pay AT tg CHU LM 
ere j 


SETELAH mengantarkan Kaila pulang, Angkasa dan Gisha sekal 
lagi menjenguk Mama Gisha dengan membawa sekeranjang buah 
anggur hijau kesukaan wanita itu, kalau kata Gisha. Dan setelah 


dipaksa papanya untuk kembali ke rumah— karena pada awalnya Gisha 


bersikeras ingin menginap dan menemani maminya malam itu—akhuni} 


i . : Angkasa 
perempuan itu setuju untuk pulang mengingat dia bersama 


dalan 
Dan saat ini, sekitar pukul sembilan malam, mereka sedang (°° 
tak beset? 


perjalanan pulang dan terjebak macet. Membuat Angkasa y 
, ma 
mencak-mencak sepanjang jalan. Masalahnya, tingkat Ke 
Jakarta benar-benar berbeda dengan di Bandung. ah 
ima belas mem 


pi" 


€ 
n keadaan | jan lag 


“Kita kapan nyampenya kalau jalannya aja l 
gini?” Angkasa kembali menggerutu. 

Gisha yang sudah sangat terbiasa denga 
malah tertawa. “Ya sabar aja, Sa,” jawabnya un y 
“Mau tukeran? Gue yang nyetir?” 

Angkasa melirik Gisha sebenta 


bersandar di jok mobil sambil memijat pelipisny® 


ya 
nape ug 
r lalu menghela k, jab y 
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“Mau maen dulu? Kalau belok kanan di perempatan depan 
nggak jauh loh ke Sency,” tawar Gisha. “Kita bisa nonton dulu, sis 
Lumayan lah, beres jam 11 atau jam 12, jalanan pasti nggak serame 
ini,” lanjutnya. 

Angkasa mengerjap lalu menatap Gisha tak percaya. “Dasar, anak 
metropolitan. Kayaknya biasa banget ya, pulang tengah malem?” 

Gisha tersenyum sebelum menatap jalanan di hadapannya. “Bukan 
biasa, Sa. Tapi jadi dengan sendirinya terbiasa. Ditambah lagi, banyak 
yang kayak gitu. Jadi, hal yang menurut lo nggak biasa itu di sini jadi 
hal yang biasa banget. Dan rasanya, bukan cuma berlaku buat gue. 
Tapi semua orang Jakarta.” 

Angkasa terdiam beberapa detik sebelum menyadari kalau ucapan 
Gisha ada benarnya juga. Ralat, bukan hanya ada benarnya tapi memang 
benar. Biasa dan tidak biasanya sesuatu itu kan, merupakan perspektif 
setiap orang. Dan itu adalah opini, di mana dia tidak bisa memaksakan 
apa yang menurutnya “iya” harus “iya” juga bagi orang lain. 

Kalau dilihat dengan sudut pandang yang lebih terbuka, sepertinya 
Gisha tidak seburuk yang Angkasa bayangkan selama ini. 

“Gue mau deh, tapi ke toko buku aja.” 

ugy” 

“Mau nggak?” 


Gisha memberengut tapi akhirnya menyerah juga- 
katanya. 


“Ya udah deh,” 


maksud, Angkasa 
besar Senayan City 


menit bagi mereka 


Setelah sampai di perempatan yang Gisha 
mebelokkan mobilnya ke arah kanan dan gedung 
sudah terlihat. Hanya membutuhkan dua puluh lima 


. : itu. 
untuk sampai di salah satu pusat perbelanjaan di Jakarta 1 


ir di nt, 
Ketika mobilnya sudah dengan aman terparkir di baseme ae 
menuju lift. 


basement dan 


mereka 


berdua masuk lewat pintu yang ada di 


1H 
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Kebetulan sekali salah satu lift terbuka, membuat Angkasa bis 
masuk diikuti Gisha. 3 
Tanpa basa-basi, Angkasa langsung menekan tombol lantai temp 
di mana toko buku berada. Gisha hanya geleng-geleng dibuatnya, 
Ketika sampai di tempat tujuan, Angkasa seperti menemukan 
rumah tempatnya pulang. Dia terlihat sangat senang melihat tumpukan 
buku di mana-mana. | 
“Gue pilih-pilih dulu, nanti gue kasih tau kalau udah,” katanya 
yang dibalas anggukan terpaksa oleh Gisha. 
Seolah tidak menghiraukan wajah duh-gue-mesti-ngapain-di sini 
nya Gisha, lelaki itu dengan ringan meninggalkan Gisha dan mii 
menjelajah buku. Dari mulai serial komik favoritnya sampai bacaan 
seberat filsafat. Setelah kurang lebih satu jam Angkasa memilih bi" 
yang hendak ia beli, lelaki itu menuju kasir dan memandang sekeling 
mencari Gisha. Lalu dia menemukan perempuan itu sedang berada | 
rhea gem 
=e oe memeluk sebuah nia 2 i 
a o yang sedang serius -. A 
Wajahnya luar biasa : rei rae ada di 
“Udah aget begitu melihat Angkasa sudah 
aa puas, Profesor?” tanyanya sarkastik. 
Bukannya tertawa, Angk ik denga” Aa 
Penuh Wibawa, Nan ng ma wa mengangguk pa | 
Mereka kembali ke 2 an Ciia semakin ae j , a 
sir dan setelah membayar milik m 


u . maca 
am sebuah kafe yang menyajikan berbagai ™ ii 
Macam kopi, 


eka Menyj 


gi” 

Setelah meny; je tempat di bagian pojok dan Gisha ; a 
Gisha me i bukunya, dia memandang Gisha. “Suka P pd 

— Tenggel | il ol Í 
Sebelum lelaki itu a Pelan yang dibalas anggukan kecil 0 b 4 


enui j sep 
102 Ju tempat memesan dan kembali 
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kemudian dengan dua cangkir berbeda. Yang satu berisi co 
yang satunya berisi cappucinno. Juga dengan dua piring 


blueberry dan beberapa lembar roti bakar kering. 


kelat panas, 


cheese cake 


Lelaki itu menyimpan cokelat panas di hadapan Gisha dan duduk 
di tempatnya. Dia lalu mengambil salah satu buku yang dibelinya dan 
membuka plastik bening yang melapisi buku itu. 

Angkasa dapat mendengar Gisha berdecak sebelum berkata. “Jadi 
kalau kencan sama lo bakal gini, ya.” 

Lelaki itu mengernyit. “Siapa bilang kita lagi kencan?” 

Gisha memandang Angkasa kesal. “Ya udah, terserah deh,” katanya 
seraya menarik piring cheese cake-nya. 

Angkasa tersenyum geli melihat perempuan itu kesal dan mulai 
membuka halaman pertama buku biografi salah satu tokoh Revolusi 
Rusia yang dia suka di tangannya. 

“Kunci mobil lo mana, Sa?” tanya Gisha ketika lelaki itu tengah 
membaca. 

“Kenapa? Mau lo bawa kabur mobil gue?” Angkasa balik bertanya 
tanpa menatap lawan bicaranya. 

“Siniin aja bentar” Gisha berkata tidak sabar. 

Tanpa mengalihkan fokusnya dari deteran kata dalam na 
bukunya, tangan Angkasa merogoh sakunya dan mengeluarkan sebua 
kunci mobil yang langsung dia serahkan pada Gisha. Gea 

Perempuan itu mengambilnya dan sekitar tiga puluh = mm 
dia menyerahkannya kembali pada Angkasa. “Nib, ail ai ikir kalau 

Angkasa berdecak sebal karena diganggu lalu au 2 

la tidak akan bisa konsentrasi jika ada Gisha. Buku di ene 
tutup dan dia melihat kunci mobilnya yang kini ridak lagi 


ih dengan 

warna puti 
a Sebuah gantungan berbentuk deretan gedung a 
latar hitam 


n nya dia 


; da jano. 
» membuatnya terlihat seperti tuts pa P 
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Tidak buruk. 

Angkasa mengambilnya dari tangan Gisha. “Jadi tadi lagi milih An 

Gisha mengangguk pasti. “Makasih udah nemenin gue iu 
ke sini.” 

Manik cokelat terang Angkasa bertemu dengan manik hitam milik 
Gisha dan lelaki itu mengangguk, padahal sebenarnya dia sendiri juga 
tidak tahu kenapa dia sampai repot-repot mau menemani Gisha. 

“Lo utang nemenin gue satu kali,” katanya asal. 

Gisha tertawa sebelum mengangguk. “Iya, iya. Bilang aja kalau 
suatu hari lo pengen gue nemenin lo.” 

Angkasa mengangguk kecil sebelum menyesap cappucinno miliknya 
dan mengambil selembar roti bakar kering di atas piring. 

Sisanya, sambil menghabiskan makanan dan minuman masing: 
masing, mereka hanya mengobrol tentang sekolah. Membandingkan 
Gisha ketika di sekolah lamanya dan di Nusantara saat ini. Angkas 


beberapa kali menangkap Gisha yang seperti ingin menanyakan sesuatu 


tapi ia urungkan. Perempuan itu terlihat ragu apakah harus bertani? 
atau tidak. Dan pada akhirnya, dia akan sampai di titik tidak ¥ 
bertanya sepertinya lebih baik. 

Walaupun penasaran akan apa yang ingin Gisha tanyakan, 
tidak memaksa, Jadi, dia juga tidak terlalu menghiraukanny* j 

Ketika jam menunjukkan tepat pukul sebelas malam, m 
Tiu sudah kembali berada di dalam mobil. Dan tepat sepe" an 
i katakan sebelumnya, jalanan kota metropolitan itu em 
sudah sedikit lebih lengang dan tidak sepadat tadi. ; dor 


“Sa, u ts eee dep 
eee : e pengen pipis. Berenti dulu di minimarket af av 
aan di sebran ar Gisha © 


Angke 


gnya ada toilet umum, deh,” uj 
$ dian, al 
ngkasa ti ; : me A 
tidak menjawab apa-apa tetap! langsune | on | 


Mobilnya : ‘ n 
di depan minimarket, Sepertinya dia jug? sid 
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Dit 


u malam ini. Dia salah da 


sesuatu untuk menemaninya membaca buk 

tipe yang tidak bisa tidur jika bukan dj 

itu, ketika menginap di rumah Gisha. 
“Gue masuk ke sana, ya,” 


kata Angkasa menunj 
i 3 enunjuk min: 
setelah mesin mobilnya dimatikan. juk minimarket 


Gisha mengangguk dan berjalan ke arah berlawa 


| | nan. Menuju 
sebuah toilet umum tak jauh dari sana. 


Angkasa masuk ke dalam minimarket dan membeli beberapa 
camilan dan minuman. Dia melirik ke arah toilet umum itu sesekali. 
Antrean di kasir membuat dia sedikit lama, mengingat minimarket itu 
berada di posisi yang cukup strategis, hanya satu-satunya di daerah 
sana dan banyak orang berlalu lalang, pula. Dia yakin sekali Gisha 
sudah menunggu di dalam mobil sekarang. 

Ketika Angkasa sudah selesai membayar belanjaannya, dia bene 
keluar dan membuka pintu mobilnya. 

Tapi, Gisha belum ada di sana. 

Di mana dia? i 

Hanya butuh beberapa detik bagi Angkasa intas Pa 
menyebrang menuju ke arah toilet umum tu setelah menyimpan P 
belanjaan dan mengunci pintu mobilnya. itu agak keras. “Gisha?” 

“Gi?” Angkasa memanggil ae me di tempat 

Dia merutuk dalam hati. Ternyata Pa 


Jakarta pun masih ada tempat sesepi ini. ke berapa kalinya. 
“Gishara!” panggil Angkasa entah untuk yank | 
Lelaki itu lalu menyusuri jalanan kecil dek 

banyak rumah kecil di sana. Tempat itu seperti | 
Sa curiga ke ar ae 
Kakinya berhenti melangkah, lalu ia ment? a. Perlahan 


; enta 
Bang gelap, Jantungnya berpacu lebih cepat 


seramai 


. Ada 
at toilet umum IU 


ora 
daerah P' Ji 


pn 
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La. eevee pena Amma an et 


si. Angkasa masuk ke sana. Dan ketika sadar ada apa di depan, 
past, 


rasanya jantungnya mungkin akan meledak saat itu juga, i 
Rahangnya mengeras. Menandakan emosinya naik tiba-tiba 
Dia berjalan mendekat. Menuju tiga orang lelaki dengan Ta 

ala-ala preman—yang sangat menganggu p engelihatan Angkasa- sedm 

mengelilingi Gisha yang terduduk di ujung gang buntu itu. Bahkan # 
dalam gelap pun, dia bisa dengan jelas melihat kalau Gisha ketakutan 

Tubuhnya bergetar. Matanya terlihat nyalang. Wajahnya mengeluarkan 
tetesan peluh padahal Angkasa tahu benar saat itu udara sedang 
sangat dingin. | 

Jelas sekali kalau itu ketakutan yang luar biasa. Ketakutan yan | 
membuat rasa marah Angkasa berada di puncaknya. 

Tapi, meskipun menguasai salah satu cabang bela diri, Angkas 
Dirgantara tidak pernah sembarangan melukai orang lain. Kecuali jika 
orang itu memang pantas untuk ia beri pelajaran. Dan dia tahu past 
tiga orang yang sedang membelakanginya sudah sangat pantas a 
buat babak belur, tapi, dia yakin hal itu mungkin malah akan menjad 
besar nantinya, melihat bagaimana cara orang-orang itu berpakais" 

Yang Angkasa lakukan saat itu adalah membuka jaket na 
membalut tubuhnya, melewati tiga orang itu tanpa rasa takut si 
BE jaketnya di kepala Gisha agar perempua? os | 

Pa-apa, dan berdiri di depan Gisha menghadap tiga al 


s ay 
Gue nggak bakal mukul kalian, walaupun itu hal pertan ke 


Pengen gue lak ; ; alia" 
| uin saat ini. lapor!” | 
pihak berwajib ui. Dan gue nggak akan “P ee 


saat ini, Jadi : Walaupun itu adalah hal kedua yang Pe” ge 5 pati 

° 1, kalian dan & yh 
pura-pura ngg 
| Cnatap tiga 
tipe orang ya 


bertiga mending pergi dari sini 
7 Pernah ketemu kalian,” katanya ial 
daki itu dengan tajam tanpa berkedip: Da 


ng main. : 
aln-main sama omongan gue.” 


- 


r b akan 


Ink. 
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bing an a Oper ore 
PA 


x 4 a 
— A a, 


- a ee 12 


= re as f Paj 
es AE EA re eah 


BUKAN hal yang aneh jika Angkasa Dirgantara terpilih untuk 
mewakili sekolahnya dalam ajang Olimpiade Sains tingkat nasional. 
Bahkan ketika dia masih duduk di kelas satu SMP. Semua guru sudah 
tahu secerdas apa dirinya, karena itu, dia tidak perlu lagi diseleksi di 
antara teman-temannya yang sudah lebih senior untuk mewakili sekolah. 

Dan walaupun awalnya tidak setuju dengan gagasan itu—mengingat 
olimpiade tersebut akan dilaksanakan di Jakarta dan Angkasa masih 
terlalu muda untuk pergi sendirian saja—dia akhirnya setuju juga 
setelah papanya bilang kalau dia memiliki kerabat dekat yang tinggal 
di Jakarta. 

Papanya yang sibuk dengan pekerjaannya sebagai TNI dan 
mamanya yang sedang hamil tua tentu saja tidak bisa menemaninya. 
Kakaknya pun sama saja karena dia sedang disibukkan oleh ujian 
masuk universitas. 

Jadi, Angkasa yang masih terbilang sangat muda itu akhirnya pergi 
ke Jakarta seorang diri. Guru pembimbingnya baru akan menyusul 
keesokan harinya karena dia masih harus mengurus persiapan Angkasa 


dan siswa lainnya yang juga pergi masing-masing. 


107 
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Jakarta sangat asing bagi Angkasa. Berbeda sekali dengan Ban dang 


kota kelahirannya. Dan sebaik apa pun orang memuji salah satu kota 


metropolitan itu, Angkasa pribadi akan tetap lebih suka tinggal di 


Bandung. 

Jakarta panas. 

Jakarta ramai. 

Jakarta terlalu metropolitan. 

Untuk orang secerdas Angkasa, seharusnya menemukan sebuah 
rumah saja bukan hal yang sulit, mengingat akses yang dia punya 
untuk menemukan tempat itu sudah lebih dari cukup. Tapi, untuk 
pertama kalinya, saat itu Angkasa tersesat. 

Karena salah naik bus, dia entah kenapa jadi ada di depan salah 
satu pusat perbelanjaan yang menurutnya sangat besar. Dia baru saja 
hendak menyetop taksi—awalnya dia sayang untuk mengeluarkan 
uang terlalu banyak, tapi naik bus sepertinya terlalu berisiko—ketika 
matanya menangkap sesuatu yang sangat menganggu. 

uk di trotoar sambil menangis sampai tubuhny 


i | 
ergetar. menatap sebuah sedan hitam yang menjauhinya. Dan, IP 


Itu sangat menganggu, 
ta 


A EH ate 
walnya dia tidak mau peduli, dia tahu sekali orang-or"% : 3 


itu keb . 
banyakan apatis, Dan ka ta, dia | 


ingin melakukannya rena dia sedang ada di ko 


Tapi hatin | jak 
ya berk | h sel 
kapan sudah berjalan ata sebaliknya. Kakinya bahkan enta 


Dia Paling tidak 
i 


y Perempuan 
t eo f 
Jangan Perlihatkan hal N sedang sangat ingin menangis, : i ub: 
Ngkasa Membuk | z ltu membuat hatinya tergang8” adis 
dah tidak ter i Jaket ditubuhnya ketika jarakoy4 da da di 
Malu jauh. Dan ketika dia sudah tep? si 


mendekati perempuan itu. Atau ji 
bisa m i | | | 
eliha si 
t perempuan m : aka) ' 


itu su 
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hadapan gadis itu, Angkasa menjatuhkan jaketnya di kepala gadis 
idak ia kenal tersebut tanpa mengatakan sepatah kata pun, 


yang t 
Dia hanya ingin perempuan yang sedang menangis sendirian itu tidak 


rerlihat sedang menangis. 
Dan, setelah itu, dia kembali berjalan, Seolah tidak pernah melihat 


apa-apa. 


ru 


Gishara Aluna tidak bisa mendeskripsikan rasa senangnya hari itu, 
Pasalnya, orangtuanya yang sangat over protekrif akan dirinya akhirnya 
memberi ia izin untuk menginap di rumah Karin, sahabat dekatnya 
sejak ia masuk SMP. Setelah membujuk mereka dengan seribu satu 
cara, akhirnya dia diberi izin juga. 

Hari itu adalah satu hari sebelum hari ulang tahun Karin, dan 
mereka baru saja menyelesaikan Ujian Nasional, jadi, mereka membuat 
janji bersama. Mereka akan bersenang-senang di rumah Karin dari pagi 
hingga pagi lagi. Mereka akan menonton serial TV kesukaan mereka, 
mendengarkan lagu hingga larut malam, saling memakaikan kutek di 
kuku mereka, menonton film tengah malam ditemani pop corn karamel 
kesukaan Karin, dan membuat kue sendiri keesokan harinya dibantu 
oleh Mama Karin untuk merayakan ulang tahun gadis itu. 

Karin adalah sahabat dekat Gisha. Mereka sudah bersama bahkan 
sejak ospek di SMP. Ditambah lagi, mereka satu kelas selama tiga 
tahun berturut-turut! Bagi Gisha, hal itu benar-benar kebetulan yang 


luar biasa, 
am makna umum. 


Banyak ang va mirip. Mirip dal 
yak yang bilang, mereka mirip antik untuk 


. A -N q « 
Rambut mereka sama-sama panjang, mereka sama sam uk 
peka sani 
ukuran anak SMP. Mereka memiliki banyak penggemar. Me 1 
: x; ang pintar d 
sama disukai guru. Tapi, berbeda dengan Gisha yang P! 


(09 
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nai ‘h dominan dalam hal olahraya, Paris, 
arin lebih | ya, Karin si 
adi yang paling bahagia jika ( sisha berhasil memenangkan edit, 
menja ! ý i l ‘ ? P oF a ab i nh a 
Dan, Gisha pun selalu menjadi yang paling semangat jika Karin hg a 
an, Ga , me $ | 
kut dalam pertandingan basket bersama timnya mewakili skips 
| ut Gale i 


abaran mereka membuat banyak orang terkadang meras yi, 
gat dekat. 


bidang akademik, K 


Persah 
Mereka saling melengkapi. Mereka san 


Karenanya, Gisha sangat menanti-nanti hari itu. 
itu mereka janji akan bertemu di depan Pondok Indah Mall, 


Sore ee 
ginap. Saat itu, Gish 


karena mereka akan berbelanja dulu sebelum men 


menunggu Karin di kursi salah satu restoran cepat saji yang ada di 


bagian luar mall ditemani kentang goreng kesukaannya dan satu gelas 


besar soda, , 
D . D D , is tu id 
Sebelumnya, saat dia masih di rumah, dia masih saling 


setelah satu jam Gisha menunggu, ternyata 


pesan dengan Karin, Tapi, 
u, tapi tidak ada 


Karin tidak juga muncul, Gisha menelepon gadis it 
jawaban. Gisha mengirimnya banyak pesan, tapi tidak ada balasan, 
Gisha berdiri dari tempat duduknya. Mulai khawatir jika mugs 
hal yang tidak diinginkan terjadi pada Karin dalam perjalanan!” 
menuju kemari, 
Dia kembali duduk. Mencoba berpikir positif dan ™ 
dirinya sendiri kalau Karin pasti akan segera tiba. 
Tapi, bahkan setelah hari mulai gelap, sedikit gelap, 
ia gelap, Karin tak juga muncul. 
yang a lha pun berdiri, Setengah berlari ma jalan 
Dan Be dan gelap, Mencari keberadaan Karin» ap 
ketika dig sommes | l ang Gisha miliki rasanya aT g 
kesayangannya, bira a yang ia cari, Iris matanya ya 4; 
dengan keadaan i di dalam sebuah sedan hitam di K ceria w 
sedang Menangi, a biasa mengkhawatirkan. Gadis 
Menatap sendu ke arahnya, 


eyakink®” 


bahkan esol 


(a 
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Gisha hendak berteriak saat itu juga. Tapi, Karin, dengan mulut 
yang tertutup lakban hitam, menggeleng pelan. Matanya masih tetap 
mengeluarkan buliran bening, membuat Gisha ikut menangis melihatnya. 
Dia ingin mendekat, tapi, sekali lagi, Karin menggeleng kuat dan 
memberi isyarat agar Gisha pergi dari sana. 

Gisha terjatuh di trotoar. Tiba-tiba merasa sangat lemas. Sesak. 
Rasanya seperti kadar oksigen di sekitarnya mulai menipis. Sebelum 
mobil yang dinaiki Karin pergi, dia menangkap seorang lelaki berwajah 


seram melihat ke arahnya dan tersenyum miring. 


Tubuh Gisha langsung bergetar hebat. Dia mulai merasa ketakutan 
luar biasa. Tapi, dia tidak bisa bergerak, mulutnya sulit untuk terbuka. 
Dan gelapnya kota membuat orang-orang tidak menyadari ada apa 
dengannya. 

Sampai seseorang yang ia tidak tahu siapa, melewatinya sambil 
menjatuhkan jaket dalam genggaman tangannya di atas kepala Gisha. 

Dia hanya melakukan itu. Tanpa satu patah kata pun setelahnya. 

Orang itu kemudian berlalu begitu saja. Seolah dia tidak melakukan 
apa-apa sebelumnya. Dan Gisha hanya bisa melihat kaki seorang lelaki 
Yang semakin lama semakin menjauh. 


Hari 
a seharusnya merupakan salah satu hari yang paling 
a è 7 : A 
a an bagi Gisha itu berputar seratus delapan puluh derajat. 
n, ! 
yang mungkin seharusnya sedang tertawa bersamanya 


Sambil 
Menonton televisi. 


Tn, ya 
Sambi Be "8 mungkin seharusnya sedang menangis bersamanya 
Onton film tengah malam. 


"8 Mungkin seharusnya sedang dengan jahil melemparkan 
Wajah Gisha. ' 
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tit 


Kini sudah berbaring di bawah tumpukan tanah ity. 


Dan, Gisha menangis sendirian. 
, 


Tanpa Karin. | La 
Karin, satu-satunya sahabat Gisha, meninggal di hari ulang tahunnya 


Hari yang seharusnya sangat membahagiakan baginya. Bagi mereka 
Bagi semuanya. 

Gisha menyesal. Sangat menyesal. Seharusnya, kemarin malam, 
meskipun Karin berteriak agar Gisha tidak mendekat, dia tetap maj 
dan membawa Karin keluar dari mobil itu tidak peduli bagaimanapun 
keadaannya. 

Gisha sangat menyesal tidak melakukannya. Gisha menyesal hanya 
menangis melihat Karin tanpa melakukan apa-apa. Gisha menyesal 
tidak mengejar mereka. 

Setelah kejadian itu, Gisha langsung pergi ke rumah Karin. 
Melaporkan semua yang ia lihat pada orangtua Karin yang langsung 
sangat khawatir. Mereka langsung menghubungi polisi saat itu, dans 
pelaku langsung dengan intensif dicari oleh polisi. | 

Sementara Gisha di sana, duduk sendirian ketika seharusnya Kar 
ada bersamanya. 


a af 
Semuanya terjadi begitu cepat di depan mata Gisha. Gisha babi 


ih ri . tat 
masih tidak yakin apakah yang terjadi padanya memang benar ? 
hanya mimpi. 
: alam 
Gi 2 an, walaupun tahu apa jawabannya, dari lubuk hati ya" erd 
isha berharap itu semua hanya mimpi. 
* Tupanya Gisha tidak juga bangun. 
t 
in tengah malam, orangtua Karin mendapat kabar 
1 temukan men 4 b r ee h ‘embatal- 
ilang, Kari gambang di sungai di bawah J 
in bunuh diri, 


Tapi 


„ad 
kalau yh 
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Iya, Karin yang seharusnya sedang tertawa bersamanya itu sudah 
a. Sudah tidak akan pernah bisa ia temui lagi. Sudah tidak bisa ia 


tiad 
ejek lagi. Tidak akan pernah ada untuknya lagi 


peluk lagi. Tidak bisa ia 
Dan saat itu juga, hidup Gisha berhenti. 
Dia berjanji pada dirinya sendiri, tanpa Karin, dia tidak akan 
hidup seperti biasanya. 
Dia kesal. 
Dia marah. 
Dia benci dirinya. 
Dia merasa bersalah. 
Seharusnya dia tidak diam saja. 
Seharusnya dia menelepon polisi saat itu. 
Apakah jika begitu Karin akan selamat? 
Apakah jika begitu saat ini Karin masih bersamanya? 


Karena hal itulah, Gisha tidak mau hidup bahagia sebagai 


perempuan sempurna ketika Karin, sahabatnya, menderita seorang diri 


seperti yang ia lihat saat itu. | 
Dia akan selalu dihantui rasa bersalah karena kejadian itu. 
Gisha mulai merasa takut pada laki-laki. 
hebat kadang muncul 
luna bukan lagi Gisha 
h belajar dengan 
Iya, dia 


Dan sejak saat itu pula, 
Bahkan gejala-gejala seperti tubuh bergetar 
ketika ada laki-laki di sekitarnya. Gishara A 
yang sebelumnya. Dia menutup diri, tidak perna 
benar, melakukan hal-hal di luar nalar, pulang larut malam. 
telah berubah. 

Tapi, seiring berjalannya W 


Walaupun Gisha tidak kembali menjalani hidup 
Gisha sadar kalau 


aktu, trauma itu mulai berkurang. 
nya dengan baik. 
Dengan rasa bersalah itu, dia tidak seharusnya 
hidup dengan baik. 
Dia tidak bisa memiliki hidup yang baik ketika 
Waktu singkatnya, bahkan tidak bisa mengakhiri hidupny 


sahabatnya di 
a dengan baik. 
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SUR 
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AN tree) (ane anal | N 
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z À 


- à cay é an Yah Mn SKA 
Ps | Se Ia Tara Saran edan; 
A 


] R - a MAh 
A ; SA ANN, SA Ia 
2 «In Ert I AP an», Fy a 
Apar pa a. 4 y 7 y. 2 


DUNIA itu sempit. Kebetulan itu 


memang ada. Tapi kebetulan 


- Awalnya Gisha benar-benar 
anggapan itu. Akan tetapi, tepat beberapa meni 


yang berulang mungkin adalah takdir 
menolak anggapan- 


yang lalu, Angkas 


a membuat dia mau tak mau memikirkan ulang 
anggapan tersebut. 


Beberapa waktu yang lalu, sesuatu yang sangat buruk mungkin 
aka 


n terjadi padanya jika Angkasa tidak datang tepat waktu. Dan 
| traumanya mungkin akan kembali 


karena kejadian tadi. Tapi, al 
yang lebih mengganggunya saat ini. 


Kejadiannya sangat sama. 


Dia sedang terduduk 


« kan jaket 
di jalanan, lalu seseorang menjatuhkan) 
di kepalanya. 


Gisha tidak tahu si 
Angkasa lah ya 
denga 


. atit 
apa yang melakukan hal itu dulu. ae 
ng melakukannya. Lelaki itu melakukan hal j | 
n apa yang dilakukan oleh lelaki misterius—Gisha g ap 
u—beberapa tahun yang lalu. Dan menurut lelaki oe sat 
menginap di Jakarta ketika dia duduk di kelas tiga SMP habo” 
4 sedang tidak di rumah karena menginap di rumah 


Gish 
Dan Sahabat Gisha Satu-satunya dulu, adalah Karin. 


begit 


ase 


Scanned by CamScanner 


Bukankah semuanya jelas? Penolong Gisha saat itu adalah A 

Tapi, dari semua orang di dunia, dari semua lelaki di 
mungkinkah begitu? Jakarta, 

Apakah ternyata benar, kalau dunia memang sesempit itu? 

Dan jika rernyata memang Angkasa, apakah itu alasan kenapa dia 
bisa merasa tenang dan aman di sekitar Angkasa tanpa takut lelaki 


itu akan melakukan hal buruk padanya? 


Semuanya memang sangat mungkin. 
Gisha melirik Angkasa yang sedang mengetukkan jari telunjuknya 


pada setir mobil dalam gerakan cepat dengan wajah penuh emosi ketika 


mobil yang ia kendarai sedang berhenti karena menunggu lampu merah 
beberapa meter di hadapan mereka berubah warna. Gisha tidak tahu 
apa yang lelaki itu pikirkan, tapi dia terlihat marah. 

ngeras sebelum dia menoleh pada Gisha. 


e marah. Dan rasanya tangan gue gatel b 


Rahangnya me “Kalau 


lo penasaran, iya, gu anget 
pengen mukul mereka sampe babak belur.” 

Gisha tersenyum sedih lalu menunduk. Sea 
melakukan hal yang sama ketika sesuatu yang buru 
Karin. Seandainya dia bukan hanya gadis kecil pen 
Meskipun dalam kasus Karin, sepertinya dia suda 
mungkin dia masih bisa menyelamatkan nyawa Karin. 

Terdengar embusan keras napas Angkasa sebelum lelaki itu 
melanjutkan. “Gue bener-bener nggak habis pikir sama 
"Bak punya otak kayak gitu. I mean, hey, bahkan baju lo nggak 


aneh-aneh » 
aneh. What's wrong with them, for God's sake? 
apat penerang 


di pinggir jalan yang 
u di hadapannya “Karena 


Sa. Nggak harus 
ntik. Nggak 


ndainya dia dulu 
k itu terjadi pada 
akut. Seandainya. 


h terlambat, tapi 
orang-orang 


its eee jalanan yang hanya mend an dari 
bab ve. mobil dan beberapa lampu kota 
Yang "aa Ha untuk setiap lamp 
rang itu butuhin cuma kesempatan, 

Puan yang pake baju minim. Nggak harus yang Ca 
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harus yang seksi. Cukup dengan mereka sendirian, di tempat gelap 
dan yah, orang-orang itu dapet kesempatan.” Gisha menoleh Pa 
pada Angkasa. “By the way, makasih udah nolongin gue.” 

Angkasa berdecak kesal. “Lo juga, lain kali harus lebih hati-hati, 
Kenapa nggak minta temenin gue, sih? Udah tau tempatnya kayak gitu” 

“Dulu terang, Sa. Nggak tau kenapa sekarang jadi nyeremin gitu” 
Gisha membela diri. 

“Intinya, lain kali jangan ke mana-mana sendirian. Apalagi di 
Jakarta,” katanya terdengar seperti perintah yang tak boleh dilanggar. 

Tidak mau memperpanjang, Gisha hanya mengangguk dan sisa 
perjalanan menuju rumah Gisha selama setengah jam hanya diisi oleh 
embusan napas mereka dan suara rintik hujan tengah malam yang 
mulai turun membasahi daratan. 

Angkasa membawa mobilnya masuk ke garasi rumah Gisha yang 
beratap sebelum dia mematikan mesin dan membiarkan Gisha keluar, 
padahal hujan malam itu tidak terlalu deras juga. Gisha jadi tersenyum 
sendiri melihatnya. Walaupun tidak terang-terangan memperlihatkannya, 
atau bahkan mungkin dia tidak menyadarinya, Angkasa ini selalu 
memberi perhatian-perhatian kecil yang pasti bisa membuat perempuan 
mana pun meleleh. Dan, ya, Gisha juga perempuan biasa yang sepertinya 
bisa meleleh kapan saja karena kebaikan tidak disengaja Angkasa 


: Esok harinya, ketika matahari sudah tepat berada di atas kepal 
1a í 
oa pun yang menengok ke atas, dengan wajah lelah ditamba 
r 
“P? tetes peluh di kening mereka, Angkasa dan Gisha SY 


duduk di sg 
` an 
Mees te rumah Angkasa ditemani dua gelas besar minum 
Jeruk di aras meja, | 
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Tidak salah memang jika Indonesia adalah negara dengan cuaca 
ekstrim. Ketika pagi hari terasa sejuk seolah itu akan berlangsung 
sampai malam, ternyata siangnya malah panas tak ketulungan, lebih 
parah lagi ketika malamnya hujan malah mengguyur dengan deras 
begitu saja tanpa rasa bersalah. Membuat siapa pun dengan tingkat 
kekebalan tubuh rendah pasti sangat mudah terserang berbagai penyakit. 

Sebelum pulang ke Bandung, mereka sekali lagi mengunjungi Mama 
Gisha untuk memastikan perempuan itu memang baik-baik saja. Jangan 
salah, kalau menyangkut orangtuanya, Gisha ini bisa menjadi orang 
yang luar biasa over protektif. Kalau bukan karena paksaan ayahnya, 
Gisha pasti ingin berada di sana sampai mamanya pulang ke rumah 
dan kembali beraktivitas seperti biasa. 

Gisha memejamkan matanya dengan punggung bersandar di sofa. 
Dia melirik Angkasa yang bahkan sepertinya sudah tertidur dalam posisi 
duduk. Dia memang menyetir non-stop tadi. Ketika Gisha meminta agar 
dirinya saja yang menyetir, Angkasa menolak dengan tegas. Sepertinya 
gengsi lelaki itu memang setinggi Burj Khalifa. Padahal, apa salahnya 
kalau perempuan yang menyetir? Lihat sendiri dia sekarang. Kalau 
kata orang Bandung, dia sudah tepar. 

Gisha terperanjat ketika ponsel Angkasa berdering cukup keras. 

uat lelaki itu menggelihat dan terlihat terganggu dalam tidurnya. 
Gisha langsung berdiri dan mengambil ponsel yang tadinya tergeletak 
meja itu seraya setengah berlari ke arah dapur. À 

Jari Gisha mengusap layar ponsel untuk menerima panggilan 
masuk yang ternyata datang dari Tante Anggi itu. 

“Halo, Tante?” Gisha menyahut terlebih dahulu. 


Gisha2" tanya Tante Anggi memastikan. Angkasa-nya 
n 

ker “Wa, Tante. Ini Gisha. Kita baru aja sampe da ‘ k an kecil. 
etiduran di sofa, Capek kayaknya,” jelas Gisha diakhiri = 


“7 
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Terdengar Tante Anggi ikut tertawa di ujung sana, Alhamdu 
Bagus kalau kalian udah sampe. Capek banget kayaknya, ya? Di, i 
paing nagik bisa tidur kalau bukan di kamarnya, loh, y, udah, y, 
Taze mau tau keadaan kalian aja. Tante sama Om masih di tem 2 
tera, nh. Lagi banyak order,” jelasnya tanpa ditanya. 

“Ina, Tante. Semangat!” jawab Gisha sebelum Tante Anggi 
mengakhiri panggilan telepon tersebut. 

Gisha mengembuskan napasnya dan bersandar di pintu lemari e, 
Maanya memandang Angkasa yang terlihat sangat pulas. 


“Berarti tadi malem nggak tidur dong, dia,” gumamnya pada 
diri sendiri, 


Gisha baru saja hendak menyimpan kembali ponsel Angkasa saat 
benda itu kembali berbunyi. Tanpa melihat siapa yang memanggil, 


Gisha kembali menerima panggilan masuk itu dengan mengira kalau 


Tante Anggi kembali menelepon karena kelupaan sesuatu sebelumnya. 
“Ya, Tan? Ada lagi?” 


“Tante?” 
Bukannya ini nomor handphone Angkasa, ya?” 
Aduh, 
Gist | ihat 
der, Kerta menjauhkan benda itu dari telinganya dan mel 


| npa nama di 
Tapi di layar. 


' Halo» > Saranya seolah tidak asing di telinga Gisha? 
“Ca, siapa, sih; 
wy” ; : 
Tya, ini r K Gisha setelah ada jeda beberapa detik. 

+ ini Glory, Inj bukan 
Casha Pelan, “Sialan 
Hi jadi Mengulum 


“Gi... th 


just 
sé 
nomor Angkasa?” tanyany? 


> &ue dikerjain Nancy.” Gish’? 
senyum dibuatny a. “Iya, ini nomornya 


WZ 
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“Iya. Udah, ya.” 


“Tunggu bentar. Lo juga nggak masuk Sekolah. Kalian berdua 
ke mana?” tanyanya cepat. 

Gisha berpikir keras. Mencoba mencari jawaban yang tidak akan 
dipertanyakan lebih lanjut oleh ketua cheers itu. “Oh ya? Gue sih abis 
nengokin nyokap yang sakit. Nggak tau deh kalau Angkasa. Udah, 
ya? Gue masih harus nemenin nyokap, nih. Bye.” 


Tanpa menunggu jawaban Glory, Gisha langsung saja memutuskan 


panggilan telepon dan berjalan sambil ketawa-ketiwi menuju sofa. 


Gisha kembali menaruh ponsel Angkasa di tempatnya perlahan 
tanpa suara sebelum duduk di sofa. “Sa, 
ujarnya geli lebih pada dirinya sendiri. 

“Tau.” 


Eb? 


si Glory naksir tuh sama lo,” 


Ini telinga Gisha yang salah atau barusan Angkasa menjawab 
ucapannya? 


“Idih. Bukannya lo tidur?” 


tanya Gisha memastikan dengan 
memajukan wajahnya. 


Angkasa membuka sebelah matanya tanpa berubah posisi. “Cuma 


Merem. Gue nggak bisa tidur kalau bu 


kan di kamar gue.” 
Loh? 


Jadi maksudnya, Angkasa tahu Gisha barusan mengerjai Glory? | 
Gisha berdeham 


b beberapa kali. “Kalau lo denger, barusan itu gue 


erjain dia atau apa. Gue cuma nggak mau dia 

ne “ama... ng... kita,” 
Angkasa mengangguk sebagai jawaban. Tidak mengatakan sesuatu 
Yang lain, Gisha jadi 
“Gue mau 
Staya berdiri 


Waban Gish, 


malu sendiri dibuatnya. = 
” va as 
mandi, terus tidur. Jangan ganggu,” ujar Ang 


re enunggu 
dan langsung berjalan menaiki tangga tanpa m 
a. 
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Perempuan itu bar 


u saja hendak mencari ketenangan ketik 
Da | 3 
4 berbunyi beberapa kali. Dia mengambilnya dan melihat ag 


ponselny: 


banyak pesan masuk dari Kaila. 


eon 


| Kaila Cendana: -~ 
| Gi, captain gue sar 


Gisha menarik sudut bibirnya. Semalaman, Kaila memaksa kalau 
Angkasa adalah “Captain”nya dengan alasan lelaki itu mirip Chris 
Evans, pemain Captain America. Padahal Gisha sendiri bingung di 
mana letak kemiripannya. Tapi, ya sudahlah, Kaila itu memang agak 


miring. Jadi biar saja dia melakukan apa yang dia mau. 


Mau bobo ginten 
Btw. Bagus ya. Yang 


— 
| 
| 


apa Area 


Lam 


$ 


aa r 
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Gisha kembali tertawa karena jawaban Kaila. Sebelum dia sempat 
mengetik balasan untuk Kaila, panggilan masuk datang ke ponselnya 
dan nama Dewa tertera di layarnya. 
“Gi, lo sama Angkasa ke mana?” tanyanya langsung. 
Aduh, kenapa sih dengan orang-orang ini? Seaneh itukah jika 
Gisha dan Angkasa tidak masuk di hari yang sama? Lalu bagaimana 
dengan murid yang juga hari itu tidak masuk? Dari kelas sepuluh | 
sampai kelas dua belas? Apakah mereka ditanyai juga? | 
Tapi, berhubung ini Dewa, Gisha akan menjawab dengan jujur 
dan sabar. “Mami masuk rumah sakit, Dew. Angkasa nemenin gue 
ke Jakarta kemaren. Ini baru sampe rumah.” 
“Oh ya? Terus gimana nyokap lo sekarang?” tanya Dewa terdengar 
ikut cemas. 
Gisha tertawa kecil sebelum menjawab, “Udah nggak apa-apa, kok.” 
“Oh, gitu. Bagus, deh. Ya udah, gue tutup, ya. Gue cuma mau 


nanyain itu aja kok. Udah mau bel, nih. Nanti balik sekolah gue 
mampir deh.” 


“Oke,” jawab Gisha seraya langsung menempatkan tubuhnya 


berbaring di sofa dan mulai melanjutkan obrolannya dengan 
Kaila yang tadi sempat terpotong. 


1% 
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On Time itu mal 


h sedikit ee 

ah meninggalkannya tanpa rasa da untuk mik 

iri tidak Pernah memiliki Keberanian van buri 
itu banyak pikiran-piki 

dalam benaknya 


Karen" 
umum. 
yang bisa terjadi di dalam angkutan aknya memang 

t 4 
Itu, Gisha jadi berjalan kaki Sampai sekolahnya. Le rapi jika se 
tidak terlalu jauh jika ia naik motor dengan Angkasa, 


n kaki 


` ada 
a 
ert 
a sep 
l, ternyata Sekolahnya teras 


Gisha Send 


angkutan umum karena ada beg 


dengan beralaska 
Ujung dunia, 
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Karena hal itu lah Gisha tidak berhenti mengomel. Terus saja 
mengutuk Angkasa dalam setiap kalimat yang ia ucapkan pada dirinya 
sendiri. 

Gisha mendengus agak keras ketika matanya selesai melirik jam 
tangannya dengan jarum pendek yang sudah berada hampir berada di 
antara angka tujuh dan delapan. Dengusannya bertambah ketika dia 
melihat ke depan dan menyadari kalau letak sekolahnya masih sekitar 
lima ratus meter dari tempatnya berdiri. Perempuan itu mengubah ritme 
berjalannya menjadi setengah berlari. Iya, setengah berlari. Ia tidak bisa 
lebih dari itu. Terkena debu jalanan sampai wajahnya terlihat kumal 
saja sudah cukup. Tidak boleh ditambah keringat yang mungkin akan 
membasahi wajah dan badannya jika ia berlari. 

Kaki Gisha perlahan berhenti karena perempuan itu merasa perlu 
menstabilkan deru napasnya terlebih dahulu. Gisha tidak suka olahraga, 
ingat? Setengah berlari satu per empat kilo saja dia sudah terengah. 
Kakinya kembali melangkah, tapi langkah yang ia ambil lambat. Dan 
semakin melambat ketika matanya menangkap seseorang yang ia kenal 
sedang duduk di kursi halte bus yang terletak di persimpangan menuju 
sekolah. Bahkan dari jauh ia bisa melihat kalau orang itu melamun. 
Sambil bersandar di kursi, matanya menatap kosong ke arah lang! j 
Membuat Gisha merasa terusik dan mau tak mau menghampirinya juga. 

Setelah menyebrang, Gisha duduk di samping orang itu tanpa 
mengatakan apa-apa. | 

“Lagi ngapain?” tanya Gisha tanpa menatap da itu, nae 
`n di sekitarnya, 
Seolah baru menyadari adanya kehidupan lain Ki sek shat sekeliling 
“erperanjat. Kepalanya menoleh ke arah Gisha dan dia meliha 


' bingung: 
Seolah sedang membaca situasi. Jelas sekali kalau dia sedang 


kat 
mengang 
Tidak membuka mulutnya, Dewa ternyata hanya 


bahu sebagai jawaban. 


Gisha berdiri. “Ayo, ke sekolah.” j 
t 
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ambil ponselnya untuk melihat jam dan Napasny, 
Dewa meng 
terembus agak keras. 


Gisha ikut memeri | he 
is el masuk SMA Nusantara sudah berbunyi kurang lebih a 


“Udah telat, Gisha.” 


wre) EN AR EL L 5 


ksa jam tangannya dan dia menganga, Dewa 
8 a 

g lalu. Dan Gisha tahu kalau sekolah yang menjunjung tinggi 

venit yang tatu. i 

| disiplinan itu tidak akan segan-segan menghukum siswanya Yang 

Ke 1 


terlambat barang satu menit saja. 

Apalagi tujuh menit? 

Gisha memperhatikan sekelilingnya agak panik dengan kaki yang 
tidak bisa diam. 

“Mau nemenin gue, nggak?” suara Dewa membuat Gisha berhenti 
bergerak tidak jelas. 

Alis perempuan itu terangkat. “Ke mana?” 

“Ke tempat yang bisa bikin gue ngerasa lebih baik,” jawab Dewa 
diiringi dengan senyum tipis. 


Gisha menggigit bibir bawahnya. Ini maksudnya Dewa mengajaknya 
bolos, kan? 


Begini, murid 
habis-habisan. mem 
murid yang tidak m 
benar-benar tidak 


yang terlambat satu menit saja akan dihukum 
bersihkan seluruh kamar mandi contohnya—apahg! 
asuk sekolah tanpa alasan? Dan jujur saja, Gisha 
akan Membiarkan pa sen Maka as = 
seperti adanya Poin- nm kelulusannya ternodai oleh hal-hal bur 

Tapi, io he yang tidak diinginkan. eats 
| ieee a atapan sedih Dewa yang seolah memperlihatk 


0 icha 
that—man San hidup di dunia—setidaknya, itu yang ya 


a bisa dia Menolak? 


; ewa NA igh? 
isa membiarkan.» Ini adalah Sahabat Angkasa, bagaimana G! 


| - 
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Tunggu. Kalau seperti itu, kenapa alasannya mau menemani Dewa 
seolah karena Dewa adalah sahabat Angkasa? Bukankah secara tidak 
langsung itu sama saja seperti dia melakukannya untuk Angkasa? 

Kelihatannya ada yang salah dengan otaknya. 

Gisha menggeleng kuat-kuat pada dirinya sendiri sebelum akhirnya 
mengangguk sambil memandang Dewa. 

Lelaki itu tersenyum berterima kasih dan ikut berdiri. Dia berjalan 
ke arah mobilnya yang ia parkir tak jauh dari sana dengan Gisha 
mengikuti. Mereka berdua masuk ke dalam mobil dan alih-alih menuju 
ke arah sekolah, mobil itu melaju ke arah sebaliknya. 

“Lo nggak bareng Angkasa?” tanya Dewa sambil melirik ke arah 
Gisha sekilas sebelum kembali fokus pada jalanan. 

Gisha mengangguk beberapa kali dengan wajah yang tiba-tiba ditekuk, 
pertanyaan Dewa itu membuat kekesalannya pada Angkasa kembali 
muncul ke permukaan. “Gue ditinggalin gara-gara bangun kesiangan. 
Jahat nggak, sih? Voldemort aja kalah jahatnya,” jawab Gisha diakhiri 
dengan dengusan kesal entah ke berapa yang ia keluarkan hari ini. 

Dewa tertawa pelan. Membuat Gisha bingung saja. Entah Dewa 
ini adalah orang dengan mood yang luar biasa mudah berubah-ubah 
atau karena dia memang tipe orang yang pandai menyembunyikan 
perasaan, tawa Dewa terdengar tidak dibuat-buat. Padahal beberapa 
saat yang lalu dia terlihat seperti ingin bunuh diri saja. Dan sekarang, 
dia kembali tertawa. 

Tapi sepertinya, Dewa yang sedang tertawa seperti itu adalah 
yang terbaik. 

“Selera humor lo receh, ya? Begitu aja ketawa,” kata Gisha 
Memandang Dewa. 


Dewa menoleh sebentar dan mengangguk tanda setuju. “Receh abis. 
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Sudut bibir Gisha terangkat. “Lo mirip banget sama sahabat gu 
e 


di Jakarta, Dew.” | 
“Nggak yakin ah ada yang seganteng gue di sana,” yj, Den 


sambil mengedipkan sebelah matanya pada Gisha, membuat perempuan 
itu tergelak. 

“Dia cewek, Dewa,” kata Gisha setelah tawanya reda. 

Kali ini Dewa menoleh dengan tatapan kaget campur bingung, 
“Jadi maksud lo gue cantik?” katanya sambil mengedipkan matanya 
dengan gerakan cepat sambil tersenyum sok imut. Membuat Gisha 
geli sendiri dibuatnya. 

“Bukan mukanya, Dew. Tapi sifat kalian. Mirip banget,” jelas Gisha. 

Dewa tersenyum mengerti dan mengangguk. 

“Kita deket banget kayak lo sama Angkasa gitu, namanya Kaila 
by the way,” ujar Gisha tanpa ditanya. 

“Lo nyaman deket dia?” tanya Dewa di luar dugaan Gisha. 

Maksudnya, untuk pembicaraan tentang sahabat, bukankah itu bal 
yang tidak perlu ditanyakan? Tapi, Gisha mengangguk juga. Bang f 

Dewa menoleh agak lama pada Gisha dan tersenyum penuh art! 
“Kalau gitu, selama di sini, anggep aja gue dia.” 


+ 


“A iki Wy 2 . ang 
“Kana ve alat lagiii.” Gisha berkata agak keras dengan sem ia 
> " dikit, iya bagus, Nah, gitu. Turunin sekarang! Ayo, P pa 

ong. Y | 
ketika Sai i Ya... angkat terus... yessssss!” Gisha ben i 
Oneka jerapah cokelat jatuh dengan mulus di a 


r yan Aor 

ng, membawanya meluncur ke tangan Gisha j gt 
nya, tj ; a 

idak semudah itu untuk mendapatkan bon d o 


3 Panjang be 
itu, Karena r Ukuran agak besar yang kini ada dalam genge* oot? 
t 
“nya, yang barusan adalah percobaan keena® 
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Masalahnya, Gisha memaksa ingin boneka jerapah. Padahal akan lebih 
mudah untuk mengambil beruang atau anjing karena ukurannya yang 
seimbang. Jerapah, kan, lehernya kurus. Jadi, walaupun bonekanya 
memang besar, mengambilnya dengan kaitan besi berjarak bukan lah 
perkara yang mudah. 

Tapi, setelah berlatih sebanyak lima kali, akhirnya Dewa berhasil 
pada percobaan keenam. Dan dia puas melihat Gisha yang bersorak 
bahagia seperti itu. 

Dewa membawa Gisha ke Timezone yang ada di salah satu pusat 
pemberlanjaan besar di Bandung. Sejak kecil, ketika kedua orangtuanya 
bertengkar, dia akan pergi ke tempat itu dan minta ditemani sepupunya 
atau Angkasa. Bila orang lain mencari ketenangan di tempat sepi, 
Dewa sebaliknya. Dia baru bisa merasa tenang di antara keramaian. 


Ditambah lagi, tempat seperti itu selalu ramai oleh anak-anak kecil 


atau remaja seusianya. Dan yang membuatnya senang adalah, mereka 
semua terlihat senang. Dia yakin di mata orang-orang yang ada di 


sana, dia juga senang. Dengan begitu, akan mudah baginya untuk 


menyembunyikan perasaannya yang sesungguhnya. 
Dewa mengacak rambut Gisha gemas, membuat perempuan itu 
mendengus. Mereka berdua lalu berjalan ke arah kotak bola basket 
yang berderet lengkap dengan ringnya masing-masing. 
“Mau coba?” tanya Dewa setelah menggesek kartun 


mengambil bola basket yang menggelinding ke arahnya. 


ya dan 


Gisha menggeleng pasti. “Nggak.” 

Dewa tertawa lalu melempar bolanya dan bola itu meluncur sempurna 

Memasuki ring. Bola kedua darang, dan dia kembali memasukkannya 

dengan sempurna. Terus seperti itu sampai bola kesekian. 
Biasanya, dia akan bermain itu dengan Angkasa. Dan mereka 


be 
“dua selalu membuat kesepakatan kalau siapa pun yang mencetak 
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| 128 


EN 


poin lebih banyak, boleh meminta apa saja. Tapi, kesepakan, 
tidak pernah berlaku karena ternyata, poin mereka selalu sam, n i 
Ngomong-ngomong, ini pertama kalinya Dewa membawa per 
untuk menemaninya. Seorang Dewa Bramasta biasanya tidak pernah 
merasa nyaman berada di sekitar perempuan. Itu karena perempuan, 
perempuan yang selama ini berada di sekitarnya adalah 
Maksud Dewa adalah, perempuan-perempuan itu selalu mendekatinya 
dan berpura-pura menyukai apa yang dia sukai. Mereka akan dengan 
sok tahunya membicarakan tentang basket padahal yang mereka tahu 
sebenarnya basket hanya lah tentang memasukkan bola ke dalam 
ring. Atau, mereka akan datang seolah menyukai The Rolling Stone 
padahal kenyataannya mereka bahkan tidak tahu kalau The Rolling 
Stone adalah sebuah grup band, bukan judul film seperti yang mereka 
kira. Dan Dewa sudah muak dengan perempuan-perempuan seperti itu. 
Kenapa Dewa tahu dan berani menyimpulkan seperti itu? Karena 
ke-lima belas mantan pacarnya seperti itu. | 
Iya, Dewa memang memiliki titel playboy di Nusantara. Tapi, apa 
salahnya mencoba satu per satu untuk mencari yang tepat, bukan? 
Intinya, menurut Dewa, laki-laki tidak selalu mencari perempua” 
Ta selera Tang sama dengan mereka, kok. Walaupun mungkin bagi 
ka lelaki—yang pasti Dewa bukan salah sarunya—bal itu jas 
a proses Pendeta mereka. Tapa ee = 
ayolah, kita akui o begitu. Jujur selalu lebih baik, bukan" 
terkadang, perbedaan itu indab. 


yakin Gi j 
Bias in Gisha bukan salah satu perempuan pembo bom 
Dia terlihat 
berada d 


tid ; irinY” 
idak peduli akan pendapat orang lain tentang dirin? 


"" APA adanya + pila Gi 
l sekitarnya Karena itu lah, Dewa tidak risih bila 


n, Jujur Sai 
ja. S$ ; 


+ rami 


i 
i 


Scanned by CamScanner 


ENTAH untuk yang ke berapa kalinya, mata Angkasa melirik ke 
arah ponselnya dengan tidak sabar. Tangannya lalu mengambil benda 
im, membuka kontak, terdiam sesaat, menekan tombol home, dan 
kembali melemparnya ke sofa. Terus saja seperti itu. 

Sebenarnya, hal yang sedari tadi hendak Angkasa lakukan tapi 
kembali ia urungkan adalah menghubungi Gisha. Dan alasannya hanya 
satu; Gisha belum juga pulang. Dia memang meninggalkan perempuan 
mu tadi pagi, tapi, siapa yang sangka ternyata Gisha malah tidak masuk 
sekolah? Tidak apa kalau dia memang ada di rumah, masalahnya, 
saat ini dia tidak tabu perempuan itu ada di mana. 

Setelah bertanya pada mamanya—dengan berbagai macam alasan 
“Bar mamanya tidak curiga tapi ternyata dia malah curiga—akhirnya 

as kalau katanya Gisha berangkat ke sekolah. 
sjak Taka batang hidung perempuan itu tidak juga muncul 

Dan, 2 berbunyi sampai bel pulang berbunyi. | 
taku ae n, Angkasa bukannya khawatir atau apa. Dia hanya 

= es buruk terjadi pada Gisha. Itu berbeda dengan 
* Anggap saja berbeda. 
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Tapi, gengsinya ternyata terus menahannya supaya tidak Menghyh 

api, oe . : Ung 

Gisha terlebih dahulu. Bukankah jika perempuan itu tidak mengabarin 
is | este 

berarti dia baik-baik saja? Jika memang terjadi sesuatu yang buruk i 


pasti sud ah menghubungi Angkasa, bukan? Atau, setidaknya, Mende, 


rumah. Tapi nyatanya, 
baik-baik saja memang lebih besar. 
bagaimana kalau dia tidak dalam keadaan bisa meng 


kan, tidak ada. Jadi, kemungkinan kalau Gis, 


Tapi, 
Angkasa? Bagaimana kalau— 

“Woy,” suara tepukan tangan di samping telinga Angkasa membuatnya 
terperanjat dan lelaki itu langsung otomatis memundurkan tubuhnya 
begitu dia melihat Dewa yang entah sejak kapan sudah duduk di 
sampingnya. 

Mendengar suara rusuh di belakangnya, dia menoleh dan menemukan 
Gisha dengan boneka jerapah di tangannya, sedang berjalan dengan 
repot menaiki tangga. 

Sepertinya ada yang salah. 

Kenapa Gisha dan Dewa ada di rumahnya di saat yang sama! 

“Heh!” teriak Angkasa menahan langkah Gisha. Perempua" gi 
ga “ Tian kedua alisnya bingung. ai ke = Lo 

ee a yang absen tanpa pemberitahuan: i 
pandangannya dei ; Jawab Dewa membuat Angkasa ney 

ü ya dari Gisha pada sahabatn 

Lo bolos ; : a cal 
sesekali mel; ik oe aja nggak kelihatan,” ujar Angka? g 
“kearah Gisha yang sudah hampir berada die f 


Dewa ter ii 
S 3 
at TAM penuh arti dan mengangguk semangat: 2 


Bue 


Angkasa : e 
tida 7 5 aia 
akasih bisa Menyembunyikan kebingungan dari 


« 


Go 
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Dewa kembali mengangguk sebelum berdiri dan menepuk bahu 
Angkasa beberapa kali. “Makasih udah ninggalin dia tadi pagi,” 
katanya seraya tersenyum jahil dan berjalan dengan senang menuju 
pintu rumah Angkasa untuk keluar. 

Kenapa Dewa berterima kasih? Memangnya meninggalkan adalah 
Gisha sesuatu yang baik? 

Angkasa mengerjap, mencoba memahami situasi. Lelaki itu menelan 
ludah sebelum mengangkat tangannya dan menepuk-nepuk dada kirinya. 

Apa dia terkena gangguan pencernaan? 


Kenapa rasanya sesak? 


Gisha kembali mencuri pandang pada Angkasa yang sedang berlari 

di tengah lapangan dengan bola cokelat muda bergaris yang seolah 
tak mau lepas dari tangannya. Hari ini, jam pelajaran pertama kelas 
XII IPA 1 memang olah raga. Dan Pak Anton, salah satu guru olah 
raga SMA Nusantara yang kebetulan mengajar di jelas XII, sedang 
Mengurus sesuatu sehingga tidak dapat hadir. Karena itu, para siswa 
dibebaskan untuk melakukan olah raga apa pun. Ada yang bermain 
basket seperti Angkasa, ada yang langsung naik ke lantai atas untuk 
ng, ada yang bermain futsal, dan ada juga anak-anak seperti 

.” ang malah berlatih cheers di pinggir lapangan. Tapi, ada yang 
Parah. Iya, Gisha. Selain duduk di tempat teduh di pinggiran 
Saga dan Mencuri-curi pandang pada Angkasa, tidak ada lagi 

Isha lakukan, 

“PI, ayo lupakan itu dan kembali pada Angkasa. Ada yang 
dengan lelaki itu, Gisha yakin sekali. Pasalnya, Angkasa seolah 


Ndarj Gisha sejak pagi. Ya, lelaki itu memang selalu menghindar! 


Sala 
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a berbeda. Dia benar-benar menghindar i 
Dig 


: kali ini rasany | 
4 pada Gisha sejak pagi. Walaupun mema 
Ng 


Gisha, tap! 
apa-ap 


belum mengatakan 
asanya Angkasa akan mengatakan sesuaty Meskipun 


elit bicara, bi cae 
| omelan. Tapi hari ini tidak. 


hanya sekadar 
Angkasa terlihat marah. 
Hey! Kenapa jadi dia yang marah? Bukankah seharusnya sar, 


satunya yang marah di sini adalah Gisha? Angkasa, kan, kemarin 
meninggalkannya. Saat ini saja dia sedang menunggu dengan cemas 
takut-takut dia akan dipanggil oleh Guru Bimbingan Konseling karena 
kemarin dirinya tidak hadir tanpa alasan. 

Nancy—sekretaris kelas XII IPA 1—yang sedari tadi dengan 
serius bermain bulu tangkis kelihatannya kelelahan karena perempuan 
berdarah oriental dengan kawat gigi itu menghempaskan tubuhnya di 
samping Gisha dengan napas terengah. 

| Dia mengambil botol minuman miliknya yang memang ia simpan 
di sana dan menghabiskan setengahnya dalam sekali tenggak. 
Mn ujar Gisha membuat Nancy menoleh ke arahnya dengan 
Ta Ba percaya atau tidak, itu adalah pertama kalinya 
| ra terlebih dahulu pada Nancy. Biasanya, Nancy ki 
akan lebih dulu bicara, itu y. Biasanya, — 
» itu pun hanya jika ada yang penting © 


Gisha ha 
rus m 
“ngumpulkan tugas atau semacamnya. 


“Yo?” tan x 
yanya sambil kembali menatap ke arah lapanga”" 


sekali Ta Tas nggak, sih?” tanya Gisha membuat nae 
Ole ingt 
di Wajahnya, padanya tanpa bisa menyemb u nyikan raut bing 
“Eman 
8 kena 5 Poa al 
nilainya tidak bu, salahnya, Nancy ini sudah seperti antek-ante p 
uk walaupun dia memang tidak sepinta! 


B2 
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~ as | 


a 


juga. Tapi, kalau kata orang, dia ini jago carmuk alias cari muka di 


depan guru. Karena itu lah dia dipercaya dan akan menjadi sasaran 
empuk para guru jika mereka butuh bantuan. 

“Katanya kalau nggak masuk tanpa izin bakal dipanggil BK?” 
Gisha juga malah balik bertanya rupanya. 

“Emang.” Kali ini, Nancy benar-benar menjawab. “Tapi, emangnya 
kapan lo nggak masuk tanpa izin?” ternyata tetap saja, Nancy bertanya. 

Sekarang, giliran Gisha yang menatap Nancy dengan bingung, 
“Kemaren?” alih-alih dijadikan jawaban, kata itu Gisha buat menjadi 
pertanyaan karena dia jadi bingung sendiri. Sepertinya Nancy juga tidak 
masuk sekolah kemarin, makanya dia bertanya seperti itu. 

Nancy mengerjap. “Loh? Bukannya lo sakit?” 

Hab? Sakit? 

Mendapati wajah bingung Gisha, Nancy melanjutkan. “Kata 
Angkasa lo sakit. Bener?” 

“Hah? Eh, hmm, iya.” Gisha jadi kelimpungan karena harus 
berbohong. “Kemaren gue nggak berenti bersin.” 

Nancy kembali mengerjap. “Kata Angkasa lo diare.” 

Hah? Diare? Yakali. Nggak ada penyakit yang kerenan dikit apa? 

Gisha menggaruk tengkuknya. “Eh, iya, gue bolak-balik kamar 
mandinya sambil bersin.” 

Nancy mengangguk mengerti sebelum berdiri dan mengajak Gisha 
we bermain bulu tangkis bersamanya. Gisha menolak dan Nancy 


ngkat į an 
t ibu jarinya sebagai jawaban seraya berlari menuju lapang 
Pula tangki 


Tapi, tunggu, 


a inya dia 
lau kemarin Angkasa bilang dia sedang sakit, itu artinya 


i , artinya 

ju , An dipanggil Guru Bimbingan Konseling, bukan? Itu me 
, : | . F 

la tidak akan mendapatkan poin-poin yang tidak diinga 
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Mata Gisha sekali lagi terarah pada Angkasa dan dig tersen 
a 
a er ternyata memang orang yang baik. 
ng dang diisi kelas Gisha tiba-tiba Sepi ketik 
a 


Seluruh lapangan yang se | 
ar suara sesuatu yang terjatuh agak keras, disusul oleh ae 


terdeng: 
beberapa anak perempuan yang terdengar kaget. 


Entah karena dorongan apa, Gisha langsung berdiri dan Setengah 
berlari ke arah datangnya suara itu yang kini sudah dikelilingi 
kerumunan orang. Dari bahu orang-orang di depannya, Gisha bisa 
melihat kalau seorang perempuan sedang mengaduh dengan kaki dan 
tangan yang lecet. 

Sementara orang-orang di sekitarnya yang cukup banyak itu malah 
terus menanyainya apakah dia baik-baik saja, ada juga yang datang 
hanya untuk melihat apa yang terjadi. Aduh, mereka ini kenapa sih! 

Kalau saja yang jatuh itu bukan Glory, Gisha pasti sudah menolongnya 
Ya, bukan berarti dia tidak mau menolong Glory, hanya saja— 

Semua orang langsung menyingkir ketika seorang lelaki mendengus 
kesal dan memasuki kerumunan. Tanpa mengatakan apa-ap dia 
mengangkat tubuh Glory yang sepertinya kesakitan jika diminta beri 
sendiri itu, dan membawanya melewati kerumunan menuju lift ¥° 2 
co ruang UKS. Ingat, lift diizinkan untuk siswa sakit 

contohnya. 

Gisha menelan ludah. Orang-orang mulai meninggalkan kerumun” 


dan sebagi 
aglannya . | t 
ya meneriakkan kata cie atau sekadar berst i 


Gisha mena 4 
tap d i be os . lu nap 
terembus agak ke a ea sampai tidak terlihat. La 


a ras entah kenapa. 
» ka 
n, benar apa yang dia bilang. 


Walau : pi 
Pun dingj | ng 
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Bukan kah menjadi orang baik itu sesuatu yang bagus? 
kenapa Gisha tidak suka jika Angkasa baik kepada orang lain? 


Kenapa rasanya kebaikan Angkasa seharusnya untuknya saja? 


Lantas, 


ok of of 


Gisha mengetukkan ujung sepatunya di trotoar dengan gerakan tak 
teratur. Setelah kejadian tadi—Angkasa menolong Glory—hampir seisi 
kelas heboh. Mengingat Angkasa yang selalu jaga jarak dari perempuan 
dan kali ini dengan terang-terangan menggendong Glory—padahal 
sekali lagi, untuk alasan menolong—mereka langsung bergosip yang 
tidak-tidak. Seperti Angkasa suka Glory, lah. Mereka berdua saling 
suka, lah. Sampai mereka berdua sebenarnya punya hubungan yang 
disembunyikan. 

Duh, yang benar saja. 

Angkasa, kan, hanya menolong seseorang yang kesusahan. Itu juga 
karena tidak ada orang lain yang peka. Jika saja ada orang lain yang 
menolong Glory sebelumnya, dia juga pasti akan diam saja. 

Mereka ini kenapa, sih? Masa hanya karena itu saja langsung 
dijadikan bahan gosip? Kenapa juga jadi Gisha yang kesal? 

Gisha berhenti mengetukkan sepatunya ketika motor ne 
berhenti di hadapannya. Lelaki itu mematikan mesin motornya dan 
Menyerahkan helm lain yang ia bawa pada Gisha tanpa mengatakan 
apa-apa, 

Ini apalagi? Dia masih marah? : 
Gisha mengulurkan tangannya untuk mengambil ea 
Alih helm, yang ia pegang malah pergelangan tanga” 


wajah luar 
buat lelaki itu menoleh dalam gerakan cepat dengan 
1asg kag et. 


tapi 
alih. 


(35 | 
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Masa bodoh jika dia tidak suka disentuh. Gisha tida 


k 
sampai dia mau bicara. akan 


melepaskannya 
Angkasa mencoba menarik tangannya tapi Gisha menah 
annya 


kuat-kuat. Menyerah, lelaki itu akhrinya menatap Gisha. “Apa?” 

“Lo marah sama gue?” tanya Gisha to the point. 

Angkasa mengangkat kedua alisnya. “Enggak.” 

«Tapi lo nggak ngomong apa-apa sama gue seharian ini. Lo kayak 
ngejauhin gue.” Gisha bersikeras dengan pendapatnya. 

“Bukannya gue emang biasa gitu?” tanya Angkasa datar. 

“Iya, sih. Tapi—” 

“Gi, udah dong. Nanti ada yang lihat,” kata Angkasa sambil 
mengangkat sebelah tangannya yang bebas untuk melepas tangan 
Gisha dari pergelangannya. Lelaki itu mendorong jari-jari Gisha dan 
menurunkannya. Tapi, bukannya terlepas, saat ini mereka jadi terlihat 
seperti sedang bergandengan tangan. Gisha mengerjap menatap jemarinya 
yang sedang dipegang Angkasa dan berdeham. 

Angkasa dengan cepat menarik tangannya dan dia membuang 
pandangannya dari Gisha. 

“Ayo pulang,” kata Angkasa tanpa menatap Gisha. 

Gisha yang jadi kesulitan untuk mengatakan sesuatu pun banj? 


4 
langsung memakai helm-nya dan duduk di belakang Angkasa tas 
mengatakan apa-apa. 


Tadi : | 
adi itu, kenapa Jantungnya berdegup cepat, ya? 
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ANGKASA beberapa kali mondar-mandir di dalam kamarnya. 


Dia ingin keluar tapi dia tidak mau bertemu Gisha. Bukan apa-apa, 
gejala aneh jika Gisha 


tapi akhir-akhir ini dia selalu merasakan gejala- 
berada di dekatnya. Seperti jantungnya yang tiba-tiba tak terkontrol 
matanya yang entah kenapa tidak sanggup menatap mata perempuan 


bodoh itu. 


atau 


Yang benar saja. 

Dia tidak mungkin menyukai Gisha, kan? 

Dia ti j 
la tidak akan menyukai perempuan secepat 1 


akan ; 
menyukai perempuan yang sama sekali bukan tipenya. 
sekali lagi, hanya 


ni. Dia juga tidak 


Tapi. ;; | 
jika a jika memang, ini hanya jika. Jika memang. 
. l . 
Peras dia memang menyukai Gisha pun, dia pasti akan memendam 
aan j oo, 
"Yu dalam-dalam agar suatu hari bisa menghilang begitu saja. 


A 
"ekasa benar-benar tidak mau jatuh cinta lagi. Setidaknya, Sa 


Saat ini : 
1, i 


Seperti benar harus menyembuhkan hati 
Semula terlebih dahulu. 
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h Mauren ternyata teri 
sebabkan ole "Malu be 
+ yang disel a 
sakit yal 


Rasa 
kan Wi 


—atau sangat— 
mbutuh iktu yang cukup Bat—lama Untuk 
: News 
sehingga ! 


acne Angkasa tidak boleh menyukai Gisha, 
Ja 1, nun $ 


Lelaki itu membuka | 
| a, Gis ngan piyama ti 
ternyata di saat yang sama, Gisha, dengan ply ee 2 


menguap lebar-lebar, juga keluar dari kamar miliknya. 
Mendengar dia berteriak, Gisha mengerjap dan memandang 


sekeliling, “Apa? Kenapa? Ada apaan?” tanyanya. 


pintu kamarnya dan dia berteriak ketik, 


SL a 


Astaga. | 
Kenapa Angkasa berteriak, sih? 
Bukannya menjawab kekagetan Gisha, Angkasa malah 


i 
| 
! 


meninggalkannya dan langsung menuruni tangga dengan gerakan cepat. 

Dia menuju dapur dan mengambil sebotol air mineral untuk dia 
minum, Dan air satu liter itu habis dalam sekali tenggak. Luar biasa. 

“Diga.” 

“Hah? Iya, apa? Kenapa?” Angkasa terperanjat ketika mamanya 
entah sejak kapan sudah berdiri di sana. Atau memang sedari tadi 
sudah di sana? 

“Ajakin Goldi main, 
keluar,” katanya sambil 
kecil di hadapannya, 

Setiap akhir 
Minum teh dan 
pulang, 


sana. Udah lama dia nggak jalan-jalan 


menuangkan teh pada dua cangkir porselen 


Pekan seperti ini, 


i mengobrol seharian 
lasan , 
ikut wala ya mereka akan pergi jalan-jalan dan Angkasa dipak” 

1 Upun Sering kali menolak 
mm 9% . 
» Jaw 3 
D Angkasa sambil berjalan meninggalkan mama”) 

ndi, 


kan 
mamanya memang hanya ĉ 


bersama papanya. Kalau Bintan 


Mar m 


hulu 


jd" 


Ncucij 
sebelum keluar dan ie Muka dan menggosok giginya terlebih da 
masang tali di leher Goldi, Dia menarik 5 
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| mirievet cokelat gemuk milik keluarganya itu dan membawanya jalan- 
| jalan di sekitar kompleks. Biasanya, perjalanan mereka akan terhenti di 
| sebuah taman di ujung kompleks yang akan ramai setiap akhir pekan. 
| Karena akan ada banyak penjual jajanan unik di sana, dan biasanya 
banyak anak-anak kecil yang tertarik mencoba. Selain itu, di sana 
juga ada permainan anak kecil seperti ayunan dan sebuah kolam air 
mancur bertingkat yang menenangkan dengan banyak teratai merah 
mengapung di permukaannya. Membuatnya cocok untuk didatangi 

oleh semua kalangan. | 
Biasanya, Angkasa akan duduk di salah satu bangku di bawah 
pohon sambil memperhatikan Goldi yang akan berlarian dengan senang. 


Dan sepertinya, hari ini juga akan begitu. 


Tidak seperti biasanya, saat ini, untuk pertama kalinya, Gisha 
mandi di akhir pekan. Perempuan itu berjalan menuju sofa dengan 
Wajah segar di pagi hari. 

“Mau minum teh, Gisha?” suara Tante Anggi muncul begitu saja 
ketika Gisha baru saja duduk. 

Perempuan itu menoleh dan melihat Tante Anggi memasuki rumah 

“FAN sebuah teko kecil di tangannya. Sepertinya habis minum teh 
di halaman. 
Negak usah, Tante. Suka sakit perut,” jawab Gisha jujur. 
Tante Anggi tertawa. “Ya udah, kalau mau bikin aja, Ya, Lai 
Per juga makan aja, Tante udah masak, kok.” 


Gi 

u 2 mengangguk mengerti lalu dia mengedarkan panda oon 
esa kini sudah ada di dap 

Menyada tinya | 


? i ; 
t Cari Angkasa, Tante,” jawab Gisha malu-malu 


tapi tanya Tante Anggi yang 


09 
— 
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Tante Anggi tersenyum. “Dia lagi bawa Goldi jalan-jalan, Biasany 
an ” a 
jung kompleks. 

» Gisha manggut- 
loh. Banyak jajanan juga biasanya kalau fe 


ke taman di u 
“Oh, gitu. 
“Tamannya bagus, 


manggut tanda mengerti. 


libur.” | 
“Oh ya?” tanya Gisha yang langsung antusias. 


Tante Anggi mengangguk semangat. “Nggak jauh, juga. Susul 
aja, gih. Kalau nggak mau jalan, pake sepadanya Bintang aja. Ada di 


garasi,” jelasnya. 
Gisha berdiri semangat. “Oke, deh, Tante,” katanya sambil setengah 


berlari menuju garasa rumah Om Krisna. 

Gisha memang tidak suka olah raga, tapi tidak dengan bersepeda. 
Bersepeda tidak membuatnya berkeringat, melakukannya juga mudah, 
jadi dia suka. Tangan Gisha menarik sepeda Pixie warna putih-hijau 
yang katanya milik Bintang itu dan membawanya keluar garasi. 

“Olah raga, Nak?” tanya Om Krisna yang sedang duduk di kursi 
kayu di halaman. 

Gisha terkekeh. “Enggak, Om. Jalan-jalan aja.” 

“Ya udah, hati-hati kamu,” katanya. 

a a Om A ini kelihatan sekali orang sa 
mengatakan kalau A -a ie Pai San | ra 
menyayangi anak-anaknya, tapi seperti??? ý 


dia mem 
a mereka sudah memperlihatkannya. 
hos Mirip dengan Angkasa 
isha men ; 1 
ramai oleh ae sepedanya di jalanan kompleks yang tidak “a 
an pj tapi diramaikan oleh orang-orang yang beri 
Pakaian olah raga 


Untung A; 
= dia sudah mandi, Hihi , 
nga f ; 
te | yuh d al 
Mpat tujuannya “ngan kecepatan biasa aja, Gisha samP P 


lima 
belas menit kemudian. Kompleks itu mem 


t40 
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cukup luas walaupun rumahnya tidak terlalu banyak. Se 
dibuat dengan jarak tertentu yang bisa dijadikan hala 
pun itu sehingga tidak menempel satu sama lainnya. 


tiap r umahnya 


man atau apa 


Gisha terkesima ketika ternyata memang ada banyak sekali penjual 
| | alan 
jajanan di sana, seperti sedang ada festival makanan atau semac 


| opa amnya, 
Tapi, ada yang lebih menarik di matanya dibanding deretan m 


akanan 
menggiurkan itu. 

Angkasa yang sedang membungkuk dari kursi tempatnya duduk 
untuk mengelus kepala Goldi sambil tertawa. 

Melihat Angkasa tertawa begitu selalu berhasil membuat Gisha 
membeku beberapa detik. Memang benar kata orang, tawa orang yang 
jarang tertawa adalah yang paling indah. 

Gisha jadi tersenyum sendiri dibuatnya. 

“Aduh!” Gisha menampar pipinya pelan. Kenapa dia malah 
terpesona pada Angkasa begitu? 

Tapi sepertinya itu memang hal yang wajar karena setiap orang 
yang melewati Angkasa atau berada di sekitarnya pasti menyempatkan 
untuk menoleh dua kali pada lelaki itu. 

Jadi, itu bukan karena ada yang salah dengan dirinya. Melainkan 
karena memang ada sesuatu pada diri Angkasa yang membuat orang 

lain terpesona melihatnya. 

Memikirkan seperti itu membuat Gisha semakin yakin kalau 
dunia ini tidak adil. | 

Mana boleh ada manusia seperti Angkasa? Bikin kesal aa D 

Gisha mendorong sepadanya menuju booth penjual sandwich 5 
memesan dua bungkus. Hanya sekitar lima menit dia menunggu 
“andwich Pesanannya sudah jadi. 

Dengan kantong kresek yang ia gantungkan di pegangan $ 


di : 
2 berjalan dengan sepedanya menuju Angkasa. 


epeda, 


IIA 
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ng langsung menyadari keberadaan Gisha itu sq... 


i ya 
Lelaki y membiarkan Goldi langsung berlari 
lan 


menegakkan posisi tubuhnya, 


i di atas rumput taman. | 
5 Gisha duduk di samping Angkasa seraya mengambil saty 7 


i | sandwichnya dan menyerahkannya pada EAE 
| Lelaki itu sejenak terlihat ragu sebelum akhirnya mengambil N 


terbuat dari roti tawar dengan isian daging dan sayuran ity 


yang | 
Gisha mengambil miliknya dan mulai memakannya. “Bagus, ya 


di sini,” komentarnya. 
“Hmm,” jawab Angkasa yang juga mulai memakan sandwich di 
tangannya. 
“Lo udah nggak marah sama gue?” tanya Gisha menoleh pada 
Angkasa. Membuat iris hitamnya bertemu dengan iris karamel Angkasa. 
“Gue nggak marah sama lo, Gisha.” Dia mendesah frustrasi. 
Gisha menggeleng pasti. “Lo marah sama gue. Gini-gini gue tipe 
yang sadar kalau ada yang berubah dikit aja,” katanya malah memuji 
diri sendiri. 
P Tea mrad ujar Angkas cepat. “Gue cuma nggak a 
e ngkasa berheti bicara. Membuang pandangan? 


“G 
ue terlalu dek apa?” tanya Gisha bingung. 


if 
sandwich a Angkasa memasukkan potongan terakbi 
i nya agar mulutnya penuh 
l » . 
o mab, Berutu Gisha ac: 


sah. Yg ! 
“Jadi kemaren 6 penting sekarang gue udah nggak mata 


| 
O beneran Marah, kan?” 


Tya," Angkas 
lah. Ir : langsung berdeham sebelum mendesah. “Iya eng? 
doang,” 


| Apa, ya? Lupa gue,” kat 


kan » 


ak 


karena « : 
na Sikap Angkasa pagi ini. | 


Bkasa ken 
apa, sih? t: 
Pa, sih? Tingkahnya aneh sekali. 
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Tapi, lucu juga. 
“Sa, selfie yuk,” 


kata Gisha mengeluarkan ponselnya dari saku 
celana pendeknya. 


“Ogah.” Angkasa menjauhkan tubuhnya dari Gisha. 


“Ih, nggak apa-apa. Gue udah mau sebulan di sini tapi belum ada 
foto sama lo. Ayo siniii.” 


Gisha menarik tangan Angkasa agar mendekat. 


“Iya, iya. Lepasin dulu tangan lo,” 
“Ups.” Gisha menarik tangannya. 


Angkasa mendengus lalu mendekatkan tubuhnya. Membuat wajahnya 
dan wajah Gisha hampir menempel. 


Gisha tersenyum ke arah layar ponselnya. 


“Senyum, ih,” katanya 
pada Angkasa. 


Malas berdebat, Angkasa ikut menarik dua sudut bibirnya. 


“Satu... dua... oke!” Gisha menurunkan ponselnya dan melihat 


hasil selfie-nya dengan Angkasa. 


“Tuh, bagus kan kalau senyum,” 
katanya menunjukkan foto itu pad 


a Angkasa. 

“Nggak senyum juga bagus,” katanya malas. 

Dan Gisha tertawa. Sejak kapan Angkasa jadi narsis begitu? 
“Nanti gue kirimin fotonya,” ujar Gisha sambil tersenyum. 
“Nggak usah,” jawab Angkasa langsung. 

“Th.” 


Lagi-lagi, 


Gisha membuka ponselnya dan mengirimkan foto itu pada seseorang 
terlebi 


ih dahulu sebelum pada Angkasa. 
Iya 


1 > Siapalapi kalau bukan Kaila. Perempuan itu pasti akan luar 
tasa heboh Melihatnya. 
D . DAR 
i uh, Gisha jadi geli sendiri. 
“Maren ke mana?” 


Angkasa mendengus. “Iya, iya.” 


ivi 

1 

i 
a 
| 
, 
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ta 


Suara Angkasa yang bertanya tiba-tiba membuat Gisha 
bingung pada Angkasa yang sedang memainkan ponselnya, 


Nggak ke mana-mana,” katanya diiringi gelengan. 


pandangannya dari layar ponsel. 


“Kemaren lusa. Lo bolos ke mana?” tanya Angkasa tanpa Melepas 


“Oh,” Gisha terkekeh sendiri. “Pergi sama Dewa. Btw, makasih 
banyak udah bilang gue sakit. Walaupun harus diare, duh, nggak 


banget. But, still, thank you.” 


“Pergi ke mana?” tanya Angkasa datar masih sambil sibuk dengan `> 
ponselnya. Seolah penjelasan Gisha tadi hanya berakhir pada kata Dewa. 


“Makasih, dulu, Sa,” kata Gisha kesal. 


“Iya, sama-sama. Gue tau lo nggak pengen bikin ulah dan poin 


buat yang nggak sekolah tanpa izin itu lumayan. Jadi, ya. Gitu.” 


Gisha mengangguk penuh terima kasih walaupun dia tahu Angkasa 
tidak melihatnya. Tapi, lelaki itu: akhirnya mengangkat wajahnya dari 
layar ponsel dan menatap Gisha. 

“Jadi, pergi ke mana?” 
ay Timezone. Dia pengen ke sana, terus waktu itu gue emang udah 
nace uate sedih banget. Jadi nggak bisa nolak. 2 
“Oh a rete sama lo,” jelas Gisha pada lawan bicaran 
Oh? Doange D a 
ngkasa. 
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>, 


ieee ee A aaa 


Menoleh 


« 
Kemaren 


| oe bi Ar 


“MAU ke mana, Sa?” tanya Gisha langsung pada Angkasa asa 
dari atas nakas padahal langit 


lelaki itu mengambil kunci motornya 
sudah benar-benar gelap. 

“Ke lapangan kompleks,” jawabnya tanpa menoleh. 

“Malem-malem gini? Ngapain?” tanya Gisha memutar tubuhnya 
yang tadinya sedang menonton televisi menghadap Angkasa. 

“Main basket.” 

“Ikur, ikur, ikut.” Gisha berdiri dengan semangat sambil setengah 
berlari menghampiri Angkasa. 

“th, riweuh” kata Angkasa dalam bahasa sunda membuat alis 
Gisha terangkar. “Tidur aja sana.” 

“Ikut, ah. Please, bete nih gue. Lagian kan, besok hari minggu.” 
Casha memohon, menunjukkan wajah memelasnya yang paling ampuh. 

Tapi, rupanya wajah itu tidak berefek pada seorang Angkasa. 
“Gue sama Dewa. Nanti lo diem doang di pinggiran, mau?” 

Gisha cemberut. “Ya udah nggak apa-apa deh.” 

Angkasa mengangkat bahunya dan akhirnya membiarkan Gisha 
mengikutinya dari belakang. 


tm ie | 
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Perumahan Green-Town tempat Angkasa tinggal sekarang mem ang 
salah satu yang fasilitasnya paling lengkap. Dari mulai lapangan olah 
raga sampai toserba atau toko serba ada, semuanya ada di sana. Dan 
hal itu pasti membuat siapa pun nyaman berlama-lama tinggal di sana, 

Letak lapangan basket itu tidak jauh dari taman yang tadi pagi 
Gisha kunjungi, hanya terhalang oleh dua blok ruko dua tingkat yang 
salah satunya digunakan untuk tempat foto copy dan tempat menjual 
berbagai jenis alat tulis kantor dan sebagainya. Dan yang satunya lagi 
adalah tempat laundry dan sebuah salon potong rambut. 

Angkasa memarkir motornya di pinggir jalan, di belakang mobil 
sport milik Dewa. Menandakan kalau lelaki itu sampai lebih dulu. 

Gisha mengikuti Angkasa menuruni anak tangga menuju lapangan 
itu. Sepertinya anak tangga itu biasanya digunakan untuk tempat duduk 
jika sedang ada permainan basket yang agak serius di sana. 

Menyadari datangnya orang lain, Dewa yang tadinya sedang 
men-dribble bola di tengah lapangan berhenti dan berbalik. 

“Gisha?” tanyanya melihat yang datang ternyata bukan hanya 
Angkasa. p 

“Maksa pengen ikut. Kayak bocah,” jawab Angkasa diiringi decakan 

Dewa tertawa dan berjalan mendekat. “Nggak apa-apa. Biar oY 


+ js nya 
jadi semangat maennya,” kata Dewa mengedipkan sebelah mata j 


pada Gisha. 
Gisha mengerjap. “Hah?” tanyanya bingung. 


Enggak,” kata Dewa. “Ayo, Sa,” katanya kembali 
lapangan. 


ke tengah 


9 
Angkas | | sitio 
katanya, a menatap Gisha lalu menyerahkan kunci motornya 


Gisha i i g 
Angka meraih benda itu dan berjalan untuk duduk di PE?” | 
sa menghampiri Dewa. 
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Perhatian Gisha dari dua orang tampan itu teralihkan ketika 


ponselnya berbunyi. Melihat notifikasi apa yang masuk, dia dengan 
semangat membukanya. 


"Kaila Cendana: - 


set ON gema 


baru 


Me MAN AAA PENA LAPAN EINE MAA PAPAN 
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va 


angan jangan m: 
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Lema st 


Aa egg AAA AR OOTP TEES OAT MATI 


Kaila Cendana: | | Ta a 
Bentar, Jangan bilang lo naksir dia. = — ©0000. 


DEMI APA GISHARA, © 0 >o O 


keare AA ALAN a 
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Kaila Cendana: | 
Akhirnya. Setelah sekian lama. 


as 
= 
gS 
a 
a 


ey 


My gisha giska naksir cowok juga." 


— Gishara Aluna; 
> KAGAK KAI. 


|: 


se Ree re oe meet 


mein 


core! 


-lakj membuat Gisha, Angkasa, g pak 


e arah a 
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laki-laki, mungkin berumur lima belas tahun. sed 
sebuah bola basket di tangannya. | 

Angkasa terdiam beberapa detik sebelum tersenyum. 
di sini?” tanyanya mengampiri anak lelaki itu. 

Lelaki yang dipanggil Rio itu mengangguk, “Lagi nemenin Ibu ke 
rumah sodara. Terus bete, jadi ke sini. Kebetulan tadi pulang sekolah 
abis latihan,” katanya menjelaskan sambil mengangkat bola cokelat di 
tangannya itu. 

“Oh, gitu. Mau main bareng?” tawarnya ramah. Ini pertama 


ang berdiri dengan 


“Rio? Kok 


kalinya Gisha melihat Angkasa ramah pada lelaki selain Dewa, 
ngomong-ngomong. 

“Boleh, Kak.” 

“Gue capek banget, Sa. Istirahat bentar, ya,” ujar Dewa sambil 
menghampiri Gisha yang sedang menatap penasaran ke arah lapangan. 

Lelaki itu duduk di samping Gisha tetapi di lantai lapangan dengan 
kedua kaki diselonjorkan. 

“Itu siapa, Dew?” tanya Gisha masih menilik-nilik anak lelaki yang 
kini sedang mencoba mengambil bola dari tangan Angkasa. 


Dewa menoleh sebentar sebelum menjawab, “Mario. Adiknya 


Mauren.” 

Deg. 

Mauren. Lagi. 

Gisha berdeham pelan. Rasa ingin tahunya ten 
benar-benar berada di puncaknya. Dia harus tahu siapa Mara dan 
ada hubungan apa dia dengan Angkasa. Dia harus tahu saat ini juga. 

“Dew” 

“Hm?” sahut Dewa yang masih mencoba meng 

Gisha menggigit bibir bawahnya sebelum menatap Dewa. 


kd ak?” 
Bue nanya tentang Mauren sama lo. Lo bakal ngasih tau, ngg 


tang Mauren ini sudah 


atur napasnya. 
“Kalau 


Dewa mengerjap. “Kenapa?” 
149 


Scanned by CamScanner 


“Gue... pengen tau aja,” jawab Gisha diakhiri kekehan. 


“Kalau gue nggak ngasih tau?” 


1 “Gue tanya Angkasa, mungkin?” 

a “Oke, biar gue yang kasih tau,” jawab Dewa cepat. Sepertinya 
dia tidak ingin Angkasa mengungkit masalah itu. “Tapi lo harus tetep 
pura-pura nggak tau, oke?” 

Gisha mengangguk menurut dan memiringkan tubuhnya menghadap 
Dewa. Mendengarkan dengan saksama apa yang hendak Dewa jelaskan. 

“Mauren ini satu-satunya cewek yang bisa bikin seorang Angkasa 
jatuh cinta,” katanya serius. “Dia itu satu-satunya perempuan yang 
berhasil masuk kategori sempurnanya Angkasa. Mauren cantik, pinter, 
ramah, bisa main piano, bisa nari, anggun. Yah, tipe perempuan kayak 
gitu. Dia naksir Mauren dari SMP, mereka beda dua tahun. Waktu 
Angkasa masuk, Mauren kelas tiga. Selama setahun itu, Angkasa cuma 
berani merhatiin Mauren diem-diem.” Dewa tertawa sendiri, seolah 
sedang mengingat apa yang pernah terjadi dulu. 

“Gue inget banget dulu dia selalu maksa gue pulang sore cuma 
buat ngintipin Mauren latihan nari. Gue udah kesel sendiri dulu, ke?” 
Angkasa beraninya ngumpet-ngumpet gitu,” katanya. | 
Mena — setelah Mauren lulus SMP, Angkasa wane 

yang sama, Iya, SMA Nusantara. Mauren Jug? 
sekolah di sana. Dan ketika sud aya Ae 
ah masuk SMA, akhirny is 
hadapan Mauren. Perlahan, dia mendekat m 
uren resmi ber perasaannya, Sampai pada akhirnya, Angka% 
pacaran, 


Itu heboh | 
menggema tentu saja, Mereka seolah menjadi pasangan yang P 
a 
laki-lak; da ` Perempuan paling diinginkan di Nusantara ja 
Juga « és : te 
“Ja akan me pang diinginkan di Nusantara berpacal 


uncang seisi Sekolah, 


ani muncul dj 


= Menunjukkan 


glint 
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Sampai Mauren lulus, mereka masih berpacaran. Semua orang 
yakin kalau hubungan mereka memang bukan hubungan yang akan 
kandas dengan cepat. Saat itu, karena Angkasa ingin cepat lulus juga, 
dia mengajukan program lompat kelas, Dia dites dan berkat otak 
Einsteinnya, dia berhasil. Karena itu, Angkasa boleh langsung masuk 
kelas tiga setelah liburan semester berakhir. 

Dan mimpi buruk itu terjadi saat itu. 

“Waktu itu Angkasa lagi sibuk-sibuknya belajar buat program 
lompat kelas itu. Dia jadi lupa ngehubungin Mauren. Sementara 
Mauren udah mulai ospek di tempat kuliahnya. Mereka nggak pernah 
komunikasi buat beberapa lama. Tapi, Angkasa yakin kalau Mauren 
masih punya perasaan yang sama kayak dia.” Dewa tersenyum sedih, 
seolah mengingat kepedihan sahabatnya membuatnya sedih juga. “Tapi, 
ternyata takdir dia nggak sebagus itu. Waktu masih liburan semester, 
kakaknya Angkasa pulang. Kak Langit. Dan tebak dia pulang bawa 
siapa?” 

Oh. Enggak. Jangan bilang— 


Dewa menundukkan kepalanya. “Iya, dia bawa Mauren. Dan 


ngenalin Mauren sama keluarga Angkasa dan bilang kalau hubungan 
mereka serius.” Napas Dewa terembus. “Gue sama Angkasa yakin 
Mauren nggak tau kalau Angkasa itu adiknya Kak Langit. Karena 
dia juga sama kagetnya malem itu. Tapi 
Angkasa.” 

Gisha terdiam. 


» tetep aja, dia ngekhianatin 
\ 


Tidak tahu harus merespons seperti apa. 


Dia pikir, kisah cinta tragis seperti itu hanya ada di film atau di 


buku. Tapi, ini ternyata benar-benar terjadi. Dan parahnya, itu terjadi 
pada orang di dekatnya. 


“Kok jahat, Dew?” ujar Gisha pelan. 


5 
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Dewa tertawa pelan dan mengangguk setuju. “Tapi si bego in, 
masih aja sayang sama Mauren,” katanya menunjuk Angkasa dengan 
dagunya. “Kayaknya dia nggak bisa banget benci sama Mauren, $ a 
Rio aja kayaknya masih sayang banget.” 

Gisha ikut tertawa pelan. 

Ternyata orang seperti Angkasa bisa sakit hati juga. 

Jadi karena itu lah Angkasa selalu menjaga jarak dari perempuan? 
Karena pernah dikhianati Mauren? 

Kenapa Gisha jadi kesal sekali pada perempuan itu? 

“Kak Langit juga nggak tau, Dew?” tanyanya. 

Dewa mengangguk. “Angkasa nggak mau Kak Langit sampe tau.” 

Gisha mengangguk mengerti. Mereka berdua pasti bahagia. Yang 
satu tidak tahu kalau ada hati yang rusak di sini, yang satunya lagi 
menutup mata dan mencoba berpura-pura tidak tahu. 

Gisha janji, dia akan bersikap lebih baik pada Angkasa. 

“Jangan bahas ini sama dia, ya.” Dewa memperingatkan. 

Gisha mengangguk beberapa kali. “Gue janji. Makasih udah ngasih 


tau gue, Dew,” katanya sungguh-sungguh. 
“Iya.” 


, Obrolan mereka diinterupsi oleh kedatangan Angkasa dan Rio 
e À 


a orang itu duduk di samping Dewa dan 
mereka, 


ngan napas terengah. Du 
mencoba mengatur napas 


52 oan 
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PEIA nanan ge eo 


Es I think Tm afraid | | 
_ Kaila Cendana: pias | 


` LO BENERAN NAKSIR / 


fF $ 


be J 


A 
ag 2. 
EA 


we A. 


nee 


KH 


5 : 
; 5 
S : 


Aa 
Sedan 


Ai 


= 
Tae! 


5. 


bee 


+ A : 


: Aya, D Es P - : Se 


4 
1 


Kaila Cendana: E oe aE ck A 


Gi, jatuh cinta itu sesuatu yang indah. dan Say gg ý e 
buat dilewatin, Tapi, dia itu sepaket sama patah hati 
Ketika lo memutuskan buat berani jatuh cinta, itu arinya 


lo juga barus siap buat patah hati. X a 


e ma = 


MA ee 


Sa A ae ge ta ent METI + aaau. sanm Ue Librete hn oe Haaima fer ee Sp eal ma eR AEE AL 
k È sma ae 
7 aa on? 
| pen pete ant E ke eee ne ae 
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kA 


Pe EE 


miiido i 


oma. 


TA LOTT EE, Ty RT FE IT 


` Kita bisa belajar banyak dari ‘sana, 


Nikmatin aja. Life is too short to 


rye 


be waste 


Be a ot ea 
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UNTUK pertama kalinya dalam sejarah hidup seorang Gisha, 


dia memegang sapu. Meskipun sebenarnya dia tidak melakukannya 


secara sukarela mengingat itu salah satu tanggung jawab seorang 
murid tetapi karena sedari tadi Nancy memperhatikannya dengan 
mata menyipit, yang pasti akhirnya dia memegang sapu dan piket. Di 
sekolah lamanya, murid memang tidak diharuskan melakukan piket 
secara rutin karena hal itu sudah dilakukan oleh mereka yang memang 
bertugas membersihkan. Gisha juga tidak tahu sebelumnya kalau piket 
itu masih berlaku di Nusantara karena dia selalu langsung melesat 
keluar kelas begitu bel pulang berbunyi. Tapi tadi pagi, Nancy tiba-tiba 
mendatanginya dan bilang kalau dia sudah empat kali berturut-turut 
atau satu bulan tidak melakukan piket kelas. 


Dub, mana dia tahu? 
Jadi, saat ini, sebagai hukuman, Gisha harus piket sendirian 
‘ket di hari yang sama 


menggantikan empat orang lain yang juga pi 
dengannya, hari Jumat. 


Gisha melirik takut-takut ke arah Nancy ket 
Lelaki itu memang sudah 


Gisha yakin dia tidak akan 


ika ponselnya berbunyi 


dan nama “Angkasa” tertera di layarnya. 


menunggunya sedari tadi. Dan, jika lama, 
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oe 


segan-segan meninggalkannya lagi seperti yang terjadi tempo lalu, Tor 
Gisha tidak mengangkat panggilan masuk dari Angkasa dan Tn 
merejectnya sebelum kembali memasukkan benda persegi Panjang tpi 
itu ke dalam sakunya. 

Tak berselang lama, ketika Gisha sedang sibuk untuk Mengeluarkan 
debu-debu di lantai kelasnya, ponselnya kembali berbunyi. 

Kesal, Gisha dengan cepat mengambilnya dan langsung menempelkan 
benda itu di telinganya. 


“Sabar, ih. Gue belum selesai, Sa. Tunggu bentar lagi, kenapa?” 


cc » 
... 


“Tunggu. Awas aja lo ninggalin gue lagi.” 
“Ini Mami, Gi” 


Gisha mengerjap lalu menjauhkan ponselnya dan melihat kata 


“M ne> Is . 
ami” di sana. Gisha lalu kembali menempelkan benda itu di telinga. 
Kenapa, Mi? Tumben nelepon?” | 


Loh, kok gitu? Emang Mami nggak boleh nelepon anak Mami? 
Cuma Angkasa gitu yang boleh?” 
Gisha memutar kedua 
menyebalkan, 


Jadi, 


bola matanya. Maminya ini memang 


“S . . i 
enus, Mami, ih. Itu juga, kaki Mami gimana?” 


¢ 

amy 

» Ya, ini 
ngadain makan Gini loh, 


Gimang malem baren kas 
| ub » kan sama keluarganya Ang 
nih, Coba esokè Mami sq ied 


eta MU tanya: ma Papi besok udah ngosongin jade” 
nya, "sna atau Tante Anggi yê Saya 


. z 1 
Waktu itu Mami sempet minta bud 
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Tidak mau panjang lebar mengingat tugas piketnya yang belum 
eh es mengangguk-angguk walaupun maminya tidak akan 
melihat. “Iya, nanti Gisha tanyain. Udah, ya, Mi. Gisha sibuk.” 

“Idib.” Maminya tertawa. “Ya udah deh, sana. Bye, Sayang.” 

“Iya, Mi.” 

Gisha segera memutuskan panggilan ponselnya dan langsung 
kembali melanjutkan tugasnya. Setelah kurang lebih lima belas menit 
kemudian, dia baru menyelesaikan tugas piketnya itu. Perempuan itu 
langsung bergegas mengambil tasnya dan berdoa dalam hati agar 
Angkasa tidak meninggalkannya lagi. 

Nancy yang juga hendak pulang, berjalan bersama Gisha. Gisha 
mempertajam pandangannya ketika matanya melihat Angkasa yang 
sedang bersandar pada motornya di parkiran sekolah. 

Tumben sekali tidak menunggunya di perempatan? 

“Tuh, Angkasa,” kata Nancy tiba-tiba. 

Gisha mengangguk. “Eh, iya. Ya udah, gue duluan, ya.” 

Nancy ikut mengangguk. 

Gisha berjalan meninggalkan perempuan itu dengan perasaan 


mengganjal. Ada yang aneh. Apa? 

Tunggu. 

Nancy tahu dari mana dia pulang bersama Angkasa? 

Oh, gawat. | sake 

Gisha langsung berbalik secepat cahaya dan berlari mengejar Nancy 
lalu menahan tangan perempuan itu. “Lo... tau?” | E 

Nancy terkekeh lalu mengangguk. «Gue sering lihat Ka p 
perempatan depan. Gue pikir cuma sekali dua kali, ee | i 

sami ? Sabar, ya. 

Lo pasti sedih, ya, anak-anak ngejekin Angkasa sama Glory? Sabar, y 

Loh, loh? Kenapa jadi gini? 

Sepertinya Nancy salah paham. 

“Bukan gitu, kok, Gue—” 


G7 
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apa. Kalau kalian emang nyembunyiin hubungan 


«Udah, nggak apa- 
bilang orang? Tenang aja. Gue bakal tutup 


kalian, buat apa BU bilang- 
anya sebelum kembali berbalik dan meninggalkan Gisha 


mulut. Sana,” kat 
Toh Nancy bilang dia tidak akan 


Ah, masa bodoh. Biar saja. 
eberkannya pada siapa pun, jadi biar saja. Bila dia mengatakan 


mungkin itu justru akan membuat Nancy penasaran dan 


memb 


hal lain, 
malah bertanya lebih jauh. Jadi, biar saja dia berpikir begitu. 


Gisha baru saja hendak berjalan menghampiri Angkasa ketika | 
lelaki itu entah sejak kapan sudah ada di sampingnya. | 
“Lama,” katanya tanpa menatap Gisha sambil menyerahkan helm. 
“Sori, gue kan sendirian piketnya,” jawab Gisha mengambil helm 

itu seraya memakainya dan duduk di belakang Angkasa. 
Perempuan itu diam saja, sepertinya tidak usah mengatakan ap 
tentang Nancy pada Angkasa. Yang terpenting, Nancy bilang kalau 


dia akan diam saja. 


a-apa 


alah, betul? 


adi 
Jadi, mau mengatakannya atau tidak, itu bukan mas 


Malamry 

a | 

Tante Anggi ya, setelah selesai makan malam bersama, Gisha memban 
81 membereskan 


iri Ais uf. 
“Tante,” kata piring kotor dan mengikutinya Ke dap 


nya memulai percakapan. 

me 

p noleh pada Gisha dan memusatkan 
er 

kemb menggaruk .. puan itu. “Kenapa, Gisha?” 
m : terbuka, «q engkuknya yang tidak gatal sebelum a 

ri > dan, : 
Sna. T, Mami katanya pengen ketemu Tante sib 


selu! uh 


ny? 
4 


: erus , 
ami sa ngajaki 
m ; In m f nya 
Tante?” A. , P! udah p akan malem bareng gitu, ka ! ah 
Sttanya wal buat besok. Gimana 


hati-hati 
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Mata Tante Anggi rupanya langsung berbinar 


; “Wah, boleh b 
Tante juga kangen banget sama Nia kariet anget. 


nggak.” Wanita itu 


terkekeh. “Nanti Tante bilang Om dulu, ya. Terus, biar Tante aja nanti 


yang nelepon Mami kamu.” 


Gisha tersenyum sambil mengangguk senang. “Oke, deh, Tan.” 

“Oh iya, Mami kamu udah sembuh?” 

Gisha mengangguk lagi. “Udah, kok. Makanya dia semangat lagi,” 
jawabnya diiringi kekehan. 

“Oh, alhamdulillah, atuh. Ya udah, sana gosok gigi,” kata Tante 
Anggi. 

“Ini nggak usah Gisha bantu, nih?” tanyanya menatap piring 
kotor yang akan dicuci, 

Tante Anggi tertawa dan menggeleng. “Nggak usah, Sayang. | 
Udah, gih.” 

“Iya, Tante,” jawab Gisha sambil berjalan meninggalkan dapur 
rumah Angkasa menuju kamar mandi. 

Gisha sendiri sebenarnya belum punya bayangan akan seperti 


akan malam keluarganya dengan keluarga Angkasa nanti. 


apa m | 
makan malam keluarga bukannya dilakukan untuk 


Tapi, biasanya, 
menjodohkan anak mereka atau sesuatu Sep 
Gisha jadi tertawa sendiri membayangkannya. = 
Setelah perempuan itu menyelesaikan kegiatan gosok an y 
berjalan menaiki tangga menuju kamarnya. Tangannya teru u un | 
a simpan di atas nakas dan ekspresi terkejut 
lihat ada seratus lebih notifikasi 


erti itu? 


mengambil ponselnya yang i 
tidak bisa ia sembunyikan begitu 7 | a 
| dari grup | 
di LINEnya. Dan semuanya berasa 
T: , riga akan apa-apa, dia membuka ruang obrolan kelas 
anpa cu | 
- t itu. 
w new ne untuk hari Senin 
biasa tenta 
Awalnya, hanya obrolan 


j j ang secara 
nanti. Ada yang menanyakan tugasnya apa saja, ada juga yang 


09 
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terang-terangan meminta jawaban untuk tugas tersebut, tapi 


biasan 

mereka hanya akan men nya 

ada beberapa anak yang pemalas, sisanya rajin semua. Memang 
Tapi, semakin ke bawah, obrolan teman-temannya ity mer 

Menjadi 


neh ketika Nancy memulainya dengan menulis btw, di hele 


yamakan jawaban mereka. Walaupun 


semakin a 
kita ada yang pacaran loh. 

Gisha menahan napas ketika membacanya. 

Rasanya dia ingin langsung berlari kerumah Nancy dan mencekiknya. 


Masalahnya, Nancy sendiri yang tadi bilang kalau dia tidak akan 


mengatakan apa-apa. 
Ternyata, memang benar apa yang orang katakan kalau Nancy 
ini memang seperti ember bocor. Dia suka menyebar gosip. Jadi, 
sepertinya Gisha yang salah karena memercayai perempuan itu begitu 
saja. Seharusnya tadi dia mencari alasan bagaimanapun caranya! 


Anak-anak kelasnya langsung bertanya penasaran. Pasalnya, setahu 


mereka, Nancy si Ratu Gosip itu tidak pernah menyimpulkan sesuatu 
tanpa bukti. Tapi kali ini, Gisha tahu Nancy salah. 

Diawali dengan tebakan mereka tentang Glory dan Angkasa: 
Dan Glory juga muncul di sana dengan hanya memberikan emoticon 
tersenyum. Ya ampun, apa dia menyetujui gosip itu? 

Teman-temannya jadi semakin yakin kalau pasangan ira dala 
Angkasa dan Glory karena respons yang diberikan perempuan dg 

Tapi, kemudian, Nancy berkata bukan dengan tegas- Dan anak kan 
Mba penasaran sambil menebak-nebak dengan meny ah 
dices oo dan laki-laki—yang sering atau hanya 

rdua saja. 


Perempuan i ; 

ae : Sa mencari masalah rupanya. pol” 

atau biasa a a ucapan seorang perempuan bernama ate s uo 
Ipanggi . Da ese aa a 

mengingat 2 nggil Chika. Gisha harus berpikir cukup 1“ eo 
apa perempuan itu lalu ingatannya jatv iii 


.? 
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Maudy P; ae a 33 = 


Serius Chik? Masalahnya gue juga sempet liba 


Mereka ngobrol berdua gitu pas kelas kosong 


|. Tapi gue lewat doang jadi gue nggak tau 480 


aa a 


tha 
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\ 


a pas mereka izin balik bareng ingt Sy iii] 


ongi 
Gisha langsung setengah berlari keluar dari kamarnya dana 
pintu kamar Angkasa dengan tidak sabar. On kami! di 
Tidak ada respons dari dalam, Gisha membuka pan 
sendiri dan rupanya tidak ada siapa-siapa di sana. = 
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Perempuan itu mengedarkan pandangan dan setelah memastikan 
Angkasa memang tidak di sana, dia menutup kembali pintu kamar 
lelaki itu dan mulai mencarinya. 

Pencarian Gisha berujung pada balkon bagian belakang lantai 
dua rumah Angkasa. Gisha tidak pernah ke sana sebelumnya, tapi 
Angkasa ada di sana. 

Sedang duduk bersandar pada sebuah kursi yang terbuat dari 
anyaman kayu berbentuk setengah lingkaran berdiri dengan kedua 
kaki di atas kursi sambil memainkan ponselnya. Di depan kursi santai 
besar itu, terdapat sebuah meja kecil dengan berbagai macam makanan 
ringan dan secangkir susu cokelat. Pencahayaannya menenangkan, karena 
terkesan sedikit remang. Dan ada juga lampu warna-warni di sepanjang 
dinding balkon seperti yang biasa Gisha lihat di foto-foto tumblr. 

Kenapa Gisha baru tahu ada tempat senyaman itu di rumah 
Angkasa? 

Gisha langsung menjauhkan keterpesonaannya akan tempat itu 
dan segera berjalan cepat menuju Angkasa. Lelaki yang ternyata sedang 
bermain game di ponselnya itu seolah tidak menyadari keberadaan Gisha. 

“Sa?” 

“Hm?” jawab Angkasa tanpa mengalihkan fokusnya dari ponsel 
barang sepersekian detik saja. 

“Udah lihat grup kelas?” tanya Gisha agak panik. p 

“Udah,” katanya biasa saja. Beda dengan Gisha yang S 
dilanda rasa panik yang luar biasa. 


“Terus?” T 
. mas 
á 2” kasa balik bertanya a 
Terus apanya?” Ang Ke 


yang dengan lihai mengetuk-ngetuk layar PP 


engan jari tangan 


bea ii ik bertanya. 
“Terus harus gimana?” lagi, lelaki itu balik 
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Gisha mendengus agak keras lalu berbalik, hendak N 
isha | 
Angkasa ketika lelaki itu menyimpan ponselnya dan berkata. a. 
ngka : 
aja. Nanti juga pad 
Gisha kembali meng 
Angkasa mengangguk. “Sana masuk, dingin di sini,” katanya lagi 


Å 
L 


a capek sendiri.” 
hadap Angkasa. “Beneran?” 


Gisha ikut mengangguk lalu berjalan kembali memasuki en 
Dan seolah baru sadar apa yang Angkasa katakan barusan, pipinya 


tiba-tiba memerah seolah semua darahnya naik ke wajah. 
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ESOKNYA, halaman belakang rumah Angkasa seolah alih fungsi 
menjadi tempat yang akan digunakan untuk pesta kebun. Bagaimana 
tidak, Om Krisna dan Tante Anggi sampai memasang tenda putih 
untuk memayungi meja dan kursi yang akan mereka gunakan untuk 


makan malam nanti. Membuat Gisha hanya geleng-geleng kepala dan 


berpikir satu hal: niat banget. 

Maksudnya, pasangan itu bertingkah seolah akan makan malam 
dengan presiden atau semacamnya. Ini, kan, hanya mami dan papinya. 
Makan di dalam rumah juga seharusnya jadi. Kenapa sampai harus 
menyewa EO begini? Kenapa sampai serepot ini? 


Tante Anggi terlihat sedang mondar-mandir di dapur dengan 


Mami. 
telepon genggam di tangannya, kelihatannya sedang menelepon Ma 


i EO yan 
Om Krisna juga sedang sibuk mengarahkan para pegawai EO yang 


sedang membereskan kursi dan meja di halaman. O 


. at 
panggangan juga. Dan mereka juga menyiapkan sofa hang 


“atu sisi, Dan, jangan lupa, ada api unggun! k kegigihan 

Gisha benar-benar memberikan empat jempol ae nya berdiri 
kedua orangtua Angkasa itu. Perempuan itu sedar! j : halaman 
| ambang pintu kaca yang akan membawanya as 


h, benar. Ada 
di salah 
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smpe 
belakang dan memp 


rhatikan kesibukan orang-orang. Bahkan Angk 
AN ; | Bkasa 

ibuk karena disuruh Tante Anggi melakukan ini dan itu 

S 3 : 


juga ap 

Seperti saat inl 

“Diga? Kamu di mana? Diga?” suara Tante Anggi terdengar 
memenuhi ruangan. 

“Ini, Ma. Kenapalagi?” tanya Angkasa geram dengan kaki yang 
terburu-buru turun dari lantai atas karena sebelumnya diperintahkan 
untuk menyimpan dan mengambil sesuatu di sana. 

“Itu, Mama udah pesen kue-kue manis dari Tante Rita buat 
camilan nanti. Coba kamu ambil di rumahnya, gih. Tau, kan? Tiga 
blok dari sini,” katanya sambil mendorong punggung Angkasa keluar. 

Angkasa terdengar mendengus tapi lelaki itu memang paling tidak 
bisa menolak permintaan mamanya. Jadi, dia tidak bisa melakukan 
apa-apa selain menurut. 

Gisha sendiri sudah meminta pekerjaan pada Tante Anggi karena 
sedari tadi yang dia lakukan hanya diam saja. Tapi, Tante Anggi 
bilang Gisha memang cukup diam saja karena keluarganya adalah 
tamu spesial saat ini. Jadi, walaupun merasa tidak enak—atau mal 
merasa enak—Gisha menurut dan hanya memperhatikan saja. 

Proses persiapan itu membutuhkan waktu seharian. Untung YA 
mereka memilih makan malam. Kalau makan siang, kan, bb 
semuanya keteteran. aduk 


ni terd 
Tante Anggi, Om Krisna, dan Angkasa kini sudah i 


| um 
dengan wajah lelah tapi puas di sofa. Dan Gisha tersen” 
melihat mereka, 


kalem joe? 
di dal ji 


Bagus banget, Om, Tante. Padahal makan 
iga ora cat 
ab? 


apa-apa,” Gisha berkata setelah duduk di hadapan © 
Tante Anggi tertawa kecil. “Nggak bisa gitu, ae diisi ga? 


kita . 
berempat itu, sesuatu yang spesial. Jadi 88? 
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sesuatu yang biasa aja. Ya nggak, Pa?” 
suaminya. 

Om Krisna mengangguk. “Lagian, Om yakin orangtua kamu juga 
bakal serepot ini kalau makan malamnya di sana, Nak,” jawabnya. 

Gisha tertawa mendengar mereka. Setelah itu, Tante Anggi 
memberitahu kalau mami dan papi Gisha sudah dalam perjalanan. 
Jadi, ini sudah waktunya bagi mereka untuk segera mempersiapkan diri. 

Gisha langsung naik ke kamarnya. Mencari pakaian terbagus 
yang ia bawa. Masalahnya, jika dia memakai baju main atau piyama, 
maminya pasti akan marah besar dan bilang dia itu memalukan. 


Karena tema makan malam itu formal, pilihan Gisha jatuh pada 


Wanita itu meminta persetujuan 


sebuah dress di atas lutut tanpa lengan—kalau kata Mbak Jum, namanya 
lekmong atau kelek katembong yang artinya ketek terlihat—berwarna 
peach agak tua mendekati oranye muda yang didesain oleh maminya 
sendiri dan diberikan padanya sebagai hadiah ulang tahun. Dress-nya 
pendek, dan seolah terbuat dari dua bagian. Bagian atasnya—dari 
pundak sampai pusar—diberi warna abu-abu gelap dengan lapisan 
brukat berbahan lembut berwarna serupa. Sedangkan warna peach 
adalah untuk bagian roknya yang dibuat dengan berlapis bahan 
sehingga terlihat mengembang sempurna tanpa perlu bantuan kipas 
angin atau semacamnya. 

Gisha suka sekali dress itu. Dia jatuh cinta pada pandangan 
Pertama pada benda itu. Walaupun tidak pernah mengatakannya secara 
"Sang terangan pada maminya, Gisha tidak pernah berhenti bicara 

_ Orang-orang kalau dress itu sangat bagus. Apalagi pada Kaila, 
4 Past sudah sangat bosan mendengar hal itu. 
Setelah mandi, memakai pakaiannya, menata rambutnya, ate 
apukan make up tipis di wajahnya, Gisha keluar kamar. pa 
: vang terlihat 
1 Mendekat ke tangga dan melihat Tante Anggi yang 
antik dengan gaun panjang berwarna hijau zamrudnya, 


serasi 


Sangat 
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na yang memakai jas dengan kemeja polos berwarn, 


s 
2. gi dalamnya: saat itu Tante Anggi sedang membantu Om Krisng 
upa €! | : itu tengah me 
kajannya ketika lelaki g nelepon seseorang 


merapikan pa 


lah siapa. | 
k ketika mendengar suara pintu terbuka, 


g berserobok dengan kedua mata 


Entah 
Gisha berbali 
Kedua matanya lalu langsun 

ng juga langsung menatap ke arahnya. 

mpan dengan kemeja putih polos dan 


sih dia coba pakai saat itu. Tapi, 


Angkasa ya 
Angkasa, terlihat sangat ta 


ana bahan hitamnya. Jasnya ma 


u melihat Gisha. 
dan melangkah mendekat. “Nggak dingin 


cel 
gerakannya terhenti begit 


Lelaki itu berdeham 
pake baju itu?” tanyanya datar. 


Gisha menelan ludah lalu mengangkat bahunya pelan. “Kalau 


dingin tinggal masuk.” 
Angkasa mengangguk-angguk lalu berj 
mengikutinya dari belakang. Kedua orangtua 


alan menuruni tangga, Gisha 
Angkasa lalu menoleh 


pada mereka dan tersenyum senang. 
“Kalian cocok banget,” ujar Tante Anggi aritusias. “Ya, nggak, 
Pa?” tanyanya lagi-lagi meminta persetujuan suaminya. 


“Kayak kita dulu, ya, Ma, 


Om Krisna mengangguk setuju. 
katanya diiringi tawa. 

Angkasa hanya geleng-geleng kepala karena digoda 
sementara Gisha tidak tahu harus berkata apa. 


Tante Anggi dan Om Krisna lalu menggirin 
ar lagi sampa 


kedua orangtua" 


H1 pintu 
g mereka menu" p” 
depan karena katanya, orangtua Gisha sebent pap 


; buah 
Dan, benar saja. Hanya sekitar lima menit kemudi” ye 
uki pag?” 


mobil yang sudah sangat familier bagi Gisha memas 


yang sudah sengaja dibukakan sebelumnya. 


ha 
rus menyambut pasangan itu, tentu saja. 
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Dari dalam mobil itu, keluar pasangan yang tak kalah. serac: 
dengan orangtua Angkasa. Dan mereka adalah orangtua Gisha, na 
saja. Maminya saat itu memakai gaun panjang dengan e ai 
tulang lengan tiga perempat dan papinya juga aa puti 
sangat pas ia pakai. 

Sungguh, jika dua pasangan itu ada di dalam sebuah acara 
kompetisi pasangan atau semacamnya, Gisha benar-benar tidak sha 
harus memilih yang mana. 


jas yang 


Maminya berteriak heboh melihat mereka dan setengah berlari 
menghampiri anaknya. Gisha memeluk mami dan papinya satu per 
satu sebelum maminya memeluk Tante Anggi dan.papinya berjabat 
tangan dengan Om Krisna. . 

Mereka lalu langsung menuju halaman belakang dan tempat itu 
langsung terasa ramai hanya dengan enam orang saja. Maminya sudah 
heboh dengan Tante Anggi sambil berdiri di samping meja makan. 
Papinya juga entah sejak kapan sudah mengobrol serius dengan Om ' 
Krisna di sofa. 

Sementara Gisha dan Angkasa bingung harus bagaimana. 

“Ini bukan tempat kita, Sa,” bisik Gisha pada lelaki itu. 

Angkasa mengangguk. “Indeed.” 


Gisha tertawa. lalu berjalan menuju meja makan utama. Ngomong- 


ngomong memang ada meja lain di sana, meja. itu digunakan Ten 
mbuat Gisha ingin 


menyimpan berbagai macam makanan manis yang me san 
mencobanya satu-satu. Perempuan itu duduk, Angkasa san 
dan duduk di sampingnya. Seolah mendapat kode, D aon i 
Papi Gisha juga langsung mendekat. Sementara pakan $ ‘ dekat 

lan kepala, papinya duduk di salah satu DE ane di 
dengan Om Krisna. Maminya kemudian menyusul dan ae 
‘amping papinya. Berhadapan dengan Gisha, dan Tante sii 
di ujung yang lain, berhadapan dengan Om Krisna. 

169 
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Om Krisna berdeham, membuat yang lain menoleh 


“Sebelum mulai, kita tunggu tamu kita yang lain, ya,” 


7 Arahny, 
katanya diri, 


senyuman. 
Gisha baru sadar, ternyata memang ada dua kursi 


belum terisi. Tapi, baik Gisha atau pun Angkasa tidak menanyakan, 


Dan dua pasangan itu kembali larut dalam obrolan me 


teka selagi 
menunggu. Gisha sendiri hanya mengobrol hal-hal yang tidak terk, 


penting dengan Angkasa. 

Tak lama, terdengar jeritan Tante Anggi, disusul tawa seseorang 
dari jauh. Gisha menoleh pada pintu halaman belakang dan melihat 
satu pasangan yang lagi-lagi, terlihat sangat serasi. Seorang lelaki 
berperawakan tinggi dengan wajah yang sangat manis dan seorang 
perempuan cantik nan anggun yang sedang ia gandeng. 


Siapa itu? 


Dan pertanyaan dalam benak Gisha itu seolah terjawab ketika dia 
dapat merasakan tubuh Angkasa me 
Mauren? 


“Langit, Mama nggak nyangka kamu dateng cepet!” Tante Anggi 
berdiri dan memeluk lelaki berwajah manis yang tidak akan pernah 


negang di sampingnya. 


bosan dipandang itu, 


Dan Gisha mengerti. Memang benar. Itu Mauren dan Langit 

Gisha memperhatikan perempuan ramping dalam balutan gw 
a pi San Ta marun yang kini berjalan mendekat 5 
is me *Pesona. Dig cantik sekali, dan kecantikannya itu an 
dae i a biasa yang seolah terpancar begitu saia da 

mean PA mee jika Angkasa jatuh cinta oe 
di i Kaka samping mami Gisha, sementara 
m Krisna hanya mengenalkan Maure” P g 


1 
rena : an, 
Mengenalkan, wo Mereka Sudah tahu siapa Langit. P 

& 


ampingnya, 


ünan an 
(79 Ban anak sulungnya. 
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Gisha menoleh pada Angkasa yang kini sedang menundukkan 
wajahnya dalam-dalam. Lalu, entah mendapat dorongan dari mana, 
jemari Gisha terulur dan meraih jemari Angkasa. Lelaki itu menoleh 
padanya dengan tatapan tak terbaca. 

“It’s okay,” bisik Gisha pelan pada Angkasa. 

Lelaki itu menalan ludah dan mengangguk pelan seraya kembali 
mengangkat kepalanya. Setelah itu, Om Krisna langsung membuka 
acara dan mereka memulai makan malam mereka diiringi oleh obrolan 
ringan yang sesekali membawa tawa. 

Selesai makan, mereka semua berkumpul di sofa besar di halaman 
dan duduk memutar, mengisi setiap tempat yang kosong. Ditemani oleh 
api unggun tak jauh dari sana yang membawa sedikit kehangatan. 

“Langit gimana kuliahnya, Nak?” tanya papi Gisha memulai 
percakapan. 

“Bulan depan udah mau sidang, Om,” jawab Langit sambil 
tersenyum. 

“Kalau pacarnya? Mauren, ya?” kali ini mami Gisha yang bertanya. 

“Baru mau semester dua, Tante,” jawabnya pelan dengan suara 
yang sangat lembut. 

Oh, Mauren ini memang luar biasa. Dia seharusnya menjadi ikon 
tentang bagaimana cara menjadi perempuan yang baik dan benar. 

“Oh, gitu. Langit, lancar ya sidangnya. Mauren juga semoga bisa 


“pet lulus biar kalian bisa langsung nikah. Pasti Anggi seneng banget, 


tuh kalau Punya cucu.” 
uali, Angkasa. 


Jangan dulu, atuh, Van. Masih pengen jadi Mama Muda, nih,” 


T ; 
p ante Anggi membuat mereka tertawa lagi. 
Kalay Angkasa, gi 


ta : 
nya papi Gisha lagi. 


Mami Gisha berujar, membuat mereka tertawa. 


mana? Udah tau mau lanjutin ke mana, nanti?” 
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Yang ditanya, bukannya menjawab, malah diam saja, Jess 
dia tidak fokus. Matanya kosong dan dia kelihatan melamun, Gis, 
menyenggol tangan Angkasa pelan, membuat lelaki itu mengerjap bi 
tertawa canggung. 

“Belum tau, Om. Masih bingung,” jawabnya. 

“Dia apa aja bisa, sih. Makanya bingung,” timpal Gisha membuat 
dua pasang orangtua di sana tertawa. 


Kali ini mami Gisha yang menimpali sambil menatap anak semata 


wayangnya. “Bagus, deh. Kamu juga, kapan mau rajin belajar kayak 


dulu? Masa mau—” 
“Mami, ih.” Gisha memotong, seolah tahu apa yang akan dikatakan 
maminya selanjutnya. 


Mami Gisha tertawa. Lalu Angkasa menginterupsi d 
termasuk Mauren. Dan 


mpur rasa bersalah 


membuat semua pasang mata menatapnya, 
Gisha melihat ada pandangan tidak enak berca 
dalam tatapannya itu. 

“Diga naik dulu, ya, Pa? Ma?” dia menatap 


ng 
Walaupun agak bingung, kedua orangtuanya mengangguk an dan 
mat, Angkasa perba! a 

, an me ” 


tian. 
orangtuanya berga” 


Lalu, setelah mengangguk hor | 
meninggalkan orang-orang yang kembali larut dalam oh 
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cs “ Ben 
EE a 


a Es ee er —T 
daa i ep a 1.” aa | 


rh 


LANGKAH kaki Angkasa terhenti di depan pintu kamarnya, 
lelaki itu kemudian duduk di lantai dan bersandar di depan pintu. 
Tidak pernah terpikir di benaknya kalau dia akan bertemu Mauren 
seperti ini. Terakhir kali dia melihatnya pun, ketika makan malam 
keluarga saat Mauren mengkhianatinya. Padahal, itu sudah berlalu 
cukup lama. Tapi, dia tidak tahu kalau melihat Mauren lagi ternyata 
membuat hatinya sakit. Melihat Mauren lagi, ternyata membawa luka 
lamanya kembali ke permukaan. Kedatangan mereka seolah menabur 
garam dalam luka Angkasa. 

Selama ini, Angkasa sedang mempersiapkan diri. 

Mempersiapkan diri agar ketika dia bertemu lagi dengan Mauren, 
dia bisa menyapanya tanpa beban. 

Mempersiapkan diri agar dia bisa kembali 


kakaknya seperti dulu tanpa terbesit rasa sakit dalam h 
sa benar-benar tersenyum ke 
n sepenuhnya tiba. 
sakit itu masih 


bersenda gurau dengan 
atinya. 
Mempersiapkan diri agar dia bi tika 


hari di mana kakaknya telah memiliki Maure 
Tapi, hal itu seolah sia-sia karena rupanya, rasa 
ada hanya karena dia melihat mereka berdua. 
Dia benar-benar tidak tahu harus bagaimana. Sungguh. 
173 
ad 
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“Tuhan mempertemukan untuk suatu alasan, Sa,” 

Suara yang belakangan ini sangat familier bagi Angkasa sea 
kepala lelaki itu terangkat. Di hadapannya, dia melihat Gisha i 
duduk entah sejak kapan. 

Tidak menggubris tatapan dingin Angkasa, perempuan itu a 
melanjutkan. “Entah untuk belajar, atau untuk mengajarkan. Entah 
sesaat, atau untuk selamanya. Entah untuk jadi bagian terpenting, 


untuk 
» Kedua tangan Gisha meraih kedua tangan 


atau hanya sekadarnya. 
Angkasa dan mengusapnya pelan. 

“Tapi, lo harus tetep ngelakuin yang terba 
dengan tulus meski nggak berakhir sesuai dengan apa yang lo mau. 
Negak akan sia-sia, karena Tuhan yang mempertemukan,” ujar Gisha 
diakhiri sebuah senyuman menenangkan. 

Angkasa terdiam. Tidak mengatakan apa- 
Gisha dengan mata kosongnya. Tangannya yang ada dalam genggam” 
Gisha lalu balik menggenggamnya, membuat Gisha menundukkan 
kepalanya untuk melihat tangan itu. Dalam gerakan cepat, entah karena 
dia kerasukan apa, Angkasa menarik tangan Gisha sampai KCP? | 


perempuan itu mendarat di dadanya. Lelaki itu melepas genggam Gili 


ik di waktu itu, lakuin 


apa, hanya menataP 


d . 
an melingkarkan tangannya di punggung Gisha. 

Mereka diam untuk beberapa lama. 

“S.S P A 

Ia war Gisha gugup dalam pelukan Angkasa. 

; asa mengerjap. Lalu mendorong tubuh Gisha. 

Pa-apaan? 
a? 


Apa dia | | 
apa di baru saja memeluk perempuan bodoh ini? Tapi ke 
| 1a harus memel 
Astaga, 
| Angkasa la 


Ken 


uknya? 

ha 
ngs att : Gis" 
Bsung berdiri dan membersihkan celanany? 
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“Sorry,” kata Angkasa tanpa menatap Gisha. 
Perempuan itu mengangguk gugup. “Lo... nggak apa-apa?” tanyanya 
juga tanpa menatap Angkasa. 
Angkasa mengangkat bahunya tanpa memberi jawaban. 
“She is fine. So, you have to,” ujar Gisha pelan. “Ayo,” lanjutnya 
sambil berjalan lebih dulu menuruni tangga. Angkasa mengikutinya 


walaupun diawali dengan langkah ragu. Tapi, semakin lama, 


langkahnya 
semakin pasti. 


Dengan setengah berlari, Angkasa menyamakan langkahnya 
dengan langkah Gisha dan mereka berjalan berdampingan kembali 
ke halaman belakang. 

Perempuan itu benar. Dia harus baik-baik saja. 


Setidaknya, untuk hari ini. 


Hari itu matahari bersinar dengan teriknya, tanpa pandang bulu. 
Tidak peduli betapa orang-orang yang sedang berbaris rapi di bawah 
sinarnya sudah mulai bercucuran keringat. Salah satunya, Angkasa. 

Hari itu merupakan hari terakhir Angkasa menjalani Masa Orientasi 
Sekolah atau Ospek di salah satu SMP Negeri ternama di Bandung. 
Dan sejak MOS saja, Angkasa sudah menjadi incaran senior perempuan 
dan bulan-bulanan senior laki-laki. Entah ada apa dengan mereka. 
Yang pasti, Angkasa tidak merasa pernah melakukan kesalahan apa 
Pun. Tapi tetap saja, dia selalu jadi bahan bulan-bulanan. 

“Angkasa, sini,” teriak seorang lelaki tinggi besar berkulit sawo 
Matang dari depan barisan. 

Angkasa melangkah maju melewati beberapa siswa yang: berbisik- 
bisik ketika dia lewat. Sebenarnya, Angkasa luar biasa malas meladeni 


Mereka. Tapi, dia tidak ingin citranya buruk bahkan sebelum dia mulai 
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belajar. Dia selalu berpikir kegiatan seperti Masa Orientasi Sekolah in 
sebenarnya kurang mendidik. Maksudnya, untuk ada disebut orientasi 
jika yang dilakukan senior hanya memerintah para junior semena. 
mena? Coba lihat di luar negeri, contohnya Singapur, kegiatan Ospek 
di sana diisi dengan hal-hal yang berguna. Contohnya, ada saat di 
mana para murid baru diajak untuk memungut sampah di sepanjang 
jalan bersama-sama. Atau di Jerman, mereka akan kampanye tentang 
hal-hal baik di jalanan. Bukannya malah melakukan -hal-hal yang 
membuang-buang tenaga begini. 

Tapi, Angkasa tahu, tidak ada yang bisa dilakukan. Pasalnya, hal 
itu seolah sudah mendarah daging, jika ingin melakukan perubahan 
pun, tidak akan semudah dan secepat itu. Pasti membutuhkan waktu 
yang lama dan berubahnya pun hanya sedikit-sedikit. 

Jadi, dia yang hanya seorang siswa SMP, bisa apa? 

“Kenapa, Kak?” tanyanya langsung. 

“Gue punya tugas penting buat lo,” jawab orang itu diiringi 
senyuman mencurigakan. 

“Udah deh, Lan. Nggak ada kerjaan banget, sih,” kata Sa 
lelaki lain berkacamata yang berdiri di samping orang yang dipange! 
a itu. Namanya Alan, ngomong-ngomong. Dan sejak awal, Si Alan 
: Seperti memiliki dendam kesumat terhadap Angkasa. Dia A 
Kudo melakukan ini dan itu. Memberinya tugas . 

ee sekarang pun akan begitu. Pee ndi 

Alan a sie eee 2 kasa: i | 

T an tiga lembar kertas HVS pada Ang | 
| » Angkasa mengambilnya. isi 
crnyata kertasnya tidak kosong. Itu adalah kertas abd Ti 
nama para pegawai Tu g ua a kepala sekola? 
wakil-wakil kepala sekolah NR a aie į satp? da" 
» Buru, staff tata usaha, sampa 
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caraka—seburan untuk para penjaga sekolah yang bertugas membersihkan 
sekolah. Isinya ada lebih dari seratus orang, 

“Tugas apa, Kak?” tanya Angkasa setelah melihat kertas itu, 
Sebenarnya, dia sudah menebak apa yang mungkin akan diperintahkan 
oleh Alan padanya. 

“Lo mintain tanda tangan semua yang namanya ada di situ. Harus 
selesai sebelum balik. Nanti kasih lagi ke gue. Sana,” katanya santai. 

Ya, tepat seperti dugaannya. 

Angkasa melirik jam tangannya. Jam pulang hanya tinggal empat 
puluh lima menit lagi. Bagaimana Angkasa bisa mengisi semua nama- 
nama ini dengan tanda tangan? 

Sepertinya ada yang salah dengan Alan. 

Tapi, sekali lagi, Angkasa tidak ingin citranya buruk. 

Setelah mengangguk, lelaki itu langsung berlari meninggalkan 
lapangan menuju ruang guru. Sialnya, di sarangnya para guru itu 
hanya ada tidak lebih dari dua puluh orang. Salah satu dari mereka 
bilang, guru yang lain pasti sedang berkeliling dan ada juga yang 
tidak ke sekolah. 

Setelah berterima kasih, Angkasa kembali melanjutkan pencariannya 
dengan berlarian di koridor, lalu menaiki tangga menuju lantai dua. 
Dia benar-benar terus mencari dan mencari. 

Dia tidak tahu kenapa dia bisa menurut begitu hanya pada seorang 
lelaki yang umurnya hanya dua tahun lebih tua darinya. 

Angkasa memasuki perpustakaan, berharap akan menemukan 

Yak guru di sana, Dan ketika masuk, kekecewaan menimpanya 
"ena hanya ada tujuh orang guru dan staff di dalam sana. 

| Pandangan Angkasa lalu terjatuh pada seorang perempuan berkulit 

ae sedang duduk di jendela perpustakaan, Dengan headset merah 

' telinganya dan sebuah buku tebal di tangannya. Matanya 


ban 
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memandang keluar, entah sedang melihat apa. Kepalanya | 
pelan, seperti sedang mengikuti alunan lagu yang se dang igi 
Dia terlihat cantik. Tidak, ralat, dia terlihat indah. B ahk 


“gerak 
"Barkan, 
| an ketika 
wajahnya hanya terlihat sebagian. 

Teriknya matahari yang seolah membenci para siswa di bawah san, 
terlihat bersahabat dengannya. Seolah matahari tidak memanas 
tapi hanya menghangatkannya. Dengan cahaya yang menerobos masuk 
melalui kaca itu, dia seolah berkilauan. 

Begitu berkilau di mata Angkasa. Sampai-sampai lelaki itu tidak 
bisa menoleh ke arah lain, bahkan barang sedikit atau sedetik saja. 

Seolah ditarik oleh medan magnet, Angkasa berjalan menghampirinya. 
Ingin melihat perempuan itu dengan lebih jelas. 

Di luar dugaan, perempuan itu menoleh begitu Angkasa mendekat, 
membuat lelaki itu membeku seketika. Tanpa alasan. 

Jari-jari ramping perempuan itu meraih headset di telingany? 
dan melepas benda itu. Menutup buku tebalnya, dan dia turun dari 
dudukan jendela seraya menghampiri Angkasa. 

“Lagi ngapain?” tanyanya memandang Angkasa penasaran. 

Yah, bisa dibilang, keadaan Angkasa saat itu pasti sane? 
mengkhawatirkan. Dengan wajah dipenuhi keringat, wajah cemas karen’ 
takut tidak bisa menyelesaikan tu Es dah kusut karena 

gasnya, pakaian su 


aja berlari ke $ ngkhawati 
apanya? ana ke mari. Iya, kurang meng 
“Hey,” 
Angka 


dari 


| ii 
Sa "ang p crempuan itu ketika tidak mendapat eta 


Dian a menelan luda 
P "UBS sama Kak 
Crempuan ity a 
Pa kali, « 


Lengan” 
h lalu menunjukkan kertas-kertas di ee: 
Alan, mintain tanda tangan sem” balikan? 
ngambil kertas di tangan Angkasa dan™ ii 


B 
aru dapet segini?” 
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Angkasa mengangguk sebagai jawaban. 
“Lo beneran nyari mereka satu-satu?” tanyanya sambil menatap 
Angkasa tidak percaya. 

Lagi, walaupun bingung dengan pertanyaan perempuan itu, Angkasa 
mengangguk. Lantas, kalau tidak dicari satu-satu, harus bagaimana? 
Masa dia harus membuat pengumuman panggilan kepada semua pegawai 
sekolah agar berkumpul di lapangan? Kan, tidak sopan. 

Di luar dugaan, perempuan itu malah terbahak. “Ya ampun, lo 
polos banget,” katanya sambil duduk di salah satu kursi. “Sini duduk,” 
lanjutnya menepuk kursi kosong di sampingnya. 

Angkasa menggaruk tengkuknya. Bingung. Kenapa dia malah 
dibilang polos? 

Tapi, lagi, seperti ditarik oleh medan magnet, dia menurut dan 
duduk di samping perempuan itu. 

Perempuan yang ia tak tahu siapa itu tersenyum dan mengikat 
rambut lurusnya asal. Dan, pemandangan itu membuat Angkasa merasa 
kehilangan napasnya. Dia benar-benar menahan napas melihatnya. Dan 
dia terpesona. Dia hanya melihat ke satu arah, tanpa berkedip. Dengan 
jantung yang tiba-tiba seolah alih fungsi menjadi satu set drum. 

Perempuan itu menoleh padanya dengan wajah ramah dan hal 
Itu terjadi dengan pelan di mata Angkasa, seperti adegan slow motion 
Yang biasa dia lihat di televisi. Dan bunyi debuman jantungnya yang 
tiba-tiba mengeras seolah memiliki ritme yang teratur. 

Dia menelan ludah. 

“Lo nggak usah dengerin Alan. Dia emang iseng anaknya. y 

Peon © lagi, bilang aja sama gue,” katanya ser" a 
osong di es dan mulai menandatangani satu per 
alam kertas HVS. 


Ana 4: 
pula sedang memalsukan tanda tangan? | 
Ah, cerdas. | 
| 
170 | 
Scanned by CamScanner 


Kenapa Angkasa tidak terpikirkan untuk melakukan haj A 
ena 


lumnya? | 
aa tidak berkedip memandang perempuan itu. Jemari 


an telaten menandatangani setiap nama pegawai saty 


An 


rampingnya deng 
seolah dia memang su 


dia terlihat berpikir. Bingung tanda tangan macam apa yang 


dah biasa memalsukan tanda tangan. 


ea 


per satu, 
Sesekali, 
harus dia gunakan setelahnya. 

Angkasa benar-benar larut dalam peristiwa itu, menghargai setiap 
detik yang ia lewati bersama perempuan baik berwajah malaikat yang 
kini sedang duduk di sampingnya. 

Sungguh, jika bisa, ia ingin lebih lama bersama perempuan yang 
bahkan sebenarnya ia tidak tahu siapa itu. 

Karena sepertinya, untuk pertama kalinya, Angkasa Dirgantar? 
telah jatuh cinta. 


Pada pandangan pertama. 


BUKUNE | 


| 
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KATA orang, cerita horor terpendek di dunia adalah: Senin. Dan 
saat ini, Gisha menyetujui hal itu. Ini bari Senin, dan Gisha takut 
setengah mati. Bukan, bukan takut karena Bu Mira, guru Bahasa 
Indonesianya menjanjikan ulangan hari itu, bukan juga karena dia 
lupa mengerjakan tugas Pak Tian, guru sejarahnya. Tapi karena hari 
itu, teman-teman sekelasnya pasti akan heboh karena Nancy si mulut 
ember yang membuat kesimpulan seenak jidatnya. 

Kekesalan Gisha selalu sampai di puncaknya ketika mengingat 
perkataan Nancy tentang dia tidak akan mengatakan apa-apa pada 
siapa pun. Tapi nyatanya, bahkan belum berselang dua puluh empat 
jam, dia sudah berkoar-koar saja di grup. Kalau begini ceritanya, 
setelah dua puluh empat jam, satu sekolah pasti sudah mendengarnya. 

Berbeda dengan Gisha yang sejak semalam sudah panik sendiri, 
Angkasa lebih tenang. Dia bertingkah seolah hari itu tidak akan 
terjadi apa-apa. Tidak tahu apa yang ada di dalam pikirannya. Tapi, 
toh Angkasa memang orangnya seperti itu, kan? Dia tidak pernah 
menggubris tentang apa yang orang lain pikirkan. Apalagi jika hal 
itu tidak lah benar, 


181 
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Sebenarnya, Gisha ingin menghampiri Angkasa sebel 
um 


ke sekolah untuk mendiskusikan hal itu. Karena, dia tidak beran 
i a 


t 
. . ~ t 
bagaimana. Dia tidak tahu tindakan apa yang harus ia ie harus 
ambil, Tap: 
pi, 


dia tidak berani. 

Kena nama Angkasa terlintas di benaknya, dia akan merinding 
sendiri karena bayangan saat Angkasa memeluknya tiba-tiba da 
muncul. Berulang. Seperti kaset kusut saja. Dan saat hal itu terjadi, 
Gisha selalu salah tingkah. Bukannya kenapa, tapi Gishara Aluna 
memang tidak pernah dipeluk oleh laki-laki selain papi dan kakeknya, 
Dia benar-benar menjaga jarak. 

Jadi, dipeluk Angkasa benar-benar sebuah sejarah dalam hidupnya. 

Karena itu lah, bagaimana mungkin dia bisa menghadap Angkasa 
dan berlaku seolah tidak terjadi apa-apa sebelumnya? 

Akhirnya, karena hal itu, Gisha sengaja bangun jauh lebih pagi dari 


sebelumnya agar bisa berjalan kaki ke sekolah tanpa harus terlambat. 


Dia bahkan sudah mengambil dua lembar roti ketika Tante Anggi 


masih menyiapkan sarapan. Jelas saja, perempuan itu bingung dibuatnya. 

“Loh? Gisha? Kok pagi-pagi udah siap?” tanyanya menaikkan 
kedua alis memandang Gisha yang sedang mengoles selai cokelat di 
roti tawarnya dengan terburu-buru. 


“Ada tugas piket pagi, Tante,” jawab Gisha cepat tanp 
sha mungkin 


a menatap 


perempuan itu. Karena, kalau mata mereka bertemu, Gi 
akan ketahuan kalau dirinya tengah berbohong. | 

Tapi, rupanya Tante Anggi percaya. Dia mengangguk mM 
“saya mengambil sebuah kotak makan dari lemari. “Tante bikin 9 


goren: : 
— 8 makan di sekolah, ya?” tawarnya sambil langsung memasukkan 
an sendok be wajan 


ke kotak makan, 


asi 


sar nasi goreng yang masih panas di dalam 


a tidak | 
Tapi, melihat ie: membawa bekal sebelumnya, sama sekali 
nggi yang sudah , minta 
men a dimn» 
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Gisha ambil juga kotak itu. Dia lalu berpamitan Pada Tante Anooi 
nggi, 


mandi. 
Perempuan itu memakai sepatu vansnya dan menyimpan kotak 


bekalnya di sampingnya. Karena terburu-buru, si ceroboh Gisha malah 
meninggalkan nasi goreng hangat buatan Tante Anggi. Dia berjalan 


dengan cepat keluar pagar dan menerobos udara dingin yang menusuk 
khas Kota Bandung di pagi hari. 


karena Om Krisna sepertinya sedang di kamar 


Tidak seperti perjalanan menuju sekolah sebelumnya, kali ini Gisha 
berjalan dengan santai. Mengingat dia memang masih memiliki banyak 
waktu sebelum bel masuk akan berbunyi nantinya. Semakin perempuan 
itu dekat dengan sekolah, semakin ramai juga keadaan di sekitarnya. 
Beberapa orang juga banyak yang berjalan, ada yang membawa sepeda, 
baru turun dari angkutan umum, atau membawa kendaraan pribadi. 

Gisha tahu, sepanjang jalan, tidak hanya satu atau dua kali dia 
berpapasan dengan teman-teman sekelasnya. Tapi, perempuan itu 
berusaha sebisa mungkin untuk berpura-pura tidak melihat mereka. 
Walaupun dia tahu, mereka yang tidak berjalan sendiri berbisik-bisik 
sambil menatapnya dengan berbagai macam pandangan. 

Ah, yang benar saja. 

Dengan muka tebal, Gisha mencoba memasuki gerbang SMA 
Negeri Nusantara dengan berjalan lurus tanpa memedulikan sekitarnya. 
Sebentar lagi. Sebentar lagi dia akan sampai kelas. Cukup dengan 
berjalan beberapa meter lagi. Iya, ayo. 

Seharusnya Gisha bisa masuk ke dalam kelasnya jika ia berhasil 
masuk melalui pintu, bukan? Iya, seharusnya. Karena ternyata yang 
terjadi sebenarnya tidak semulus apa yang ia pikirkan. 

Saat ia hendak memasuki ruang kelasnya—dengan langkah 
terburu-buru dan tidak memperhatikan sekitar—seseorang ternyata 


se | 
dang "tengah berlari dari dalam kelas karena ingin keluar. 
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ner 


Semuany 


4 mungkin akan biasa saja jika orang itu 4 dalah 
ka. Atau Glory, sungguh tak apa jika itu Glory. ancy, 


Atau Chi 

Iya. Itu Angkasa. 

Dari hampir semua siswa kelas XII IPA 1 yang sudah PN. 
sana, kenapa harus Angkasa? ! 

Dari semua waktu yang ada, bagaimana Angkasa bisa ee 
keluar kelas ketika Gisha ingin masuk? 

Kenapa juga lelaki itu sudah sampai di kelas lebih duly? 

Dan itu terjadi begitu saja, mereka bertabrakan. Adegannya persis 
dengan yang biasa Gisha lihat di dalam sinetron yang ada dj televisi, 
Kening Gisha menabrak dagu Angkasa, membuat perempuan itu 
refleks berteriak, dan karena hal itu, semua mata yang di dalam kelas 
memandang mereka dan langsung berteriak riuh. Seisi kelas seketika 
penuh dengan kata “CIE” dan sahutan nama mereka. 

Kenapa hidupnya bisa sedrama ini? 

Gisha melangkahkan kakinya ke kanan, ketika di saat yang sama, 
Angkasa juga melakukannya. Membuat teman-teman di kelasnya semakin 
meledak saja. Gisha bahkan bisa mendengar sebagian mereka tergelak 
dengan sangat puas. 

Gisha mendengus. Tidak berani menatap lelaki itu. 

Lalu, dengan suara pelan dan tanpa menatap Angkasa, Gisha 


berujar. “Diem. Gue dulu yang masuk,” katanya dengan gak si 
pelan agar tidak ada yang menyadari. 

Angkasa menurut. Lelaki itu “i 
mengambil langkah 


bangkunya, 


diam di tempatnya ketika i 
, u 
untuk melewati lelaki itu dan berjalan me 


Dia mend enuju 
apat sorakan dari . 4 ketika berjalan ™ 
tempat dudukn ari kanan kiri ketika ber) 


. ump3" 
dalam h Ya. Dan yang dilakukan perempuan itu hanya meng 


ati. Y; ; , 
E enar saja. Astaga. Mereka sudah kelas tiga 
Tes kekanakan 


sekali, sih? 


kenapa 
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Oke. Ayo bertingkah biasa saja. 
Iva, Gisha bisa, kok. 


Tangan Angkasa memasukkan potongan terakhir siomay di piringnya 
ke dalam mulut. Sambil mengunyah, matanya memandang lurus ke | 
sam arah. Membuat Reza dan Reynaldo atau biasa dipanggil Aldo | 
menahan tawa di hadapannya. Mereka memang biasa pergi ke kantin | 
bersama kenka istirahat tiba, Aldo adalah teman sebangku Angkasa, 
sedangkan Reza adalah sahabat sehidup semati Aldo. Jadi, tidak perlu 
@elaskan lebih lanjut kenapa mereka duduk bersama untuk mengisi 
perut kosong setiap harinya, bukan? 

“Buser, ieu budak. Woy, Sa.” Reza melambaikan tangannya di depan 
wajah Angkasa ketika dia telah menenggak habis es jeruk miliknya. 

Aldo tertawa di samping Reza dan berbalik untuk melihat ke arah 
mana mata Angkasa berujung. Dan tawanya semakin keras saja. “Gisha 
Tegak akan ada yang ngambil, Sa. Tenang we. Lihatinnya sampe gitu,” 
Kanya masih terpingkal. 

Benar. Angkasa memang sedang memperhatikan Gisha yang 
adok di ujung lain kantin ini. Tapi, tentu saja tidak seperti yang Aldo 

taakan, Dia melakukannya bukan karena takut Gisha diambil orang, 
S saja. Tapi karena sedari tadi, perempuan itu benar-benar tidak 

makan dengan tenang. Dia bahkan belum menyentuh mi ayamnya 
ee Ir setiap detiknya, akan ada seorang atau gerombolan 
Ta fang emah datang dari mana dan duduk di samping atau a 

— Ya Dari jauh pun, Angkasa bisa melihat mereka menanya! 


~~ 85 
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am. Perempuan itu kadang terli i 
Gisha macam-macam., Perempué adang ihat kebingungan 


harus berkata apa. Tapi, dia kebanyakan diam saja. Sepertinya taku 
salah berkata. 

Angkasa melirik jam dinding kantin yang sudah menunjukkan 
hampir pukul setengah dua. Yang mana artinya, jam istirahat akan 
segera berakhir. 

Sekali lagi, dia melihat mangkuk mi ayam Gisha yang masih penuh. 

Dia bahkan sepertinya baru meminum satu sedot jus alpukatnya. Lelaki 
itu mendesah. Kenapa juga dia lupa bawa nasi gorengnya? Kenapa juga 
Angkasa malah membiarkannya tadi? 

Kaki Angkasa bergerak seiring dengan jam dinding yang terus 
berdetik. Geram, lelaki itu berdiri. Berjalan menuju penjual batagor dan 
membayar pesanannya. Tapi, bukan hanya itu, dia berjalan ke arah 
lain untuk membeli dua bungkus roti dan satu kotak susu. | 

Kakinya lalu melangkah cepat ke arah Gisha. Membuat sels! 
kantin menyempatkan untuk menoleh atau secara terang-terang?" 

| | n 
melihatnya. Bagaimana mungkin mereka tidak penasaran ee 

: : > Jadi, 
kehidupan percintaan the most wanted guy se-Nusantara, bukan: g 

i TN “lewatkan: 
bagi mereka, hal seperti Ini memang sangat sayang untuk A 

“N: y : D ; a 

, Gi,” ujar Angkasa ketika lelaki itu sudah berdiri di ha i | 
Gisha. Memb : i nya terdiam oo 
uat orang-orang di samping dan di depan? | 
dan menoleh ke arah 
. tahnya dengan tatapan macam-macam. 

Gisha sendiri . adi tertu” 
dan » mengangkat kepalanya yang sedari ta 

; engan tatapan yang tidak bis 

Entah ity tatapa 

“apan Ah, thanks, Sa. Lo nolong gue. ; yan 
anti 


Atau t 
"CU fatang ] 
pan Duh, ngapain sih lo di sini, sana pers" 


lain pada curiga, 


Yang . any 
Pasti, A | » ka 
Ayo.” ngkasa tidak peduli. “Gue mau ngomong, abu" 


Yutkan dengan menarik tangan Gisha, 


di 


Dia mela 
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perempuan itu langsung berdiri dan membiarkan Angkasa menariknya 
untuk keluar dari kantin. 

Beberapa dari orang-orang di kantin meneriakkan “Oooo” ada 
juga yang mengatakan “Cieee” dan nyatanya, ada juga yang penasaran 
setengah karena seorang perempuan langsung berdiri dan berteriak. “Lo 
beneran pacaran sama dia?” katanya membuat orang-orang menoleh. 

Angkasa berhenti melangkah. Berbalik lagi menghadap kantin, dan 
menatap orang yang bertanya itu. “Kalau pacaran emang kenapa?” 
katanya darar seraya kembali berbalik dan membawa Gisha menjauh. 

Seperti kelas XII IPA 1 tadi pagi, kali ini kantin menjadi luar 
biasa riuh. 

Di sana, banyak mata yang menatap mereka tidak menyangka. 
Ada yang langsung mengutuk Gisha, ada juga yang bersyukur karena 
akhirnya, Angkasa mungkin menemukan pengganti Mauren. Ada juga 
yang tidak peduli, atau bahkan pura-pura tidak peduli. 

Angkasa membawa Gisha menuju tempat yang sepi. Tangga darurat. 
Letaknya tidak jauh dari kelas mereka tapi tempat itu memang selalu 
sepi, Angkasa menyentuh pundak Gisha agar perempuan itu duduk di 
tangga sementara lelaki itu berdiri di hadapannya. 

Gisha yang sepertinya tidak berani menatapnya terus saja menunduk. 
“Ma-mau ngomong apa?” tanyanya gugup. 

| Angkasa menghela napasnya. “Kan udah gue bilang, nggak usah 
diladenin, Gi. Nanti juga mereka capek sendiri.” 

“Tapi, Sa—” Gisha kali ini mengangkat kepalanya, menatap 
Angkasa frustrasi, 

“Pokoknya, bilang aja sama gue kalau ada yang iseng sama lo.” 

Angkasa menyela, meraih tangan Gisha seraya menyimpan roti dan 
"USU Yang ia beli tadi, “Makan dulu, Baru ke kelas,” katanya sebelum 
anjak pergi, 
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LIMA hari bertahan dengan gosip sebagai seorang pacar Angkasa — 


Dirgantara, bukan lah hal yang mudah bagi Gisha. Dimulai dari  ž 
adikan 


| medianya yang tiba-tiba membludak, dij | 
ekolah, mendengar namanya 


dan hal-hal semacam 
erti R 


followers sosia 
bahan gosip di semua kamar mandi di s 
ada dalam setiap bisik-bisik yang ia dengar, 


itu. Entah kenapa hal-hal tersebut malah membuat Gisha sep | 
osial medianya | 


korban bullying—kecuali bagian di mana followers s 
bertambah—tapi, Gisha lebih senang menyebutnya Digas Effect. Dia 
mencuri panggilan sayang Angkasa dari kedua orangtuanya karen 
Diga’s Effect lebih enak didengar dari pada Angkasa’s Effect. 
Wi , semakin lama, seperti yang Angkasa katakan, mereka 
J akan lelah sendiri. Seperti hari ini, hari Jumat. Yang 
in , a 
2 ya sudah empat hari berlalu sejak gosip itu entah kenapa seo 
Ttransformasi meniad; an polos 
Mengatakan “p jadi fakta hanya karena Angkasa deng 
n “ m 
Iya, lelak: angnya kenapa kalau pacaran?” 
» lelaki itu tidak b 
Setelah « | tahu saja bagaimana keadaan Da 
tempat kata itu terucap. Rasanya Gis 


ingin masuk k 
e dalam black hole atau semacamnya saking ™ 


tin Gist 
se 
juny 
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Untung saja, ini Angkasa. Coba kalau lelaki lain yang mengatakan 


seperti itu, pasti sudah tamat riwayatnya di tangan Gisha. 
Sepertinya, ada dua alasan kenapa teman-teman sekelas Gisha tidak 

lagi mengejeknya sepanjang waktu seperti kemarin-kemarin. Pertama, 

mereka bosan. Kedua, mereka lebih tertarik dengan pengumuman yang 


tertera di mading. 

Gisha sendiri bingung ketika saat ia dan Angkasa tiba tadi 
pagi—yang sebelumnya akan langsung diejek mentah-mentah tapi hari 
ini tidak—teman-temannya sedang berdiri di depan papan mading 
kelasnya dengan heboh membicarakan sesuatu. 

Berbeda dengan Gisha yang penasaran ada apa di sana, Angkasa 
langsung menuju bangkunya seperti biasa seolah teman-temannya yang 
menggerombol itu semuanya kasat mata. 

Akhirnya, didasari oleh rasa penasaran, Gisha mencoba 


beberapa orang di hadapannya dan berdiri di depan mading. Di 
yang dibuat 


menyelip 


permukaan mading atau majalah dinding kelasnya 
dengan bentuk seperti jendela itu ada beberapa artikel tentang hal-hal 
menarik—yang ini, dari dulu memang sudah ada—dan ada sebuah 
pengumuman dengan judul “Mendaki di Nusantara” di atas sebuah 
kertas HVS putih yang kemudian di laminating agar tidak mudah 
robek dan tibak basah. Rupanya, mereka semua heboh karena hal itu. 
Gisha yang merupakan orang baru, sama sekali tidak mengerti tentang 
Tan itu, yang pasti di bawah judulnya, tertulis juga La 
dan nae person jms yang bertanggung jawab sa acara inl, 
Tn D harus dilakukan untuk ikut berpartisipast— yalaupun 
| , ada tambahan yang mengatakan semua siswa kelas 
Sa etapa B 
Seorang ae an Gisha lebih pada dirinya sendiri: e 
ping T He merata yang Se berdiri i 
oleh. Gisha ikut menoleh. Ah, dia tau orang IU. 


On 3 
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Hendri, dia pendiam, duduk paling belakang tap; dikeng 
Namanya cial diberi tanggung jawab untuk menjabat sebaga; 


„anur, karen 
jujur, 
bendahara kelas XH IPA 1. 


“Acara khusus buat kel 
Nusantara,” jawabnya. 


as dua belas sebelum ujian semester, ruti 
dilakuin di 

Gisha mengangguk-anggukan kepalanya, walaupun sebenarnya dia 
masih belum paham. “Hiking?” tanyanya memastikan. 

Hendri mengangguk. “Tapi biasanya yang nggak terlalu tinggi 
kok, lebih kayak bukit. Kalau kata alumni sih emang gunung yang 
ada track dan tempat campnya. Biasa jadi tempat hiking pemula gitu, 
Tiap tahun sekolah kita ke sana.” Dia menjelaskan. 


Kali ini, Gisha membentuk mulutnya menjadi huruf O panjang dan 


berterima kasih sebelum dia meninggalkan kerumunan dan berjalan 
menuju tempat duduknya. | 


| Sambil menunggu kedatangan Pak Tian, salah satu guru sejarah 
di SMA Negeri Nusantara yang mengajar kelas XII IPA 1, Gisha 


Nai ponselnya. Membuka ruang obrolannya dengan Kaila, 
mengirim pesan pada sahabatnya itu. 
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La EEO TT tas vet 
T= Sca e 
eee 


He Leh ys 
j J 
+ 


Kaila ena: 
Gak ada guling. 
Gak ada air. 
Gak ada sinyal 


SREP HBO no 
SPE FORE Recital we, tee sree 

PN SE ER AN aera ` 

es Perasan et eH 


Gishara Alun: gu | 
Tapi ada mz captain. | or ee | 
| Kaila Cendana: IN Gee ee, Se A0 i 
| IKUT. GUE MAU U JUGA: GIMANA 1 CARANYA od 


langkah kaki panjang milik Pak 


Gisha hampir saja tergelak kalau 
Tian tidak segera memasuki kelasnya. Perempuan itu berdeham seraya 


memasukkan ponselnya kembali ke dalam tas sebelum mulai fokus | 
pada guru sejarah berbadan tinggi besar yang sedang berdiri menyapa ; 
para murid di depan kelas. 

Gisha bukannya ingin ben 
membuat ulah, saja. 


ar-benar belajar. Dia hanya tidak ingin 


+4% 
“Sa, ikut kan?” 
Angkasa hampir saja melompat kaget karena Gisha tiba-tiba 
n itu munyembul dari 


mem 
buka pintu kamarnya dan kepala perempua 
“lah pintu, 
Tuan mengangguk sebelum kembali fokus pada bu 
Sya “Kan wajib.” 
ajib mah salat, Sa,” 


ku catatan 


l 
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“ h.” i 
a "yarn kekehan Gisha sebelum perempuan itu benar-benar 
a . 
a pi kamar Angkasa. Dia berjalan masuk dan duduk begitu 
membuka i 


. di sebuah sofa berbentuk bulat warna merah di kamar Angkasa, 
saja dl 5 


Nanti kita nggak bakal disiksa-siksa gitu, kan?” tanyanya takut. 
“Nant | 
Angkasa memutar kedua bola matanya dan menjawab tanpa 


menoleh sedikit pun pada perempuan yang kini duduk ai belakangnya 
itu. “Norak. Lagian kan, niatnya juga refreshing. Biar anak-anaknya 
nggak stress mikirin ulangan semester. Abis itu, kan masuk semester 
dua. Bakal disibukkin sama ujian-ujian,” jelasnya. 


P Da itu 
Gisha mengangkat bahunya. “Ya, siapa tau gitu. Perempuan } 
bangkit. “Oh iya, temenin gue ke mini market depan, dong. Mau 


beli camilan.” 


Angkasa menoleh pada Gisha dan menatap perempuan 
n Gisha, yang 


itu malas. 


Tapi, ketika matanya bertemu dengan tatapan memoho 
ia lakukan adalah menutup buku catatannya dan berdiri seraya keluar 
dari kamarnya. | | 

Gisha, sambil cekikikan tidak jelas, mengikuti Angkasa ge 
belakang dengan wajah puas. | 


Di depan mini market yang terletak di persimpangan jala 
perumahan Green Kepalany? 


i “Town, Angkasa memarkir motornya. i 
ng- . ‘ 
i geleng melihat Gisha yang entah sejak kapan sudah run uki 
. na s 
in nee dan kini tengah melangkah setengah berlari net 
t 
Di dengan gerakan riang seperti anak kecil. 
sesenang itu? ini 
sa ; pinu 2” 
‘Dia — kunci motornya dan ikut memasuk! pan an 
alan , 
u banyak ke arah Gisha yang sudah mendorong "” 
| TTAN. | . manis 
an ringan, Dari mulai yang asin, man 


192 


A 


Scanned by CamScanner 


yang berbahan kentang, singkong, yang berperisa cokelat . 
jagung bakar, keju, semuanya ada. oon 
a jualan di sana?” tanya Angkasa tak percaya. 
Gisha hanya myengir membalasnya. “ . | 
NRC an an iai en di luar gitu nggak 
, perut. Kalau bawa 
makanan berat, takut basi. Jadi mendingan bawa yang ginian,” katanya 
yang kini mulai menjajah kulkas berisi semua jenis minuman. 

“Ya lo pikir kita makan bikin sendiri pake tungku? Pasti udah 
ada yang nyiapin, Gi. Suer, deh.” Angkasa masih menatap Gisha tak 
percaya. 

- Lagi, Gisha hanya mengangkat bahunya. “Kan siapa yang tau, 
Sa,” katanya dengan seraya menutup kembali pintu kulkas mini market 
setelah mengeluarkan lima kotak susu, tiga kaleng kopi, dan tiga botol 
minuman rasa buah. Membuat Angkasa menelan ludah dan hanya 
memikirkan satu hal: ini bocah kenapa rakus banget. 

“Terserah lo, deh,” ucap Angkasa menyerah. Membuat Gisha 
tersenyum seraya mengangguk. 

“Lo kalau kelaperan, bilang gue aja. Nanti gue bagi.” 

“Ogah.” | 

Gisha tertawa pelan, perempuan itu kemudian mendorong trolley-nya 
Menuju kasir. Membayar pesanannya, dan keluar dengan dua kantong 


berisi camilan tidak sehat dan minuman. 


E T 
ok harinya, di hari yang biasanya digunakan untuk beristirahat 


di ry 

di ee semua siswa kelas XII SMA Negeri Nusantara, berkumpul 
Q; : 

lapis Pagi sekali. Gisha bahkan harus menggunakan beberapa 


aj . 
IU agar tidak kedinginan. 


u an | 
! apalagi di Sana nanti. Pasti akan lebih dingin, bukan? 


— 2 193 
Scanned by CamScanner 


Semua siswa kelas XII yang terdiri dari tiga kelas IPA q, 
D tiga 


0 orang siswa di setiap kelasnya sepertinya 
Sudah 


kelas IPS dengan 3 
an parkir Nusantara yang kini hampir penuh k 
arena 


terkumpul di lapang 


diisi oleh enam buah mini bus yang akan mengangkut masing-mas 
| | | : 
nuju lokasi kemping. Tak lupa juga dua mobil pribadi 2 


kelas n 
mbimbing yang ikut. Enam di antara merek. 
a 


delapan orang guru Pe 


adalah setiap wali kelas dan dua orang lainnya merupakan sat, 
penanggung jawab. 

Setelah dikumpulkan di lapangan dan diberi wejangan oleh Pak 
Anton—guru olah raga yang diberi kesempatan untuk menjadi salah 
diperbolehkan untuk menaiki 


ur dimulai dari kelas XII IPA 


satu guru penanggung jawab—para siswa 
bus masing-masing. Tentunya, secara terat 
1 yang akan berangkat dengan bus satu dan seterusnya. 

Gisha bukan orang pertama yang naik, tapi perempuan itu beruntung 
karena kursi di bagian depan belum terisi. Dia langsung memilih kursi 


paling depan dan duduk di dekat jendela. Tak lama, Glory masuk 
n tatapan aneh, 


Gisha mau 


ke dalam bus. Perempuan itu menatap Gisha denga 
sebelum akhirnya, dia duduk di samping Gisha. Membuat 
tak mau mengerutkan keningnya bingung. 
Tapi, dia tidak akan terlalu memikirkannya. Toh, dia bukan 2P 
orang yang menikmati perjalanan. 
ikan 
g Angkasa masuk bersamaan dengan Aldo, lelaki itu mempeshat 
: bus, lalu duduk di kursi paling depan. Dan Aldo mengi” 
engan duduk di samping lelaki itu. can 
Lokasi ee jalani ê 
rutin okasi yang selalu dipilih SMA Nusantara untuk menjala?” aC 
“Mend: a mereka laksanakan dari tahun ke tahun denga” : jae”? 
aki di » iri, d 
La Nusantara” adalah tempat wisata Jayagih 
Tempat ir i i 
U adalah salah satu tempat wisata bertem? yo 


Yang pali 
ing terkenal dj Bandung. Karena, selain memilik! 


d 
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tidak terlalu sulit untuk dipakai mendaki, tempat 


D. yang luas untuk 
mengadakan kemah, tempat itu juga didominasi oleh adanya hut 
an 


pinus yang indah. 

Karena berangkat dari Kota Bandung, Gisha dan yang lainnya 
harus menempuh jarak sekitar tujuh belas kilometer agar bisa sampai 
di sana. Tapi, karena lokasinya mudah dijangkau oleh kendaraan, jarak 
yang jauh sepertinya bukan lah masalah besar. 

Gisha memundurkan sedikit sandaran kursinya, mencari posisi 
paling nyaman, lalu memasukkan headset putihnya ke dalam lubang 
telinga. Sambil menatap jalanan melalui jendela bus, Gisha menggerakkan 
kepalanya mengikuti alunan musik yang ia tengah dengarkan. 

Ini memang pertama kalinya Gisha ikut acara berkemah seperti 
ini. Orangtua Gisha yang terlalu over protektif terhadap dirinya tentu 
saja tidak akan pernah mengizinkan dia bermalam di hutan belantara 
hanya beralaskan. matras. Jadi, sejak sekolah dasar sampai SMP, dia 
tidak pernah ikut serta dalam perkemahan meskipun sebenarnya dia 
sedikit penasaran tentang rasanya. Di SMA lamanya, sudah tidak ada 
lagi perkemahan untuk para siswa, kecuali jika kalian adalah anggota 
Pramuka. Dan Gisha, bukan tipe orang yang ikut organisasi atau 
ekstrakulikuler seperti itu. Jadi, saat ini benar-benar yang pertama 
bagi Gisha. 

Semakin dipikirkan, sepertinya berkemah bukan lah hal yang 
buruk, Semoga saja kemah perdananya nanti bisa meninggalkan kesan 
yang baik, ag 

Tapi, dia tidak berharap banyak, sungguh. Dia hanya ingin 


dia 
Acaranya bisa berjalan dengan lancar dan tidak ada masalah. Ya; 
harap begitu, 


: mulai. 
La sepertinya, petualangan Gisha di Nusantara akan segera dim 
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MEMBUTUHKAN waktu sekitar tiga jam sampai semua bus 


yang membawa para siswa dan mobil guru-guru SMA Negeri Nusantara 
untuk berpindah tempat dari parkiran sekolah ke parkiran tempat 


wisata Jayagiri yang ada di Lembang. Gisha bersama teman-teman 


kelasnya menjadi bus pertama yang sampai, karena itu, saat ini, ketika 
beberapa kelas baru turun dari dalam bus, anak-anak kelas XII IPA 
1 sudah duduk di sembarang tempat. Menunggu intruksi selanjutnya 
dari Pak Anton. | 

Dari parkiran saja, Gisha sudah bisa melihat kalau sebagian ya 
tempat itu memang ditanami oleh pohon pinus yang sangat tinggi. Dar! 
tempatnya mengamati, Gisha juga bisa melihat ada sebuah jalanan 
tanah yang ukurannya tidak terlalu besar mengarah ke utara denga" 
ies liar di dua sisinya serta pohon-pohon yang seolah memaga"! 
2 Sisi jalanan tersebut. Gisha yakin, itu adalah jalan yang harus 

Pa di lokasi perkemahan. A 
Masing!” syara a — kumpul di sini sesuai kelas aran Je 
Memenuhi area Parkir a a terasa mengganggu pendeng ange? 
mpat wisata Jayagiri. Dikatakan menge 


masing 
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pendengaran karena guru olah raga itu berbicara melalui toa, semacam 
speaker berbentuk cone yang ukurannya tidak terlalu besar sehingga 
dapat dibawa ke mana-mana. 

Menurut, para siswa kelas dua belas berkumpul di hadapan Pak 
Anton. Guru itu tersenyum puas dan kembali bicara melalui toanya. 
“Buat yang mau ke toilet, boleh sekarang ke toilet. Toiletnya ada di 
sana,” katanya menunjuk arah barat, yang otomatis membuat semua 
siswa menoleh ke sana mengikuti arah jari telunjuknya, “perjalanan 
kita buat sampai di lokasi camp sekitar enam puluh sampai sembilan 
puluh menit, dan di perjalanan nggak ada toilet,” lanjutnya yang 
dijawab dengan anggukan para siswa. 

“Buat yang lapar juga boleh makan dulu sekarang. Tapi, kalau 
nggak lapar-lapar banget, Bapak saranin nggak perlu. Nanti takutnya 
perut kalian kena gangguan pencernaan di tengah jalan,” katanya 
lagi yang kali ini dijawab dengan kata, Iya, Pak, yang serentak dari 
para siswa. 

“Kita jalan dua puluh menit lagi.” Pak Anton melihat jam tangan 
hitamnya. “Jadi, tepat jam sepuluh nanti, kalian kumpul lagi di sini 
tetap sesuai kelas. Perjalanan akan dimulai oleh kelas XII IPA 1 dan 
diakhiri oleh kelas XII IPS 3 bersama wali kelas masing-masing dan 
seorang penunjuk jalan,” jelasnya sebelum memperbolehkan para siswa 
membubarkan diri. 

Gisha sendiri sengaja sudah makan banyak tadi pagi. Jadi, 
Perutnya bebas dari kelaparan. Gisha berjalan sendirian ke arah p 


Yang cukup besar tetapi masih dekat dengan keramaian, perempuan 
Tu duduk di ar yang sangat 


saat ini 


ohon 


larang ja is Tah pohon dan menghirup udara seg 
mui di Jakarta. | 

i D itu memang belum memiliki teman dekat ane ba 
Ta A dia cenderung lebih sering sendirian. Kah dia p a 
> Ha pasti akan mulai diejek lagi oleh yang lainnya. Fa 
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dia pikir dia bisa berteman dengan Nancy. Tapi, setelah si 
Gisha langsung malas setengah mati. 
orang macam apa yang akan tahan berteman dengan 
seseorang yang tidak bisa menjaga rahasia? Duh. 

yang Gisha lakukan hanyalah mengambil p onselnya 


Karena itu, 
asuk ke dunianya sendiri. Dia membuka aplikasi game LINE 


ponselnya dan mulai bermain. Hebat juga di tempar 
Tapi, Gisha yakin di lokasi camp-nya 


dan m 
Cookie Run di 
seperti itu masih ada jaringan. 
kan menemukan jaringan. Jadi, dia harus naik ke 


k-nya tidak disusul oleh Kaila. 


nanti, dia tidak a 


level 55 setidaknya saat ini agar ran 


Konsentrasi Gisha dari Cookie Run-nya menjadi teralih begitu 


dia mendapatkan sebuah notifikasi yang menandakan adanya pesan 


masuk. Gisha cepat-cepat menyelesaikan stage-nya sebelum keluar dari 


permainan itu dan melihat siapa yang mengirimi dia pesan. 


= Angkasa Dirgantara: 
Ogah,” a ee at 


atan) 


Gisha 
4 mendengus agak keras seraya memutar bola ™ 
Dasar,” 


Bu amnya pelan. | 

: Gue denger,” | 
er, 

g as 


ee i | | | r r Angk 
isha hampir saja melompat kaget begitu p y | 


yang entah E 
sejak kapan ; : : 
sud ei di nya. a ae 
pesannya bahka 1 ah berdiri di sampingnY dai sal? i 
n baru dia baca, a sudah ad it 
A 
4: 
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kenapa Angkas 
198 


Menyadari sesuatu, Gisha langsung mengedarkan pandangann 
dengan panik. Apa kata orang kalau dirinya terlihat berduaan ee 
dengan Angkasa? Yah, walaupun di sekitar mereka juga memang ada 
banyak orang, tapi dia hanya duduk bersama Angkasa. 

Tidak menerima sinyal mending-lo-jauh-jauh-sana dari Gisha, 
Angkasa malah duduk di samping perempuan itu. Membuat Gisha 
akhirnya menyerah dan membiarkannya saja. 

“Nggak takut fans lo pada ngacir, Sa?” tanya Gisha tanpa menatap 
laki-laki itu dan kembali membuka aplikasi game Cookie Run-nya. 

Angkasa hanya mengangkat bahunya tidak peduli sebagai jawaban. 

“Lo kok biasa aja, sih, duduk berdua sama gue? Nanti yang lain 
beneran mikir kita pacaran, tau nggak?” Gisha menggerutu diiringi 
dengan bibirnya yang maju walaupun pandangannya masih fokus pada 
layar ponselnya. | 

Terdengar kekehan Angkasa sebelum lelaki 
mereka emang udah mikir kayak gitu?” 

Kali ini, Gisha mengangkat kepalanya dari layar ponsel dan menatap 
Angkasa gemas. “Iya, sih. Tapi tetep aja, ish. Lo mah nggak ngerti.” 

“Ya udah lah, toh nyatanya enggak. It's not about what they said. 
It’s about what we think. Jadi, karena kita tau yang sebenernya gimana. 


Nggak usah dipikirin lah, Gi,” jelas Angkasa membuat Gisha berpikir. 
Angkasa katakan. Masa 


yang pasti Gisha tahu 


itu menjawab. “Bukannya 


Karena sepertinya, benar juga yang 
bodoh dengan apa yang orang lain katakan, 
Pa kenyataan yang ada. 

Ab, entah kenapa jadi lega sekali rasanya. Dia jadi ti 
Ris nek dari Angkasa dengan alasan nanti-orang- 

oe dan pikiran-pikiran semacamnya: dakan 

Bunyi sirine yang keluar dari toa di tangan Pak Anton menan ü 


Wakt 2... l . 
“istirahat para siswa telah habis. Mereka yang tadinya a 
kejar-kejaran, 


dak perlu lagi 
bakal-bilang- 


uk dengan 
“Biatan mac: | tapi 

a masing-masing—ada yang makan camilan, 
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| 
! 
j 
| 
| 


duk-duduk sambil mengobrol seperti Gish, i 
n 


hanya du | 
akan dan kembali ke tempat mereka berkumpy 


kebany — 
Angkasa— seet berdiri 
sebelumnya. 
Tidak sampai 
baris rapi menjadi dua banja 
asing-masing dan setelah semuanya selesai, 


lima menit, semua siswa sudah berkumpul dis 


r setiap kelasnya. Para wali kelas mulai 
er 
mengabsen anak-anaknya m 
ruksi agar perjalanan segera dimulai. 


Pak Anton memberi int 

Akhirnya, kelas XII IPA 1, dengan seorang lelaki kepala tiga 
sebagai penunjuk jalan dan Bu Marissa—guru mata pelajaran kimia 
yang merupakan wali kelas XII IPA I—memulai perjalanan mereka 
menyusuri jalanan yang ukurannya tidak terlalu besar dengan pohon- 
pohon pinus di kanan kirinya. 

Gisha berjalan di belakang, tapi tidak paling belakang karena masih 
ada siswa lelaki di belakangnya. Tapi, di antara para perempuan, Gisha 
lah yang paling belakang. Bersama dengan Sissy di sampingnya, teman 
sebangku Nancy yang juga ikut-ikutan menggosip tentang dirinya dan 
Angkasa di grup Chit-Chat-Cheat kelas mereka tempo lalu. Nancy 
sendiri? Jangan ditanya. Dia berjalan paling depan dengan menempel 
foe oo anaes cari muka-nya? Iya, sepertinya 

Untuk Maa iy = A ‘mati 
setiap saatnya. Meski aa Gisha benar-benar meni” p 

pun cinta mati pad “tempat ramai 1 
glamor dengan ciri khas Dea ak dak benci 
tempat-tempat aa metropolitannya, Gisha juga tida j 
yang berbeda di ihe Seperti ini. Dua-duanya indah denga” i 
tidak bisa aes Gisha. Karena itu, sepanjang perjalanan, Gi 
“atu Ciptaan Na terpesona melihat betapa indahnya = 

aranya ! 
berbahaya i Ha sangat bersih tanpa terkonta minasi pe 
uruh tubuhnya segar. Matanya juga dima?" 
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oleh pemandangan Ma pinus tinggi dengan daun-daun hijau 
terang yang seolah berkilauan karena terkena paparan sinar matahari. 

Gisha seseorang yang sangat benci olah raga itu sepertinya menyukai 
mendaki. Berjalan selama hampir sembilan puluh menit pun rasanya 
sama sekali tidak membuat dirinya kelelahan karena keindahan alam 
yang disajikan. 

Penunjuk jalan atau guide yang memimpin kelas Gisha berhenti, 
membuat yang lainnya melakukan hal yang sama. Saat ini, mereka 
sudah ada di sebuah tempat luas seperti lapangan, hanya saja, tempat 
ini dikelilingi hutan pinus. Tak jauh dari lapangan itu, ada beberapa 


pondok yang terbuat dari bambu. Menurut penjelasan guide mereka, 
tempat itu adalah kamar mandi. Di sisi lain, ada beberapa pondok 


lain yang terlihat lebih normal—pondok yang ini ditembok—yang 


juga tidak 
katanya adalah tempat istirahat untuk para guru. Letaknya juga tid 
para guru mudah untuk 


sejauh kamar mandi umum, mungkin agar 
mengawasi siswa. 

Pak Anton, yang berjalan j 
lain yang menjadi penanggung jawab—sampai di lokasi d 
mengumpulkan kembali para siswa. kal bagi 

“Oke, sebelum kita mulai pasang tenda, Bapak ik ya tu 
kelompok dulu. Karena satu kelas ada tiga P ulah a oe 
kelompoknya enam orang. Di mana ada lima kelompok setiaP a 
Kelompok nggak harus sama dengan kelompok uu setelah 
Menggabungkan laki-laki dengan perempuan,” sal n yang 
Para siswa Nusantara berkumpul di bumi kemah dengan W A a 
Mulai tak terkontrol. Ada yang terlihat lelah, ad Ka | 
oss EL rti habis mandi, ada juga yang 1 

san dari tiga-riganya. 


paling belakang bersama Pak Wira—guru 
an langsung 


a yang pucat, 


ya merupakan 
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kelompok Sumatera, Jawa, Kaliman 
an, 


ada 
membuat anak-anak mulai « i 
ru 


k jelasnya yang 


Sulawesi, ; d 1 it h d d 
| ik si ini dan si itu arus ada di 
dengan menunjuk-nunjuk lt i kelompok Papua 


sambil rertawa-tawa. 


“Sudah. Sudah,” 
para siswa berkurang. 


seterusnya. IPA 2, Sumatera 2, 
an seterusnya. Paham?” : 


suara Pak Anton perlahan membuat keribut 
an 


«IPA 1, namanya Sumatera 1, Jawa 1, da 
s dan 


Jawa 2, dan seterusnya. Sampai IPS 


3, jadi Sumatera 6, Jawa 6, d 
“Paham, Pak,” jawab para siswa secara serentak. 
“Oke, Bapak akan mulai membagi kelompok. Dengar baik-baik : 

karena tidak ada pengulangan.” | 


“Iya, Pak.” Para siswa kembali menjawab serentak. 
| Setelah itu, Pak Anton mulai menyebutkan satu per satu nama 
ine een cl dari kelas XII IPA 1. Entah lah 
ea pate ng guru a gunakan untuk menyusun kelompok, 
a berada di kelompok Jawa 1. Dan teman-teman 


kelo 
mpoknya cukup membuat dia terkejut 


Maksudn ‘ 
ya, b st 
ie ce a vi bisa ia satu kelompok dengan Glory, 
: 0, an... An k 3 
Apakah dia benar- gkasa: | 
yatu: 


bena 
r 
sedang syuting sinetron atau ses 


Ken i 
apa bisa kebetulan begini? 
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a y 
ENRE “| EER A. n 


a pat yh ENR 
2 a A i 


hi 


—————— 


v d 


KARENA tidak mau repot, akhirnya Gisha mengiyakan ajakan 
Chika untuk satu tenda bersama dengaan dirinya plus Glory dan 


Nancy. Chika bilang, pasti akan memudahkan mereka jika ada 


panggilan kelompok untuk berkumpul karena mereka memang satu 


kelompok. Karena Gisha belum pernah mendirikan tenda sebelum 
arus ia lakukan, jadi ia 


nya, 


dia benar-benar bingung dengan apa yang h 
hanya diam saja. Sementara Nancy, dengan semangat mendirikan tenda 
dan bahkan berkata pada teman-teman satu kelompoknya agar tidak 
perlu membantu. Gisha sih tahu kenapa Nancy begitu. Paling-paling 
dia berharap dilihat guru, siapa tahu diberi nilai tambah. Dan, melihat 
bagaimana reaksi Chika dan Glory, sepertinya mereka juga memikirkan 
hal yang sama, 

Setelah proses pendirian tenda dan membereskan barang-barang 
“si, Pak Anton memberi pengumuman kalau waktu soma atau 
aha, salat, makan telah tiba. Dan, Gisha tidak kaget ketika Pak 

Non berkata kalau makanannya harus dimasak sendiri. Berbeda 
a Pendapat Angkasa yang mengatakan kalau konsumsi past! 


Suda ee | Pan 
h disiapkan, Tentu saja. Meskipun ini pertama kalinya bagi Gisha, 
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2 perkemahan, AP alagi di pegunung 
. . g a ; 

us memasak sendiri. Memangnya, siapa y no! 
ang 8 


> Memangnya ada tempat makan yang mau deliy 
oy 


menyiapkan: | 
hutan? Yang benar saja. 
dalam hati mendengar hal j 
a ; 
g l itu. Ti dak 


ya tertawa puas 
besar yang salah satun 
ya hanya berisi 


k makan. Intinya, Gisha tidak 


mau 
ke rengah 


se 


Gisha han 
membawa dua tas 
kan ia bawa untu 
harus ia lakukan jika perutnya 


sia-sia dia 
makanan ringan yang a 


ng apa yang 


x 


perlu memikirkan tenta 


meminta diisi. 


Disa: olan 
a sitio Sei RE 2 
a ae 


Sementara Glory dan Chika kebingungan akan apa yang harus 


mereka lakukan, Nancy yang sepertinya memang mantan anggota 


a itu mengeluarkan sebuah panggangan mini dari dalam tasnya 


pramuk 
n tipe | 


Glory sih, dari penampilannya saja sudah kelihatan buka 
ora i i 
: i be menyukai kegiatan seperti ini. Chika sendiri, sepertinya 
j | | $ | 
an lebih mementingkan keadaan wajahnya dari pada perutnya | 
| 


melihat i i 
at cermin yang sedari tadi tak lepas dari tangannya 


Tapi, melihat . 
langsung berjon i Na itu, Chika seketika antusias seraya 
Perasaan pun gkok di samping Nancy. “Nyalain pake apaan Cy? 
E a nyokap gue harus pake listrik.” 
y hanya g | 
lo. Jaman Te geleng kepala sambil berdecak. “Kurang piknik 
8 udah ada yang pake batre kali. Nib,” katanya 


uah batu 
dari dalam ee baterai besar yang juga baru ia keluarkan 
Sementar 
a Chika terli 
l rlihat . 
sak makanan dari b terkesima, Gisha malah meras? aneh 


i 


api, 
Ah, sekali Jagi 


end Par 
k a seperti itu pasti tidak akan bersih pan? 
a aii 
a fae tidak akan sama dengan panas! 
na | i 
ersyukur karena sepertinya persed? 


h da } 
ari cukup sampai besok. 
bil 
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“Gue bawa mi instan. Emangnya enak dipanggang?” tanya Chika 


polos. Membuat Gisha mau tak mau terkekeh sementara Glory memutar 


kedua bola matanya seraya mengambil tasnya untuk mengeluarkan 


sesuatu. 


“Nih,” katanya menyerahkan satu bungkus roti tawar. Ah, bagus 


juga dia bawa roti. 
“Lo, bawa apa, Sh 
“Gue bawa camilan doang. 

yang langsung dibalas oleh tatapan tidak suka Glory. 


a?” tanya Nancy menatap Gisha. 
Nggak biasa makan makanan gitu,” 


jawabnya jujur 
“Sok steril, lo,” katanya. . 


Gisha sendiri hanya mengangkat bahu tidak peduli karena yang 


dia katakan memang benar adanya. 
Sekitar pukul empat sore, para siswa kembali dikumpulkan lagi 


di tengah tempat perkemahan. Berbeda dengan sebelumnya yang 
berkumpul sesuai kelas masing-masing, kali ini 


mengharuskan mereka 
ng-masing. 


mereka dikumpulkan berdasarkan kelompok masi 
Yang mana artinya, Gisha, Glory, Nancy, Chika, Aldo, dan Angkasa 
membuat satu barisan ke belakang dengan Angkasa berdiri paling 
depan dan Nancy di belakangnya. Kalau tidak diharuskan laki-laki 
Yang berdiri paling depan, pastilah Nancy yang berada di posisi itu. 
Gisha sendiri berdiri ke dua dari belakang dengan Aldo di belakangnya. 
A = Anton mulai berbicara ketika semua kelompok sudah a 
s oe mendengarkan. “Sekarang, waktunya buat permainan 
tan ba Yang harus kalian lakuin adalah masuk ke 
a vel penal ke sini sebelum pukul enam sore. ane 
anita aa ian i diberikan peta sebagai rute yang on kalian 
a kembali sampai ke sini ‘nva. Dan, setiap pulau, 
Memiliki rute pai ke sini nantinya as , 
dengan ae Sa berbeda. Di sepanjang jalan, kalau kalian mencari 
» kalian akan menemukan yang seperti ini,” Pak Anton 
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mengeluarkan sesuatu dari sakunya. Itu seperti sebuah tabung temb 

us 
pandang berukuran sedang dengan kertas putih kosong di dalamnya, 
dan kalian harus tulis sesuatu yang berhubungan 


“Kertasnya kosong, 
di kertas ini. Bisa tari tradisional, makanan khas 
, 


dengan pulau kalian 


atau semacamanya. Paham?” 
Meskipun masih ada beberapa wajah bingung, kebanyakan para 


siswa mengangguk. 
“Bagus. Jadi, jangan lupa untuk membawa spidol atau pulpen. 
h untuk mereka yang lebih dulu sampai dan 


Nanti, akan ada hadia 
” lanjutnya membuat sebagian 


yang paling banyak membawa tabung, 


siswa mulai antusias. 

“Baik. Petanya akan dibagikan oleh Pak Wira. Kalian boleh 
meneliti lebih dulu, jika merasa sudah mengerti, kalian bisa langsung 
Menjelajah Nusantara!” ujar Pak Anton berapi-api yang disambut oleh 


tepukan tangan para siswa. 

Kelompok Gisha membuat lingkaran yang berfokus pada tanga? 
Angkasa yang memegang peta untuk kelompok mereka. “Lo 26° 
masalah ginian, kan, Do?” Angkasa menoleh pada Aldo. 

ajar saja, Aldo ini 


Aldo mengangguk beberapa kali, waj 
a 
salah satu anggota Kelompok Pecinta Alam di Nusantara, yang man 
hal seperti in! di 


artinya, Aldo sudah sering melakukan hal 


memang 


hutan. “Tenang aja.” 
Angkasa mengangguk 

nanti, Jadi, kalau kalian emang pengen banget mena 
fokus aja nyari tabung itu,” kata Angkasa yang dibal 
setuju dari yang lainnya. Nancy yang paling semangat si 
“Siapa yang bawa spidol?” tanyanya. 

| “Gue bawa,” jawab Gisha sambil terliha 
ngingat apakah dia memang memasukkan sebuah sp 
dalam tasnya, 


min jalan 
mengiyakan. “Oke, Aldo bisa mime | 
ng, kalian ti 
as oleh angg” 


kan 
u saja" 


t berpikir: Ye ke 
idol tad! P 
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“Ya udah, ambil.” Perintah Angkasa yang langsung me b 
mbuat 


Gisha berbalik dan setengah berlari menuju tendanya. 

Perempuan itu menggerutu di dalam hatinya ketika sedang mencari 
spidol hitam yang ia ingat ia bawa tadi pagi. Kenapa dia menurut 
sekali, sih? 

Gisha langsung berdiri begitu ia menemukan apa yang ia cari 
seraya kembali pada kelompoknya. 

“Ada?” tanya Angkasa. 


Gisha mengangguk sambil menunjukkan spidol hitam ditangannya 
sebelum memasukkan benda itu ke dalam sakunya. 

“Oke, bagus. Mau jalan sekarang?” tanya Angkasa setelah 
menyerahkan peta di tangannya pada Aldo. 

Ketika mendapat anggukan setuju dari yang lainnya, kelompok 
Jawa 1 mulai Menjelajah Nusantara dan menjadi kelompok ke tiga 


yang berangkat karena didahului oleh kelompok Sumatera 3 dan 
kelompok Papua 5. 


, Menjelajah Nusantara ternyata bukan lah hal yang mudah 
dilakukan, bahkan untuk seorang anggota Kelompok Pecinta Alam 
“perti Aldo. Dengan peta di tangannya, dia masih sedikit kesulitan 
“uk menentukan arah mana yang harus ia ambil mengingat tempat 
Mat ini adalah sebuah hutan. Di mana, jalanannya abstrak, 

rah, membuat bingung saja. Menemukan tabung transparan 

a 2 sulitnya, tidak seperti yang semua oraig Da 
Cari cari i aie lage akan semudah mencari ikan si in À 
Mencari ‘aes oe Nyatanya, mencari benda itu sama seperti sẹ sb 
m di dalam tumpukan jerami. Sulit. Dan, Angkasa yakin | 
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bukan hanya kelompoknya saja yang merasa kesulitan, melainkan i 
lainnya juga. ng 
aan sekitar satu jam kelompok Jaa 1 memulai penjelajahan 
mereka tapi belum ada satu pun tabung di tangan mereka dan bahkan 
rasanya, mereka hanya berputar-putar di tempat yang sama. 

“Ah, gue nyerah. Nyerah, sumpah.” Chika berteriak frustrasi dari 
belakang, dia memang berjalan paling belakang karena gerakannya 
yang lambat. 

Angkasa yakin, bukan Chika saja yang merasa begitu, tapi yang 
lainnya juga. Masalahnya, hari sudah semakin gelap saja, jika mereka 
masih saja berputar-putar di sana sampai gelap, semuanya akan 
semakin sulit. Saat ini, sepertinya boro-boro terpikirkan tentang tabung 
transparan, bisa keluar dari hutan dan kembali ke lokasi perkemahan 
saja sudah lebih dari cukup. 

“Jalannya aneh. Sumpah. Gue bener-bener ngikutin peta, tapi 
kenapa kita selalu sampe di sini lagi?” tanya Aldo menggaruk dagunya 
yang tidak gatal dengan wajah menganalisis. 

“Coba gue lihat,” kata Gisha tiba-tiba. 

Angkasa mendengus dalam hati, mana mungkin perempuan bodoh 
itu bisa membaca peta? 


Tapi, Aldo menyerahkan lembaran kertas yang sudah sangat kusut 


di tangannya pada perempuan itu. Dan, Gisha memperhatikan peta 
itu dengan saksama. | 
“Lo nyarinya pake arah mata angin, Do?” tanya Gisha masih 
sambil dengan penasaran meneliti isi kertas itu. si 
“Ya iya lah, lo pikir pake apalagi?” Glory menjawab dengan kes?” 
Tapi Aldo tetap mengangguk. “Tuh, lihat di bagian bawa 
penjelasannya. Tapi, bukan S, U, T, B kayak mata angin biasa. TY 


petanya lurus gitu. Cuma ada hurufnya di beberapa bagian.” 


h. Ada 


i 
H 
| 
+ 
! 
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Ban A 


Gisha melihat apa yang baru saja di kata 


kan Aldo dan melihat data 
ini; S, K, 8, P. Dan benar apa 


yang dikatakan Aldo, petanya hanya 


berupa garis memutar tak beraturan yang pada beberapa bagiannya 


terdapat huruf-huruf tadi. 
“Setiap Pulau dapet peta yang beda, kan?” ta 
“Iya.” Aldo mengangguk. 
“Lihat deh,” 


nya Gisha memastikan, 


kata Gisha menunjukkan peta itu pada yang lainnya, 
“di sini arahnya bukan barat, utara, selatan, timur, tapi S, K, $’, P, 
Kayaknya, S yang pertama ini Sumatera, Kalimantan, Sulawesi, dan 
Papua. Kenapa nggak ada Jawa? 


Karena kita kelompok Jawa. Jadi, 
ibaratnya kita ini lagi di Jawa. Terus 


cara nentuin arah mana yang harus 
kita ambil, kalau di garisnya ada 


Barat Laut. Kenapa? 

Jawa. Ngerti?” 

satu per satu. 
Chika kelihatan bingung. 


huruf S, berarti kita harus ke arah 
Soalnya Pulau Sumatera ada di Barat Laut Pulau 


jelas Gisha diakhiri dengan menatap teman-temannya 


Glory masih mencerna ucapan Gisha. 
Nancy menganga terkesima. 


“Woah. Bener. Lo bener! Gue yakin lo bener!” 


teriak Aldo bahagia. 
Gisha mengangguk. “Nih, karena lo yang lebih ngerti jalan, tetep 


kertasnya pada Aldo. 
“Otak lo ada Isinya juga ternyata,” bisiknya 
Setelah yang lainnya mulai berjalan. 


“yji : Bue mau mikir, lo juga kalah, Sa,” katanya bangga. 
Fe Angkasa tertawa, 


Dan mpok Jawa 1 kemb 
Sener: F MI, mereka tidak Ia 


yang Pegang.” Perempuan itu mengembalikan 
a tersenyum. 


Pada Gisha 


ali melanjutkan penjelajahan mereka. 
gi berakhir di tempat yang sama. Dan 


m 
ereka memang berada di jalan yang benar, 
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Dan benar saja, sepertinya mereka hampir lupa dengan kebera ia 
tabung transparan karena yang mereka pikirkan hanya lah bagaimana 
caranya agar mereka bisa cepat sampai sebelum hari gelap. 

Tapi, karena kesalahan tadi, mereka masih tetap berada di hutan 
ketika matahari sudah benar-benar bersembunyi. Membuat Suasana 
hutan menjadi sedikit menakutkan bagi beberapa orang. 


Angkasa sendiri mulai merasa perasaannya tidak enak. Suasana 


ND 


hutan yang dingin karena angin malam, membuat bulu kuduk merinding, 
Kegelapan yang seolah tanpa enggan menyelimuti mereka, membuat 
mereka harus mengerjap beberapa kali untuk memastikan apa yang 
mereka lihat. Belum lagi— 

“Eh, eh. Itu, itu!” Nancy berteriak sambil menunjuk ke atas pohon. 

Angkasa mengerjap. Tiba-tiba kaku. Begitu pun yang lainnya. Ini 
bahkan belum jam tujuh, masa sudah ada yang muncul? Tidak, ka 

“Apaan, Cy? Apaan?” Chika berteriak ketakutan dan bersembuny! 
di balik punggung Aldo yang kebetulan berdiri di depannya. 

“Itu bukan, sih tabungnya?” tanya Nancy memiringkan kepalanya- 

Merasa bodoh, Angkasa mendengus lalu mengikuti arah pancang 
Nancy dan menemukan tabung transparan dengan kertas putih di 
dalamnya yang sama persis dengan yang ditunjukkan oleh Pak Anton 
sebelumnya di atas pohon. 

“Iya!” ujar Glory memperlihatkan antusiasmenya, padahal 
pagi, dia kelihatan setengah-setengah mengikuti acara ini. Saa 
sepertinya dia mulai menikmati. i 

“Gue ambil,” kata Angkasa mendekati pohon itu. Beruntung tubuhny 
tinggi, lelaki itu hanya tinggal sekali melompat untuk mengambil tabur? 
yang diletakkan di atas pohon dua setengah meter itu. 

“Yeay!” teriak Chika senang, 


Mana spidolnya?” tanya Angkasa pada Gisha. 


sedari 


t ini, 
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Perempuan itu merogoh sakunya, tempat di mana dia menyimpan 
spidol itu sebelumnya. Beberapa detik berlalu tapi dia tidak juga 
mengeluarkan benda itu. 

“Kayaknya... jatoh, deh,” ujarnya dengan nada menyesal. 

“Ah.” Terdengar embusan napas kesal dari semua orang, kecuali 
Angkasa. 

“Tapi, pasti nggak akan jauh kok. Di tempat kita berenti tadi, 
gue ngerasa masih ada di saku,” katanya panik, perempuan itu terlihat 
sangat merasa bersalah. 

“Tunggu sebentar. Gue cari dulu. Tunggu,” katanya sambil berbalik. 

Gisha pasti sudah berlari menjauh saat itu jika saja Angkasa tidak 
menahan pergelangan tangannya. Perempuan itu kembali berbalik dan 
menatap Angkasa bingung. “A... pa?” 

“Biar gue yang nyari,” katanya -seraya berjalan menjauh ke arah 
berlawanan. 

“Gue jealous banget sama lo, Gisha,” ujar Chika sambil menatap 


kepergian Angkasa dengan wajah terharu. 


2ff 
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GISHA mengambil minuman rasa buah di dalam tasnya dan langsung 
Menjelajah 


menghabiskan setengahnya dalam sekali tenggak. Permainan 


Nusantara itu benar-benar melelahkan. Dan, walaupun sempat ada 


kelompok Jawa 1 ternyata 
nya berhasil menemukan 
lokasi perkemahan tepat 
uk membersihkan badan 
Setelah selesai 
4 masih 


beberapa masalah selama di perjalanan, 
menjadi yang pertama sampai walaupun ha 
tiga tabung transparan. Mereka kembali di 
pukul tujuh dan langsung diperintahkan unt 


oleh Pak Anton. Dan itu lah yang mereka lakukan. 
r mandi wanit 


mandi—karena sampai lebih dulu, kama 
dalam tenda 


sepi—Gisha memakai baju hangatnya dan masuk ke 
untuk meminum minumannya. 

“Gi.” ; 

Gisha hampir saja tersedak ketika mendengar suara Angkasa 2 
luar tendanya, Ah, beruntung tiga orang yang lain belum masuk kasi 

Gisha merangkak membuka risleting tendanya dan melibat ie ang 
berdiri di sana, juga dengan baju hangatnya—lengkaP denga? z ian 
tangan dan syal—yang membuat lelaki itu terlihat lucu karena seba 
wajahnya tertutup syal. 
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“Kenapa?” tanya Gisha sambil keluar tenda. Sama seperti Angkasa, 
perempuan berambut pendek itu juga menggunakan pakaian hangatnya, 
dengan sarung tangan dan sebuah beanie yang ia pakai asal di kepalanya. 

Angkasa mengalihkan pandangannya dari Gisha lalu berdeham. 
“Laper,” katanya pelan. 

Sungguh, rasanya Gisha ingin tertawa puas saat ini. Sebelum 
mereka berangkat, Gisha ingat sekali dia menawari Angkasa untuk 
datang kepadanya jika lelaki itu lapar, dan Angkasa dengan tegas 
berkata, “Ogah.” 

Tapi, melihat Angkasa yang rela membuang gengsinya yang setinggi 
Burj Khalifa itu, Gisha hanya bisa menahan tawanya geli. Perempuan 
itu kembali ke dalam tendanya dan keluar dengan satu bungkus keripik 
kentang, biskuit, cokelat batangan, dan satu kotak susu. 

“Bilang aja kalau kurang,” katanya. 

Angkasa berdeham lalu mengambil makanan itu dengan cepat seraya 
kembali ke tendanya dengan terburu-buru. Kali ini, Gisha benar-benar 
tidak bisa menahan tawanya. 

“Gue berasa lagi nonton adegan drama korea, tau nggak?” suara 
Chika yang muncul dari arah samping membuat Gisha menoleh dan 
tiga orang teman satu kelompoknya sudah berdiri di sana. 

“Langgeng, ya. Akhirnya dia normal juga.” Chika berjalan melewati 
Gisha sambil cekikikan seraya masuk ke dalam tenda. 

Nancy ikut di belakang Chika tanpa mengatakan apa-apa. 
Perempuan itu mungkin merasa sedikit tidak enak pada Gisha. Tentu 
Saja, dia bukan manusia jika dia biasa saja setelah berjanji akan tutup 
mulut dan tidak sampai dua puluh empat jam setelahnya, dia malah 
menyebarkannya. Gisha masih kesal sendiri mengingat hal itu. 

Kali ini, Glory berjalan mendekat. Berhenti di hadapan Gisha dan 
Menghela napasnya. “Gue pikir Io deket sama dia karena dia satu-satunya 


“ang yang lo tau di Bandung. Gue pikir dia emang cuma anak dari 
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temen bokap nyokap lo,” ujarnya seperti apa yang Gisha katak 
an saat 


Glory menanyainya tentang kedekatan Gisha dengan Angkas 
a. 


“Sebenernya—” 
“Gue pikir lo orangnya jujur. Ternyata sama aja. Omongan s 
ama 


kenyataan beda, ya?” Glory mengangkat bahunya seraya membuang 


pandangan ke arah lain. 
Gisha menghela napasnya. Tadi 


sebenarnya terjadi pada Glor 
nanya juga jika dia menjela 


dia baru saja hendak menjelaskan 
apa yang y. Tapi, niatnya hancur seketika. 
Sepertinya, tidak ada gu 


skan semuanya 


pada Glory. 
“Karena lo nggak nepati 


bisa ngelakuin hal yang sama,' 


masuk ke dalam tenda. 


o, kayaknya gue juga nggak 


n omongan | 
> ujarnya menatap Gisha tajam seraya 


Tunggu. 
Apa maksudnya? 


Perkataan Glory yang mana yang tida 
a tidak tahu apa 


k akan ia tepati? 
. , . : di. 
Gisha mendesah kesal. Di yang mungkin tet} 
Tapi, dia yakin itu bukan hal yang baik. 


oF k 


Kaila Cendana: PE 
How's the camp. Rt pr 


Nothing special's happen. ws | | : co. 
Tapi. Gue capek banget. .. | 


| 
f 
| 


62 


Insan 2. LA , 
ARA Penance eam Hama i R Í 
EPOPS E VEA EILNE 0. 
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peng ey ng 


Pa ana R Ee 


OH. JADI GISHA BERHARAP ADA YANG SPESIAL, | 
OH GUENGERTL AR Lal 


| 
| 


DEE aa 


a 


da 


ae 


(Ft GENT, 


OK 


FET ft 


ay Cee 


eR eS rere Be 
an a 


AN APA LA MASA 


TANPA 


sheet it AI 


Sepekan 0 aa 


$ a k 2 A x A 


Jangan ngambek elah. - 


pe ar ernn msme ere 


25 
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Gisha tertawa sendiri di dalam kamarnya. Ah, benar. Dia m 


5 an, 
baru sampai dan langsung merebahkan tubuhnya di atas kasur, P 


as itu 
seolah Kaila itu cenayang atau menguntitnya, perempuan satu ! 


dan $, . . . 
mengitiminya pesan disaat yang tepat. 


— Ben an ata 


i 
5 
| 
h 
; 
t 
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Bus yang membawa mereka kemarin juga menurunkan pada siswa 
di sekolah, dan Gisha yang tidak mau naik angkutan umum memilih 
untuk jalan kaki saja. Walaupun lelahnya mungkin akan bertambah. 
Tapi, dia menitipkan tasnya pada Angkasa yang pulang naik taksi. 
Karena itu, ketika Gisha baru sampai di rumah dengan wajah lelah, 
Angkasa sudah terlihat sangat segar dan lelaki itu sedang makan di 
dapur. 

Kembali pada obrolannya dengan Kaila. Dia jadi teringat tentang 
foto selfie-nya dengan Angkasa tempo hari. Dia bilang sebelumnya 
kalau dia akan mengirimkan foto itu pada Angkasa tetapi belum. 

Gisha segera membuka ruang obrolannya dengan Angkasa dan 
mengirimkan foto itu padanya. Tak lama, terdapat tulisan read di 
samping fotonya. Membuat Gisha tersenyum sendiri. 


OE PAN AAN pa acess Pp PR PA bada SI 


“Untung makanan gue udah abis. 
Langsung gak nafsu | lihat muka lo. 


meme KAA ee pains kan Sian Balak TN an an 


Man ee kee Lee 


Ta mera Gia 


Gisha tergelak di tempatnya sebelum mulai mengetik pesan 


balasannya. 


3 Gishara Aluna: | 
: Kita kan pacaran. aoe 3 ta ra 2 x a 
| Kamu jangan gitu dong. fa Ta an | = on z p | 
Te ea us 
` i 217 
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——— TT Tee 8 7 piee 


Í 


pai 
H ? 

E a 

Betas Suid 


Angkasa Dirgantara: 


ar ort 


k 
; 


. 5 
Sang 

=: 

ra 
saa pen aa rien neil 


SONRA Hi ' . A $ 
fae na " i È 3.5 
a re Dah nana OPA. 
PEE AI CEN EE ESE AAA ER 3 
SAR hinaan 


Aa Ke pa na yakin 


Gisha menyimpan ponselnya seraya bangkit. Perempuan itu 


bil handuk dan pakaian bersihnya | 


mengam alu keluar kamar menuju 


kamar mandi. 
Ya, saatnya bersih-bersih! 


of ob 


“Diga, kamu kenapa ketawa-ketawa sendiri?” 
ar ponsel dan melihat 


Angkasa mengangkat kepalanya dari lay 
mamanya sedang berjalan masuk ke dalam rumah membawa dua bua 
plastik belanjaan berisi bahan makanan pokok. 

bangkit dan 


Lelaki yang sedang berleha-leha di sofa itu segera 

untuk ja bawa ke dapur. ja 
jemput Diga 4 J 
i atas meja di dap is 
; sambil mulai 


mengambil barang bawaan mamanya 
belanjaannya sebanyak ini, kenapa nggak minta 
tanyanya sambil menyimpan dua plastik besar itu d 
“Tadi sama Papa, kok,” kata mamanya santa 
mengeluarkan satu per satu bahan makanan untuk ia rapikan ys 
Angkasa ikut melakukan hal yang serupa dengan mamany? a 


papanya mana?” 
u 
m Rafi. Papa P?” 


ngat bang" 


k aan pergi lagi. Katanya mau ketemu O 

ayakny 

2 : a seneng banget ngurusin usahanya itu, deh. Sem 
" “Mamanya menjawab diiringi dengan kekehan kecil. 
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Angkasa mengangguk mengerti. Dia tahu betul papanya itu memang 
ingin menjadi pengusaha dulunya. Tapi, kakek dan neneknya memaksa 
agar papanya ikut tes menjadi TNI saja. Rupanya, ia berhasil sampai 
tahap terakhir. Dan sekarang, setelah bebas dari tugas negaranya, lelaki 
itu masih dengan semangat mengusahakan mimpi kecilnya. 

“Oh iya, Om Rafli juga nanyain, tuh, katanya kapan kamu sama 
Gisha mau main ke rumahnya?” 

“Eh?” Angkasa mengerjap bingung. 

“Itu, dulu pas nikahan anaknya kamu kan pulang duluan gara-gara 
Gisha nggak enak badan. Terus katanya kamu ngejanjiin bakal main 
ke rumahnya nanti.” Mamanya mengingatkan. 

Angkasa mengangguk beberapa kali. Iya, dia memang berkata 
seperti itu dulu. “Nanti, deh, Ma. Abis ulangan semester.” 

Mamanya menangguk setuju. “Iya, nanti aja. Kamu kapan ulangan 
semmesternya?” wanita itu bertanya pada anaknya sambil mencuci tangan 
karena semua bahan makanan yang tadi ia beli sudah tersusun rapi 
di tempatnya masing-masing. 

“Dua mingguan lagi.” 

“Oh, belajar yang bener. Mama tau kamu bakal tetep belajar 
walaupun nggak Mama minta, tapi, biar kesannya kamu dapet nilai 
bagus karena dorongan Mama aja, gitu.” Mamanya terkekeh. 

Angkasa memutar kedua bola matanya. “Apaan deh, Ma.” 

“Gisha gimana di sekolah?” 

Angkasa kembali mengerjap. Sudah lama sekali tidak ditanyai 


tenta f 
Bana. Gisha oleh mamanya. Karena, dulu, saat awal-awal Gisha di 
u 
is namanya akan menanyakan hal seperti itu setiap hari. 
iasa ai E 
5a aja, Nggak bikin masalah, kok.” 
| amanya me 
“Nya, Gisha 


Mga kayak k 


ngangguk. “Kamu bantuin dia belajar juga, ya. Kata 


Int sebenernya pinter, kok. Pas SMP sering ikut olimpiade 
amu,” 
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k mungkin ah.” Angkasa tertawa meremehkan. 

“ ak m , 

ae gak boleh gitu” Mama Angkasa memukul pelan lengan 
“ 5 ng; 


knya. “Beneran kok. Cuma katanya dulu sempet ada kejadian hf 
anaknya. | 
bikin dia berubah total. Sampai sekarang. 


Angkasa menyipitkan matanya. Kejadian? oe 
“Kejadian... apa, Ma?” tanya Angkasa hati-hati. 

Lelaki itu menanti jawaban mamanya dengan gugup. za kah 
begitu? Gisha dulunya pintar? Mengingat kenyataan ae soaks 
yang menemukan cara membaca peta ketika a Ma 
Nusantara kemarin, sepertinya itu bukan hal yang tidak Ba 

Lalu, kenapa bisa sampai tidak lulus SMA? Kalau dia spina 
seperti itu sampai rela tidak lulus SMA, bukan kah itu artinya kejadian 
yang mamanya katakan adalah kejadian yang serius? 

“Mama nggak tau,” jawab mamanya santai. 

“Th.” Angkasa mendengus keras. 

“Kamu penasaran?” 

Angkasa mengangguk cepat. Menatap mamanya penuh harap. 
Siapa tahu, kan, mamanya hanya purna-pura tidak tahu. o 

“Sama, Mama juga.” M amanya berkata dengan wajah jahil. 
Mengikuti perkataan salah satu host acara variety beberapa tahun : 
“Norak, Ma.” Angkasa memutar kedua bola matanya. “Kunaon: p 
“Mane oe Pinggang sambil menatap 

u, Diga. Seriusan. Coba kamu tanyain sen 
“mang kamu segitu Penasarannya,” i 
itu ana napasnya, Menyerah dengan ee Le 

Bukan, bukan Ta ii berjalan menaiki me seal 

menemui Gisha dan menanyakan 


"atnya berubah. Tapi, untuk ke kamarnya: 
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Gisha memilih berhenti. 


Perem i j 
ae puan itu berjalan kearah sofa dan menghempaskan bokongnya 
2 S empuk nan nyaman tersebut. 
gkasa yang sedari tadi 


: më | 
ji Pegangan sofa ies mperhatikannya mendekat. Duduk 


Tan gan kedua tangan tersilang di depan dada. 
andir mulu, lo, Kayak setrikaan.” 


Gisha 
mendengus lalu menatap Angkasa sedih. 


“HP gue ilang, Sa.” 
ngkasa Mengerjap. i 


“Ilang pi >” 
g gimana? 


Lagi, Gi 
2 Isha “ : 
be mendengus, “Ya, ilang, ih. Nggak ada HP-nya.” Gisha 


t 
ea dengan Nada kes 


ae al. 
Tug? |) ; 
p Udah dicari?” 


Ubing» “0 pikir Bue d 
*rempuan it 
Yakan hal yar 


ari tadi mondar-mandir ngapain? Nyetrika 
u memanyunkan bibirnya, kesal karena Angkasa 


1 WA La ` 
b Sama sekali tidak membantu. 
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. udah cari seisi rumah? Udah coba ditelepon?” 
“Serius udi 


Gisha mengerjap. Benar. Dia belum mencoba menelepon ponselnya 
Shi 
| 5 jan itu tertawa malu lalu menggeleng. Membuat Angkasa yang 
rem i 5 
is y mendengus sebal. “Otaknya dipake makanya, katanya nae 
ali i 


geluarkan ponsel miliknya sendiri dalam saku dan melakukan 
men 


panggilan. | 
“Nyambung?” tanya Gisha mendekat. Sungguh, dia penasaran, 


Sebenarnya, bagi seorang Gishara Aluna, seharusnya kehilangan ponsel 
dan harus membeli ponsel yang baru itu bukan lah hal yang besar, 
Uang tabungannya bahkan masih lebih dari cukup untuk membeli 
ponsel canggih keluaran terbaru. Hanya saja, banyak sekali hal-hal 
penting yang ada di ponsel lamanya dan belum sempat ia back up, 
Salah satunya, foto dan video ketika dia pergi ke Bali bersama Kaila 
saat liburan tahun baru beberapa bulan yang lalu. Kaila juga belum 
memilikinya. Yah, mungkin terdengar tidak penting, tapi Gisha sangat 
menyukai foto. Karena bahkan jika keadaan berubah, orang-orang 
berubah, di dalam potret mereka tetap sama. Ya, Gisha menyukainya. 

Angkasa mengangguk tak lama kemudian, membuat Gisha langsung 
menatapnya penasaran. 

“Diangkat,” ujar Angkasa pelan ketika nada sambung di ponselnya 


berhenti berbunyi. Lelaki itu segera mengaktifkan loud speaker ponselnya 
sebelum berkata, “Halo?” 


P EER IAT EERE IE AK E O AAA ANA ea ra an 


“ 33 ini 
Iya, halo? tanya suara di ujung sana. 
“Maaf, ini siapa 


kata Angkasa tanpa 


sambil menyim ak. 


i ilang,” - 
» Ya? Ini nomor temen saya, handphone-nya ssi 


nya 
basa-basi. Gisha mengangguk-anggukan kepala 


“ j 
Alhamdulillah, Ini Pak Or sekolah. In 


yang j penjaga malem di 
8 ilang murid SMA Nusantara, k 


an?” 
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“Oh, iya, Pak betul,” jawab Angkasa langsung. Gisha sendiri, 
sudah terlihat sangat lega karena ternyata ponselnya bukan hilang, 
tapi tertinggal di sekolah. 

“Tadi Bapak nemuin handphone-nya ada di meja kelas 3. Bapak 
bingung harus Bapak apain ini. Eh, ada yang nelepon. Terus, mau 
gimana, Dek?” tanya Pak Omar—yang sebenarnya Gisha sendiri tidak 
tahu orangnya seperti apa—setelah menjelaskan. 

«Ambil sekarang, Sa,” bisik Gisha pada Angkasa. 

Angkasa menggeleng pelan sebelum kembali berbicara, “Bisa kita 
ambil besok, Pak?” 7 

Ada jeda beberapa detik sebelum Pak Omar kembali menjawab, 
“Waduh, kalau besok, Bapak nggak tau harus simpen handphone-nya 
di mana. Soalnya Bapak harus pulang. Besok yang jaga bukan Bapak, 
gantian sama Pak Budi. Bapak jaga lagi lusa. Mau ambil ke rumah 
Bapak besok atau lusa aja?” jelas lelaki yang kedengarannya belum 


terlalu tua itu. 


Angkasa menghela napasnya ketika Gisha menatapnya penuh 


kemenangan. 
“Ya udah, saya ambil sekarang, 
ujar Angkasa akhirnya. Membuat Gisha bernapas lega. | 
“Bapak masih harus ngecek lantai 4. Nanti Bapak tunggu di 


Pak. Bapak tunggu di mana?” 


lapangan aja, ya?” 
“Oh, iya, Pak. Nanti kami ke sana.” 
“Ty a.” 


“Loh? Kok kami?” tanya Gisha cepat sesaat setelah Angkasa 


memutuskan panggilan. 


“Terus? Gue doang, gitu? Lo yan 


kenapa jadi gue yang tanggung jawab?” Ang 
» Gisha cemberut. 


g ninggalin, lo yang ilang HP, 
kasa berkata malas. 


“Ih, gitu ya sama pacar ya. 
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sidik apaan sih.” Angkasa bergidik ngeri. Membuat Gisha a 
tak mau tertawa juga- “Gue nganterin aja. Lo yang ambil ke lapangan, 
t ee 
a: parkir an,” kata Angkasa seraya berdiri dan berjalan ke 
gu 


tempat di mana ia menyimpan kunci motornya. 


“Sa, masa lo—” 
“Apa lo mau ambil sendiri aja?” Lelaki itu berbalik. 


Gisha menghela napasnya kesal lalu berdiri. Menyerah. Dia mulai 


berpikir kalau Angkasa ini berkepribadian ganda atau semacamnya, 
Masa sih, ada-orang yang sedikit-sedikit baik, sedikit-sedikit jahat, 
baik lagi, jahat lagi. ' o 

Uh, Gisha kesal... es | 

Tapi, oke; lupakan sejenak tentang itu dan kita bersyukur karena 
ponselnya tidak hilang. ' | 

Iya, betul. > 


ob 


Dengan seragam sekolah yang kusut dan sekujur tubuh berkeringat 
kaki Dewa melangkah memasuki pintu rumahnya yang terbuka lebar 
Langkahnya berujung di sebuah sofa putih di ruang tamu rumahnya 
Lelaki itu bersandar pada 
yang sedikit terengah, 


Seorang tae 
Perempua Ne Loan S 
Belas besar air mi Puan paruh baya menghampirinya deng? 


punggung sofa sambil mengatur napast}? 


2 ; i tanpa 
a minta. eral yang langsung ia simpan di atas meja 
“Panny udah | | l bi 
Belas itu, ke Tumah Nenek, Bu?” ta nya Dewa sera ya menga" 
Alimah, § 


coran , selam? 
"pnya, Seorang Ja yang merawat Dewa hampir © 
“a Yang ia panggil ibu, satu-satunya orang | 
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mengerti Dewa, seorang wanita yang sayangnya, hanya merupakan 
pembantu rumah tangga di rumah Dewa. 

“Udah, A,” jawabnya. 

Dewa mengangguk mengiyakan, ketika ia hendak meminum air 
mineralnya, pandangannya terjatuh pada beberapa lembar kertas dan 
amplop cokelat yang berserakan di atas meja. 

Lelaki itu kembali menyimpan gelas di tangannya. Dan, dengan 
perasaan gugup, dia mengambil lembaran kertas yang berantakan itu. 

Dewa harap bukan itu. Dewa harap bukan itu. Dewa harap— 

Kantor Pengadilan Agama. 

Gugatan Perceraian. 

Dewa menahan napasnya. Ternyata memang itu. 

Kertas-kertas itu kembali ia lemparkan ke atas meja dan lelaki 
itu mendesah frustrasi. 

Walaupun Dewa selalu menyinggung tentang perceraian orangtuanya, 
walaupun di depan mereka Dewa selalu bicara kalau perceraian 
mungkin akan lebih baik dari pada terus bertengkar setiap harinya, 
walaupun Dewa selalu cuek dan seolah tidak mau peduli tentang 
lubuk hatinya, Dewa benar-benar tidak 


kedua orangtuanya, jauh di 
kah begitu dengan harapan 


ingin mereka bercerai. Dewa hanya berting 
orangtuanya bisa sadar dan kembali seperti dulu. 
lya, dulu. 

Meskipun terdengar tidak mungkin, tapi, 
memiliki masa-masa di mana mereka masih saling tersenyum 
pada satu sama lain. Meskipun tidak lama, Dewa juga sempat merasakan 
memiliki keluarga yang sempurna. Ayah yang menyayanginya, m ie 
perhatian padanya, Dewa pernah merasakannya. Hanya saja, €n 
kenapa semuanya berubah begitu saja. Dimulai 
Pertengkaran kecil yang mereka sembunyikan dari Dewa, 


kedua orangtuanya juga 
bahagia 


dari pertengkaran- 
sampai saat 
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R 


m ni ier aa 


PAVE o a L 


Da ani MMA EN Keta. 


bahkan tidak lagi peduli terhadap perasaan anaknya ketik, 
a 

kar hebat di ruang keluarga. Satu-satunya hal 
lah, rumahnya besar. Jauh dari rumah Orang 


luar sana tidak pernah tahu kalau di dalam 


ini, merek 
mereka berdua berteng 
yang Dewa syukuri ada 


lain. Jadi, orang-orang di | | | 
adi peperangan hampir setiap hari. 


rumahnya terj | 
„masa itu. Masa di mana ayahnya akan membela 


Dia rindu masa 
dirinya ketika ibunya mengomel karena Dewa melakukan kesalahan- 


kesalahan sepele. Masa di mana ia masih bisa menghambur pada 
pelukan ibunya ketika ingin menangis. Masa di mana tanpa ragu ia 
masih bisa mengatakan Ayah dan Bunda. Dewa rindu. Amat sangat. 
Lelaki itu berdiri, kembali menenteng tas sekolahnya, dan bersiap 
untuk berjalan keluar. 
“Mau ke mana, A?”suara Alimah membuat Dewa kembali berbalik. 
“Cari angin, Bu,” jawabnya sambil tersenyum pelan. Dia terkekeh 
pelan ketika Alimah menatapnya dengan sangat khawatir seraya 


melanjutkan. “Aku nggak akan ngelakuin yang aneh-aneh, Bu. Tenang 


” 


aja. 
Alimah mengangguk ragu. “Hati-hati, A,” ucapnya khawatir. 

= si kembali tersenyum dan mengangguk. Lelaki itu keluar dar! 

a Kien oie 

ke a = berjalan di trotoar. Dia tidak tahu dirinya akan pet 

. Ian 4 . | , i ‘ 

sejauh aa 'a tahu pasti adalah, untuk saat ini, ia ingin PPP 

Sejauh mungkin sehi 


Frustrasi, 


ly 


nega tidak ada yang bisa melihat apa yang 


a, rasan ; 
, “Ya Sat | k 
kipsikan Tg kata Itu adalah yang paling tepat uae 
n pa AN Perasaan di ss ng harus 
Orangtua knya nanti? la saat ini. Apa yang 


mereka jarang terlih Bagaimana jika Fanny bertanya ¥ 


at bersama? 
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Dewa kasihan pada Fanny. Sangat. 

Berbeda es D pia yang pernah merasakan indahnya kasih sayang 
orangtua, Fanny tidak. Sejak lahir, dia bahkan sudah tinggal di rumah 
neneknya. Ibu dari mamanya. Nenek memang tidak tanggung-tanggung 
dalam menunjukkan cinta dan kasihnya untuk Fanny. Namun, Dewa 
tahu, cinta dan kasih yang diberikan oleh orangtua tentu berbeda. 

Betapa malangnya adik perempuan Dewa satu-satunya itu. 

Karena itu, dalam setiap doa yang ia panjatkan, nama Fanny tidak 
pernah Dewa lupakan barang satu kali pun. Dewa selalu berdoa agar 
gadis lucu itu kelak menjadi perempuan yang kuat dan selalu bahagia. 

Kaki Dewa yang sebelumnya melangkah tanpa arah itu berhenti. 
Menemukan tempat untuk beristirahat. 

Walaupun dalam gelap, Dewa memandang sekeliling dan tersenyum 
miris. 

Sekolah. 

Kakinya membawa dia ke sekolah. Jujur, walaupun tidak terlalu 
suka belajar, Dewa sangat menyukai sekolah. 

Sekolah adalah satu-satunya tempat di mana ia sejenak akan 
melupakan masalah kedua orangtuanya. Sekolah adalah satu-satunya 
tempat di mana ia bisa tertawa sepuasnya. Sekolah adalah tempat si 

mana ja terlihat seperti seorang lelaki yang sempurna. Seorang lelaki 
Periang tanpa cela yang kelihatannya tidak pernah berkenalan dengan 
“suatu yang orang sebut masalah. 

Ternyata, ketika tidak sadar pun, 

melampiaskan kesedihannya. 

mung berjalan ke arah lapangan. Berdiri i j E 

ie Ha dea aa Lelaki itu nara : | pee p 
P. Dia ingin setidaknya ia berpikir. Berpikir 


yan : n 
8 hendak ia lakukan nantinya. Jika kedua orangtuanya memang 
menampung 


one . . ik 
dirinya memilih tempat in! untu 


tengah, dan 


nar. a 
"benar... bercerai. Tapi, pikirannya seolah tidak ingin 
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n. Pikirannya kosong. Matanya menatap nyalang ke depan. 


5 Lal 
berhenti di satu titik. 1 


apa pu | 
ke atas. Sampai akhirnya, 


Kelas Gisha. 

Entah kenapa, di saat seperti ini, dia masih bisa Memikirkan 
perempuan itu. Apakah Gisha memang sudah seberarti itu untuknya) 

Jika saja, jika saja perempuan itu ad— 

“Dewa?” 

Dewa mengerjap. Dan memutar kepalanya hanya dalam sepersekian 
detik begitu namanya terdengar keluar dari mulut seseorang yang ia 
harapkan kehadirannya. 

Lelaki itu berdiri. Kembali mengerjap. Memastikan kalau apa yang 
ia lihat memang nyata adanya dan bukan hanya fatamorgana semata. 

Apakah saat ini Gisha benar-benar berada di sana? Di hadapannya? 

Dewa terdiam di tempatnya. Sementara kaki Gisha melangkah 
mendekat. Bahkan dalam keadaan tidak terlalu terang, Dewa dapat 
melihat raut bingung di wajah Gisha. 

“Lagi ngapain?” tanyanya. Lagi, sama seperti yang ia tanyakan 
di halte bus beberapa waktu yang lalu. 

Dewa tersenyum. “Lo sendiri lagi ngapain?” ! 

Gisha mengangkat ponselnya yang sedari tadi ia pegang “Nga 
HP. Ketinggalan di sekolah. Untung ketemu sama Pak Omar, 
Ya, gitu, deh.” Perempuan itu nyengir. | 

“Nggak takut?” 

“Sama Angkasa, kok. Dia nunggu di parkiran.” ad" 

Dewa mengangguk mengerti. “Udah deket banget Ya a 

ai Eh, enggak, Enggak juga, kok.” Gisha menjawab 8 i 
Mau nemenin gue nggak?” tanya Dewa langsung 


Gi 2g 
ha memiringkan kepalanya, “Ngapain?” 
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i 
| 
| 


: 
i 
| 
i 
| 
| 
1 
| 


“Duduk,” kata Dewa pelan. Ia berusaha sebisa mungkin agar nada 


suaranya terdengar biasa saja. Ia berusaha sekeras mungkin agar raut 


wajahnya terlihat biasa saja. Tapi, rupanya itu hal yang luar biasa sulit. 


Gisha mengerjap. “Di sini?” 

“Iya.” Dewa kembali duduk di tempatnya sebelumnya seraya 
menepuk tempat di sampingnya. “Sini, duduk.” 

Gisha berdeham pelan lalu ikut duduk di atas aspal lapangan yang 


cukup dingin di malam hari. 
“Lo kenapa? Ada masalah? 


gu—” | 
Kalimat Gisha terhenti begitu saja ketika Dewa 


kepalanya di pundak perempuan itu. Dewa memejamkan matanya dan 


Kalau lo mau, lo boleh cerita sama 


menjatuhkan 


mulai mengatur napasnya. 
“Dew?” Gisha berdeham pelan. 
“Gisha.” 
Eh, iya, apa?” tanya Gisha. Kelihatannya perempuan itu kaget 
gerakan tiba-tiba Dewa. 
a gue sebentar aja, ya?” 
er ” . 
"i n Angkasa?” tanya Gisha bingung. 
IS: ; 
nanti » a nyuruh dia pulang duluan. Gue bakal anterin lo pulang 


Betik se i-iya deh,” jawab Gisha sedikit gugup sambil mulai 
erna | 
‘ten n Gish Pas lega, Dia merasa lebih baik. Hanya dengan 
a, Dewa merasa lebih baik. 
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ERE 
t Ea a Fa 
Oe Aa Ps re AL 


— 


re 


ANGKASA tidak memedulikan ponselnya yang ones oe 
saat ini, fokusnya hanya tertuju pada satu objek. Gisha dan 
yang sedang duduk berdua di tengah lapangan. Dan karena me . 
hal itu, dadanya bergejolak tiba-tiba. Darahnya memanas dan ii 

naik ke ubun-ubun, bersamaan dengan tingkat kemarahannya. Ketika 


- igen di sekitarnya 
dia melihat Dewa sedang bersandar pada Gisha, oksigen di seki 
seolah semakin menipis s 


. ani 
aja, membuat dirinya dilanda sesak yang 
luar biasa. 


Dia ini, kenapa sih? 


t ini 
Banyak pertanyaan yang bergelayut di benak Angkasa saa 
Bany 


: oe ewa 
ak sekali. Dan Pertanyaan-pertanyaan itu menjadikan D 


| 2 
Objeknya. Seperti, kenapa Dewa bisa ada di sekolah? Seda 


sebagai 
apa dia dj Sana? Kenapa j 
yang palin g para 


sha-tiba merasa 
2 napasnya keras, Lelaki itu tiba-tiba He ke 
tengah Th tnya sendiri, Rasanya, dia ingin langsung ber ae 
Wa = an Menyingkirkan kepala Dewa dari pundak Gi 
> Kenapa qi... 
Pa dia jadi posesif begini, sih? 
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Tetapi, sebelum melakukan hal itu, Angkasa mengecek ponselnya 
terlebih dahulu mengingat ada pesan masuk sebelumnya. Dan jujur 


ertinya dia sudah bisa menebak apa isi pesan itu. 


saja, SEP 
yar ponselnya dan... dadanya semakin sesak 


Lelaki itu menyentuh la 
4 melihat apa yang tertera di sana ketika ia membuka 


ya memang datang dari Gisha. 


saja ketika 1 
sebuah pesan masuk yang rupan 


Tepat seperti dugaannya. 


Tangan Angkasa terkepal tiba-tiba, jika saat ini siang, mungkin 
akan terlihat jelas kalau buku-buku jarinya bahkan sampai memutih. 
Lelaki itu memejamkan matanya beberapa detik sebelum dia kembali 
menghela napasnya dan mengembuskannya perlahan, jelas sekali kalau 

enganggu 


dirinya sedang mencoba menenangkan sesuatu Yang sangat m 


di dalam tubuhnya. Di dalam hatinya. 


Angkasa lalu berbalik dan berjalan kem rkiran. 


bali menuju pa 


ot oF 


“Lo beneran nggak apa-apa? Lo nggak ngomong satu kata pun 


as i,” y4 
a hendak berjalan meninggalkan lapangan. 
(wa menggeleng pelan. Sekali lihat saja, Gisha sudah tahu 


lau kond.: 
Ondisi Dewa sedang tidak bagus. Mungkin kedua orangtuanya 


gk : | 
| ang Gisha pikirkan bahkan sejak 
knya tadi. 


di sampingnya 


itinya ia » itu yang pertama kali 
1 Ka 
t wajah Dewa dengan ekspresi campur adu 


AN 
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“Kalau cerita, biasanya suka jadi lebih tenang, loh.” Gisha berkata 


lagi. Sungguh, perempuan itu bukannya pensani atau ingin tahy 
masalah Dewa, tidak, tidak sama sekali. Tapi, dia memang benar. 
benar menawari Dewa untuk bercerita karena ia tahu betul apa yang 
ia ucapkan barusan memang kenyataan. Menceritakan masalah kita 


pada orang yang kita 


kita berkurang. | | 
“Lo mau nemenin gue aja, udah lebih dari cukup,” ucap Dewa 


sungguh-sungguh diiringi dengan sebuah senyuman. “Makasih, ya,” 


lanjutnya. Be, is ! 
Gisha terkekeh pelan. “Nggak usah makasih. Gue bahkan nggak 
ngapa-ngapain tadi.” iya, kenyataannya, Gisha memang tidak melakukan 
apa pun kecuali duduk di samping Dewa dan membiarkan lelaki itu 
bersandar padanya selama hampir dua puluh menit. 

Kalau saja bukan Dewa, Gisha pasti tidak akan mau melakukannya. 
Maksudnya, duduk di tengah lapangan aspal beratapkan langit pada 
jam-jam yang seharusnya sudah ia gunakan untuk bersembunyi di 
balik selimut haangatnya, Tapi, ini Dewa—Gisha sendiri tidak tahu 
kenapa kalau itu Dewa, yang pasti, dia sudah merasa kalau Dewa 


dal : 
adalah temannya dan dia seharusnya membantu—jadi, tidak apa-aP% 


Ag pula, Gisha suka dingin yang diberikan Bina Nusantara. 

sasa, eine Yah, walaupun berlindung di dalam selimut 
lebih menggiurkan. 

Gisha dan Dewa s 

langkahnya kar ena 


fie 
Puju tempat Parki lat 
ANSportagi Yang a Pat parkir dan menghampiri satu-satunya * 


di ia 
Dan tidak sana, sebuah motor Ninja yang sudah sanga t! 


« “Memburu i 
Udahp» tanya hkan waktu lama sampai pemiliknya MU?“ 
nya tanpa ekspresi 


ia me : an 
tasa perlu memastikan sesuatu. Peremp” 
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percaya, kadang membuat kita merasa beban 


ampai di parkiran dan Gisha tiba-tiba mempere€ pa 


SEN AA na Ban 


ea aa AN 


4 
4 
! 


Gisha par Memandang lelaki yang sedang berdiri di 
hadapannya itu dengan bingung. “Lo kenapa masih di sini? SMS Mi 
nggak nyampe, ya? Aduh, Sa, sori banget. Harusnya tadi gue bilang 
langsung, ya? Kenapa nggak cek aja ke lapangan?” tanya Gisha yang 
tiba-tiba merasa tidak enak. 

Angkasa menunggu di mana? Melihat wajahnya, dia pasti kedinginan 
luar biasa dengan kaus tipis hitamnya itu. Gisha sendiri memakai jaket 
tebalnya, dan dia juga sudah meminta Angkasa untuk memakai jaket, 
tapi lelaki itu malah bilang malas, toh dekat. Tapi, lihat sendiri dirinya 
bagaimana saat ini. 

Angkasa menghela napasnya, 
pakai. “Nyampe. Gue emang nunggu. Dewa nggak bawa mobil. Dan 


lalu mengambil helm-nya untuk ia 


gue tau lo nggak suka naik angkutan umum.” 

“Lo... nungguin?” 

“Lo nggak salah denger. Ayo, pulang, 
Gisha. 

Gisha lalu memandang ke arah Dewa untuk memastikan apakah 
yang dikatakan Angkasa benar adanya. 

Lelaki yang Gisha tatap itu mengangguk. 
mobil. Gue pikir lo nggak apa-apa naik taksi,” 
tengkuknya diiringi tawa canggung. “Kalau gitu, 

Gisha jadi merasa tidak enak. “Nggak apa-apa?” 

Dewa mengangguk. “Ya nggak apa-apa, lah. Gih, 
siap a = mengiyakan dan naik di belakang Angkasa 

we sedari tadi. Motor yang ia tumpang! pu 

“Sa, lo A ewa dan inna SMA Nusantara. 
“Gue Tea eras as ai os Kalau gue 

Tiba balik ya a o ke sini. — a lihat. ne 
tembuskan a iri, nanti dia bakal bilang apa? ee 

pas agak keras. “Jangan salah paham, lanjutnya- 


» katanya tanpa menatap 


“Gue emang nggak bawa 
> katanya menggaruk 


kalian pulang aja.” 
» katanya. 


yang sudah 
n melaju. 


Men 


Ang 
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Angkasa menghempaskan p Pee te c ngin agak keras di atas 
ranjang kamarnya. Lelaki itu mengerjap. Berguling ke kanan, berguli 
ke kiri, meluruskan tubuhnya dan melihat langit-langit kamar, kembali 
bangkit dan duduk, berbaring lagi, berguling lagi, dan terus saja seperti 
itu. Intinya, saat ini Angkasa benar-benar tidak bisa diam, 

Sesuatu mengusik hatinya. 

Dan sekeras apa pun hati dan otaknya mencoba menyangkal, 
sebenarnya dia tahu betul apa yang saat ini tengah mengusik hatinya ity, 

Tapi permasalahannya, ada yang dia tidak tahu. Dan itu adalah, 
kenapa? | 

Kenapa sesuatu itu harus mengusik hatinya? 

Kenapa melihat Gisha dan Dewa bersama bisa-bisanya mengusik 
hati seorang Angkasa? Sungguh. Pasti ada sesuatu yang salah. Angkasa 
yakin ada sesuatu yang salah. | 

Ketika dia mencoba berpikir keras dan menebak apa yang salah 
itu, pemikirannya akan selalu berakhir di tempat yang sama. Dia akan 
Pe meme pada titik di mana dia berpikir mungkin 

isha. 

Angkasa menyukai Gisha? 

Benar kah seperti itu? 

Tapi, bagaimana bisa? Sei 


apl, seper tinya tid ak. 


gkasa tahu po. 4.” Dia yakin tidak. Pasti bukan karena hal itu 
pasti dirinya 


se , i | 
Mudah ity. aa ndak akan jatuh pada seorang perempua? 
Cdengaran Itu, Mungkin, dia hanya merasa: nyaman? | 


a me 
"Bkasa m Mang begitu 
“man i Semenja i auren, 
Membloki, Kan Menutu Jak berpisah dengan M 


a 
anya, eii aot untuk perempuan mana pun. pia | 
"Sun sebuah dinding kokoh dan ting 


: HP pond 


A mire kai at tn 


: = 
Lenka asii 
mas” PT Tati 


asioin grinte ya 


ae ee aa EN HET an 4 
ame? a: aoe 


4 ews 
aw 


Pre See 


pra 
. 


PEC * 
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yang tidak akan dengan mudahnya bisa dilewati sembarang orang. Dan 
Gisha, menerobos tanpa izin. Entah dia memanjat atau menghancurkan 
pertahannya sampai hal-hal yang berhubungan dengan perempuan itu 
selalu berhasil mengusik perasaannya. Perempuan itu melanggar aturan 
yang telah Angkasa tetapkan sebelumnya. Dan, ya, ternyata Angkasa 


bisa merasa nyaman dengan hadirnya Gisha sebagai... seorang teman 


perempuan. 

Pasti begitu. 

Angkasa yakin. 

Karena dia tidak akan jatuh cinta semudah itu! Sungguh. 

Lalu, kenapa hatinya harus terusik? Kenapa dadanya harus terus 
menerus terasa sesak ketika melihat Gisha berinteraksi dengan laki-laki 
lain? Kenapa dia harus kesal sampai rasanya dia ingin berteriak karena 
marah? Terlalu. banyak kenapa yang tak bisa Angkasa jawab dengan 
logika di dalam benaknya. 

Angkasa harus memastikan perasaannya. Satu kali saja, 
benar-benar perlu memastikan apa yang ia rasakan terhadap Gi 
Harus, 

Lelaki itu bangkit dari posisinya dan berdiri, dia berjalan men 
Pintu kamarnya ketika ponselnya tiba-tiba berbunyi. Penasaran, aa 
berbalik dan mendekati meja belajarnya untuk mengecek alat komunikasi 
Modern nan canggih itu terlebih dahulu. ! 

D a peran masuk di LINE-nya. Dia meee a“ snare 
. » Jadi, siapa pun yang menambahkan dirinya menja 1 teman, 


Isa i , . . 

2 mengirim pesan bahkan sebelum lelaki itu juga menambahkan 
rang- a karena dia 
ira 


Angkasa 
sha. 


Orang itu menjadi teman. Angkasa melakukanny 
penting aaa akan ada seseorang yang hendak menyampaikan hal 

adanya, tapi tertunda karena belum dia jadikan teman juga- 
Angkasa memastikan pengelihatannya ketika nama Glory Thalia 


Yang te 
tn PE . 
Yata mengirim sebuah pesan padanya. Lelaki itu membukanya. 


N 
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Peak 


| da satu patah kata pun tertera di sana, hanya ada sebuah 
Tidak ada 


pesan audio. 

Dilandasi rasa penasaran, 
Tidak sampai satu menit, pesan itu su | | An 
beadsetnya. Bukan apa-apa, hanya saja, ban jika isi pesan ip, 
anak atau suara perempuan berteriak-teriak meminta 


Angkasa mengunduh pesan audio tersebut, 


kses terunduh. Angkasa mengambil 


il 
ternyata suara kunti | ý 
tolong? Hal-hal seperti itu sedang booming belakangan ini. Angka, 


tahu betul ada banyak orang jahil di luar sana, di mana-mana. Dan 
meskipun Glory tidak terlihat seperti salah satunya, siapa tahu, kan? 
Jadi, dia harus tetap berjaga-jaga. Hey, waspada itu harus. 

Angkasa menyentuh logo play di layar ponselnya ketika salah satu 
telinganya sudah disumpal oleh speaker headset. Angkasa mengerjap. 
Ternyata, Glory memang bukan satu dari banyaknya orang iseng di 
luar sana karena isinya bukan kekehan kuntilanak atau pun teriakan 
seorang perempuan. 

Sama sekali bukan. 

Angkasa mendengarkan. 

Ralat, dia menyimak. Dengan saksama. | 

Butuh beberapa detik bagi Angkasa untuk menyadari apa yan : 
dengar. Dan ketika sudah sadar, lelaki itu memutar ulang pesan aud 
yang dikirim oleh Glory, takut ia salah dengar atau pendengar? a 


. ji 

f dang terganggu tadi Tapi, yang ia dengar tetap lah sama. Ang 
sc memutarnya, tapi tetap saja, tidak ada yang berubah. 
Angkasa menghela n 
Ponselnya dan membuka 
ia... tidak tahu har 


Yang baru saja ia deng 


. i an kem 4 
apasnya panjang seraya menyimp 
headset di telinganya. 


, ; a 
Us memberi respons seperti apa terh 
arkan itu, 


dap bt | 
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Banyak emosi yang saat ini seolah sedang berebut tempat untuk 
memenuhi perasaan Angkasa. Tapi, yang ia tahu pasti, saat ini 
satu-satunya yang sedang mendominasi perasannya adalah... Naa 

Dan, hal lain yang juga ia tahu pasti adalah; sepertinya dia tidak 
perlu memastikan perasaannya pada Gisha. Karena dia yakin, itu akan 


percuma. 
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butkan hal-hal aneh yang ada di dunia, 
an adalah sikap Angkasa 
Gisha membolos 
kali ini 


JIKA Gisha harus menye 


maka hal pertama yang akan ia sebutk 
terhadapnya. Seperti yang terjadi tempo hari—ketika 
bersama Dewa—Angkasa lagi-lagi bertingkah aneh. Tapi, 
bahkan lebih parah. Lelaki itu menjadi sanga 

Dia bahkan kerap kali menganggap seolah Gisha tidak ada. Angkasa 
yang biasanya menemaninya menonton televisi atau hanya sekadar 
duduk-duduk di ruang keluarga sebelum malam tiba, kini selalu sudah 
=e di dalam kamarnya dari pulang sekolah dan hanya akan kelva' 
Tea menang untuk makan malam. angon P. 
Gaia alu mau diajak pergi ke mana-mana oleh Gisha— Ve 

engan dengusan atau dia setuju karena keterpaksaan 
bahkan tidak berat ! | rempi” 
mengobrol empat mata lagi denga” P 


itu. Saat berangk 
= at sek $ menu 
Gisha Memby olah pun, Angkasa yang biasanya ek? 


ka h 
akan berjalan elmnya, membereskan pakaiannya, dan dada 


bers 
ica ane saat ini bahkan tidak mau P“ sha 
an Memang Isha di belakang. Lalu, sekeras apa pun 
ran anggilnya n 8 ly 3 pal 


nar-ben 
ar me i n 
mbuat Gisha kewalaha 
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t dingin terhadap Gisha. 


A 


Jemari Gisha mengetuk pintu kamar Angkasa dengan tidak b 
aK sabar, 


beruntung, lelaki itu membukakan pintu sebelum buku-buku jari Gish 
isha 


memerah. 

Mata Angkasa menatap Gisha dengan datar dan dingin dari balik 
kacamata bacanya sebentar sebelum lelaki itu kembali masuk ke dalam 
kamar dan duduk di kursi belajarnya, lagi, seperti ini, mengganggap 
Gisha tidak ada. 

Gisha diam di ambang pintu kamar Angkasa dan bersandar pada 
salah satu temboknya, memperhatikan Angkasa yang sedang disibukkan 
oleh tulisan-tulisan tentang hidrolisis atau semacamnya dengan harapan 
lelaki itu akan terusik dan mengajaknya bicara terlebih dahulu. 

Gisha mengetukkan kakinya pada lantai dengan tidak sabar 
ketika Angkasa ternyata tidak juga bertanya dan seolah tidak terusik 
sama sekali karena lelaki itu masih saja sibuk membaca dan menulis 
sesuatu di bukunya. 

Menyerah, Gisha berjalan masuk ke dalam kamar Angkasa dan 
duduk di sofa yang ada di sana. 

“Sa, apa deh.” Gisha mengembuskan napasnya kesal. “Lo tuh 
bukan Power Rangers, nggak usah sok-sok berubah, kenapa?” 

Angkasa masih belum membuang fokusnya dari reaksi-reaksi kimia 

J dalam buku catatannya dan hal itu membuat Gisha benar-benar 
"Bin meledak saat itu juga. Tapi, Angkasa lalu terlihat menghela napas 
i ee kursi belajarnya menghadap Gisha. 
ten anyana datar. ae 
menjak 19 m dengan emosi. “Kenapa kata lo? n pioak ii 
Bini, Ja di meaa gue ke sekolah Dua ngambil a ae 
ing Io bilan ee sama lo 
Yang k 8 deh, soalnya gue nggak nyaman banget 


ak gini inta 
3 sini. Dan, kalau gue emang ada salah, oke, gue tai 
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maaf. Tapi mau gue mikir sekeras a Ap ad nggak nemy ada 4 
mana letak kesalahan gue. Jangan bikin gue bingung gini bisa Nggak 
Gisha berujar dengan berapi-api. Sedikit membentak. Dan, Gish adi 
menyesal setelahnya. 
Kenapa dia tidak berkata dengan baik-baik saja? Aduh, mem alukan, 
Angkasa mengembuskan napasnya dan ekspresi di Wajahnya tidak 
berubah sedikit pun. “Maksud gue, kenapa lo masuk kamar gue? Ada 


perlu?” 

Jleb. 

Gisha menelan ludah. — 

Kenapa ucapan Angkasa terasa menyakitkan? Rasanya seperti 
jantungnya baru saja ditusuk oleh tongkat Zeus atau apa pun itu. 

Maksudnya, hey, Gisha perempuan. Dan, demi apa pun di dunia 
ini, dia sudah membuang semua gengsinya demi mendatangi Angkasa 
terlebih dahulu dan mengajaknya bicara seperti ini. 

Sungguh. Yang dia mau bukan seperti ini. 

Gisha hanya ingin penjelasan. Apa itu salah? Gisha hanya ingin 
tahu alasan kenapa Angkasa berubah drastis terhadapnya. Dan jika 


meman itu A . 
S salahnya, dia mungkin akan mencoba menerima dan 


membiark ae 
‘xan Angkasa tetap begitu jika memang itu untuk kebaikannya. 


Tapi, An | 
Lelaki ies bahkan tidak peduli dengan perasaannya. 
seperti Nara an 
hanya Gisha pertinya memang dari awal tidak pernah peduli. Mungkin 


Saja yang berlebihan selama ini. Mungkin hanya Gisha 


yang benar-h | 
dekar, M ag Merasa kalau dirinya dan Angkasa sudah semakin 
A ungkin hanya Ĝi d ekat 


An 
n Mungkin h anya 
ae isha menghela n NE 
tinya terasa $ 


Sue 
berangkar Sendiri aja 
? 


sha yang merasa nyaman berada di 
Gisha yang bawa perasaan. 

"YA panjang sebelum sudut bibirnya terang" 
angat sakit, “Cuma mau bilang, mulai besok 
Katanya tanpa menunggu jawaban Angka? 
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ds maroc EA EES VEAST Se ee am nea 
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karena dia langsung berjalan keluar kamar dan menutup pintu kamar 
Angkasa. 

Gisha menghela napasnya dan perempuan itu berjongkok di depan 
pintu kamar Angkasa. Perempuan itu menggigit bibir bawahnya ketika 
matanya memanas entah kenapa. 

Dia tidak sedang ingin menangis, kan? 

Gi, lo nggak pernah nangis gara-gara cowok. 

Gisha merasakan matanya mulai memanas dan bendungan yang 
ia coba buat untuk menahan air di matanya yang ingin keluar itu 
hancur juga. 

Gi.. 

Jangan nangis, lah. 


Dan, tangis perempuan itu' pecah. 


Satu-satunya hal yang terbesit di benak Gisha pagi ini adalah, 


dia hanya punya dua pilihan; ke sekolah naik taksi atau ke sekolah 
sambil lari maraton. 

Gisha bangun kesiangan! 

Dari semua hari yang ada, kenapa harus hari ini? 

Kenapa harus ketika tadi malam Gisha baru saja bilang 
Angkasa kalau dia akan berangkat sendiri? 

Dewi Keberuntungan sepertinya memang san 
Kenapa harus begini, sih? Gisha benci naik taksi. Tapi dia juga 
nia jika nanti di sekolah wajahnya kumal dengan tetesan keringan 
di mana-mana, 


pada 


gat membencinya. 
tidak 


e meraih satu lembar roti bakar buatan Tante Anggi dengan 
oo dia baru saja turun dari tangga sambil berlarian. Membuat 
Anggi berteriak ngeri. | 
d 
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awas jatoh kamu,” katanya panik. 


“Gisha, aduh, | | 
Tante,” jawab Gisha cepat sambil berlari ke arah 


“Nggak apa-apa, 
; dan Om Krisna di meja makan untuk menyalaminya dengan 


Tante Angg i 
> katanya berlari ke arah pintu depan. 


cepat. “Gisha berangkat, ya,’ 
“Itu makan itu doang kenyang emang?” Tante Anggi setengah 
berteriak dari dapur. “Susunya ini, minum dulu,” lanjut wanita ity, 

Gisha menggeleng dari jauh. “Cukup Tante,” katanya seraya 
mengambil sepatu dan memakainya dengan secepat kilat. 

Dia berjalan keluar rumah dan langkahnya tiba-tiba terhenti. 

Tubuhnya seolah membeku tanpa alasan. 

' Angkasa masih di sana. Duduk di atas motornya sambil sesekali 
melirik jam di tangannya. 

Gisha mengembuskan napasnya dan berjalan mendekat. Angkasa 
yang sepertinya merasakan kehadiran Gisha menoleh, lelaki itu membuka 
kaca helm-nya. “Kalau emang mau berangkat sendiri, seenggaknya 
jangan bangun telat,” katanya datar. 

Gisha mengangguk kecil dan berjalan melewati Angkasa. Duh, 
pine fog 1 pun, dia tidak bisa menyerah, kan? a 
sekarang dia a aa berangkat sendiri. Kalau 

ut Angkasa, mau ditaruh di mana wajahnya? 


TN NN Gr 
Ah! Gisha ingin berteriak rasanya. 


Sebelum Gisha | 
melangk a. ae 
lagi. Kali ini, karena tan Bkah lebih jauh. Langkahnya tiba-tiba terhenti 


bahkan membuat di gan Angkasa menahan tangannya. Dan hal itu 
Yang ini seolah á : lebih membeku dari sebelumnya. Karena beku 
Gish, Sertai dengan aliran listrik rat olt 
Menoleh Pada An k atusan volt. r 
pa. Jadi, di “Szasa perlahan. Tidak tahu harus bereksp* 
‘aut Wajahn 


Seperti a 
a 
a biarka : i 
ya, n saja perasaannya yang mengekspresike” 


8 Ja. e i 
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Gisha menghela napasnya dan melepas tangan Angkasa lal 
asa lalu 


mengangguk. Dia baru saja hendak menaiki motor Angkasa ketik 
a ketika 


lelaki itu lagi-lagi menahannya. 


“Apalagi?” 
sekolah mungkin akan berbunyi, kenapa Angkasa malah membuatnya 


semakin lama, sih? 
Lelaki itu mengalihkan pandangannya. “Kancing baju lo.” 


Gisha mengerjap sebelum melihat baju kemejanya. 
sudah semerah tomat busuk. Jika 


tanya Gisha tidak sabar. Aduh, sebentar lagi bel 


Dan mungkin saat ini wajahnya 
dia bisa, Gisha ingin langsung ditelan Black Hole atau masuk ke dalam 
pusat bumi saja saat ini juga. | 

Ya Tuhan, kenapa dia harus sa 
alu lalu berlari kembali 


lah mengancing bajunya, sih? 
Gisha mendesis m ke dalam rumah untuk 
membetulkan letak kancing bajunya yang salah ia kancingkan sebelumnya. 


Gisha malu sekali! 


Gisha membuang tisu di tangannya ke dalam tong sampah khusus 
di salah satu bilik kamar mandi SMA Negeri Nusantara. Tangannya 


baru saja akan berpindah ke pintu untuk membuka kunci kamar 


mandi tapi gerakannya langsung terhenti ketika ia mendengar namanya 
disebut-sebut dari luar. 

“Gisha sama Angkasa putus?” itu datang dari suara seorang 
perempuan. Tentu saja, ini kamar mandi perempuan. Tapi, Gisha 
es tidak pernah mendengar suara itu sebelumnya. 

Tg : memang seperti itu, Sejak perubahan ami = 

e Gisha, mereka juga jadi tidak pr ae 
ac ngkasa bahkan tidak pernah menatap matanya diseko j 

itu, orang-orang jadi membuat kesimpulan kalau Gisha dan 
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saga ang 


Arigkasa putus. Hey, pacaran saja tidak! Bagaimana bisa Putus, sipa 
Tapi ada yang mengganggunya, beberapa dari para siswa juga bergosip 
kalau sebenarnya mungkin Gisha yang selama ini Mengerjar-ngejar 
Angkasa dan sekarang perempuan itu dicampakkan. 

Astaga. Lihat saja apa yang terjadi karena ulah Angkasa itu, 
Sepertinya tidak salah ketika tempo yang lalu Gisha membuat kesimpulan 
kalau Angkasa mungkin berkepribadian ganda dan saat ini alter egonya 
bertambah satu. Selain si baik dan si jahat, ada juga si dingin. Oh, 
haruskah Gisha menamai mereka satu per satu? 

“Hmm,” suara perempuan lain menyahut. Kali ini, Gisha merasa 
seolah mengenal suaranya. Apa salah satu anak kelasnya? 

“Kelihatannya sekarang dia nggak alergi sama cewek lagi.” Perempuan 
yang Gisha tidak tahu suaranya itu kembali berucap. “Kayaknya lo 
punya kesempatan, Glo.” 

Glo? 

Glory? 

Ta = sii di Nurana kenapa dia laris mendengar 
ie 8g0sip tentang dirinya? Haruskah dia keluar saja? 
Pn ie Kanan I'm es one who made the chance.” Ab, 
itu, Gisha yakin kalau perempuan yang sedang 


Menggosin i f 
a sip = pasti Glory, Mungkin dengan salah satu teman cheersny? 
1 kelas Jain? Bisa jadi. | | 


Tapi, tunggu. 


Apa yan G 
8 Glory maksud i 
patan tapi dia lah yan gan dirinya bukan memp 


sisha langsung 8 telah membuat kesempatan? 
mengurungkan niatnya untuk keluar dan malah 
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Glory kemudian tertawa. Jenis tawa puas yang hanya akan terdengar 


kerika seseorang merasa telah mendapatkan apa yang ia inginkan. “Iya 
lah,” katanya, “Siapalagi?” 
Terdengar suara tepukan tangan diikuti kata woah yang keluar 


dari mulut lawan bicara Glory. “Lo emang nggak maen-maen ternyata.” 
“Gue naksir dia bahkan sebelum dia jadian sama Mauren. Dan, 


lo pikir, gue bakal diem aja pas ada cunguk dateng dari mana tau 


yang langsung nempel-nempel Angkasa ke mana-mana? Hell, no. Cukup 


Mauren aja yang jadi saingan gue.” 

Hah? Cunguk? Woy! 

Siapa juga yang nempel-nempel Angkasa, sih? | 

“Tapi, gue maen halus lah. Gue nggak kayak cewek-cewek jahat 
nyeremin yang suka bully orang di TV-TV,” katanya diiringi kekehan. 

“Lo bahkan lebih jahat dan nyeremin dari pada mereka,” kata 
temannya. 

Ah, sungguh. Itu sama persis dengan apa yang Gisha pikirkan. Dan 
dia juga pasti akan mengatakan hal yang sama jika dia ada di sana. 

Tapi, Glory malah tertawa. Dia lalu meminta lip balm pan 
temannya dan obrolan mereka tentang Angkasa dan Gisha berakhir. 

Sementara dua perempuan itu sudah berjalan keluar dari toilet, 
Gisha masih di sana. Bahkan, kali ini dia duduk di atas we. 

Dan setelah cukup lama berpikir, Gisha yakin akan satu hal. 


Glory pasti ada hubungannya dengan perubahan sikap Angkasa 
nya, 
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apn 


aman i 
ar teen Ab 


IRIS hitam pekat milik Gisha memandang lurus ke depan, tepat pada 
ring basket di lapangan kompleks Green-Town. Tetapi sebenarnya, dia | 
sendiri tidak tahu apa yang sedang ia lihat karena dia bukan sedang | 
memperhatikan sesuatu, Gisha sedang melamun. Ralat, Gisha sedang | 
berpikir. Berpikir keras. | 

lya, perempuan yang kini tengah duduk di. salah satu anak tangga | 
yang mengelilingi lapangan basket itu, tengah berpikir. Ditemani oleh — 
udara sore yang menyejukkan dan langit yang sebentar lagi akan | 
berubah warna menjadi oranye. Gisha. memang tidak pulang bersama '”| 
Angkasa, Duh, dia kan sudah bilang kalau dia tidak akan berangkat 

“Pat meraih tasnya dan keluar kelas lalu berjalan k 


| Sampai ke tempat ;. | i 
mel Patt. Bukannya langsung pulang ke rumah, dia mal 


amun dulu di sana. R 
Dia | 
Perubahan 


alat, bukan melamun, tapi berpikir 
benang merah antara dirinya, Glory, dan 
na is Sangat drastis terhadapnya: is 
TN udah tahu adalah, kemungkinan P” 
alah karena Glory. Ketua cheers itu mung"? 
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ang Mencari 
Sikap Angkasa 
l yang 


mengatakan atau melakukan sesuatu pada A 
n 


k . a 
berubah seratus delapan puluh derajat begitu 6<asa sampai lelaki ity 


saja. 
Tapi, perbuatan atau perkat 
; | perkataan macam apa yang bisa a 
Angkasa sampai berubah begini pada Gisha? 


Ucapan-ucapan Glory tiba-tiba terbesit di benak Gisha begitu saja 


“Lo tenang aja. Gue nggak bakal jadi tokoh antagonis 
kayak di cerita-cerita yang bikin lo nantinya dikucilin atau 
apa. Walaupun gue emang punya kemampuan buat itu. 
Tapi, gue nggak serendah dan semainstream itu. 


Jadi, lo jawab aja.” 


“Ya udah deh, kalau gitu. Berarti gue nggak perlu mikir 


. 33 
macem-macem. Makasih udah mau ngomong sama gue. 


“Gue pikir lo deket sama dia karena dia satu-satunya 
orang yang lo tau di Bandung. Gue pikir dia emang cuma 


anak dari temen bokap nyokap lo.” 


“Gue pikir lo orangnya jujur. Ternyata sama aja. 
Omongan sama kenyataan beda, ya?” 
juga 
“Karena lo nggak nepatin omongan lo, kayaknya gue jug 
nggak bisa ngelakuin hal yang sama. 


i dang 
Seingat Gisha, hanya itu. Ucapan terakhir Glory ketika se 


; f . da Gisha 
kemping memang mencurigakan. Dia seperti memberi kode pa 


agar dic: lakukan sesuatu. 
Bar dirinya segera bersiap-siap karena Glory akan mela a 


S 
Cperti menyuruh Gisha untuk berancang-ancang. Da 


a Sa 
Pa yang telah Glory lakukan saat ini. 


n benar saja, 
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Dan, ada juga obrolan pertamanya dengan Glory. Saat 
terlihat seperti perempuan baik-baik walau wajah sombongnya 
bisa lepas dari pembawaannya. Ya, wajar saja Glory baik b 


itu kan belum ada gosip tentang Gisha dan Angkasa yang b 


itu, Glory 
tetap tidak 
egitu, Saat 
erpacaran, 


nya Waktu 
untuk mengobrol dengan Angkasa dan membuatnya berubah? 


Tapi, berbicara tentang mengobrol, kapan Glory pu 


Kita kembali pada kejadian Gisha mengambil ponselnya di sekolah 
malam itu. Kurang lebih seperti ini kronologisnya; Gisha berangkat 
bersama Angkasa, Gisha mengambil ponselnya, Gisha bertemu Dewa, 
dia mengirim pesan pada Angkasa, Gisha diam di lapangan selama 
sekitar dua puluh menit, dia hendak pulang dengan Dewa, ternyata 
masih ada Angkasa di parkiran, mereka pulang bersama, malamnya 
Angkasa sama sekali tidak keluar rumah lagi, dan besoknya, Angkasa 
sudah menunjukkan tanda-tanda dia berubah. 

Lantas, di mana? Kapan Glory melancarkan niatnya? 

Apakah ada kejanggalan dari kejadian malam itu? 

Tunggu. ' 

Gisha di lapangan bersama Dewa selama kurang lebih dua puluh 
menit, dan itu artinya, Angkasa juga menunggunya dengan waktu yang 
sama. Apakah Glory datang saat itu? Tapi, tidak. Sepertinya tidak. 


Tidak hanya membutuhkan waktu dua puluh menit untuk datang 


ke sekolah dengan tujuan untuk menjelaskan sesuatu lalu kembali 


i H pa meninggalkan jejak seolah dia sama sekali tidak pernah 
iha kakinya di sekolah. Lagi pula, dari mana Glory tahu 
malam i Angkasa sedang di sekolah? 

K Aa Paana kemungkinan itu terlalu tidak mungkin. 
alau begitu, bagaimana? 


ta ; . 
ga, haruskah Gisha langsung mendatangi Glory dan meminta 


secar ; inan 
, langsung Saja? Karena kemungkinan-kemungk 


Yang tidak m in in; 
Ungkin ini Sepertinya akan membuat dia gila. 
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Ayolah, Gisha butuh petunjuk. 


Apa saja. 

Satu saja. 

Siapa pun, beri dia petunjuk! 

Gisha hampir saja melompat kaget ketika ponselnya berbunyi. Dan 
sebuah notifikasi datang dengan nama Kaila Cendana. 

Gisha mendengus. Kaila ini, menganggu pencarian petunjuknya saja! 

Perempuan itu tak menghiraukan pesan dari Kaila dan melanjutkan 


proses berpikirnya. Pokoknya, dia tidak boleh pulang tanpa membawa 


kesimpulan apa-apa. 


Apa, ya? 


Ah. 

Pesan? 

Gisha melirik ponselnya yang masih me 
Jika Glory tidak bisa mengatakannya secara langsung, 
meneleponnya, kan? 


nyala. 
dia bisa 


mengirimi Angkasa pesan atau 
Benar sekali. Besar kemungkinan Glory memang mel 


Ah, ini semua berkat Kaila. Gisha tersenyum sendiri di 
kosong, 


akukan hal itu. 
tempatnya. 
Beruntung lapangan basket itu sore ini sedang jadi, tidak 
akan ada yang menganggap Gisha gila karena sed 
Tu seolah sedang berinteraksi dengan dirinya sendiri 
n sedang tersenyum sendiri. Persis orang gila. 
en saat ini, yang harus Gisha lakukan adal 
Pesan, dis diam-diam dan memeriksanya. Kalau D j 
Mengerti, Tan; n sangat diuntungkan karena dia past bisa langsung 
; pi, kalau ternyata itu adalah sebuah panggilan telepon, dia 
Punya pilihan lain selain menanyakan langsung tentang apa yang 


arn ae 
ya terjadi pada Angkasa atau Glory sekali pun. 


ari tadi perempuan 


dan saat ini, dia 


ah mengambil 
dalah sebuah 
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Dia benar-benar harus mendapatkan penjelasan secepat mungki 
: Sang n, 

Dia tidak bisa jadi satu-satunya yang dirugikan di sinit 

Gisha berdiri dengan semangat, membersihkan rok sekolahnya 


kemudian berjalan menaiki tangga lapangan untuk segera pulang ke 


rumah. 


Kaki Gisha mondar-mandir dengan tidak sabar di lorong antara 
pintu kamarnya dan pintu kamar Angkasa. Angkasa ada di dalam 
kamarnya, Tante Anggi bilang begitu tadi. Dan, itu artinya, ponsel 
Angkasa juga ada di dalam kamarnya. 

Jadi, apa yang harus dia lakukan setelah ini? 

Haruskah dia menerobos masuk seperti kemarin dan dipermalukan 
lagi? Oh, tidak mau. Apa pun yang terjadi, menerobos masuk adalah 
pilihan terakhir yang akan Gisha lakukan. Kecuali, jika Angkasa tidak 
sedang di dalam kamarnya tapi ponselnya ada di sana. 

Uh, Gisha sepertinya belum memiliki perencanaan yang matang 
Setidaknya, dia harus memiliki rencana tentang apa yang akan i 
lakukan untuk menjalankan misinya, bukan? 

Iya, Gisha menyebutnya misi. Misi mencuri ponsel Angkasa- = 
j ea kukunya sambil mencoba bean an ea 
Sambil bertekad ie an dan menatap pintu itu 2 f 
iu. Apa pun H 2 fe a ia akan segera mendapa age 
Pintu kamar aa 2. dia juga akan segera meng? 

Gisha wsh erbuka. | or 
n napasnya dan dengan kecepatan cahaya, peran 


lari ke | 
| as balkon. “Aaaah, di mana ya tadi bukunya? si | 
“aa ya? katanya lantai 


ity 


Mend berp Ura-pura mencari sesuatu di 
engus dalam hati | 
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oe mau menjalankan misi? Melihat tar ae 
kabur begini. Betnya saja dia 

Gisha bersembunyi di balik dinding balkon dan melihat A 
yang sedang berjalan menuruni tangga. Samar-samar, dari a 
dia bisa melihat benda persegi panjang tipis di balik saku BEN 
belakang Angkasa. 

Hmmm... 

Kalau ini adalah film-film detektif, Gisha mungkin akan berlari ke 
arah Angkasa, menabraknya sampai mereka berdua terjatuh, mengambil 
ponsel itu diam-diam tetapi dengan cepat tanpa ketahuan, dan, ya, 
misinya selesai. 

Apakah Gisha harus mencobanya? 

Ah, tidak. Tidak mungkin. 

Angkasa dengan refleksnya yang cepat itu pasti akan langsung 
menghindar. Yang ada, Gisha malah jatuh dan berguling di tangga 
nantinya. Bukannya berakhir seperti film detektif yang keren, Gisha 


mungkin malah akan menjadi pemeran utama film komedi dengan 


tema medis nantinya. Uh, tidak mau. 
Setelah berpikir sangat keras di 

Gisha mendapat ilham. 

kukan. 

i film detektif tapi dia 


balkon, dibantu oleh dinginnya 


angin malam Kota Bandung, 
Sepertinya dia tahu apa yang harus dia la 
Ini tidak akan sesulit yang sering ia lihat d 


yakin dia akan berhasil dengan cara ini. 


erjalan kembali ke dalam rumah. 


Gisha tert tar lalu b 
awa puas sebentar lalu sedang duduk di 


Dia berjalan sampai ujung tangga dan melihat Angkasa 
Sofa, menonton televisi, Yah, mungkin dia bosan di dal 
i Gisha berdeham dan berjalan menuruni tangga 
kinya berhenti di ujung kanan sofa. “Sa.” 
Angkasa meliriknya sekilas sebelum kembali 


rita Erene 
dunia di televisi. Ya ampun, tontonan maca 


am kamar terus. 
menonton tayangan 


m apa itu? 


1 
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“Apa?” katanya datar. Tapi tetap terbesit ; 
ada 


_sih-lo-sana-pergi-jangan-ngomo 

Gisha mendengus P elan dan menghela napasnya. Saat ini, saty 

u ia lakukan agar rencanya berhasil adalah 
ar, 


ng-sama-gue. 
apa 


satunya hal yang perl 


Iya, dia harus sabar. 
“Pinjem HP lo boleh? Gue mau nelepon Mami, dia nyuruh 2 


nelepon malem ini tapi gue lupa isi pulsa.” Gisha bertanya dengan 
nada memohon. Masa bodoh dengan gengsi atau apa pun itu. 

Ngomong-ngomong, iya benar. Cara yang Gisha temukan setelah 
pemikiran panjang lebar adalah itu. Berbohong. Dan, Gisha cukup ahli. 

Angkasa melirik Gisha risih. “Pake telepon rumah aja.” 

Ah. Benar. Gisha tidak pernah terpikir tentang adanya telepon 
rumah di sini. Perempuan itu berpikir keras dalam waktu cepat seraya 
berdeham. “Mami biasanya nggak ngangkat telepon dari nomor nggak 
dikenal. Kalau telepon ke rumah juga, gue nggak ada nomornya. Jadi—" 

Angkasa menyerahkan ponselnya sebelum Gisha selesai berbicara. 
Merasa berhasil, Gisha mengambil benda itu dengan bersemangat. 
“Gue... mm, di dapur ya,” katanya yang langsung meninggalkan 
Angkasa tanpa menunggu jawaban. 

Jari-jari tangan Gisha dengan cepat membuka log panggilan telepon 
Angkasa, terus sampai hari di mana Angkasa berubah untuk pertam? 
kali. Dan, napasnya terembus lega ketika tidak ada catatan panggilan 
dengan Glory, Itu artinya, mungkin berupa pesan. 


Gi 
isha membuka kotak masuk. Tapi, selain nama Dewa, 
Papa, dan dirinya, 


Mama, 


Aduh tidak ada pesan dari siapa pun lagi. 
oi - Kalau bukan pesan, lantas apa? 
a lalu membuka aplikasi LINE Angkasa sambil berharaP 


m hati | 
D agar Angkasa tidak memberikan kode sandi. 
an... yes, 


Terbuka, 


dala 
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Gisha memeriksa halaman obrolan di LINE Angkasa 


Chit-Chat-Cheat 
Dewa Bramasta 
Nancy 

Gishara Aluna 
Glory Thalia 


Ah. 

Ada. 

Dengan tangan yang mulai gemetar dan berkeringat dingin, Gisha 
membuka ruang obrolan itu. 

Tapi, jauh dari bayangannya—dia berpikir mungkin akan ada 
banyak percakapan di sana—ternyata hanya ada satu kiriman audio. 
Iya, bukan pesan suara. Tapi sebuah pesan audio. 

Gisha menelan ludah. Mengecilkan volume ponsel Angkasa sebelum 
menyentuh logo play di layarnya. 

Dan, Gisha mendengarkan dengan saksama. 

Apa... ini? 

Oh! 

“Lo lagi ngapain?” 

Gisha mengerjap dan berbalik. Dengan kedua tangan dilipat di 

í dada, Angkasa berdiri di belakangnya sambil menatap curiga. 

Sa, inj» 

Salikin HP gue,” katanya dingin. | 
benar. menyembunyikan ponsel Angkasa di balik badannya. Dia 
hanya r harus menjelaskan dulu pada Angkasa kalau semuanya 

“Sa i hpahaman! 

** Salah paham, Ini bukan—” 
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“Balikin, Gisha.” Angkasa menyela dan berkata dengan na da 
menakutkan. Membuat lawan bicaranya menelan ludah. 

“Dengerin gue dulu. Baru gue balikin.” Tapi, Gisha tetap pada 
pendiriannya. Dia benar-benar harus memberitahu Angkasa kalau 
lelaki itu salah paham. 

Angkasa melangkah mendekat lalu berhenti ips jaraknya 
dengan Gisha hanya satu langkah saja. Gisha mengerjap. Tiba-tiba 
gugup. Lelaki itu lalu meraih ponselnya yang Gisha sembunyikan dj 
balik tubuhnya dengan cepat dan berjalan meninggalkan perempuan 


itu tanpa menghiraukan panggilan-panggilan dari Gisha. 
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MILKSHAKE rasa stroberi yang hampir sepuluh menit berada 
di hadapan Gisha itu sudah hampir habis. Mata perempuan itu 
memandang kosong ke arah jalanan di hadapannya melalui jendela kafe. 
Jalanan yang sangat ramai dengan begitu banyak kendaraan berlalu 
lalang di jalan raya dan anak-anak sekolah yang sedang berjalan di 
trotoar atau pun menunggu angkutan umum. Saat ini, Gisha sedang 
duduk di salah saru kafe yang letaknya tidak terlalu jauh dari SMA 
Negeri Nusantara seorang diri. Gisha, kan, tidak bisa naik angkutan 
umum. Makanya dia memilih yang dekat saja agar dia tidak terlalu 
lelah ketika harus berjalan pulang nanti. 

Perempuan yang sedang duduk di salah satu kursi di samping 
jendela itu sedang menunggu seseorang. Tapi, bahkan setelah sepuluh 
Bin berlalu, orang yang ia tunggu tidak juga datang. 

Apa orang itu memang tidak akan datang? 

Gisha mengembuskan napasnya lalu bersandar pada punggung 


| tanya menatap gelas milkshake-nya yang sudah mengeluarkan 
am minuman itu. 

buhnya tiba-tiba 
intu dan 


air karena es yang ada di dal 
“tatanya menatap ke arah pintu masuk, dan tu 
ketika orang yang ia tunggu baru saja membuka P 
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uk ke dalam kafe. Orang itu melihat sekeliling dengan tatapan 
mas 


cari, lalu berjalan dengan santai menghampirinya begitu Mata 
men , 


mereka bertemu. | | 
Orang itu langsung duduk di hadapan Gisha dan menatap Gi, 


dengan ekspresi tak terbaca. 

“Lo mau ngomong apa?” dia bertanya to the point ketika Gisha 
tidak juga membuka mulutnya. 

Gisha menghela napasnya dan menatap mata orang yang sedari tadi 
ia tunggu itu lurus-lurus. “Mungkin, lo emang bukan tokoh antagonis 
kayak di cerita-cerita. Mungkin, lo juga emang nggak serendah dan 
semainstream itu. But, for Godness Sake, cara lo kampungan, Glory” 

Iya, dia memang meminta untuk bertemu dengan Glory. Karena, 
dia tidak akan dan tidak ingin menyerah begitu saja. Jika Angkasa 
memang tidak mau mendengarkan penjelasannya, setidaknya Glory yang 
harus menjelaskan semuanya pada lelaki itu. Menjelaskan kalau pesan 
audio yang Glory kirim tidak seperti apa yang Angkasa bayangkan. 

Terdengar kekehan keluar dari mulut Glory sebelum perempuan 
itu balas menatap Gisha. “Gue ketauan lebih cepet ternyata. How! 
Lo nyari tau diem-diem, atau Angkasa sendiri yang bilang sama lo?” 
aa Da terkepal di bawah meja. “Itu bahkan nggak penting 

Beak suka Orang yang maen belakang,” katanya dengan 


mata Menyipit me ika 
menegang. natap Glory. Membuat aura di sekitar mereka seketik 


“L Tg 
ae 1 Suka sama cara lo? 
ae aktu Singkat udah ngambil temp 
diem 2 a tiga taun ini cuma bis 
? Nggak, Cia, 
| oo katanya diiringi tawa samar. ae 
_ * Kekesalannya terhadap Glory i j 
” "B0mong sama an ni malah semakin bertamah saj? 
la, Lo Ig na jo 
256 Nunggu apa? Dia yang dateng! 


a-tiba dan 
pis 
bakal 


Lo yang dateng tib 
at di sisi dia gitu aja? LO 
a mendem perasaan gue, 


dat 
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mohon-mohon sama lo?” Gisha tertawa mengejek. “Gue yang baru 
kenal sama dia aja tau banget kalau dia nggak akan mungkin ngelakuin 
hal kayak gitu. Harusnya, apalagi lo. Yang katanya udah punya rasa 
selama tiga taun buat dia.” Dia melanjutkan. 

Selama beberapa detik, Glory terdiam. Mungkin perempuan 
itu sedang memikirkan kalau apa yang Gisha katakan ada memang 
benarnya. Tapi perempuan itu malah tersenyum sinis. “Tujuan gue di 
sini cuma supaya kalian putus, karena gue nggak suka ada cewek lain 
yang nempel-nempel dia kayak benalu. Dan gue berhasil. That's all.” 

Gisha menghela napasnya kesal. “Gue bahkan nggak pernah 
pacaran sama dia,” katanya dengan nada frustrasi. 

Glory terpaku. Matanya terbelalak. Antara bingung, kaget, dan 
ada juga sedikit tatapan tidak percaya di sana. 

Gisha mendesis malas. Tapi, sepertinya saat ini dia tidak punya 
pilihan selain menjelaskan kebenrannya pada Glory. “Itu cuma gosip. 
Tapi, karena Nancy yang bilang, kalian semua dengan gampangnya 
percaya. Gue awalnya pengen komplain, tapi Angkasa bilang biarin 

aja. Nanti juga kalian capek sendiri. Dan gua juga mikir dia bener. 
Akhirnya, karena Angkasa sama gue males buat ladenin kalian, kita 
diem aja. Pas kemping kemaren, gue sempet mau bilang ini sama lo 
karena gue tau lo suka sama dia. Tapi, omongan lo waktu itu bikin 
&ue jadi males buat ngomong karena gue pikir, lo nggak akan mau 
Tin gue dan itu pasti bakal sia-sia.” Gisha menatap lawan bicaranya 

* gh sungguh Membabat habis semua tatapan tidak percaya 


yang ia tunjukkan sebelumnya. 
Glory tidak menjawab, Sepertinya masih kaget akan kenyataan 
baru saja ia ketahui. 
Lo Pikir, dengan lo ngelakuin ini semua dan Angkasa jadi jauh 
Sue, dia bakal jadi deket sama lo?” Gisha tertawa samar. “Dan 
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lagi, kalau ini cara lo buat perang sama gue, cara lo salah. Banget. Lo 


Glory. Lo pake cara kotor. Lagi pula, gue juga emang nggak 
pengen perang sama lo. Tapi, kalau lo emang nganggep keberadaan gue 
lo mending ngaku tentang perasaan lo sama Angkasa. 
gue janji gue sendiri yang bakal jaga jarak. 
better left him behind and look for 
ng sedari tadi sedikit 


curang, 


ini ancaman, 
Dan, kalau dia nerima lo, 


Tapi kalau ternyata enggak, you 


someone new,” kata Gisha. Dan, nada suaranya ya 


tinggi, kini sudah semakin normal. 
Glory masih terdiam. Seolah s 

tunjukkan menghilang begitu saja. Tatapan matanya 

Dari yang Gisha lihat, Glory sepertinya sedang mencerna semua yang 


emua keberanian yang tadi ia 
tiba-tiba kosong. 


ia ucapkan. 
“Tadinya gue ke sini buat minta lo ngejelasin 
Angkasa karena dia sama sekali nggak mau dengerin gue. Tapi, ngelihat 
ory iba, “gue mending 


keadaan lo yang kayak gini,” Gisha menatap Gl 
bilang sendiri aja,” lanjutnya. 

Gisha berdiri dari duduknya. 
ngomong sama gue.” 

Perempuan itu mengambil tasnya di kursi dan 
pergi ketika Glory menahan pergelangan tangannya. Gisha 
memandang Glory penuh tanda tanya sementara perempuan 
Pen dinding dengan tatapan nyalang. 

2 tau,” katanya tiba-tiba. 

Isha menghela napasnya dan tiba-tiba merasa tidak 


d 
Gisha, 1 tempatnya dan Glory melepas pergelengan 


semuanya sama 


“Gue pulang. Makasih udah mau 


baru saja hendak 
berbalik, 
itu 


tega. Dia | 
rana: 


arusnya gue bil . ia baka 
ang. Dan gue juga tau dia | 


jawab apa kalau 
gue bi ” aiii 
tersenyum miris, ilang.” p erempuan berambut lurus panjang me ; 


258 
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Gisha diam. Tidak mengatakan apa-apa dan hanya mendengarkan 
“Tapi gue takut. Gue terlalu pengecut buat nerima penolakan dia 


* Glory menghela napasnya. “Dia emang udah suka sama 


nantinya." 
ue yang lebih dulu suka sama dia 


Mauren dari SMP, gue tau. Tapi, g 
dibanding Mauren. Dari dulu, gue udah nunjukkin gelagat kalau gue 
ma sekali nggak ngerespons. Gue selalu 


ini suka sama dia, tapi, dia sa 
yang dia lihat cuma satu, Mauren.” 


seolah nggak ada buat dia. Karena, 
Tanpa Gisha duga, mata Glory mulai berkunang-kunang. 
“Ketika dia putus sama Mauren, gue pikir itu kesempatan gede 


buat gue. Tapi, ternyata dia malah nggak pernah mau buka hati buat 


Dia mulai jaga jarak sama perempuan. Bikin gue 


cewek mana pun. 
i sudut matanya. 


Satu tetes cairan bening jatuh dar 
kelihatan bareng, gue 


Dan walaupun jutek, 


pengen nyerah.” 
“Sampe lo dateng. Walaupun kalian nggak pernah 
pernah ngelihat kalian ngobrol pas kelas kosong. 
dia seolah nggak masalah deket-deket sama lo.” Glory tersenyum miris. 

“Lagi, gue pikir ini kesempatan bagus buat gue. Mungkin, Angkasa 
udah mulai bisa buka hati buat perempuan. Tapi, tetep aja, sekeras 
apa pun gue coba, dia nggak pernah mau ngelihat ke arah gue. Gue 
pengen nyerah lagi. Sampe kejadian gue jatoh di lapangan. Dia gendong 
2 enii ar = UKS. Walaupun dia nggak ngomong apa-apa, 
Lali lagi nie a sebenernya peduli. Dan gue bakal usaha satu 
kalian a ster itu menghela napasnya. “Sampe gosip tentang 

a muncul dan gue marah.” 


Glory 
mengangkat kedua sudut bibirnya sambil menatap Gisha. 
ang sama 


“ 
ik; 

dia, omongan lo mungkin bener. Harusnya gue bil 
hon, » gue juga tau pasti kalau dia nggak akan mungkin 
ig oe Harusnya gue ngaku tentang perasaan gue. 
Bue pun usaha gue, Angkasa nggak pernah bisa 


Ngan Cara 
yang sama kayak gue lihat dia. Gue tau banget 
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tentang hal itu. Kalau gue tetep kayak gini, mungkin ini nggak akan 
selesai sampai kapan pun.” 

Gisha mengangguk kecil dan tersenyum tulus. Mungkin, jika saat 
ini dia yang ada di posisi Glory, dia juga tidak akan tahan dan bisa 
saja melakukan hal-hal yang buruk. 

Jadi, Gisha tidak menyalahkan Glory lagi. Yang dia lakukan 
mungkin hanya usahanya untuk mendapatkan Angkasa. 

“Gue minta maaf karena udah bikin kalian jauh. Harusnya gue 
sadar, kalau gue emang sayang dia, gue harus bisa ngasih dia ruang buat 
bahagia. Sekarang, gue bakal pertimbangin buat ngakuin perasaan gue 
sama Angkasa atau bener-bener nyerah. Yang pasti, gue minta maaf” 
katanya mengusap pipinya yang baru saja bersentuhan dengan air mata. 

“Gue udah maafin lo. Dan, gue salut, ternyata lo emang bukan 
tokoh antagonis di cerita-cerita,” kata Gisha diikuti dengan senyuman. 

Glory tertawa samar. “Lo juga. Lo nggak kayak tokoh protagonis 
di cerita-cerita yang bisanya cuma nangis diem-diem. Lo adalah cewek 
paling pemberani yang gue kenal. Lo satu-satunya orang yang punya 
masalah sama gue dan berani ngajak ketemu langsung.” 

Kali ini, Gisha yang tertawa. 

“Kayaknya, kalau masalah ini selesai, kita bisa jadi temen baik,” 
kata Glory sungguh-sungguh. 

Gisha mengangguk setuju. “Sounds good.” 


; seha 
Glory mengangguk dan mengulurkan tangannya, mengajak Ga 
bersalaman. “Makasih, Gisha.” 


Gisha tersenyum dan me 


“ angals 
nyambut uluran tangan Glory. “Semi 
Glory,” 


Scanned by CamScanner 


Ketua cheers itu mengangguk dan berdiri. Dia yang kali ini 
mengambil tasnya dan berjalan menjauh. Saat sampai di pintu kafe, 
Glory menyempatkan diri untuk berbalik dan melambaikan tangannya 
pada Gisha. 

Gisha ikut melambai dan perempuan itu keluar. 

Napas Gisha terembus lega. Sekarang, yang harus dia temui adalah 
Angkasa. Dia benar-benar harus memusnahkan semua kesalahpahaman 


lelaki itu saat ini juga. 
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ig SI ta On 
BI SAN a BALA 


men eN 
ose 


pr 
Ani Be 
‘ Tek ZA ie f 


ila’ 


“DULU sempet ada masalah di sekolah lama gue, karena itu 
gue diharusin pindah ke sini, ke Bandung. Dan gue nggak kenal 
siapa-siapa di sini, kebetulan gue ketemu Angkasa, yang ternyata 
anak dari temen orangtua gue. Dan, yah, that's all. Cuma itu kok. 
Dan, gue sama dia nggak deket kayak yang lo bilang. Kalau pun 
mungkin lo ngelihat kita sedeket itu, mungkin cuma perasaan lo aja 


karena sebenernya enggak. Gue kayak gini karena dia satu-satunya 


orang yang gue tau di sini. Itu aja.” 

Angkasa memutar kembali rekaman yang Glory kirim itu untuk 
yang kesekian kalinya. Dan semakin sering dia mendengarkannya» 
semakin dia merasa kalau sikapnya selama ini salah. 

Maksudnya, apa yang salah dari ucapan Gisha itu? 

ae yang Gisha katakan memang benar, kan? 
on a ma ani lulus di sekolah lamanya, dan a 
kedua ea Angkasa juga karena lelaki itu anak dari t° kin 

» Jika bukan karena itu, mereka bahkan mung 


n saling mengenal satu sama lain. 
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Lalu, kenapa Angkasa harus marah? Kenapa dia harus kesal 
sampai bersikap seperti anak kecil dan sengaja menjauhi Gisha selama 
satu minggu ini? 

Perkataan terakhir Gisha dalam rekaman itu kembali berputar 
dalam pikirannya. 

“Gue kayak gini karena dia satu-satunya orang yang gue tau di 
sini. Itu aja.” 

Angkasa tahu betul kenapa. Hanya saja, sulit bagi dia untuk 
mengakuinya. 

Gisha yang ternyata hanya menganggapnya sebagai anak dari teman 
kedua orangtuanya. Gisha yang ternyata hanya bersamanya karena dia 
adalah satu-satunya orang yang Gisha tahu di Bandung. 

Hal itu membuat Angkasa marah. 

Lelaki itu tidak mau mengakui hal ini, tapi, 


dia berharap lebih? Apakah sebenarnya dia berharap k 
u-satunya orang yang perempuan 


apakah sebenarnya 


alau Gisha 


menganggap dia lebih dari sekadar sat 


itu kenal di Bandung? 


Angkasa mendengus. | 

Kenapa dia harus seperti ini? Memalukan sekali. | | 

Apa dia sebenarnya hanya seorang pengecut yang tidak a 
menerima kenyataan kalau orang yang dia suka ternyata tida 
menyukainya juga? 

Apakah— 

Tunggu. 

Apakah Angkasa baru saja berpikir tentang Gisha adalah perempuan 
yang dia suka? 

Demi Tuhan. 


Angkasa mulai tidak beres. Dan tidak ben | | | 
terus dia biarkan seperti ini. Dan juga, kemarin Gisha bilang dia 


ar kalau semuanya 
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salah paham? Apa maksudnya? Ah, sial. ana dia Mendengarkan 
penjelasan Gisha. Bukannya malah pergi begitu saja dan be rtingkah 
seolah tidak peduli. 

Angkasa mendengus. Dikuasai oleh amarah memang tidak pernah 
menghasilkan sesuatu yang baik. Dia benar-benar harus menyelesaikannya 
Apa pun yang terjadi. Sekarang, ia harus terlebih dahulu membuang 
semua gengsinya dan meminta penjelasan dari Gisha. 

Lelaki itu bangkit dari sofa kamarnya dan keluar, menuju kamar 
Gisha dan mengetuk pintu kamarnya. 

Hampir sepuluh ketukan, tetapi tidak ada jawaban dari dalam. 

Angkasa membuka pintu kamar itu dan tidak menemukan siapa- 
siapa di sana. Mungkin Gisha di bawah? 

Kaki lelaki itu lalu melangkah ke arah tangga dan menuruninya. 


Tapi, sekeras apa pun dia mencari, Gisha tidak ada di mana-mana. 
“Ma?” 


lelaki itu memanggil mamanya. 
“Iya?” 


Mamanya menyahut dari ruang baca. 
Angkasa berjalan cepat menghampiri mamanya. “Gisha ke mana? ” 
tanyanya hati-hati. Tiba-tiba merasa panik. Dia melirik jam dinding 
yang sudah menunjukkan hampir pukul tujuh malam dan suara huja? 
di luar sana membuat dirinya semakin cemas saja. 
Dia SMS Mama katanya dia mau keren" 


. . i sami 
» Jadi bakal pulang telat. Emang dia nggak bilang ‘elas 


“Dia belum pulang. 
temen dulu 


kamu? Mungkin karena hujan, jadi 


mamanya yang langsung berdiri dan 
tangannya yang sedang ia baca. 


elua 
Tanpa aba-aba, Angkasa berjalan ke arah nakas di ruang f . dan 


: lu? 

dia nunggu reda du ira Ë 
n 

menyiman majalah W4 


dan 
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Tangannya mengambil bluetooth dj dasbor mobil 
1 


an 
ia masukkan ke salah satu telinganya. Sedati yang langsung 
n 


: nya 
kontak di ponsel dan melakukan panggilan. membuka 


Hanya membutuhkan dua deringan sampai panggilannya diterima 
oleh perempuan itu. 

“Halo?” 

“Lo di mana?” 

“Hah? Eh, gue di halte deket sekolah. Tadi gue mau pulang terus 
tiba-tiba hujan. Jadi—” 

Angkasa memutuskan panggilan telepon dan mempercepat laju 
mobilnya. Tidak butuh waktu lima menit, lelaki itu sudah sampai di 
tempat Gisha. Dia melihat seorang perempuan sedang duduk di sana 
masih dengan baju seragamnya yang kini sedikit basah di beberapa 
bagian. Dia juga terlihat kedinginan. 

Angkasa mendengus dan berjalan keluar mobil. Di | 
arah bagasi mobilnya yang sudah ia buka sebelumnya dan mengambil 
sebuah payung di sana. Tidak memedulikan tubuhnya yang ma 
basah, Angkasa berjalan ke arah Gisha dan menyerahkan payung Iu. 

"Ayo pulang,” 

“Sa?” tanya Gisha yang seolah tak percaya dengan penge! 


a berjalan ke 


ihatannya. 


Ya, ini gue. Ayo pulang.” 
| Gisha mengambil payung yang disodorkan 
"berak, “Gue mau ngomong dulu,” katanya. 


“Lo bisa ayo pul 
Sakip» 


Angkasa tapi tidak 


ang sebelum lo 
ngomong di rumah, sekarang 


l gkasa membentak. 
is , ‘ P « d 
T - yang kaget mengerjap di Sab k masih m 
A | ) ; asa masih 
Uk. Kelihatan takut. Ah, dia pasti mengira Angka" aruk 
“Sori . elan sambil mengg 
ten > Bue cuma khawatir,” kata Angkasa P 


n 
Ya yang sebenarnya tidak gatal. 


an berdiri sam bil 
arah. 


| 
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asa, Gisha malah tertawa. “Iya, nggak apa- 


. aan Angk | apa, 
Diluar = mee ya?” perempuan itu bertanya dengan na i 
Gue pengen 98 Aan Angkasa jadi sulit menolak. 


memohon yang 

Lelaki itu kemu 
* katanya seraya langsung m 
membuka payungnya dan berlajan memutar; 


pintu lain yang akan membawanya ke kursi 


dian menghela napasnya sebelum mengangguk. “pi 


enerobos hujan dan masuk ke dalam 
mobil," 
mobil. Sementara Gisha, 


mobil untuk masuk lewat 
penumpang. Lalu, dia duduk di sana. 

Gisha menoleh pada Angkasa dan menatapnya selama beberapa 
detik sementara Angkasa yang tidak berani balas menatap Gisha terus 
saja memandang jalanan, padahal sepertinya Gisha seribu kali lebih 
menarik dari jalanan basah dan gelap di depan sana. 

Terdengar helaan napas perempuan itu sebelum dia mengalihkan 
pandang dan ikut menatap lurus ke depan. “Lo salah paham, Sa.” 
Dia memulai penjelasannya. 

Oke, Angkasa akan terlebih dahulu mendengarkan saja sekarang 
Da. ee i Di iat itu, emang gue yang ngomong 
Sini?” katanya ee ei eds E REBI perra gm i 

Ta Bina mengingat-ingat. | 
yang sudah a Begitu kah? Jika memang begitu, sikap??? 

an, akan sema 


Ë Ser ius i Gue 
baske 


kin memalukan saja. 
nggak bohong. Waktu itu gue lagi nungguin lo main 
h? 
ustakaan dulu. Lo inget nggak, sih: 
* dia meminta persetujuan Angkasa tentang 
Main basket? Per 
Uh, A 
ngkasa bahkan tidak b 


artin Vets as 
y kejadian te 


a a ee EEE 


Pustakaan? Kapan aa 
: . itu 
Isa mengingatnya. Bukan kah 


ang sudah sangat lama? | 
wakt | 


bakal 


alau lo ngga 


Mau jawap 
266 apa. Gue butuh jawaban yang nggak 


s jujur aj 
uka sama omongan gue, jujur a? 
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bikin Glory nanya-nanya sekaligus nggak bakal bikin lo m 


arah nanri 
Waktu itu, kita belum sedeket ini, Sa. cee nantinya, 


o salah paham, Sa.” 
Gisha mengakhiri penjelasannya dengan helaan napas. 


Angkasa, dengan kedua tangan yang ia simpan di atas naa 
menjatuhkan kepalanya di sana. Jika saja mesin mobilnya nyala, mungkin 
klakson mobil itu akan berbunyi. Untungnya tidak. 

Angkasa menurutuki dirinya dalam hati. Merutuki kebodohannya. 
Merutuki perbuatan kekanakkannya yang sangat memalukan. 

“Maaf,” katanya pelan. 

Terdengar suara Gisha terkekeh dan Angkasa melihat perempuan 
itu mengangguk. “Gue sebenernya agak bingung juga bagian mana 
dari omongan gue yang bikin lo marah.” 

Angkasa menggigit bibir bawahnya. Kenapa Gisha harus membahas 
itu? 

Lelaki itu berdeham pelan. Sepertinya dia tidak akan jadi pengecut 
lagi mulai saat ini. Tidak boleh. Masa bodoh dengan bagaimana 
reaksi Gisha nantinya. Masa bodoh dengan otaknya yang terus saja 
menyangkal. Masa bodoh dengan semuanya. 

Dia hanya akan melakukan apa yang ingin dia lakukan. 

Dia hanya akan mengatakan apa yang ingin dia katakan. | 

“Bagian pas lo bilang kalau gue cuma anak dari temen orangtua lo.’ 

“Bagian pas lo bilang kalau lo deket sama gue cuma karena gue 

me aia oran lo kenal di Bandung.” 
g yang lo kena 
tasa = juga nggak tau kenapa gue harus mapan 
vary p ang nggak terima aja. Kedengerannya... kayak gu 
8 lebih nggak, sih?” Lelaki itu tertawa samar. 
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endengus dan menoleh pada Gisha yang se dang | 


kasa M i 
Angka kaget bercampur bingung, entahlah. ‘Noe 


n 
menatapnya dengan tatapa 


Ny ” 

better say something. 
Gisha masih bertah 
Angkasa kembali mendengu 


Untuk beberapa lama, 
berjatuhan di atap mobil dan helaan napas 


an dengan mulutnya yang terkunci. Membuat 
s kesal dan jadi merasa canggung sendiri 


mereka berdua terdiam, yang terdengar 


hanya suara hujan yang 
mereka sampai— 

“HUACIM.” 

Angkasa menoleh cepat dan tertawa melihat wajah merah Gisha 
sehabis bersin. “Nggak nurut, sih,” katanya menyalakan mesin mobil. 
“Kata gue juga ngomongnya di rumah aja.” 

Di tempatnya, Gisha cemberut dengan hidung yang mulai meler. 

Tidak sampai sepuluh menit, mereka sudah sampai rumah Angkasa 
dengan Gisha yang tidak berhenti bersin selama perjalanan. 

Mama Angkasa yang sudah menunggu di ruang tamu langsung 
mendekat dengan panik membawa dua buah handuk bersih di tangann/# 
Dia berhenti mendekat dan menyipitkan matanya mendengar Gisha 
yang tidak berhenti bersin. “Aduh, Gisha? Kamu kehujanan?” 

Gisha menggeleng pelan dan kembali bersin. 

Angkasa menghampiri mamanya dan mengambil handuk ya 


Wanita itu bawa. Lelaki ity tahu betul mamanya sangat ne m 
sebuah penyakit. Makan 
“Gisha kalay kehujanan | 
memberitahu mamanya 


: kat. 
ya wanita itu langsung berhenti w sa 
” a 
angsung gitu, Ma. Nggak apa-ap@. ara 
! Cc 
menggantikan Gisha yang kesulitan © 


karena b . 
ersi “ au 


& . 
Bener 
a n ? ” W. 1 : ra 
: a a 
Gisha, nita itu memastikan dengan memandang ke 
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Gisha mengangguk pasti sambil mencoba tersenyum. Tapi, lagi-lagi, 
bersin menganggunya. 

Angkasa berjalan kembali ke arah Gisha dan menjatuhkan salah satu 
handuk tebal yang ia pegang dengan tangannya di atas kepala Gisha. 

“Ya udah, kalian bersih-bersih dulu. Nanti Mama siapin teh anget 
sama obat flu, ya,” ujar Mama Angkasa sambil berjalan ke arah dapur 
dengan cepat. 

Angkasa mengangguk. Gisha juga, perempuan itu langsung berjalan 


menaiki tangga, sementara Angkasa memasuki kamar mandi. 


BUKUNE 


| 
| 
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TIDAK seperti hari-hari biasanya, saat ini perpustakaan SMA Negeri 
Nusantara penuh. Kursi-kursi yang biasanya kosong, kini hampir terisi 
semua. Lorong-lorong di antara rak buku yang biasanya hanya diisi 
oleh beberapa orang, kini hampir penuh juga. Padahal bel pulang 
sudah berbunyi sejak beberapa waktu yang lalu. Tapi, tentu saja itu 
bukan hal yang aneh jika mengingat Ulangan Semester untuk kelas xII 
sudah semakin dekat. Ditambah, sekolah itu selalu mendapat peringkat 
tiga besar dengan rata-rata nilai terbaik se-Bandung Raya. Yang manā 
artinya, para siswa di sana tidak menganggap belajar itu main-main. 
Walaupun ada beberapa di antara mereka yang sehari-harinya terlihat 
malas, ketika sudah memasuki musim. ujian mereka juga tidak akan 
Ina “aa buku. Gisha saja, yang hanya pernah sekali menjejakkan 
: mya Cl Perpustakaan—ketika Glory memintanya bertemu—saat 1 
as di sana. Dengan membawa beberapa buku di tangannya pula. 
Tapi, tentu saja, perempuan itu ti : sukarela. 
Tapi, karena dia ditarik Asa Na ena 
Perempyan itu aa a P enjag? 
Perpustakaan, Angkasa ae ngkasa berjalan ke meja guru P ve 
nang sudah memilihkan beberap4 
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contoh soal dan rangkuman materi untuk Gisha pinjam 


kalau be 
lagi nanti. Buang-buang uang katanya. Gisha tentu 


berisi contoh- 


Lelaki itu bilang, li akan percuma, karena Gisha pasti tidak 


akan memakainya 
n Angkasa memang ada benarnya. Perempuan 


saja setuju, karena ucapa 
enar sudah ama bercerai dengan buku pelajaran. Tapi, tentu 


itu benar-b 
ngat sekali ada masa di mana dirinya sangat akrab dengan 


di mana berkutat dengan angka lebih 
NE Cookie Run di ponselnya. Iya, 


tidak lulus SMA seperti Gisha juga 
r. Tapi, sekali 


saja, dia | 
buku-buku tebal itu. Ada masa 


menarik dari pada bermain LI 


bahkan seseorang yang sempat 
pernah merasakannya. Merasakan menjadi orang pinta 


lagi, hal itu sudah tidak mungkin lagi dia lakukan sekarang. 
“Gi, ditanya tuh,” suara Angkasa membuat Gisha mengerjap dan 
n kedua kelopak mata sayu milik Bu Ratna, 


matanya bertemu denga 
udah tidak muda. 


guru penjaga perpustakaan yang kelihatannya S$ 
“Eh, iya? Kenapa, Bu?” 


Bu Ratna tersenyum. Iya, guru itu me 
bagian seperti ini memang 


mang terkenal karena 


— Guru-guru yang bekerja di 

ramah, bukan? 

aes kunya mau dipinjem semua 
Tiana: sebelumnya tidak Gisha dengar karena dia 

Gisha menga Kirkan masa Inya: 

dan tehal Ta lalu menyerahkan lima buah buku dengan jilid 
eee yang sedari tadi ia bawa dalam pelukannya. 

Pawakan NN an memang hanya memilihkan. Bukannya 

M Bu. ini,” as itu membuat Gisha cemberut sedari tadi. 
ju. Saat pa ee kartu perpustakaan dari 

: memang harus an siswa SMA Negeri Nusantara, 
ya, kartu mn ai a kartu-kartu yang diperlukan. 

an itu. 


>” dia bertanya. Pasti menanyakan 


siswa 
sat 
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“Gatu kartu maksimalnya hanya untuk tiga buku,” kata By Ratna 


Gisha mengerjap lalu senyumnya mengembang tiba-tiba, Merasa 


perempuan itu mengangguk antusias. “Kalau gitu saya 


mendapat celah, | 
Bu. Itu, dua yang paling tebel nggak usah,” katanya 


pinjem tiga aja, | | 
menunjuk dua buku yang m emang paling tebal di antara yang lainnya, 


Bu Ratna baru saja hendak memisahkan buku itu ketika suara 
Angkasa menghentikannya. “Yang dua lagi pake kartu saja aja, Bu” 
Lelaki itu menyerahkan kartu perpustakaan miliknya. 

Gisha mendengus. Padahal barusan itu, beban hidupnya hampir 


saja berkurang. 

Uh, dasar Angkasa. 

“Tadi malem, Om Adhi nelepon gue. Nanyain tentang ulangan 
semester. Terus dia minta gue buat bantuin lo belajar," kata Angkasa 
ketika mereka berdua kini sudah berada di parkiran. “Jadi, kalau nilai 
lo jelek nanti, gue yang malu,” lanjutnya. 

Gisha membetulkan letak tas di punggungnya yang terasa seberat 
beban hidupnya itu. Bagaimana tidak? Lima buku yang 1 pinjam 
tadi saat ini sudah berada di dalam tasnya karena Angkasa dengan 
menyebalkannya menolak membantunya dengan membawa sebagian. 
an jelekin aja, ya?” Gisha bergumam dengan ekspresi 

: ertanya pada dirinya sendiri. 

Angkasa menyipitkan m : u, “Awas 44 
kalau berani» matanya pada perempuan itu. 

Gisha terkekeh 
ke ais oe 
Pekan 2 Haa 

Tuk selam 


pelan sebagai jawaban. 

> naik ke motor Angkasa dan segera P ~ 
agi Gisha, akhir pekan ini akan menjadi si 

a dia di Bandung. | 


Hoe 
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Angkasa penasaran setengah mati. 
Perkataan mamanya tempo hari tentang Gisha yang sebenarnya 
pintar tapi berubah karena suatu alasan itu membuatnya penasaran 
sampai rasanya kepalanya mau meledak karena dia terus saja memikirkan 
apa yang mungkin menjadi “sesuatu” itu. Karena, mungkin saja, jika 
Angkasa mengetahui alasan kenapa Gisha berubah, dirinya bisa membantu 
Gisha agar perempuan itu mau kembali belajar dengan benar. Dan 
dia bukan melakukannya untuk Gisha saja, tapi juga untuk dirinya. 
Juga orangtua Gisha. papi Gisha, Om Adhi, memang menghubunginya 
secara personal dan meminta bantuannya. Bahkan Tante Vanya juga 
kerap kali melakukan hal yang sama. Seperti Angkasa ini seseorang 
yang memiliki kekuatan ajaib yang bisa membantu Gisha berubah 
dalam waktu singkat saja. Karena itu, awalnya, dia pikir mustahil 
untuk membantu Gisha yang bahkan sebelumnya sempat tidak lulus 
itu. Tapi, setelah mengetahui fakta yang membuatnya penasaran tadi, 
dia memiliki secercah harapan. Siapa tahu, Gisha mau mulai belajar 
agi, kan? Sebenarnya, dia bisa saja menanyakannya langsung pada 
Gisha, tapi instingnya mengatakan kalau hal itu tidak boleh. Entah 
Se Dn bisa saja merupakan hal buruk atau Laa Gisha 
dak akan 7 j : i mau Manna Yang ee Ma 
diam diri q; “9 annya langsung. Karena itu, saat ini dia hanya 
Sampai Ta depan a penasaran. 

a, sebuah ide terlintas di benaknya. Angkasa 


Mengambi 
i il lapto “4s 
atas kasur I Pama ang ada di atas meja belajar dan membawanya 


"Umah, 


elaki it : 
1 menyalakannya dan menyambungkan wifi di 


Setelah 
Fa tersamb ; 
ebook, ung, dia membuka Internet dan masuk ke akun 
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Laue a ete ea NN 


Iya, Angkasa akan memeriksa Facebook perempuan itu, Karen 
> a 


biasanya, momen-momen lama selalu ada di Facebook seseorang bukan 
Jadi, Angkasa benar-benar berharap ini akan berhasil. 

Angkasa mencari nama Gishara Aluna dalam kolom pencarian dan 
ternyata dia hanya menemukan satu akun. Dan, sepertinya memang 
yang itu. Dia membuka profil Gisha dan mengecek berandanya, 

Postingan terakhirnya dua tahun yang lalu. Fotonya bersama Kaila 
di sebuah pantai. Sepertinya... Pantai Kuta? 

Angkasa melihat caption foto itu yang bertuliskan: We finally had 
enough vitamin sea! 

Lelaki itu tersenyum sendiri dan mendapati banyak like dan juga 
komentar pada foto itu. Mungkin Gisha dulu terkenal di sekolahnya? 

Dia terus men-scroll ke bawah hingga dia tiba pada sebuah postingan 
yang berhasil membuatnya berhenti dan melihat lebih lama. Sepertinya 
itu foto yang diambil saat perempuan itu sedang perpisahan SMP. 

ltu Gisha. Jelas, hanya saja, dia terlihat sangat berbeda dari yang 
sekarang. Dia lebih kecil, tentu saja. Wajahnya masih sangat polos dan 
imut. Dengan sapuan make up tipis di wajah, dia memakai kebaya 
berwarna merah marun dengan bawahan rok batik yang pas di kakinya: 
Dan, perempuan itu tersenyum ke arah kamera. Tapi, senyumnya gda 
Meng. Dengan latar sebuah lukisan rak buku ee 

acara perpisahan untuk photobooth, dia memegang ` 


trofi dan memakai selempang bertuliskan lulusan D 
Angkasa bahkan 
tidak salah lihat. Mak 
lulusan terbaik saat S 
Gisha buktinya, 
Lelaki ity 
Gisha tulis qj 


ndi 
an | 
mengerjap beberapa kali untuk Lema i 
sudnya, bagaimana bisa seseorang me 


MP tidak lulus saat SMA? Yah, bisa 


saja, ” 


tion yang 
kembali terpaku begitu matanya menatap all 
sana, 
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Ini bukan apa-apa. 
You promised me to take a picture together. 
on graduation day, Rin. 


I wish you were here. 


Rin? Siapa? 

Semakin penasaran, Angkasa kembali menge-scroll ke bawah dan 
berharap akan menemukan apa yang dia cari secepat mungkin. Tapi, 
tidak ada postingan berarti selama beberapa lama selain tag foto, 
ajakan bermain game, atau ucapan selamat di hari ulang tahunnya. 

Tapi, lelaki itu tidak menyerah. Dia terus mencari. Sampai akhirnya, 
Angkasa tiba di postingan pertama Gisha. 

Sebuah foto, Gisha bersama seorang perempuan yang Angkasa 
tidak tahu siapa, perempuan yang tidak kalah imut dengan Gisha 
sendiri. Bahkan untuk beberapa detik pertama, Angkasa berpikir 
kalau mereka terlihat seperti saudara. Mereka saling merangkul, dan 
tertawa bahagia ke arah kamera. Sementara Gisha memakai seragam 
sekolahnya dengan rambut terurai, perempuan di sampingnya terlihat 
bermandikan keringat dengan seragam khas pemain basket. Latarnya 
Juga terlihat seperti sebuah gor. Dan ada banyak orang juga di sana 


Walaupun fokus kamera memang ditujukan kepada dua orang itu. 


: . 

€menangan pertama lo jadi postingan pertama gue. 
Congrats, Karin , 

komentar-komentar di 


Itu 

seb Da | : 
uah caption biasa saja, memang. Tapi, 

membeku 


ity ; 
Yang tidak biasa saja dan berhasil membuat Angkasa 


ngan hb 
ul . 
u roma yang tiba-tiba merinding. 
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Turut berduka cita, ya, Gisha. Stay strong! 


Umur nggak ada yang tau, semoga lo baik-baik aja 


di sini dan dia juga bahagia di sana. 


meninggalnya pas udah lulus. Kalau enggak, 
Gisha selama di SMP. 


Untung 
nggak bakal punya temen tuh si 


Woy. Jaga mulutnya. Jangan didengerin ya, Gisha. 


We seriously feel so sorry for you. 


Dan begitu banyak komentar-komentar lainnya yang bersifat baik 
maupun buruk. Angkasa terdiam. Sudah jelas kalau Karin adalah sahabat 
Gisha di SMP. Dan, entah karena apa, Karin sepertinya meninggal 
dunia di umurnya yang masih sangat muda. Lalu, apakah perubahan 
besar-besaran Gisha ada hubungannya dengan kematian sahabatnya 
itu? Kematian Karin? 

- Merasa buntu namun tetap diselimuti rasa penasaran, Angkasa 
memeriksa ponselnya. Rasanya ada. Mana ya? 

Benar. Memang ada. 

Tn an Saba Gisha ada di LINE-nya. Setela ve 

Angkasa sebagai a Dn a pias ane taknya 

dari Gisha, Dan, ae ees perempuan itu mendapat kon 
mensyukurinya saat ini. 


Mudah- 
ah-mudahan Kaila tahu dan mau membantu. 


h mereka 
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ae TENT 


_ Angkasa Dirgantara: — 
| Kaila? > Sa 


| ue ngechat lo | 


ae gue mau ngapain OMG. | 


nite akar Batan TAP San na maa PLN 2 


Lan mm Kan a 


darurat, Angkasa pasti akan 


Kalau keadaannya tidak sedang 
i, tentu saja dia tidak 


tertawa karena balasan sahabat Gisha itu. Tap 


melakukannya. 


“tak Si 


POT er sent aa 
$ MT A O ar 
A 7 x Pen enda 


, 
entar ulang tahun: 


Be Angkasa menaikkan kedua alisnya. Gisha seb a 
te kah? Tapi, bukan itu yang penting saat ini. Lebih bai 
i 
| dahulu mengetahui tentang Karin. 
ives mas aa i | 


PO am rome 
2 Kena S DAN 
: Starcom Rang aan Ma PAT nee meme 


An 
; Bkasa Dirgantara: a a gh A 
15 a ; : : i . : p : , >i 
! 4 aig engeak Se a 
< u Iny “es | 
. Pukan jp, 7 Cs 
oo Aneel 


aa 
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8 
| 
k 
id 
> 
1 


AT ep oi oes - 


kit 
Ta 


a 
: 


prana 


mayan eee Ee: 


‘ae 
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SABTU pagi, kaki Gisha berlarian kecil di halaman belakang kediaman 
Om Krisna dan Tante Anggi karena Goldi, si golden retriever milik 
keluarga itu tengah mengejarnya karena dia tidak langsung memberi 
anjing itu makan padahal makanan Goldi sudah ia pegang sedari tadi. 

Karena wajahnya yang sedari tadi menoleh ke belakang untuk 
memastikan Goldi tidak akan menggigitnya, dia tidak sadar kalau 
Angkasa sedang menghalangi langkahnya. Jadi, alih-alih berhenti 
karena ada Angkasa, perempuan itu malah menabrak Angkasa sampai 
terhunyung dan hampir jatuh. Angkasa sendiri, masih kokoh dan tidak 
bergerak sedikit pun. 

“Iseng lo.” Lelaki itu mengambil alih makanan anjing yan 
Go ada di tangan Gisha dan segera mendekati Goldi. ne 
itu Me di mangkuk makan Goldi dan anjing cokelat g€ 

Ten Ba dengan lahap. | wed 
« ag ai menatap Angkasa sebal dari oe y 

Yang nggak asik. Goldi aja nggak marah. 


. “Mgkas 

dia isa 2 memutar kedua bola matanya. “Lo nggak tau a : 
i i i i : is-abisan. 
Somong, dia dari tadi pasti bakal ngedumel abis-ab 


ja kalau 
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Maa aes 
D ea a 


«Cih.” Gisha meninggalkan Angkasa lalu duduk di kursi anyam 
yang ada di depan pintu menuju halaman belakang, 

Setelah mengusap kepala Goldi sekali, Angkasa berdiri dan 
menghampiri Gisha. Lelaki itu duduk di kursi yang lain dan berdeham, 
Dia jelas sekali terlihat seperti ingin mengatakan sesuatu. Tapi, bahkan 
setelah lima kali Gisha menoleh padanya dengan penasaran, Angkasa 
tetap tidak mengatakan apa-apa. 

“Kenapa?” tanya Gisha geram sendiri. “Bilang aja,” katanya 
dengan nada tidak sabar. | 

“Temenin gue ke Jakarta, yuk?” ajak Angkasa setelah kembali 
terdiam cukup lama. 

Gisha mengerjap. Ke Jakarta? Untuk apa? 

“Ngapain? Lo gila? Bentar lagi kan ulangan.” 

— Angkasa mendengus sambil melirik Gisha sekilas. “Emangnya lo 
mau belajar di rumah?” 

Gisha mau tak mau terkekeh juga. “Ya enggak sih. Kan takutnya 
lo yang mau belajar.” 

Angkasa mengangkat bahunya acuh tak acuh. “Gue nggak belajar 
Juga pasti bisa ngerjain.” 

“Idih. Sombong lo. Dapet nilai jelek aja baru tau.” Gisha menyahut 
Cepat. | 


“Kata “jelek? 


nggak ada dalam kamus hidup gue,” jawab Angkasa 
santai. . 


aa 

7 A lo jelek, Gisha ikut menjawab santai. 
pasti a menyipitkan matanya pada Gisha. Lalu lelaki itu menggeleng 
| | apa 
yang jelek. Gue cuma pilih-pilih aja sama SP 


nggak,” jawabnya tak mau kalah. 
dari s 


“Bukan sifar gue 
Bue harus baik, dan : 


“Dan : 
yatanya, 


; selek 
sama semua orang k epanjaaang pengamatan gue, sifat lo J 


cuali orangtua Jo,” 
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Kali ini, Angkasa ternyata mengangguk setuju. “Gue cuma baik 
sama orang yang gue sayang.” Dia lalu berpikir sebentar sebelum 
melanjutkan. “Dan, bukan cuma orangtua gue kalau lo mau tau.” 

Gisha mengerjap sebentar, lalu menatap Angkasa jahil. “Mauren 
maksud lo?” 

Dan dalam sepersekian detik setelah nama itu terucap, ekspresi 
Angkasa berubah seketika. Tapi, dia tidak menyangkal. Lelaki itu 
kemudian tertawa samar dan mengangguk. “Ya, salah satunya.” 

Gisha tersenyum. Melihat Angkasa yang tidak marah atau 
mendadak murung ketika dirinya menyebutkan nama perempuan itu 
membuatnya lega entah kenapa. Mungkin, jauh di lubuk hati Angkasa, 
dia sebenarnya sudah mengikhlaskan Mauren bersama kakaknya, hanya 
saja masih tersisa rasa sakit di hatinya. Karena, memaafkan bukan 
berarti melupakan, bukan? 

Gisha menghela napasnya. “Ah, kayaknya asik ya kalau lo baik 
juga sama gue?” ujarnya asal. 

Angkasa menatap Gisha sebentar lalu berdiri dari duduknya. 
“Bukannya gue emang udah baik sama lo?” katanya tanpa menunggu 
jawaban Gisha dan langsung masuk ke dalam rumah. 

Meninggalkan Gisha, yang masih diam di tempatnya duduk, dan 
langsung membeku menjadi es batu. 

Es batu yang memiliki detak jantung. 

Detak jantung yang berdebar sangat cepat sampai-sampai terasa 
“Perti hampir meledak. 


Sa,” ujar Gisha panik ketika sepertinya dia tahu ke mana Angkasa 


emb : 
awanya, “kita... mau ke mana?” 


-0s 
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Gisha sebentar, tapi tidak Menjaw 
leh pada i 
kasa meno 


Ang dikan mobilnya dengan mengikuti arahan GPS di 


u 
Dia tetap mengem 


; ilnya. 3 a Ak 
monitor ae ie memang sudah hampir sampai di tujuan setelah 
Mereka be 


berangkat dari Bandung sekitar tiga | setengah jam yang lalu. Gish, 
kenapa Angkasa ingin membawanya ke Jakarta, Dia 
oes anm memiliki bayangan tempat seperti apa yang akan 
ee nantinya. Tapi, semakin lama, semakin jauh perjalanan 
nen semakin Gisha sadar ada di mana mereka. Hatinya bahkan 
merasa sudah tahu Angkasa akan membawanya ke mana. 

Pantas saja tadi Angkasa berhenti di sebuah toko bunga dan membeli 
satu buket bunga yang sangat indah. Awalnya, Gisha sama sekali tidak 
curiga, tapi sekarang, dia tahu pasti untuk apa bunga-bunga indah itu. 

“Sa. Please.” Gisha yang mulai berkeringat dingin memegang 
lengan Angkasa. “Jangan,” katanya memohon. 

Lagi, Angkasa hanya menoleh pada Gisha tanpa mengatakan 
sepatah kata pun. Dia tetap melajukan mobilnya tanpa peduli pada 
Gisha yang terus saja meminta berhenti. 

Gisha menurunkan tangannya dari lengan Angkasa, mengepalkan 
kedua tangannya di atas paha dan mulai panik. Kakinya bahkan tidak 
bisa berhenti bergerak. Sepertinya akan percuma kalau meminta Angkasa 
berhenti karena lelaki itu sama sekali tidak menghiraukan dirinya Dan 
lagi, mereka sudah hampir sampai di tempat tujuan mereka. | 
di D tembok gapura benak kata 

di tempar dudukn ngkasa eaten, Sementara om ai? 
untuk membukak,,. Bin berjalan keluar mobil dan m 
D pintu bagi Gisha. 


“Gi » 
I," Suara 
nya | 
y terdengar Serius namun lembut. 
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Gisha bergeming di tempatnya. Tidak bergerak bahk 
i ingi : an Satu inch; 
saja. Keringat dingin yang sedari tadi terus keluar juga Da W 
a | ae 
sama sekali. Wajahnya mulai memucat dan matanya berkunan rhenti 
8 


| : | -kunang. 
“Gi, ayo,” katanya masih dengan suara yang sangat | í 


yor embut, 
Jemari Gisha mencengkeram ujung bajunya sampai buku-buku 

jarinya memutih, perempuan itu menggeleng kaku sambil menggigit bibir 
“Lo nggak bisa kayak gini terus, nggak boleh.” Dengan lembut, 


Angkasa melepas cengkeraman Gisha di ujung baju perempuan itu 


SA Ah ae ee Dea ANA A eee ke 


dan meluruskan jari-jarinya yang sedari tadi mengepal. “Ya? Please.” 

Air mata yang sedari tadi Gisha coba tahan, kini terjatuh satu 
tetes. “Sa, lo nggak ngerti.” Dia menggeleng pada dirinya sendiri. “Gue 
nggak tau lo tau dari mana tentang tempat ini tapi,” Gisha menghela 
napasnya sebelum melanjutkan, “gue nggak bisa.” 

Angkasa menghela napasnya. “Lo bukannya nggak bisa, Gi. Lo 
Cuma... nggak mau.” 

Gisha menggeleng lagi. “Pulang, Sa,” katanya memohon. 

Kali ini, Angkasa yang menggeleng. “Nggak. Gue bakal tetep di 
sini sampe lo mau.” Lelaki itu berbalik dan berdiri di sana. Menunggu. 
Seperti yang barusan ia ucapkan. 


Gisha sendiri sedang menatap dasbor mobil dengan ta 
kenapa? Sejak kapan? Bagaimana 


tapan kosong. 


Angkasa tahu tentang Karin? Tapi, 
bisa? 
Dia bahkan tahu di mana Karin dimakamkan. 
: Gisha menggigit bibir bawahnya. Menahan tangisnya yang mu 
a 
meledak kapan saja. 


ngkin 


rin lagi. 


mendatangi Ka f 
ah terakhir 


lah. Jadi, 


erempuan itu. 


“Mang, Gisha memang belum pern 
a 
in mada malu. Dia takut. Dia merasa bersa 
ya di 
Dan a bertemu Karin adalah ketika pemakaman P 
k Sampai Sa a 3 l bih dia belum 
ali at ini, sudah tiga tahun lebih, 


tang ke sana. 


pernah satu 


aka 
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baik. Karin pasti sangat kecewa Padan 
habat yang ya. 
Dia bukan sa 


jak akan pernah mengharapkan kedatangannya, Kari, 


membencinya di atas sana. 


indukan Karin? Sangat. 


Karin pasti ti 
mungkin sudah sangat 
i r 
Apakah Gisha me | | 
y kah sebenarnya Gisha ingin menemui Karin? Sangat. 

pa 


Gisha memang tidak bisa. 


Tapi... 


G igi.” 

“Apaan?” 

“Lo tau nggak kenapa tanah di samping makamnya Bu Ainun 
kosong?” 


“Bu Ainun siapa? Guru SD lo? Perasaan di SMP nggak ada yang 
namanya Bu Ainun deh.” 


“Ib, oon. Lo di sekolah paling pinter masa nggak tau Bu Ainun, 
sih? Itu, lob, istrinya Pak Habibie.” 

“Pak Habibie siapalagi? Oooh, Pak Habibie? Bu Ainun?” 

“Ih, iya. Kan gue bilang itu dari tadi. Lemot emang.” 

“Kenapa? Masa, sih tanahnya kosong?” 

“Iya. Tau nggak kenapa?” 

“Belom dilunasin2” 


Ib, nggak bisa diajak serius lo, mah! Tau ah.” 


Hahahaha, bercanda, Rin, Kenapa emang?” 
Soalnya udah dipe Pn | nggal 
Ha sen sama Pak Habibie. Buat dia kalau mening 
nanti. Katanya, wo ; 


den, Ta laupun udah meninggal, dia nggak mau jauh-jauh 
“Oh yap” 

m 

4 


“H 1 M 5 
. an : 
hari dat ù banget, kan 


. na gtiap 
ng ke ? Terus juga, Pak Habibie tuh $ 


si | A 
akamnya, Gi. Ngeganti bunga di sana pake ue 
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“Wah.” 


“Makanya, gue pengen deh punya jodoh kayak Pak Habibie 


nantinya.” 
“Yee, siapa yang nggak pengen? Udah pinter, pinter, pinter lagi.” 
«Ih. Itu mah elo yang libat cowok dari otaknya doang. Maksudnya, 


baiknya itu loh, Gi. Setianya itu.” 


“Iya, deh. Semoga lo dapet yang model gitu ya.” 
“Tapi, Gi.” 
“Apa?” 
“Kalau gue nggak kesampean dapet Pa 
mau kan, jadi kayak Pak Habibie buat gue?” 
“Idih, gue masih normal, Rin. Ogah!” 


k Habibie-nya gue. Lo 


“Hahahaha, bukan gitu maksudnya, ih oon lagi.” 
“Terus?” 
“Jadi, kalau misalnya gue meninggal duluan nanti, lo datengin gue 


terus ya. Nggak harus tiap hari kayak Pak Hab 
k. Lo, kan tau, sobat gue lo 


ibie, minimal seminggu 


sekali, lah. Itu juga kalau lo nggak sibu 


nggak ada, gue sama siapa dong?” 


doang. Kalau pas gue meninggal lo 


e 33 
. 


“Iya nggak?” 
ice “Lo apa deh, ngomonginnya gituan. Masih bocah juga. Bentar 
gi UN, mending belajar yang bener biar bisa masuk SMA yang 


sama ama gue. ” 


. s 
See 


baja ih, kok malah diem?” 

“Ih , | 

Seming » Tya iya. Gue bakal jadi Pak Habibie deh buat lo. Jangankan 
84 sekali, sehari tiga kali kayak minum obat juga gue jabanin.” 


“ 
J anji è ” 


265 / 
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“Hmm.” 


“Agaah, gue lega banget. Thanks, Gi. Lo emang the best.” 


“I know I am.” 


festa a 
LE valen NN 


Gisha tersedu di dalam mobil Angkasa. Perempuan itu menutup 
wajahnya dengan kedua tangan. Dia telah dibutakan oleh kejadian buruk 
itu sampai-sampai dirinya tidak ingat tentang janjinya bersama Karin. 

Karin-nya, pasti sedang kesepian saat ini. 

i Karin-nya, pasti sedang menunggunya menepati janji saat ini, 
4 Karin-nya, pasti sedang menunggu Pak Habibie-nya untuk datang. 

“Maaf, Rin,” ujar Gisha pelan dalam isak tangisnya. 

Angkasa kembali berbalik menghadap Gisha dan mengulurkan 
tangannya. “Ayo, temenin gue ketemu sama sahabat lo,” katanya 
Giiringi senyuman menenangkan. 
| Gisha meraih uluran tangan Angkasa dan menggenggamnya kuat. 
“Gue takut... dia naksir sama lo nanti.” 

Angkasa tergelak di tempatnya berdiri dan mengusap puncak 
kepala Gisha dengan sebelah tangannya yang bebas. “Gitu, dong: 
Jangan kayak tadi.” 

Gisha, walaupun masih terisak, mengangguk dan keluar dari mobil. 

Angkasa menutup pintu mobilnya dan mengambil bunga ive 
tadi ia beli dari jok belakang. 

“Hapus dulu air matanya, malu kalau lo ketauan abis nangis” 


kat : 
: a Angkasa setelah mengunci mobilnya dan bersiap untuk melangkah 
“masuki pemakaman itu, 


Gisha menurut da 


ung 
tangan, n mengusap kedua matanya dengan pUnbe 


“Lo, tau? ..» 
Gue sebenernya benci banget lihat cewek nang" 
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“Gue tau.” Gisha mengangguk masih sambil membersihkan 


kelopak matanya. 


“Tau?” 
Gisha mengangguk. “Buktinya, lo nutupin kepala gue waktu gue 


nangis di trotoar tiga taun lalu.” 
Angkasa mengerjap. 
“Ayo,” kata Gisha setelah memastikan tidak ada basah yang 


tersisa di matanya. 
“Eh? Liya.” Angkasa mengangguk dan mereka berdua berjalan 


menuju makam Karina Amelia, sahabat Gisha. 


BUKUNE 
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aaa 
Spa IRIN AR 


DENGAN kedua tangan di atas kemudi, Angkasa melirik Gisha 
yang tengah tertidur sambil duduk di sampingnya. Kepalanya bersandar 
pada kaca mobil dan napasnya teratur. Pasti perempuan itu kelelahan 
karena hampir seharian menangis. 

Sambil memandang jalanan yang tidak terlalu ramai di hadapannya, 
kejadian ketika di makam Karin tiba-tiba kembali terbesit di benak 
Angkasa. 


Gisha terdiam salama beberapa saat. Sampai, tangannya terulur 
untuk menyimpan buket bunga yang ia bawa di dekat batu nisan 
Karin, sahabatnya. 

“Rin, bunganya Angkasa yang beli. Tapi, Pak Habibie-my? elo 
tetep gue, kok. Jangan salah paham, ya,” katanya seraya tertawa sary 

“Sini, Sa.” Gisha menyuruh Angkasa yang tadinya sedang berdin 
BP na di Sampingnya. Angkasa menurut. P 
ii i m™ Angkasa, Lo pasti nggak kenal. Bakal panjang a | 

fais Ceritain sekarang. Iya, ini salah gue yang nggak . 
nepatin janji buat datengin lo 1; | | inum obat. 

gin to tiga kali sehari kayak m 


4 
4 
t 
1 
A 
14 
ia 
| 
} 


“ - 
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Dia kembali tertawa, tapi kali ini, satu tetes buli | 
dari sudut matanya. Dan, perempuan itu dengan be ae terjatuh 
“Dia yang bawa gue ke sini, Rin.” Sudut bibir Meta 
“Lo pasti udah lama banget nungguin gue, ya? Gue bego Da 
takut, Rin. Gue takut lo benci sama gue. Padahal, lo 2 os 
baik yang gue kenal. Dan, kayak yang lo bilang, gue ini ee 
sahabat lo, jadi, mana bisa lo benci sama gue? Iya, kan? Bu Ainun 
aja nggak bakal pernah benci sama Pak Habibie, kok.” Tangannya 
mengusap pusara Karin pelan. 
“Gue jadi inget, kalau gue yang dulu ketemu Angkasa, 
ini anak pinter banget, 


inter, dan pinter. Tapt, 


gue pasti 


udah cinta mati sama dia.” Dia tertawa. “Abis, 


Rin. Lo kan tau, tipe cowok gue itu pinter, P 
biasanya lo komplain, kalau yang pinter sama yang pinter lagi, nanti 
yang oon kayak lo keabisan.” Lagi, dia tertawa. : 

kayaknya lebih oon dari lo, deh. Tebak 


“Tapi, sekarang gue 
? Gue, yang nilai UN 


kenapa? Gue nggak lulus SMA. Percaya nggak 
SMP-nya sembilan koma semua, nggak lulus SMA.” Gisha kembali 


tertawa, menertawakan dirinya sendiri. “Kalau lo masih ada, lo pasti 
bakal sama marahnya ama bokap 


marahin gue abis-abisan. Lo pasti 
» Sekali lagi, ada buliran 


nyokap gue. Gue kangen omelan lo, Rin. 


bening yang terjatuh. 

“Rin, lo maafin gue, kan? Lo masih nganggep 8“? sahabat lo, 
kan? Gue harap, iya,” katanya seraya menghela napas. “Tapi, kalau 
ternyata lo benci sama gue, kali ini 818 nggak akan sembunyi lagi. 
Gue bakal terus dateng ke siri sampe lo 


bosen lihat muka gue. Gue 
9 } . > 
akal cerita tentang kehidupan gue sampe dek sendiri denger 
suara gue, Gue janji.” 


lo ge 
ti Tapi, gue lagi di Bandung sekarang. 
a . 
kali sehari apalagi mindahin makam 


Jadi, gue nggak bisa ke sini 


lo ke sana.” Gisha tertawa 
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Am arm Menang uea s, 


samar. “Tapi, kalau gue udah lulus di sana dan bisa balik ke Jakarta 
gue janji bakal ke sini terus sampe lo bosen, Rin.” i 
“Rin.” Gisha terdiam, memberi jeda. “Gue sayang sama lọ” 
Perempuan itu tersenyum dan menoleh pada Angkasa. “Lo may 
ngomong? Sekarang, dia udah kenal sama lo.” 
Angkasa memandang batu nisan Karin dan terdiam sejenak, 


“Karina Amelia, gue pengen ketemu sama Gisha yang dulu. Lo bisa 


bantu gue, kan?” 


Angkasa mengembuskan napasnya dan kembali melirik Gisha 
yang masih terlelap. “Lo bilang lo tau gue nggak suka lihat cewek 
nangis. Tapi, lo malah tetep nangis,” katanya bicara sendiri, “Karena 
gue baik, hari ini pengecualian. Tapi, kalau nanti gue lihat lo nangis 


lagi, gue nggak bakal diem aja.” 
“Emangnya lo mau ngapain?” perempuan itu membuka matanya 


seraya meregangkan otot-otot tangannya. 


Angkasa terperanjat. Bukannya Gisha tidur? Kenapa langsung 
bangun begitu? Apa dia bicara terlalu keras? 

Angkasa yang tiba-tiba gugup berdeham pelan. “Ya... ngapain aja. 
Yang pasti gue bakal bikin Io berenti nangis.” 
— Gisha tertawa sambil membuka kaca di sampingnya, ae 
ids dari luar masuk menyapu wajahnya. “Buat cewek, kadang rang” 
itu ngebantu ngurangin beban, Sa.” 

“Kalau gitu, jangan nangis depan gue.” 

“PI Crying behind you, then.” 

“Jangan nangis di sekitar gue.” 


Sintia : “ 
iya. Alero: Cttawa dan mengangguk-anggukkan kepalanya. Iya, 
> Alergi banget kaya 


Kali ini, Angkasa 


deh, 


knya a 


tidak menjawab. 
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“ 1 > 
Tapi, kalau kata Kaila, cewek nangis itu s 


| eksi, Sa.” 
tiba-tiba. » Sa, 


ujar Gisha 

Angkasa langsung menoleh padanya tidak setuju, “Maksud | 

i | . S »» 
Katanya, kalau.cewek nangis, biasanya suka bikin Haha 


Cowok pen 
meluk. Berarti seksi, dong?” pengen 


“Seksi dilihat dari mananya? Mata bengkak, idung meler bibir 
manyun, muka—” 


“Th.” Gisha menyela. “Tau, ah.” 


Angkasa tertawa sambil sesekali melirik Gisha. “The point is, 
dont cry. I hate it,” ujarnya sungguh-sungguh. 

Gisha mengerjap. Menatap Angkasa canggung. 

Angkasa yang merasa ada yang salah dengan kalimatnya langsung 
berdeham beberapa kali. “Bukan lo doang. Siapa aja. Jangan salah 
paham,” katanya cepat. 


“Sa, nomor satu ini jawabannya A bukan?” Gisha menyodorkan 
Salah satu contoh soal pelajaran kimia yang sedang ia pelajari pada 
Angkasa yang juga sedang melakukan hal yang sama di sampingnya. 

Angkasa mengalihkan pandangannya dari buku miliknya dan 
melihat pertanyaan di buku Gisha seraya mengangguk. 

“Kenapa?” 

k kacamata bacanya. 
k didihnya 
a ikatan 


7 Lelaki itu mengernyit lalu membetulkan leta 
ti “anya semua senyawa yang punya ikatan hidrogen, titi | 
ingg: a ac 
negi, Jadi jawabannya A. Itu kan semua senyawanya ac 


'drogennya, tuh lihat” 
a Gisha mengangguk-anggukkan kepalanya D 2 
Ka menatap Gisha bingung. “Terus we sin 
nya A kalau nggak tau alasannya kenapa? 


x as 
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“Lihat kunci jawaban di belakang,” jawabnya santai 


Angkasa memutar kedua bola matanya. “Yeee, lo Pikir kal | 
E . au lapi 
ulangan bisa lihat kunci jawaban juga?” agi 


Gisha mendengus kesal. “Ini kan pertama kalinya gue mau bel 


: L ajar 
serius lagi, Sa. Wajar dong, ih. 


“Ya udah, baca aja dulu materinya. Jangan langsung ngerjain 
soal.” Angkasa mengambil buku di tangan Gisha dan memberikan 
buku lain yang lebih tebal. 

Gisha menggerutu tidak senang di tempatnya. 

“Lo mau nggak lulus lagi?” 

“Nggak, lah!” Gisha menjawab secepat yang ia bisa. 

“Makanya, belajar yang bener.” 

“Iya, iya. Bawel, lo,” kata Gisha mulai membuka halaman pertama 
buku berisi rangkuman materi semua pelajaran eksak di tangannya. 

Angkasa mendengus. “Lo ngapain baca kata pengantar segala, 
sih?” tanyanya geram. 

Gisha mengangkat bahunya. “Kebiasaan. Dari dulu, gue kalau 
baca buku, dari kata pengantarnya.” 

“Nggak penting.” Angkasa menggelengkan kepalanya tak percaya. 

“Emang. Tapi, kan, gue ngehargain” Gisha tersenyum menatap 
Angkasa. “Lagian, kalau dibaca dulu, lo tuh jadi tau kenapa si penulis 
bikin buku ini, biar apa, terus dia pengen gimana, yah, walaupu" 
biasanya isinya kayak pencitraan, tapi tetep aja.” 

“Serah lo, dah.” 

“Lo juga cobain baca kata pengantarnya dulu kapan-kaP an” KE 


Gis z si dan en 
d ha yang kini sudah masuk ke halaman daftar isi dan ™ 
eretan kata itu satu per satu. 


Angkasa hanya geleng- 


“A geleng kepala di sampingnya- 
Saaaa. Lo di mana? 


Saaaa?” 
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Sebuah suara cempreng yang datang dari dalam rumah membuat 
Angkasa dan Gisha sama-sama menoleh. Yang satu, menoleh dengan 
wajah bingung campur penasaran, yang satu lagi, menoleh dengan 
wajah meminta tolong. 

Seolah menemukan apa yang ia cari, seorang perempuan berwajah 
imut dengan rambut dikucir kuda setengah berlari ke halaman belakang. 

“Woy,” katanya menyergap kedua bahu Angkasa. 

Angkasa, hanya menghela napas dengan wajah pasrah mendapat 
sergapan tiba-tiba itu. 

“Gue bentar lagi ulangan, nih. Dikasih libur sebulan buat belajar 
sekalian refreshing, jadi, gue balik. Ajarin, ya,” katanya sambil duduk 
di pangkuan Angkasa. 

Gisha, kebingungan memperhatikan dua orang itu. Tapi, bibir 
mereka mirip, sama-sama tipis. Dan warna matanya sama. Bintang, kah? 

“Nggak sopan, lo. Turun dulu.” Angkasa mendorong lengan 
perempuan itu. 

“Ish,” katanya cemberut. “Eh?” dia menatap Gisha. “Siapa? Pacar 
baru lo, ya? Udah move on lo akhirnya dari Kak Momo?” perempuan 
itu menatap Gisha menyelidik sambil sesekali mencolek dagu Angkasa. 
Satu-satunya anggota keluarganya yang tahu tentang Mauren memang 
hanya Bintang. Selain karena perempuan itu tingkat ke-kepo-annya 
Tea juga selalu saja tahu kalau ada apa-apa pada Angkasa. 

elaki itu tidak pernah memberitahunya apa pun. 

Angkas : D das 

2 ag an di tempatnya, tapi, dia menghela napana 

a ae Bp Bintang itu memang sudah eds as ae gia: 
ntung Li Panah aneh, dan pokoknya; Muara de itu. 
memohon s asa menyayanginya, kalau ee dia Ee sudah 
Saja, «qa. angtuanya untuk mengirim Bintang ke panti asuhan 


1, adi P A % 
ik gue, nih, Bintang. Yang lagi boarding school itu.” 


Scanned by CamScanner 


“Oh,” Gisha mengangguk mengerti. “Gisha,” katanya mengulurkan | 
a Bintang menyalami Gisha dengan semangat. “Kak Gisha 
kok mau sama dia? Kalau aku jadi kakak, sih, ogah,” katanya pura. 
pura berbisik padahal Angkasa masih bisa dengan jelas mendengarnya, 
| Gisha tergelak di tempat duduknya. “Kakak juga ogah.” 

“Loh? Terus?” tanyanya bingung. 

“Elo, sih. Sok tau.” Angkasa menoyor kepala Bintang gemas. “Ini 
anaknya Om Adhi, yang pindahan dari Jakarta itu. Bukannya Mama 
udah bilang? Dia kan pake kamar lo sekarang.” 

“Oh iya, gue lupa.” Bintang nyengir. “Asik dong, ada temen di 
cewek di rumah,” katanya. 

Angkasa tiba-tiba terbatuk dan mengalihkan pandangannya dari 
dua perempuan itu. “A-asik apaan?.” 

“Idih, apa deh lo.” Bintang tertawa. “Maksudnya gue, tau. Gue 
jadi ada temen selama di sini,” katanya kembali tertawa. “Wah, parah 
lo. Kak Gisha, hati-hati, tuh. Si Asa pikirannya udah aneh-aneh.” 

Kali ini, Gisha ikut tergelak di tempatnya dan menyetujui perkataan 
Bintang. Lihat, di hari pertama saja, sepertinya mereka sudah jadi sekutu. 

Angkasa menghela napas berat, ah, hidup dengan satu perempuan 


. | 
aneh saja bebannya sudah begitu banyak, masa harus ditambah satu lag" 


“Udah ah, gue masu 


li 
ke k dulu. Mau mandi.” Bintang berjalan kembali 
da 


lam rumah sambil bersenandung tidak jelas. 


Rame, ya, Sa? Adik lo,” komentar Gisha melihat kepergian Bintang 


Fa jadi ja 
- Umah jadi pasar kalau ada dia. Masa kecilnya terlalu bahag 
n a,” i 
nggak 8 pa Angkasa lelah. “Lojangan dengerin dia, ya. Omonganny 
153 dipercaya semua,” 
api, lucu 


, k i Š ok 
yang naksir» ok dia. Cantik lagi, k cow 


gemesin. Pasti banya 
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Angkasa mengangguk setuju. “Kayak gue,” katanya dengan wajah 
ja 


bangga- “Tapi, dia naksir Dewa dari lahir.” 


Gisha mengerjap lalu lagi-lagi tergelak. “Gimana ceritanya adek 
lo naksir Dewa adeknya Dewa naksir elo?” 
“Ya, kita kan udah bareng-bareng dari orok. Makanya pada tau 
semua. Tapi, wajar lah kalau Bintang yang naksir Dewa. Lah, kalau 
Fanny naksir gue?” Angkasa menggeleng tak percaya. “Tapi, lo kok 
tau? Fanny?” 

“Gue pernah ketemu. Anaknya lucu juga,” jawab Gisha sambil 
kembali membuka bukunya. 

Angkasa menyipitkan matanya. “Ketemu? Kapan?” 


«Pas balik nonton. Gue, kan sempet nonton sama Dewa.” 


“Kok bisa ketemu Fanny?” 
“Iya, mampir dulu ke rumahnya.” 


“Mampir? Ngapain?” 
ana, terus dia ambil dulu.” 


“Orangtuanya berantem. Fanny di s 
“Tapi, Sa. Dewa 


Gisha terlihat berpikir lalu menghadap Angkasa, 
kasian, ya? Kemaren itu, pas ketemu di sekolah dia kelihatannya galau 
banget, loh. Lo nggak nanyain kenapa?” 

Ah, benar. Entah kenapa, akhir-akhir ini, frekuensi pertemuan 
Angkasa dan Dewa berkurang. Ah, Angkasa J 


pada sahabatnya itu. 


adi merasa tidak enak 


tk 
Hm. Nanti gue tanyain.” 
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neem gs Tap A aa 
a A RA HELAI MEN 
TN Mara... 
In BE A 


“JENIS paragraf itu ada lima. Narasi, deskripsi, eksposisi, argumentasi, 
sama persuasi. Lo tau, kan maksudnya? Hah? Enggak? Narasi itu 


bentuknya kayak cerita, terus ditulis berdasarkan kronologis. Biasanya, 
setelah itu, de el el 


teks narasi suka pake konjungsi lalu, kemudian, 
Kalau deskripsi, masa lo nggak tau, sih? Jadi kayak 
suatu objek gitu. Beda lagi sama eksposisi, kalau yang ini isinya 
kayak penjelasan tentang sesuatu. Argumentasi paling gambar isinya 
pendapat, tapi tetep harus ada fakta. Nah, kalau persuasi isinya ajakan: 
Persuade, mengajak. Ngerti, kan? Jangan tanya lagi.” 
“Titrasi? Itu doang lo nggak tau? Titrasi itu penetra 


ngegambarin 


lan asa 


sama basa atau basa sama asam.” 
sak Kalan 


“Bukan gitu. e = 1 itu kalau tumbukannya lenting semp” da 
kayak gini, kan lentingnya sebagian, jadi harusnya pet g | 
lagi kalau nggak lenting sama sekali, nilai e nya sama dengan "° | 

“Kalau hidrolisis garam, nyari nilainya pake konsentrasi +, 3 


kalau hidyrtic: 
4 hidrolisis basa, pake konsentrasi OH. Harus berapa 
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| 
| 


“Ini, kan, Raffles, Gisha. Ideologi yang dia praktekin di Indonesia 


itu liberalisme-feodalisme. Bukan liberasme-kapitalisme.” 


“Bukan gitu, Gi.” 

“galah lagi.” 

“Astaga. Gisha.” 

“Lo tuh niat belajar, nggak sih?” 
«Mau nggak lulus lagi?” 

“Mau nggak lulus lagi?” 

“Mau nggak lulus lagi?” 


Gisha terperanjat. 
Perempuan itu bangkit d 
kali. Dia melihat sekeliling dengan napas mem 
jam dinding berbentuk kepala Mario Bross di 
mendengus. Masih pukul tiga pagi. 
Bagus sekali. Ketika tidur saja, 
Angkasa yang sedang memberinya materi pel 
Tidak aneh, memang. Karena selama seminggu ini, setiap pulang 
sekolah Angkasa langsung mencekokinya dengan pelajaran-pelajaran 
yang membuat kepala Gisha rasanya mau meledak. Dan proses belajar 


baru akan selesai ketika jam sudah menunjukkan hampir 


ari posisi tidurnya dan mengerjap beberapa 
buru. Matanya melirik 


kamar Bintang dan 


dia bahkan mendengar suara-suara 


ajaran dan mengomelinya. 


tengah 


mala ci 
2 Dan lagi, itu berlanjut selama seminggu. 
adi malam, adalah yang terakhir. Dan Angka 


j . « . 
Pukul larinya sampai titik penghabisan. Gisha baru saja bisa tidur 
agi pukul tiga pagi 


sa benar-benar 


Satu m 
alam dan sekarang harus terbangun l 


rena 
Suara- : 
a-suara Angkasa datang mengganggu tidurnya. 


ulangan semester kelas XII 


Pad 
A Se dalam beberapa jam lagi, 
“Beri Nusantara akan dilaksanakan. 
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Gisha menoleh dan melihat Bintang sudah tertidur pulas 4 
sampingnya. 

Bintang, adik perempuan Angkasa yang kini sedang liburan selama 
satu bulan dan pulang ke rumahnya. Kalau saja tidak ada Bintang 
Gisha pasti tidak akan sanggup melewati satu minggu ini. Berbeda 
dengan Angkasa yang cuek, dingin, dan terlihat sombong, Bintang 
ini sangat lucu, atraktif, cerewet, dan lagi, dia suka sekali menjahili 
Angkasa. Dalam beberapa hari saja, Gisha dan Bintang langsung 
cocok dan menjadi sangat dekat. Apalagi kalau menyangkut masalah 
ejek-mengejek Angkasa. Ah, kalau saja Bintang tidak sedang boarding 
school, pasti hari-harinya di Bandung akan jauh lebih menyenangkan. 

Gisha mengambil ponselnya dan membuka aplikasi LINE. Menulis 
sebuah status dengan stiker lucu, lalu mempostingnya. Siapa tahu ada 
yang belum tidur atau sudah bangun, kan? Karena Gisha adalah tipe 
orang yang akan sulit untuk tertidur lagi jika tidak sengaja terbangun, 
jadi, dia memilih bermain ponsel saja. 

Sebuah notifikasi masuk. 

Ada yang mengomentari postingannya. 


Gisha membukanya dengan semangat. 


i atanya 
Gisha mendengus pelan seraya memutar kedua bola ma" 


A . : ic asti 
Kalau saja tidak ada suara-suara Angkasa dalam mimpinya, ane 


sedang tertidur lelap sekarang. keluar í 
5 e 

Malas membalas, Gisha memilih berdiri dan berjalan 
marnya pelan-pelan, takur membangunkan Bintang: 3 


“ç p” 5 ngkas? | 
<n, Panggilnya setelah berdiri di depan pintu kamar di 4 
Gak tidur lo?” 


lanjutnya, | 


ka 
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“Ga?” panggilnya lagi ketika tidak mendapat respons 
Menyerah, Gisha berbalik dan matanya menangkap Angkasa seda 
ng 


berdiri sambil bersandar di ambang pintu balkon, menatapnya seraya 


memberi gelengan kepala. 
Gisha menggaruk kepalanya pelan dan berjalan menghampiri 


Angkasa. 
Saat tubuhnya sudah berada di luar, Gisha tertegun. Dingin sekali. 


Tapi, bukan dingin yang membuatnya menggigil. Ini dingin yang 


membuatnya terbangun sepenuhnya. Dingin menyegarkan yang seolah 


menyapu setiap inchi kulitnya dengan udara segar yang juga mencoba 


menerobos masuk sampai ke tulang. 
“Wah,” gumamnya. 
“Kenapa nggak tidur?” tanya Angkasa. 


Gisha menoleh, lelaki itu sudah duduk di 
duduk di samping Angkasa. 


kursi balkon sambil 


memainkan ponselnya. Gisha mendekat dan 
“Gara-gara lo.” 

Angkasa menoleh tidak terima. “Kok gue?” 

“Iya. Gue kebangun gara-gara mimpiin lo ngomongin hidrolisis. 
Terus lo bilang ‘mau nggak lulus lagi' berulang-ulang.” Gisha menggerutu. 
ia — tergelak lalu lelaki itu menyimpan ponsel yang sedari tadi 

a E e atas meja. “Ya elah, Gi. Jadi berasa jurig, gue.” 

a menatap Angkasa bingung. “Jurig apaan, Sa?” 

Hantu.” 
ang Fix kayak hantu. Masa sampe kebawa mimpi, sih? Ih, 
A 
a galang gelengkan kepalanya. “Lo-nya aja lebay.” 
arkan punggungnya dan mengangguk setuju. 


Kepik: 
Pikiran. Takut gue, Sa.” 
- Oa, 
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“Lo kan udah belajar, Gi. Lo juga jangan lupa berdo a. 
ee . - Us 
sama doa nggak bakal ngekhianatin hasil, kok. Percaya deh, La 


inai gian, 
ini masih awal. Bakal ada ujian-ujian yang lebih susah lagi nang 


nya” 
Angkasa menasihati. 

Gisha menghela napasnya. “Tapi, kan, Sa. Kalau yang pertama 
bagus, biasanya ke sananya juga jadi semangat.” 

“Ya, lo juga. Kenapa pake berenti belajar, coba? Orang yang 
punya IQ 200 aja, kalau otaknya nggak pernah dipake belajar, nggak 
kelihatan geniusnya. Apalagi elo, kali.” Angkasa mencibir. 

Gisha menatap Angkasa geram. “Kalau nilai gue bisa di atas 
delapan semua, lo mau ngasih apa?” tanyanya menantang. 

Dan lawan bicaranya ternyata malah tergelak. “Nilai lo bisa 
nyampe KKM aja gue udah seneng. banget, Gi.” 

“Kalau nilai gue bisa di atas delapan semua, lo mau ngasih apa?” 
tanya Gisha sekali lagi. Tidak menghiraukan ucapan Angkasa sebelumnya. 

Angkasa mengerjap. “Gi, nggak usah gitu, ah. Serem. Lo isi 
semampunya aja. Hasilnya mau gimana juga, gue bakal tetep bantu 
lo nantinya. Nggak usah dipikirin banget, bawa enjoy aja.” 
icant i gue bisa di atas depalan semua, lo mau an 
it atin isha bertanya. Kali ini, dengan penekanan 

Angkasa e a n menatap Angkasa DER 

m. Mungkin merasakan adanya tekad yang 


di mata Gi 
a Gisha. “Lo Maunya apa?” 


“ , 
Tur utin kemau an 


GS y» 
oop 


Sue selama satu minggu.” 
Ka . 
Gimana? Deal? 


Angkasa , 

sKasa t 

Batakan e berpikir, Tapi, kemudian wajahnya seola 
7 i ah d | 


men 
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Selama ulangan semester berlangsung, SMA Negeri a p 
menjadi sangat tenang- Salah satunya adalah karena siswa lain ree | 
kelas XII diliburkan. Tapi, tetap saja, bahkan semua siswa kelas xu 
pun sangat tenang- | 


Tenang yang benar- 
sekolah untuk mengisi soal-soal yang diberikan guru, bukan untuk 


benar tenang, seolah mereka hanya konike | 


bertemu teman, bukan untuk menggosip, bukan untuk jajan di kantin. 
Iya, sangat tenang. . 

Angkasa sendiri, mengerjakan ulangan dengan sangat tenang. Dia 
sama sekali tidak mengalami kesulitan. Walaupun memang ada beberapa 
soal yang terkadang terasa sedikit membingungkan, pada akhirnya dia 
selalu bisa menjawabnya. 5. 

Dan hari ini, adalah hari Senin. Hari di mana nilai-nilai ulangan 
semester selama satu minggu yang lalu akan diumumkan. 

Berbeda dengan kebanyakan sekolah yang akan membagikan 
di sekolah itu, nilai ulangan setiap 


hasil ulangan kepada orangtua, 
yang harus siswa-lakukan 


pelajarannya akan di tempel di mading. Dan, 
adalah melihat mading terdekat dari kelas mereka d 
mereka untuk mengetahui berapa nilai yang mereka dapatkan. Jika 
ternyata ada nilai yang di bawah KKM, siswa harus melaporkannya 
B Wan dan orangtua diharuskan datang untuk menemui wali 
2s. Jika dalam waktu satu minggu orangtua tidak datang, sekolah 
Feng akan menelepon mereka. | 
Pata ada pengumuman yang mengatakan es 
Mengha a ditempel, semua murid kelas XII. IPA i p 
deka, o bur keluar dan berlari ke arah mading yang = 
i kelas itu, di ujung koridor sebelum tangga lag 
asuk Angkasa, dan juga Gisha. Semuanya. ~ 


an mencari nama 


kalau nilai ulangan 


3... 
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Karena tinggi, dari belakang pun Angkasa sud ah bisa 2 | 
namanya. Tapi, bukan hanya karena itu, tapi juga P that | 
Angkasa adalah nama pertama yang tertulis. Dan, ity bakes kan, a 
namanya diawali oleh abjad A, tapi karena dia memilik; nil na 


| ai terbaik 
Setiap kelasnya, hasil ulangan semester akan disusun berdasarka A 


Sea N absen, 
Beberapa orang berbisik-bisik melihat nilai Angkasa yang ham, 
aa ; : Pir 
semuanya sempurna. Nilai yang paling kecilnya pun adalah nila 


i tertingo: | 
bagi orang-orang yang lain. Nilai terkecil Angkasa adalah 9,0. Sisanya 


sembilan koma bahkan ada yang sampai 10. 

Angkasa baru saja hendak berbalik dan meninggalkan mading 
ketika matanya menangkap sesuatu yang tidak ia duga. | 

— Ada nama Gishara Aluna: 

Ya, tentu saja. Gisha kan, memang salah satu siswa kelas XII IPA 1. 

Yang membuat Angkasa sampai mengerjap beberapa kali untuk | 
memastikan adalah, nama Gisha ada tepat di bawah namanya. 
Angkasa mencoba menerobos masuk di antara teman-temannya untuk =: 
memastikan sekali lagi. 

Dan, ternyata memang benar. 

Gisha ada di urutan kedua. 

Walaupun nilanya memang tidak ada yang di atas 9,0. Tapi nilai- 
nilainya memang yang paling besar di antara teman-temannya yang lain. 

Di satu sisi, Angkasa senang sekali. Karena, itu artinya, dia 
berhasil, bukan? Dia tidak akan menanggung malu di depan Om 
Adhi. Dia juga tidak percaya Gisha bisa mengerjakannya sebaik ini. 
Dan lagi, peringkat dua? Wah, Angkasa tidak bisa mengekspresikan 
rasa bahagianya sekarang. | 

Tapi, masalahnya, bukan kah dia sudah berjanji pada Gisha a | 
dirinya akan menuruti keinginan perempuan itu selama satu minggu 
jika nilainya di atas delapan? 


Apakah itu artinya dia akan menjadi babu Gisha? 
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Oh. Tidak. Ta C oa Ta | 

Dia mundur ke belakang, hendak kembali menjauhi ZEN Sp 
valu, dia melihat Gisha tengah berlari padanya dari arah berlawanan. 
dengan ponsel di tangannya. Apa dia baru saja menghubungi orangtuanya 
sesuatu? Be Ne oo 
Tapi, bukan itu masalahnya. Gisha saat ini sedang Vida: Bat 
ke arahnya dengan raut wajah bahagia. Apa dia buta? Kenapa dis | 
tidak berhenti? Karena jika dia lanjutkan, dia pasti akan menabra— | | 


atau 


“Saga!” teriak Gisha senang setelah perempuan itu menerjang 
Angkasa dan melingkarkan tangannya di tubuh lelaki itu. “Gue seneng - 
banget, aaaaaaak! Ini semua berkat bantuan lo! Duh, thanks banget, 
Sa!” katanya berteriak bahagia. 

Angkasa sendiri, langsung memandang ke kanan dan ke kiri 
walaupun kesulitan karena ruang geraknya tertahan- oleh gerakan 
tiba-tiba Gisha itu. 

Dan, tepat seperti dugaannya. Teman-temannya sedang menatap 
mereka. | 

Ada yang menahan tawa, jelas sekali ini Reza dan Aldo. Ada yang 
langsung berbisik-bisik. Ada juga yang menutup mulut tidak percaya. 
Dan, ah, ada juga yang pura-pura tidak melihat. 

“Gi.” Angkasa masih berdiri di tempatnya dan membiarkan La 
Gisha yang kini berada tepat di bawah dagunya. “Lo nggak m si 
bisiknya pelan. | | 

Seolah tersadar. Gisha melepas pelukannya dan langsung oun 
Dia membelalakkan matanya karena kaget ketika, melihat ada banya 
Orang di sana, 


| | 5 | “ih cepat 
Dan p erempuan itu langsung berbalik lalu berlari deng | 


sampa; + 
= tidak terlihat, entah lah dia ke mana. pe | 7 
"tempatnya, Angkasa tertawa geli. | 


arn 
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“GISHA!” 


Suara yang sangat Gisha kenal itu menyeruak ke dalam telinganya 


begitu dia masuk ke dalam rumah Om Krisna. Tak lama, maminya 
terlihat sedang setengah berlari menghampirinya. Perempuan itu langsung 
memeluknya dan mengecup puncak kepalanya. “Mami bangga sama 
kamu, serius.” | 

Papinya yang juga ikut menghampiri mengusap kepala Gisha dan 
mengecup puncak kepalanya. “Ini baru anak Mami sama Papi. Jangan 
kayak dulu lagi,” katanya membuat Gisha terkekeh. 

“Tapi, kamu nggak nyontek jawabannya Angkasa, kan?” tanya 
maminya lagi dengan curiga. 

Gisha memutar kedua bola matanya. “Ya enggak, lah, Mi. Lupa 
anaknya emang pinter dulu?” 

Maminya mengangguk mengerti sambil tersenyum senang. “Oh 
iya, Angkasa, makasih banyak ya, Sayang. Tante utang banyak sama 


kamu.” Mami Gisha memeluk Angkasa sekilas dan menatapnya pen 
terima kasih. 


P | an 
Kamu kalau butuh apa-apa, bilang juga sama kita, ya Ja”? 


sama mama-papa kamu aja.” Papi Gisha menambahkan. 


eH, | ll 
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a ee SALA LALAPAN GA emg eo NE at AN 


“Nggak salah ya, Pi, kita simpen Gisha P sini.” » | 
“simpen?” Gisha menyela tidak setuju, “Emangnya Gibi h, kag i 
Angkasa tertawa di tempatnya berdiri. Dia menjawab, ucapan a E 
Gisha. “Gisha emang udah dari sananya pinter, Om, Cuma e. 
anaknya males aja. Angkasa juga cuma bantu ngasih. materi, Serius, 
Angkasa juga nggak nyangka Gisha bisa dapet nilai sebagus itu? | 
Tak jauh dari mereka, papa dan mama la juga EN 
| berdiri dengan wajah sumringah. 
| “Gisha, selamat ya.” Tante Anggi berjalan mendekat. “Kalau | 
Angkasa, nggak usah diselamatin lagi ya. Udah bosen,” lanjutnya sambil 
menatap anaknya dan dibalas tawa oleh yang lainnya. | 
Acara pemberian selamat itu berakhir di ruang keluarga rumah 
Om Krisna. Ditemani camilan berbagai rasa dan minuman dingin. 
“Papi sama Mami kapan ke sini? Gisha, kan baru nelepon.” 
“Kita emang kebetulan lagi di Bandung, niatnya juga mau mampir,” 
kata maminya sambil mengusap-usap kepala Gisha, seolah-tak ingin 
jauh dari anaknya itu. “Terus kamu nelepon, ya. udah langsung ke sini.” 
“Oh, kirain sengaja ke sini dari Jakarta,” kata Gisha pura-pura 
kecewa, 
Papinya tertawa. “Harus a kita pulang dulu ke Jakarta terus 
balik lagi ke sini?” | 


| 
| Mereka semua tertawa. 

“Becanda, Pi,” ucap- Gisha. 

Selama dua jam penuh, dua keluarga itu hi 

" sangat akrab di ruang keluarga. Dan tentu saja, 

" ini, Gisha lah pemeran utamanya: 

“Wah, kok rame? Siapa yang ulang taun, © 

aon Perempuan datang dari arah tangga, ™ 

oleh, mereka lalu mendapati Bintang data 

si “akan dan PI ae nggunakan Pe tidurnya 


anya bercengkerama 
oe 
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«pintang, astagfirullah.” Tante Anggi berdiri porai Madinaga 
katanya membuat Bintang langsung berlari = arah kamar mand; 
Tak lama setelahnya, kedua orangtua Sapa pulang, Karan 
sebentar lagi akan liburan semester, Gisha juga mungkin akan seger, 
menyusul nanti. Tapi yang pasti, bukan hari ini. Karena dia akan 


terlebih dahulu menagih janji yang tentu saja harus ditepati, 


sad asap en are AE SAEN NEEE ae 


“Gue tau lo sempet pinter dulu, nyokap gue pernah bilang. Tapi, 
gue bener-bener nggak nyangka lo bakal berubah lagi secepet ini. Jadi... 
perjanjian kita kemaren... gimana kalau dikurangin dikit? Jadi... tiga 
hari?” untuk pertama kalinya, dengan membuang semua gengsinya, 
Angkasa memelas pada seorang perempuan. 


Gisha menggeleng pasti. “A deal is a deal. Tujuh.” 
“Empat, deh. Ya?” 


Gisha menatap Angkasa sebentar. Lalu menggeleng lagi. “Enam.” 


“Yah, Gi. Lima deh, ya, ya, ya? Please,” katanya sok imut. 


| Gisha bergidik ngeri di tempatnya melihat Angkasa seperti itu. 


' Kemudian, perempuan itu menghela napas menyerah. Lima hari juga 
| lumayan sepertinya, “Oke, lima. Nggak boleh nawar-nawar lagi.” 
; Angkasa mengangguk setuju. “Mulai hari ini, kan?” 

| Gisha dengan kecepatan cahaya menoleh pada Angkasa tidak 


setuju. “Idih, enak aja. Hari ini udah mau abis. No, no. Mulai besok.” 


| E Angkasa menghela napasnya menyerah lalu mengangguk lemas. Saat 
| mi, mereka berdua masih duduk 

staran kartun di televisi. Kedua 
beberapa jam ya 
di-ruang baca, 


“ ‘Asa? » 


di ruang keluarga sambil menonton 
orangtua Gisha sudah pulang sejak 


ng lalu dan kedua orangtua Angkasa sedang mengobrol 
Bintang? Entahlah. 
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Yah, anak itu memang panjang umur. | | 
“Apaan?” Angkasa memutar kepalanya dan melihat io 
ee dari dapur dengan sepiring nasi dan telur Mata sapi, atau 
biasa dibilang telur ceplok. Kalau soal makanan, Bintang tidak rewel. 
Makanan kesukaannya adalah telur mata sapi, jadi, tidak perlu repot 
ika perempuan itu lapar. “Lo makan sendiri aja,” katanya. | 
— Bintang mengangkat bahunya lalu ikut duduk di sofa, mengambil 


spot di antara Angkasa dan Gisha. “Lo mau makan ambil aja di'dapur. 
Ada kentang balado sama ayam goreng kok.” 
Tidak ingin memperpanjang, Angkasa mengangguk. “Lo ngapain 
manggil tadi?” 
Bintang memotong telur mata sapinya dengan sendok lalu 
memasukkannya ke dalam mulut bersamaan dengan nasi hangat. “Kak 
Dewa kok udah jarang ke sini, sih? Gue kan kangen.” 
Angkasa berdecih. “Dia kan sobat gue yang paling pengertian, 
dia tau gue mau ulangan makanya nggak ke sini. Dan, kayaknya dia 
juga tau lo mau pulang. Pasti ogah lah dia ketemu sama lo,” jawabnya 
dengan nada dibuat-buat. 
“Jahat lo. Bodo amat. Gue nggak mau minta dicomblangin sama 
lo lagi.” Bintang menjawab dengan kesal. Lalu, dia menoleh pada Gisha 
dan menatapnya dengan pandangan berbinar. “Kak.” S 
“Hmmm?” Gisha mencubit kedua pipi Bintang gemas. 
“Telepon Kak Dewa, dong. Suruh main ke sini. Tapi, 


iiringi | enang. 
» katanya diiringi tawa $ g 


“Iya deh, nih, biar 


jangan 


angin ada aku. Biar kejutan gitu, 


Gisha tertawa lalu mengeluarkan ponselnya. 
aku tel.» 
« os ta sudah 
Aa aja,” kata Angkasa menyela. Dan lelaki itu en 
"ngan ponsel di telinganya. | 
Intang tertawa puas melihatnya. Dia tahu $ 
berhasil. 


Slap 


ekali caranya TU 


and | 
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E | | : : | oe ngan jam kemudian, Angen Gisha, Bintan 
A ca sudah duduk di salah satu kursi di dalam sebuah ka 
A sudah sangat terkenal. 
ipa rena Dewa katanya sedang tidak di rumah dan Bintang memak,, 
ingin bertemu, akhirnya tiga orang itu yang menghampiri p ewa, Yg 
Dewa juga bukannya sedang ada di tempat itu, tapi dia memang 
berada tidak jauh dari sana. | 
“Wa, lo beneran nggak lagi sibuk, kan? Abisnya Bintang maksa 
pe—aww.” Angkasa tidak menyelesaikan kalimatnya karena mendapat 
cubitan di perut yang berasal dari jari-jari tangan. Bintang. Lelaki itu 
menyipitkan matanya menatap Bintang. 


& dan 
fe kopi 


Dewa tergelak. “Enggak, Sa. Gue abis nganterin Fanny ke rumah 
Nenek, lo kan tau rumahnya daerah sini,” jawab Dewa. “Bintang apa 
kabar?” lanjutnya bertanya pada Bintang yang duduk di -hadapannya 
dan di samping Angkasa. ai 

Bintang berdeham: pelan. “Baik, Kak,” jawabnya lembut. Membuat 
Angkasa memutar kedua bola Matanya dan dia juga melihat Gisha 
yang duduk di hadapannya sedang mengernyit. 

Gisha pasti sadar akan perubahan Bintang. Iya, Bintang yang 
di rumah seperti sapi gila itu kalau di depan Dewa memang sudah 
Seperti puteri keraton. | | 

“Lo? Apa kabar, Gi?” tanyanya menoleh pada Gisha. 

 Gisha menarik sudut bibirnya. “Baik juga, kok. Tau nggak? Gue 
je sarat kelas, Di bawah dia tuh,” katanya semangat. 

a yum antusias, “Oh ya?” 
baikebaik aja, gq» © O mah dari mukanya juga udah 

: pa. Ban main PS lagi ke rumah?” tawar Angkasa. 
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Dera terlihat berpikir. 
berapa hal dulu sekarang.” 

Beberapa hal? Apa, ya? Angkasa jadi merasa Mba ka 
tena dia 


dak pernah menanyakan keadaan Dewa lagi, Mungkin kah ke 
orangtua lelaki itu semakin menjadi-jadi sekarang? - | a 


“As soon as possibi | a sa g 
e. Gue harus. n 
tears 
be 


Angkasa mengangguk. “Dateng kapan aja..Rumah gue kan rumah 
lo juga. na 
“Iya, Kak. Apalagi sekarang ada aku.” Bintang berkata malu-malu 
Dewa tertawa dan mengangguk setuju. “Kamu makin imut 3 2 


katanya menatap Bintang sebelum melihat ke arah Angkasa. “Coba 


” 


dua taun lebih tua, gue gebet deh, Sa. Adik lo,” lanjutnya. : 

Sementara Angkasa menggeleng-gelengkan kepalanya, Bintang 
menunduk malu dengan wajah yang sudah semerah cangkang kepiting. 

“He's worried,” ujar Gisha tiba-tiba ketika yang tersisa di sana 
hanya tinggal dirinya dan Dewa karena Angkasa sedang menemani 
Bintang membeli es krim. | si 

Dewa menoleh dengan pandangan bingung. 

Gisha terkekeh. “Maksud gue, Angkasa. Dia khawatir sama lo. 
Apalagi lo udah jarang main ke rumah. Tapi, kita tau dia bukan tipe 
orang yang bakal terang-terangan ngomongin apa yang dia eae 
Jadi, berhubung lo nggak mau cerita sama gue, M mungkin a a 
coba cerita sama Angkasa. Jadi, ü khawatir s 


beban lo dan ras 
mungkin bisa berkurang,” jelasnya. elum sudut 


eberapa kali se? 


Lawan bicara Gisha itu mengerjap b al ae lo 
bibirnya terangkat sedikit. “Mungkin jana? kalian tings 
edi tau Angkasa orangnya kayak gimana.” | 
Gisha mendengus. “Penting, ya?” ale an, dia si 
i Dewa mengangguk beberapa kali. “ Lo kel ihatan. Nggak 
Tutup, Yang orang-orang tau, dia itu y3 di : | 
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i o | ; : Mp benerbener tan dia Kayak gimana, apa Yang dia my, 
bape a Dan, sebagal sahabatnya, gue seneng lo bisa DBertiin i | 

ae Sealed ludah seraya Ja metana Yang tidak a 
aya” Perempuan itu pees , intinya, cepet-cepet temuin dia, ya» 
Dewa mengangguk. “J will. | 

Tak lama, Angkasa dan Bintang oe dengan dua SCOOP es kim 
ian masing-masing. Bintang AA es krimnya pada Dew 
dan Gisha lalu dia mengambil miliknya di tangan Angkasa. 

Gisha melihat es krim itu dan menelan ludah. 

Ada topping marshmellow diatasnya. Dan, Gisha benci marshmellow, 

“Kenapa?” 

“Kenapa?” 

Gisha mengerjap kemudian memandang Angkasa dan Dewa yang 
sama-sama sedang melihat ke arahnya dan menanyakan hal yang sama. 

Dua lelaki itu lalu saling pandang dan terkekeh. . 

“Nggak suka, lo?” tanya Angkasa kemudian. 

“Marshmellow,” kata Gisha dengan wajah tidak suka. 

Angkasa menarik es krim milik Gisha ke arahnya lalu memakan 
satu per satu marshmellow yang ada di sana. Setelah habis, lelaki itu 
menyerahkan kembali es krim tersebut. 

Bintang mengerjap, 
“Sejak kapan Io jadi m 

Angkasa 


Susah payah 


. Sangat 
seda 


menatap kakaknya dengan wajah tak percaya. 
aniak makanan manis, Sa?” 

menelan marshmellow terakhir di dalam mulutnya dengan 
dan memandang adiknya. “Sejak barusan,” jawabnya san 
Santai, Sampai tidak sadar kalau dua orang di hadap sii 
ng kebingungan, Kebingungan karena tengah menduga-dug? 


Mend ` . A 
Uga-duga bagaimana sebenarnya perasaan lelaki itu: 
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SEMENTARA Gisha sibuk dengan ponselnya, Bintang saat ini 
tengah melukis di atas buku sketsa di tangannya menggunakan puluhan 


pensil warna yang saat ini sudah berserakan di lantai kamarnya. Gisha 
merangkak ke ujung lain kasur dan melihat gambar buatan Bintang. 

Anak itu membuat sketsa wajah. Terlihat sangat nyata. Dan 
sangat bagus. Sekali lihat saja, Gisha tahu siapa yang sedang Bintang 
gambar itu. 

Gisha tengkurap di atas ranjang sambil memperhatikan Bintang 
yang sedang sangat serius mewarnai bagian rambutnya yang berwarna 
pirang, “Bintang suka Thomas Sangster?” tanya Gisha. ' 

Bintang menoleh pada Gisha sekilas sebelum melanjutkan proses 
menggambarnya dan mengangguk. “Banget. Imut banget abisnya- 
Kayaknya, sama aku juga masih cocok mukanya.” 


aru tau dia 
Gisha tertawa dan mengangguk setuju. “Tapi, aku b 


Pas nonton The Maze Runner.” a an 
“Hehe, iya, Kak. Dia emang terkenalnya abis m 


Pn 


` 
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| | ti kuliah pasti TN 
“Gambarnya bagus banget: Nanti pasti cocok jadi anak 
.» komentar Gisha. | 


design, atau Sens “Masih lama, ah. Baru juga masuk SMP 1 
Bintang terkekeh. ra ae fine » kak» 
ayni jago parah, serius. Anak sM udah = bikin gambar realis 

kayak gitu.” Gisha menatap gamae i as P Mang dengan kagum, 

~~ «pintang kan nggak sepinter Kak Langit sama Asa, makanya 

harus ada yang bisa dijagoin,” jawabnya. 

Gisha menepuk kepala Bintang pelan. “Iya, bagus,” katanya seraya 
kembali fokus mencari sesuatu menggunakan ponselnya. | 

Bintang yang menyadari keseriusan Gisha memandang: ponsel 
menghentikan proses menggambarnya. “Kak Gisha lagi nyari apa?” 

“Eh?” Gisha mengerjap lalu tersenyum kecil. “Tempat yang bagus 
buat main di Bandung. Besok kan kelas XII udah libur, jadi aku pengen 
ngajak Angkasa main. Bintang juga ikut aja, pasti seru.” Perempuan 
itu lalu tertawa jahil. “Soalnya, Angkasa kalah taruhan. Dia harus 
nurut sama aku selama lima hari,” lanjutnya. | 

Bintang mengerjap antusias. “Oh, ya? Kalau gitu, kerjain aja, Kak.” 

“Emang mau!” Gisha mengangguk setuju. | 

“Kita ke TSB aja, yuk, Kak?” tawar Bintang langsung. 

“TSB?” 

“Trans Studio Bandung, Kak.” 


Ah, benar. Kenapa Gisha tidak terpikirkan tempat bermain itu, ya? 
“Boleh boleh.” 


i Gisha mengangguk setuju. 
bai Asa aja yang bayar, Kak.” Bintang tertawa jahil. 
? Nggak enak, ah.” Gisha menggelengkan kepalanya. 


te 5 2 
Ina Beas apa-apa dong, Kak. Kan dia kalah taruhan. Lagia" 
angnya banyak ba et +4. 99 
“Gino” nget. Anaknya pelit. 


T “Tya. | : , $ 
TER Makanya, kita harus ambil kesempatan dalam kesempita? 
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Gisba tertawa seraya mengangguk beberapa kali “Iya SE 
; i . a z5 e Ta : 


kapak 


Melihat Angkasa tidak menolak ketika disuruh untuk ae. i 
ini dan itu benar-benar membuat Gisha merasa Sangat puas Tn 
Lucu sekali ketika lelaki keras kepala itu langsung berdiri saat ae 
bilang dirinya haus. Kapan lagi menjahili Angkasa seperti ini, kan? ~ 

Saat ini, Gisha bersama Angkasa dan Bintang sudah berada di 
kawasan Bandung Supermall. Sementara Bintang dan Gisha duduk-duduk 
manis di kursi kafe sambil sibuk selfie, Angkasa sedang. membeli tiket 
untuk mereka bertiga. 

Walaupun bukan hari libur, loket pembelian tiket untuk masuk ke 
Trans Studio Bandung itu cukup ramai, buktinya, hampir setiap loket 
berisi orang. Tidak ada yang kosong, dan Angkasa harus mengantre 
karenanya. | o | | 
“Monyong yuk monyong,” ajak Gisha yang langsung dituruti 
Bintang. | 

Pa reat PEP 

Cekrek. 

Gisha menurunkan ponselnya dan tersenyum 
foto ke lima belas itu. 

Bintang menyeruput minuman miliknya dan tersenyum. © 


“Nanti kirimin ke aku, ya, Kak. ID-nya bintangkecil.” 
“Nanti aku add. 


sendiri melihat hasil 
enang. 


: Kok namanya 
3 Gisha tertawa lalu mengangguk. | 
Intang kecil” 


“Soalnya Bintang masih kecil,” jawa 
“Jadi kalau udah 


bnya santai. n aa 
Gi gede nanti digan"! 
| Isha semakin tertawa saja. | | 
“tang bes ar?” i 
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> Nak» 


; Jeng. 
intang mengee ; T 
p » Gisha terkekeh. “Nantı aku kirimin, ya.” 


«Oh iya. 
ngangguk lalu 


Bintang me 
kelat dari piring di hadapan mereka. Jangan lupa, 
co 


membelikannya. 
Gisha membuka ruang 
to selfie-nya dengan Bintang. 


mengambil satu macarooy T 
arna 


obrolannya dengan Kaila dan mengirimk 
an 


salah satu fo 


Seperti mesin pembalas pesan, Kaila selalu saja langsung menjawab 
Membuat Gisha berpikir apakah mahasiswi kedokteran itu tidak 


memiliki kesibukan lain. 


Bintang who? OH | 


AL APA PN AN 


AA AAN 
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Gisha terkekeh melihat balasan Kaila. Dia 
k ingin ditanya 
ari sepulu | 


itu hanya pura-pura karena tida 
orang sibuk yang membalas chat kurang d 

“Cie, siapa, Kak? Pacar Kakak, ya?” ta 
melihat Gisha terkekeh sendiri. 

Gisha tergelak. “Iya,” jawabnya. 

Wajah Bintang lalu menda dak kecewa. 


kalau Kakak sama Asa. Siapa namanya?” | | 


h detik? 


R ang 
nya Bintang yang sed | 


“Yah padahal! aku suka 


Scanned by CamScanner 


wajah Bintang terlihat kaget luar biasa. “Kak = | 

T, kan?” se 

a a tergelak. “Becanda, kok. Dia sahabat z 

kayak pacar,” katanya setelah berhenti tertawa. “Angkasa j 
ketemu sama dia.” 

“Oh ya? Bagus, deh.” Bintang tersenyum lega. “Soalnya, aky ngaliha 
si Asa tuh jadi beda banget sekarang. Dulu, apalagi pas aw ora 
tragedi Kak Momo, dia jadi kayak alergi banget sama cewek, Kak 
Tapi, kalau sama Kak Gisha, dia—” 

“Gue apa? Hah?” 

Bintang berhenti bicara dan malah mengaduh karena pipinya 
dicubit Angkasa. 

Angkasa lalu duduk di samping adiknya dengan wajah lel FN 


ng Udah 


“Gue udah bilang, kan, kalau omongan dia nggak usah didengerin?” 

Tawa Gisha terdengar. 

“Aku nggak bohong, Kak.” Bintang membela diri. 

Gisha mengangguk. “Percaya, kok,” katanya menahan tawa. 

“Oh, gitu? Lo sekarang ada di pihak dia? Gitu, ya, kamu sama 
aku.” Angkasa pura-pura kecewa. 

Gisha mengangkat bahunya acuh tak acuh. “Lagian kita udah 
Pama katanya santai. Tapi, membuat Angkasa yang sedang minum 
jadi sijia dan Bintang menatapnya kaget bercampur kepo. 

Kita sempet digosipin pacaran gitu, di sekolah. Terus dia malah 


bilang “ 
ng emang kalau pacaran kenapa’ di depan anak-anak. Ya, makin 
curiga, lah, mereka,” 


“Terus terus?” 
kata gosip dalam k 
“Ya, kita digo 
Kayak bocah. Pas d 


jelas Gisha menggebu-gebu pada Bintang. 
tanya Bintang antusias seolah tidak mendengar ada 
alimat Gisha tadi. 

Sipin terus-terusan. Tapi, dia marah gitu sama aku 
tanya dia kenapa, malah ngehindar. Kelihatan bang" 


36 
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ABG baru P a D Bea sa Gara-gara a anak-anak 2 lin: | 
diri kalau kita putus,” ujar Gisha diakhiri tawa. .... Ja E 
gi «jdih, ngapain pake marah segala coba?” 
jengan tatapan gimana-sih-lo-jadi-cowok. 

“Sepele. Dia marah gara-gara ada yang bi—» | | 

“Udah, ya. Udah cukup,” kata Angkasa tidak tahan dua perempuan 
au meledeknya. 

“Ih, dasar ganggu.” Bintang memanyunkan bibirnya. 

“Ya udah, deh. Kita masuk aja kali, ya?” Gish 
ponselnya ke dalam tas selempang yang ia bawa. 

Kakak beradik itu mengangguk setuju dan mereka keluar dari 
kafe untuk segera menaiki eskalator yang akan langsung. membawa 
mereka ke dalam wahana bermain indoor itu. 

Tidak tanggung-tanggung, Angkasa membeli. tiket VIP. Katanya, 
sudah membeli tiketnya mengantre, masa di dalam harus merigantre 
juga. Lagi pula, dia tidak mau berlama-lama. Jadi, tidak.masalah' keluar 
uang dua kali lipat baginya. ` | 

Karena hal itu Bintang berbisik pada Gisha. “Tuh, kan. Dia mah 
banyak uangnya.” 


Bintang menatap Angkasa 


a memasukkan 


Gisha tertawa dan mengangguk setuju. | 
ya, Angkasa memang tidak pernah kelihatan kekurangan uang. 
Mungkin selain mendapat uang jajan harian, dia juga mendapat | 
jatah bulanan yang ia tabung. Jadi, uang tabungannya banyak. 
Tapi tidak penting juga Gisha mengurusinya. Yang pasti, waktunya 
ng-senang! 


.. ti i menekan 
Jari-jari panjang milik seorang lelaki berperawakan eat datangi 
salah satu Pintu di lantai apartemen yang sedang | 
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el 


KA se lah Pa kali menekan bel dan tidak juga ada jawaban di 
‘ity. Sete aa 
ei tkan ponselnya. i 

p epii masuk baru yang belum ia baca. Pesan Èi 

ern , 


dia bisa langsung masuk saja karena orang yang 


tinggal di apartemen itu sedang keluar vane | 
Menurut, dia memasukkan kata sandi yang sudah sangat jg iai 

pan dia tahu kata sandi untuk masuk ke ae 

itu. Dan, tentu, dia sebenarnya bisa saja langsung. masuk tanpa D 

menekan bel. Tapi, bahkan sedekat apa pun dia dengan pemiliknya, 

dia bukan tipe orang yang menerobos tanpa dipesilahkan. Kecuali 


dalam keadaan darurat. | 
Kaki panjangnya melangkah masuk ke apartemen itu dan dia 


mengatakan kalau 


pintu terbuka. Iya, 


membuka sepatunya sebelum melangkah menuju ruang tamu. Dia 
duduk di sana. Menunggu. 

Merasa bosan, kakinya melangkah ke arah nakas di dekat sofa 
untuk mengambil remote televisi agar bisa menyalakannya. Tapi, sebelum 
dia menyelesaikan apa yang hendak ia lakukan, matanya menatap ada 
satu laci yang sedikit terbuka. Dan ada kunci tergantung di lubang 
kunci laci itu. Di antara laci yang lain, hanya yang satu itu yang ada 
kuncinya. Tapi, bukan masalah kunci yang membuatnya penasaran. 
Melainkan, beberapa amplop yang mencuat keluar dari sana. Seolah 
baru saja dimasukkan secara terburu-buru sampai lupa untuk kembali 
dikunci, 

Dia penasaran. | 
j Ea Basi laci itu memiliki kunci, bukan kah apa re a 

adalah sesuatu yang penting dan tidak boleh dilihat 


S 
embarang orang? 


Tapi, d 
pi, dalam kasusnya, dia bukan lah sembarang orang. 


ig "harusnya dia boleh memeriksanya. 
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: saga . ITINya sendiri 
nya dia kembali menyimpan remote televisi dit ya sendiri, 


a ci pali angann | 
berjongkok seraya membuka laci paling bawah itu, ya dan 


Dia mengernyit bingung begitu melihat ternyata ada ba Ba k 
amplop didalam laci itu. Amplop berukuran sedang yang beiw aii 
e : . $ a ‘ i. 

Tangannya lalu mengambil sebuah amplop yang palin 8 atas, satu yang 


a biru muda. Kemudian, ia membukanya. Mengambil selembar 


kertas di dalam sana dan mulai membaca tulisan tangan yang begitu 
rapi di atas kertas itu. | 


Dan, untuk beberapa detik, dia merasa jantungnya seolah berhenti 
berdetak. | 


BUKUNE 
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KALAU setiap orang memiliki momen bersejarah dalam hidupnya, 
bersejarah Gisha adalah hari ini. Karena, untuk pertama 


maka, momen 
kalinya, dia melihat seorang Angkasa Dirgantara seperti seseorang yang 


sedang berada di ambang kematian. Angkasa yang terkenal dengan 


image cool, dewasa, tidak banyak tingkah, dan tidak takut apa-apa 


itu baru saja berteriak seperti orang kesurupan ketika mereka bertiga 


menaiki wahana ekstrem. 

Awalnya, mereka masuk ke dalam wahana Rumah Hantu. Iya, 
sebagai pemanasan, wahana pertama yang mereka pilih adalah Rumah 
Hantu. Saat mereka baru memasuki area itu, beberapa orang berpakaian 


ala-ala hantu yang juga didandani menyeramkan langsung berlarian 


menghampiri mereka. Dan saat itu, walaupun Angkasa bertingkah 
biasa saja, dia tetap saja terperanjat dan tidak bisa menyembunyikan 
kekagetannya ketika diterjang oleh beberapa makhluk aneh. Ta 
aa itu, Angkasa tetap diam seolah biasa saja. Dan, setelah selesah 
dia berdecak melihat Gisha dan Bintang yang pucat karena ketakuta?" 


| „caja, Dari 
Setelah itu, wahana yang mereka pilih masih biasa-biasa $3) D 


ae oe eat Area 
pa naik perahu layang yang membawa mereka mengeliling' i 
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: rans Studio, naik boat yang membuat mereka be F aa a? eae 
| k Pasah karena tert, 
Sa erkena i 


puran ait setelahnya, menonton tayangan So) 1 


juga naik bombom car. 

Lalu, mereka mulai menaiki wahana-wahana : the 
: an 7 

di Trans Studio Bandung atau yang terkenal dengan as en ekstrem. 


ia di Dunia Fantasi i yang miri 

dengan Hysteria asi itu membawa me p 
a mereka naik ke 

atas 


dalam kecepatan normal dan menjatuhkan mereka ke bawah d 

kecepatan yang membuat jantung mau copot. Dan, di sini eee 

mulai menunjukkan gejala-gejala menyerah di mulai darts 
1 wajahnya 


„ieh permainan Jack and The Giant Slayer, Permain 
snsinay 


yang mulai pucat. 

Sementara Gisha tertawa melihat lelaki itu, Bintang mengejeknya 
habis-habisan dengan mengatakan kalau permainan yang itu masih 
belum ada apa-apanya dibanding dengan permainan-permainan ekstrem 
yang lainnya. | 

Dengan semangat, Gisha dan Bintang menyeret Angkasa menaiki 
Giant Swing. Permainan ekstrem yang 


satu itu mirip seperti roda besar yang diisi kursi berpengaman yang 
ti kora-kora, ke kanan 


mengelilinginya. Dan, arah permainannya seper 
atas dan ke kiri atas, hanya saja, dalam permainan ini, orang-orang 
juga dibawa berputar oleh roda raksasa itu. Jadi, sudah jantung terasa 
mau copot, kepala pusing pula. Karena itu, tidak mengherankan ketika 


Angkasa terus saja berteriak meminta tolong di antara Gisha dan Sea 
Sebenarnya, dua perempuan itu juga berteriak. Hanya ae a 
mereka jelas berbeda. Sementara Gisha dan Bintang beri HL. 
a kesenangan, Angkasa berteriak ketakutan SP 2 : | 

*tan. Dari ekspresi wajah saja mereka sudah terlihat jauh 


Ran njutnya 
Dilanjutkan dengan permainan terekstrem ae wing x 
ebih esktrem dari sebelumnya, kalau dalam gian eye naik 
* A a i 0. 
Ombang-ambing secara horizontal, di sini setiaP 
gat 


wahana ekstrem yang ke dua, 


ertigO- 


ereka 
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a “bawa berputar-putar dan akan mengalami berdiam q; a 
7 a diba Dalam permainan yang Satu spot-nya hanya diisi | 
paling atas. tu, Angkasa dipaksa ikut dan duduk di samping 2 : 
empat ae "3 tidak mau naik. Yah, sebenarnya, di Petting, 
karena sebelumnya juga Angkasa dipaksa, sih. Karena dia bilang 


rmainan 
pe membeli tiket masuk untuk mereka, seharusnya dia boleh 


dia sudah | | = 
anolak ketika dia bilang tidak mau naik. Tapi si duo keras kepala 


Gisha dan Bintang tidak peduli bagaimanapun caranya mereka harus 
bisa membawa Angkasa duduk di atas wahana bersana mereka. Alhasil, 
walaupun dengan wajah tolong-Angkasa-Ya-Allah, lelaki itu may juga 
naik setiap wahana bersama Gisha dan adiknya. 

Setelah kelelahan naik ini dan itu, Angkasa, Gisha, dan Bintang 
kini tengah duduk di salah satu bangku besi yang ada di seberang 
booth penjual minuman. | 

Angkasa, dengan wajah super pucat yang kelihatannya bisa 
mengeluarkan muntahan kapan saja itu menyandarkan punggungnya 
di sandaran kursi. 

Gisha tertawa melihat wajah lelaki itu. “Cemen lo, ah. Gitu aja 
mati.” | 

“Dia tiap maen ke tempat ginian emang kerjaannya megangin 
tas doang, Kak. Nggak pernah mau naek apa-apa.” Bintang yang 
menjawab, diiringi kekehan. 

“Oh, ya?” 


Bintang mengangguk cepat. “Apa lagi pas masih SMP, naik komedi 
putarnya Dufan aja dia pengen muntah, Kak.” 
Tidak tahan, Gisha terbahak di tempatnya. Duh, masa sih da 


berputar- 
j pitar dalam tempo pelan aja sampai mau muntah? 
api, 


bicara setel 


kan, sekarang enggak, Berisik ah, lo.” Angkasa me? o 


: n 
ah sekian lama hanya berdiam diri. Menenangkan debara 
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| gaya yang sepertinya sudah mengalahkan hentakkan kaki: | 
; tun ae 


di eee sedang pacuan. | 

Gisha memandang Angkasa iba. Tapi, sungguh, dengan wajah 

. gu pun Angkasa masih bisa-bisanya terlihat tampan. Lalu 
an itu berdiri. “Gue beliin minum deh, ya.” 


Angkasa yang sebelumnya tengah memejamkan mata, membuka 


tanya, dia mengerjap beberapa kali seraya mengangguk. “Air putih 
j | 
ap Yang dingin. 

Gisha mengangguk. “Bintang mau apa?” 
Bintang terlihat berpikir selama beberapa saat sebelum berkata. 


“Minuman susu rasa matcha dong, Kak. Yang itu, tuh,” katanya 
menunjuk botol hijau berukuran sedang yang dijajakan di booth penjual 
minuman di sebrang tempat mereka duduk. 

Tanpa beban, Gisha mengambil langkah pertama, tidak sadar kalau 
ali sepatu vansnya terlepas. Untungnya, beberapa langkah pertama dia 
mash bisa berjalan dengan aman. Tapi, sayangnya, ketika langkahnya 
sudah hampir sampai di tujuan, kakinya menginjak tali sepatu yang terlepas. 

Dan... dia terjatuh. 

Jenis jatuh yang sangat tidak keren. 

Salah satu kakinya terlipat. Perempuan itu berteriak kaget, 
Tembuat beberapa mata di sekitarnya langsung menoleh. Dia meringis, 
eng mencoba berdiri, tapi, kakinya tidak bisa diajak bekerja sama. 
“Pettinya keseleo, 


Tuh, kan. 
Bni hidupnya harus sedrama ini. 
ang D mana ada perempuan hampir sembilan | 
“A Jatuh ketika berjalan? he 
i kalay hidupnya memang drama, seharusnya sebentar lagi we 
' tampan seperti pangeran berkuda putih yang berjongkok | 
Ya sambil berkata— 


belas tahun | 
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. “Lo nggak apa Ae a | 
— Gisha mengerjaP. Kenapa imajinasinya na sangat Nyata). 


i jelas di telinganya. Sta, 
daki itu terasa begitu jeas | 
lela ae 

Dia mengangkat wajahnya. | | 
Dan, memang ada lelaki tampan di hadapannya, | 

i f 
San berjongkok sambil menatapnya dengan wajah ee | 


«Kelihatannya gimana?” kata Gisha sarkastik. | 

Angkasa mendengus, kemudian lelaki itu mengulurkan tangannya, 
“Ayo, gue bantuin,” katanya. 

Gisha meraih uluran tangan Angkasa dan berdiri dengan susah 
payah. Tidak bohong, kakinya sangat sakit. Rasanya seperti da 
tulangnya yang bergeser atau sesuatu. Tapi, tentu saja tidak akai 


separah itu. Imajinasi Gisha saja yang berlebihan. Yang pasti, kakinya 
benar-benar sakit. | 

Angkasa membantunya duduk di 'bangku tadi. Yang untungnya, 
belum diduduki oleh siapa pun. Wajar saja, Bintang memang mash 

- duduk di sana dan memandang Gisha cemas. | 

“Selonjorin kakinya,” kata Angkasa yang kembali berjongkok di 
hadapan Gisha. 

Perempuan itu menurut. Dan dia menjerit dalam hati ketika 
Angkasa memutar-mutar pergelangan kakinya. Masalahnya, kalau dia 
menjerit sungguhan di sana, apa kata orang nantinya? 


| “Sa, aw, aduh.” Gisha terus meringis ketika Angkasa tidak jug? | 
| berhenti, “Sakit, ih.” | 


r Asa, udah kek, Kasian atuh Kak Gisha.” Bintang mengelus a 
isha pelan, Tidak tahu har 
| | rasa sakit Gisha 
} “N | ka | 

keseleo a apa-apa. Biar nggak terlalu tegang uratnya. GU“ | 
ae > Bini i: Gers : ‘ 
| He Smi Juga kalau lagi basket. Pasti masih sakit, nanti P | 


* angi 
s bagaimana untuk membantu meng! 


| 
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(ta mampir dulu ke rumah sakit. Minta diperbanin,» ee 
enti memutar pergelangan kaki Gisha dan berdiri. : ya Seraya 
“Lo, sih. Hyper aktif banget.” Angkasa berdecak di PETA | 

puan yang sedang duduk itu. “Masa udah gede masih an 
Gisha mendengus. “Ya lo pikir gue yang pengen? Nyebelin | E 
Angkasa menggelengkan kepalanya. “Bisa jalan?” - ý 
“Kalau nggak bisa?” tanya Gisha sambil menatap kakinya tidak 
yakin. Dalam keadaan diam saja kakinya sudah sakit. Apa 
' | 
“Gue tinggal di sini,” jawab Angkasa santai. 
Gisha mendengus kesal. “Ya udah, bisa, kok,” katanya terpaksa. 
“Udah puas maennya?” tanya Angkasa lagi. | 
Bintang mengangguk mengiyakan sementara Gisha mengangguk 


lemas. Sebenarnya dia masih ingin di sana. Mencoba Giant Swing atau 


lagi dipakai 


Vertigo sekali lagi sepertinya menyenangkan. Mereka juga belum mencoba 
Roller coaster Yamaha di bagian depan. Tapi, melihat keadaan kakinya 
| yang seolah sangat tidak bisa mengerti dirinya, dia akan membiarkan 
| 


kesempatan bermain gratis dengan tiket VIP kali ini. 
“Tapi laper, Sa,” kata Bintang. . | 
“Makan mah di rumah we. Mama juga pasti masak,” jawab 
Angkasa. 
“Lagi pengen makanan jepang,” katanya memelas. 
“Wah, enak tuh kayaknya!” Gisha menimpali. | 
“Tuh, dua lawan satu! Makan dulu.” Bintang merasa menang. 
Kalah, Angkasa akhirnya menyetujui keinginan mereka. | 
Gisha tertawa. Memang benar ternyata, Angkasa m tipe yy 
rang sulit menolak keinginan Mama dan adiknya. Mengingat ji ah 
Mau disuruh ini dan itu oleh mamanya walaupun pa ae 
S, dan Mengingat ketika dia sama sekali tidak pernah bilang 


inginan Bintang walaupun harus sedikit dipaksa. 


Ka 


gsi 
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: ae -v kemudian kembali berjongkok di hadap... 
Š þe balik, k udi | | Sa: 
Angkasa Det 


rnyit 
Fi Gisha man eperti itu, 
i ung atau sesuatu sep oe 
| ge Kalau jalan nanti bengkak kakinya. 
“Ayo. 


bingung. Angkasa tidak akan menyuruhnya ~ 
kan? 


“Hah?” Gisha memastikan. Takut pendengarannya salah. 
Angkasa menoleh pada Gisha. “Gue gendong, Buruan,” 

Bintang yang sudah berdiri un jahil sambil mencolek dagu 
Angkasa beberapa kali. “Cieee, cieee, cieee. Abang gue bisa ank 
juga ternyata.” 

“Gi, elah.” Angkasa kembali berkata karena Gisha tidak juga 
bergerak, lelaki itu sama sekali tidak menghiraukan ejekan Bintang 
padahal Gisha sudah memerah di tempat duduknya. 


Aduh, sepertinya Angkasa kembali berada dalam gentleman mode-nya, 

Walaupun sambil menahan malu, Gisha naik juga ke punggung 
Angkasa. Sungguh, dia tidak mengambil kesempatan dalam kesempitan. 
Kakinya, kan, memang sakit. Yah, kejadian ini memang terlihat seperti 
settingan, sih. Tapi, mau bagaimana lagi? 

Angkasa berdiri. Mengangkat Gisha yang kini sudah ada di 
punggungnya seolah sedang membawa tas sekolah. 

“Kurus lo. Nggak kerasa,” katanya mulai berjalan. 


“Apa gue harus naek juga nih biar kerasa?” 


di samping Angkasa. “Lagian, kerasa apanya sih, lo?” 
Angkasa mendeli 


Masi k pada adiknya. “Beratnya, Bintang. Lo tuh, ya. 
| a Mp P ikirannya udah macem-macem.” 
Inta 6G oe ” 


i i! 
Banyak si Punggung Angkasa. Aduh, dia malu sekali! 
| orang yang melihat ke arahnya saat ini. 


Bintang meledeknya 


Hihi... lah, kapan lagi digendong Angkasa? 
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: Aa A OAE nae 
5 ————— 


E- 2 a Bid i 3 


DENGAN langkah cepat, Gisha berlari menuruni tangga kediaman 
Om Krisna. Angkasa yang tadinya dengan tenang tengah menonton 
iekvisi sampai menoleh karenanya. Gisha membetulkan rambutnya dan 
mengambil flat shoes berwarna cokelat gelap di rak sepatu, sen 


ada 
dengan warna atasan dan tas selempang yang ia bawa. | 


“Ke mana, Gi?” tanya Angkasa sambil kembali menonton televisi. 
“Udah sembuh banget kakinya sampe lari-lari gitu?” 

Gisha menoleh pada lelaki itu dan mengangguk walaupun Angkasa 
tidak bisa melihatnya. “Gue ke Ciwalk, ya,” katanya menyebut nama 


“lah satu pusat perbelanjaan yang paling terkenal di Bandung. “Sama 
Mumpung dia lagi di sini.” 
“Oh” 


Lo nggak perlu nganter, kok. Dia udah di di depan gerbang 
konpleks 


dak, kata Sana sambil berjalan ke arah pintu. “Tapi, oe 

berbalik Bea bisa nganterin pulang, jemput ya,” katanya kembali 
: Memandang Angkasa. 

tai. A Anterin aja sama dia.” Angkasa menjawab tanpa 


an oF 
Pandangannya dari layar televisi. 
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«Iya. a kan bilang kalau dia nggak bisa nganter.” Gia Ria k 
? | a 
Tapi, kalau dia emang bener nggak bisa, Jo je, 


lebih dahulu. “ S 
B nggak suka naek angkutan umum.” Jemput, 


ih. Kan lo tau gue 


“Mager, ah.” | i 
«Utang lo masih belom lunas, Sa, ini kan hari ke lima, Mau 


e Males nggak males. Lo harus jemput gue. Oke, bye,” 
Tanpa menunggu jawaban Angkasa, Gisha melesat kelua, dia 


nggak 


berjalan sampai persimpangan jalan. Tempat di mana Kaila sudah 
menunggunya. ae . 

“Woy!” Kata Gisha mengetuk kaca mobil Kaila ketika dirinya 
sudah sampai di tempat tujuan. 

Kaila membuka kaca mobilnya dan menyuruh Gisha masuk. 
Perempuan itu tersenyum dan langsung duduk di kursi penumpang, 
di samping sahabatnya. | | 

Tanpa panjang lebar lagi, Kaila langsung melajukan mobilnya 
menuju ke Ciwalk. | 

“Lo mau kondangan serius dandannnya gini?” tanya Gisha yang 
melihat Kaila hanya menggunakan celana jeans dan atasan sweater 
berwarna pink pucat. 

Kaila terkekeh. “Nggak, lah. Kita, kan nonton dulu, abis itu gue 
mampir ke Salon. Dandan dulu,” katanya. 

Gisha mengangguk mengerti. “Siapa, sih, yang nikahan?” 

“Itu, loh. Mbak Nina. Anaknya adik bokap gue. Perasaan lo pernah 
ketemu orangnya, deh. Pas dulu maen ke rumah terus kebetulan dia 
lagi ada,” jawab Kaila sambil sesekali melirik Gisha. | 

Gisha mengingat-ngingat. “Yang mukanya kayak Arab Arab itu 
bukan, sih?” 


= ” . | : . a ke 
Nah.” Kaila mengangguk. “Iya, yang itu. Lo mau ikut juga 
kondangannya?” 
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«Kagak ah. Malu,” jawab Gisha sambil menyalakan. radio dj | Hana 
o di 


oi Kaila. “Lagian, kan acaranya malem. Gue sekarang anak baik. 


keluyuran malem-malem.” 


sIdih, / jijay? 
Mereka berdua tertawa dan membicarakan hal-hal yang tidak 


ting selama di perjalanan. Sekitar satu jam kemudian, mereka. 
sampai di tempat tujuan. Cukup lama, karena di beberapa tempat, 
mobil Kaila sempat bertemu dengan kemacetan. ik 
Setelah memarkir mobilnya di basement, Kaila dan Gisha masuk 
ke dalam pusat perbelanjaan itu dan tanpa basa-basi menuju bioskop. 
Mereka memilih untuk menonton salah satu film terbaru yang sedang 
booming. Independence Day. Alasan mereka menonton itu hanya satu. 
Ada Liam Hemsworth di sana. Dan, melihat lelaki tampan adalah 
kesenangan tersendiri bagi mereka berdua. | 
Sementara Gisha membeli tiket, Kaila memesan satu ember besar 
pop corn karamel dan dua minuman untuk. mereka bawa ke dalam 
studio. Ternyata, mereka harus menunggu sekitar lima belas menit lagi 
sebelum penayangan berikutnya. Akhirnya, dua perempuan itu memilih 
duduk di salah satu kursi yang disediakan sambil kembali mengobrol. 
“Angkasa gimana?” tanya Kaila tiba-tiba. Membuat a tersedak 
minumannya, 
“Gimana apanya?” 
Kaila tertawa. “Dih, suka pura-pura bego, 
mana? Ada perkembangan apa gitu?” 
Gisha menjitak kepala Kaila gemas. “Perkembangan apaa 
1 tau sendiri gue rada sensitif kalau masalah cowok.” 
Tapi » sama Angkasa enggak, kan?” | 
sud lo?” 
Ripon: memberi jeda beberapa detik oe 
isha. “Lo kayaknya nyaman kalau sam 


deh. Ya, elo sama dia, 


n? Kai, 


menjawab 


PERSADA 


Seamed F a 


: Ag 
maksud nyaman Itu, 


~ 


as yang kali ini terdiam. 

Nyaman? 

Nyaman yang seperti apa? | 

“Nggak ngerti ya, lo? Makanya, cari cowok. Biar paham giman 
* kata Kaila seolah paham akan kebingunga, 

Gisha. “Sama Angkasa aja, sih, udah. Gue setuju seribu Persen, deh » 

Gisha memutar kedua bola matanya. “Nggak segampang itu, Kai 
Lagian... dia masih stuck sama mantannya.” 

“What?” : 

Gisha mengangguk. “Ya, gitu deh. Jadi, udah ya, jangan ngomongin 
gue sama dia.” 

“Ah, lo mah.” Kaila cemberut kecewa. 

Gisha tertawa, “Lagian, gue pengen lulus dulu aja, Kai. Masalah 
cowok mah, belakangan aja deh.” 

“Tapi, Gi, emang Angkasa tuh gimana sih?” tanya Kaila penasaran. 

. Gisha terdiam. Berpikir. Angkasa? Bagaimana? 

“Dia... baik,” jawabnya setelah berdiam diri cukup lama. 

“Ih.” Kaila mendengus. “Yang lebih spesifik.” 

“Mmm, kadang baik bangeeeet, kadang nyebelin bangeeet. Kadang 
kayak prince charming, kadang kayak mak lampir. Kadang bisa perhatian, 
walaupun banyakan rese nya, sih. Tapi, dia lucu. Kalau udah kenal, 
i nggak kayak kelihatannya,” kata Gisha tersenyum sendiri 

ayangkan Angkasa. 


N | | , 
Beak kayak kelihatannya? Maksud lo?” Kaila bertanya penasaran 


“Kala | | » 
iy U baru lihat, dia orangnya kayak dingin gitu, kan? 
aila mengangg 


“Asliny: d uk dengan Cepat, menandakan pe 
a... di , | sine 
sendiri, la lebih anget, Gi,” j awab Gi sha, la gi-lagi terse 


2. ! 
| la menatap Gisha curiga. 
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Da Kenapa lihatin gue gitu?” 

ma anget? Lo udah ngapain aja sama dia, Gi?” 

Untuk kedua kalinya, Gisha kembali menjitak kepala Kaila, « 
gaila! Otaknya, ya ampun. Maksud gue tuh—» 

sya” K aila menyela. “Bercanda, gue ngerti, kok,” kata 
“Ini pertama kalinya lo senyum- 


“Astaga, 


nya diiringi 
senyuman. senyum gitu gara-gara 
cowok, Gi.” 

“Kai.” 

“Gi” Kaila kembali menyela. “It is not a bad thing to fall in 


“Gi.” Kaila berkata lembut. “Jangan paksain diri lo, Gi. Kadang, 
ngomongin apa yang pengen kita omongin itu lebih asik dari pada 
cuma kita pendem. Percaya, deh.” 

Gisha menghela napas panjang. 

“Jangan sengaja nutup diri. Nanti masa muda lo nggak asik,” 
kata Kaila lagi. | | 

“Lo sendiri, emangnya mau buka diri?” 
| Kaila terkekeh. “Lo sendiri kan tau, ada orang yang gue tunggu,” 
| katanya menatap Gisha lirih. “Yang pasti, gue pengen sahabat gue ini 

bisa ngerasain salah satu hal terbaik dalam kehidupan.” han dan 
Gisha lalu memandang Kaila terharu. Melihat aa = 

ketulusan sahabatnya, Gisha akhirnya mengangguk juga: | 

Coba,” | 
“Good girl!” Kaila mengusap kepal 
"Eh, udah dibuka tuh, studio satunya!” 
Kaila mengangguk mengiyakan lalu merek 

“dio Satu. Tempat di mana mereka akan m 
ay dimainkan aktor tampan kesukaan ™ 


a Gisha pelan. 
kata Gisha 


a berdi iri dan m 
menonton n salah 


mereka itu: 


gt 


Scanned by CamScanner 


: reka mencari kursi mereka. Mereka memilih duduk di tengah, | 

Me sue 14 dan 15. Setelah menemukan tempat duduknya | 

p n cee langsung mencari posisi nyaman dan bersiap un | 
mereka | 


menonton dengan serius. 


Selama hampir lima menit, Angkasa tidak melakukan apa pun 
dan hanya melihat satu kalimat yang tertera di ponselnya Sebagai 
pesan masuk. 

Hanya satu kalimat yang terdiri dari tiga kata. Dan dia langsung 
merasa kosong. Dia tidak tahu harus bagaimana. Dia tidak tahu harus 
bereaksi seperti apa. 

“Sa?” | 

Sebuah suara yang datang dari pintu masuk mengembalikan 
kesadaran Angkasa. Tak lama, si pemilik suara muncul dan duduk 
di samping Angkasa. 

“Kenapa lo?” | | 

Angkasa mengerjap seraya menyerahkan ponselnya pada Dewa. 
Lelaki itu menerima ponsel yang disodorkan Angkasa dan melihat 
apa yang ada di layar. Dia terdiam. Mengusap matanya dan kembali 


melibat isi layar itu. Sepertinya tengah memastikan kalau apa yang ia 
lihat memang benar. 


“Sa, ini—” 
“Wa, gue harus gimana?” 
sudah tidak bisa melihat de 
“Tenang dulu, Sa,” 


Kemudian dia berpikir, te 
ambil setelah ini, 


tanya Angkasa terlihat frustrasi. Matanya 

ngan fokus saat ini. Nyalang. 

Dewa mencoba menenangkan sahabatnya: 
ntang tindakan apa yang seharusnya Angkasa 

Tapi Sayangnya, dia juga sama bingungnya dengan 


Tg 
: 
| 
| 
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Dewa saja, yang tidak terlibat secara langsung, me 
„i pesan itu. Apalagi Angkasa? | 

«Lo yang lebih tau tindakan apa yang harus lo ambil Sa 
pewa pelan, masih mencoba menenangkan Angkasa > Ya, 
masih terlihat panik. | | 

Angkasa menggigit bibir bawahnya. Lelaki itu berpikir. Dia barus 
bagaimana? | | 

Yang pasti, yang paling pertama harus dilakukannya adalah: 
tenang. Setelah itu, baru pikirkan langkah apa yang akan ia ambil. 


rasa kalut melihat 


5 kata 
yang jelas sekali 


“Dia minta ketemu?” tanya Dewa. | | 
Angkasa mengangguk cepat. “Tadi dia nelepon, Wa. Minta ketemu. 
Dia di Bandung.” 
“Terus lo bilang apa?” . E A | 
Angkasa menggeleng. “Gue nggak bilang apa-apa. Tapi, katanya 
dia bakal nungguin sampe gue dateng,” katanya terdengar frustrasi. 
“Lo sendiri gimana? Mau ketemu sama dia?” 
Angkasa memandang Dewa kemudian mengangkat bahunya. se 
nggak tau, Wa. Tapi, kalau tentang isi SMS itu, gue emang Jan 
Dewa mengangguk-anggukan kepalanya tanda mengerti. 
gitu, lo harus temuin dia.” 


CG » 
... 


“Gue 


kenapa bisa kayak gitu. 


“Sa, lo bisa. Gue yakin. Lo tanya aja a ulang lagi, Sa.” 


Kalau udah dapet penjelasan dari dia, lo bisa la 
Angkasa terdiam. Berpikir. | 
Harus kah? Harus kah ia menemu? ee 

bagaimana jika hatinya sakit lagi? Bagaiman J > rempuan to? 

lagi? Bagaimana jika dia tidak sanggup ee ak Angkasa saat IM 


P ben 
Terlalu banyak bagaimana jika dalam 
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: di atas itu semua, dia benar-benar Membutuh k 

Akan tetapl, isi SMS itu. Karena ini tentang mereka, Dan 
penjelasan a mungkin akan membantu. 

memang eee tekadnya, Angkasa berdiri seraya Mengamp; 

Setelah = di atas nakas. Ah, semoga tidak terjadi hal buruk lagi, 

kunci motorny: ee tidak akan. Karena keputusannya Saat inj 


kalay 


Tapi, sepertinya mem | : 
sa keinginan otaknya, bukan permintaan hatinya. 
ada 


“Hati-hati, Sa,” kata Dewa. 


ae Clie eee Fah S. 
we LM Maia Pat 


Angkasa mengangguk dan berjalan keluar dari rumah. Dewa ikut 
berdiri dan keluar juga, sepertinya, dia akan mengunjungi Angkasa dan 
menceritakan masalahnya nanti. Karena saat ini, masalah yang akan 
dihadapi Angkasa kelihatannya juga cukup berat. 

Mereka sama-sama membawa kendaraan mereka keluar dari 
pekarangan rumah. Angkasa melupakan ponselnya. Benda itu masih 


ada di atas meja dengan layar menyala dan menunjukkan sebuah 
pesan masuk. 


Pesan masuk dari Mauren. 


Hanya tiga kata, tapi berhasil membuat Angkasa kaget setengah 
mati, 
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A ONO | 


ANGKASA tidak mengatakan apa-apa sama sekali. Saat ini, dia 
sudah duduk di hadapan Mauren. 

Iya, Mauren. 

Dan, ternyata, dugaannya salah. 

Dia pikir, dia akan merasa sakit hati melihat Mauren sedekat 
ini. Dia pikir, jika dia kembali bertemu dengan Mauren hanya berdua 
saja, mungkin perasaannya yang telah ia kubur dalam-dalam bisa 
saja mencuat kembali ke permukaan. Dia pikir, setidaknya, mungkin 
jantungnya akan berdebar dua kali lebih cepat. 

Tapi ternyata, tidak. 

Tidak sama sekali. 

Angkasa sendiri tidak tahu kenapa dia bisa sebiasa ini = 
bersama dengan Mauren. Tapi yang pasti, dia pikir apa yang terjadi 
| Padanya ini pastilah hal yang baik. | 
| Saat ini, mereka sedang berada di kedai es krim kesukaan Marren" 
| dai es krim yang dulu selalu mereka kunjungi bersama setiap aki 

Pekan, A | idak pernah bosan dengan. 
rie ngkasa bingung kenapa Mauren fi | kenapa dirinya 
.. ™ di tempat itu, Tapi, Angkasa lebih bingung | 


itu. 
Pernah bosan menemani Mauren ke tempat 


2 
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A , panggil Mauren tanpa berani vote mata 
cc Sa, 


sedari tadi sudah melihat Mauren de 


Sementara Angkasa, "BAN biag 


saja. Meskipun... jujur, dia merindukan perempuan itu, - 

“Hm?” katanya. 

` “Maaf,” kata Mauren penuh penyesalan. 

“Buat?” | 

Mauren kali ini mengangkat kepalanya. Mencoba menatap | 
ke mata Angkasa. Dan, saat ini, untuk sesaat, Angkasa Merasakan ada 
getaran di hatinya. Ada getaran yang ia sendiri tidak tahu apa ketika 
manik mata Mauren menatap langsung ke dalam miliknya. 

“Semuanya, Sa. Aku minta maaf buat semuanya.” Perempuan yang 
memiliki hati selembut kapas itu sudah hampir menangis. 

Angkasa menghela napasnya. “Ren, jangan nangis.” 

Mauren menggigit bibir bawahnya. Menahan air mata yang 
sepertinya sedang memaksa untuk keluar. 

“Ren. Lo tau gue benci lihat orang nangis,” kata Angkasa. Dia 
bahkan tidak sadar kalau sekarang dia sudah bisa menggunakan ‘lo’ 
dan ‘gue’ pada perempuan itu. 


Mauren cepat-cepat mengusap kedua matanya dan kembali menatap 


Angkasa. Tapi, tidak mengatakan apa-apa. 
“Jelasin tentang SMS itu,” kata Angkasa to the point. Karena, 
| tnya memang untuk mengetahui hal itu, bukan? Walaupun... jujur, 
merasa tidak tega melihat keadaan Mauren saat ini. 
Mauren mengangguk. 
“Kenapa bisa tau?” 
Mauren me 
baca Surat- 


“Langit tau, Sa.” 


nggelengkan k 
Surat yang dulu ka 
sa Mengerjap, 
oe memandang 
tipe Orang yang bu 


epalanya. “Aku nggak tau. Mungkin dia 
mu kasih ke aku.” 

“Masih lo simpen?” 

Angkasa bingung, lalu mengangguk. “Aku 
ang kenangan bagus, Sa.” 
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Angkasa tertawa sarkastik. “Masih berlaku kal 
r satu pihak?” | 

aa” 

«Oke, lupain. Terus?” 

Mauren menghela napasnya dan kembali melanjutkan. “Terus dia 
minta penjelasan.” | 

“Terus lo jelasin?” 

Mauren mengangguk takut-takut. “Kamu sendiri: tau aku nggak 
bisa bohong, Sa. Aku jelasin. Terus... terus... ” Mauren berhenti, kembali 
terlihat seperti ingin menangis. | 

Angkasa mengusap wajahnya frustrasi. “Ren, please. Nggak di 
depan gue.” Tn a ea d 

Mauren mengangguk, terlihat menahan air matanya sekuat tenaga. 
“Langit kelihatan bingung, Sa. Dia... kaget. Dia... kecewa.” Mauren 
berhenti sebentar. “Tapi, dia nggak marah. Dan itu yang paling bikin 
aku takut, Sa.” 

Angkasa tidak langsung menjawab. Memang benar. Kakaknya itu 
bukan tipe orang yang akan marah dalam keadaan apa pun. Langit 
adalah orang paling sabar yang Angkasa tahu. Dia adalah lelaki yang 
luar biasa baik. Karena itu, ketika tahu yang mengambil Mauren dari 


sisinya adalah Langit, walaupun rasa sakitnya juga berlipat karena 


au bagusnya es 7 
bua TN 


Langit adalah saudaranya, dia juga merasa lega karena dia merasa 
setidaknya Mauren mungkin ada di tangan yang tepat. Dia tahu betul 
Langit Orang yang seperti apa. Jadi, tak bisa ia pungkiri kalau ada 
Saat di mana dia berpikir lebih baik Mauren bersama Langit dari 
bersama lelaki lain. 
Dia emang nggak akan marah, Ren. Harusnya lo tau.” 


Tina mengangguk. “Aku tau, Sa. Tapi, aku takut buat nemuin 
dia Jac: 


' “1 pasti... dia pasti... kecewa banget.” 


Scanned by CamScanner 


P Dan, setelah kalimat itu, tangis perempuan itu Pecah. 
a Tangis perempuan yang pernah sangat Angkasa sayangi ini, be 
Di hadapannya. | | 

Angkasa mendengus lalu mengacak rambutnya frustrasi, 

Lelaki itu berdiri dan mengambil langkah untuk duduk dia 
meja, menghalangi Mauren dengan tubuhnya. Agar, setidaknya, ti T 
ada yang melihat kalau perempuan itu sedang menangis. 

Kemudian, di luar dugaan Angkasa, tangan Mauren melin dii 
di pinggangnya. Membuat lelaki itu tiba-tiba membeku dan seolah 
kehabisan napas. Darahnya berdesir karena pelukan perempuan itu, 

Angkasa menarik napasnya dan mengembuskannya perlahan. 

Perempuan ini hanya butuh tempat untuk menangis. 


Iya, itu saja. 


“Beneran nggak apa-apa, kan?” 

Gisha mengangguk. “Kai, lo udah nanyain itu lima kali. Nggak 
apa-apa, serius, deh.” 

“Tapi, lo bilang Angkasa nggak bales SMS lo?” tanya Kaila, sekali 
lagi, memastikan. 

Saat ini mereka berdua sudah ada di salah satu restoran cepat saji 
di Ciwalk. Dan, Kaila sudah rapi, dia sudah dari salon dan memakai 
baju baru yang lebih pantas untuk di pakai ke acara kondangan. Dan 
hal yang sedang mereka bicarakan kali ini adalah bagaimana cara 
Gisha untuk pulang. 

Kaila sudah harus berangkat karena keluarganya yang lain sudah 
di Bandung dan menunggunya untuk menjemput. Tapi, dia juga tidak 
enak jika harus meninggalkan Gisha karena dia tahu Gisha itu sangat 
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„pti naik angkutan umum. Walaupun Gisha bilan 
menghubungi Angkasa untuk menjemputnya, tetap saj 


«Nanti juga dia pasti bales, kok. Tenang aja, K 


a Kaila khaw si 
ai,” kata Ca 
“Beneran?” | Gisha. | 


Gisha tergelak. “Lebay, lo. Beneran, ih, Udah, sana balik. Kas; 
lain nanti makin lama nunggunya.” ere 

Kaila memandang sahabatnya ragu-ragu. Gisha lalu menarik Kaila 
agar berdiri dan mendorong punggung perempuan itu see ae pan 
Sementara Gisha kembali duduk di tempatnya, Kaila mulai berjalan 
keluar. | 

Di luar, Kaila menatap Gisha melalui dinding kaca sambil 
melambaikan tangannya. Gisha ikut melambai dan memberikan kiss 


bye pada perempuan itu. 


Dasar, Kaila. 

Setelah Kaila menghilang dari pandangannya, Gisha mengeluarkan 
ponsel dari dalam tas selempang miliknya dan menulis pesan singat 
untuk Angkasa. Karena chat-nya di LINE tidak dibalas, bahkan tidak 
dibaca, Gisha berkesimpulan kalau Angkas 
menyalaka# koneksi datanya. Jadi, dia memutus 
SMS saja. 


a mungkin tidak sedang 
kan untuk mengirim 


an. Gisha 
. d balasan, | 
Setelah sepuluh menit berlalu, belum me aga 


} 
1 
i 
: 
} 


kembali mengirim pesan. 


| 
| 
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Gi ha kembali menunggu, kali ini, dia sengaja memesan ie 
isha s 


5 tee tang 
: karena merasa tidak enak jika terlalu lama berada di ae 
goreng | 


memakan apa-apa. Walaupun sebelumnya dia memang sudah 
a sia . 

at dengan Kaila di sana. Tapi, saat ini mejanya kan sudah kosong 
m Lagi, sepuluh menit kembali berlalu dan belum juga ada 


masuk di ponsel Gisha. 


Pesan 


Hampir satu jam sejak pesan pertamanya dikirim, belum juga ada 
respons dari Angkasa. Akhirnya, Gisha memutuskan untuk keluar dari 
sana dan mencari tempat lain untuk menunggu Angkasa di bagian 
luar mall. | 

Gisha melangkahkan kakinya seorang diri menaiki lift dan turun 
di lantai satu. Perempuan itu berjalan keluar dari mall dan terkejut 
ketika ternyata, hari memang sudah mulai malam. 

Pukul tujuh malam. Belum terlalu malam memang. Tapi, bagi 
seseorang yang memiliki trauma seperti Gisha, berkeliaran seorang diri 
ketika hari sudah gelap bukan lah hal yang bagus. 

Gisha berjalan di deretan kedai-kedai penjual segala macam 
PE eins Kakinya melangkah begitu saja nies 
kalau, i R da di tempat yang ramai. Jadi, kalau, im ee 

yang jangan sampai terjadi, kalau memang terjadi hal-ha 
buruk yang tidak diingink 2 tipi riak aga! 
setidaknya, orar ginkan pada dirinya, dia bisa berte 
2.” 1-orang menoleh padanya. 
Kaki Gisha berhenti di d i 
epan salah satu kedai. 


Scanned by CamScanner 


Matanya menyipit. 

Satu detik. 

Dua detik. 

Tiga detik. ba 

Dan entah kenapa, sesuatu yang tidak bisa ia lihat y Yang ada di | 
dalam dirinya, merasa sakit. | 

Perempuan itu menelan ludah dan hendak melangkah peah. 
Tapi rupanya, Dewi Keberuntungan, lagi-lagi, sedang tidak berada di | 
pihaknya. Karena, dua mata di dalam sana balik memandangnya, Dan, 
orang itu terlihat kaget. 

Gisha, dengan sekuat tenaga, aa menarik sudut bibiroya, 
Meskipun ia tidak tahu apa yang akan terlihat nantinya, setidaknya, 
ia mencoba tersenyum. 


Tangannya terangkat dan dia a Dia berjalan mundur. 


Mencoba menjauh. 
Dia melihat Angkasa. Tidak sendirian. Dan dis sisi betul Angkasa 
sedang bersama siapa. 


Mauren. | i g 
rasanya Gisha sudah sangat 
Rasanya... 


Melihat mereka sedang berdua saja, 
sesak. Apalagi melihat mereka... dalam posisi seperti tadi. 
Gisha langsung lemas dan bisa terjatuh kapan saja. 

“Gi” 

Tepukan di bahunya membuat Gisha berb 
berdiri di sana, Dengan napas terengah. 

“Apa?” tanya Gisha mencoba biasa saja. 

Mau pulang sekarang? Ayo,” katanya-. 

Gisha mencoba melihat ke arah kedai t | 
“duk di sana. Sambil menundukkan wajahnya: sih lama, kok 


i “Gue. ma 
Gisha tersenyum. Mencoba mengerti. 


alik. Dan, si baik Angkasa 
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Angkasa mengerjap- “Masih sama Kaila?” aa | | 


| 
Gisha mengangguk cepat. Semoga tidak terlalu cepat Sampaj | 


buat Angkasa curiga. ! | 
dangannya. 2 | 
aa “Lagi cari makanan juga di sebelah sana,” kata Gisha Menunjuk | 


ke arah kanan asal. 
Angkasa mengikuti arah yang ditunjuk Gisha dan mencari-cari, 
Gisha terkekeh. “Beneran, Sa. Dia di sana.” 
Angkasa mengangguk. “Ya udah, gue tungguin dulu sampe dia 
datang,” kata Angkasa sambil tetap memandang sekeliling. 
Lagi, Gisha terkekeh. “Sa.” 
“Hm?” Angkasa menatap Gisha. 
“Nggak apa-apa. Gue bisa cari sendiri.” 
Angkasa menatap Gisha ragu seraya melihat ke bawah. Memandang 
sepatu Gisha. “Ah, Io pake flat shoes.” 


“Kenapa?” tanya Gisha sambil memiringkan kepalanya bingung. 


“Takutnya lo pake sepatu tali terus talinya lepas lagi.” 


Kali ini, Gisha benar-benar tergelak. Angkasa ini.. 
sekali, sih? 


. kenapa manis 


“Gue serius. Kok malah ketawa?” 
Gisha mengangguk- 

ditungguin, tuh.” 
Angkasa menoleh ke belaka 
“Sana,” 


“Gi 


tanya Angkasa tidak terima. 
anggukkan kepalanya. “Udah, sana. Lo 


ng dan menghela napasnya. “Tapi—” 


Gi 
oo = tersenyum kecil, “Lo masih jadi babu gue hari ini. Dan... 
INI perintah.” 


otha 
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Angkasa menelan ludahnya. Walaupun pada awalnya terlihat Te ya 
sa akhirnya mengangguk dan berbalik. Lelaki itu beber rapa s | 
menoleh untuk melihat Gisha, dan Gisha terkekeh di tempatnya, 
Lalu, Gisha melihat Angkasa kembali masuk ke dalam kedai dan | 
duduk di hadapan Mauren. | K 
Kenapa... sesuatu dalam diri Gisha terasa sangat sakit? z 
Kenapa... matanya panas sekali? | 
Gisha berbalik dan berjalan. Entah ke mana. Yang pasti, dia 


ingin berjalan terus agar bisa berada sejauh mungkin dengan mereka, i | 
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SEBANYAK apa pun kata yang keluar dari mulut Mauren 
setelah Angkasa melihat Gisha tadi, tidak ada satu pun yang masuk 
dan bersarang di otaknya. Intinya, dia tidak mengerti apa pun yang 
Mauren katakan karena dia terus memikirkan Gisha tanpa alasan. 


“Ren,” kata Angkasa pada akhirnya. 
“Iya?” 


tanya Mauren pelan. Dengan sangat hati-hati. 


“Lo bawa mobil, kan?” Angkasa bertanya to the point. 


Mauren awalnya menatap Angkasa bingung, 


tapi kemudian dia 
mengangguk juga. “Kenapa, Sa?” 


Angkasa berdeham lalu mengalihkan pandangannya dari Mauren. 
“Gue harus pulang. Gue bisa 


bakal ngomong sama Kak Langit,” katanya mencoba fokus. Karena, 
jujur saja, dia merasa khawatir pada Gisha. 
Karena Sepertinya, perempuan itu tidak pandai berbohong. 
Mauren terlihat kecewa untuk sesaat, tapi Angkasa tahu betul 
Perempuan itu bukan tipe orang yang akan menolak atau mengatakan 


anter lo ke basement. Nanti, gue yang 


nya, Mauren tetap mengangguk. 
i Mereka berdua berdiri 
a 
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| di tempat Mauren: memarkir mobilnya. Begitu meretas... 

ae buah mobil putih milik Maur Leka sampai 
ji depan sebu en, mereka berdua berhenti 
dan berdiri berhadapan. | | 

“Sa, makasih udah mau dengerin aku. Udah mau 
kata Mauren sebelum masuk ke dalam mobilnya. E | 

Angkasa mengangguk cepat. “Gue belum bantu apa-apa, 

Mauren tersenyum. “Kalau gitu, makasih udah mau nyoba ngoriong 
sama Langit.” di 

Lagi, Angkasa mengangguk cepat. 

“Gisha, ya?” 

“Hah?” 


“Yang tadi itu... namanya Gisha, kan?” 


bantu juga,” 


Angkasa mengerjap. Mauren tahu Gisha? Kok? Kenapa, ya? 

Oh. Saat makan malam bersama beberapa waktu yang lalu kan, 
Mauren datang juga. Jelas saja dia tahu Gisha. 

“Iya,” jawab Angkasa. 

“Pacar kamu?” | | 

“Hah?” Angkasa menggaruk tengkuknya yang tidak gatal. “Bukan,” 
jawabnya. 

Mauren mengangguk mengerti sambil berkata oh sekilas. “Ya 
udah, aku pulang ya.” f 

“Ke... Jogja?” tanya Angkasa. AN 

Mauren tertawa. “Enggak, ke rumah Ibu. Lagian, minggu ini lagi 
free juga. Makanya bisa ke sini.” 

“Oh, iya.” Angkasa mengangguk. “Hati-hati ya. 

auren mengangguk lalu perempuan itu masuk ke 


Melambai ke arah Angkasa, lalu melesat keluar dari basement $ 


| ta Gisha. . 
“karang, yang harus Angkasa lalukan adalah mencari 
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Ah, bodoh sekali dia karena meninggalkan Ponselnya d 

Angkasa kembali naik ke lantai satu. Dari basement, dia m 3 
esklator karena jika naik lift, kemungkinan dirinya b etteniy Pn | 
Gisha pasti akan lebih kecil. a 

Sambil setengah berlari, ae mengedarkan Pandanganny, 
sejauh yang ia bisa. ae meneliti setiap outlet, masuk ke dalam ee 
yang besar, memperhatikan dengan saksama semua restoran dari Ina, 
dan semuanya. Dia benar-benar mencari sampai kewalahan | 

Tinggal satu lantai lagi yang belum Angkasa cek. Itu adalah lantai 
tiga. Dia kembali menaiki eskalator menuju lantai tiga dan kembali 
mencari. Lelaki itu mencari ke setiap sudut. Dia bahkan sempat berpikir 
kalau Gisha mungkin saja sudah pulang. Tapi, kemudian, pemikirannya 
itu dengan cepat tersengkir ketika ia melihat seseorang tengah tertidur 
di dalam kafe. Dia langsung masuk ke dalam sana dengan khawatir, 
tapi di sisi lain, dia juga lega melihat perempuan itu baik-baik saja. 

Tanpa pikir panjang, Angkasa duduk di samping Gisha dan 
menunggu. | 


Menunggu sampai perempuan itu terbangun dengan sendirinya nanti. 


Gisha membuka matanya perlahan. 

Aduh, pipi-nya sakit. 

Perempuan itu mengangkat kepalanya yang beberapa saat yang lalu 
ada di atas meja keras itu lalu mengerjap. Memperhatikan sekeliling 
dan mengingat-ngingat apa yang sebelumnya terjadi. 

Ah, setelah bertemu Angkasa, karena kelelahan berjal 
mencari sebuah kafe dan berakhir di tempat ini. Dia memesan cokelat 


hangat dan karena kelelahan juga, dia malah tertidur. 


an, dia 
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Aduh, bodohnya. ! re 
Ngomong-ngomong, Angkasa sedang apa, ya? Apa dia— 
«yanti lagi, | 
Gisha mengerjaP dan perempuan itu hampir saja melompat las 
peika di kursi yang sebelumnya kosong di sampingnya, kini ada Aa 
sedang duduk dengan pandangan mata lurus ke depan dan ke pa 
jangan dilipat di depan dada. | Hi 
“Lo... ngapain di sini?” tanya Gisha yang masih kaget melihat 
Angkasa yang bisa tiba-tiba berada di sana. 


jangan tidur sembarangan.” 


“Jagain lo,” jawab Angkasa santai. | | 
“Hah?” Gisha menelan ludah. Sepertinya, telinganya salah dengar, 
efek bangun tidur. | | 
“Lo pake tidur segala, sih,” katanya terdengar kesal. Tunggu, | 
kenapa juga dia jadi kesal? | - ! 
“Abis Kaila lama,” kata Gisha pura-pura bete. “Lo juga, ngapain 
di sini? Udah sana aja, gue lagi nungguin Kaila.” | 
Angkasa menoleh pada Gisha dan menatapnya serius. “Gue temenin 
sampe Kaila dateng.” 
Ah, ini dia, Angkasa si baik telah kembali. 
Sudut bibir Gisha terangkat, perempuan itu menghela napasnya 


xraya menyandarkan punggungnya di kursi. “Sebenernya, Kaila udah 


pulang,” 
“Gue tau,” jawab Angkasa, lagi-lagi, santai. 
Gisha menoleh cepat pada Angkasa. “Hah? 
Angkasa berdecak pelan. “Lo tuh mending 
"una, soalnya kelihatan.” | | berboh oe 
Gisha terkekeh malu. Aduh, bisa-bisanya dia ketahuan | | 
panggil Angkasa. 
“Ya?” Gisha dengan cepat menyahut. 


7 


jangan bohong, deh. 
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| ee berdeham. “Tadi itu... Mauren ngajak gue ketemu kare, | 
Kak Langit tau tentang hubungan gue sama M auren duly 
| dih banget gara-gara itu. Jadi, dia as 

at jangan nangis. Tapi, tetep aja, Jadi» 


ada masalah. 
Dan... dia kelihatannya Se 


Padahal udah gue bilang buat jangan POES 
Angkasa kembali berdeham, an diikuti dengan | gerakan tangan 
nee rambutnya, “jadi... gue nyoba = nutupin dia. Lo 
kan tau sendiri gue nggak suka lihat cewek nangis. Dan, yah, dia... 
ya, gitu. Jadi, gitu,” katanya tidak jelas. 

“Kenapa?” 

Angkasa menoleh bingung. “Kenapa? Ya, mana gue tau. Mungkin 
dia lagi butuh orang buat nuangin kesedihannya atau sesuatu kayak 
gitu.” | a 
“Maksudnya, kenapa lo jelasin sama gue?” 

Angkasa mengerjap. Lelaki itu menelan ludahnya kemudian 
menjauhkan pandangannya dari Gisha. | 

“Lo kayak cowok yang abis ketauan selingkuh sama pacarnya 
tau, nggak?” Gisha terkekeh. | 

Angkasa menghela napasnya dan menatap Gisha lurus-lurus. “Gue 
cuma nggak mau lo salah paham.” | | 

Gisha mengangguk mengerti. “Iya, makasih udah jelasin sama 
gue,” katanya. | | 

Angkasa ikut mengangguk dan berdiri. “Ayo pulang.” 

Gisha mengikuti Angkasa dan mereka berdua berjalan menuju 
motor Angkasa untuk segera pulang ke rumah. 

Selama perjalanan pulang, Gisha tidak berhenti berpikir. Berpikir 
tentang perasaannya. Dan juga, kata-kata Kaila sebelum mereka | 
menonton tadi. | 

Benarkah Gisha menyukai Angkasa? 


Jika me vide 
— Jika memang begitu, siap kah ia jika harus berhadapan denga" 
Patah hati nantinya? 
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Mauren menyimpan kotak kayu kecil yang ia bawa dari Jogjakarta | 
ji hadapannya. Setalah beberapa lama hanya memandang. kotak į ita, 
akhirnya tangannya terulur untuk membuka penutupnya, Di dalam 
kotak itu, terdapat begitu banyak amplop warna-ws 


ani berisi surat. 
Ada juga sebuah foto palaroid. Mungkin, Langit j juga melihat foto 


tersebut. Sepertinya, bukan hanya mungkin, tapi pasti Pasti Langit | 
melihatnya, tentu saja. 

Itu sebuah foto lama. Foto ketika dirinya masih menggunakan 
seragam putih abu-abu. Di dalam foto itu, dirinya tengah duduk di 
kursi perpustakaan, dengan sebuah buku tebal di atas meja yang tengah 
ia baca, dan headset yang menyumbat kedua lubang telinganya beserta 
sebuah iPod di samping bukunya. 

Foto itu diambil di sore hari. Saat di mana cahaya matahari sedang 
turun ke bumi dengan begitu indahnya. Di dalam foto itu, dia terlihat 


terkena paparan sinar matahari, dan dia sedang serius melihat ke arah 


jendela dengan sebelah tangan menopang dagu. Mauren: sendiri bahkan 
tidak tahu kapan foto itu diambil. Ta 
Seandainya hanya sebatas foto seperti itu, pasti akan biasa saja. 


Tapi, tulisan di belakang foto itu yang membuatnya tidak biasa saja. 


Aku suka musik. Aku suka buku Denda aa 
Melihat tiga bal yang paling aku suka di dunia ii 
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Sudut bibir Mauren sedikit terangkat. Baginya, Angkasa adalah 
segalanya. Setidaknya, dulu, Angkasa adalah segalanya. Akan ada saat 
dj mana dia menyesal telah menyakiti hati lelaki itu. Tapi, Langit begitu 
sering membantunya. Membantu dalam hal apa pun. Menemaninya 
ketika Angkasa menghilang entah ke mana. 

Apa yang dia lakukan memang hal yang sangat bodoh dan tidak 
pantas untuk dimaafkan. Tapi, semuanya terjadi begitu saja. Dia tidak 
pernah berniat untuk mengkhianati Angkasa atau semacamnya. Tapi, 
keadaan memaksanya. Dan... semuanya terjadi begitu saja. 

Tangan Mauren terulur untuk mengambil salah satu amplop. Dan 
amplop berwarna merah muda lah, yang ia ambil. 

Dia membuka lipatan kertas itu dan mengambil kertas kecil di 


dalamnya. Dia membaca tulisan tangan Angkasa yang sangat rapi di 


sana. 


Mauren kembali mengambil salah satu amplop di dalam kotak 
kayu itu. 

Itu adalah amplop yang berwarna putih. 

Amplop yang berisi surat terakhir yang Angkasa berikan padanya. 
Sebenarnya, Mauren bahkan ingat apa saja yang ada di dalam setiap 
amplop itu. Seperti, amplop biru muda adalah surat pertama yang 
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| kan Angkasa. Amplop merah muda berisi surat ketika dia 5 5 
x Ai Ei. ang ; 


ghun, Yan tadi ia buka, amplop kuning ketika mereka merayak 
?, — o rayakan, 


mniversar dan yang lainnya. 
Tapi, amplop putih ini adalah yang paling Mauren a Ke 
. Dia 


kan ingat dirinya tidak berhenti menangis selama tujuh hari pone 


bah | ! 
malam setelah menerima surat itu dari Angkasa. 


Mauren perlahan membukanya. Mengeluarkan selembar kertas 


terwarna serupa dengan amplopnya dan mulai membaca kembali TE 
yang Angkasa tulis di dalam sana. 2 U 


Hak di mana hatiku tah akan pernah haw sakiti lagi 
Meskipun hanya satu kaki 
Dari aku, | | 
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DENGAN langkah pelan karena takut membangunkan yang 
lain, Dewa berjalan di tangga kayu rumah neneknya sambil sesekali 
melirik jam dinding bermodel kuno yang ada di lantai lantai bawah. 
Jam tua yang terbuat dari pahatan kayu berbentuk panjang di mana 
di bagian tengah atasnya ada sebuah jam bulat yang sebenarnya 
ukurannya tidak terlalu besar itu jarum pendeknya sudah hampir 
berada di angka sebelas. 

Setalah sampai di ujung tangga, Dewa berbelok ke kanan, menuju 
ona kamar yang berada di sana. Perlahan tapi pasti, tangannya 
oono Ba cokelat itu dan mendapati lampu 
an es padam, yang menyala hanya lampu tidur yang 
Da ya remang-remang yang disimpan di atas sebuah 

mpat tidur. Meskipun begitu, Dewa tetap melangkah 


masuk. Lelak; ; . : 
1 Itu berjalan menuju ranjang dan duduk di bagian sisinya. 


Tangannya lalu terulur untuk 


adiknya, mengusap puncak kepala mungil 


Perempuan itu se da 


beruangnya, ng tertidur pulas saat ini, memeluk boneka 


Scanned by CamScanner 


| kelat itu adalah | | aa 
eka beruang CO Satu-satunya barang. 
“Ng yang 


“ae langsung oleh orangtua mereka pada Fanny, Satu-satunya, 

aa meringis dalam hati, lelaki itu menarik selimut "5 ial | 
vii ke bawah untuk menutupinya sampai leher kemudian da 
sg kening gadis itu. Lalu, Dewa berdiri kembali dan berjalan 
keluar kamar. Dia menuruni tangga dan duduk di sofa yang ada di 
a keluarga. Dia menyandarkan punggungnya dan memejamkan 
pa Lelaki itu memijat pelipisnya pelan. Sa 

Hari ini. 

Hari ini adalah hari persidangan orangtuanya. 

Dan tadi, hasilnya berjalan sesuai dengan yang dua orang itu 
inginkan. | 
Dewa mengembuskan napasnya berat lalu tertegun karena bunyi 


yang keluar dari ponselnya. Lelaki itu langsung merogoh sakunya dan 


mengeluarkan benda tipis persegi panjang berwarna hitam dari sana. 


Dewa mengernyit bingung. Apa maksdunya? 


Kemudian, pesan yang masuk setelahnya membuat dia ee 


390 
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cesses ANN mepa e aema 


prr mie aprep et ae e n 


pea PPA 


“Harusnya buat siapa? 


a repre Eh EOE i AIR BD ea 


Dewa Bramasta: 


Gishara Aluna: 
Kaila, hehe... 


Dewa Bramasta: 


Your bestie? © 


| Dan, n "8 aja: Gue abis dari pengadilan agama tadi 
ya ing agan se aa nee 


oi 
AN 
Kan 
Sea Ad 


endirian, 


Me eatin ace, 
StS AA EN IE SA ilang A 
a Rn Se E 
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x ae mengetukkan kakinya di lantai lapangan basker koma, | 
Green-Town. Sebenarnya, Dewa belum Sempat. Dan, lelak; 2 a | 
belum mengiriminya pesan seperti yang ia katakan sebelumnya, Tap 
Gisha memang sampai di sana terlebih dahulu. Bukan, buk Sei Tan 
Gisha se-excited itu untuk bertemu dengan Dewa, hanya Saja, tadi no 
ketika dia salah mengirim pesan, dia memang sedang tidak di “an 
Saat itu dia sedang ada di minimarket yang memang buka dua Tn 
empat jam untuk membeli obat nyeri saat datang bulan. Ya, me 


i ame TA 


tidak keren sekali. Tapi, setiap bulannya, dia memang selalu mengalami 
satu atau dua hari mengalami nyeri haid. Tapi, Gisha tidak membeli itu 
saja. Dia juga jadi sekalian membeli camilan dan beberapa Ininuman 
rasa buah untuk menemani mereka nantinya. | 
Gisha berdiri begitu melihat sebuah mobil menepi di pinggir jalan, | 
tak lama, Dewa keluar dan terlihat kaget begitu melihatnya. | | 
Setengah berlari, Dewa menuruni tangga dan sampai di hadapan i 
Gisha dengan cepat. 
“Udah di sini? Gue kan belum chat, jadi nggak enak,” katanya ! 
menggaruk tengkuknya. | 


Gisha terkekeh. “Belum lama, kok. Lagian, gue dari minimarket | 


tadi. Tuh,” katanya menunjuk kantong plastik yang cukup besar yang 
ia taruh di bawah. 


Dewa mengangguk mengerti, kemudian mereka duduk di salah 
satu anak tangga. 


Untuk beberapa lama, mereka berdua diam. Tidak ada yang 
mengatakan satu patah kata pun. 
| Berniat mencairkan Suasana, 
Minuman yang ia beli tadi. 
Minuman itu pada Dewa, 


Gisha mengeluarkan dua botol 
“Nih. Lo suka, kan?” katanya menyerahkan 


Dewa mengangguk. “Kok tau?” 
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pi koperasi. Dulu kita sempet mau rebutan i ini. Inget, ea 
katanya sambil tertawa kecil. | | ce 

Dewa ber-ooh ria sambil mengangguk beberapa kali. “Iya, inget 
Thanks, ya,” katanya membuka botol minuman di tangannya. Tapi, 
bukannya langsung meminumnya, dia menyerahkannya pada Gisha 
dan mengambil botol yang .sama di tangan Gisha yang belum dibuka, 
Dewa membukanya lagi, lalu kali ini benar-benar meminumnya. 
«Makasih,” kata Gisha meminum miliknya yang sudah Dewa 
bukakan sebelumnya. | T 

Dewa mengangguk. “Bokap nyokap gue cerai.” 

Gisha membelalakkan matanya dan hampir saja tersedak. Tapi, 
tidak. Perempuan itu mencoba berdeham dan mengangguk mengerti. 
Ternyata, benar dugaannya. Ketika Dewa mengatakan tentang pengadilan 
agama sebelumnya, dia sudah berpikir ke arah sana. Dan, ternyata 
memang begitu. | | 

“Mereka pasti nggak asal ambil keputusan. Mereka pasti udah 
mikirin mateng-mateng tentang ini. Dan, mereka 
pilihan mereka. All you have to do is try to 
dengan hati-hati. Berharap tidak ada yang sa 

Sudut bibir Dewa terangkat sedikit. “Dani, 
mereka adalah bagian paling susah.” i 

Gisha mengangguk setuju. «Gue nggak tau gimana D ja 
lo, Dew, Gue... orangtua gue selalu kelihatan baik-baik aja di depan 
Sue selama ini, Tapi, gue tau pasti hubungan mereka pate a itu 
“aul itu, Tapi, mereka nggak pernah nunjuki -hal buru 

iT n gue, So, gue bener-bener nggak tau gima 

3 laa » Pasti berat banget, ya?” lagi, Gisha berbica 
ti, Seolah ketakutan dia akan membuat Dea 


Tena 
kata-kata yang ia lontarkan. 


pasti tau risiko dari 
understand.” Gisha berbicara 
lah dalam kalimatnya. 

sayangnya, ngertiin 


hancur hanya 


PA 
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a 5 n D jawaban jujur atau jawaban pencitraan, ie ' 
u Jue. , kn T yes 
oe Dewa melirik Gisha sekilas. | 
| set PRERE Dewa, ini, | 
Kenapa harus pura-pura baik-baik saja, sih? 
ena 
“Lo nggak usah jawab juga nggak apa-apa, kok,” 
wa dengan lembut. : 
De Dewa menundukkan kepalanya dalam-dalam lalu dia menganggu 
“ya, Berat. Banget.” 
Gisha terenyuh. eo 
Melihat lelaki yang banyak tertawa itu dalam keadaan « 


Gisha Meng tap 


eperti ini, 
rasanya sangat... aneh? | | 
“Dan yang paling berat adalah... gue nggak sendiri. Tapi, Fanny 
juga bakal ngerasain. Fanny juga bakal tau,” katanya sedih. 
Bahkan, dalam keadaan seperti ini pun, adiknya tetap lah yang 
paling Dewa pikirkan. | 
Gisha mengulurkan tangannya untuk mengusap pundak Dewa, 
Perempuan itu tersenyum dan menatap 


sedang balik menatapnya. 

“Lo bakal baik-baik aja,” katanya. “Mungkin, bukan malem ini. 
Karena malem ini, lo mungkin nggak bisa tidur karena kepikiran 
mereka. Mungkin, bukan juga besok, besok kayaknya bakal hujan, 
dan pasti susah buat ngelupain masalah lo ketika hujan. Mungkin, 


juga minggu ini, minggu ini keluarga lo yang lain pasti bakal 
nanya lo baik-bai 


kan? Mungkin, 
bulan ity waktu 
atau satu tahun 
Gisha tersenyum 


Dewa walaupun lelaki itu tidak 


k aja atau enggak dan lo pasti nggak mau bohong 
bukan juga bulan ini, karena tanpa kita sadari, sa 
yang singkat banget. Mungkin, bukan juga 2. p 
setelah tahun ini, atau dua tahun setelah tahun in 


2 tapan. 
Saat ini, Dewa sudah menatapnya dengan tatap 


| Scanned by CamScanner 


“Tapi,” Gisha melanjutkan, “bakal ada saat di man | 
kalau lo baik-baik aja.” = ae 

Dewa mengerjap. Masih menatap Gisha tanpa berkedip. 

“You'll be fine. Tm sure you will. I promise you will” 

«Pll be fine. Im sure I will. I promise I will.” Dewa mengikuti 


kata-kata Gisha sambil tersenyum penuh terima kasih. 


Le HA TA GA Ka PA an yai ea 


Gisha mengangguk pelan. “Malem ini, lo boleh sedih di depan gue.” 
“Hlm?” 
«Lo boleh sedih, Dew.” Gisha mengulang kalimatnya. “Dan, besok, 
gue bakal lupa apa yang gue lakuin malem ini. Jadi, lo tenang aja.” 
“Maksudnya?” Dewa yang masih bingung mengernyit. 
“Lo... mau nangis, kan?” 


Gisha menoleh menatap Dewa. 
pi, dia tidak menyangkal. 


Dewa mengerjap. Terlihat kaget. Ta 


Kemudian dia terkekeh. “ “Cowok nggak nangis, Gisha.” 
“Tapi, manusia nangis, Dewa.” 
Lagi, Dewa kembali mengerjap. r 
Gisha tersenyum lalu menutup kedua matanya dengan pa | 


ef b 
Dia menghadap ke kanan, memunggungi Dewa- Gue nggak 


lihat” katanya. 
Ada jed waktu. Sampai kem 
jeda selama beberapa 4. Itu kepala Dewa. 


Merasakan sesuatu yang berat jatuh di punggung” y 


udian, Gisha 


Gisha bisa merasakannya. 
Tak lama, terdengar isakan yang tertahan. 
aa Ka Aa setidaknya, rasa sakit 
n bisa terbawa oleh air matanya. 


Semoga saja. 
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| oe = n a yang masih saja cepat. Dia terengah, Iya, 
der : oe calat berlarian keliling kompleks malam-ma| ra Ta 
yan ini 


ternyata bisa membuatnya terengah. 
Dia sedang mencari Gisha. Perempuan itu pergi dan tidak as 
i 


untuk waktu yang lama, kejadian Sada anes ie, kenapa 
langsung terbesit di benak Angkasa. Dan tingkat kekhawatirannya naik 
ke puncaknya. Tanpa terpikirkan untuk membawa motor atau mobi 
atau bahkan sepeda, dia langsung berlari keluar rumah dan menuju 
minimarket di persimpangan karena Gisha bilang akan Pergi ke sang 

Tapi, nihil. 

Perempuan itu tak di sana. 

Akhirnya, Angkasa menyusuri setiap jalan di kompleksnya sambil 
berlarian. Menengok setiap gang-gang kecil dan terus mencari. 

Sampai akhirnya, setelah dia hampir kehabisan napas karena 


berlari, dia menemukan apa yang ia cari. 

Dan, di satu sisi, dia lega karena ternyata Gisha sedang tidak dalam 
keadaan ketakutan seperti saat di Jakarta. Tapi, di sisi lain, lagi-lagi 
jantungnya serasa diremas melihat apa yang ada di sana. 

Lagi-lagi, di lapangan basket. 

Sepertinya, jika begini terus, dia mungkin saja akan membenci 
lapangan basket nantinya. 

Tapi, setidaknya, dia tahu Gisha baik-baik saja. 

i o pe melangkah mundur. Tapi, hatinya mengatakan 

ae a - boleh berbalik kali ini. Tidak boleh. es 

Setelah itu, ta 5 an oa ae 

— lapangan itu dan A ana mae Jum 
2 ag enti di hadapan dua orang yang masih be 
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“GL” 

Gisha mengangkat ke 
waktu ke belakang menjadi suara yang 
muncul, Ketika matanya berserobok dengan kedua iris cokelat terang 
Angkasa yang tengah memandangnya dengan tatapan tak terbaca, ia 
mengerjap. Dia lalu memandang Angkasa dan Dewa yang kini sudah 
tidak lagi menangis bergantian. a an ate 

“Sa?” perempuan itu memastikan. 

Angkasa menghela napasnya. “Lo ke 
Makanya gue cariin,” katanya seolah tidak menya 


palanya ketika sebuah ‘suara yang beberapa 
paling sering ja dengar itu 


minimarket kelamaan. 
dari keberadaan 


Dewa di sana. 
Gisha berdiri, membersihkan celana tidurnya, kemudian ia 


kut berdiri, “Gue abis ngobrol dulu sama Dewa, Sa.” 
ang terlihat lelah. 


Pata nggak bilang?” tanya Angkasa Y ner 
isha menundukkan kepalanya. Merasa bersalah. «Maaf, Sa. 
Bue = mengangguk beberapa kali. “Pulang gih. 
aja,” katanya. | 

= mengerjap. Matanya kembali menatap Angkasa dan Ve 
mengatakan 


ti | 
an. Lalu, Dewa mengangguk dan tersenyum seolah 
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2 ne Depus di-sini-lo-pulang-aja. Akhirnya, setelah Menatap 
ak—apa- Na "Menatap 
ie kasa sekali lagi, Gisha mengangguk dan berjalan menaiki t angga 
2 


angan basket kompleks Green-Town itu. | 
Selama berjalan, perempuan itu beberapa kali memutar kepalanya 
untuk melihat ke arah dua lelaki yang juga tengah menatap kepergia iiia 


lap 


itu. Walaupun merasa berat pada awalnya, Gisha bisa juga meninggalkan 


mereka berdua di lapangan. 
Semoga, tidak terjadi sesuatu yang tidak diinginkan. 


Gisha berjalan dengan perasaan tidak tenang selama menuju ke 


rumah Angkasa. Sungguh, semoga, Dewa baik-baik saja. Semoga saja, 


Dewa bisa mengatakan bagaimana perasaannya yang sebenarnya pada 
Angkasa. Semoga Angkasa tahu apa yang harus dilakukan untuk 
membuat Dewa menjadi lebih baik. 


Iya, semoga saja. 
Tak terasa, Gisha akhirnya sampai di rumah Om Krisna. Dia 


masuk ke dalam dan bertemu dengan Tante Anggi yang tumben sekali 
duduk di ruang tamu. 


“Tante?” tanya Gisha membuat perempuan itu langsung menoleh, 


dan wajahnya terlihat sangat panik. “Kenapa, Tan?” tanya Gisha lagi. 
Kali ini, sambil berjalan mendekat dengan cepat. 


“Kamu ketemu Angkasa, nggak? Tadi, 


dia tiba-tiba keluar rumah 
buru- 


buru. Terus tadi ada laporan dari tetangga katanya dia lari-larian 


di kompleks kayak orang gila. Dia kayak nyari sesuatu katanya. Dia 


kenapa, ya? Dia ada masalah apa di sekolahnya, Gisha?” Tante Anggi 
langsung membombardir Gisha dengan pertanyaan. 


Tunggu, Untuk apa Angkasa lari-laria 


i n di kompleks sampai seperti 
orang gila? 


Jangan bilang untuk mencarinya? 


\ 
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«Mereka akhirnya cerai, Sa.” 
sa menoleh cepat pada Dewa. Setelah G | i 
. Setelah Gisha 
Pulang, merek 
> a 


Angka 
perdua memang duduk di lapangan basket itu dan beb | 
rapa lama 


terdiam. Sampai, empat kata barusan memulai percakapan m 
Lelaki itu menatap Dewa tak percaya. Dia tahu is 
menyayangi kedua orangtuanya dengan amat sangat. Dia tah Dea 
kalau perceraian kedua orangtuanya adalah hal terakhir = 
inginkan. Dia tahu. Walaupun Dewa sering berkata “Dari pada ae 
terus, mending cerai aja sekalian.” di depan Angkasa, lelaki itu yakin 
kalau sebenarnya, bukan itu yang Dewa inginkan. si 

Dan saat ini, Dewa mengatakan h Sia 

“Wa.” Angkasa masih belum membuang pandangannya dari Dewa. 
dia tidak tahu harus berkata apa. Oo 
“Pm not okay. Lo tau kalau perceraian itu bukan hal yang gue 


mau.” Dewa tertawa pahit. “Walaupun gue emang udah muak banget 
lut mereka, tapi nggak 


sama makian yang tiap hari gue denger dari mu 

dengan cerai, Sa. Buat gue, itu bener-bener nonsense. Nggak ada 
n, kalau emang mereka nggak bisa mertahanin, kenapa 
au lagi, Sa.” | 


Tapi, 


gunanya. I mea 
dari awal harus sama-sama? Gue nggak t 


“Lo nggak coba ngomong sama mereka?” 
lirik sebentar pada Angkasa 


il me i 
lam yang seolah kesepian 


bukan tipe anak yang 


Dewa menggeleng pelan samb 
sebelum matanya memandang langit ma 
karena tidak ditaburi bintang. “Lo tau gue 
berani ngomong sama mereka, Sa.” 
walaupu 


j mau, lo tetep 
; Angkasa mengernyit. “Ja di, i lo nggak 
diem aja?” | | 
a 
tertawa samar. “Gue SA ngs 
diri apa yang terja 


Sa.” 


D ; 
ewa mengangguk sekali dan 
ae 
a ni ngomong sama mereka. Lo tau sé 
e n | 
yoba buat masuk di antara mereka, 


Bo 
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AT 


na Fi 


= “Ah, Dasi Itu terjadi ketika a ae masuk SMP, Saat itu, 
Dewa yang sudah mulai mengerti melihat orangtuanya bertengkar 
habis-habisan. Dewa mencoba menenangkan mereka, tapi, di p, 
dugaan, ayahnya ternyata malah menunya oat menyuruhnya 
menyingkir. Saat dia meminta perlindungan dari ibunya, perempuan 
itu sama sekali tidak mendengarkannya dan malah membentak sambil 


berkata jangan ikut campur. 


Pn LN TE Ae “aa 


Sejak saat itu, Dewa tahu kalau keluarganya memang Sudah tak 


a 


terselamatkan lagi. Yang ia lakukan ketika orangtuanya bertengkar 


hanya lah bersembunyi. Semakin lama, dia bahkan 


—-R 


semakin muak, 
dia jadi malas masuk ke dalam rumahnya dan selalu berbalik untuk 
pergi ketika dari jauh, ia sudah bisa melihat kedua orangtuanya sedang 
berhadapan dengan pandangan sengit. 


— = aa 


Angkasa mengangguk mengerti. “Lo tau sendiri, Wa, orangtua | 
gue, orangtua lo juga,” katanya menepuk pundak Dewa sekilas. | 

Lagi, Dewa tersenyum pahit. Tapi, lelaki itu mengangguk. “Thanks, 
Sa.” i | 
Angkasa mengangguk. Sungguh, dia tidak tahu harus bagaimana 
untuk menghibur Dewa. Dia tidak tahu apa yang harus ia lakukan. 
Tapi, jauh dari dalam lubuk hatinya, dia takut Dewa kenapa-napa, dia 
khawatir pada sahabatnya itu, dia ingin Dewa baik-baik saja, sungguh. 
Tapi, harus bagaimana? | 

“Sa.” 

“Ya?” 

“Lo suka Gisha?” 

Angkasa langsung berdeham 


yang terlalu tiba-tiba itu. Apakah d 


otaknya masih menyangkal keras 
memang kadang selalu merasa k 


keras begitu mendengar pertanyaan | 
ia suka Gisha? Tidak tahu. Jujur saja, | 
kesimpulan itu. Walaupun Angkasa | 
hawatir berlebihan pada Gisha, atau | 


364 
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2 nyaman ketika berada di sekitar perempuan itu 
akuta da hal buruk menimpa perempuan i itu, atau mera 
dia bersama laki-laki lain, dan hal-hal seperti itu. Tet 
belum yakin apakah perasaan-perasaan itu memang. 
da menyukai Gisha atau hanya sekadar... apa? 
sekadar apa? 
Apakah mungkin dia memang menyukai. Gisha? To g 
“Gue suka Gisha.” — | 
Angkasa mengerjap. Tiba-tiba sini Lidahnya daa kebu 
bahkan hanya untuk mengatakan satu patah kata. 


, atau merasa | 
sa kesal: ketika | 
api, dia. masih, 
muncul karena : 


Apa dia salah dengar? 

Apa kata Dewa barusan? | 

Itu hanya halusinasi atau pendengaran samar-samarnya saja, kan? 
Dewa tidak benar-benar menyukai Gisha, kan? 

“Ma-maksud lo?” tanya Angkasa yang entah kenapa mulai merasa 


perasaannya tidak enak. 


Sudut bibir Dewa terangkat. Tapi, kali ini, bukan karena senyuman 


pahit atau senyuman sarkastik seperti sebelumnya. Kali i ini, lelaki itu 


tersenyum dengan tulus. “Gue suka Gisha.” 


« » 
tees 


“Dan, ini nggak sama dengan rasa suka yang: biasanya gue ee 
fama cewek-cewek yang lain, Sa.” Dewa menoleh pada A ie sa 
beda, Rasanya, kalau gue emang dikasih kesempatan ne 
Sue nggak akan pernah ngelepas dia apa pun yang aan 

Angkasa terdiam. Tiba-tiba merasa. seluruh organ tu uhnya 
si. i mengarakt a 
Dewa, dengan keyakinan yang sangat pa = yangkal m sii 
kan dia menyukai Gisha. Sungguh, Angkasa yan tidak pee 
Han - Perasaannya, jadi merasa sangat P ne 


tidak 


ae À 


Da 
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“Terus?” tanya Angkasa setelah terdiam cukup lama. 

“Kalau lo juga suka dia, gue bakal mundur” 
Angkasa dan kembali tersenyum. 

Angkasa mengerjap. 

Mundur? 


“Kenapa?” tanyanya. 


Dewa Menoleh Pada 


Dewa tertawa pelan dan menatap Angkasa lurus-lurys, “Karena 
kalau emang lo suka dia, artinya lo bisa nemuin Pengganti Mauren, 
Sa. Dan gue tau, itu pasti nggak gampang buat lo. Jadi, you deserves 
ber more,” | | 

Lagi, Angkasa mengerjap. 

Dewa ini, baik sekali. 

Angkasa lalu tertawa dan memandang langit. 

“Hah?” 


Angkasa menggeleng. 
atau enggak.” 


“Gue nggak tau, Wa.” 


“Gue nggak tau apa gue suka sama dia, 


“Lo suka dia, Sa. Kelihatan. Jelas," 


' kata Dewa diiringi kekehan. 
Angkasa menoleh cepat. Kelihata 


n? Bagian mana dari tingkah 

laku atau kata-katanya yang membuat Dewa bisa menyimpulkan kalau 

dia memang menyukai Gisha? Bagian mana yang membuat Dewa bisa 
n santainya mengatakan kelihatan jelas? 

“Gue nggak tau,” kata A 
Dewa sebentar sebelum melanj 
dia, gue nggak akan ngebiari 

Kali ini, Dewa 


“Maksudnya?” 


ngkasa lagi. “Tapi,” dia menoleh pada 
utkan, “walaupun gue emang suka sama 
n lo mundur gitu aja.” 

yang menoleh. Lelaki itu mengernyit bingung. 
“Wa, setelah sekian lama, akhirnya lo mau mulai 
9... lo bakal nyerah gitu aja cuma karena 5U“ 


. a.” 
sama? Come on, gue nggak se-worth itu, Ww 
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— Dewa terbahak di tempatnya. Sampai kepalanya | 2 maa À 
: ” TE "AAVA melih. | : 
“adi, Jo mau gimana? melihat ke atag, 


«Kita bisa sama-sama suka sama dia, RA b | 
| erjuang bua 
buat 
u dari kita berhasil 
Gimana?” Angkasa 


dapetin dia. Dan, sama-sama seneng kalau salah sat 

bikin dia mau nerima kita. Bales perasaan kita, 

menatap sahabatnya, meminta persetujuan. 
“How nice. Our Angkasa,” kata Dewa diiringi kekeh 


mengangguk beberapa kali. “Oke.” an, lagi. Dia 


Pea tersenyum lega. Yah, setidaknya, dia tidak terlalu Pengecut, 

Walaupun saat ini dia memang masih belum memastikan perasaannya 
pada Gisha, tapi, jujur, Angkasa tahu kalau Gisha memang layak 
diperjuangkan. 


Ah, sahabatnya itu. 


Bagaimana dia bisa menyukai Gisha? Dengan ilis pula? 

Setelah selama ini dia mendekati perempuan hanya untuk main- 
main, dia akhirnya menemukan perempuan yang dia yakin bisa ia | 
pertahankan sampai kapan pun. Dan, Angkasa yakin, seperti yang 
Dewa katakan sebelumnya tentang Angkasa, ini juga pasti bukan hal 
yang mudah bagi Dewa. 

Jadi, biarkan saja mereka bersaing bersa 
secara sehat, 

“Mau main basket?” tanya Angkasa seraya berdiri. 
besok ditraktir bakso Mas Edo,” lanjut lelaki itu menyeb 
Penjual bakso yang sudah menjadi langganan Angkasa 


| enak. 
menjak SMP karena terkenal dengan rasanya Yang ena P 
“Deal,” katanya menganggu" 


ma. Tentunya, bersaing 


“Yang menang 
tkan nama 
dan Dewa 


D , . 
“wa berdiri dengan semangat. 


“pat, 
di mana sebuah 


sebenarnya | 
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angan, 


Angkasa berlari ke salah satu sudut lap DEPE 
ngan IU 


$ 5 Cokelat terang bergaris tergeletak di sana. Lapa 


a y | a memiliki sebuah bola bakat yang bisa dipakai untuk umum, 
tapi terkadang, orang-orang tetap saja ete bola dari rumah, 
Angkasa mulai men-dribble bola jews di tangannya sembari 
berjalan ke tengah lapangan. Setelah hampir berada di hadapan Dewa, 
lelaki itu menaikkan kecepatannya dan melewati Dewa seraya langsung 
berlari dengan cepat ke arah ring dan melakukan lay up, Dan, masuk. 

Skor menjadi 1-0, untuk Angkasa. | 

Dewa yang menjadi semangat berusaha mengejar Angkasa dan 


mengambil alih bola dari tangan Angkasa. 
Semalaman, mereka bermain basket sampai lelah habis-habisan. 
Dan, hasilnya, sudah bisa ditebak. 
Mereka terus kejar-kejaran. 
Apakah dalam mendapatkan hati Gisha juga mereka akan kejar- 
kejaran seperti ini? Kita lihat saja nanti, 
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Mata A 
; ngkasa Lan | g 
| ian rapi di menangkap satu sosok yang tengah duduk dengan 


ih = ae satu sisi restoran. Dengan ditemani segelas air 
ngk elihatannya dia belum memesan apa pun—orang itu 
Os | | 
'ngkasa h is Pada kursi yang juga masih kosong di hadapannya. 
i er ; : N 
“las, kemudian sham pelan, tangannya merapikan baju yang ia pakai 
"uk Mengham i melangkahkan kakinya dengan penuh keyakinan 
ba, / piri orang tersebut. Menghampiri Langit. Kakaknya. 
Ly | | “asa mema SA a | p d | Langit. 

ebih ep ng memiliki janji untuk bertemu dengan Lang 

a | 

mya, Langit yang meminta Angkasa untuk bertemu. 
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Tapi, sebenarnya, walaupun tidak seperti itu, iaa pasti juga akan 
menghubungi Langit terlebih dahulu an mebuat janji temu. Karena, 
bagaimanapun juga, saat ini mereka memiliki suatu masalah yang hanya 
bisa diselesaikan jika mereka bertemu muka. 

“Kak.” Sapa Angkasa begitu dia sudah sampai di hadapan langit. 

Kakaknya mengangkat kepala. Dan, mata mereka bertemu, 
Angkasa meringis dalam hati. Ada apa dengan Langit? Angkasa tahu 
betul kalau Langit adalah orang terapi yang dia kenal. Tapi, saat ini, 
Langit terlihat... berantakan. Dengan rambut yang kelihatannya hanya 
dirapikan oleh jari-jari, rambut halus di sekitar rahangnya yang belum 
ia cukur, wajahnya yang terlihat pucat, dan, yah, sangat berbeda 
dengan Langit yang terakhir ia temui ketika makan malam keluarga 
beberapa waktu yang lalu. 

Angkasa duduk di hadapan Langit. Dia belum mengatakan apa-apa. 


Dia akan membiarkan Langit yang terlebih dahulu membuka percakapan 


nantinya. Yang pasti, melihat keadaan Langit yang sepertinya sangat 
kacau sekarang, 


Mauren pastilah sangat berarti bagi lelaki itu. Mungkin, 
sama berartinya dengan Mauren dulu di mata Angkasa. 
“Diga, 


kata Langit tanpa menatap adiknya. 
Ah, memang, selain kedua orang 


tuanya, Langit juga memanggil 
Angkasa dengan nama kecilnya. Ka 


rena, dulu, mereka sangat dekat. 


i mana Langit adalah amplopnya. 


it adalah salah satu orang yang paling 


Angkasa mengembuska 
gunakan saja, 


penjelasan. 


1 napasnya perlahan. Dari nada yang Langit 
ah tahu betul kalau Langit sudah meminta 
emang sempet pacaran dulu. Pas di SMA. 


Angkasa sud 
“Iya, Kak. Kita 


ya | 
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Tapi, pas Mauren lulus,” Angkasa berdeham pelan se 
dita udah putus, kok,” katanya. Berbohong, 
sidak boleh tahu tentang Mauren yang seben: 
boleh. Sampai kapan pun. 

Kali ini, helaan napas Langit yang terdengar. Lelaki itu mena 
adiknya dengan frustrasi, dan tentunya, Angkasa bisa oe 
melihat raut merasa bersalah di wajahnya. “Kamu oe ngak on 
sama Kakak, Ga?” Ka 


ebelum melanjutkan, | 
tentu saja, Langit jelas 
Arnya selingkuh, Tidak 


Angkasa terkekeh pelan. “Karena Diga tau kakak bakal i 
gini kalau Diga bilang.” 


Langit mendesah. Lelaki itu mengalihkan pandangannya dari 
Angkasa. 

“Kak, Diga udah baik-baik aja sekarang,” katanya sungguh-sungguh. 
“Kalau dulu, jujur, Diga emang sempet kaget. Banget. Tapi, ketika tau 
kalau dia sama Kakak, Diga lega, Kak. Diga tau Kakak kayak gimana. 
Dan, Diga tau kalau orang sebaik Kakak, pasti bisa al orang yang 
terbaik buat dia.” 

Langit semakin menatap Angkasa dengan tidak bersalah. “Kalau 
38, kalau aja Kakak tau, Kakak nggak akan pernah deketin dia sama 
Sekali,” katanya memijat pelipis. di, Kak 

Lagi, Angkasa kembali terkekeh. “Semuanya av - = rasa 

tang, kita bisa apa? Kalaupun Kakak lepasin dia an a 

lah Kakak ke Diga, itu malah bakal nyakion ae enatap adiknya. 
iga "Sendiri, r nggak akan dapet apa-apa, Kak.” mee á ikan dengan 

i ini, rasa bersalah itu sudah sedikit berkurang iga | 


diknya: h, 
tapan lembut khas seoran g kakak untuk 2 re vain seka ag adala 


tian satu-satunya hal yang harus Kaka itt emang 

as Sama Mauren. Serius walaupun du 2 „og Aja 

E h adi Or i i u ah biasa 

a bo Tang yang Den sayang, saat i a, Be | a 
“bog | P) | 

fe. 8 Kak. sed es Da: | Ma od. SS a. we OBA ae 
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pig nggak 


“Ga,” | a 
| tap s pasti sedih banget. Dia pasti takut Kakak marah, Yang | 
pasti, Kakak harus yakin kalau kita berdua, nggak pernah , ngaja 
nyembunyiin semuanya dari Kakak.” Angkasa kembali berujar, 

Langit mengangguk. “Kamu udah dewasa, Ga.” 

Angkasa terkekeh. “Iya, dong. Siapa dulu kakaknya.” 

Setelah beberapa lama berwajah muram, akhirnya Langit tertawa 
juga. “Kamu serius nggak apa-apa, kan?” lelaki itu memastikan, 

“Seribu rius, Kak,” jawab Angkasa cepat. 

Langit tersenyum dan mengangguk lega. “Mau makan apa? Tapi, 
di sini spagetinya enak, loh.” 

Spageti? | 

Angkasa jadi teringat Gisha. 

Waktu itu mereka makan spageti bersama ketika dirinya habis 
dari rumah sakit karena jatuh dari motor ketika hendak menemui 
Mauren. Dan Gisha, kelihatannya sangat menyukai spageti. Perempuan 
itu makan dengan wajah antusias dan sangat lahap. 

“Ga?” 

Angkasa mengerjap. “Hah? Eh? Iya, boleh.” 

“Apa?” | 

“Spageti, kan?” 

Langit tertawa dan mengangguk. “Mikirin apa?” 

Angkasa menggaruk tengkuknya yang tidak gatal. Tiba-tiba malu 

` ketahuan tidak fokus. “Mikirin yang suka spageti, Kak,” katanya pelan 
tanpa berani menatap Langit. 

Langit tertawa lagi. 

“Eh? Kok tau?” 


Langit mengerjap, “Bener? Wah, Kakak cuma nebak, loh. Serius,” | 
katanya diiringi kekeh | 


“Siapa? Anaknya Om Adhi?” 


an. 


naan nscale ais i 
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oe 


Angkasa nyengir canggung. “Iya, Kak. Dia” 

Langit menatap adiknya penuh arti. “Ya udah, PT x 
rumah aja. Sama dia.” | “annya di | 

“Loh?” Angkasa mengerjap. “Terus Kakak?” 

“Duh, kamu ini. Kakak mah gampang. Nanti a = 
mampir dulu ke rumah. Bisa marah Mama kalau tau Kakak ke Bandung 
tapi nggak mampir pulang,” katanya santai. | 

Angkasa masih menatap kakaknya tidak enak. 

“Udah, nggak apa-apa.” Langit mengibaskan tangannya di depan 
wajah. “Kakak sekalian mau cari buah sama kue-kue dulu buat Mama. 
Kan, kasian kalau Mama nggak dibawain apa-apa,” katanya. Memang, 
Angkasa dan Langit adalah dua orang yang selalu menomor satukan 
Mama mereka melebihi apa pun. | 

Akhirnya, Angkasa mengangguk m 
dia masih merasa sedikit tidak enak. 

“Tapi, kamu bawa mobil, kan?” 

Angkasa terkekeh. “Motor, Kak.” 

“Aduh.” Langit menggeleng-gelengkan kepalanya | 
Bede ke mana-mana masih motor aja yang dibawa. Setelan ae 
lan naik motor pas ujan bisa basah, tau.” Langit malai ag 
Persis seperti dulu. “Lagian, naik motor, kan cuma saia ua.” 

“Nah,” Angkasa menjawab cepat. “Justru itu, Kak. oe 

Langit mengerjap. “Ga, sejak kapan kamu jadi tukang m° i j bih 

, a. “Diga 1001 
Angkasa tergelak. “Bercanda, Kak,” katanya men} | 
Daik mo ache 
Langit a k kepalanya. Tapi, dia menganga 
D g-gelengkan kai mela kukan sesuatu, 
'a tahu Angkasa itu, kalau sudah menyu 

"akan tetap dia lakukan sebanyak apa pun di 
! T a lah berpelukan sekilas, Langit keluar — da 
3 a meminta dua porsi spageti untuk dibung 


engiyakan walaupun sebenarnya 
tanya Langit memastikan. 


“Kamu, nih. Udah 


Sani ne GamScannée 


SN a sepuluh menit; dua kotak spageti sudah ada di hadap 
sae 


t 

"i 

: 

5 

E 
Pa 
Eo 
: 


annya 
Pulang, 
ah pun, 


dan dia segera berjalan keluar. Menuju motornya dan melesat 
Semoga saja, Gisha belum makan malam. Atau, jika sud 
semoga dia tidak makan terlalu banyak. 


Gisha berdiri dengan cemas di ambang pintu masuk rumah Om 
Krisna. Dia terus melihat keluar dengan panik. Angkasa bilang kalau 
dia akan menemui kakaknya, Kak Langit. Gisha tahu masalah yang 
sedang Angkasa hadapi. Katanya, hubungannya dengan Mauren akhirnya 
diketahui oleh kakaknya. Dan, Gisha takut pertemuan mereka tidak 
berjalan dengan baik. | 


Ketika suara motor yang sangat ia kenal terdengar, Gisha langsung 
berlari masuk ke dalam rumah dan berbaring di sofa sambil memainkan 
ponselnya. Seolah tidak terjadi apa-apa sebelumnya. Seolah beberapa 
saat yang lalu dia tidak dengan khawatir menunggu Angkasa dan 
mondar-mandir ke pintu depan. | 


Gisha mencuri-curi pandang pada Angkasa yang sedang membuka 


helmnya di ambang pintu. Lelaki itu membetulkan rambutnya yang 
setengah berantakan dan berjalan masuk ke dalam rumah dengan 
jinjingan di tangannya, 

Gisha masih mencuri-curi 


pandang walaupun tangannya masih 
memainkan ponsel. 
Dari jauh, Gisha melihat Angkasa memutar bola matanya. “Gue 
tau pe ganteng. Nggak usah diintip 
Gisha menelan ludah, Lalu meri 
Bisa-bisanya dia ketahuan! 


-intip gitu.” 


ngis dalam hati. 


“Oran, gn | 
a. g si lagi lihatin tikus tadi ada tuh, di sana tuh.” Gisha 
o nunjuk ke arah Pintu depan f 
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Angkasa menggelengkan kepalan 
«Gue juga nea lo tadi depan Pintu Pasan 
duh-Angkasa-mana-sih-kok-nggak-pulang-pulang» 

Lagi, Gisha kembali meringis dalam hati. 

Bisa-bisanya yang itu juga ketahuan! 

Dia menyembunyikan wajahnya di balik bantal 
Dunuuuh, 


Ya tak Percaya, 


g muka 


sofa dan meringis, 


Terdengar suara tawa Angkasa dari dapur. Lalu, dia kembali 
dengan wangi yang sangat nikmat. Dan, Gisha kenal wangi itu. 
Gisha langsung bangkit dan dia mel 


ihat dua piring spageti: di 
hadapannya. | | Ti 
“Gue harap lo belom makan,” 


kata Angkasa menyimpan sebuah 
garpu di depan Gisha. 


Gisha Menatap spageti yang sangat menggiurkan itu dengan senang. 
“Gue udah makan sebakul juga kalau dikasih ginian pasti abis, Sa.” 
Angkasa tergelak dan mereka mulai makan dengan lahap. 
Siapa yang lebih lahap? Jawabannya sudah pasti Gisha. | 
Padahal, satu jam sebelumnya, dia sudah memakan sepiring nasi 
empat potong rolade buatan Tante Anggi. 
Yah, Namanya juga Gisha. cis ebay 
Selesai makan, Angkasa dan Gisha yang sudah a tayangan 
di sofa, Dengan televisi menyala yang menayang kasa dengan 
— mulai menanyakan bagaimana pertemuan on | 
>t tadi 


ik njela | dengan 
a berjalan engan 
n | n n mereka. 5 
bai Sa menjelaskan semuanya. Peta ee Ae pa 
teran Bkasa juga sudah memastikan kalau Lang da 


| kaikan dengan 
n Ane 
alah lagi dan harus kembali go 
isha sendiri, merasa sangat lega me j selesai. | 
| Syukurlah Satu masalah, mungkin sudan po a ka 
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JARI-JARI ramping milik seorang perempuan berambut panjang 


yang tengah duduk di sofa kamarnya itu mengeluarkan tetesan keringat 
dingin ketika dia menekan tombol kirim di ponselnya. Akhirnya, 
setelah enam jam penuh memikirkan apa yang harus ia lakukan, ia 
memberanikan diri. Walaupun perempuan itu sudah tahu betul akan 
seperti apa pertemuan nanti, setidaknya, dia tetap mencoba. Dan hal 
itu mungkin akan membuat dia bisa kembali bernapas lega. Mungkin, 
dengan jujur akan perasaannya pada lelaki itu, dia bisa kembali 
melangkah maju nantinya meskipun yang akan ia dapatkan jelas tidak 
Seperti apa yang ia inginkan. Meskipun satu-satunya hal yang akan n 
jop adalah penolakan. Tidak masalah. Toh, mau dia mengutarakan 
, hatinya sekarang atau sepuluh tahun lagi pun, mungkin hasilnya 
pak akan berbeda kecuali jika ada keajaiban. Dan, ya dia 
tipe orang yang percaya akan keajaiban. Semua hal harus diusabak?” 
agar bisa didapatkan, Keajaiban itu tidak ada. Dan, selama in ae 


ie usaha telah la lakukan, Dan, sepertinya semua si 
silnya pasti akan sama saja, 


asia. P” 
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Glory melompat dari posisi duduknya ketik 
a 


Dengan tangan yang mulai bergetar, ig membuk 
tersebut dan hatinya mencelos. | u 


ponselnya bergetar 


TOO Ig TA ragavas 


lya, hanya karena 
“senang itu. Walaupun 
yang pertama sekaligus 


satu kata dari Angkasa tersebut, Glory sampai 
pertemuan mereka nanti mungkin akan menjadi 


yang terakhir, Glory tetap senang. Amat sangat. 


PEN PG MTMA ee aie 


era Pena TT 


15 


specs a 


Untu ! ! inya, Glory | 
1g, K mencari salah satu pakaian terbaiknya. Intinya, 
*skipun selama dua tahun 


Pertemuannya dengan lelaki yang 
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ini mengisi hatinya itu bukan lah pertemuan manis yang biasa dle, 
oleh muda-mudi yang tengah dimabuk asmara, dia tetap tak bn 
menyembunyikan rasa geli di perutnya. Seolah ada ribuan kupu, 
tengah menari-nari di sana. 

Glory Thalia adalah perempuan yang sangat cantik. 


Dengan iby 
asli orang Jawa dan ayah asli orang Jerman, 


perempuan ity memilik; 
wajah blasteran. Bahkan beberapa orang sering menyebutnya mirip 
dengan salah satu aktris multitalenta Indonesia, Cinta Laura, yang juga 
blasteran Indonesia-Jerman. Seharusnya, Glory bisa mendapatkan lelaki 


mana pun yang ia mau hanya dengan mengedipkan sebelah mata. Ya, 


ampai dia melihat Angkasa, 


ng merasa terpesona, Lalu, 


awalnya juga memang selalu seperti itu. S 
untuk pertama kalinya. Dan dia langsu 


keterpesonaan itu lama kelamaan berubah menjadi rasa Suka, rasa 


suka yang lama-lama menjadi lebih dari sekadar suka. 
Perasaan yang membuat sudut bibirnya otomatis terangkat sempurna 

setiap kali dia melihat Angkasa lewat. 
Perasaan yang membuat dia jadi Semangat untuk berangkat ke 

sekolah Setiap harinya karena ia tahu, ada Angkasa di sana. 


Perasaan yang membuatnya merasa hangat ketika dia melihat 
Angkas 


a yang dingin itu dibuat tertawa oleh teman-temannya. 
Perasaan yang membuatnya seolah dijatuhkan dari langit ke 


tujuh ke pusat bumi tanpa ampun ketika dia tahu Angkasa ternyata 
menyukai perempuan lain. 


Apakah dia berlebihan? Dia sendiri tidak tahu. Tapi, dia memang | 


a Angkasa. Karena itu lah, dia takut 


alah tangan, menghadapi hari-hari i 
ya itu membuat Glory merasa terisi, tida 
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kosong pan, ketika Angkasa mungkin saja memintan a Ta 
dia harus bagaimana? Dia pasti akan merasa.. ha ik berhenti 
: t ~ seee + Mpa. 


, haruskah dia membiarkan cintanya pergi begitu saja? 


2b 9b 


Selesai makan malam bersama kedua orangtuanya, Bintang, dan 
Gisha, Angkasa membasuh wajah dan menggosok giginya. Tapi, tidak 
seperti biasanya di mana ia akan langsung naik ke kamar atau melesat 
ke ruang TV untuk menemani Gisha melihat tontonan yang aaa 
ia tidak tahu letak serunya di mana, kali ini Angkasa meraih jaket 
hangatnya dan memanaskan motor. Dan, lelaki itu geram melihat 
Gisha yang sedari tadi berdiri di ambang pintu sambil memandangnya 
dengan raut wajah penasaran. | z | 

Lelaki itu meninggalkan motornya dan mengambil langkah menuju 
pintu masuk rumahnya. 

“Apa? Kenapa?” tanya Angkasa ketika 


Gisha. a 
Perempuan itu mengerjap dan menggaruk kepalanya bingung. 


| sudah berdiri di hadapan 


“A-apanya?” | 3 
“Blo-nya. Dari tadi ngelihatin. Mau sa 
“Idi i kasa. “Ge-er 0, 
Idih” Gisha membuang pandangan dari Ang 

a elewati Angkasa dan 


Orang gue lagi cari angin,” katanya berjalan ™ 
duduk di kursi kayu yang terletak di tera” rumah. 

Angkasa menggeleng-gelengkan keps , atas motornya 
Motornya dan memakai helm hitamnya Dia naik k elirik: Gisha 
dan membuka kaca helm-nya. “Bukain, dang, . nda guaya 
“kilas sambil menunjuk ke arah paga! rumah deng? a 


Angkasa mendengus. 


P ia 
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R Gisha mendengus dari tempatnya, tapi tetap menurut. Perempuan 
ju berjalan hendak mendekati pagar tetapi terlebih dahulu berhenti 
di samping Angkasa. Membuat lelaki itu mengangkat kedua alisnya, 

“Ke mana?” tanya Gisha terdengar dipaksakan biasa saja. Membuat 
Angkasa menahan kekehan gelinya. 

“Ketemuan.” Angkasa menjawab. 

“Sama?” tanya Gisha cepat. “Dewa?” tebaknya. 

Angkasa menggeleng. “Ding dong. Salah.” 

Gisha mengerjap penasaran. Seolah sedang menunggu Angkasa 
mengatakan dengan siapa dirinya akan bertemu tanpa ia tanya. 

Angkasa tersenyum simpul dan menatap Gisha lurus-lurus. “Glory,” 
katanya. 

“Hah?” 

Angkasa memutar kedua bola matanya. “Lo nggak salah denger, Gi.” 

“Ngapain? Kok lo. ketemuan sama Glory?” perempuan itu bertanya 
cepat, tapi sesaat kemudian, dia mengerjap seolah mengingat atau 
menyadari sesuatu. | 

“Kenapa?” tanya Angkasa. 

Gisha berdeham seraya menggaruk tengkuknya sebelum membalas 
tatapan yang sedari tadi Angkasa tujukan padanya. “Gue suka sama lo.” 

Angkasa mengerjap. Menelan ludah. Merasa seperti baru saja 
dibawa ke dimensi lain. 

Lelaki itu kemudian berdeham beberapa kali. Mencoba menstabilkan 
detakan di jatungnya yang entah kenapa menjadi tak terkendali. Dan 
lagi, kenapa panas sekali? Apakah karena helm-nya? 

“Gi, gue—” 

“Glory mungkin bakal bilang gitu sama lo nanti.” 
we kembali mengerjap. Apa katanya tadi? Jadi Gisha 

mengatakannya, begitu? 

Perempuan ini. 


Oo 


p 
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yang benar saja. | 

Angkasa menghela napasnya kemudian membuka h 
tadi melindungi kep alanya seraya menoleh pada Gisha d 
dalam diam. “Makasih, tapi kayaknya gue nggak akan 


elm yang sedan 
an menatapnya 


dan nggak bis 
suka juga sama lo. Jadi, cari a lam Pa bakal lebih pan 


kan?” katanya serius. 

Gisha mengerjap. “Hah?” | 

«Gue mungkin bakal bilang gitu sama Glory nanti.” 

«Oh my God.” Gisha memijat jarak antara kedua pelipisnya. 

“Kenapa?” tanya Angkasa kembali menyalakan mesin motornya. 

Gisha menggelengkan kepalanya tak percaya. “Lo emang jahat.” 

“I have to” Lagi, kali ini Angkasa kembali memakai helm-nya. 
“Dia bakal lebih gampang buat benci sama gue kalau gue jahat, kan?” 

Gisha mengangguk setuju. “Tapi mungkin, dia bakal mundur 
pelan-pelan dan hapus perasaannya buat lo dengan bener kalau lo 
nolak dia baik-baik. Better than being hated right?” 

Angkasa menggigit bibir bawahnya dan memikirkan apa yang = | 
katakan. Ada benarnya, memang. Selama ini, Angkasa bisa w 
sudah sangat ahli dalam penolakan jahat. Bukan hany: 2 i > s 
kali dia mendapat pengakuan dari seorang ye mewah 
di sekolah dasar, ada anak perempuan yang terang 


teran 
Angkasa berpacaran. 


Duh, yang benar saja, kan? kasa tidak tahu kalau 
Kembali pada kasus Glory: sebenarnya AB dia yakin b seperti 
Glory akan me ngak u padanya malam ini. Tapi, m u g 


į Angka? 
ini Pasti akan datang. Bukannya egoeran P itu bu annya m 
Slory menyukainya. Bukan, lelaki yang | atakan kalau | 
Sendiri, tapi beberapa temannya = i dia endeka" en Tapis 
t dán alangkah bake m ad upakan Maur 
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i Akasi tidak pernah menggubrisnya, dia yakin sekali rasa Suka itu 


bukan sesuatu yang bisa dipaksakan muncul, tapi Sesuatu Yang akan 


dengan sendirinya muncul. 


Angkasa salah satu penentang kalimat lama yang Mengatakan k alan 


rasa suka akan muncul jika terus bersama, Karena, pada kasusnya 
3 


itu tidak pernah terjadi. Dia tidak menyukai Mauren karena Mereka 
sering bersama, tapi karena dia memang menyukai Mauren. Tidak tahu 
kenapa. Jadi, hal seperti itu tidak berlaku pada Angkasa. 
Kecuali, kecuali jika dia ternyata mema 
Mungkin dia akan sedikit percaya pad 
“Malah ngelamun.” Tepukan di 
itu terperanjat. Lalu dia mendengus 
berkacak pinggang di sampingnya. 
“Lo ngomong mulu gue kapan berangkat?” 
Kali ini, giliran Gisha ya g mendengus. 
a gentleman,” 


ng benar menyukai Gisha, 
a anggapan itu. 

helm Angkasa membuat lelak; 
pelan pada Gisha yang tengah 


“Intinya, Sa, do it like 


“Should 1 say yes, then?” 
“Nggak, lah. Pala lu yes!” 
Membuat perempuan itu lang 
tangannya gigup. 


tanya Angkasa iseng. 
jawab Gisha Cepat. Kelewat cepat, malah, 
sung berdeham dan mengibas-ngibaskan 
“Ya, maksud gue, lo nggak suka sama dia, kan? 
Kalau “dipaksain kan malah... malah... apa, ya?” Gisha menggaruk 
kepalanya, semakin gugup. 
Angkasa tergelak dari 
Dia kan hanya bercanda. 
Angkasa meng 
“Masuk, gih,” 
Gisha berdeham 
“Gue nggak akan 
Gisha, Yang sukses 


atas motornya dan menggelengkan kepalanya. 
acak kepala Gisha pelan sebelum berhenti tertawa. 


agak keras dan mengangguk. | 
bilang iya, kok. Tenang aja.” Angkasa menggoda 
membuat Perempuan itu menggerutu tidak jelas 


ari ke dalam rumah. 
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Angkasa ters 


„wahaya. Me 
dah jauh dari 
butuhkan waktu lima belas menit bagi Angkasa oe 


Hanya mem 
sampai di kafe self service asal Amerika itu. Setelah memarkir motornya 


di pings 
kakinya untuk masuk. Di dalam, matanya langsung bertemu dengan 


mata lain yang tenga 


SMA Negeri Nusantara. 


ir jalan dan menaruh helm-nya di sana, Angkasa melangkahkan 


h menatapnya dari salah satu sudut kafe. Dengan 


tatapan menunggu, 
duduk di sana itu berdiri. Seolah menyambut kedatangan Angkasa. 


Sementara senyuman perempuan itu merekah sempurna, Angkasa 


melangkah mendekat. Dua orang itu kemudian duduk berhadapan. 


Angkasa menghela napasnya dan menatap Glory. Perempuan yang 


saat ini duduk di hadapannya. 
akan pertama seorang Angkasa Dirgantara. 


Mungkin ini bukan penol 
pertama. 


Tapi, ini akan menjadi penolakan dengan baik dan bena; yang 


BUKUNE 


enyum lalu membawa motornya keluar dari KR i 


nuju salah satu kafe kopi ternama yang letaknya tidak. 


perempuan yang entah sudah sejak berapa lama ' 
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DENGAN peluh bercucuran di sekujur tubuhnya, Angkasa melepas 
earphone yang ia pakai ketika kakinya melangkah masuk ke dalam 
rumah. Dia menoleh ke kiri atas dinding rumahnya, 


di mana sebuah 
jam dinding kayu berbentuk kepala harimau terletak. Jarum pendek 


yang sudah berada hampir di angka sembilan membuat Angkasa 
menghela napasnya sekali. Biasanya, dia sudah menyelesaikan kegiatan 
lari paginya pukul delapan. Tapi, hari ini dia bangun kesiangan dan 
alun-alun jadi lebih ramai dari biasanya. Jadi, ya, intinya dia pulang 
terlambat. Yang mana artinya, bubur ayam kesukaannya alias bubur 
Mang Ono juga pasti sudah lewat sedari tadi. 

Angkasa berjalan ke arah dapur dan membuka lemari es untuk 
mengambil sebotol air mineral yang langsung ia minum. Setelah rasa 
hausnya terobati, lelaki itu berjalan ke meja makan rumahnya dan 
mendengus begitu tidak menemukan 

“Ma?” panggilnya agak keras.. 

Alih-alih mamanya, yang muncul karena panggilan itu malah Gisha. 
Dengan rambut yang digulung oleh handuk khas orang baru mandi 


satu bungkus besar keripik kentang di tangannya yang sedang 


apa pun di sana. 


dan 


384 
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icha berdiri bersandar pada t,o ey an 
ig makan, sai | Ann ETDOR dan memperhatikan 
kasa sambil mengerjap-ngerjapkan kelopak matanya. a 
«Sejak kapan lo jadi Mama gue?” kata Angkasa are | 
Isa seraya beria 
Jah wastafel dapur untuk mencuci tangannya, erjalan 
Gisha mengangkat o tak acuh. “Tante Anggi sama Om 
Krisna tadi pagi pergi, em tujuhan. dn mau shopping. Bintang 
ikut,” katanya sambil mengunyah keripik kentang, 

Sementara Angkasa memutar kedua bola matanya sambil 
mengeringkan kedua tangannya dengan handuk kecil yang tergantung 
di samping kiri wastafel dapur. Dia lapar sekali, sungguh. Betapa 
bodohnya dia karena lupa kalau setiap akhir pekan di awal bulan 
adalah jadwal untuk mama dan papanya berbelanja. Entah itu belanja 
kebutuhan dapur seperti sembako dan sebagainya, atau pakaian-pakaian 
kalau memang mereka sudah bosan dengan yang ada di rumah. Dan 
Angkasa sendiri sebenarnya selalu diajak setiap mereka akan pergi, 
tapi dia selalu menolak setiap ajakan tersebut kecuali: jika papanya 
sedang sibuk dan tidak bisa ikut. Dia tidak bisa membiarkan Mama 
dan adiknya berkeliaran di mall yang ramai tanpa pengawasan, Hua 
Jadi, harus selalu ada laki-laki di antara mereka berdua. a 

| iasanya akan 
Papanya atau Angkasa. Dan jika ikut pun, Angkasa biasanya p 
“ta cepat-cepat pula 
terus mengomel sepanjang jalan dan terus meminta cepat-cepat P 
Seperti : 
sa anak kecil. | kasa hanya mendengus 
Emang kenapa?” tanya Gisha ketika Ang 
“a sebagai tanggapan. | „mbil cangki 
Angka i isha yang hendak mene" i 
gkasa memperhatikan Gisha yana bumbu balado dari 
Untuk Minum d engan t angannya yang belepota? ik “Ih,” katanya 
etipik k | makan dan bergidik IS 
entang yang sedang ia makan isinya. 
Meraih kotak ti | beberapa lembar 
otak tisu dan mengambil D kannya dan men? 
s » $ 1 era a 
Apa? tanya Gisha menghentikan & na meja dapur: 4 


“Bannya sebelum mengambil cangkir P un | |. nae 


rik kembali 
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© Lo mau ik—” 


Bukannya menjawab, Angkasa menarik Pergelangan tangan G 
dan mengelap satu per satu jari tangan Gisha sampai bersih Gas ish. 
balado yang sudah melekat di sana. “Jorok,” gumamn umb 


u 
! ! ya tanpa Menata 
Gisha karena masih sibuk membersihkan jemari perempuan A 


Sementara Gisha, setelah mengerjap tak percaya, dia menga 


di tempatnya. 

Selesai dengan kelima jari tangan kanan Gisha, tisu putih yan ee 
berwarna kemerahan yang ada dalam genggaman Angkasa A buang 
di tong sampah. Lelaki itu menepuk-nepuk tangan 


nya dan berjalan 
keluar dari dapur. | 


Dia lalu berhenti dan berbalik. “Abis mandi Sue mau cari makan, 


“Ikut!” jawab Gisha semangat seraya langsung berlari keluar dari 
dapur, hendak menuju kamarnya untuk membereskan 
Di tempatnya, Angkasa hanya geleng 


melanjutkan langkahnya ke arah kamar 


penampilannya. 
-geleng kepala sambil kembali 
mandi. 

Tepat setengah jam kemudian, Angkasa dan Gisha sudah duduk 
berhadapan di salah satu tenda penjual ketoprak yang terletak di 
persimpangan jalan perumahan Green 


-Town. Setiap akhir pekan, 
persimpangan jalan itu memang selalu 


ramai oleh penjual makanan 
n yang biasa dimakan sebagai 
up mengenyangkan. Dan alasan mereka berada 


di tenda penjual ketoprak ketika ada cukup banyak penjual lainnya 


adalah mpat itu yang memiliki tempat kosong. Di sana 
sangat ramai, hampir semua tenda-t 
pembeli. Gisha dan A 
tepat di saat mereka 
anaknya baru saja sel 


berat untuk Sarapan atau jajanan-jajana 
Camilan tetapi juga cuk 


» karena hanya te 


enda penjual makanan penuh i 
n, 

ngkasa pun bisa dapat duduk karena kebetula 
j ng 

datang, sepasang suami istri beserta dua 014 


| | | | tersisa 
esai dan pergi. Karena itu, di sana hanya 
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berapa Orang saja, mengingat tenda-tenda yang dibuat tidak berukuran 
n ' besar karena spot mereka untuk berjualan pun terbatas. at 
sekitar lima menit kemudian, ketoprak tanpa kecap milik Gisha dan 
4 sambal milik Angkasa siap. Tanpa menunggu lama, dua orang itu 
angsung melahap makanan mereka dan terlihat begitu menikmatinya. 
patah karena mereka memang kelewat lapar atau karena rasa ketoprak 
di sana yang memang enak, intinya, mereka makan dengan lahap. 
Angkasa sendiri, walaupun memiliki uang yang lebih dari cukup 
untuk memilih restoran elit yang menyajikan menu sarapan enak, 
lebih menyukai sarapan-sarapan tradisional seperti ini. Lelaki itu tidak 
pernah merasa malu makan di pinggir jalan atau membeli gorengan 
ketika sedang ingin. Karena sejak kecil, papanya selalu mengatakan 
walaupun keluarga mereka lebih dari cukup, tidak apa-apa untuk hanya 
terlihat cukup. Dan lagi, mamanya selalu mengajarkan dia tentang 
berhemat. Karena itu lah Bintang selalu mengatakan kalau Angkasa 
pelit. Padahal, bukannya pelit, Angkasa hanya menanamkan apa yang 
mamanya ajarkan alias berhemat. Ditambah lagi, biasanya Bintang akan 
memaksa Angkasa membelikan barang-barang aneh atau alat: gambar 
Yang jelas-jelas sebenarnya ia sudah punya. Jadi, tentu saja Angkasa 
selalu melarangnya. 
“Sa, kok enak?” komentar Gisha sebelum memasukkan entah 
Potongan ketupat dan tahu ke berapa ke dalam mulutnya. 
Angkasa terkekeh dan mengangguk setuju. Walaupun tidak tergolong 
Ini bukan pertama kalinya Angkasa makan ketoprak di tempat 
= me perah mampir di sana beberapa kali akhir ae eee 
termasuk nats harga sepuluh ribu satu porsi, ketop 
baja 7 ee yang sangat enak. PE 
Stop, taknya, Na pada Gisha yang sedang deng An 
alu dia mendengus. Lagi-lagi men asi 


aa 
Matanya 
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ai d fone ay memandang sekitar, mencari sesuatu. Sayangnya, apa yang ) 

= a cari ternyata tidak ada. | i 

Menyerah, Angkasa mengangkat tangannya dan tanpa pikir Panjang, 
dia mengusap sudut bibir Gisha. Membuat perempuan ity berhenti 
mengunyah dan menoleh pada Angkasa pelan-pelan. 

“Lo lebih parah dari Bintang, tau nggak?” kata Angkasa Setelah | 
memastikan mulut Gisha tidak lagi kotor oleh bumbu kacang dari 
ketoprak. | 

Terdengar Gisha berdeham beberapa kali sampai kemudian  ' 
perempuan itu benar-benar terbatuk, membuat Angkasa jadi tertawa | 
juga. Lelaki itu menyerahkan gelas air minum yang juga disediakan | 
pada Gisha yang langsung ia minum. | 

“Pelan-pelan,” katanya menepuk-nepuk punggung Gisha. 

Gisha yang awalnya terbatuk hebat perlahan mulai berhenti, dia 
menghela napasnya dan menelan ludah: Perempuan itu menggaruk 
tengkuknya, sesuatu yang biasa orang lakukan ketika sedang gugup. 

Angkasa sendiri, entah kenapa merasa kalau apa yang ia lakukan 
tidak salah. Memberikan perhatian memang bukan sesuatu yang salah, 
kan? 


Tunggu, apakah dia baru saja berpikir kalau dia. memberikan 
perhatian? 


| Kepala Gisha terangkat untuk melihat jam dinding di kamar 
Bintang begitu suara mobil terdengar memasuki garasi kediaman Om 
na. Perempuan itu menggelengkan kepalanya pelan ketika melihat 
. Jarum pendek di jam berbentuk kepala Mario Bross itu sudah ada tepat 


di angka sebelas. Tidak heran, sib. Tante Anggi menelepon An agi 
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sot dan mengatakan kalau mereka bertemu P 
-adi aa Ga or 

d jari war negeri, jadi, tidak ingin membuang kese 
ja 


: Mpatan bag: 

Aa Lanjan a Ia 
| tabat mer 

tersebut sebelum pulang. Dan, mungkin karena itu jadwal belanja i : 

ang. 


harusnya sudah selesai sebelum makan malam jadi ngaret sampai 
hampir ia a 

Gisha kembali membaca salah satu novel karangan Harper Lee 
gi tangannya. Ya, Gisha memang sempat sangat suka memibaca novel 
dulu, dan karena dia sudah bertekad akan menjadi Gisha yang dulu, 
dia membeli beberapa novel ketika dirinya dan ‘Angkasa mampir ke- 


toko buku setelah mencari makan siang tadi. -. 


agan kerabat 


tengah malam. 


Dia jadi ingat perkataan Angkasa beberapa waktu yang lalu. 
Ketika dirinya dan Angkasa berkunjung ke makam Karin, sahabatnya. 

“Karina Amelia, gue pengen ketemu sama Gisha yang dulu. Lo 
bisa bantu gue, kan?” En | 

Sudut bibir Gisha terangkat. Dan, alih-alih melanjutkan membaca, 


novel itu malah ia angkat untuk menutupi wajahnya karena ia tiba-tiba 


Masalahnya, Angkasa jadi baik sekali, sib. © 

Tidak, dari dulu Angkasa memang sudah baik, wal . 
slalu diakhiri dengan kalimat “Jangan salah p ea ie 
memang baik sekali padanya. Lelaki itu selalu membantunya g 
kesusahan, lelaki itu diam-diam selalu memberikan re bie 
lelaki itu juga kadang sangat manis, dan, ob, ees masuk 

en dan membuat Gisha mau meleleh rasanya setiap An | 


| 
I 
| 
| saja tidak bisa menahan senyumnya. 
| 
I 


mode gentleman-nya. 
“Gue cuma baik sama orang yang 
Seolah ada seseorang yang sedang mena 


. , me e ar. 
lakang, senyum perempuan itu semakin 
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| memang seperti ini, 


boleh kah Gisha beranggapan kalau Angkasa 
menyayang— 

Brak. 

Gisha berdiri kaget. Dan dia hampir melompat ke belakang begitu 
dirinya melihat Bintang tengah berdiri di ambang pintu dengan Wajah 
berantakan. Maksudnya, dia terlihat sangat kotor dan kelelahan, 

Setelah memasukkan pembatas buku di halaman terakhir buky 
yang telah Gisha baca, dia menyimpan buku itu dan berjalan ke arah 
Bintang. 

“Bintang? Kamu kenapa? Kok—” 

Bintang menelan ludah. “Bintang capek banget, Kak. Mau 
bobo,” katanya berjalan ke arah ranjang dan ta 
menghempaskan tubuhnya di sana. 

“Nggak mandi dulu?” 
Uh, dilihat dengan mata tel 
dan berdebu. Memangnya 

Tapi, 


npa segan-segan segera 


tanya Gisha menatap Bintang tak percaya. 
anjang saja, Bintang terlihat sangat lengket - 
dia bisa tidur dalam keadaan seperti itu? 


Bintang malah menggeleng lemas dan mulai 
dengan teratur. Gisha mengerj 


benar-benar tertidur? 


bernapas 
ap tak percaya. Apakah Bintang sudah 


Keti 

Perutnya, Gisha 
: mendengus, 

tangga, D gus, Pe 


menawari ng belum makan malam, sebenarnya Angkasa 
nya membuat mi inst 


an, tadi. Tapi, Gisha tidak mau bobot 


4 yang tidak diinginkan muncul dari 


Tempuan itu lalu berjalan menuruni 
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„pubnya sampai naik. Sungguh. Makan mi instan gi EE Pa 

pakan lah pilihan yang tepat. Meskipun tak dapa et | 

iu pasti pilihan yang enak. oes, kalau 
Gisha menuju dapur dan mengambil kotak cocoa dan 


; susu by 
vanilla di atas nakas. Sepertinya cokelat panas akan jadi = 


pilihan yang | 
t 
Hm, cokelat panas. 


Minuman satu itu adalah salah satu kesukaan Karin. Jika 
sdang bermain ke rumah Gisha, Karin pasti selalu meminta Gisha 
membuatkan satu cangkir untuknya. Kata Karin, cokelat panas buatan 
Gisha adalah yang terenak yang pernah ada. Padahal, Gisha sendiri 
merasa itu biasa-biasa saja. | 

Ngomong-ngomong, Angkasa sudah tidur belum, ya? 

Ah, tunggu. Aa 

Bukankah Angkasa ingin bertemu dengan Gisha yang dulu? 


i 
| 
d 


E 
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TANGAN Gisha mengetik dengan lincah di atas keypad ponsel 
canggihnya. Saat ini, dengan dua cangkir cokelat panas spesial buatan 
Gisha, perempuan itu tengah duduk di balkon rumah Angkasa seorang 
diri. Tapi sepertinya, dia tidak akan sendirian terlalu sama. Semoga 


saja, dia harap begitu. 


| 
| 
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isha terkekeh. Kenapa ya, laki-laki tidak suka kamarnya dimasuki 


perempuan? Angkasa juga? Apakah mereka menyembunyikan sesuatu 


yang tidak baik di kamarnya atau sesuatu? 
| “Soalnya gue normal, Gi.” 
| Suara Angkasa tiba-tiba muncul dari atah sampingnya. “Tunggu, 
apakah lelaki itu baru saja membaca isi pikirannya atau Gisha sendiri 
yang secara tidak sadar mengutarakan apa yang ia pikirkan? 


Sepertinya opsi nomor dua lebih mungkin. 
duk di sampingnya begini? 


D h du 
an, sejak kapan juga Angkasa suda ar di meja di 


| “Nih.” Gisha menyerahkan salah satu cangkir bes | 
| depannya pada Angkasa. | > 
Lelaki itu mengangkat alisnya bingung, t 
“Itu cokelat panas. Karin suka banget. 
a cokelat panas buat Karin. Lo... peng- .. yang Angkasa 
©” tanya Gisha hati-hati. Meskipun dia 
Maksid dengan Gisha yang dulu adalah Gisha yang Pin i perna 


k perlu 
“™esternya kemarin sukses dan dia ah Bi saja. PA 
“P perubahan Gisha tidak hanya masa# Be 
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Sebenarnya, ada aad banyak perbedaan antara TT age 
dengan Gisha saat ini. 

— Percaya atau tidak, Gisha dulu adalah seorang gadis ja 7 
sangat hangat. Bahkan, banyak yang bilang kalau Gisha memiliki aur, 
tersendiri yang bisa membuat orang-orang di sekitarnya ikut bahagia 
jika dia sedang bahagia dan ikut merasa sedih ketika dirinya juga 
sedang sedih. Gisha yang dulu... sangat disukai semua orang. Gisha 
yang percaya diri, tidak pernah mengeluh, selalu tersenyum, dan sangat 
perhatian kepada siapa pun. 

Angkasa mengerjap dan berdeham pelan. “Thanks,” katanya. 

Gisha mengangguk beberapa kali sambil tersenyum. “Karin bilang, 
cokelat panas bikinan gue yang terenak di dunia. Cobain dong.” 

Angkasa menurut dan menyesap sedikit cokelat panas di tangannya. 
Dari perubahan raut wajah Angkasa, Gisha yakin kalau kemampuannya 
membuat cokelat panas yang enak sepertinya mendarah daging dan 
tidak akan bisa musnah karena apa pun. 

“Karin nggak bohong,” komentar Angkasa seraya menggenggam 
cangkir itu dengan kedua tangannya. 

Peka, Gisha yang menggunakan selimut hangat untuk menutupi 
kakinya membaginya dengan Angkasa. Dia menyelimuti kaki Angkasa 
dengan selimut itu dan terkekeh geli ketika Angkasa tiba-tiha berdeham 
canggung. | 

“Gisha yang dulu bukan cuma pinter dan bisa bikin cokelat panas 
doang, Sa,” katanya setelah selimut itu terbagi rata dan memberikan 
kehangatan bagia mereka berdua. “Dan, belum tentu gue besok masih 
gini. Jadi, nggak usah komentar ya.” _ 

Setelah menggaruk lehernya pelan, Angkasa mengangguk. | 

Gisha mengembuskan napasnya pelan. “Bagus, ya? Bandung? | 
Awalnya, gue nolak abis-abisan pas Papi bilang gue harus ngulang | 


394 
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jga gue di sini. Di tambah lagi, 
kelas 


pan, lebi ae 
julu gue Sampe capek sendiri dan pengen nonjok 


; sama Mami ngomongin lo yang gini lah, Io 
harus kayak lo lah, yah, begitu deh.” Perempuan it 
dengan kekehan. 

“Tapi, makin lama, gue makin nyaman tinggal di sini. 
yu kalau tinggal di Bandung bakal seasik ini 


y; Fumah orano: 
h parah lagi, di rumah orang itu ada elo, Duh seri a 
i 3 rus eh, 
lo rasanya setiap 
yang gitu lah, gue 


u bercerita diakhiri 


Gue nggak 
» lanjutnya. 

“Menurut gue, ini bukan tentang di mana lo tinggal. Ini tentang 
sama siapa lo tinggal,” komentar Angkasa, Suaranya terdengar serius. 
Ditambah, saat mengatakannya, matanya tak teralihkan barang sedetik 
pun dari mata Gisha. | 


Bukannya merasa terintimidasi oleh tatapan ribuan volt Angkasa, 
Gisha terbahak. “Idih. Pede banget, sih, Pak,” katanya sambil sesekali 
memukul pundak Angkasa di tengah tawanya. | 

Angkasa tertawa pelan. Sepertinya mulai masuk ke dalam atmosfer 
perubahan Gisha. Perempuan itu tidak menyebalkan malam ini. Awalnya 
terasa aneh, tapi kalau dinikmati, menyenangkan juga. “Lo nya aja 
ngak mau ngaku.” Lelaki itu tidak mau kalah. | 

Perlahan, tawa Gisha terhenti. Perempuan itu lalu mengangguk 
anggukan kepalanya. “Iya, deh. Lo bener. Kalau bukan sama lo, ai a 
gue di Bandung mungkin nggak bakal kayak sekarang. Gue - a 
mati bosen atau maksa-maksa Papi biar mindahin gue ke Jakarta lagi. 

“Indeed,” 

“Dih” Gisha menjitak pelan kening Angka | 
«Tapi, bukan lo 
baik Tante A 


e nggak kete” 


u 
duluan. RT bosen setengah 


sa, membuat lelaki itu 

doang. Kalau 
tersentak kemudian mengaduh pelan. ae 
Orang Yang rawat gue selama di sini nggak se 
Om isna, gue mungkin aja nyerah 


mood booster unyu-unyu kayak Bintang, gue pas 


Ogo 
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; : n K3 gue denger cuma omelan lo. Kalau gue nggak 


ketemų 


temen seasik Dewa, gue bisa aja bosen abis di sini, Dan, kal 
gue nggak dibikin sedrama ini sama ulahnya Glory, 
' bakal nekat balik. Dan, semuanya,” lanjut Gisha. 

Angkasa menarik salah satu sudut bibirnya dan menga 


au hidup 
Sue juga pasti 


ngguk 
mengerti. 

“Ngomongin tentang Glory, gimana kemaren nolaknya?” 
Gisha mengalihkan topik. 

“Yakin banget gue nolak dia nih, ceritanya?” goda Angkasa yang 


tanya 


berhasil membuat Gisha cemberut kesal. 
“Ya terus? Lo nerima dia emangnya?” tanya Gisha malas. 
Angkasa tertawa dan mencubit sebelah pipi Gisha gemas. “Enggak, 
lah. Jangan ngambek, kenapa?” 
“Dih, siapa yang ngambek?” tanya Gisha terdengar kesal, membuat 
Angkasa kembali tertawa. | 
“I did it like a gentleman. As you wish.” 
Gisha mengerjap dan senyumnya merekah. “Iya? Gimana gimana?” 
“Kepo, lo.” 
Lagi, Gisha kembali memanyunkan bibirnya. “Lo mah!” 
“Udah lah, nggak penting juga,” kata Angkasa sebelum kembali 
meminum cokelat panasnya. 
Menyerah karena tahu dia tidak akan bisa mengorek lebih jauh, 
Gisha akhirnya mengangguk. “Abis lulus, lo mau kuliah apa, Sa?” 
Gisha kembali bertanya, lagi-lagi mengalihkan topik. | 
Selama sesaat Angkasa terlihat berpikir, sampai kemudian lelaki 
itu menjawab. “Gue nggak masalah belajar apa aja. Yang pasti, gue 
pengen bisa jadi orang yang berguna nantinya.” ; | 
“Dan, gimana definisi orang berguna buat seorang Angkasa! | 
| tanya Gisha terdengar tertarik, | | 
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serika gue bisa bikin kehidupan orang lain jadi lebih ys: 
„i pertanyaan, bukan pernyataan. “Dan, itu beri 
ý Entah itu pendidikan, ekonomi, sosial, ketik 
eeka, gue seenggaknya bakal sedikit berguna, ka 


nnya sebagai sebuah pertanyaan. 


?” itu 
aku. dalam segala 
a gue bisa -bantu 
n?” lagi, Angkasa 


menjadika 

“Kalau gitu, gue tau lo harus jadi apa.” 

sja di a pa?” 

“Orang kaya,” kata Gisha. “Dan, lo bisa bagi-bagiin duit Io deh 
buat mereka yang kurang mampu.” | 

Angkasa terkekeh dan menggeleng tidak setuju, “Gi, mau a 
ngasih semua orang miskin di dunia uang juga, tingkat. kemiskinan 
kita nggak akan berubah. Kenapa? Karena nantinya, mereka malah 
cuma nerima. Dan, mereka bakal ngerasa enak hidup dengan tangan 
di bawah, dan nggak pernah mau usaha karena tau ada yang bakal 
bantu.” Angkasa bergumam pelan. “Dari pada ngasih mereka uang, 
bakal lebih bagus kalau gue at least bisa bikin lapangan pekerjaan buat 
mereka, kan? Nanti gue gaji mereka dan mereka dapet uang. Lebih etis 
dari pada langsung gue kasih gitu aja ke mereka tanpa usaha, kan?” 

Kali ini, giliran Gisha yang menggeleng. “Sa, lo kan tau, kalau 
Orang-orang yang kurang itu, biasanya nggak punya kemampuan. p 

“ : : ala: egala aspek, 

Karena itu gue bilang gue pengen bantuin dalam aka 
Gi. Dan, yang pertama, jelas pendidikan. Mereka butuh pengetan 
dan kemampuan.” 


“re , 55 i khirnya. 
Mimpi lo mulia, Sa, komentar Gisha a cas 08 ak 


gah jadi anak 


kenapa nggak 
loh.” 


Mendekari mustahil,” katanya berujung kekehan kecil. 

Cari yang aman aja, Sa? Lo pinter, pasti nggak su 
Okteran, Mereka juga bantuin orang, kan? TN negara, 

Ekutin jejak Om Krisna? Masuk militer? Bisa lindung" P 


la . 
memberi saran. 
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“Kata Nelson Mandela juga, it always seems impossible until it’, 
done,” katanya melirik Gisha, “Dan, Gi, bukannya mustahil, cuma 
agak susah aja. Dan segitu susahnya kalkulus juga gue bisa kok kalau 
belajar. Bahkan sesuatu sesusah apa pun pasti punya solusi kalau kita 
bisa nemuin masalahnya,” lanjut lelaki itu. 

“Wah, buat anak baru gede kayak lo, mikirnya udah jauh juga 
ya.” Gisha menepuk bahu Angkasa beberapa kali. 

Angkasa tertawa. “Tau deh, yang udah tua.” 

“Idih, nyebelin.” 

“Yeee, siapa suruh bawa-bawa umur?” 

“Iya deh, maaf maaf.” 

Angkasa mengangguk dan menyandarkan punggungnya. “Lo 
sendiri? Mau apa abis lulus?” 

“Eh?” Gisha mengerjap kemudian mengangkat bahunya. “Paling 
ikutin Mami ngambil desain atau ikut Papi ngambil HI. Biar gampang 
nanti kerjanya,” katanya diikuti kekehan. 

Angkasa mengernyit tidak setuju. “Gi, kuliah tuh bukan buat cari 
kerja. Tapi buat belajar. Kalau dari awal tujuan lo buat nyari kerja, 
ya langsung aja ikut kerja bareng mereka. Nggak usah kuliah segala.” 

“Lo bener, sih. Tapi, Sa, walaupun kita nanemin mainset kuliah 
buat belajar bukan buat nyari kerja, in the end, kita bakal berharap 
buat dapetin kerjaan yang kita mau, kan?” 

“Itu bonusnya, Gi. Setelah lo belajar dan nikmatin prosesnya dengan 
baik, terus ternyata lo bisa dapet kerjaan yang bagus, itu bonus.” 

Gisha terdiam. Lalu terkekeh pelan. “Sa, lo jangan-jangan bukan 
anak Om Krisna tapi anaknya Mario Teguh, ya?” 


Angkasa tertawa sambil menjitak puncak kepala Gisha pelan. 
“Ngaco.” 
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Gisha ikut tertawa seraya meminum cokelat panas yang kini tak 
ganas miliknya. Tampaknya, suhu panas cokelat itu kalah oleh 
atl ngin yang menusuk khas Kota Bandung di tengah malam. 

sg. ngomong-ngomong, makasih banyak ya. Buat semuanya. Lo 


banget sama gue selama ini. Lo selalu bantuin gue saat gue 


udah baik 
kesusahan. Lo s 
kekeh pelan. “Jujur aja, sikap lo itu bisa bikin gue... salah paham, 


elalu ada setiap gue butuh.” Perempuan itu berhenti, 


Ga. Aneh, ya?” 

“Sa, duh, apa sih gue? Maksud gue bukan kayak gitu kok. Duh, 
jadi bingung gini kan, guenya.” 

“Sa? Lo kok nggak jawab?” 


Gisha menoleh, menatap Angkasa 
a terpejam. Dia tidur? Bukannya paling 


yang ternyata sudah bersandar 


di punggung kursi dengan mat 
tidak bisa tidur selain di kamar? 

Tapi... jika tertidur begini, Angkasa lucu juga. 

Dia... tampan. 

Gisha jadi terkekeh sendiri me 
Angkasa. Duh, siapa sih yang tidak 


mperhatikan setiap inchi wajah 
da orang 


akan jatuh cinta pa 


model Angkasa ini? kasa dan 
Gisha mengambil cangkir dalam genggaman D p saat 
menyimpannya di meja. Perempuan itu ikut bersandar an 
yang sama, kepala Angkasa terjatuh tepat. di pundaknya. 
Gisha mengerjap dan berdeham pe i a diri sendiri. 
“What if I fall for you?” Gisha bergumam Pe” pelan dan 
Perempuan itu kemudian mengembuskan is 
(senyum, Ini aneh, tapi terasa... pas | 
9 
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PENA, 


ae m2 D Ya at : 9 
= ‘yay ane 

h t e A i OE I: oean Genet ays N A Pa 

: Aa a ERa i eRe a HAN 

pel PEKIDA 


% 
i — a 


- a 
Bang 


KEDUA bola mata Angkasa bergerak mengikuti tulisan di layar | 
ponselnya. Lelaki itu kemudian menelepon seseorang. Membutuhkan 
sekitar lima deringan hingga panggilan teleponnya tersebut mendapat 
jawaban. = 

“Kenapa, Sa?” tanya suara di ujung sana tanpa basa-basi. 

“Lo ikut ke rumahnya Aldo?” Angkasa balik bertanya pada 
Dewa, orang yang baru saja ia hubungi. 

“Aldo? Ngapain emang?” Lagi, pertanyaan Angkasa dibalas 
dengan pertanyaan oleh Dewa. 

“Dia open house. Hari ini kan ulang tahunnya. Terus dia undang 
anak-anak kelas sama anak basket. Lo nggak cek grup emang?” 
katanya menyebutkan nama teman sekelasnya yang juga merupakan 
anggota ekstrakulikuler basket tersebut. Dan, Aldo juga memang cukup 
dekat dengan Dewa meskipun bisa dibilang Dewa adalah juniornya. 


"Oh? Pantesan dari pagi grup rame. Belum sempet gue cek, sih. 
Lo ikut? Gue ikut deh kalo lo ikut.” 


“Boleh, deh. Jam delapan berangkat, ya. Kita ketemu di sana aja.” 
“Siap.” 
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Angkasa memutuskan panggilan teleponnya dan kembali bas i M 
or . ' 1 mengecek 

dangan yang dikirim Aldo di grup kelas dan grup ekskul basket, 

un aya mulai pukul tujuh malam, pasti akan selesai tengah ao 

, Angkasa agak malas juga. Tapi, tidak enak jika dia ti i 

jarang Di sana pasti akan ramai sekali. 


| Dia juga bukan tipe orang 

a menghabiskan waktu di pesta-pesta semacam itu sampai tengah 

| SA Walaupun, jika melihat kepribadian Aldo, pestanya pasti tidak 
akan aneh-aneh, tapi tetap saja. | E | 


“Sa, mending yang mana?” | 
Angkasa hampir melompat karena kaget ketika entah sejak kapan 
Gisha sudah berdiri di ambang. pintu kamarnya dengan membawa dua 
buah dress di tangannya. Yang satu, dress yang sebelumnya ia pakai 
untuk acara makan malam keluarga, pasti dingin memakai baju terusan 
di atas lutut tanpa lengan itu. Yang satu lagi, lebih seperti gaun berwarna 
biru pucat. Bagian lehernya terbuka, pasti setengah bahu perempuan 
itu akan terlihat jika dia memakainya. Tapi, gaun itu panjang. 
“Baju lo nggak ada yang lebih bener?” akhirnya, itu lah tanggapan 
Angkasa. | 
“Cuma ini yang gue bawa, Sa. Gue 
undangan pesta selama di sini,” katanya cemberut. 
“Pesta?” Angkasa malah bertanya. 
Gisha mendengus. “Aldo, ih. Lo dateng, 
: Pengen banget ke situ, udah lama nggak dateng 


kan nggak tau bakal ada 


kan? Awas aja enggak. 
ke pesta gituuu, 


nya mere ek. — Ae 
Ah, aa Hampir saja Angkasa lupa kalau ada gem: Dia P 

tahu Juga tentang undangan Aldo, kan? | pg 
“Iya, gue ikut.” eh dandan nm atikecantik 
“Yes! Bawa mobil, ya. Gue nggak mau. uda oe sae. 3 

i malah lo bawa naik motor.” Itu perintah, | | | 
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SE oi, Angkasa hanya geleng-geleng kepala sebagai balasan. 
ae mau berangkat sama lo?” 
Pletak. 


Sebuah jitakan mendarat mulus di puncak kepala 


“Pede banger 4 j 


an! 


Angkasa, yang 
diikuti oleh ringisan lelaki itu. ) 
“Awas aja kalo ninggalin.” Gisha menyipitkan matanya, | 
“Iya iya, udah sana. Jam delapan kita berangkat,” kata Angkasa | 
mengibas-ngibaskan tangannya, mengusir Gisha. 


“Naik mobil, inget!” Gisha mengangkat jari telunjuknya. 
Angkasa tertawa pelan di tempatnya. 


mak lampir. Lagian, nggak usah dandan-dandan segala lah. Gitu juga 
udah cantik, kok.” 


Eh? 
Apa kata Angkasa barusan? 


Gitu juga udah cantik, kok? | 
Yang benar saja. 


“Heueuh. Bawel amat sih, 


Angkasa Cepat-cepat berdeham beberapa kali dan mengalihkan 
pandangannya dari Gisha pada ponselnya. “Udah, sana,” 
tanpa menatap Gisha. 

Gisha, yang awalnya membeku di tempat, berbalik secepat cahaya 
ang dari pengelihatan Angkasa. 


” katanya 


tepat 
dugaannya, gaun itu sangat pas dipakai oleh Gisha. Rambut 
pendeknya ia biarkan 


dewasa. Entahlah, yang pasti, dalam 
kan lekuk tubuhnya itu Gisha telihat 


aa 
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sangat feminin dan elegan. Melihat perempuan ity membuat Angk 
merasa seperti melihat Cleopatra tanpa poni. ji: 

“Gue secantik itu, Sa? Lihatinnya gitu amat,” Suara menahan pel 

tahan pel; 

di samping Angkasa membuatnya menelan ludah. m 

Lelaki itu buru-buru pinis jalanan dan melajukan mobilnya yang 
sebelumnya memang masih ia panaskan di halaman rumah. 

Gisha tertawa di tempatnya seraya melihat jalanan dari kaca mobil | 
di sampingnya. “Tuh, salting kan lo.” 

Angkasa berdeham sambil sesekali mengusap tengkuknya. “Iya.” 

Gisha kembali tertawa. “Apa? Salting?” 

“Cantik,” jawab Angkasa. Tanpa menatap Gisha. 

Di samping Angkasa, Gisha mengerjap beberapa kali. Dan kali 
ini, giliran dia yang berdeham serta tiba-tiba merasa gugup. 

Angkasa jadi merasa geli sendiri. Ya ampun, sejak kapan dia jadi 
seperti ini? Sepertinya, bersama Gisha membuat image cool-nya hilang 
entah ke mana. Ah, tapi masa bodoh. Bukan kah dia sudah bertekad 
n melakukan apa yang 


akan mengatakan apa yang ia ingin katakan da 
memang ingin ia lakukan? 
Jadi, kenapa tidak? 
| +, di kediaman Aldo. 
Sekitar setengah jam kemudian, mereka tiba di are 
| uas 
Rumah Aldo yang besar dan memiliki halaman belakang 


h 
: dansa dan sebua 
n paviliun yang bisa digunakan untuk lantai 

cocok 
kali pertama A 


digunakan untuk 


lam renang persegi panjang itu memang Ido open 


es Pesta. Karena itu, hari ini bukan lah 
“Se untuk acara-acara semacam ini. | mah Aldo yang 
Setelah disambut oleh salah satu P sa pa untuk 
Menunggu di bintu masuk, Angkasa dan i | l 
Na. ke halaman belakang yang Pe tem 
Di ujung tangga yang akan membawa mer 


ao 
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; E melihat Dewa tengah berdiri menunggu kedatangannya, ti 

itu menoleh dan mengerjap. Pandangannya benar-benar tak teralihkan 
dari Gisha. 

Angkasa mendengus pelan. 

Risiko menyukai orang cantik. 

Pasti banyak saingan. 

“Wa.” Angkasa memeluk Dewa sekilas begitu mereka sudah 
berhadapan. 

“Gue sampe lupa Gisha sekelas sama lo,” katanya setelah pelukan 


sekilasnya dengan Angkasa terlepas. 

Gisha tersenyum kecil di tempatnya. Lalu, mereka bertiga menuruni 
anak tangga yang akan membawa mereka menuju halaman belakang 
rumah Aldo. Dan, memang benar, tempat itu sudah cukup ramai 
padahal belum lama pestanya dimulai. 

Sebagai bentuk kesopanan, tentu saja mereka langsung menghampiri 
Aldo. Lelaki yang terlihat gagah dalam balutan jasnya itu diam di tempat 
khusus yang disediakan untuknya, agar para tamu tidak kesusahan 
jika ingin bertemu dengannya. 

Gisha, yang ternyata membawa kado di tangannya, menyalami 
Aldo pertama kali. “Gue nggak tau lo suka apa,” katanya menyerahkan 
kado berbentuk persegi pada Aldo. - 

Lelaki itu mengangguk dan mengambilnya. “Thanks, ya.” 

Gisha mengangguk dan berjalan maju. 

“Gue tau lo suka apa. Tapi, males beli,” kata Angkasa yang kini 
kebagian menyalami Aldo. 

Lelaki itu tertawa dan memukul bahu Angkasa pelan. Mereka 
mengobrol sebentar, bersama Dewa juga tentunya. Lalu, Angkasa, 
Dewa, dan Gisha meninggalkan Aldo yang sepertinya masih harus 


melayani : ' man. 
Ls yani tamu-tamu yang lain sebelum bisa bersatu dengan kerumunar 
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“Gue ke toilet bentar, ya,” kata Angkasa begitu mereka, ai | 
sudah berdiri di salah satu sisi kolam renang. Bukan tanpa alasan. ; tapi di 
sana tersedia meja panjang berisi kue-kue manis yang menggoda Gisha, 

Mengangguk adalah jawaban yang diberikan Gisha dan Dewa 
sebelum dua orang itu larut dalam obrolan mereka. 

Angkasa, selama perjalanannya sesekali melirik mereka ee 
Sudah lama sekali, lama sekali sejak terakhir dia melihat binar bahagia 
seperti itu dari mata Dewa. Tapi, kenapa sepertinya binar itu sangat 
mudah muncul ketika Dewa sedang bersama Gisha? 

Apakah... Dewa memang serius dengan perasaannya terhadap Gisha? 

Tidak sadar, Angkasa malah berdiri di tempatnya dan terus 
memperhatikan dua insan yang tengah tertawa itu. 

Lelaki itu menghela napas dan hendak berbalik E benizli 


melanjutkan langkahnya. Tapi, gerakannya lagi-lagi terhenti: begitu dia 


melihat gerombolan perempuan mendekat ke arah Gisha dan Dewa 


sambil tertawa-tawa. Dari jarak itu, dia tidak bisa memastikan satu per 


satu orang yang lewat itu. Tapi, mereka tentu teman-teman sekelasnya. 
Gerombolan perempuan itu berjalan sambil tertawa t 
ke depan, mereka melewati Gisha dan Dewa. Seharusnya J 


Punya mata, seperti itu. 


anpa melihat 
jika mereka 


i : | arena 
Tapi, salah satu dari mereka sepertinya kehilangan matanya karen 
rdorong dan 


Pa ketika mereka melewati Gisha, perempuan itu te 
Atuh ke kolam. 
Kurang dari satu detik kemudian, setelah terdengar $ 


get. Tapi 
© dalam air, terdengar teriakkan beberapa orang karena ee 
udian, tempat itu menjadi sepi. Hanya sepi. Tidak ada yang 
bawah sana. 


ntara Gisha, terlihat hampir ter nggelam ji 
Angkasa menelan ludah. _ | 
“Sanya jantungnya mau copot saat ini. o ` | 
a... tidak bisa berenang. 


esuatu jatuh 
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Dirinya memiliki trauma dengan kolam renang. Sungguh. 


Dia bisa saja keram atau bahkan langsung pingsan jika menceburkan 


diri ke sana. 

Tapi, Gisha— 

Byur. 

Seseorang menceburkan diri. 

Angkasa lega. 

Tak lama, kepala Gisha muncul di permukaan. Lelaki itu hendak 
berlari ke pinggir kolam renang tapi kemudian kepala Dewa ikut 
muncul. Dewa mengangkat Gisha yang sedang terbatuk-batuk dan 
mendudukannya di pinggiran kolam sementara dirinya naik. Angkasa 
mengurungkan niatnya. 

Beberapa orang berbisik-bisik di sana, kemudian, pembawa acara 
yang sebelumnya ikut terkejut meminta para undangan agar kembali 
menikmati acara. 

Sementara beberapa orang mulai kembali larut dalam acara, masih 
ada yang mencuri-curi pandang ke arah Gisha. Dewa berjongkok di 
earupng Gisha setelah berlari ke arah meja di mana ia menyimpan 
ana sebelumnya. Beruntung, Dewa tidak menceburkan diri bersama 
A SE jas Aa di pundak Gisha yang 

o itis 2 | = ng jarinya. : 

Gisha tidak menjawab 2 z be = paris, Pa 
nga : Gan la masih shock. Untuk D | 
mereka kaget de, Sa terjatuh ke kolam kadang membu 

an. Dan salah satunya, Gisha. 


“Hey.” Dewa 
Oleh jasnya, mengusap pelan pundak Gisha yang sudah tertutup 


Masih tidak me ag 
lelaki itu kemud 
tak terbaca ke 


‘ apat jawaban, Dewa mendengus. Tanpa aba-aba» 
a menggendong Gisha dan berjalan dengan ekspres! 
at a og alam rumah Aldo. Si empunya ru mah m engikutiny* 
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Mata Angkasa mengikuti mereka. Dewa kemudian mendudukkan 
Gisha di sofa. | 

“Do, boleh minta handuk atau apa pun itu? Sama teh anget atai 
susu atau apa aja deh.” Dewa memerintah. 

Aldo mengangguk dan memanggil salah satu asisten rumah 
ranggannya untuk meminta apa yang Dewa katakan. | 

Dewa berjongkok. “Hey, Gisha,” katanya masih dengan sangat 
kmbut. 

“Dia shock kali,” komentar Aldo. 

Dewa mengangguk setuju kemudian kembali berdiri. “Titip 
sebentar,” katanya sebelum berjalan dengan langkah lebar kembali ke 
halaman belakang. 

Dewa berdiri di ujung tangga dan melihat sekeliling dengan tatapan 
tajam. Membuat mereka yang menyadari tatapan Dewa tidak berani 
melihat ke arahnya. | 

“Siapa?” katanya. 
Semua orang kemudian saling pandang. Kebingung gan. 


osi. 
“Sia 3” tanyanya mencoba menahan i 
pa yang jatohin Gisha?” tanyanyé Membuat 


“PL tetap saja, ada amarah terbesit dalam pertanyaannya. 
Orang menjadi ketakutan. | 
kemudian menghampiri Dewa dan 
“Suk ke dalam rumah. “Wa.” 


membawanya kembali 


: gagal karena 

| i bentar,” katanya mencoba kembali keluar. Tapi, 8484 
3 5 menahannya. ne an | 
a, lo basah, Keringin dulu,” kata An — a ge 

luar dugaan Angkasa, Dewa ternyata men — 

Hape dari tempatnya berdiri 
Ya, lo bisa sakit,” panggil ee 
i P penting, Sa!” bentak ' Dewa. | 
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' D memijat keningnya dan Sa SAN papa keras. “Gue 

lihat. Oke? Gue lihat siapa yang tadi nggak tau sengaja atau nggak 
sengaja dorong Gisha. Gue lihat. Gue bakal ngomong sama dia. Dan 
Io mendingan keringin badan lo dulu. Oke?” | 

Dewa berbalik. Mengerjap sambil menatap Angkasa. Setelah 
terdiam cukup lama, lelaki itu akhirnya mengangguk. Dan, bukannya 
mengeringkan badannya seperti yang Angkasa katakan, Dewa malah 
kembali menghampiri Gisha dan mengajaknya bicara. 

Angkasa kembali menghela napasnya dan berjalan kembali ke 
halaman belakang yang sepertinya sudah kembali ramai karena orang- 
orangnya telah melupakan kejadian barusan. 

Ini adalah kali pertama. 

Ini pertama kalinya Angkasa melihat Dewa secemas itu karena 
seorang perempuan. Dewa yang sangat sulit dibuat marah pun, terlihat 
sangat kesal dan penuh emosi barusan. | 

Lantas, apakah memang sebesar itu perasaan yang Dewa miliki 
untuk Gisha? 7 

Apakah melebihi perasaannya sendiri? 

Lalu, dia harus bagaimana? 

Haruskah dia melakukan apa yang ia lakukan sebelumnya? 


Atau, haruskah ia mengalah? 


: “Hg A | 
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“IYA. Itu Sissy, anak kelas gue. Iya, dia bilang nggak sengaja, 
kok. Hm? Dia nggak pernah ada masalah juga di kelas sama Gisha. 
Sama-sama.” | | a | P 
Pip. 
Panggilan telepon terputus. Buy 4 
Angkasa terdiam di tempatnya. Memandang lurus ‘ke depan 
tanpa ekspresi. 
“What if I fall for you?” 
| Napas Angkasa terembus berat ketika dirinya mengingat apa 
| m8 Gisha katakan padanya saat mereka mengobrol tengah. ae 
mh dia mengantuk luar biasa dan ketiduran, tapi dia tentu tidak 
“penuhnya tertidur. Jadi, dia mendengar apa yang Gisha katakan. 
| maksud perempuan itu sebenarnya? 

angkinkah... Gisha juga merasakan apa ia rasakan? 

i bagaimana dengan Dewa? | 
| “nik mata Angkasa terjatuh pada $ 
(ra ta Di dalam foto itu, ada Angkara o 
ita g: “"egunakan seragam merah putih. Angkasa 
| dambi di hari ; : | uk sekolah dasar. 
8... Mart pertama mereka mast ma 
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FEA EI ERE A he RARA LiT MAR SR al Al DM a a ea a 5 


ON EMT BE OA LA 


AE, 
PLR EE, 


Iya, dia memang sudah bersama dengan Dewa selama itu. 

Dewa yang sejak kecil selalu ada untuknya. Dewa yang pernah 
menangis meraung-raung bersamanya. Dewa yang selalu menghiburnya 
jika Langit harus meninggalkannya untuk berangkat sekolah. Dewa 
yang selalu membuat hari-harinya penuh dengan tawa. Dewa yang 
tidak jarang mengalah untuknya. 

Lalu, kali ini, haruskah dia yang mengalah untuk Dewa dengan 
mengorbankan perasaannya sendiri? 

Jika saja bukan Dewa. Jika saja bukan sahabat terbaiknya. Dan, 
jika saja ini bukan pertama kalinya dia melihat Dewa sampai seperti 
itu pada perempuan, dia mungkin akan memperjuangkan perasaannya 
dan tidak mengalah begitu saja. Tapi, ini benar-benar kali pertama 
Dewa Bramasta jatuh cinta. Sungguh, itu yang Angkasa lihat. 

Rasanya, seperti melihat dirinya beberapa tahun yang lalu ketika 
dia menaruh hati pada Mauren. 

Rasa yang tidak barus memiliki meskipun ingin tetap menjaga. 


Angkasa benar-benar tidak tahu apa yang harus ia lakukan sekarang. 


Gisha mengedarkan pandangannya pada setiap sudut rumah Om 
Krisna dari ruang televisi. Tidak menemukan apa yang ia cari, dia 
menyerah dan kembali fokus pada tayangan di hadapannya. Masih 
penasaran, dia kembali memandang sekeliling, kali ini, lebih jauh lagi 


karena sampai melihat ke arah tangga dan ke pintu halaman belakang. 
“Kak Gisha cari siapa?” 


Suara Bintang terdengar diikuti dengan langkah kaki yang datang 


S Bintang menghampirinya kemudian duduk di samping Gisha. 
Angkasa. Kok 
kepalanya, 


nggak kelihatan, ya?” tanya Gisha menggaruk 
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“Mau jogging katanya,” jawab Bintang. 
Gisha mengernyit bingung. “Tumben? Kan bukan hari see 
Gisha bertanya, kemudian kepalanya melirik jam dinding. “Udah a 
sebelas juga. Kok lama banget?” | 

Bintang mengangkat bahunya acuh tak acuh. 


| | “Nggak tau, deh, 
Mampir dulu ke lapangan basket kali? | 


Sebagai jawaban, Gisha hanya ber-ooh ria. Sebenarnya, biaen 
pagi ini dia tidak melihat Angkasa. Tapi, semenjak pulang dari ranah 
kemarin malam, Angkasa jadi menghilang. Bukannya menghilang, 
sib. Gisha tahu, kok, Angkasa ada. Hanya saja, perempuan itu tidak 
stu kali pun melihat batang hidung Angkasa padahal mereka satu 
rumah, Entah Angkasa yang memang menghindar darinya atau memang 
mereka tidak ditakdirkan untuk bertemu muka, walaupun sekali lagi, 
Mereka tinggal di atap yang sama. Entahlah, Gisha tidak tahu. 

Tapi, perasaannya tidak enak. | | 

Sebelumnya, Angkasa baik-baik saja dengannya. Apakah Glory 

uat ulah lagi atau semac amnya? Ah, tapi sepertinya tidak. Lalu, 


“a kenapa sebenarnya? 


| 1 Tidak heran 

Duh, lelaki itu memang benar-benar sepert! a eee 

etik bih tua. i 

3 Yakan perempuan menyukai lelaki yang ae membuat 

kepa 1 yang lebih muda, lihat saja Angkasa. Ben | sih, dia 
an lagi, kenapa, " ° 


| Pusing karena tingkah moody-annya. D | dipermainkan 
Ya sekali? Padahal, Gisha di sini jadi peduli iu 

D sikapnya yang kadang baik kadang seolah 1” 
uh, 


| karena Gisha 
| n jntang Sa 
ray ba Kak Gisha khawatir?” tanya 5 i 1 
| | ate tan 
“Rhp» ni p ag rok 


5 "" Yang ditanya malah mengeti@P- senyum jahil, 
| Stus? Kangen?” goda Bintang sambil n 
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Di tempat duduknya, Gisha mau tak mau jadi tertawa j juga. Dasar | 
Bintang ini. “Enggak, ih.” | | 
“Nanti juga pulang kok, dia mah. Sabar yaaa.” Bintang terkekeh |: 
sambil memindahkan saluran televisi karena yang acara yang mereka | 
tonton sebelumnya tengah menayangkan iklan. | 
Gisha berdeham dan mengangguk. “Angkasa itu... -orangnyagimana | 
menurut kamu?” tanya Gisha tiba-tiba. Merasa penasaran bagaimana | 
lelaki itu dikenal oleh adiknya. 

Bintang menoleh pada Gisha, gadis yang sepertinya merasa tertarik 
itu kemudian menyimpan remote di tangannya dan membetulkan 
posisi duduknya menghadap Gisha. “Asa itu punya satu kelebihan, 
dia baik banget.” Sudut bibir Bintang terangkat. 
kekurangan, dia baik banget.” 


“Dia juga punya satu 


Gisha mengerutkan alisnya, bingung. 


Bintang malah tertawa di Jas “Kalo aku udah gede, suami ' 
aku harus kayak dia.” | | 


Gisha mengerjap. Kemudian tertawa. “Katanya ogah sama dia?” 
Gisha mengingat ucapan Bintang Padanya di hari pertama mereka 
bertemu. 

Bintang nyengir. “Itu Bintang becanda, Kak. Biar si Asa nggak 
kegeeran aja.” 

Gisha terkekeh sebelum mengangguk mengerti. “Kenapa mau yang 
kayak dia?” 

“Emangnya Kak Gisha nggak mau yang kayak dia?” 

Gisha terdiam. Tidak bisa menjawab. Benar, siapa yang tidak mau 
lelaki seperti Angkasa? Duh. 


Angkasa itu sempurna dengan segala ketidaksempurnaannya. Siapa 
yang tidak mau? | | 
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Bintang tersenyum. “Kalau orang-orang yang nggak a A . 
sung bakal benaran ogah karena dia bakal langsung: dicap cowok 
singin, jutek, nggak perhatian, otoriter. Yah, dia kelihatannya gitu, kari?” 

Gisha mengangguk semangat. Setuju seribu persen. 

“Tapi, kalau udah kenal, dia baik banget, kan, Kak? Maan 
Kak Gisha sadarin, Asa pernah nolongin Kak Gisha pas kesusahan, 
marahin Kak Gisha kalau Kakak nangis depan dia, khawatir pas Kak 
Gisha kena masalah, dan... yah, kayak gitu.” 

Benar. 

Benar sekali. 

Dari awal dirinya tinggal di sini, Angkasa sudah sangat baik 
padanya di balik tingkah dingin dan perkataan menyebalkannya. 

“Ya, dia kadang emang terlalu baik. Untungnya, nggak banyak 
yang dia tunjukkin kebaikannya itu. Dan, Bintang beruntung banget 
karena Bintang salah satunya.” Gadis itu tersenyum hangat: 


Gisha ikut tersenyum kemudian mengusap ee pun en 
banget ya, sama Angkasa?” | | 
Bintang mengangguk pa “Lebih dari yang dia tau.” 
eh 
“Gue tau lo nggak serius, Sa” Jeng. “Gue serius. Lo Hu 
a tertawa pelan kemudian menggeleng 
SUE Nggak pernah bohong sama lo selama ini.” | p 
hap Dewa ng duduk 9. 
“ | nnya 
Wa,” Angkasa menoleh dan ™ oy di we ajah COP e tau, 
alir gue nee" 
De Diagn dengan tetesan peluh went ve bilang gu i E | 
| bar Seperti dirinya sendiri, “terakhir Gara OOM Om aa 
ng aa 
| = | sekarang gue udah £ tau. Gue i k 
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nn P tertawa samar. “Mau lo ngomong apa juga, sikap Ip tetep 
oat elihatin kalo lo suka sama dia, Sa. Come on, kita nggak baru Keia 
D Sa. Tapi, kita udah temenan dari orok. Lo ayak buku yang 
kebuka di depan gue.” 
Angkasa mendesar frustrasi. “Itu bukan karena gue suka Sama dia.” 
“Terus?” 
Angkasa terdiam. Menelan ludahnya, kemudian 
karena... gue ngerasa nggak enak aja sama dia.” 
“Maksud lo?” tanya Dewa belum puas. 


“Dia anaknya Om Adhi, temen dekat 


berdeham, “Tapi 


bokap. Maminya juga temen 
deket nyokap. Lo pikir... gue nggak bakal baik sama dia? Mami-papinya 
juga jelas-jelas Nitipin dia ke keluarga gue di sini, jadi... 


I have no 
choice. Ditambah lagi, dia ada di rumah 


ketika Bintang mulai boarding 
school. Gue jadi... yah, lo ngerti lah,” jelas Angkasa. 
Dewa menatap Angkasa tajam. 


Masih tidak memercayai ucapan 
sahabatnya itu. 


“Sa, lo tau gue benci banget sama kebohongan.” 

“I know right,” jawab Angkasa cepat. 

Dewa mengembuskan napasnya. Kemudia 
Angkasa. “Oke,” katanya tegas. “ 
rasa apa-apa sama Gisha. Terus lo 
Angkasa mengangkat bahunya 
lo tau itu aja supaya Io 
nggak 


n, lelaki itu memandang 
Kita anggep Io emang nggak ada 
Mau gue gimana?” 


pelan. “Terserah lo. Gue cuma mau 
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«pan kenapa gue harus merjuangin Orang yan | 
ng ternyata bahk. 
an 


plu 
ak gu suka?” Angkasa memejamkan matanya sebentar “Ketik 
gak . 5 ka 


sebenernya gue suka sama cewek lain.” 
Dewa mengerjap. “Cewek lain?” 

Angkasa menghela napasnya dan mengangguk pelan. “Iya, Ad 

a 


cewek yang gue suka. Dan, itu bukan Gisha,” katanya menekankan 
kalimat terakhir. 


“Siapa?” 
“Lo bakal tau nanti.” 
Dewa kemudian. terdiam. Masih merasa ada yang salah. Sesuatu 
dalam diri Angkasa seolah memperlihatkan kalau dia berbohong. Tapi, 
matanya, cara bicaranya, dan semuanya seolah meas kalau 
Angkasa mengatakan yang sejujurnya. 
“Oke,” kata Dewa akhirnya, setelah terdiam a lama. 
Angkasa mengangguk. 
“Gue bakal mulai serius sama Gisha sekarang.” 
“Good,” jawab Angkasa pelan. 
“Yang artinya, lo dengan terpaksa, 


dulu dari dia” 


gue minta buat jaga jarak 


inta.” a menjawab 
“Gue bakal lakuin itu. Bahkan tanpa lo minta- Angkas 


1 yakin. Gue balik duluan,” katanya. 
ce ue ‘pa! : 


Dewa mengangguk seraya berdiri. 
ya | 


“Hati-hati,” ujar Angkasa yang ma 
Anggukan adalah jawaban Dewa. anjan DA 
Di tempatnya, Angkasa menghela napa? A i pa benat 
Be nya. Apala gi penar-bend' 
"bohong bukan lah keahlianny Ta e 
Yang jelas-jelas mengenalnya. luar dan gi uh. 
“udah melakukan yang terbaik tadi. p 
Lelaki itu mengambil ponselnya AP cai 
lan Dan sudah lama ada di san 


ren iit 
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| 5 Se dia A memang sah Sean sebuah rencana. Rencana yang mungkin 
AG ‘akan membuat Dewa percaya padanya. Rencana yang juga Mungkin 


akan membuat Gisha membencinya. 
Ternyata do it like a gentleman seperti yang Gisha anes 


sebelumnya tidak lah mudah. Karena pada kenyataannya, sesuatu yang 
bisa seorang lelaki lakukan adalah menjadi jahat. © 
| Dia akan mencoba menutup mata. Seperti yang sebelumnya ia 
katakan pada dirinya sendiri. Meskipun dia menyukai Gisha, dia 
pasti akan mengubur perasaannya dalam-dalam dan membiarkannya 
menghilang. 
Ah, benar. 
Tidakkah ia mengingat apa yang aii Mauren lakukan padanya? 


Tidakkah ia takut hal itu akan-terulang kembali? 

Memangnya ia sanggup untuk menahan rasa sakitnya untuk yang 
kedua kali? Sanggup kah dirinya? 

Sepertinya tidak. | 

Karena itu lah, saat ini Angkasa sudah menentukan pilihannya. 

Dia akan mundur sebelum melangkah maju. .. 

Dia akan menyerah bahkan sebelum berperang. 

Dia akan... mengalah untuk sahabatnya. 

Untuk Dewa. | 

Lelaki itu kemudian menuliskan satu kalimat di ruang obrolan 
tadi dan tanpa pikir panjang langsung mengirimnya. Untuk seorang 
perempuan di ujung sana. 
1 Angkasa Dirgant ar 
2 Gue butuh bantuan 


Ge a ea ax, MSN ht oaks: 7 
Whiner En asi and abc sf 


Lea ~ an. 


mem SR A 
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| “BILANG sama gue kenapa lo mau gue ngelakuin ini?” 
| Angkasa berdeham. Tidak menjawab apa-apa. Dia pikir tidak 
: akan sulit untuk mengajak orang di hadapannya ini bekerja sama. 
Tapi ternyata tidak semudah itu. . | 
“Sa, kalau lo mau bilang alasan lo, gue mungkin bakal pertimbangin,” - 
War Glory yang tidak bisa menyembunyikan raut bingung dari wajahnya. 
| Terdengar dengusan pelan dari mulut Glory. “Kalau lo n gak 
mau bilang, maaf, gue nggak bisa bantu.” 


a Angkasa a kini 
“Gue 


LSP REI T a D a SI 


re Glory mendesah frustrasi karen ; 
Bag duduk di hadapannya itu tidak juga Dea a 


mang suka sama lo. Tapi, kalau apa yang 5 


j Orang lain rugi atau bahkan sakit hati, & | o 
a LK 
: bun nga 
3 Glory menyerah karena Angkasa tetap sai 

berdiri dan hendak pergi. “Well—" ja den agan cepat 
p ” Angkasa menye’ 


Eat PTN Mn Pe AD 


“Karena gue suka sama dia. 
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Glory mengerjap. Perempuan itu kemudian vets matanya : | 
seraya kembali duduk di tempatnya. “Suka sama dia? Terus, kenapa | 
lo malah—” 

“Ceritanya panjang, Glory.” 

“Gue bisa dengerin.” | 

“Come on.” Angkasa mengacak rambutnya kesal. 

“Kalau emang nggak mau, kita nggak perlu—” 

“Oke,” kata Angkasa akhirnya. Lelaki itu bersandar pada punggung 
kursi dan menatap Glory lurus-lurus. “Gue bakal jelasin ke elo. 


Semuanya.” 


Glory mengangguk puas. “Good. Kalau gitu, jelasin sekarang,” 


Gisha berlari menuruni tangga rumah Om Krisna begitu mendengar 
suara mobil masuk ke halaman. Bukan tanpa alasan, tapi karena dia 
tahu itu Angkasa. Dan lelaki menyebalkan itu tampaknya benar- 


benar 
menghindarinya. Entah karena alasan apa, 


Gisha sama sekali belum 
kasa selama dua hari ini. 
ahan kekanakkan Angkasa 
asa tidak akan lolos. Dia 


tidak akan membiarkannya 


saling sapa bahkan tatap muka dengan Ang 
Gisha benar-benar sudah muak dengan perub 
yang seperti itu. Karenanya, kali ini Angk 
akan mencegat Angkasa di depan pintu dan 
masuk meski ke dalam rumahnya sendiri se 
apa yang terjadi kali ini. 

Hanya membutuhkan satu | 
untuk Gisha ke 
itu menghentika 


ena ternyata 


Lelaki itu 


belum lelaki itu menjelaskan 


angkah lagi, tepat satu langkah lagi 
luar dari pintu rumah Om Krisna, tetapi perempuan 
n langkahnya secepat kilat. Dia mengurungkan niatnya 
Angkasa tidak sendirian. | 


datang bersama seseorang. 
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Siapa! . 
setelah membukakan pintu penumpang, 


: seorang perempuan yang 
| muncul sambil tersenyum. | ya: 


Gisha kena 
Tunggu. | 
Apakah pengelihatannya sedang terganggu atau sesuatu? 
Kenapa ada Glory di sini? 


Kenapa dia datang dengan Angkasa? 


| g 
| Mereka berdua hendak masuk, dan seolah melupakan tujuan 
awalnya, Gisha langsung berlari secepat yang ia bisa menuju dapur, 
| Entahlah kenapa ke sana, yang pasti tempat itu yang pertama kali 
Gisha lihat. | | | 

“Kak Gisha? Kenapa?” Bintang yang sedang memakan buah 
menatap bingung ke arahnya. | | 

Gisha terengah di tempatnya kemudian berjongkok, dia lalu 
mendudukkan bokongnya di lantai dapur. Selain karena-dia ingin 
tedebih dahulu menstabilkan deru napasnya, dia juga harus bersembunyi 
= Glory, bukan? Apa yang akan dikatakannya nanti. jika dia tahu 
dirinya dan Angkasa tinggal satu rumah? . 

“Kenapa?” Bintang ikut berjongkok : di hadapan Gisha a sambil 
"tatap nya penasaran. : 

Sisha menelan ludah. “Ada tamu,” ana di sela-sela helan napas. 


| | Kak 
er Mengernyit bingung. “Tamu? ae Terus kenapa 


sini?” 
mana Angkasa.” Perempuan itu sekali lagi 
f kali i Sintang kembali memperlihatkan raut bingung sate 
| — dia terlihat penasaran juga. Masalahnya ee ke Fara a 
| ukan tipe orang yang akan membawa Dan tu tidak. pernah 
| Moon tentu saja. Bahkan, Mauren saja dulu 
4 ke TN TE oe 


di wajahnya, 


| Dan È 
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| Bintang kemudian berdiri dan melihat ke ruang tamu. dengan 
` penasaran. Tak lama, terdengar ada langkah kaki mendekat. Angkasa, 
“Ada Asa, tuh,” kata Bintang pada Hi yang masih bersembunyi 

di bawah. 

Gisha menyimpan jari telunjuknya di depan mulut, memberi : isyarat 

agar Bintang tidak mengatakan apa-apa. 

“Siapa, Sa?” tanya Bintang ketika Angkasa sedang membuka lemari 
es dan mengeluarkan dua kaleng minuman rasa buah. 

“Kepo, lo.” | 

Bintang mendengus. Sementara Gisha tiba-tiba saja merasa jantungnya 
telah alih fungsi menjadi tempat pacuan kuda. 

“Ih. Siapa? Gue tau banget lo’ jarang. bawa orang ke rumah. 
Jangan-jangan—” 

“Hm.” Angkasa menyela. 

Hm yang membuat Bintang membelalakkan kedua matanya. 

Hm yang membuat Gisha membeku di tempatnya. 

“Asa. Lo... maksud gue, itu... beneran... tapi, kenapa... aduh,” 
Bintang berkata berantakan. Sepertinya terlalu kaget. Dia juga sesekali 
memandang ke arah Gisha dengan perasaan tidak enak. 

“Lebay ah, lo.” Angkasa berdecak. “Emangnya kenapa kalau gue 
punya pacar?” 

Bintang mengerjap. “Tapi, lo nggak pernah bilang-bilang lagi deket 
sama cewek? Ke gue?” tanya Bintang tak percaya. 

“Harus banget bilang?” Angkasa balik bertanya. “Privasi, kali. 
Ayo ke sana. Sapa dia dulu,” kata Angkasa sambil melangkah keluar 
dari dapur. 

Bintang masih dalam keterkejutan di tempatnya. Apalagi Gisha 

Angkasa... Glory... sejak kapan? 

Apakah Angkasa tidak menolak Glory tempo hari dan malah | 
<. menerimanya? Tapi, kenapa? Dia... Angkasa... selama ini— 
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Gisha mendesah frustrasi. 


| perasaan dan pikirannya benar-benar campur A 4 uk 


“Kak?” suara Bintang terdengar hati-hati. 


Saat. ini. 


Gisha mengerjap, kemudian seolah ditampar oleh ronan o | 
pepe fase Glory. Aku j Juga tau kok, » Orangnya 
Dia... baik, kok. Sana, disapa dulu.” | 3 g 

“Tapi, Kak Gisha—” oe 

“Kenapa? Aku nggak apa-apa. Sana.” Perempuan itu-menyela. “ 

Walaupun terlihat ragu pada awalnya, Bintang berjalan keluar 
dapur juga meski sesekali menoleh ke belakang untuk melihat Gisha. 
Gisha menghela napas panjang dan mengembuskannya : perlahan. 
Kenapa... begini? 
Apa yang terjadi sebenarnya? 
Kenapa Angkasa jadi berpacaran dengan Glon? ! 
Gisha benar-benar butuh penjelasan saat ini. Lebih dari apa pun. 
Karena itu lah, sesaat setelah Angkasa dan Glory pulang—Gisha 
idak tahu apa yang mereka lakukan, tapi dia dapat sesekali oe 
tertawa atau Angkasa yang tertawa atau mereka berdua an 
— Sma tertawa dari dapur—Gisha langsung menaiki tangga. aa 
| “menunggu Angkasa di depan pintu kamamy a tahu 
| Dia i Ingin memikirkan semuanya, tapi pikirannya pe e 
og mana yang harus ia pikirkan. Entahlah, yang PP an kesah di 


mara 
aduk. Entah kenapa dia menjadi sangat dia juga berharaP 


an 
in dia j juga begitu bingung dan P enasarals 


r dari 
™ Smua tidak seperti kelihatannya kali lebi since 
| Debaran di jantung Gisha yang sudah gene ja * etika pa 
| Cetakan ; akin cepat a 
tag PO dinding di sana ina SEPT ap Ki at 
| w 1 kaki yang menaiki tangga: sens 
ee makin mendekat. Semakin g j An 
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: | | SP kepalanya yang sedari tadi tertunduk, di saat 

| og gees ternyata sampai di anak tangga terakhir. Gisha 

eee ie n tangan yang entah kenapa mulai berkeringat dingin, 
a itu menegakkan tubuhnya. 

“Sa, gue mau nanya,” katanya setelah semua keberanian dalam 
dirinya terkumpul menjadi satu. 

Angkasa, yang sebelumnya sudah hendak masuk ke dalam kamar 
langsung berhenti. Lelaki kemudian berbalik menghadap Gisha. “Nanya 
apa?” katanya langsung. | 

Gisha mengusap lehernya karena rasa gugup tiba-tiba saja datang 


menyergapnya. Haruskah ia tanyakan? Tapi... apakah itu tidak akan 
membuatnya terkesan kepo? Tapi kan, dia dan Angkasa... selama ini... 
apa? 

Selama ini apa? : 

Gisha kemudian tertawa miris dalam hati. 

Sepertinya hanya dia. 

Hanya Gisha yang merasa kedekatannya dengan Angkasa selama 
ini spesial. Hanya Gisha yang merasa kalau ada sesuatu yang lain 
di balik kebaikan bertubi-tubi yang selama ini. diberikan Angkasa 
padanya. Hanya Gisha yang memiliki kupu-kupu yang sedang menari 
di perutnya setiap kali Angkasa memperhatikannya. 

Hanya jantung Gisha yang berdetak dua kali lebih cepat. 


Nanya apa?” Angkasa mengulang pertanyaannya dengan tidak 


sabar. 
| Eh? Hah? Liya.” Gisha berdeham pelan. “Lo beneran pasaran. | 
ii Glory?” tanyanya pada akhirnya. 
Iya. Kenapa?” 
. | | | NA di 
om = engerjap. Tiba-tiba merasa beban berat yang sedari © aN 
| - 7 ie Tung di atas hatinya itu kini terjatuh dan membuat bar P 


Menjadi kepingan-kepingan kecil. Hanya karena dua k a a ae 
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“Eh? E-enggak.” Gisha kembali Te entah leher belakangnya, 
Kali ini, entah kenapa tangannya mulai bergetar kecil, Diikuti dengan: 
aranya yang memanas. | 

Tidak. Jangan menangis. 

Angkasa mengangguk seraya membuka pintu kamarnya. Lelaki itu 
tendak masuk tapi entah mendapat dorongan dari mana, jemari Gisha 
menahan lengan Angkasa. Membuat Angkasa lagi-lagi menghentikan 
geraknya dan kembali berbalik. 
| “Apalagi?” 

Angkasa mendengus pelan. “Apa, Gisha?” tanyanya terdengar 
tidak sabar. . 

Gisha menundukkan kepalanya. Sekuat tenaga menahan buliran 
bening yang sudah memaksa keluar dari matanya. Tidak. Tidak saat ini. 

Perempuan itu menggigit bibir bawahnya dengan keras sebelum 


kembali mengangkat kepalanya dan menatap. Angkasa tepat di.matanya. 
“Kenapa?” 


| 


Angkasa mengernyit bingung. “Apanya?” 
“Kenapa lo bisa pacaran sama dia?” 
“Karena gue suka sama dia?” 

“Lo suka sama dia?” 

To nggak salah denger, Gi.” 

Gisha menelan ludah. “Tapi... kita—” 
Kitap” Angkasa menyela, diikuti dengan tawa samar 


| jo, kan?” 
Jle ie “Tunggu. Lo nggak mikir kalau gue suka sama 
b. 


k 


| bisa 
z j mendingan bersihin pikiran lo deh. OS cake | 
P m] is hati gue itu orang yang kayak Mauren: Kal i 
| á ve yah, lo pasti bisa nilai sendiri deh. | 
i * Jangan dilanjutkan. | | ee 


na . a jer US CR at Di 
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a = a : 1 lo mikir gue suka sama lo, lo salah. Salah besar, 


Gisha.” 
Sudah. Cukup. 


“Dan, lo—” | | | 
Gisha tertawa miris, membuat Angkasa menghentikan ucapannya, 
1 


Perempuan itu menarik tangannya yang sedari tadi masih memegang 
lengan Angkasa dan tersenyum miring. “Iya. Gue salah.” 
Angkasa mengangguk. | 
Gisha menghela napas panjang sebelum mengeluarkannya perlahan. 
Sementara matanya masih tetap menatap Angkasa lurus-lurus. “Tapi, 
kesalahan terbesar gue bukan karena gue pikir lo suka sama gue. 


Kesalahan terbesar gue adalah karena gue suka sama lo.” 


“ D 
... 


“Selama ini, gue nggak pernah mau deket-deket sama lelaki mana 
pun, Sa. Dan gue punya alasan. Kalau Kaila ngasih tau lo waktu lo 
nanyain tentang Karin, iya, itu alasannya. Gue takut. Gue nggak bisa 


percaya sama laki-laki mana pun. Semua cowok itu... berengsek.” 


Gisha tertawa sarkastik. “Tapi... setelah ketemu sama lo, anggapan 


yang gue pegang selama bertahun-tahun itu lama-lama mulai pudar. 
Awalnya, jujur aja, gue mikir lo pasti sama aja sama mereka semua. 
cowok berengsek di luar sana. Tapi ternyata... enggak. Lo nggak 
gitu. Lo cowok paling baik yang pernah gue temuin. Gue pikir gitu. 
Sebelum saat ini.” 


« » 
see 


Cowok- 


Gisha mengembuskan napasnya lagi. “Iya. Gue salah. Gue salah 
karena gue pikir kebaikan lo itu punya maksud lain. Maaf. Lo ta? 


Sa ree os ames 
ca Sue nggak pernah digituin sama cowok mana pun. Jadi... Wa 
an, ka au gue kegeeran?” 


« 3 
ae 


Gisha tertawa samar. 


“Maaf, ya. Gue salah.” 


de tae 4 
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TAWA keras yang keluar dari mulut Dewa karena adegan lucu | 
um Koala Kumal yang tengah disaksikannya seketika terhenti begitu | 
dia menoleh pada Gisha dan perempuan itu sedang menatap layar 
dengan tatapan kosong. Gelakan tawa yang terdengar dari seisi studio 
bahkan sepertinya sama sekali tidak bisa membuyarkan lamunan 
Gisha, Perempuan itu bahkan tidak terganggu oleh penonton lain di 
“mpingnya yang sedari tadi terbahak seperti orang gila. = ` 

Dewa menghela napasnya. Gisha juga bahkan tidak sadar Dewa 
“dari tadi menatapnya. me ka 

Ada yang salah pada .Gisha. Selama dua hari ini, Gisha: sangat 
nah tertawa 
an tatapan 
benar 


| Perempuan itu jadi jarang berbicara dan tidak per 
Hai sebelumnya. Dia lebih banyak diam. Tentunya, dengan | 
"nya itu. Dia seolah melamun setiap saat. Gisha benar 


Salah itu? | Nge | 
Kemarin, Dewa 


kuliner, mengunjan” í 


TE KN we EIR EL EL PETE EA STA EEE T 


4 
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a ee Dan hari ini, mereka menonton film bersama, Dewa 
| C o bersama seharian. PAN 0S” AN keman anni an 
1 | zadah sadar perubahan Gisha sejak kemarin. Tana Ma lebih 

parah. Perempuan itu melia sangat murung 7 seperti bosan hidup 
saja. Karena itu, Dewa mengajak PS film garapan salah satu 
komedian Indonesia yang namanya dikenal karena stand up comedy, 

Dan, sungguh. Filmnya memang berhasil membuat perut Dewa dikocok 

karena lucu. Tetapi, sudut bibir Gisha bahkan tidak terangkat barang 

satu inchi pun. | 

Dewa benar-benar kewalahan dibuatnya. 

Tapi, Dewa punya tujuan hari ini. Dan, tujuannya itu harus 
terlaksana tidak peduli apa pun. 

Dewa akan menyatakan cinta. Dewa akan mengaku tentang 
perasaannya pada Gisha. Sebelum besok dirinya kembali masuk sekolah, 
dia harus terlebih dahulu menembak Gisha. Begitu sebutannya kalau 
kata orang-orang jaman sekarang. Sebenarnya, bukan menembak juga. 
Kalau dibilang begitu, kesannya Dewa berharap agar Gisha menjadi 
miliknya. Karena, Dewa hanya ingin mengakui perasaannya. Dan, apa 
pun jawaban Gisha nantinya, Dewa akan terima. Seperti itu. 

“Gisha?” 

Seolah baru disadarkan dari tidur yang lama, Gisha mengerjap 
beberapa kali. Perempuan itu kemudian memandang dengan bingung 
ke seluruh studio yang kini sudah hampir kosong dan tak lagi gelap 
seperti sebelumnya. 

“Udah... selesai?” dia bertanya hati-hati. 

Dewa terkekeh dan mengangguk. “Dari tadi. Ayo,” katanya seraya 
berdiri. 

_ Gisha mengangguk dan mengikuti Dewa dengan berjalan di 
— belakang lelaki itu. Mer 


: dan 
K eka berdua berjalan menuruni tanggê 
. keluar dari bioskop, 
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Dewa membawa Gisha ke salah satu restoran yang menyajikan 
perbagai macam menu dan perempuan itu tetap bergeming. Dia tidak 
mengatakan apa PUN dan tidak juga melakukan apa pun selain melihat 
ke depan dengan tatapan kosong. 

Dewa mendesah frustrasi. 

“Gisha. Hey.” | a 

Yang dipanggil kemudian mengerjap dan seolah baru menyadari 
ada Dewa di hadapannya, Gisha memperlihatkan tatapan tidak enak. 

“Aduh, Dew. Sori banget, ya,” katanya seraya menggaruk: kepala 
belakangnya. Perempuan itu kemudian: meminum jus jeruk di meja di 
hadapannya. yang memang belum tersentuh sama sekali. | 

“Kenapa?” Dewa bertanya dengan lembut. “Ada masalah?” 

Gisha mengalihkan pandangannya dari minuman berwarna oranye 
kekuning-kuningan itu pada Dewa dan tersenyum samar. Perempuan 
tu kemudian menggeleng. “Enggak, kok,” katanya. 

“Serius,” Dewa menatap Gisha lurus-lurus. “Kenapa?” tanyanya 
satu kali lagi, . R 

Berbeda dengan yang ia lakukan sebelumnya, kali ini Gisha 
Mengangkat bahunya. “Cuma... lagi banyak pikiran aja,” katanya 


iringi kekehan kecil. 


ewa mengembuskan napasnya seraya bersandar pada kursi. 
aac apa-apa kalau lo emang nggak mau cerita sama Be 
: — tau harus gimana, yang pasti, everything pie be okay á 
Ma Fit not okay—” Aa 


ben, ip cove oS Dewa men 
kne 5 TS not the end,” lanjut Gisha sebelum D 
Aya, 3 


elesaikan 


, | 

be Yi terkekeh dan mengangguk semangat. 
awa lo ke suatu tempat abis ini” | 
ana?” tanya Gisha. | 


n | Makan dulu, | . 
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; 7? 3 Para 


“Dewa menggeleng kecil sambil tersenyum jahi. “Rahasia,” katanya. 

Gisha terkekeh kemudian menuruti apa yang Dewa perintahkan, 
Perempuan itu langsung memakan hidangan yang entah sejak kapan 
sudah tersaji di hadapannya. 

Sekitar empat puluh lima menit kemudian, mobil milik Dewa telah 
terparkir di tepi jalan. Sementara dua orang yang sebelumnya menaiki 
mobil itu kini tengah berdiri jauh di atasnya. 

“Wah.” Gisha bergumam pelan begitu dirinya dan Dewa tiba di 
atap salah satu gedung tua. 

Dewa mengikuti Gisha yang berjalan ke tepian tempat itu sambil 
setengah berlari. Menahan dinginnya angin malam yang entah kenapa 
terasa lebih menusuk dari biasanya. Tapi, sepertinya Gisha sama sekali 
tidak terganggu dengan rasa dingin itu dan dia malah terlihat begitu 
menikmatinya. 

Saat ini, mereka ada di atas sebuah gedung tua yang sudah 
tidak terpakai. Sebenarnya, bukan ke sini Dewa ingin membawa 
Gisha sebelumnya. Awalnya, lelaki itu berniat untuk membawa Gisha 
ke tempat-tempat romantis yang cocok untuk menyatakan cinta, dia 
menemukan beberapa tempat yang memang bagus dari hasil risetnya 
di Internet. Tapi, di sini lah mereka pada akhirnya. Saat ini. 

Bukan tanpa alasan Dewa membawa Gisha ke tempat itu. Sama 
dengan gedung dua tingkat yang sudah tua dan tak terpakai itu. Bukan 
tanpa alasan gedung itu tidak. terpakai lagi. : 

Dulu, dulu sekali, gedung itu adalah sebuah rumah. Rumah 
dengan begitu banyak kamar padahal hanya ditinggali oleh sepasang 
Tea = satu orang anaknya. Merasa kesepian, sepasang ma 
| yewakan kamar-kamar di situ dan tempat itu kemu 
” ao ramai. Dan... hangat. . | 7 d 
Meskipun | awalnya tidak saling mengenal, si empunya aa p ; 
* Penyewa uuu mulai akrab. Meeg saling $ man nile | ae \ 
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pakan, menonton TV bersama, kadang bahkan merek enia 
tuk berlibur bersama. | | 7 
Tapi sayangnya, waktu-waktu yang indah itu tidak baie a bana | 
Semuanya kemudian berubah begitu saja. 
“Kita nggak apa-apa ke sini, Dew?” | 
| Dewa mengerjap. Tersadar dari lamunannya. Lelaki itu. melihat 
Gisha yang tengah berdiri sambil berpegangan pada tembok di tepi 
atap dan sesekali menoleh ke belakang, melihatnya. io 
“Nggak apa-apa, kok.” Dewa menghampiri Gisha: seraya berdiri 
di sampingnya. “Gue. sering ke sini.” ms 
“Sendirian?” 
Dewa mengangguk pasti. “Tempatnya cocok buat nenangin pikiran.” 
Lawan bicara Dewa itu kemudian bergidik ngeti: “Tapi, kan, kalau 
malem-malem, sendirian, dingin gini... ih, serem, tau.” 
Dewa tergelak di tempatnya. “Orang lagi ada masalah mana = 
Yang mikirin gituan, sih?” owes 
Gisha terkekeh pelan dan mengangguk setuju. 
“Gisha,” suara: Dewa terdengar sangat serius. Lel 
ke depan sementara Gisha menoleh. padanya dengan wajah bingung. | 
“Iya?” | 


aki itu memandang 


ee dar pada ! 
Dewa berdeham kecil dan menghadap Gisha, bersan 


“Mau denger 
k sambil menatap pempuan itu tak ai Ay 
= a | D | 
da nggak?” T Dewa balik bertanya. TN ur menganee i 
| akhir gané 
ia, ià beberapa detik terlihat berpikir, Gis ee F 
aa aS : b erbic 
Ye Std bibir Dewa ah “lali ee gor | detik p 
“apakan ee, dari gs | RI 
| P. 
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“Ada satu kerajaan. Di sana, ada Pangeran yang tinggal sendirian. 
Padahal, dia pengen banget bisa nemuin seorang Putri yang bisa 
nemenin dia sampai kapan pun. Tapi ternyata, nyari orang yang pas 
buat dia nggak segampang itu. Dia udah nemuin semua perempuan 
di kerajaan itu, dia bahkan nyebrang ke kerajaan lain, tapi tetep aja. 
Dia belum nemuin yang bisa bikin dia jatuh cinta.” Dewa tersenyum 
samar seraya menghela napasnya. 

“Sampe suatu hari, ada pendatang baru. Kelihatannya... dia punya 
masalah di tempat tinggal lamanya dan pindah ke kerajaan itu. Awalnya, 
Pangeran ketemu sama perempuan ini secara nggak sengaja. Dan, 
mereka makin sering ketemu secara kebetulan. Dan untuk pertama 


kalinya... Pangeran itu ngerasa kalau dia udah nemuin orang yang 
selama ini dia cari.” 


| D 
... 


“Dan, Pangeran itu mau nyatain perasaannya sama si pendatang 
baru. Menurut lo... cerita ini bakal happy ending atau sad ending?” 
Dewa berhenti. Lelaki itu kemudian tersenyum tenang. 

Gisha, tidak dapat berkutik sama sekali di tempatnya berdiri. 


Perempuan itu mengerj ap beberapa kali. Dia menelan ludahnya kemudian 


berdeham. 


“D ewa, gu e—” 


ory: 5 “L 
“Ceritanya nggak harus selesai hari ini, kok.” Dewa menyela : 
bisa pikirin dulu dan jawab kapan pun lo mau. Gue bakal tunggu. 


. lama, 
Gisha kembali mengerjap. Lalu, setelah berdiam cukup 
perempuan itu mengangguk. 


“Pulang?” tawar Dewa. 

Lagi, Gisha mengangguk. unuk 
n 

Mereka berdua kemudian kembali berjalan ke arah tang? 


. kembali turun dari gedung tua itu menuju mobil Dewa- 


` AE A E E nT | . bai 
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Suara krasak krusuk di dalam kamarnya membuat Bintang 
Et aggelihat dalam tidurnya. Gadis itu kemudian terbangun dan 
mengusap kedua kelopak matanya yang masih saling menempel satu 
sama lain. Bintang melirik jam dinding di kamarnya yang menunjukkan 
pukul empat pagi. 

Oh. Siapa dan apa gerangan yang krasak krusuk di kamarnya 
sepagi ini? 

Pertanyaan di benak Bintang kemudian terjawab ketika dirinya 
melihat Gisha yang tengah membereskan kamarnya. 

Sepagi ini? 

Yang benar saja. 

Apa teman kakaknya itu melindur atau sesuatu? 

“Kak?” panggilnya. 

Gisha berbalik dengan cepat dan tertegun melihat Bintang yang 
trnyata sudah bangun dari tidurnya. 

'Bintang? Kok bangun? Berisik, ya?” tanyanya tidak enak. 
oe menggeleng kecil. “Kak Gisha ngapain? Kok beresin meja 

FM. sepini3” | 
Gisha menyalakan lampu kamar, 


“nya hanya di dapan dari lampu tidur remang-rema 
pi “anjang. 


menambah. penerangan yang 
ng dan duduk — 


“Pengen aja.” 
Tang Mengernyit bingung. “Kenapa?” 


isha tersenyum kecil, “Kakak mau pulang Ñ jaana jan Un 
"a Binta fang mengerjap, Memastikan kalau. eis 


» Jakarta?" 


am lima.” 


n a Be a. 
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“Iya” Lagi, Gisha mengangguk. 

| “Kenapa?” Bintang bertanya. — 

“Kenapa pulang ke Jakarta atau kenapa jam 5?” Gisha balik 
bertanya. 

“Dua-duanya,” kata Bintang. 

Sudut bibir Gisha terangkat. “Soalnya, senin depan aku udah 
masuk sekolah. Jadi, pengen ngabisin sisa libur di Jakarta aja. Kangen 
Mami sama Papi.” Perempuan itu terkekeh. 

“Kenapa jam 5?” 

“Biar nggak macet. Ini kan hari senin.” 

“Asa tau?” | 

Gisha terdiam selama beberapa detik. Perempuan itu lalu berdeham 
pelan. “Nanti juga tau.” 

“Kak Gisha... sengaja, ya?” 

“Eh?” 

“Kenapa? Kak Gisha lagi berantem sama Asa?” 

Gisha terkekeh seraya mengusap kepala Bintang pelan. “Enggak, kok.” 

“Bohong.”. | 

“Beneran Bintang sayaaang.” 


Bintang menghela napasnya dan mengangguk beberapa kali. “Iya, 
deh. Mama sama Papa?” 


“Udah tau, kok. Aku bilang kemaren malem,” jawab Gisha mengerti 
ke mana arah pertanyaan Bintang. 


Lagi, Bintang mengangguk. “Yah, aku sendirian dong.” 


Gisha terkekeh lagi. “Minggu depan kan aku pulang. Kamu 
liburnya masih dua minggu | 


lagi, kan?” | 
Bintang cemberut, “Tapi, kan, nanti Kak Gisha pasti sibuk sekolah ; 
“Enggak, kok.” Gisha berdiri seraya kembali mematikan lampu 

membuat ruang kamar itu kembali didominasi oleh penerangan isi 

lk lampu tidur yang kecil, “Udah, Bintang lanjutin gih tidurnya.” | 
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P Tapi— 
«Nggak apa-apa.” Gisha membantu Bintang berbaring. 
“Hati-hati ya, Kak. Jangan lupa nanti ke sini bawa oleh-oleh.” 


Gisha tersenyum hangat dan mengangguk. “Siap, bos.” 
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meg m eS Rae, P om 


GISHA mendesah tak terima ketika Kaila tidak memberikan 
respons apa pun padahal dia sudah bercerita panjang lebar beberapa 
menit yang lalu. Kaila, yang kini sedang duduk di atas ranjangnya 


sambil memeluk boneka beruang dengan wajah kesal itu bahkan tidak 
menatapnya sama sekali. | 


“Kai, ih. Udah dong ngambeknya. Gue kan udah ceritain 


semuanya sama lo. Se-mu-a-nya. Bahkan sampe yang nggak penting 


sekali pun. Jadi, lo jangan ngambek lagi, kenapa sih?” Gisha berkata 
dengan suara kesal. 


Kaila mendengus tak kalah kesal. Perempuan itu kemudian 
menatap Gisha sengit. “Lo pulang ke Jakarta dua hari yang lalu, 
dan gue baru tau sekarang. Itu pun bukan karena lo yang bilang 


sama gue tapi karena gue lihat postingan lo di Path! Lo nganggeP 
gue sahabat, nggak sih?” 


amm- 


m 


—_ 


Gisha memijat keningnya frustrasi. “Astaga, For God's Saka. 
Kaila. Kan gue udah bilang tadi, kalau gue bener-bener harus clear? 
masalah gue dulu sebelum gue ngasih tau lo.” 

“Tetep aja, Gishara. Lo jahat tau nggak?” 
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“Gue atau dia yang lebih jahat?” Gisha me 
embicaraan- Malas berdebat terlalu lama deng aa 
AN | 
Kaila terdiam selama beberapa detik 8 
n perempuan itu 


mengerobuskan napasnya. “Dia, sih,” 
9 jawabnya mulai 
terpancing. 


“Bingo.” 
Tapi, Gi. Gue kok ngerasa kayak ada yang salah, ya?” 
terlihat berpikir. sa ne 
“Gue yang salah,” kata Gisha kesal pada dirinya sendiri 
mes i | , f r endifi. 
> an gitu, aduh, gimana ya?” Kaila terlihat -bingung sendiri 
Gimana apanya, sih, Kai?” g 
Kail sa | 
aa a mengusap dagunya ala-ala detektif yang tengah menganalisis 
| asus, perempuan itu kemudian menatap Gisha serius. “Emangnya 
o nggak ngerasa semuanya terlalu kebetulan?” 
Gi i 
| = mengerutkan alisnya bingung. “Maksud lo kebetulan?” 
N PUS ” Kaila menegakkan tubuhnya. “Angkasa sahabatan sama 
wa. 
ewa—yang kalau dari cerita lo katanya playboy—sekarang 
gai sohib yang paling dekan sama 


nie sama lo, menurut lo, seba 
ew 
Angkasa bakal tau masalah ini nggak?” 
M ayb e?” 
“D 
an, Angkasa dengan segala kebaikanny 


sendiri 
yang tau gimana baiknya dia—menuru 


ya—ini udah terbukti, lo 


urut lo bakal ngapain kalau 


" n ternyata suka sama lo?” 
paa kepalanya. “Bentar, 
Kaila me i nggak usah muter-mutef, 

Menurut oe ndengus keras, kemudian menatap 

‘Neara, Angkasa sebenernya suka sama 
“Gue s g lo,” timpal Gisha sia | 
a rius, Gi”. 
| ka dia jelas-jelas jadian sama Glory. Lo apaan 


bentar. Apaan sih, Kai? Gue 
langsung aja ke intinya.” 


Gisha “ak “Intinya, 


Jo.” 


CURES 
TE NE LP : 
A 2D Saka "ERA 
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. Kaila. menggelengkan kepalanya. “Ada yang aneh, Gue nggak tau 
Zo Tapi rasanya... aneh aja. Masa lo nggak ngerasain, sih?” 

Gisha mendesah kesal. “Dia sendiri bilang kalau tipe orang yang 
bikin dia suka itu yang kayak Mauren. Kasarnya, dia bilang gue mah 
apa atuh. Cuma spanduk pecel. Jauh sama Mauren. Dia tuh secara 
nggak langsung bilang gue nggak bakal suka sama lo, Gisha. Lo 
mending jauh-jauh deh dari hidup gue. Dan, gue, sakit hati banget 
karena hal itu. Puas lo?” Tn | 

“Gimana kalau kenyataannya, dia sengaja bilang kayak gitu biar 
lo benci sama dia?” 

Gisha mengembuskan napasnya berat. Tidak paham lagi dengan 
arah pemikiran Kaila. “Buat?” . 

“Buat Dewa.” 

“Mak— 


. - Suara deringan ponsel Gisha yang cukup keras membuat perkataannya 


terhenti. Perempuan itu meraih ponselnya dan menangkat panggilan 
telepon yang masuk tanpa melihat siapa peneleponnya. 

“Halo?” 

“Gisha?” 

Gisha mengerjap. Suaranya... kok, kenal? - 

“Iya?” 

“Ini gue, Glory.” 

Ah, pantas -saja. 


Kenapa?” tanya Gisha setelah beberapa detik memberi jeda. 


sa Suara Glory begini membuat hatinya sakit entah kenapa: 
Gue mau ketemu sama lo. Bisa?” 
1 i A 
Sori banget, tapi gue lagi di Jakarta.” jawab Gisha pura-pura 


meny , 
. Menyesal. Padahal, dia memang tidak ingin saja bertemu denga" 
Glory. Boro- 


=o dia merasa... sakit. 


boro bertatap muka dengannya, mendengar suarany? 7 | 
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Apalagi jika mengingat perkataannya pada Ciern or | : Da 
pereka bertemu di kafe untuk menyelesaikan masalah rekaman. Dia 
bilang, jika ternyata Angkasa menerima Glory dia sendiri 

yang akan menjauh. Menjaga jarak. 

Oh, yang benar saja. 

Dia malu sekali saat ini! | 

“Gue tau. Gue juga lagi di Jakarta. Jadi, gue minta ketemu.” 

“Oh... gitu?” Gisha berdeham beberapa kali. “Mau apa? Nggak 
bisa lewat telepon, ya? Soalnya gue agak... yah, lo tau sendiri lah.” 
Gisha terkekeh samar di akhir kalimatnya. | 

“Nggak bisa, ini penting. Sebentar aja,” suara Glory terdengar 


memohon. T 
Menyerah, pada akhirnya Gisha menghela napasnya dan mengangguk ! 
meskipun Glory tidak bisa melihatnya. “Oke.” * | 
“Mau ketemu di luar atau gue yang ke situ?” | 
“Di luar aja.” Tn | | 
“Ya udah, nanti gue SMS-in tempat ketemunya, al f | 
“Oke,” ai | 
“Bye,” | 


“Tunggu.” Sela Gisha cepat. 


“Iya? Kenapa?” aran. | 
enasara i 
h ea ace 1 
Tie: menatap Kaila yang saat ini ni M ; 
boleh... bawa temen, kan?” E 
“Bawa aja. si et 
“Oke, bye.” ee ee gi uduk 
$ ‘la. da n 1 Glo "y di pusat 
atu jam kemudian, Gisha, Kal | alah satu tama = itu 
ie da a akhir PEY 
kursi besi panjang yang 4 j pada sepertiny 


mai 

at f E 

we, 8 Jakarta, Tempat yang akan sanga 8 se os ai 
ini a sepi. Ditambah, cuaca Y 7 
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menyurutkan keinginan orang-orang untuk bermain atau. hanya sekadar 
berjalan-jalan di taman. tory T 
< Selama beberapa menit pertama, tidak ada satu pun dari mereka 
bertiga yang berbicara. Sampai pada akhirnya, suara Kaila menghancurkan 
keheningan. | 
“Hai, gue Kaila. Sahabatnya Gisha,” katanya mengulurkan tangan, 
Glory menyambut uluran tangan Kaila dan me 


nggenggamnya 
sekilas. “Glory.” 


Kaila mengangguk kecil seraya tersenyum ketika tangannya dengan 
tangan Glory telah terlepas. Kaila kemudian mencubit lengan Gisha 
yang duduk di sampingnya. Dia benar-benar tidak habis pikir dengan 
sahabatnya itu. Bagaimana bisa dia malah beralih fungsi menjadi 
patung taman, begitu? 

Yang benar saja. 

Mengerti akan isyarat yang diberikan Kaila, Gisha langsung 
berdeham. “Kenapa minta ketemu, Glo?” 


terlontar juga dari mulut. Gisha. 


akhirnya, pertanyaan itu 


“Sesuai saran lo, gue udah nyatain perasaan gue ke Angkasa.” 


“Gue tau,” jawab Gisha pelan, diiringi senyuman samar. 


“Dan, gue ditolak.” 
“Gue juga ta—” Gisha mengerjap. Memandang Glory dan Kaila 
bergantian. “Ditolak? Maksud lo?” 


Glory mengangkat bahunya acuh tak acuh. “Yah, ditolak. Nggak 
ada maksud lain,” 
“Terus kenapa lo bisa tiba 


“tiba jadian sama dia?” Gisha bertanya 
hati-hati, meskipun jelas sekali 


dia bertanya dengan terburu-buru. 


ce 
: Karena sebenernya dia suka sama lo.” 
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Gisha mengetuk-ngetukan jari telunjuknya di ste 
g ada di kamarnya. Dengan lampu padam 
yan 


di kursi sambil berpikir. Atau... melamun? 


meja belajar E 
» Perempuan ity duduk 


it 


Sebenarnya, Gisha tidak mau jika dia harus kegeeran lagi atau apa 
pun itu. Tapi, Kaila dan Glory mengatakan kalau... Angkasa sebenarnya 
menyukainya. Lantas, apakah benar Angkasa sengaja menghindar darinya 
bahkan membuat dia merasa antipati pada Angkasa semata-mata karena 
dia memberi kesempatan pada Dewa? 


Benar kah seperti itu? 


Jika mengingat semua kebaikan Angkasa dan perhatiannya selama 
ini, Gisha juga pasti berpikir hal yang sama. Tapi... dia tidak ingin 
dipermalukan lagi. 


Sungguh, saat ini Gisha ingin sekali kembali ke Bandung dan 
menanyakan kebenarannya pada Angkasa. Akan tetapi... wai kah 
dia yang melakukannya? Harus kah selalu dirinya yang inpe a 
pertama memulai? Tidak bisa kah Angkasa yang mendatanginya dan 
Menjelaskan semuanya? Man bala 

Gisha mendesah frustrasi. Dia tidak tahu apa yang Ji | yE) 
i tidak ingin dijatuhkan 88! 
menyukainya’ 
ng menyakitkan 


i pula, dia sudah tidak lagi þerharaP "Y ngel Kaila yang 
a. Jan melihat Pon di 
. Gisha mengembuskan napasnya dan Png menginap ° 


amg sedang 
“nyala di hadapannya. Ah, Kaila pr O apai masuk 
-nanya dan perempuan itu sudah tf" da sebuah notifikasi a 
-Qisha meraih ponsel itu dan ternyata ada SP 
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Ah, benar. Itu hanya iklan. 


Gisha baru saja hendak keluar dari aplikasi yang menerima chat 
spam tersebut ketika matanya menangkap sesuatu yang langsung 
membuat dia mengurungkan niatnya. 

Perempuan itu membukanya dan mengerjap. Dia langsung menge- 
scroll percakapan di sana sampai ke paling atas. 


Dan... dia mulai membacanya. 


RIMMEL enam 
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KETIKA seseorang yang. Gisha kenal berjalan memasuki kafe, 
perempuan itu tersenyum. Tak lama, seseorang itu menghampiri Gisha 


dan duduk di hadapannya. Gisha menunjuk teh lemon hangat yang 


ada di hadapan orang itu dan mempersilahkannya untuk minum | 
terlebih dahulu. Dia tahu betul perjalanan dari Bandung ke Jakarta 
tidak dekat. Apalagi jika harus menyetir sendiri. | | | 

“Gue jadi nggak enak karena lo yang harus ke sini.” Gisha 
mengusap tengkuknya. “Apalagi besok lo masuk sekolah” 

Dewa terkekeh seraya mengibaskan tangannya. “Nggak Lg | 

gue emang kangen juga sama lo.” E | 

; Gisha ues ni aa tersenyum tidak ee ae 
Itu Mencoba be rtingkah biasa saja dan langsung terkekeh. | 

udah makan? Mau pesen sesuatu dulu?” 

Dewa mengangkat cangkir lemon tea d | 
“Oeerleng, “Udah cukup, kok.” engembuskan napasnya: 
Ts mengangguk gugup a dari mana? yi 
ida dia harus mengatakannya? | | 
— “akan marah padanya, bukan? 


abil 
ngan tangannya | ti 
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E eee Setelah terdiam cukup lama, Gisha akhirnya memb ne 


mulutnya juga. 
“ly. a? ” 
“Cerita kemaren itu,” Gisha berdeham pelan, mencoba mengalihkan 


pandangannya dari dua manik mata milik Dewa yang terus saja 
menatapnya, “gue udah tau gimana akhirnya.” 

Dewa tersenyum hangat seraya menyimpan cangkir yang sedari 
tadi ia pegang. Lelaki itu mencondongkan tubuhnya ke depan dan 
mengangguk. “Gimana? Gue siap dengerin, nih,” katanya. 

Kali ini, giliran Gisha yang mengangguk. Perempuan itu 
memberanikan diri membalas tatapan Dewa. 

Iya, Gisha harus mengatakannya. Berbohong juga tidak akan baik 
nantinya. 

Tapi... Dewa juga sangat baik padanya selama ini. Dan lagi, Dewa 
sudah menanggung begitu banyak kesedihan dan kekecewaan. Tega kah 
Gisha menolaknya? Sanggup kah dia melihat Dewa kecewa? 

Gisha menelan ludahnya. 

Tidak. 

Dia harus melakukannya. 

Meskipun menyakitkan, jujur selalu berujung pada kebaikan. Iya, 
dalam situasi apa pun, jujur selalu lebih baik. 

Perasaan itu bukan sesuatu yang bisa dipaksakan. 

Cinta itu bukan sesuatu yang hidup karena belas kasihan. 

Benar. 

Setelah menarik napas panjang dan mengeluarkannya perlahan, 
kedua sudut bibir Gisha terangkat. Perempuan itu menatap Dewa: 
“Ternyata, di kerajaan itu, si pendatang baru tinggal sama P — 
Suami istri yang punya anak laki-laki seumuran dia. Dan. pa an 
sadarin, ternyata dia terlanjur jatuh cinta sama laki-laki ini D 
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diem, dia udah mulai tertarik sama laki-laki 
nggak sengaja ketemu sama Pangeran. Kala 
kalau pendatang baru itu lebih duly ketemu s 
semuanya bakal beda. Tapi... who knows?” Gisha kembali menghela 
napasnya. “Jadi, si pendatang baru yang buk 


a 
bisa nerima ketulusan hati Pangeran.” 


U aja, ini Cuma kalau: 
Bni) 


n Slapa-siapa ini, nggak 


Selama beberapa detik pertama, Dewa terdiam. Lelaki itu hanya 
menatap Gisha dengan ekspresi tak terbaca—meskipun Gisha berani 
bertaruh kalau Dewa pasti kecewa—tapi kemudian, Dewa tersenyum 
dan mengangguk mengerti. 

Lelaki itu mengembuskan napas seraya bersandar pada kursi. 
“Jadi... Ceritanya sad ending, ya? Hmm.” Bo 

Gisha menggeleng cepat. “Lo tau, Dew? Salah satu hal yang oe 
bue nggak abis pikir adalah, semua cerita kerajaan itu selalu berakhir 
bahagia. Karena itu, gue yakin cerita lo juga bakal happy ending. Cuma... 
Ceritanya harus sedikit lebih panjang aja,” katanya dual Taman 

Dewa kembali mengangguk. “Iya, ya?" 4 penuh semangat. 

Gisha ikut mengangguk, hanya saja, — <a Jama. Harus 

Mungkin, Pangeran itu harus mencari a 2 ketemu sama 
ha sedikit lebih besar. Tapi, gue yakin dia 


. uh lebih baik dari 
ui | yang pastinya jauh lebih 0 
" nya nanti. Seorang Putri yang waktu aja, kok. 


. h | 
Pendatang baru ini. Semuanya cuma masala buah senyuman lembut 
Lagi, Dewa kembali mengangguk disertai Se* 
Lo tau nggak?” | no 
“Tau... apa?” | ie Gi sha pelan 
Dewa tersenyum seraya menyentil Si | ad 
ti terbaik gue,” | 
+A 
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itu bahkan sebelum dia | 


ama Pangeran, mungkin 


: ; ! Sa, lo makan dulu. Mama masak gurame bumbu balado kesukaan 


is tuh.” 


ec » 
... 


“Asa, lo denger gue nggak, sih?” 


w » 
a... 


“Woy! Bolot.” 

Pletak. 

Angkasa tertegun seraya meringis begitu sebuah tepukan yang cukup 
keras mendarat di kepalanya. Dia lalu menyipitkan matanya begitu 
melihat Bintang yang entah sejak kapan sudah berdiri di. sampingnya. 

“Lo ngapain di situ?” ' | | 

Bintang mendengus kesal. Dia lalu duduk di. tepi ranjang Angkasa 
dengan kedua tangan dilipat di depan dada.. Angkasa memutar. kursi 
belajarnya dan menatap Bintang bingung. 

“Lo kayak orang nggak waras, tau nggak? Udah macem ABG 
labil yang galau gara-gara diputusin pacarnya,” kata Bintang kesal. 

“Apa, sih?” 

“Lo suka kan, sama Kak Gisha?” 

“Bintang—” 

“Asa,” Bintang menyela, “kelihatan. Serius. Ini Kn kalinya 
gue lihat ip kayak gitu sama perempuan.” 
Angkasa menghela napasnya kemudian menyerah, tidak ada 
gunanya mencoba berbohong dari adiknya itu. “Kayak gitu gimana? 
Bintang terlihat berpikir selama beberapa saat sebelum kembali 
berujar. “Nunjukkin perasaan lo. bahkan sama Kak Momo aja lo 
nggak sampe segitunya.” | 
“Gue nggak paham,” balas Angkasa cepat. 
a “Sa, sadar nggak sadar, lo tuh selama ini baik banget sama Kas 
ra Gisha, Lo selalu khawatir pas dia kenapa-kenapa, lo ngomel kalau ae 
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ulin k esalahan, lo ketawa ketika lo pengen ketawa, dan semuanya 
mudi gitu aja. Lo... bener-bener ngelakuin apa yang emang pengen 
b lakuin. Dan, ini pertama kalinya,” jelas Bintang. 

Angkasa mengerjap. Benar kah seperti itu? 

“Jangan kan Kak Gisha, Sa. Cewek mana pun, yang se-nggak-peka 
apa pun, kalau digituin sama lo, pasti bakal mikir lo. suka sama 
mereka, Sa.” 

“Gue punya alasan kenapa gue kayak gini. :Dan gue - ug bisa 
blang sama lo,” kata Angkasa membela diri. 

“Gue tau,” jawab Bintang di luar dugaan ee 

Lelaki itu mengerjap. “Lo... tau?” | 

Bintang mengangguk pasti. “Kak Dewa, kan? Gara-gara dia juga 
suka sama Kak Gisha, kan?” | 

Angkasa membisu. Bagaimana adiknya itu bisa tabu? 

“Kenapa? Kaget karena gue tau?” 

“Lo cenayang,” ujar Angkasa ngeri. a 

Bintang mau tak mau jadi terkekeh juga. “Cewek itu lebih peka 
dari Pada laki-laki, Sa. Dan, emang kelihatan gitu aja. Kak Dewa 
Mea, lo j Juga. Kelihatan kok, kalian suka sama Kak Gisha.” Bintang 
Menghela Napasnya. “Dan, harusnya sih, Kak Gisha juga sadar, cuma... 


lo. tentang 
a terlalu gampang dibohongin aja sama akting 


ng ibe | dan menggeleng 
kar. | a kembali terdiam. Lelaki itu mendesah kesa ae 
Ya udah lah, ya. Udah terlanjur. Gue juga 2684 
ain Sekarang,” oad 
Bintang berdecak kesal. “Lo juga, sih, D yg 
a | 
Sn © ngalah buat Kak Dewa, a ai yang sakit 
: 1 Ngorbanin perasaan lo, nggak pan | 
Maksud lo?” 


an RAMEE 


PEE EEEL PA EE NN = ra 


Se Ar AA O ET 


di Aa 
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Bintang mendengus tidak sabar, merasa geram. “Maksud gue, 
Kak Gisha, Sa. Gue yakin lo juga tau kalau dia suka sama lo. Dan, 
lo nggak sadar? Lo nyakitin dia, Sa.” 

Benar. 


Angkasa memang menyakiti Gisha. Dia tahu betul. 

Tapi, Angkasa melakukannya agar Gisha membencinya dan tidak 
lagi menyukainya. 

Apakah caranya salah? 


Jika memang salah, lantas dia harus bagaimana? Apa ada cara 
yang lebih baik? 

“Terus gue harus gimana?” tanya Angkasa pada akhirnya. 

Bintang mengangkat bahunya dan menggeleng pelan. “Mana gue 
tau.” 


Angkasa mendengus. “Come on.” 


“Lo maunya gimana?” 
“Gue nggak tau.” 


“Lo beneran suka, kan sama Kak Gisha?” 
Angkasa mengangguk. 


“Kangen sama dia?” 
Lagi, Angkasa mengangguk. 


“Lo harus merjuangin dia lagi, lah.” 
“Caranya?” 


Bintang menggeram kesal. “Ya lo pikir sendiri, lah. Maunya kok 
disuapin mulu?” 


“Gue takut salah ambil langkah lagi.” | 
“Yang pasti, coba buat pikirin diri lo dulu. Jangan nempatin 
orang lain duluan, 


juangin 
Sa. Sekali aja, pikirin juga perasaan lo, Perjuang 
apa yang lo mau dan jangan nye 


rah duluan ketika lo tau ada gh 
lain yang juga mau, Yah, walaupun dalam kasus lo, Kak Dewa buka 
orang lain, sih. But, still” Bintang menasihati. 
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Angkasa mengangguk mengerti, 
Lelaki itu kemudian terdiam. Dia merenu 


dikatakan oleh adiknya. Ya. ampun, betapa b 


Sungguh, saat ini Angkasa menyesal, 


Dan, apa yang ditanyakan Bintang tadi memang benar. An sk 
ta kehilangan. Lelaki itu merindukan Gisha. Amat ee ene 
be minggu sejak Gisha kembali ke Jakarta. 
Tag a ki pempuan itu pergi begitu saja. Tanpa ! 
vere i nya, bagaimana bisa? Angkasa bahkan tidak tahu 1 
= a pulang ke Jakarta dan mencari perempuan itu ke sana | 

| Tar—sebenarnya, | 


B . 
wang, tapi beberapa 


dia bisa. saja bertanya pada orangtuanya atau 
hari sebelumnya dia menjaga jarak dari Gisha 
dia tidak memiliki alasan harus menanyakan keberadaan 
i rti apa—akhirnya, dia malah mencari Gisha seperti orang | 
i akhirnya tahu kalau Gisha sebenarnya pulang ke Jakarta. ; 
Kenapa? Nyesel, ya?” goda Bintang. : 
m.” Angkasa menghela napasnya berat. . : 
“Makanya, kalau suk 2 ya bilang suka, kalau sayang, ya sai : 


Sg in, tau? 4 
Yang, Udah nggak jaman ngorbanin perasaan buat orang la | : 
Angkasa berdecak. “Jahat ya, lo?” ab cepat: saku | 
tny, "YA aja yang terlalu baik,” Bintang par shis pikit” : 
n 3 
omo selingkuh aja lo nggak marah ae udah keladi? 4 
j dah, deh,” Angkasa menatap Bintang Kes" | | 
rah tuh nggak ada gunanya, Bintang: ges 
“ 1 deh, iya, Lo mah emang gitu mane 7 
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s Toktok. | 
| . Ketukan dua kali di pintu kamar A 
si membuat Angkasa dan Bintang menoleh ke arah yang sama. Dua 


ngkasa yang sebenarnya terbuka 


orang itu kemudian mengerjap dan saling pandang. 
Entah sejak kapan, Dewa sudah bersandar di ambang pintu kamar 


Angkasa sambil menatap mereka berdua dengan kedua tangan terlipat 


di depan dada. 

Gawat. | D 
“Bintang, Asa-nya boleh Kak Dewa pinjem bentar, nggak?” katanya 
sambil tersenyum pada Bintang. ' 

Bintang langsung gelagapan dan segera berdiri dari duduknya. 
“E-eh, iya, Kak. Boleh, kok.” Perempuan itu berjalan ke: arah pintu. 
“Bintang... Bintang turun dulu, ya.” - | 

Dewa mengangkat jempolnya dan mengangguk. Lelaki itu kemudian 
masuk ke kamar Angkasa. Dewa berdiri. di hadapan Angkasa yang 
terlihat masih kaget di tempatnya. 

“Let's talk.” 


A 
oh 
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SUAPAN terakhir nasi goreng spesial langganan Gisha dan Kaila 
yang biasa melewati kompleks perumahan 'Gisha setiap pagi da 
malam itu masuk ke dalam mulut Gisha. Sementara Kaila, masih 
dengan setengah porsi nasi gorengnya, menganga menatap sahabatnya. 
“Laper apa doyan lo?” | E 
Gisha nyengir. “Kangen tau sama nasi goreng ini.” , 
Kaila berdecak sambil menggelengkan kepalanya. Da 7 
n rumah Gisha dan 


lalu Menyj | di mej maka 
n a di meja a 
ylmpan nasi gorengnya si gorengnya seperti 


"tatap Gisha yang kini sedang mengunyah na 
"ang kelaparan. 
4 “Bentar, bentar. Ada yang aneh, deh. | 
Lo kok semangat gini, sih? Nggak galau lagi, 
"nyadar perubahan Gisha. 

Gisha mengangguk semangat sebagai jawaban- 


H 


» Kaila mengusap dagunya: 


jo?” tanyanya begitu 


Kenapa?” tanya Kaila langsung: „da sahabatnya itu. 
Kenapa apanya?” Gisha balik bertanya P Angkasa 162” 


i? 
galau lag vin perasaannya 


“Ih, on han iba nggak 
eng. Kenapa tiba-ti | terus nya 


" i a 
Rigs dateng malem-malem pas 8U? tidur 
Alo, kan?” Kaila menduga-duga: | Tn 5 
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emm: - 
BSE Ra RE ERT Ce 


“Serah lo, dah.” 
Kaila terkekeh seraya mencolek-colek pipi Gisha jahil. “Ciee, udah 


nggak galau cieee.” 
“Th.” Gisha menjauhkan wajahnya dari tangan Kaila. “Apaan 


deh, Kai.” : 

“Uuuuh, jangan malu-malu gitu, dong sama Kaikaiii,” katanya 
masih berusaha mencolek-colek wajah Gisha. “Pokoknya, kalau Io 
sampe jadi sama dia, lo harus ngasih gue peje alias pajak jadian yang 
nggak nanggung-nanggung. Titik. Nggak mau tau!” Kaila memaksa. 

Gisha terkekeh dan menunduk malu. Tahu kalau ternyata orang yang 
kita sukai juga memiliki perasaan yang sama. Rasanya... menyenangkan. 
Dan juga... menenangkan. 

Ternyata benar apa yang pernah Gisha dengar entah dari mana, 
disukai oleh orang yang kita sukai itu... seperti keajaiban. 

Saat ini, Gisha benar-benar tidak akan mundur lagi. Kalau Angkasa 
masih tetap tidak mau mengakui perasaannya nanti, dia yang akan 
memaksa agar Angkasa jujur. Maksudnya, kenapa Angkasa harus 
menahan perasaannya, sih? Untuk apa? Bukan kah itu malah akan 
membuatnya tertekan? 


Dasar Angkasa. Lihat saja apa yang akan Gisha lakukan jika 
mereka bertemu nanti. 


Ngomong-ngomong, Gisha sangat merindukan Angkasa, loh! 


“Gue udah ditolak, kok.” 


itt 
“Hahaha, nggak usah sekaget itu, lah. Gue aja nggak kaget 8 
pas dia nolak gue.” 


| il 
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“sebenernya, gue udah ada feeling kalau lo mungkin aja bakal 
ngalah buat gue. Dan jujur, itu yang paling gue nggak mau”. 
“Lo lupa sama perjanjian kita di lapangan basket wakty itu?” 
“Lo sendiri yang bilang kalau kita bisa sama-sama suka sama 
dia. Sama-sama berjuang buat dapetin dia. Dan, sama-sama seneng 
kalau salah satu dari kita berhasil bikin dia mau nerima kita. Bales 
perasaan kita. Gue bahkan inget banget lo bilang apa. Tapi kenapa 
lo malah mundur gitu aja? Nyerah sebelum kita bener-bener berang 
dan bikin gue jadi kelihatan lemah banget.” 
“Sa, lo jangan terlalu baik deh, jadi orang. Sumpah.” . 
"Sekarang, sesuai perjanjian kita, lo bisa berdiri lagi dan maju 
lgi. Kali ini, giliran lo yang berjuang. Dan, gue bakal ikut seneng 


kalau ternyata lo berhasil nantinya. Seriusan, Sa. Go ahead.” 


Satu per satu perkataan Dewa dalam obrolan mereka tadi sore 
terlintas di benak Angkasa. Saat ini, dia sadar betul kalau dirinya 
memang telah membuat kesalahan. Kesalahan yang bisa dibilang cukup 
Parah. Dan... memalukan. | ae 

Tapi, sudah lah. Tidak ada untungnya teru 


& mengingat-ngingat 


han. 
Saat ini, yang harus Angkasa lakukan adalah aes a 
h apa yang akan ia ambil. Tindakan apa ae Na 
"kali ini, sebisa mungkin, Angkasa tidak akan ete | 
5. Tidak boleh. | 
Tapi, kapan Gisha akan pulang sebenarnya? dukan Gisha dan 1 
| satu Sisi, Angkasa benar-benar sangat mern ja hanya 289” j 
| nya dia berani mempertaruhkan segala yang T ` erlebihan? Masa 


tinya h: | a 
beda, bisa bertemu dengan oe Tunggu, aP | | E : | 
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=- Tetapi, di sisi lain, dia juga belum sanggup untuk te, | 
NN TN 
Gisha nantinya. 

Maksudnya... dia harus bagaimana, nanti? 

Dia tidak mungkin bertingkah biasa saja seolah-olah 


tidak terjadi 
apa-apa pada mereka sebelumnya, kan? 


Dia juga tidak bisa tiba-tiba meminta maaf dan lang 


sung Mengakui 
p) 
perasaannya, kan? 


Jadi, dia harus bagaimana? Dia benar-benar tidak tahu. 
Angkasa mendengus kesal. Apakah dirinya memang ABG labil 


tukang galau seperti yang dikatakan Bintang? Tidak mungkin, kan? 
Galau? 


Hah? 

Apa itu? 

Angkasa tertawa sarkastik dalam hati. 

Dia tidak galau, mungkin dia hanya... bingung. 

Tapi, seorang Angkasa Dirgantara selalu berhasil menemukan jalan 
keluar untuk sesuatu. Apa pun itu. Bahkan sejak dia masih kecil. Tapi, 
kenapa saat ini rasanya sulit sekali untuk menemukan jalan keluar? 

Sebenarnya, dia bahkan tidak tahu masalahnya apa. 

Benar-benar. | 

Ternyata apa yang orang katakan tentang cinta dan masalah hati 
Itu sangat lah rumit memang benar. Kali ini, dia merasakannya. 


Dia harus memikirkan sebuah cara. 


Cara yang bisa ia lakukan untuk meminta maaf sekaligus jujur akan 
Perasaannya pada Gisha. Cara 
meleleh, Tapi, sungguh, yang 
Angkasa, Rasanya dia lebih se 
soal tentang kalkulus dibandi 


: isha 
yang—seharusnya—bisa membuat G j 
. . « sia 1S 
seperti ini benar-benar bukan ee 
| an 
nang mencari cara untuk memeca 


; sluhkan 
ng harus mencari cara untuk melulu 
seorang Perempuan. ; 


| Seorang Gishara Aluna. 
Angkasa terdiam. Berpikir keras. 


158 
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Harus bagaimana? 

Apa yang harus ia lakukan? 

Harus kah ia mencari di Google atau semacamnya? Lalu, apakah 
jawabannya akan ada di sana? 

Uh, Angkasa. Yang benar saja. 

Angkasa kembali berpikir. Mengingat-ngingat segala hal tentang 
Gisha yang mungkin bisa memberinya ide mengenaik cara yang sedang 
ia pikirkan ini. 

Setelah melalui proses pemikiran yang cukup—atau sangat—panjang, | 
sesuatu terlintas di benak Angkasa. Sesuatu yang ia ketahui dari i 
Kaila, Jika memang dia tidak melakukan kesalahan, dia mungkin bisa 
memanfaatkan momen ini. 

Dengan cepat, Angkasa meraih ponselnya dan mengecek sésuatu 


di sana. Dan ternyata... ingatannya tidak salah. 


Bie TO ane ES Laga ana Ama 


Benar, di sini, Sepertinya bisa. 
Angkasa kemudian membuat sebuah ruang obrolan di ponselnya 
. Mengundang beberapa orang untuk bergabung ke sana. aa 
ne orang-orang yang ia undang itu bergabung, dia kembali 
Kali ini, benar-benar harus berhasil. 
li ini, sama sekali tidak boleh gagal. | 
Angka Yang ini gagal, jangan panggil Angkasa dengan sebutan 5 
sa. | K 


Be ae eed a oo ad 
Baake oie Mave ea Le ae et fete ae Fong HHS 


“ RAN Angkasa. i 3 
Meg Panggil Bintang sambil menepuk punggung 4 


laki itu terperanjat karena kaget. 


M san elah, bocah. Demen amat bikin gue kaget, 
“Agus kesal. 


jahil 
Ok Kak Gisha pulang, loh,” katanya dengan suara ' g 
Mengerjap. Besok? Pulang? Sungguh? . 
i mana lo?” 


sih?” Angkasa 


“Tau 


459 
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“Dia bilang lah sama gue.” Bintang tersenyum bangga. 

“Serah deh, serah.” | 

“Lo nggak seneng?” 

“Seneng.” 

“Terus kenapa mukanya biasa aja?” 

“Gue bingung aja harus gimana nanti pas ketemu dia.” ‘Angkasa 
cemberut seperti anak kecil. 

“Gimana apanya, sih? Ya minta maaf, lah. Lo udah nyakitin dia, 
tau nggak?” 

Angkasa manggut-manggut. “Iya iya. Itu nyakitinnya nggak usah 
diulang-ulang mulu kenapa, sih?” - 

Bintang terkekeh. “Biar lo nggak gitu lagi nantinya.” 

“I wont.” Angkasa menatap -adiknya dengan serius. “Itu bakal 
jadi yang pertama dan yang terakhir. Gue janji.” 

“Gue pegang janji lo.” 

“Of course.” Angkasa mengangguk pasti. 

Ah, jadi besok Gisha akan pulang? Bagus, lah. Angkasa benar-benar 
tidak sabar untuk menunggu hari esok. 
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“pp?” alih-alih Angkasa, malah Dewa yang kedengaran suaranya. 
aisha balik, Sa?” | 

Angkasa mendengus kesal dan mengangguk. “Dan gue nggak tau 
harus gimana kalau ketemu dia.” | 


“Maksud lo?” tanya Kaila. | 
“Jadi, lo belum ketemu sama dia, gitu?” lagi, Dewa bertanya. 
Angkasa mengangguk lemah. “Gue kabur dari pagi. Nggak tau 


harus gimana.” 

Terdengar decakan dari ketiga orang itu. “Jadi, lo 
buat apa?” kali ini, suara Glory keluar. ; 
n seraya mengajak tiga orang itu untuk 
nyaman. 


ngumpulin kita 


Angkasa berdeham pela 
kembali duduk di tangga agar dia bisa menjelaskan dengan 
Seperti anak buah, mereka bertiga menurut dan langsung duduk. : | 

Lagi, Angkasa yang tiba-tiba kikuk itu kembali berdeham. “Jadi 
Bini loh,” katanya menggaruk tengkuk, “eh, bentar. Sebelumnya, thanks 
banger ya, Kaila. Lo udah mau dateng ke sini dari Jakarta.” : 

Kaila mengangguk. “Soalnya lo bilang ini soal Gisha dan m 

8. Lagian, gue juga lagi nggak sibuk. So... yeah. 
lagi Angkasa mengangguk sambil tersenyum singkat, 

“lagi kembali berada dalam keadaan kikuk. pa 

“Sa, come on,” ui mulai kelihatan geram 
tingkah on,” ujar Dewa yang E 

d sahabaranya yang sangat tidak lelaki 1tu- 

y Gue suka sama Gisha,” kata Angkasa setelah 
“ sedari tadi |< rekan dalam-dalam. 
ti tadi menahannya berhasil ia t ematapaya 

Tapi, di | | ng kini tengah mens” 

uar dugaannya, Tiga orang YanB | mengatakan, 

Tama ajah yang seola 
Ia a nggut-manggut dengan Wal | 

3 2 | | | 


lalu lelaki itu 


semua perasaan 
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ngkasa dibuat bingung karenanya. Kenapa. sepertinya di | 
ang itu pengakuannya barusan terdengar sama dengan dia 
engatakan gue mau ke Cianjur besok? 

embali berdecak, kali ini disertai dengan’ PAN EN 
yang, sohib gue yang paling nggak peka sedunia, gue tau. 
e. Jangan shock gitu kenapa? Mukanya?” 

e suka Gisha?” 

bertiga mengangguk bersamaan. 

Angkasa memastikan. 

ereka bertiga kembali mengangguk bersamaan. 
menghela napasnya. Entah harus bersyukur atau apa karena 
eka sudah tahu. Oh, ada apa ini? Apakah di keningnya 
tu seperti I LOVE GISHA atau semacamnya? Dia mulai 
-jangan Mang Ono juga tahu kalau dia menyukai Gisha. 
omong, Mang Ono itu penjual bubur keliling yang akan 
zahnya setiap akhir pekan. 


lagi ke lapangan dan lupakan Mang Ono. 

e bingung harus gimana bilangnya,” lanjut Angkasa. “Kalian 
diri keadaan gue sama Gisha kayak gimana sekarang.” 
nya, menurut gue, kalau salah satu dari kalian mau minta 
» masalahnya selesai. Sesimpel itu,” kata Glory pelan. 
aila mengiyakan, “Dan kalau udah gitu, lo baru deh mikirin 
gakuan lo itu. I mean, kalau gue jadi lo, gue nggak bakal 
sa-biasa aja, Sa. Gue tau Gisha, dan ini pertama kalinya 
i, kasih sesuatu yang spesial nggak sesusah itu, kan? i 
mengangguk beberapa kali. Matanya lalu tidak sengaja 
mata Dewa yang menerawang sesaat. “Wa.” 

engerjap. Napasnya terembus kemudian lelaki itu menepuk | 


: | 
di “Seenggaknya, salah satu dari kita harus. dapetin diay oie 
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kira tau kalau kita berdua itu cowok baik-baik. Jadi, siapa pu k 
,atara kita yang bisa milikin dia, gue yakin pasti bakal Ta | 
da. Jadi, gue nggak apa-apa.” A 
Sudut bibir Angkasa terangkat. Senangnya memiliki ave eee 


Dewa. ~ Pes b 
“Iya,” kata Angkasa tiba-tiba, membuat tiga orang lain :di sana 
menatapnya bingung. “Gue emang pengen bikin pengakuan gue ini 


spesial. Dan, gue udah punya rencana. Itu juga alasan kenapa gue 


minta kalian bertiga ke sini. Jadi, kalian mau bantuin. gue,. kan?” 

tanyanya penuh harap. | E 
Sesuai keinginan, Dewa, Kaila, dan Glory mengangguk pasti | | 

dengan senyuman merekah di wajah mereka. Menandakan kalau mereka 

memang tidak merasa terpaksa membantu. | 


Ah, syukurlah. 


Sa 


Tangan kurus milik Gisha. mencoba meraba-raba meja kecil 
kelopak matanya | 
i 


| “amping tempat tidur ketika di saat yang sama pane raba ketika 
| Mencoba untuk terbuka. Tangan itu berhenti meraba-ra 
|. Menemukan apa yang dicarinya. | 
Ponsel a 
: nembuat 
P “enekan locksreen, me 
Gisha mengambil ponsel miliknya dan mene menunjukkan 5 


j jam yang 
Puk Canggih itu menyala dan memperlihatkan jam y 
ul tyi | 8 
ama. | | 


dj Gisha sepertinya ketiduran cukup : abut dengan hangat ole 4 
0 adung sekitar pukul sepuluh pagi, disam 1 p A nggi sudah | 1 
Mm Krisna, Tante Anggi, dan Bintang, e setelah Gisba 3 
beer banyak untuk kedatangannya: aman, 8 i T 
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a yang dibuat Tante Anggi ditemani Bintang. Setelah itu, dia 
. mengobrol dengan mereka bertiga dan membicarakan tentang kabar 
orangtuanya, bagaimana di Jakarta, dan... yah, hal-hal seperti itu, 
Mereka sepertinya mengobrol cukup lama karena ketika selesai, waktu 
sudah menunjukkan hampir pukul dua. 

Gisha langsung naik ke kamarnya setelah itu, mencoba berbaring 
di tempat tidur untuk meregangkan otot-otot tubuhnya yang kelelahan. 
Mungkin karena itu malam minggu alias hari Sabtu, jalanan jadi macet 
total. Dan, sungguh, Gisha biasanya akan lebih lelah jika perjalanannya 
tidak lancar seperti itu. 

Akhirnya, setelah mungkin sepuluh atau lima belas menit berbaring, 
Gisha ketiduran. Mungkin dia kelelahan. Sebenarnya, sejak langkah 
pertamanya di rumah Om Krisna ini, ada yang dia cari. Ada yang 
diam-diam dia harapkan kemunculannya. Ada yang sangat dia rindukan. 
Tapi, orang itu malah tidak di sini. 

Entah Angkasa itu memang tidak tahu dia pulang hari ini atau 
waktu kepulangannya yang tidak tepat sehingga hari ini Angkasa 
sedang memiliki acara apa pun itu yang membuatnya tidak ada di 
rumah seharian, atau memang—kemungkinan terburuknya—Angkasa 
masih menghindarinya. 

Sungguh, walaupun malu mengakuinya, Gisha sudah memikirkan 
skenario-skenario manis yang mungkin saja terjadi saat kepulangannya. 

Seperti, Angkasa menunggunya di depan pintu dan menyambutnya 
dengan senyuman hangat, Atau Angkasa yang berdiri di depan pintu 
g ee 7 bersalah seraya meminta maaf dengar wane 

ini rindi, ii = di a. ia Gisha memang sempat je 
. menjadi Pak Fa = j lam-diam datang ke Jakarta dan menyama 
Gi di | D 
jadi vals sendiri memikirkannya. 
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Angkasa tidak semanis dan seromantis itu, sungguh. 

Sikaku Angkasa mana mungkin terpikirkan untuk sengaja melakukan 
ha-hal yang membuat Gisha pasti memaafkannya kapan saja itu. 

Ditambah lagi jika mengingat tentang betapa tingginya kadar gengsi - | 
yang dimiliki seorang Angkasa Dirgantara. Ya, seharusnya Gisha sadar 
kalau skenarionya hanya akan berakhir sebagai skenario. Bukan realita. 

Paling-paling Angkasa memang tidak tahu kalau hari ini dia pulang 
dan sedang main PS seharian penuh di rumah Dewa. o 


Ya ampun. Bisa-bisanya Gisha sampai berpikir sejauh tadi? 


Memalukan sekali. 
Tapi, serius deh, Angkasa ini ke mana, sih? | | 
Sekarang sudah jam tujuh. Berarti, kalau memang lelaki itu pergi | 


keluar untuk main atau sesuatu seperti itu, seharusnya dia sudah ada 


a Tumah lagi, kan? Dia bahkan sepertinya sudah tidak ada di ng 
dari Pagi, jauh sebelum Gisha sampai. Dan, parah sekali kalau ia 
“at ini dia belum juga pulang. 
| Gisha pun akhirnya berdiri, berjalan ke 
Ya kamar Angkasa yang tertutup. Penasaran, 
nya ke pintu dan tidak mendengar apa-apa -d 
“8kin Angkasa di bawah? 
Ingin memastikan, Gisha kali ini berjal i 
n iininya, semakin banyak anak tangga yang 
“Dar ; . ; ya. Pa Sea ih? 
j Semakin berpacu juga detak jantung" ok tahu sekali, | 
en, Oe anole jelas juB? ce 


arah pintu memandang 
Gisha mendekatkan 
ari dalam sana. 


Sea LE ALA FA ERE 2 na SEA DAU LN AAA ge rece eng 


an ke arah tan h 
lewati, co 


> ER ER JETESE EE DES LAMA AMI 


Gi "makin dekat dengan lantai bawah, § tdi mana ruang 2 
lihat, Ketika dia menoleh ke kiri tempa sha Ian i 
Rupa "Dia melihat Angkasa—saat ene Lani oe 
| ~ dan mundur beberap? l anp Sa macam apa ya 
0. ane Anggi. Gisha tidak tahu obrolah = | 


Ah 
ah 
ont 


PO y i a ace 
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mereka bicarakan karena jaraknya cukup jauh untuk mendengar suara 
mereka. Tapi, karena penasaran, Gisha kembali maju dan menajamkan 
pengelihatannya hanya untuk mendapati setampan apa wajah Angkasa 
saat ini. 
Yang benar saja. | 
Ini bahkan tidak genap satu minggu sejak terakhir Gisha melihat 
Angkasa. | 


Tapi, lihatlah itu. 


Alis tebalnya yang sedikit berkerut, menandakan betapa seriusnya 
apa yang tengah ia katakan kepada Tante Anggi. | 
Hidung runcingnya yang terpahat sempurna. | 
Bibir tipisnya. 


Rambut yang sedikit basah, sepertinya dia habis mandi atau sesuatu. 
Ah, mungkin dia memang hab 


is mandi karena sebuah handuk putih 
kecil tersampir di salah satu bahunya. | 
Angkasa bahkan terlihat memesona hanya dengan kaus oblong 
tipis dan celana tidur garis-garis mirip baju pasien rumah sakit. 
Gisha tengah dengan serius menatap ciptaan indah Tuhan itu 
ketika yang ditatap sepertinya sadar. dan me 
Oh, gawat. 
Gisha ketahuan! 


mergokinya. 
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SAMPAI pagi keesokan harinya, Gisha mencak-mencak di'kamarnya 
semenjak bangun tidur. Perempuan itu juga menggerutu tidak jelas. 
Dan, akar permasalahan alias alasan kenapa Gisha seperti itu adalah 
Angkasa, Bagaimana tidak? Gisha kesal setengah mati saat ini. Kemarin 
malam, setelah dia ketahuan mengintip Angkasa sedang menara 
ngan Tante Anggi, pikirannya langsung liar. Dia langsung berpikir 


| er 
-macam. Apakah Angkasa akan segera menghampirinya 
saja. Gisha rindu omelan 


Tengomelinya karena menguping? Oh, jujur lari ke arahnya dan 
a berlari Ke 4 
a. Atau, apakah lelaki itu akan langsung ng sebelumnya ia 


= inta maaf? Lalu, kembali ke skenario-skenario YA 
! Atau, Angkasa akan menghampirinya oe 
Yang Gisha harapkan? teh Angkasa akan 
Semua pemikirannya saat itu diawali La ih ambigu, 
"ehampirinya, Karena, walaupun yang 5 setidaknya 
= Yakin yang satu itu pasti terjadi. Angkasa a 
au harus—menghampirinya, kan? Setelah ee an 
Mu, tidakkah seh arusnya mereka bertatap ™ sa 


mbi 
tarakan tentang... semuanya. 


$ “i 
! va 
SPR 

4 A 


R 


N i 
E 
Pg 
ot 
i 
tg 
i] 
E4 
i 
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m ngganggu pengilahatannya. 


Si bodoh Angkasa malah menatapnya beberapa detik, one | 


Tapi. i ; 
hat lagi ke arah Gisha dan duduk di depan 


melewati tangga tanpa meli 
televisi. Menonton bersama Bintang. 

Gisha keki. 

- “Angkasa ini kenapa lagi? 

| Apa dia masih belum mau meluruskan masalah yang sebelumnya? 
Masa harus selalu Gisha yang memulai? Dia tahu dia memang lebih 
tua dan seharusnya bisa berpikir lebih dewasa. Tapi, tetap saja, dia 
ini kan perempuan. 

. Setelah menggerutu kesal, malam itu Gisha langsung kembali ke 
kamar dan tidak keluar lagi sampai saat ini. Ketika dia bangun dan 
jam menunjukkan hampir pukul tujuh pagi. 

Bintang sudah tidak ada di sampingnya. Sepertinya sudah bangun. 
Gisha ke kamar mandi untuk membersihkan tubuh dan pikirannya. 
Tidak bisa begini.terus. Gisha benar-benar tidak tahan. Dia harus 
mendatangi Angkasa lebih dulu—masa bodoh dengan gender, Kaila 
bilang ini sudah 2018—dan membicarakan semuanya dengan Angkasa. 

. Selesai mandi, Gisha berganti pakaian dan berjalan keluar dari 
kamar Bintang. Entah hanya perasaannya atau memang benar, rumah 
Om Krisna dan Tante Anggi pagi ini terasa sangat sepi. Ya, dia memang 
sedang ada diatas, tapi biasanya, dari sini sudah terdengar suara televisi 
menyala, atau samar-samar terdengar suara Om Krisna sedang mengobrol 
maan Tane Anggi, H suara Bintang yang tengah mengomel tentang 
da Goldi menga yang Sa dengan talenan, Kai bahkan 

an Painan a tidak pena Ga ini. 

1 Gisha baru a a si Sepertinya begitu. Peta 

ke Jantaj.. bawah kekeak, poke an ke arah tangga untu ae 

: sesuatu berwarna kuning terang Y | 
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Gisha menoleh, sesuatu itu ternyata sebuah pa 
| SHE Loaninie Sa. 
ditempel di depan pintu kamar Angkasa, Penasar kuning yang 


tan, Gish: Pan REAT 
mendekat dan menariknya. Ma ae 


Dia membaca tulisan tangan rapi di atas permukaan k 


ertas 
itu dan sudut bibirnya terangkat. bi ki 


Reason number ane: 

E te T eek nal ba 
Mev mary days that: we spond tegethen 

for news 157 days and. still counting, 


Gisha terkekeh dan berjalan dengan semangat menuruni tangga. 
Kalau ini yang pertama, bukan kah masih ada delapan belas yang 
In? Apakah ini cara Angkasa untuk meminta maaf? Jika memang 


begini, maka semua skenario-skenario bodoh. yang. dia buat. kemarin 


ada apa-apanya. 

ena ini manis sekali! | 
Setelah berada di ujung tangga, post- 
“tempel di lemari es! Setelah memekik senang, 
dapur dan mengambil post-it kedua. 


it kuning itu hat cea, 
Gisha langsung berlari 
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p Lagi, sudut bibir Gisha terangkat. Mungkin bahkan saat ini wajahnya 
tengah bersemu merah seperti udang rebus. Benar-benar Angkasa ini. 
Kok bisa sampai ingat apa yang Gisha pakai? Kan, sudah lebih dari 
lima bulan yang lalu! | 

Dengan semangat, Gisha mencari yang lainnya. Post-it ketiga 
rupanya Angkasa taruh di sudut atas televisi. Gisha mengambilnya 
dengan cepat. 


Reason number three: ae 

Ik a perk, Gi. i o 

Le nggak perlu takut gue berlalu deket sama cewek tein 
Girls hate it, dant they? 


Yah. Mau jutek bagaimana juga kalau penampilannya seperti 
Angkasa, sih, siapa yang tidak mau dekat-dekat? 

Gisha berdecak seraya terkekeh sebelum mencari kertas kuning 
lain yang ternyata ia temukan di pintu kaca yang menjadi jalan untuk 
menuju halaman belakang. : 


You find it fast, little buddy, 


Gisha terkekeh hanya dengan melihat kalimat awalnya. Angkasa 
ini, ya. Menggemaskan sekali! 


| Well. ehem. 
| ~ Haw ta say if? 
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Tis difficult ts say but.. you know, Im a good lnahing one Arent T? 


Aku tergelak karenanya. Membayangkan Angkasa menulis ini, 
ya ampun, pasti dia malu sekali menulisnya. Angkasa itu kan bukan 
tipe orang yang terang-terangan akan bilang gue tau gue ganteng: 
Mungkin dia hampir kehabisan ide, jadi mau tidak mau harus menulis 
seperti ini, tapi, sungguh, lucu sekali membayangkan sal Angkasa 
saat menulis ini. | 


Gisha mulai kembali mencari, terus dan terus. 
di tempat-tempat lain: di dalam 


Sampai dia 
mendapatkan sepuluh alasan pertama 


kediaman Om Krisna. 


Enam yang lainnya, kurang lebih seperti ini. 


nggak terlalu suka tidur. 
Di knapa Is mungkin sering that ue begor 


TRY Te PE ON SOE aana ee Son ae, 


Maton ruber six ; mning 
| , da the jeb 
Sanne “eh 
o che you up every morning Tn 
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Roason number seven 

Tas gurls, Long hind of ts You da kamu d 
Every girls bhe it, donit they? 

So, think about it. You are the lucky one. 


Reason number eigth: 

I dont know this is count or net. 

But, gue nggak takut keesak, Gi. 

(kebanyakan cewek benci atau takut hecsah, fyi) 
So, Im proud because of this ane. 

Hehe. 


Reason number nine: 
I dent play with social media. Tudia, instagram, path, you name it. 
And, I think, again, its a perk, Gil 


TU take care of. you better than a prince take care af his princess. 
I promise. 


Wajah Gisha kali ini benar-benar bersemu merah. Oh, bagaimana 
bisa ada lelaki semanis Angkasa? 
Gisha lalu mulai kembali mencari kertas kuning dan menemukannya 


di 
1 pintu depan, Tapi, itu. bukan alasan nomor sebelas. 
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INFORMATION: 
Yau have ts look, ahaund. 
fad t Gi! 


Gisha terkekeh. Bukannya jadi merasa malas, dia malah semakin 
snang dan semangat. Akhirnya, dengan langkah: kaki yang. seolah 
gringan bulu, Gisha keluar dari rumah Angkasa dan mulai melanjutkan 
pencariannya di sekitar kompleks. Bee tee Y 

Serius, deh. Kapan Angkasa mempersiapkan ini semua?“ 

Dengan pandangan yang diedarkan dengan sangat serius, akhirnya 
Gisha mendapatkan kertas pertamanya ditempel. pada: “batang. pohon 
yang letaknya dua blok dari rumah Angkasa. 

Gisha berlari mengambilnya dan lagi-lagi, 
berapa kalinya pada pagi itu, Gisha tersenyum. 


PENA SPA Haa 2 


entah. untuk yang ke 


Te akn ale ta 
Tara Lk 
Tapi, gue bahkan, lebih gampang buat 

dst, dorit get mad tso f I did. > 
pd font jas = P 


Dan gue nggah bakal bisa tahan | p 
itu yee 
aria | akan 
ta Gisha langsung kembali pelukan? pen v 2 
ty ; ang « 4d lan, | 2 
tu selesai ia baca, Orang-orang Y° į sepanjang - karena 


$ 
1g kenapa dia senyum-senyum $ sendiri emikirkan hal it 
| ran Gisha tidak punya waktu untuk 7 
T dah n puny ng satu. inks : 
Paan at-benar semangat dengan ya e 1G 
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Abt 
Lagi. 
Gisha menemukannya lagi. 
Kali ini, ditempel di depan pagar milik rumah seseorang. Iseng 


sekali, sih. Kalau dibaca yang punya rumah kan malu! 


Reason number twelve: 

I am freaking sure you bnew this one so well 

But, let me tell you again. 

Demi apa pur di dunia ink gu bani banget banget bangat 
Se, Gi Th ns esar yu oiy No matter what. 

Í promise. 


Lagi, dengan senyum merekah, Gisha kembali melanjutkan 
pencariannya. Dan, dia menemukan satu tertempel di tembok tempat 


loundry di ujung kompleks. 


Reason number thirteen: 

IU sent you letter. 

Ah, I know this day letter dont werk anymore. But I will 
On your birthday, on your spesial day en sur spesial day 


Gisha langsung berandai-andai dibuatnya. Ada our spesial day di 
sana. Sepertinya akan menyenangkan, bukan? Merayakan seratus hari 
kebersamaan mereka, setahun, dua tahun. Angkasa ini ternyata bisa 
romantis sekali, ya? : 

_ Gisha benar-benar tidak bisa membayangkan betapa 4 beruntungnya 


| Mauren dulu karena sempat memiliki Angkasa. 
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Gisha kembali melangkahkan kakinya dan kal; ini dia men, ak 5 
a | Temukan | 


post-it itu tertempel di pintu masuk minimarket yang tak jauh dari 
tempat loundry! > | 
Astaga. Yang benar saja. Pasti orang-orang yang masuk PE 
Setelah melihat ke kanan dan ke kiri, Gisha mengambil post-it 
tu dan dengan cepat berlari dari sana. 


Masih dengan sedikit terengah, Gisha membaca. 


I cant say ne to the girls that I love: My mama, Bintang 
Want ts try to be the T cant say ne on? > > 


dengan larigkah yang 


Gisha langsung otomatis tersenyum. Lalu, | 
en-Town. Dia 


Seolah semakin ringan, Gisha menuju lapangan basket Gre 
yakin dia pasti akan menemukan lebih dari satu di sana- Daa bena 
Aja. Gisha berhasil menemukan empat lembaran post-it di tempat Itu- 
Dua di tangga, dua di masing-masing ring. | 

Dengan hati berbunga-bunga, Gisha memb 


Believe it ar, nat T can be your everything PAP? 
Yan midnight, movie porno 
Your breakfast partner 

Your launch, dinner, paner 
Yau jogging partner. E 
a f T bale shap?” ppa b 


| 

| 

scaitya | | | 
| 

| 

| 

| 

| 

| 

Jeur shoring ven if | 
talbi ee thing pontine | 


Ya ty 
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Your kandangan partner 
Everything, Gi. 

Ask me. 

And I wouldnt say ne. 
Í promise. 


Yang satu itu panjang sekali. Sampai bagian belakangnya juga ada 
tulisan. Tapi tetap, Gisha terkekeh senang karenanya. Dan sungguh, 
Gisha pasti akan jadi perempuan paling bahagia di dunia jika Angkasa 
memang menjadi everything partner-nya seperti yang laki-laki itu katakan. 

Gisha lanjut ke alasan selanjutnya. 


Hou. many times I said I promise” Gi? 

Bukan tanpa alasan, & is because I am really really gaod 
But I am better at paving my promises 

Want ts see? 

Iny me. 


“I will, Sa.” Gisha bergumam pada dirinya sendiri sebelum mulai 


membaca alasan ke tujuh belas. 
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Ah, benar. Angkasa, kan bisa main 


! ia D 
belum pernah melihat permainan a Plano. Dan Gisha me 


ngkasa, Ah, pasti akan sangat - 


bagus. Dan lagi katanya Angkasa akan menunjukk D 
tidak sabar. Jukkannya, Gisha jadi 


Gisha i i | y i 


itu benar-benar membuatnya mengerjap beberapa kali. ae 
them. : 
Come back ta our home and find me. T have the last reason! 
Nappy birthday, Gi | 


Gisha terdiam. | CEEE TE 
Happy birthday? | 
Memangnya hari ini tanggal bera— 


= ini memang ulang tahunnya! 

$ Tuhan. Bagaimana Angkasa bisa 
í ! u 

adi, apakah lelaki itu sengaja menyiap pam 


tahunr 
Anya? kembali ke rumah. Sudah 
di. Sudah sanga" 


tahu? ' 


Ti pun langsung setengah berlari | 
dn. dengan apa pun yang ada di a sembilan 

a ‘ n 

i ôn dengan apa yang akan menjadi alasa A i 


| | Kania 

5 ha benar-benar bahagia. Home paling membahag" e 
ory Tagguh, mungkin ini salah satv maa | g E 
EA. hidupnya! | | | 4 


payee 


i et OOO EE OBE 
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DENGAN jantung yang berpacu lebih cepat dari cahaya—ini Gisha 
yang berlebihan—perempuan itu membuka pagar rumah Om Krisna. 


Demi apa pun. Demi apa pun di dunia ini Gisha gugup setengah mati! 
Sambil sesekali 


berdeham dan tangan yang menggenggam erat 
tumpukan post-it, Gisha akhirnya membuka pintu rumah Om Krisna. 
Tapi, tidak ada apa-apa. Tidak ada siapa-siapa juga. 

“Eb lo di situ dong.” 

Loh? Ini kenapa Gisha seolah dengar suara Kaila, sih? Apa dia 
berhalusinasi atau semacamnya? 

“Nah, iya pegang itunya.” 

Loh? Ini kenapa suara Kai 


= Buruan duduk kenapa, Sa? Mondar-mandir mulu kayak tukang 
Ayur,” 


la kedengaran lagi? 


Bukannya itu suara Dewa? 
Ini hanya Pendeng 
Mendengar Suara 9 
— Gisha Masih 


aran Gisha yang sedang aneh atau dia memang 
Tang-orang? 
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Angkasa, kah? a 
Sambil senyum-senyum sendiri, Gisha: me ma a 
naj amkan pa 3 


gan bisa menemukan dari mana suara piano itu berasal, 
Gisha merasa dirinya semakin dekat dengan suara. pi: 
di sadar lagu apa yang tengah mengalun tersebut, : 

It's 1, 2, 3, 4 (I Love You) by Plain White s. 

Lagi, senyum Gisha semakin merekah saja setelah tahir itu lagu apa, 

Gisha sampai di depan. sebuah pintu di lantai dua, Bukan pintu 
kamarnya, bukan juga pintu kamar Angkasa. Tapi sejak awal memang 
ada pintu lain di sana. Meskipun Gisha tidak pernah satu kali pun 
masuk ke dalam sana. | Kan 3 | 

Dengan jantung berdebar, Gisha meraih pegangan pintu dan 
memutarnya. Tangannya mulai mengeluarkan an dingin sampai 
pintu itu benar-benar terbuka. | 

Dan di sanalah mereka. 

Ternyata ruangan itu berukuran sama a dengan kamar yang Gisha 
tempati sel di dalam ruangan- itu hanya ada sebuah 

ama ini. Hanya saja, di dua 

Stand piano hitam dan beberapa kursi empuk persegi ee 
“udutnya, Seperti sengaja disimpan untuk men nyaksikan P 


Cika menutup mulutnya. tak percaya. ermain piano denga” 
Di dalam sana, ada Angkasa yang tengah ar dari age 


njung PY 
Bat, Dengan senyuman yang tak 2g | ari Gis sha semen) Gi 
a 


* Matanya tak beranjak sedetik Pu" ja rangt 
ne : eranj vat diri kedua ai Ada juga 
alu, di belakang ae ke si l 


Ng minya, Gisha sampai clea an da Ki PE ada 


“1131 


isna dan Tante Anggi. Ju: 
“Bang kue. Gisha yakin itu oe | 


i ois Dan bahkan oe | E 2 a pee a 2 
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Ruangan itu juga sudah dihias dengan balon-balon berbagai macam | 
bentuk, dan mereka semua memegang lilin. Totalnya ada 
belas lilin. 

Manis sekali. 

Mereka semua tersenyum ke arah Gisha. 


sembilan 


Demi apa pun di dunia ini, jika ini hanya mimpi, Gisha tidak 
pernah mau bangun dari mimpi terindahnya ini. 

Gisha melangkah maju. Hendak meraih satu lembar post-it terakhir 
yang ternyata ditempel di grand piano Angkasa. _ 

Gisha mengambilnya dengan gugup dan mulai membaca. 


Dan saat itu juga, sepertinya jantung Gisha berhenti berdetak. 


L cant believe that you abeady find this ane, Gi | 


Lagi, Gisha kembali menutup mulutnya. 


Ini semua benar-benar lebih dari cukup. Jauh melebihi ekspektasinya 
selama ini, | | 
Ini semua terlalu... sempurna. 
Mami Gisha memberikan hadiah, sebuah gaun yang dia desain 
sendiri, Benar-benar bagus. Gisha bahkan lebih menyukai yang itu 
s sebelum yang maminya buatkan sebelumnya. Dan, 


dari pada dres 
.. Sesuai i : | an 
| | Perintah maminya, Gisha langsung berganti pakaian dengan > 
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P tersebut. Papinya membelikan sepasang high heels 
ok dengan gaun wee maminya, High heels yang 
isa setengah dari har i ra. Gisha ; 

we bisa seteng | ga ponsel pintarnya. Gisha juga langsung 
pemakainya. Dan perempuan itu langsung menjelma menjadi 
di dalam dongeng karena pakaian yang ia gunakan. . 

Setelah itu, pesta ulang tahun ke sembilan belas Gisha berlangsung. 
Tnplilin, potong kue, foto-foto, dan sebagainya. Malam itu, benar-benar 


Yang sangat 


membahagiakan bagi Gisha. Mereka semua bahagia. Mereka mengobrol,- 


tetawa, mengobrol lagi, tertawa lagi. Luar biasa menyenangkannya. 
Menjelang sore, papi dan mami Gisha yang pertama kali pamit 
Plang, karena mereka harus segera bersiap untuk kembali bekerja 


Resokan harinya. Disusul oleh Kaila, yang ternyata harus pulang . 


“tu jam kemudian karena dirinya pun esok hari memiliki kelas pagi. 
Sista benar-benar berterima kasih pada sahabatnya itu karena si 
tempatkan datang dan dia yakin sekali telah menjadi slah sP? 
balik ide “Nineteen reason why you should love me” m me 
yang terjadi. 


da harus a me 
era carai Kaila apa pun 
= Segera mewawan dan akhirnya Dewa 


Kemudian disusul oleh kepulangan Glory, 
ty i sudah benar-benar tidak ada di me 
hi Papa dan mama Angkasa Jue? ka : nia er 
beta Bintang juga, seolah mereka sengajé 

Saja dengan Angkasa di dalam situ. = D. sad 
| berda n Gisha langsung dag dig dug tidak | | a nore | adeli: | 
ig kursi empuk yang memang" . Tidak ada Y° 
ie, mereka berdua sama-sama t 2 “ak d” 
ki pun, Mereka sama-sama teng et 


ign 
are eli a Angkasa meme 
MPa terdengar dehaman A18" 


Scanned by 


Gisha yakin 
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om | “I hurt yoi so bad, arewt I?” katanya tanpa menatap Gisha yang 
| duduk di sampingnya. | cg AN 

Sudut bibir Gisha terangkat sedikit, perempuan itu terkekeh kecil. 
“You did.” ae 

“Did?” Angkasa memastikan, memandang Gisha. 

Gisha mengangguk beberapa kali, “Karena saat ini nggak lagi.” 

Gantian, kali ini sudut bibir Angkasa yang terangkat. Senyum 
lelaki itu merekah. Kemudian, keyakinan terlihat di wajahnya. 

“Well, then. Gue suka sama lo. Lo juga suka sama gue. Jadi, 
kita jadian aja.” . 

Angkasa berdeham agak keras seraya menggaruk kepala belakangnya. 
“Lo tau sendiri gue bukan cowok romantis, Gi. I have. said it?” — 

“Gi, say something.” Angkasa berkata frustrasi karena sedari tadi 
Gisha tidak mengatakan apa-apa. Perempuan itu juga tidak melakukan 
apa-apa kecuali menatapnya lurus-lurus. 

“Atau, lo mau yang lebih formal?. Lebih romantis?” Angkasa 
berpikir, “Gimana ya biasanya cowok nembak cewek di film-film yang 
sering lo tonton itu?” lelaki itu menggaruk kepalanya, sebenarnya, dari 
pada berbicara dengan Gisha, lelaki itu lebih seperti tengah berbicara 
pada dirinya sendiri. “Emm, di restoran mahal? Di taman? Di tengah 
hujan? Ah, nggak bisa. Nanti lo sakit. Emm, di kolam renang? Eh, 
kita sama-sama nggak bisa renang, Kalo ada yang nyebur bisa gawat. 
Kalau gitu—” | Ni 

Tawa Gisha meledak. Dan Angkasa berhenti bicara karenanya. 

Gisha benar-benar tertawa sampai. matanya meneteskan ait. Ya 


2a . Ampun. Lelaki itu. Ada-ada saja. 


es 
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“Apa yang lucu?” | 

Gisha masih berusaha berhenti tertawa « sampai ketika dia hiner. 
benar telah berhenti, dia menatap Angkasa lembut. | “As long as you : 
wre Angkasa Dirgantara, you don’t have to be the romantic one, Sa” 

Angkasa terkekeh. Tangannya kemudian bergerak melingkari tubuh 
Gisha dan membawa perempuan itu ke dalam pelukannya! Napas | 
Angkasa terembus tenang. Lega sekali. 

Gisha melepas pelukan Angkasa dan menatap lelaki itu. “Want 
a thousand reasons why you should love me, $a?” enn sambil 
tersenyum senang. ee E 

Angkasa menggeleng kecil, tetapi itu: sebuah gelerigan yang pasti. 
"I dont even need a reason to fall in love with you, Gi. Gue udah 
terlanjur jatuh cinta sama lo tanpa alasan.” _ 

Wajah Gisha bersemu. 

Oh, ya ampun. 

Lihat in Angkasa bahkan sudah anne romantis di matanya 
Apa lelaki itu mencoba. | 
“Tedi? kata Angkasa kembali membawa Gia oe 
"h = mau, kan, jadi ae gue?” | 


ue acd k bahagia ketika suara Gisha 


ae lelaki 


kemb, Angkasa baru saja hendak bersora 
li | 


terdengar, a 
api» berut. 
a cem 
Angkasa Mendengus. “Gue benci tapi, Aa e 
Gisha terkekeh, “Tapi, kalau gue udah Dn | 
Sa terlihat sedih, “Oke.” 
Dan, nilai Ujian gue juga harus bagus.” | 
N oke?” f gue mat. 


| ng 
iversitas ya 
An, gue j juga harus keterima di Uni 


, Oe 
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“Ok—what?” Angkasa terlihat tidak terima. 

Gisha tertawa samar. “Yang itu bercanda. Pokoknya, lo harus bantuin 
gue belajar dulu biar gue bisa lulus dengan nilai yang me-mu-as-kan. 
Baru deh, gue mau pacaran sama lo.” 

Angkasa berdeham beberapa kali. Masih ada raut tidak terima di 
wajah lelaki itu meskipun dia mengangguk. “Nggak takut guenya ada 
yang ngambil?” katanya tiba-tiba. 

Gisha memutar kedua bola matanya. “Awas aja kalau ada yang 
berani!” katanya mengepalkan tinju ke udara. 

Angkasa tertawa, kemudian mengusap kepala Gisha pelan. “Gue 
janji bakal bikin lo lulus dengan bangga. Tapi, kita harus belajar 24/7 
lagi. Oke?” katanya diiringi senyuman. 

“Sambil pacaran?” tanya Gisha dengan wajah berbinar. Mirip 
Goldi ketika sedang ditawari tulang. 

Angkasa menggeleng pasti. “Kita kan belum pacaran,” katanya 
tersenyum ala iblis, setidaknya di mata Gisha terlihat seperti itu. “Jadi, 
jangan harap gue bakal baik sama lo.” 

Oh. Tidak. | 

Gisha meringis dalam hati. 

Tapi, tidak apa lah. Yang penting bisa lulus dengan nilai bagus! 

Setelah itu, mereka berdua mengobrol sampai malam. Ditemani 

Oleh sisa kue-kue kecil dan camilan tadi, mereka kembali mengobrol 
dengan akrab dan nyaman seperti sebelumnya. Mereka membicarakan 
banyak hal, tertawa, berbicara lagi, kembali tertawa. Dan begitu a 
tanpa rasa bosan. Padahal, ternyata waktu sudah menunjukkan ia 
tengah malam. Tn P ketika 
Angkasa juga sekali dua kali kembali memainkan pianonya erti 
“ | Gisha meminta, Dan melihat Angkasa duduk di balik grand p a mE 
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membuat Gisha terpesona. Sungguh. Apakah ada sesuatu DA. a 

io, M sj Angkasa yang tidak membuatnya terpesona? Sepertinya tidak ada... 

Dan saat ini, Gisha benar-benar merasa menjadi orang yang 
pling beru ntung. Dengan Angkasa bersamanya. Dengan Angkasa 
menyayanginya. Jika saja dia dulu tidak dikirim papinya ke Bandung, - 
ika saja dia tidak berubah menjadi Gisha yang nakal, jika saja tidak 
ada kejadian... Karin, mungkin kah semuanya tetap seperti ini? 

Mungkin kah dia tetap bertemu dengan Angkasa dan menyukai 
kaki itu? eo. a 

Entah lah, siapa yang tahu? | 4i w) 

Yang pasti, Gisha benar-benar mensyukuri saat ini. 


Makasih Papi, udah kirim Gisha ke Bandung! 


ea an 


BUKUNE 


J 
4 
Ka 
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GISHARA Aluna benar-benar tidak bisa mendefinisikan perasaan 
bahagianya saat ini. Bandung tiba-tiba menjadi kota favoritnya sekarang. 


Menggeser Lombok yang tadinya menempati posisi pertama. Tidak 


bisa dibandingkan memang, jika mengingat banyaknya destinasi luar 
biasa di Lombok dengan di Bandung yang hanya itu-itu saja. Tapi, 
mengingat Angkasa Dirgantara adanya di Bandung dan bukan Lombok, 
jadi, bye-bye, Lombok. Bandung, menang. 

Hari-hari Gisha berikutnya berjalan dengan sangat mulus, dan 
tentunya menyenangkan. Gisha selalu bangun pagi dengan semangat 
karena memikirkan Angkasa, dia selalu belajar dengan baik di sekolah 
Maupun di rumah karena memegang teguh tujuan gue baru boleh 
Pacaran sama Angkasa kalau nilai gue bagus, dan Gisha juga tidak 
Pernah absen tersenyum setiap harinya. Entahlah, tapi jika semua ini 
hanya mimpi, Gisha benar-benar berharap untuk tidak dibangunkan 
dari tidurnya, 


Om Krisna dan Tan 
! dan Angkasa. Dan 
kali lebih 


| Ra 
te Anggi mengetahui tentang kedekatan Gish 
> mereka luar biasa setuju dan bahkan beberapa 
excited dibanding Angkasa dan Gisha sendiri tentang 
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2 C Githa juga melihat dengan jelas hal itu pa 


hubungan mereka. Gisha bersyukur karenanya. Mereka es 7 | 
a rupanya tidak 


mengindahkan kenyataan kalau Gisha sempat tidak lulus SMA tahun 
lalu. Papi-mami Gisha juga mendukung habis-habisan. Tapi, kalau 
yang ini, sih, tidak perlu ditanya. Maksudnya, siapa yang tidak mau 
anaknya memiliki hubungan spesial dengan lelaki seperti Angkasa? 
Rugi, deh, kalau ditentang. Mungkin karena kedua orangtua Gisha 
dan Angkasa sudah dekat sejak lama, jadi mereka benar-benar senang 
dengan kedekatan anak-anaknya. an Lk 


Bintang? Jangan ditanya. Dia bahkan yang paling semangat dan | 


trus mengatakan udah, jadian aja langsung, Kak Gisha nilainya pasti 
bagus, kok. Dan, ngomong-ngomong tentang Bintang, perempuan kecil 
itu sudah kembali melanjutkan boarding school-nya sejak beberapa 
bulan yang lalu. Iya, beberapa bulan memang sudati berlalu yang. 
artinya segala hal yang berawal dari kata Ujian akan segera dimulai. 

Gisha gugup, tentu saja. Takut, pasti. Tapi, “dia punya tujuan. 
~~? tentu saja ini bukan hanya tentang /Angkasa—meskipun lelaki 
mt memang mengambil andil besar dalam hal ini—tapi juga ie 
“ta orangtua Gisha yang sempat ia permalukan habis-habisan dengan 
"dak lulus sekolah, tentang Kaila yang tidak pernah bosan memberinya 
ongan semangat, juga tentang... Karin. | 


i | ni Selama ini... rasanya 
Gisha benar-benar seolah tersadarkan saat ini, Sela 


atas sana akan anang, 
belumnya? Apa Kari" 
| baik? 


Gisha 


ii | fia begitu egois. Memangnya Karin j 
| hidup Gisha menjadi berantakan sepert se 
ih may menjadi sahabatnya jika Gisha bukan of 
| “it, Gisha kembali berubah. Gisha ti 
ty a kalau dirinya tidak bisa mee : 

dak, Setidaknya, salah satu dari merek 


ua Ba = aperti itu t A 
D oc bahagia, bukan? Setidaknya: seper da Angkasa dan Dewa 
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AAN PANTAI AN MEN Pa 


PEROS EER IAA aa Na Keka yea 


Angkasa yang baik. 

Angkasa-nya yang begitu baik. 

Gisha sama sekali tidak marah lagi pada Angkasa saat ini karena 
kejadian dulu. Karena Angkasa membuatnya sakit hati seperti dulu, 
Tapi, dia justru bersyukur karena Angkasa-nya itu adalah lelaki yang 
baik hati. Dia sekarang mengerti, dulu Angkasa tengah memberi ruang 
untuk orang-orang yang ia sayangi agar bahagia. Meskipun dia tidak 
merasakan hal yang sama. Tapi, memberi ruang bagi orang lain supaya 
bahagia itu seharusnya bisa membuat kita bahagia, bukan? Jadi, Gisha 
sama sekali tidak marah. Meskipun tidak bohong, rasa sakitnya dulu 
bukan main-main. | | 

Tidak masalah. Apa yang dulu terjadi bukan lah masalah. Semuanya 
pelajaran. Pelajaran yang begitu berharga. Lagi pula, saat ini Gisha 
sudah begitu bahagia. Jadi, dia tidak memiliki alasan untuk bersedih 
karena hal-hal yang sudah terjadi. 

Hubungannya dengan Dewa juga baik-baik saja sampai saat - 
ini, begitu pun dengan Glory. Selama beberapa bulan ini, mereka 
sempat beberapa kali main bersama. Kadang mereka menonton film, 
kadang makan malam bersama, kadang hanya Gisha dan Glory yang 
berbelanja bersama—ya, seperti yang mereka yakini sebelumnya, mereka 
ternyata bisa menjadi teman yang baik—kadang juga hanya Angkasa 
dan Dewa yang bermain basket bersama. Yang pasti, semuanya telah 
berjalan seperti sebagaimana mestinya saat ini. Dan, Gisha benar-benar 
bersyukur akan hal itu. 

Pagi ini, seperti beberapa bulan ke belakang, lagi-lagi Gisha terbangun 
dengan senyum merekah, Tidak seperti dulu, saat ini setiap bangun tidur 
dia akan langsung membuka jendela kamar dan menghirup udara segar 
dalam-dalam. Mensyukuri semua yang ia punya. Mensyukuri setiap 
3 helaan napas yang entah kenapa terasa begitu nikmat. Sesederhana a 
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Bagaimana seorang Angkasa bisa mengubah se 


Orang Gi 
il Tapi, bukan masalah, karena ini perubahan ke a coe 
“Yang lebih baik, 


Gisha cepat-cepat mandi. Ah, rutinitas paginya yang b 
adalah; Gisha tidak pernah melewatkan mandi pagi. Dia tidak kr 


kewar kamar sebelum dia segar. Ya, namanya juga perempuan. Pasti 


tidak mau kelihatan jelek di depan pacarnya, kan? 


Eh, apa Gisha baru saja memikirkan Angkasa sebagai pacarnya? 
Ah, memalukan sekali. Entahlah, yang pasti, itu. | 
Gisha mandi, berganti pakaian. yang bersih, dan memakai parfum. 
Oh, memang terdengar konyol. Mana ada orang yang memakai 
wewangian di dalam rumah? Yah, mungkin pengecualian jika orang 
trsebut tinggal di rumah yang sama dengan orang yang ia sukai. 
Seperti Gisha yang tinggal di bawah naungan atap yang sama dengan 
a saat ini. a 
Seperti biasanya juga, setelah berulang kali memanah ae 
“pan cermin, Gisha baru membuka pintu kamar dan berjalan pa 
iasanya, ketika dia turun, Om Krisna dan Tante a = j a 
duk duduk di sofa di halaman belakang atau di p ae dari 
30. Dengan dua cangkir teh hangat untuk manne 


Om 
n membaca. 
ota, keduanya sama-sama akan disibukkan on membaca 


=“ Yang membaca koran hariannya, Tante oe (minta yang 
| Mingguannya. Dan Angkasa, tidak 5 a G 
Nan kedua orangtuanya itv. ea di 
| melihat Angkasa tengah menyakst : 7 skit ruma 
iv.” Sedang bermain bersama Goldi kamar? d 
"ta, Angkasa masih berdiam diri di wah a? dan 


, a ae 5 
tu Kadang, dia bahkan tidak mpe? ä 


E A Mana. Dan, Gisha suka my 
buts oe setiap pagi. | 


` 3 | Ke MEI See SA 
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“Seperti kali ini: | GR. om ap © 2 
| — Sabtu pagi ini rupanya Angkasa memilih untuk menyibukkan diri 
di dapur. Penasaran, Gisha berjalan menghampirinya dan baru saja 
hendak mengagetkan lelaki itu ketika dia lebih dulu berucap. “Udah 
kelihatan. Nggak usah ngagetin. Nanti gondok,” katanya datar, masih 
disibukkan dengan sesuatu di atas kompor. | 
Gisha mendengus. Angkasa ini memang jujurnya nggak ketulungan. 
Padahal, kan, dia bisa pura-pura tidak melihat dan pura-pura kaget 
kalau memang tidak mau Gisha gondok. Perempuan itu duduk di atas 
meja dapur di belakang Angkasa sambil curi- 
yang tengah lelaki itu lakukan. 
“Ngapain, deh?” 


curi pandang melihat apa 


Angkasa menoleh pada Gisha sebentar sebelum melanjutkan. 
“Bikin pop corn.” 

“Buat?” 

Angkasa mematikan kompor dan berbalik, tersenyum pada Gisha. 
“Mau nonton. Ada tayangan NBA jam delapan,” katanya dengan 
semangat. | 

Yah. Lucu juga melihat Angkasa excited dengan sesuatu seperti 
itu. Dan, ngomong-ngomong, setelah belajar non-stop belakangan ini, 
dua hari ini, sekarang dan besok, adalah hari bebas untuk mereka. 
Hari tenang, kalau kata orang-orang. Dan Angkasa juga bilang sas 
hari ini adalah hari melepas stress untuk mereka. Karena, hari Senin 
sudah mulai Ujian Praktik, dilanjutkan dengan Ujian Sekolah minggu 
depannya, dan Ujian Nasional minggu depannya lagi. Benar-benar 
hari-hari yang penuh dengan kata Ujian. Tapi, kalau kata ee 
mereka sudah cukup belajar. Tinggal istirahat dan siapkan meni? 
sebaik-baiknya, mungkin karena itu juga Angkasa malah hendak 
>, Menonton tayangan NBA. 
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Angkasa menuang pop corn buatannya ke dala 
jan melewati Gisha, hendak berjalan menuju ruang 
#rmangu. Sebelum akhirnya, tawanya meledak, 

“Sa,” dia kembali tertawa keras. . 

Angkasa menatapnya bingung. D | 

“Itu lo bikin pop corn digoreng apa dibakar? Kenapa gosong 
gitu?” katanya masih di sela-sela tawa. 5. 

Angkasa memutar kedua bola matanya. “Ini 


ran Bat papper, 
Gi. Makanya item.” | = | 
Gisha kembali tergelak. Ya ampun. Angkasa ini. 
Angkasa mendengus. “Susah, sih. Nggak ngerti gue cara-bikinnya.” 


Gisha menggelengkan kepalanya. “Lagian, sok bisa deh:lo. Kenapa 
agak beli aja? Kan banyak di. minimarket.” 


“Mager, Gigi,” katanya, mengikuti panggilan sayang Mbak Jum 
untuknya. fe ae ae j 


“Dasar,” kata Gisha. 
Akhirnya, mereka berdua duduk berdampingan di atas sofa di 
. Pan televisi dengan Angkasa yang memegang mangkuk pop corn 
tasa black papper kalau kata Angkasa. Hihi. 


ha, yang 
“Sejak kapan lo suka basket?” tanya Angkasa pada Gisna, y 


, Mengambil satu biji pop corn untuk ia makan. 2 dengan 
“Sejak gue jadi sahabat Karin?” Gisha menjawabny 
nyaan, lebih ke dirinya sendiri. bikan pembicaraan. 
« berdeham tidak enak. Lalu mulai menga tika Gisha 
lij ak n, ” katanya ke 
Juga, Tadi aja diledekin. Sekarang dimaka 
tern 3 “Enak emangnya?” 
«Mengambil biji pop corn kedua. | 
Enggak jawab Gisha santai, “Pait.” 
“Terus kenapa dimakan, ih?” 


m. mangkuk - besar 
televisi. dan Gisha 


1 
| | | it 
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“Soalnya ada yang manis di samping gue. Jadi, paitnya ilang,” 
jawabnya santai. Sambil melihat televisi. 

Angkasa terdiam beberapa detik, sebelum tawanya terdengar. “Sejak 
kapan lo jago gombal, deh? Dan, Gi, gue nggak manis. Gue ganteng,” 

Gisha mendengus. “Ya elah, Sa. Namanya juga gombalan. Nggak 
usah bener, kali. Lagian, lo nggak ganteng-ganteng amat juga.” Bohong. 
Angkasa lelaki paling tampan di dunia. 

“Tapi kok muka lo kayak bilang gue ini cowok paling ganteng 
di dunia?” Angkasa tersenyum jahil. 

Gisha mengerjap. 

Waduh. 

Apa Angkasa kini bisa membaca pikiran atau semacamnya? 

“Idib,” kata Gisha berpura-pura jijik. 

Angkasa terkekeh dan mengusap kepala Gisha pelan. Setelahnya, 


mereka berdua mulai fokus menyaksikan tayangan NBA di televisi. 


Tiga minggu terberat dalam setahun ini akhirnya berlalu. Tiga 
minggu yang diisi dengan wajah-wajah tegang bercampur khawatir itu 
akhirnya berakhir. Dan kini, semuanya bahkan lebih tegang dan lebih 
khawatir karena menunggu hasil. Hasil yang mereka harap bisa sesuai 
dengan harapan. Termasuk Gisha, dan juga Angkasa, mungkin. Karena, 
dengan otaknya itu, seharusnya nilai bukan sesuatu yang masuk ke 
dalam deretan hal yang ia khawatirkan, bukan? 

Intinya, Gisha senang karena semuanya selesai. Dan, dia yakin dia 
pasti akan lulus kali ini. Dia harus, tentu saja. Selama sekolah di SMA 
Negeri Nusantara, Gisha sama sekali tidak pernah membuat masalah. 

Jadi, dia aman, kan? Yang tidak aman hanya lah nilai-nilainya. Dan, 
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LAN rae 


walaupun Angkasa sebisa mungkin menyuruhnya u 
tap saja khawatir. 
Hari-hari di mana ia menunggu hasil seolah: menjadi hari-h 
berat dalam hidupnya. Dia pernah gagal. Dan itu yang mem 
takut dan rasa khawatirnya berkali lipat. Tapi, 


hari TT 
buat rasa 


mengingat usahanya 
bersama Angkasa selama ini—dia bahkan hanya tidur selama lima į jam 


setiap harinya untuk belajar—hasilnya tidak mungkin mengecewakan, 
bukan? Gisha juga berdoa. Dan, setahu Gisha, usaha dan doa tidak 
pernah mengkhianati hasil. Jadi, walaupun sulit, dia selalu mencoba 
untuk percaya kalau dia pasti akan mendapatkan yang terbaik. Karena 
dirinya pun sudah melakukan yang terbaik. 

lya, kali ini, Gisha tinggal menunggu hasil. 

Hasil yang tentunya tidak akan mengecewakan segala 
tlah ia lakukan. 

Hasil yang terbaik. 


usaha yang 


Tunik “nang, dia 
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“OKE. Siap? Satu... dua—” 
Cekrek. 


“Nah, sekarang sama Om sama Tante dulu. Oke, satu... dua—” 
Cekrek. 


“Gantian, Angkasa sama papa-mamanya sekarang. lya, gitu. 
Satu... dua—” 
Cekrek. 


“Keluarga besar dong! Iya, sama besan. Hehe. Nah, iya semuanya. 


Itu Angkasa di tengah dong jangan di pinggir. Nah, bagus. 
Senyum semuanya. Oke, siap? Satu 
Cekrek. 


Cekrek, 


Ayo. 


.. dua—” 


“Yap, Bagus, Berdua sama Angkasa dong. Nah, deketan dikit. 
Senyum, Oke, Sat 


Cekrek, 
Cekrek, 
- Cekrek. 


u, oe dua—” 
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«Nah. Giliran gue sekarang. Fotoin, Sa” Kaila” yang D | Pai 
bertingkah seperti fotografer profesional itu akhirnya menyerahkan | 
kamera di tangannya pada Angkasa. Gisha terkekeh ketika sahabatnya 
tu berdiri di sampingnya dan memeluknya dari samping. Dan, ti dak 
seperti dengan yang lainnya, dia dapat foto paling banyak! Semua gaya: ' 
Dari yang formal, lucu, konyol, sampai gila-gilaan. Seolah mereka tidak 
memedulikan beberapa orang yang melewati mereka dengan wajah geli. 
Yah. Mungkin, tepat seperti dugaan kalian. Hari ini-adalah hari 
kelulusan sekaligus hari perpisahan. Wisuda nya baru saja selesai dan 
kini semuanya sudah diperbolehkan pulang atau berfoto-foto dengan 
orang berharga. Seperti yang dilakukan Gisha sekarang. 

Dia sangat senang! Selain karena nilai Ujian Sekolah dan Ujian 
Nasionalnya benar-benar di luar ekspektasi—Gisha tidak pernah 
menyangka akan mendapatkan nilai 9 sebagai nilai terendah!—Papi- 
Taminya juga datang dan kali ini benar-benar bisa menemani Gisha 
Sadirian, Dan Angkasa. Dengan selendang lulusan ee n : 
"hail, dan Raja SMA Negeri Nusantara Angkatan 2017/ a ee 

that luar biasa tampan dalam balutan jas formalnya. Dan, ve 
“au tidak, karena hanya melihat nilai yang didapat one 

ir, Gisha meraih prestasi sebagai Ratu ma ae sere 
"2017/2018! Bayangkan betapa bangganya papi dan : aa 
ihat anaknya itu menja di pemeran utama een 

| cee, Resti dong sekarang?” Kaila menyenggo 
tertawa jahil u, “Lo kata apaan” 
terkekeh dan menjitak kepala sahabatnya ai u lulus duha.” 


ok-an nung$ ” 
“Pake sok sok er vasi buat belajar: 


| 
4 
| 
¥ 
HI 
4 
i 
A 
5 
i 


bisnya,” Kaila mendengus. 
S Biarin dong, kunyuk. Biar gue ada 
O A, i tertawa, “Yeu, tau deh yang jadi Ratu: | mada tau leo 
2 "ak 4 katkan bibirnya ke telinga Gisha. 
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| m » Gisha menyela. “Berisik lo. Nanti -selendangnya diambil 
lagi ‘bisa gawat! ” katanya. 

Mereka berdua kemudian tertawa. 

Setelah puas berfoto-foto, mereka semua hendak beristirahat dan 
pulang ke rumah Om Krisna. Selain karena orangtua Angkasa itu telah 
menyiapkan syukuran kecil-kecilan di rumah untuk merayakan kelulusan 
Angkasa dan Gisha—dengan memesan catering makanan—mereka juga 
memang sudah kepanasan di sini. 

Papa-mama Angkasa naik mobil Om Krisna. Papi-mami Gisha 
juga naik mobil papinya. Kaila tentu saja bersama mereka. Kaila ini 
memang sudah seperti anak angkat papi-maminya. Dia tidak pernah 
canggung ke mana-mana bersama orangtua Gisha itu. Gisha tengah 
berjalan bersama Kaila ketika sesuatu menghentikan langkahnya. 

Itu tangan Angkasa. Yang kini tengah menahan pergelangan 
tangannya. Sementara Kaila melanjutkan langkahnya. Gisha berbalik 
untuk menatap Angkasa. Perempuan itu mengangkat kedua alisnya, 
memberi isyarat kalau dia menanyakan kenapa? 

| Padahal, dia sedang mati-matian menahan dirinya agar tidak 
tersenyum. 

Astaga. Angkasa ganteng banget! Gisha nggak kuat! 

“Pulang sama gue aja,” katanya. Kalem. Ganteng. Ugh. 

Dan lagi-lagi, Gisha menahan dirinya sekuat tenaga agar tidak 
tersenyum dan mengangguk. Iya, Angkasa memang membawa mobil 

sendiri. Gisha kembali berbalik untuk melihat kedua orangtuanya yang 
sudah menunggu di dalam mobil dan menunjuk Angkasa. Menandakan 
kalau dia akan pulang dengan Angkasa. 


Papi dan maminya tersenyum seraya mengangguk. Sementara Kaila, 
dari jok belakang meng 


. anan 
acungkan jempolnya dengan wajah menab 
awa. Duh, dasar Kaila. TE 
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Dan sekarang, mereka berdua tengah duduk di dalam 


l , mobil Angkan 
pengan Gisha yang sesekali tersenyum Seperti orm ngkasa, 


e ng gila. Maksud 
dia tidak bisa tidak tersenyum dengan segala kebahagiaannya h 6 
me | ati ini. 
Tapi, tidak ada yang berbicara di antara mereka berdua, s a 
| | 1a, selain 
gara mesin mobil dan suara merdu Charlie Puth yang menyanyika 
a: n 


lagu One Call Away-nya di radio, tidak ada suara yang terdengar. 
Tapi, sungguh, jika ada diam yang nyaman, maka itu lah saatnya, 
= terdiam, tapi dia menikmati diamnya itu. dengan Angkasa di 
Smpingnya, tentu saja. Tidak tahu, tapi bahkan Gisha yang biasanya 
tidak bisa diam pun sangat menyukai saat-saat diamnya bersama 
Angkasa. ; 

Sampai Angkasa memarkir mobilnya di halaman rumah 
Yangtuanya—yang sudah hampir penuh karena mobil Om Krisna 
“ndiri dan juga mobil papi Gisha—lelaki itu baru lah mengeluarkan 
Suaranya, . 

“Gi? Ambilin piala gue di bagasi, dong,” katanya membuka bagasi 
| mobilnya dengan kunci. Sementara dirinya sendiri tengah mengambil 
| “Port dan buku tahunan mereka berdua yang disimpan di jok ume 
| Yah, Angkasa memang mendapat begitu banyak piala. Mane | 
“Da itu sampai dia taruh di bagasi. Tapi, beneran deh, Gis 
| pai dia ta Pong ke dalam 
bi tidak melihat Angkasa memasukkan piala-pialanya 


| i „sa memasukkannya | 
mobil, Tapi, ya sudah lah, mungkin Angkasa ji | 


Aat Gisha ti | 
' bagian belakang mobil Angkasa Gisha a, Gisha membeku 
di mobilnya dan selama beberapa detik pertar” tü tersenyum 


an 
“mpatnya, Lalu, detik-detik berikutnya perempu 


ng Seperti orang gila sungguhan. 
109 benar saja! 


z A 
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a alily piala-piala milik Angkasa, yang Gisha dapati di dalam 
n bagisi mobil lelaki itu adalah sebuah boneka daa warna cokelat 
: i ukuran raksasa, satu buket besar bunga mawar berbagai warna—merah, 
utih, biru, kuning, pink—dan satu kotak cokelat berbagai macam 
a dengan merek yang Gisha tahu betul. Dan, berani taruhan, 
harganya bukan main, loh. Terakhir Gisha makan cokelat ini ketika 
dibawakan oleh Tantenya yang datang berkunjung. Dan satu lagi. Ada 
sebuah kertas di sana. Kertas yang cukup besar sampai Gisha bisa 


membaca tulisan yang tertera di kertas itu tanpa harus mengambilnya. 
Be mine, My Queen? 


Gisha yakin, Angkasa pasti menambahkan kata my queen karena 
Gisha berhasil mendapatkan titel Ratu. di: sekolah. 

Ya ampun. 

Sejak kapan Angkasanya jadi manis begini, sih? 

Gisha curi-curi pandang pada Angkasa yang hendak berjalan 
masuk ke dalam rumah. Hmm, kelihatannya dia malu. Ugh. Dia 


bahkan berkali-kali lebih menggemaskan ketika sedang malu begitu. 


ity oe berlari, Gisha menahan langkah Angkasa. Membuat lelaki 
x menghadapnya sambil sesekali menggaruk tengkuknya. 
Ih. Tuh, kan! Gemes! 
Bukannya ane 
tumitnya = Nalin sesuatu, Gisha malah mengangkat sedikit 
sii langsung ae “P pipi Angkasa dengan cepat. Membuat lelaki 


i udit | 
-= My pleasure” 1, enya seraya mengerjap kaget. 


gkasa Ba Gisha di telinga Angkasa. 
*pertinya sean alisnya bingung. Kemudian, senyumnya 
Fe adar ke mana arah pembicaraan Gisha. 
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Terlalu pies: Angkasa meraih perempuan di depannya itu untuk 
di peluk dan Gisha tertawa senang. 

“Ehem. Ebem.” a 

Angkasa dan Gisha seketika melepas pelukan mereka dan langsung 
tertawa canggung begitu melihat Kaila tengah. berdiri di ambang pintu 
ambil menyilangkan kedua tangan di depan dada. | 

Ini.. Kaila tidak menonton dari tadi, kan? | 

“Pantesan, ya, lama,” katanya geleng-geleng kepala. “Yang di 
dakm udah pada kelaperan tapi belum bisa makan soalnya raja sama 
fatunya masih pada sibuk pacaran,” lanjut perempuan itu disertai 
kerlingan jahilnya pada Gisha. | pan 

Gisha memutar kedua bola matanya. “Apa, deh. Kai. Ayo buruan 
masuk,” katanya mendorong punggung Kaila untuk segera masuk ke 

rumah. no i 
Sementara Gisha, tentu saja harus terlebih dahulu mengambil 
dan bunganya! Hihi. | 


irnya, resmi juga jadi pacarnya Angkasa! 


sp obok 


| | nekasa berjalan 
Tira sebungkus kacang atom di tangannya, fa 
. ita olah raga 

dita. tangga. Sebentar lagi, ada an a da pilih-pilih. Dan, 

Si Iya, Angkasa ini nonton berita saja memang n. Tapi | 

“ara y asa lewatkan. “#P i 

“ang satu itu benar-benar tidak pernah Angk i ang jauh lebih 
Near, à, malam ini adalah pengecualian. Karena @ ae 


nding acara itu. 


Tya € 
z Siapa lagi? 
ig 
dak Mungkin Mang Ono, kan? 


F . 
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` Gisha yang tengah duduk di sofa halaman belakang rumahnya, 
Dengan Goldi yang juga sedang duduk di lantai. Angkasa berdeham 

beberapa kali dan merapikan rambut dan bajunya. | 

Ya elah, Sa. Pake rapi-rapi segala. | 

Ketika suara itu muncul di kepalanya, Angkasa mendengus dan 
mengacak-acak rambutnya dengan sengaja. 

Lelaki itu membuka pintu ke halaman belakang dan langsung 
duduk di samping Gisha. Membuat perempuan itu terperanjat sebentar 
tapi langsung tersenyum begitu tahu kalau yang duduk di sampingnya 
adalah Angkasa. | 

Apakah Angkasa pernah bilang kalau dia begitu menyukai 
senyuman Gisha? 

Entahlah, tapi rasanya, Angkasa bisa mati kalau senyum itu tidak 
lagi Gisha perlihatkan untuknya. 

Berlebihan, ya? 

Namanya juga orang lagi kasmaran, jatuh cinta. 

Hehe. 

“Nggak dingin, Gi?” tanya Angkasa dengan nada biasa saja. Padahal 
mah, bisa berduaan sama Gisha begini, senangnya bukan kepalang! 

“Kalau dingin?” katanya imut. Yah, tidak tahu sejak kapan, Gisha 


sia jadi orang paling imut di dunia di mata Angkasa. Kiko Mizuhara 
aja lewat. 


“Mau gue peluk.” 
Ampun, Angkasa. Is that your best? 


Da » | : 
n Gisha malah tertawa. Sambil sesekali memukul pelan lengan 


- Ini salah T 
Gisha, Perempuan satu dari ribuan hal yang Angkasa suka tentang 
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TER kok,” kata Gisha setelah berhenti tertawa. Tawa yang 


penempati urutan pertama tawa terindah di mata Angkasa. Menggeser 


tawa mamanya. Tu 
mati pada perempuan ini. 

“Besok gue pulang,” katanya. 

Tiga kata sialan yang membuat Angkasa berhenti mengunyah 
kacang atomnya. 

Angkasa sadar Gisha tidak akan selamanya tinggal di rumahnya, 


upi.. masa harus secepat ini? 


h, Angkasa sepertinya sudah jatuh cinta setengah 


“Besok?” katanya membeo. 

Gisha mengangguk. “Kenapa? Takut kangen?” katanya menatap 
Angkasa geli. 

“Iya.” 

Gisha mengerjap, kemudian, lagi-lagi, dia terkekeh. “Ih, gemes,” 
ya mengacak pelan rambut Angkasa. “Gue nggak enak, lah, Sa. 
tinggal di sini terus.” 


Ma mengembuskan napasnya pelan, 


tiba-tiba tidak semangat. 


menghibur. “Lo 


“Jakarta ” r encoba 
Bandung deket, kok,” katanya ™ komen. Malah 


“Wah tiap hari juga Papi sama Mami nggak bakal 
kayaknya,” t“ 
Tha napas Angkasa kembali terembus. Kali ini, get lo.” 
" masih duduk di samping gue dan gus udah kang 

Sisha terkekeh, “Me too. Pm gonna miss you 

) n't you just stay here, then?” 
te a menggeleng. “Nggak, lah. Lagian, us ik ke Jakarta: 
"less gue ngambil S1 gue di sini, 84° enga 
"gkasa mengangguk beberapa kali. Berbeda „g, Gisha 


RE $ j Bandun 
a lolos jalur undangan di Institut a 
E Nang ti | niat | 
Tn dak mengikuti jalur undangan dan a. 
| | | je > 
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| 


” 
too, Sa: 


ll a Pa LA APN LA Akan Para A a 


i N “Yah, jadi LDR nih kita? Nggak takut gue diambil orang?” kata 
Angkasa. Jujur saja, jauh di lubuk hatinya, dia mengharapkan Gisha 
tetap di sini bersamanya. Yah, di Bandung juga banyak kok Universitas 
yang bagus. Jadi... kenapa tidak? Iya, kan? 

“Nggak,” katanya memeletkan lidah. - 

“Kenapa?” 

Gisha tersenyum dan mencubit kedua pipi Angkasa gemas. “Soalnya 

gue percaya sama lo, Angkasa sayang.” 

“Angkasa apa?” 

“Sayang.” 

“Apa?” 

“... sayang.” 

“Apaaaa?” 
“Ib, tau ah, bolot”. - 


Angkasa tertawa dan merangkul bahu Gisha, menyandarkan gadis 


itu pada tubuhnya, “Becanda. Berangkat jam berapa besok? Gue yang 
anterin, ya.” 


“Cieee, peka. Tumben.” 


Angkasa terkekeh dan menggeleng-gelengkan kepalanya pelan. 
“Jam berapa?” 


“Pagi, deh.” 
. “Kok pake deh?” 
Biar kita bisa sekalian jalan-jalan dulu,” kata Gisha semangat. 
“Good idea.” Angkasa mengangguk setuju. 


Yah, tidak apa-apa, lah. 


Jarak jauh juga yang penting hatinya deket. 
— Aduh. 


D... Norak ‘lo, Sa. 
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JIKA Gisha harus mengukur sebanyak apa dia merindukan Angkasa, 


maka jawabannya adalah tak terhingga. Iya, Gisha tahu Jakarta-Bandung : 
memang dekat. Seharusnya, kalau memang Gisha sekangen itu pada : 
Angkasa dia bisa langsung meraih mobilnya dan membawanya ke | 


Bandung Saat ini juga. : 
Masalahnya, saat ini Angkasa tidak sedang di Bandung! Dan 
karena hal itu lah Gisha kewalahan. 
Angkasa sedang berada di Jerman saat ini. | 
— Ya, sekali lagi, Jerman. Jadi, Gisha tidak mungkin = 
' garasi untuk menyusul Angkasa ke Jerman, bakar apa lah 
Lelaki itu tengah mewakili kampusnya ag aga Dan 
ity Gisha ti dak tahu. Tapi, Angkasa sudah enam bulan | 


“Nya, dia baru akan pulang minggu Sa ke bandara gan 


ur 
F 
b 
$ 
t 
i 
i 
$ 
ig 


mobilnya 


Errr, Gisha tidak tahan. Bisa-bisa dia berlari 


“san tiket ke Jerman saat itu juga hirnya dengan Angkasa . 
_Gisha sekali lagi membaca percakapan terak | | | 
adi papi, 
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| E Angkasa- Dirgantara: kaan na 
| Hahaha, jadi emang sekangen itu. San 
| ill do some stuff right In 

Gisha menghela napasnya. Itu pesan terakhir Angkasa. Dan, Gisha 
tidak membalasnya. Dan, dia juga belum mandi. Padahal pesan itu 
sudah dia baca sejak hampir dua jam yang lalu. 

“Non Gigi?” 

Suara Mbak Jum membuat Gisha menoleh. “Iya? Kenapa Mbak?” 

“Itu nasi gorengnya di meja makan,” kata Mbak Jum. 

“Loh? Gigi, kan nggak minta nasi goreng, Mbak?” Gisha menggaruk 
kepalanya. Apa setelah membaca pesan Angkasa dia secara tidak sadar 
meminta Mbak Jum membuatkan nasi goreng? Ah, rasanya tidak. 

“Tadi Den Angkasa yang nelepon, nanyain Non Gigi udah sarapan 
atau belum. Mbak jawab belum, terus dia nyuruh Mbak Jum bikinin 
nasi goreng. Nggak pedes. Sampe dia ulang tiga kali nggak pedesnya,” 
kata Mbak Jum menjelaskan. 

Gisha terkekeh pelan lalu mengangguk. “Iya nanti Gigi makan.” 

Mbak Jum mengangguk. “Kenapa atuh? Kok sedih gitu Non 

Gigi mukanya?” 
| “Lagi kangen akut dia, Mbak.” Bukannya Gisha, suara yang datang 
dari pintu masuk yang menjawab. D 


e an, siapa lagi yang bisa seenak jidat 
itu keluar masuk rumah Gisha ta 


npa mengetuk pintu kecuali Kaila? 


Sini. Biar Kaila aja yang makan. Dia kalau lagi gitu nggak bakal 
mau makan, Mbak,” 


tengkuknya bingung. “Tapi, Den Angkasa 
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Gisha rerbahak. Betapa polosnya pembantu tua ie , ole: 
ae 
ke sini nggak, Mbak? Gigi makan berdua sama Kaila, aja? 


dibawain 
Mbak Jum mengangguk seraya berjalan ke meja makan. Sementara 


Kaila duduk di samping Gisha. 

“Susulin aja Sono. Di sini juga lo kayak orang stress-tau nggak?” 

engambil nasi goreng yang disodorkan Mbak 

katanya sebelum Mbak Jum kembali ke dapur. | 


kata Gisha, menyendok nasi gorengnya. 
Lah ini? Yang ada. 


Kaila berdecak seraya me 
“Makasih, Mbak,” 
“Nggak, ih. Gila apa?” 


“Kalau dia di sana buat maen, 


jum. 


sih, gue susulin. | 


gue gangguin dia kalau gue susulin.” 
Kaila ikut mengambil suapan pertamanya. Perempuan itu tertawa. 


“Siapa suruh punya pacar pinter. Pasti bakal: sering-sering keluar, lah. 
dan kerja. Beuh, siap-siap aja 


Apalagi kalau udah nikah tuh. Dianya u 
sih, lo tidur sendiri terus.” 

Gisha memutar kedua bola matanya malas. “Lo, mah. Jauh banget, 
ya pikirannya? ” | 

Kaila terkekeh. 
sama dia.” 

Gisha mau tidak mau tersenyum juga- Yah, dia jug 
sama, sih. Siapa yang tidak mau, 


g jika Angkasa menjadi pacar 
Mas Bas, nih. | 


«Ya, soalnya gue yakin lo nggak bakal putus 


Gisha langsung mele 
SUE ngapain? Jadi obat aan git mengaia 
Kaila i ini, memang ada-ada saja. Masa ™ ah puny pacar 
a sedang pacaran? Ya, $ sekarang Ka ae on Hehe; > 
niornya di kampus. Alias gebetan nya a laki 
Dari SMP. Kaila memang sudah meny” ve 


Ea 


Maz 


= 
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i pada sesuatu yang baik. 
Gisha ikut senang karenanya! 
“Yeee, niat gue kan baik. Dari pada lo bete nggak ada kerjaan 


mikirin Angkasa mulu di rumah, kan? Mending ikut sama gue.” 

“Ogah.” Gisha tetap pada pendiriannya. 

Lalu, setelah menghabiskan nasi goreng mereka dan mengobrol 
seru sampai hampir lima jam, Kaila pamit. Untuk pergi menonton film 
bersama Mas Bas-rya. Yah, Kaila ini memang sahabat terbaiknya. Sejak 
Angkasa ke Jerman, Kaila selalu menyisihkan minimal lima jamnya 
sehari untuk menemani Gisha. Bahkan dia menginap di akhir pekan. 
Akhir pekan yang biasanya selalu Gisha isi dengan main-main bersama 
Angkasa ke mana pun. Dan, belakangan ini, mereka sedang disibukkan 
dengan agenda traveling. Dan, baru saja mereka memulainya, Angkasa 
sudah harus pergi ke Jerman. Yang benar saja. 

Gisha melirik jam dinding di rumahnya. Sudah hampir jam tiga 
sore dan dia belum mandi. Perempuan itu lalu berdiri dan ke kamar 
mandi. Membersihkan tubuhnya yang belum sempat dibersihkan sejak 
tadi pagi. Sekitar empat puluh lima menit kemudian, Gisha sudah 
kembali menuruni tangga rumahnya untuk kembali duduk di sofa 
untuk tidak melakukan apa-apa. 

Perempuan itu mengecek ponselnya dan dia hampir melompat 
begitu melihat ada pesan masuk dari Angkasa. Ini keajaiban. Biasanya, 
jika Angkasa bilang dia sedang sibuk, dia tidak akan mengirim pesan 
sampai keesokan harinya, tapi saat ini... woah! 

Gisha cepat-cepat membuka pesannya. Pesan yang rupanya sudah 
masuk sejak sepuluh menit yang lalu. 
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yah, akhirnya penantiannya SE | 


Yah, terkadang, mereka memang sudah menggunakan aku dan 
kamu ketika mengobrol. Apalagi jika sedang ada maunya seperti yang 


dilakukan Angkasa saat ini. 


| Angkasa Dirgatara: Da 
5 Yah, data buat skripsi: aku gitu. 


i 
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ner 


Yah, ini memang baru tahun kedua Angkasa masuk kuliah dan 
dia sudah mau melakukan skripsinya semester depan. Jangan heran 


dan jangan tanya kenapa. 


Sekarang. Di: 


Remember?” 
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Gisha terkekeh. Biasanya, kalau Angkasa sy 


! | dah bi NA i 
Gisha sudah tidak bisa mengatakan apa- bilang begitu, 


apa. Perempuan itu kemudian 
arkan mobil, Hendak pergi ke 


erbagai menu yang terbuat dari 


mengambil jaket jeans-nya dan mengelu 
salah satu restoran yang menyediakan b 


pung di daerah Jakarta Pusat. 


Lelaki itu beberapa kali melirik arloji him bermerek Seiko 
yang melingkari pergelangan tangan kirinya. Matanya beberapa kali 
memandang keluar dengan tidak sabar. Sampai seorang perempuan 
berambut lurus panjang dengan poni pendek masuk ke dalam restoran. 
Untuk sesaat, dia terdiam. Masih sempat-sempatnya dia terpesona pada 
perempuan itu? | noO F 

Tapi, apakah enam bulan waktu yang selama- itu? Gadisnya sampai 
mengubah potongan rambut! 

Angkasa berdiri dari tempat duduknya, 
tngah mengedarkan pandangan untuk mencari. seseora 

angannya yang bahkan sebenarnya tidak ada. aa 

Lalu, mata mereka bertemu. Dan, Gisha are gusap kedua 
diri. Perempuan itu kemudian mengerjap dan we 1 
Matanya. Dia memandang sekeliling dengan m pa | 
ti ke arah Angkasa dan menghambur acai jika nanti dia 
co merindukan dipeluk = E 
~~ mewakili kampusnya lagi, dia bam : ar-benar Me i 
Ikut tapi ajak Gisha. Tidak tahu, tapi ain ti rasanya! 


memperhatikan Gisha yang 
ng. “Seseorang 
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} | P terkekeh. “Sa, ya ampun. Nggak lucu tau nggak? Aku 
ben ru percaya kalau aku harus ngambil data apa lah itu di temen 
kau yang dari Sumatera!” katanya kemudian, tidak terima. 

Angkasa kembali duduk di kursinya. Diikuti Gisha yang juga duduk 
di hadapannya. Lelaki itu hanya terkekeh sebagai jawaban. Setidaknya, 
kejutannya sepertinya berjalan lancar, bukan? Yah, salah satu hal yang 
membuat dirinya tidak pernah bosan adalah mereka selalu sama-sama 
memberikan kejutan-kejutan kecil terhadap satu sama lain. 

Angkasa mengusap poni pendek Gisha. “How cute, my girl,” 
katanya gemas. 

Gisha terkekeh. “Kata Mbak Jum aku kayak anak SMP.” 

“Indeed.” Angkasa terkekeh. “Nanti kalau kita jalan bareng aku 
bisa-bisa dikira om-om pedofil, lagi.” | 

Gisha tergelak. Ya ampun. Sungguh, tidak ada yang lebih 
membahagiakan untuk Angkasa selain melihat Gishanya tertawa 
lepas seperti itu. 

“Kok? Kamu udah pulang? Katanya minggu depan?” tanya Gisha 
sambil menyesap caramel macchiato yang sudah dipesankan Angkasa 
untuknya. Sekarang, Gisha sudah suka kopi sedikit. Tidak seperti dulu. 

“Aku kabur.” | 

“What?” Gisha hampir tersedak minumannya. 


“Did you even believe that?” tanya Angkasa tidak percaya. Tapi, 
sambil terkekeh. 


“I believe you,” kata Gisha seraya cemberut. 


Angkasa mengusap kepala Gisha pelan seraya meraih tangan 
perempuan itu dan menggenggamnya. “Aku selesai lebih dulu. I worked 
my ass off, you know? Biar bisa pulang cepet. Soalnya aku kangen 
kamu sampe mau mati rasanya.” K 
C3 | Gisha terkekeh. Lalu tersenyum senang. “Aw, how sweet Dan 
kamu langsung ke sini?” : 
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Angkasa mengangguk. | 
“Papa sama Mama belum tau kamu pulang hari ts 
sejak kapan Tante dan Om yang Gisha gunakan oa 
kedua orangtua Angkasa berganti menjadi Mama dan 
Lagi, Angkasa mengangguk. 


memanggil 
Papa, 


percaya. | 
“At least, Pm a good boyfriend, aren't I?” Lelaki itu tersenyum, 
merayu, “Lagian aku kan kangen bangetnya sama kamu? — | 
Gisha mau tak mau jadi tersenyum juga. “Ya udah, deh. Makan 
dulu di sini. Abis itu kita langsung ke Bandung. Kalau kamu capek, 
biar aku yang nyetir” | In 
“Iya, Sayang.” Angkasa mengangguk. 
Gisha kembali menyesap caramel macchiato-nya dan menatap 
Angkasa. 
“Ada krim,” kata Angkasa menunjuk ujung bibir Gisha. 
Gisha mengerjap kemudian mengusap sudut bibirnya. 
Angkasa terkekeh. Kemudian mencondongkan tubuhnya ea 
Perempuan itu. “Bukan di situ,” katanya semakin dekat, “Tupi di sni, 
ya membersihkan krim di bibir Gisha dengan bibirnya. 
lya. Bibirnya. | an 
Hanya ciuman singkat, karena Angkasa Sa aa 
uk di kursinya. Tidak bisa tidak tersenyum ee 7 


Wai 
Jah bersemu kemerahannya. 


Oh, Manisnya. n Gisha di 


a. Tentuny a selamanya. 


bisa berlangs 


Saat ini, Angkasa benar-benar baha si 
berjuang sebisa mungkin 


q Pingnya. Dan dia harap, kebahagiaan itu 
“nya, bukan tanpa usaha. Dia juga akan 
~ Menjaga kebahagiaannya. | 


3 | 2 Menjaga Gisha. Selamanya. | a | | | m K a 


Ya, | entah . 


“Gosh. Anak durhaka, ya kamu.” Gisha geleng-geleng kepala tak 


-o : a 
2. SUR gr cee a 
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“GI,” suara yang sudah begitu familier memasuki gendang telinga 


seorang wanita yang tengah duduk di depan meja rias sambil menyapukan 
lipstick di bibirnya. 

Wanita yang sudah rapi dengan celana bahan dan kemeja yang 
dilapisi blazer itu menoleh seraya mengangkat alisnya. 

“Lihat dasi hitam aku yang garis-garis navy nggak?” tanyanya 
seraya melangkah masuk. 

Gishara, perempuan yang tengah dandan itu, berpikir sesaat. 
“Bukannya lagi di-laundry?” 

Angkasa kemudian terlihat murung. “Hah, aku ada acara penting 
banget hari ini.” 

“Acara apa? Pake yang lain aja,” kata Gisha kembali fokus pada 
bayangannya di depan cermin. 

“Maunya yang itu,” kata Angkasa manja sambil mencoba duduk 
di samping istrinya, di kursi meja rias yang hanya cukup untuk satu 
orang saja. | 

“Aduh, ngapain sih, Saaa? Sana dulu.” Gisha mendorong lengan 


| ki itu 
Angkasa dengan bahunya tapi tentu saja dia kalah kuat. Lela | 
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sahkan bergeming di tempatnya sehingga Gisha ha 
kecilnya dengan sang suami. | 
“Mau pake dasi itu Gi, ih,” katanya daan 
Gisha mendengus. Bingung dengan tingkah lelaki itu: Semakin A 
bukannya semakin dewasa, dia malah semakin seperti anak E 
Memang sih, dia seperti itu hanya ketika di depan 'Gisha saja. ae 
tetap saja hal itu selalu berhasil membuat Gistia jengkel. Gisha sampai 
slalu berpikir kalau ini semua pasti kesalahannya karena menikahi | | 


lelaki yang lebih muda. | ila fe sa 


rus berbagi kurp 


“Emang kenapa? Kan yang lain sama aja.” Gisha kini mulai 
membenahi alat make up-nya setelah wajahnya sudah terpoles sempurna. 

“Yang itu kan kamu yang beliin.” ~~ 

Akhirnya, walaupun jengkel, mau tak mau Gisha menukikkan | 
Yung bibirnya. “Aku beliin yang baru, deh.” | 

“Serius?” tanya Angkasa sumringah. 

Gisha mengangguk. “Kita mampir dulu sebelum berangkat ae 
Gisha berdiri dan kali ini membetulkan pakaiannya yang sedikit 
berantakan. “Emang mau ada acara penting ap a | 

Angkasa mengeluarkan sesuatu dari sakunya dan ene 
Pada Gisha. Wanita itu mengerutkan alisnya sebelum men GA 
'anyak lembaran kertas panjang di tangan Angkasa dan ji 
“nya satu per satu. En 

Dan, dia kemudian menutup mulutnya ig 

“Serinosy, Sa?” | 

Angkasa mengangguk pasti. Itu adalah a pada 
ling Eropa mulai dari London, Paris, Sw 2 Na 
ti * Satu lagi, ada Hawai di sana. Bahkan suda nang salahnya, 


| ke depan. Mem ea 
“et Pesawat VVIP itu untuk satu bulan gi a aka setelah menikah | 
n mace = : | 


percaya. | 


erbangan untuk 
Jerman dan, 
di 


5 Tg Pekerjaannya, kegiatan bula Dean he 
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ae tiga bulan yang lalu harus tertunda. Dan saat ini, dia berniat 
membayar segalanya. 

“Tapi, aku kan—” | : 

“Aku udah minta izin ke Bos kamu kok, Gi. Dan dia bilang, 
pergi aja selama yang kita mau,” kata Angkasa seraya mengedipkan 
sebelah mata. Bagaimana tidak, bosnya itu adalah ayah Gisha sendiri. 
Alih-alih mengikuti ibunya di dunia fashion, Gisha memperpanjang 
karir ayahnya di dunia politik. 

Mau tak mau, Gisha berteriak senang dan memeluk Angkasa 
erat. “I love you, Sa!” Gisha hampir saja berteriak di telinga Angkasa. 

“I love you more,” kata Angkasa mengusap belakang kepala Gisha. 

“Love you the most!” 

Angkasa terkekeh. “Love you the most of the most?” 

Gisha ikut tertawa dan menjauhkan dirinya dari Angkasa. “So, 
when it will be started?” 

“Today,” jawab Angkasa tegas. 

“Dan... ini acara pentingnya?” 

“Acara terpenting dalam hidup aku. Setelah pernikahan kita.” 

Gisha tersenyum. Dia benar-benar tidak bisa menyembunyikan 
kebahagiaannya. Dia bahkan takut bibirnya robek karena terlalu banyak 
tersenyum saat itu. Ralat, sejak dia bersama Angkasa. Angkasa selalu 
saja membuatnya tersenyum. Terlebih, setelah pernikahan mereka. Lelaki 
itu benar-benar tidak mengingkari janjinya tentang dia yang tidak akan 
membuat Gisha menangis. Bukan hanya itu saja, tapi semua janjinya. 

Ingatan Gisha kemudian mundur ke hari pernikahan mereka. 
Pernikahan yang diadakan seharian penuh, Benar-benar seharian penuh. 

Pagi sampai sore, mereka mengadakan resepsi untuk mendapat ucapan 
| Selamat dari kerabat Orangtua masing-masing di gedung pernikahan 
2. Yang.cukup elit di Bandung. Malam harinya, mereka mengadakan 
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| semacam pesta kebun dengan hanya mengundang tema, ~ 
| dan Angkasa sendiri. Pestanya pun tidak seformal an-teman Gista 
Mereka hanya duduk-duduk dan mengobrol. Suasanan bie Pertama, 
memang yang seperti itu yang Gisha inginkan. . di 
Dan jangan bertanya tentang bagaimana Angkasa terlihat di hari 
pemikahannya, lelaki itu seolah berubah menjadi lelaki tertam ap. zE 
dunia. Gisha bisa dengan jelas melihat tatapan kagum dari o | 

sepupunya untuk suaminya itu. i 
Gisha kembali ke dunianya. Ke kamar mereka yang ada di sebuah 


rumah yang sengaja dibuat cukup jauh dari keramaian. Rumah ternyaman | 


bagi Gisha. Wanita itu mengecup pipi suaminya dan tersenyum senang. 
“Let's get ready, then!” katanya semangat. : 
Angkasa mengangguk setuju. “Dan, jangan lupa beliin aku dasi.” 
Gisha tergelak, tetapi wanita itu tetap saja mengangguk. Dia tidak 
Pernah punya alasan untuk menggeleng pada lelaki di hadapannya ini. 
Bersama Angkasa, benar-benar sebuah kebahagiaan yang hakiki | 
bagi Gishara. | : | 


ka cahaya matahari 


ha membuka kelopak matanya perla hnya. Wanita 


"enelusup masuk ke dalam kamar dan tepat mengenai waja 


ong dan 
ity Merah , > ternyata sudah kosong 
a- : ang terny 
raba tempat di sampingnya Y' 2 ok ke kanan dan ke 


bangun. Setelah menggeliat dan mene lagi ketika melihat 
uah senyum mengembang di wajahnya. an melalui pintu 
ndangan pantai yang berada tak jauh di ae 1 | 
pa di kamar yang sedang ia dan Angkasa D mping ranjang 
Gisha melirik sebuah jam digital di meja kecil esiang Hi kan? 
— Melihat angka 07:28 tertera di sana. Ini belum. $% | 


kiri, Seb 


E E . 
Then ua ra niin BE Ba DA ep aetna Re eee Sa tan 


me 
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on “Wanita itu lalu turun dari ranjang. dan eaan ae kamar. 
| akin lebar saja ketika dia melihat Angkasa—dengan 
Sayan ns rapi dengan pakaian santainya, dan dia tebak, pasti 
pa menyiapkan sesuatu di dapur terbuka sa itu. Kalau 
dari wangi yang ia cium, mungkin scrambled egg dan sosis serta roti 
tawar akan menjadi sarapan mereka hari ini. Dan tentu saja, satu gelas 
besar jus buah apa pun itu. Katanya, supaya mereka sehat. | 

Gisha menghampiri Angkasa dan duduk di meja dapur. Lelaki itu 
menyadari kehadirannya dan mencium kening Gisha sekilas. “Good 
morning, love,” katanya masih sambil sibuk. menyiapkan sarapan. 

“A breakfast with a glass love of love, please,” kata Gisha seolah 
sedang memesan makanan di restoran. 

Angkasa terkekeh dan berbalik dengan dua piring sarapan di 
tangannya. “Yakin cuma mau satu gelas?” 

Gisha mengangguk pasti. 

“Aku punya sebanyak lautan buat kamu, Gi.” 

“Dan aku cuma mau satu gelas. Karena besok, aku bakal minta 
lagi. Dan besoknya, dan besoknya, dan selamanya. Nggak akan abis, 
kan?” 

Angkasa tersenyum mengerti dan mengecup bibir Gisha gemas. 
“How cute. Okay, then. Let's have a breakfast with a glass of love,” 
katanya mengangkat dua piring di tangannya dan berjalan menuju 
meja makan. | | 

Di belakangnya, Gisha yang bahkan belum mencuci muka dan 
Biginya, mengikuti Angkasa dengan senang. 

Setelah selesai sarapan, mereka berdua duduk di depan televisi dan 
bermalas-malasan, Selama satu bulan ke belakang, mereka memang 
hanya malas-malasan, Tapi, malas-malasan bersama Angkasa adalah 
. Sebuah kebahagiaan tak terhingga bagi Gisha. Dan tentunya, bagi 
E Angkasa juga. 
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Gaat ini, mereka aus sudah berada di destinasi terakhir acara | 
bulan madu nada Hawai. Setelah berjalan-jalan keliling Eropa dan 
pertingkah seperti orang Eropa betulan dengan sarapan di bien. 
pagi-pagi, jalan-jalan ke tempat-tempat terkenal mau pun tempat-tempat 
biasa, dan sebagainya. Dan menyadari kalau waktu menyenangkan 
mereka akan segera berakhir, rasanya Gisha tidak tetima.  . 

Suara ponsel Gisha membuat wanita itu mengangkat kepalanya 
yang sedang ia sandarkan di bahu Angkasa seraya berdiri. 

“Aku udah minta semua orang buat nggak ngehubungin aku 
selama sebulan ini dan there is a call,” kata Gisha seraya memutar 
bola matanya. | 

Angkasa tertawa. “Mungkin penting, d 
kembali menyamankan posisi duduknya di depan televisi. | 

Gisha melangkah ke sebuah nakas yang tak jauh dari sofa tadi 
lalu melihat tulisan Kaila's Calling di layar ponselnya. — | 

Kaila sudah bersumpah tidak akan meneleponnya sebelum dia 
berangkat dan berjanji tidak akan menganggu Kan D 
dengan Angkasa meskipun itu adalah hal yang ast Ag a 
lakukan. Tapi, kenapa Kaila menelepon? Apa benar-benar t7 


iangkat gih,” katanya sambil 


yang penting, seperti kata Angkasa? | . sudah menempel i 
“Halo, Kai?” tanya Gisha langsung begitu por | 
er | 
di telinganya. ak ah perempuan tu 1 


wes | A 
Gi,” suara Kaila terdengar tidak benar. “P 


SEA 


Menangis atau sesuatu? | hati-hati meskipun = 
“Kenapa, Kai? Bad news?” Gisha sasa ng tiba-tiba | 
és Memang tidak bisa menyembunyikan kecem i | | | 
t keluar, 7 a 
ts $ » | i | 
Gue... sama Mas Bas... BU ko io nggak putus kan, $ | 
Gisha ri i tem atnya. “Apa! | : i. 
a Mengerjap di temp | 
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“We did.” 

“Oh my God.” Gisha menutup mulutnya tak percaya. Baskara, 
Kakak tingkat Kaila di kampus, adalah seorang lelaki yang benar-benar 
Kaila sayangi sejak lama. Dan Gisha bahkan ingat betapa bahagianya 
Kaila ketika akhirnya mereka berdua berhasil menjalin sebuah hubungan. 
“I mean, bow? Why, Kai?” 

“I dont know, Gi. Itu terjadi gitu aja. Dan gue ngerasa... kalau 
ini bener-bener final.” 

“I feel so sorry for you, Kai. Maaf karena gue nggak ada di 
samping lo sekarang.” 

“Iya, Gi. Gue cuma... sedih banget.” 

Gisha kemudian tertegun. Biasanya, kalau Kaila sedang sedih atau 
Sesuatu, perempuan itu akan melakukan hal-hal yang aneh. Tidak. 
Bukan bunuh diri atau semacamnya. Tapi benar-benar sesuatu yang... 
aneh. “Kai, lo nggak—” 

“Ya udah deh, Gi. Makasih udah angkat teleponnya. Gue mau 
bersedih lagi.” 

Gisha menghela napas dan berdoa dalam hati agar kali ini, Kaila 
mengisi kesedihannya dengan apa yang biasa dilakukan oleh orang- 
Orang normal. “TJ be home very very soon. Dan orang yang bakal 
gue datangin pertama kali adalah lo. Tunggu, oke?” 

Tm waiting” 

Dan setelah itu, sambungan telepon terputus. 

“Kenapa?” tanya Angkasa sambil berjalan menghampirinya. “Kaila?” 

Gisha mengangguk lemah. “Putus sama Baskara.” 

“Really?” Angkasa bahkan terdengar kaget juga. Iya, Kaila dan 

 Baskara memang mulai berpacaran tak lama setelah mereka berdua 
. Juga berpacaran, Jadi, itu waktu yang cukup lama, bukan? Selain itu, 
i mereka juga sering main berempat dan semacamnya. o 
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“Hmm.” Gisha mengangguk. “Aku jadi ngerasa kalau kita... 
beruntung, ya?” | 

Angkasa tersenyum dan mengusap kepala Gisha pelan. 

“Feels like a miracle,” kata Gisha lagi. 

“What?” 

“Being with you.” | 

Lagi-lagi, Angkasa tidak menyembunyikan senyumnya. “Dicintai 


sama orang yang kita cintai itu emang kayak keajaiban, Gi. Karena 


ketika suatu hari kamu suka sama orang lain, besar kemungkinan- : 


kalau orang itu sukanya sama yang lain. Atau bahkan ada orang lain 3 


yang suka sama kamu tapi kamunya nggak sadar. Jadi, ketika di satu 
titik, akhirnya kamu ketemu sama orang yang juga ngerasain hal yang 
sama dengan apa yang kamu rasain, itu adalah sebuah anugrah yang 
nggak bisa kita pungkiri.” 

“Aw.” Gisha mencubit pipi Angkasa gemas.. 

Angkasa memang benar. Mereka berdua telah mendapatkan 
keajaiban itu, Jadi, yang harus mereka lakukan sekarang adalah menjaga 
keajaiban itu dengan baik, semampu mereka, agar mantra-mantra di 


ya tidak hilang sampai kapan pun. 


"an 


A ae atone i Kar a 


D. | 
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DEWA Bramasta menepikan mobilnya ketika merasa melihat sesuatu 


yang cukup aneh tapi terasa familier. Lelaki itu mematikan mesin 
mobilnya dan membuka sabuk pengaman sebelum berjalan keluar 
dan memastikan apa yang ia lihat tadi. 

Seorang perempuan, dengan pakaian tidur lengkap serta sandal 
tidur berbentuk kepala sapi, sedang duduk di pinggir trotoar jalanan 
yang cukup ramai sambil menangis tersedu-sedu. Dewa pasti sudah 
berpikir perempuan itu adalah orang gila kalau saja dia tidak mengenali 
wajahnya. Dewa tidak mungkin salah lihat. Perempuan itu pastilah 
Kaila. Sahabat Gisha. 

Dewa menggaruk tengkuknya ketika merasa orang- 


i ikir 
ke arahnya dengan bingung. Maksudnya, orang-orang past berp 
an Dewa lakukan 


orang melihat 


kalau perempuan itu gila dan apa gerangan yang ak 
dengan orang yang kewarasannya terganggu? jadian 


; ihat ke 
Dewa hampir saja berbalik dan pura-pura tidak ja # Akhirnya, 
: i ; . minasi. 
di depannya kalau saja rasa simpatinya tidak mendo. a mengabaikan 


b 
setelah kembali menggaruk tengkuknya dan menco 
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h d = See 
pan mdangan-pandangan aneh dari orang-orang di sekitar Haa Dewa me 
si „ngkah mendekat dan berjongkok di depan Kaila. 


«Kaila? 2 


Perempuan itu mengangkat wajahnya, mengerjap, kemudian Pun 


pewa ke dalam pelukannya. Dewa sendiri, di’ tempatnya, langsung 


mematung karena terlalu terkejut akan yang sedang terjadi. . 

Kenapa perempuan itu... memeluknya. . 

“K—Kaila?” 

Lalu, seolah menyadari. suasana, bukan hanya suasana, seolah 
menyadari adanya kesalahan, Kaila mengerjap dan Pa ana 
tubuh Dewa sampai lelaki itu terduduk di jalanan. : 

Kaila mengerjap beberapa kali kemudian mengamati dirinya 
sendiri—pakaian yang dia gunakan, rambutnya yang berantakan, dan 
matanya yang sembab—seolah. sedari tadi dia tidak. sadar denean apa 
yang dia lakukan. Soo an 

“Shit” desisnya pada diri sendiri. - o 

Kaila berdiri ee menyadari keberadaan Dewa karena lelaki 
tu ikut berdiri. “Dewa?” 

Dewa mengangguk tak percaya 
memang benar-benar gila? £ sambil men encoba 

“Aduh. Sori. Sori banget.” Kaila meminta maa na akal dan 
Merapikan rambutnya. “Gue kalau lagi sedih. sa knya gitu. Maa af 
Belakuin hal-hal di luar kesadaran ae Yah, pokoxey 
Ya, Aduh,” ! 

det 
aa mau tak mau jadi won panik begi 
seperti orang gilanya 


. Apa Kaila Ee mabuk gj 


ya mengangguk mengerti. l Za ila terhenti ketika 
“Kalau gitu... gue pulang dulu” “AP saku piyamany” 
menyadari sesuatu dan meraba- v= ee - 
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| Lagi lagi, mengerti, Dewa terkekeh. “Gue anterin ya?” tawarnya. : 
ag 3 


Kaila mengangkat kedua alisnya. Melihat pakaian lelaki itu yang 


sudah rapi, sepertinya dia sudah bersiap untuk berangkat kerja atau 
à , 


menghadiri sebuah acara atau apa pun itu. 

Kembali menyadari raut di wajah Kaila, Dewa melirik arlojinya. 
«Gue emang ada urusan abis ini. Tapi kayaknya masih sempet buat 
nganterin lo dulu, kok,” katanya sambil membukakan pintu penumpang 
untuk Kaila. “Ayo.” 

Walaupun awalnya ragu, Kaila pun mengangguk dan masuk ke 
dalam mobil Dewa. Dalam hati, dia merutuki kebodohannya yang amat 
sangat. Dia memang gila. Dia memang gila! Sepertinya dia memang 
harus mencoba mendatangi psikiater seperti yang diusulkan oleh Gisha. 

Setelah duduk di samping Kaila, Dewa menoleh dan terkekeh 
melihat perempuan itu sedang merutuki dirinya sendiri pelan. Dewa 
mendekatkan tubuhnya untuk meraih sabuk pengaman di kursi Kaila 
dan memasangkannya. Kaila tersentak, tetapi perempuan itu diam saja. 

Dewa lalu memakai sabuk pengamannya sendiri dan meraih 
ponselnya sebelum menyalakan mesin mobil. 

Dia harus memberitahu pacarnya kalau dia mungkin akan datang 
terlambat. 

Tanpa Dewa sadari, pun tanpa Kaila sadari, pertemuan mereka 
itu membawa mereka pada sesuatu yang tak pernah mereka bayangkan 

sebelumnya. | | 

Kaila, seorang dokter yang baru saja putus tetapi masih sangat 
mencintai Baskara, dan Dewa, yang sedang berpacaran dengan seorang 
model yang sangat cantik. 

Kira-kira, apa yang akan terjadi di antara mereka? 
| Siapa yang tahu? Mungkin untuk mengetahuinya, ada lembaran 
5 baru yang harus kalian buka. San 
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TENTANG PENULIS 


TIYAS PUSPITA SARI, perempuan berdarah Sunda yang lahir di Bogor, 
4 Oktober 1998 ini mulai mencintai buku sejak masuk sekolah. Mulai 
Mencoba menulis ketika masuk SMP dan semakin serius ketika duduk 
i bangku SMA, Senandung di Kota Bandung adalah cerita pertama 
Yang ia tulis dan publikasi di media sosial Wattpad. Saat ini tengah 


, Js | onesia di 
Mendalami du nia sastra dengan mengambil jurusan Sastra Ind es 
Va | inta dram 
Wersitas Negeri Jakarta. Selain menulis, perempuan a d-nya 
b . ttpad-YS 

a ini juga menyukai musik dan teater. Di akun Warp 


Ti ibaca. 
Yas sudah menulis beberapa cerita lain yang layak diba 
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MAIN 

CW 
Karena tidak lulus SMA, Gishara Aluna yang nakalnya Keterlaluan 
dirim papinya untuk kembali mengulang satu tahun SMA-nya, di 


Bandung. Di rumah Kerabat papinya, Gisha Kembali memulai tahun 
“MAL ga dan berharap bisa lulus kali ini. 


A de 


tera.” 


Gr EKSLOMS. 
oe HRA ee Mee tore AC s Higra oa dany Ge ba 


GaS G Ja sadingin es 


: 4 dea PA wid, bertemu dengan 


SE ete a At Viat id tia 


| ee "aan? | : a ofa 4Ang ta viat peduli. 
de via Angkasa yang 


Ae 


Pera NA ba pies £ 
Ce 


Saa nat ERI 


p Ph po Ann EN note APE La Na 
(4.4, TEA te Vie 0 Dest denga EA BN Ae a a 


aes ar oa dekat Gona sa 4 awalnya 
| Iin 7 abs f 4 = athe 24 jr Ps te hee © Ec pA nati harinya 


| 3 x : Bi Sing ESA NG ao aa LS JE aA ! Bandung? Atau, 


| Sandu He 


e w 
-—— 
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